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ABSTRAK  

Iriyanti, Sabrina Zahwa Putri. 2023. Profil Anak Berkonflik dengan Hukum 

Ditinjau dari Dimensi Pendidikan. Skripsi. Prodi Psikologi. Fakultas Psikologi. 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Dosen Pembimbing : Dr. H. M. Lutfi Mustofa, M.Ag 

Maraknya kasus kejahatan yang dilakukan oleh anak di bawah umur 

menunjukkan bahwa kejahatan yang dilakukan anak semakin mengkhawatirkan 

dan mengarah pada tindakan kriminal yang sangat merugikan masyarakat. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa faktor pendidikan dan sekolah 

memiliki peran penting sebagai faktor risiko maupun faktor protektif terhadap 

munculnya perilaku kriminal pada anak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bentuk kejahatan anak, bagaimana pendidikan mempengaruhi kejahatan anak, serta 

dinamika kejahatan yang dilakukan anak berkonflik dengan hukum.  

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Mengetahui bentuk kejahatan yang 

dilakukan oleh anak,  (2) Mengetahui bagaimana pendidikan dapat mempengaruhi 

tindakan kriminal yang dilakukan oleh anak serta mengetahui cita-cita dan 

keinginan masa depan anak berkonflik dengan hukum, (3) Mengetahui dinamika 

tindak pidana anak yang berkonflik dengan hukum. Teori Ekologi Bronfenbrenner 

menjelaskan pengaruh lingkungan terhadap perkembangan individu, termasuk 

lingkungan sekolah. Aspek-aspek sekolah dibahas berdasarkan teori Ekologi 

meliputi mikro, meso, ekso, makro, dan kronosistem. Faktor-faktor internal dan 

eksternal yang mempengaruhi sekolah juga dijelaskan. Cita-cita juga dapat 

menjadi faktor protektif bagi anak agar terhindar dari perilaku menyimpang dan 

kriminal.  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus 

intrinsik. Subjek penelitian adalah 12 anak berkonflik dengan hukum (ABH) 

pelaku berbagai jenis kejahatan. Pengambilan data menggunakan wawancara semi 

terstruktur, observasi, dan dokumen/arsip. Uji keabsahan data menggunakan 

triangulasi sumber dan teknik.  

Hasil penelitian yang dilakukan terhadap subjek menunjukkan adanya 

berbagai tindak kejahatan seperti pembunuhan, jual beli narkoba, pembegalan, 

tindakan asusila, pelanggaran perlindungan anak, dan pengeroyokan. Tindak 

pidana yang dilakukan anak dipengaruhi oleh banyak faktor baik faktor internal 

maupun faktor eksternal. Tidak hanya pendidikan, faktor lain juga turut 

berinteraksi dalam timbulnya tindak kejahatan pada anak. 

Kata kunci : ABH, Pendidikan, Sekolah  
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ABSTRACT 

Iriyanti, Sabrina Zahwa Putri. 2023. Profile of Children in Conflict with the Law 

Seen from the Educational Dimension. Thesis. Psychology Study Program. Faculty 

of Psychology. Maulana Malik Ibrahim State Islamic University Malang. 

Supervisor: Dr. H. M. Lutfi Mustofa, M.Ag 

The rise in crime cases committed by minors shows that crimes committed by 

children are increasingly worrying and lead to criminal acts that are very 

detrimental to society. Previous research shows that education and school factors 

have an important role as risk factors and protective factors for the emergence of 

criminal behavior in children. This research aims to determine the forms of child 

crime, how education influences child crime, and the dynamics of crimes 

committed by children in conflict with the law. 

The aims of this research are (1) to know the forms of crime committed by 

children, (2) to know how education can influence criminal acts committed by 

children and to know the future aspirations and desires of children in conflict with 

the law, (3) to know the dynamics of acts criminal offenses against children who 

are in conflict with the law. Bronfenbrenner's Ecological Theory explains the 

influence of the environment on individual development, including the school 

environment. Aspects of school are discussed based on Ecological theory including 

micro, meso, exo, macro and chronosystem. Internal and external factors that 

influence schools are also explained. Dreams can also be a protective factor for 

children to avoid deviant and criminal behavior. 

This research uses a qualitative method with an intrinsic case study 

approach. The research subjects were 12 children in conflict with the law (ABH) 

who were perpetrators of various types of crimes. Data collection uses semi-

structured interviews, observations, and documents/archives. Test the validity of 

the data using triangulation of sources and techniques. 

The results of research conducted on the subjects showed that there were 

various crimes such as murder, buying and selling drugs, muggings, immoral acts, 

child protection violations, and beatings. Criminal acts committed by children are 

influenced by many factors, both internal and external factors. Not only education, 

other factors also interact in the emergence of crimes against children. 

Keywords : Children in conflict with the law,   Education, School.  
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ϣЊы϶ 

 .рϽϦнϠ ϜнкϾ ϝзтϽϠϝЂ ̪сϧжϝтϼϖ2023 .рнϠϽϧЮϜ ϹЛϡЮϜ ϼнЗзв ев днжϝЧЮϜ Йв ИϜϿж сТ ЬϝУАцϜ еК Ϣϻϡж .
ънв ϣЛвϝϮ .ЁУзЮϜ бЯК ϣуЯЪ .ЁУзЮϜ бЯК ϣЂϜϼϸ ϭвϝжϽϠ .ϣ̲ϲм̳ϽА̳ϒ ϣувнЫϳЮϜ ϣувыЂшϜ букϜϽϠϖ ЩЮϝв ϝж

ϭжъϝв. 

етϹЮϜ сТ ϽуϧЃϮϝв пУГЋв сУГЮ Ϲгϳв ϬϝϳЮϜ ϼнϧЪϹЮϜ : ЇвРϽ  

 ХЯЧЯЮ ϢϽуϫв ϥϳϡЊϒ ЬϝУАцϜ ϝлϡЫϦϽт сϧЮϜ бϚϜϽϯЮϜ дϒ ϽлЗ̳т ϽΖЋЧ̳ЮϜ ϝлϡЫϦϽт сϧЮϜ бϚϜϽϯЮϜ Ϥъϝϲ ИϝУϦϼϜ дϖ
 буЯЛϧЮϜ ЭвϜнК дϒ ϣЧϠϝЃЮϜ ϨϝϳϠцϜ ϤϽлДϒм .ϢϹЇϠ ЙгϧϯгЮϜ ϽЏϦ ϣувϜϽϮϖ ЬϝгКϒ пЮϖ рϸϕϦм ϹтϜϿϧв ЭЫЇϠ

нЯЃЮϜ ϼнлЗЮ ϣуϚϝЦм ЭвϜнКм ϽГ϶ ЭвϜнЛЪ блв ϼмϸ ϝлЮ ϣЂϼϹгЮϜм Ϝϻк РϹлт .ЬϝУАцϜ оϹЮ свϜϽϮшϜ Ш
 сϧЮϜ бϚϜϽϯЮϜ ϤϝуЫувϝзтϸм ̪ЬϝУАцϜ бϚϜϽϮ пЯК буЯЛϧЮϜ ϽуϪϓϦ ϣуУуЪм ̪ЬϝУАцϜ бϚϜϽϮ ЬϝЫІϒ ϹтϹϳϦ пЮϖ ϩϳϡЮϜ

днжϝЧЯЮ днУЮϝϷгЮϜ ЬϝУАцϜ ϝлϡЫϦϽт. 

) ск ϩϳϡЮϜ Ϝϻк РϜϹкϒ1) ̪ЬϝУАцϜ ϝлϡЫϦϽт сϧЮϜ ϣгтϽϯЮϜ ЬϝЫІϒ ϣТϽЛв (2ЯЮ еЫгт СуЪ ϣТϽЛв ( дϒ буЯЛϧ
 ИϜϿж сТ ЬϝУАчЮ ϣуЯϡЧϧЃгЮϜ ϤϝϡОϽЮϜм ϤϝЛЯГϧЮϜ ϣТϽЛвм ЬϝУАцϜ ϝлϡЫϦϽт сϧЮϜ ϣувϜϽϮшϜ ЬϝЛТцϜ пЯК ϽϪϕт

 ) ̪днжϝЧЮϜ Йв3 ϣтϽЗж ϰϽЇϦ .днжϝЧЯЮ еуУЮϝϷгЮϜ ЬϝУАцϜ ϹЎ ϣувϽϯЮϜ ЬϝЛТцϜ ϤϝуЫувϝзтϸ пЯК РϽЛϧЮϜ (
Ϡ ̪ϸϽУЮϜ ϣугзϦ пЯК ϣϛуϡЮϜ ϽуϪϓϦ ϣуϛуϡЮϜ ϽзтϽϡзУжмϽϠ ϣЂϼϹгЮϜ ϟжϜнϮ ϣЇЦϝзв бϧϦ .ϣуЂϼϹгЮϜ ϣϛуϡЮϜ ЩЮϺ сТ ϝг

 БЂнϧгЮϜм сϚϿϯЮϜ аϝЗзЮϜ ЩЮϺ сТ ϝгϠ ϣуϛуϡЮϜ ϣтϽЗзЮϜ пЯК ̯̭ϝзϠ бϧт ϝгЪ .сзвϿЮϜ аϝЗзЮϜм сЯЫЮϜм нЃЪшϜм
 ϣтϝгϲ ЭвϝК аыϲцϜ днЫϦ дϒ еЫгт ϝгЪ .ЀϼϜϹгЮϜ пЯК ϽϪϕϦ сϧЮϜ ϣуϮϼϝϷЮϜм ϣуЯ϶ϜϹЮϜ ЭвϜнЛЮϜ ϰϽІ

ϟзϯϧЮ ЬϝУАчЮ свϜϽϮшϜм РϽϳзгЮϜ ШнЯЃЮϜ. 

 ϩϳϡЮϜ ИнЎнв дϝЪ .ϣтϽкнϯЮϜ ϣЮϝϳЮϜ ϣЂϜϼϸ ϭлж Йв ϣуКнж ϣЧтϽА ϩϳϡЮϜ Ϝϻк аϹϷϧЃт12  ИϜϿж сТ ̯ыУА
днжϝЧЮϜ Йв (ABH)  ϤϝЗϲыгЮϜм ϤыϠϝЧгЮϜ ϤϝжϝуϡЮϜ ЙгϮ аϹϷϧЃт .бϚϜϽϯЮϜ ев ϣУЯϧϷв ИϜнжϒ сϡЫϦϽв ϜнжϝЪ

ϳЊ ϼϝϡϧ϶Ϝ .ϣгЗзгЮϜ йϡІ ϤϝДнУϳгЮϜ/ХϚϝϪнЮϜмϤϝузЧϧЮϜм ϼϸϝЋгЮϜ ϩуЯϫϦ аϜϹϷϧЂϝϠ ϤϝжϝуϡЮϜ ϣ. 

 ̭ϜϽІм ЙуϠм ̪ЭϧЧЮϜ Эϫв ϣУЯϧϷв бϚϜϽϮ ϸнϮм ЙуЎϜнгЮϜ пЯК ϥтϽϮϒ сϧЮϜ ϨϝϳϠцϜ ϭϚϝϧж ϤϽлДϒм
 ϣувϜϽϮшϜ ЬϝЛТцϜ ϽϪϓϧϦ .ϞϽЏЮϜм ̪ЭУГЮϜ ϣтϝгϲ ϤϝЪϝлϧжϜм ̪ϣуЦы϶цϜ ϽуО ЬϝЛТцϜм ̪нГЃЮϜм ̪ϤϜϼϹϷгЮϜ

К ЭвϜнЛϠ ЬϝУАцϜ ϝлϡЫϦϽт сϧЮϜ Шϝзк ЭϠ ̪ϟЃϳТ буЯЛϧЮϜ пЯК ϽвцϜ ϽЋϧЧт ъм .ϣуϮϼϝ϶м ϣуЯ϶Ϝϸ ̪ϢϹтϹ
ЬϝУАцϜ ϹЎ бϚϜϽϯЮϜ ϼнлД сТ ϝ̯Џтϒ ЭКϝУϧϦ оϽ϶ϒ ЭвϜнК. 

ϣЂϼϹгЮϜ ̪буЯЛϧЮϜ ̪днжϝЧЮϜ Йв ИϜϽЊ сТ ЬϝУАцϜ :ϣуϲϝϧУгЮϜ ϤϝгЯЫЮϜ 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Keseriusan kejahatan yang dilakukan oleh anak makin 

mengkhawatirkan tindak kejahatan anak, semakin menunjukkan kesadisan 

yang makin parah. Salah satu kasusnya yang bermula dari hal yang dianggap 

sepele seperti tindak bullying dapat berujung menjadi tindakan kriminal. Hal 

ini terjadi di Banjarmasin, dimana seorang siswa 15 tahun diduga sakit hati 

karena sering di bully oleh teman sekolahnya sehingga akhirnya melakukan 

balas dendam dengan menusukkan sebilah pisau yang menimbulkan empat 

mata luka di tubuh korban, dua di lengan sebelah kanan dan dua di perut bagian 

kanan (Mahfuz, 2023). Aksi bullying lain juga terjadi di Cilacap baru-baru ini. 

Siswa 14 tahun berinisial FF menjadi korban bullying dua tersangka berinisial 

MK berusia 15 tahun dan WS yang berusia 14 tahun. Tersangka diduga 

memukul dan menendang FF hingga mengalami luka, lebam, dan patah tulang 

rusuk yang mengharuskan untuk menjalani perawatan intensif di rumah sakit 

(Zain & Khairina, 2023). Berita lain menunjukkan tindakan kriminal anak 

dibawah umur yang menjadi eksekutor dan pelaku utama pembunuhan bapak 

dan anak. Pelaku melakukan tindakan keji ini lantaran di bayar seseorang 

sebesar Rp. 6 jt untuk membunuh (DetikNews, 2012). Tindak pidana lain yang 

dilakukan anak dibawah umur lainnya juga dilakukan oleh anak pedangdut 

Lilis Karlina dengan inisial RD yang berusia 15 tahun tertangkap polisi karena 

diduga menjadi pengedar narkoba. Selain itu polisi berhasil mengamankan 925 
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butir obat Hexymer, 740 butir obat Tramadol, dan 200 butir obat 

Trihexyphenidyl. Polisi menyatakan bahwa RD sudah mulai mengosumsi obat-

obatan terlarang sejak usia 13 tahun. Menginjak usia 14 tahun sudah menjadi 

pengedar obat-obatan terlarang. RD melakukan jual beli melalui media baik 

secara online maupun secara langsung (Rachmawati, 2023). Beberapa berita 

tersebut merupakan bukti bahwa kejahatan yang dilakukan oleh anak sudah 

tergolong rawan dan sangat berbahaya. 

Dari sisi statistik tingkat kejahatan di Indonesia terus meningkat seiring 

berjalannya waktu. Hal ini didukung oleh adanya data yang menunjukkan 

angka anak-anak yang berkonflik dengan hukum sebagai pelaku tindak 

kekerasan di Indonesia sejak tahun 2016-2020 diketahui sejumlah 655 anak. 

Dengan rincian pada tahun 2016 terdapat 147 anak, pada tahun 2017 sebanyak 

153 anak, pada tahun 2018 terdapat 139 anak, pada tahun 2019 terdapat 147 

anak, dan pada tahun 2020 terdapat 69 anak (Pahlevi, 2022). Komisi 

Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) mencatat terdapat 54 anak yang 

berkonflik dengan hukum pada tahun 2022. Wakil Ketua KPAI mengatakan 

bahwa diantaranya terdapat 14 anak sebagai pelaku pemilik senjata tajam, 13 

anak sebagai pelaku penganiayaan termasuk perkelahian, pengeroyokan, dan 

tawuran. Selanjutnya ada 11 anak sebagai pelaku pencurian, 1 anak pelaku 

pembunuhan, 2 anak pelaku kecelakaan lalu lintas, 2 anak pengedar napza, 2 

anak pelaku kejahatan pornografi dunia maya, 2 anak pelaku perundungan, 2 

anak pelaku pemerkosaan, 4 anak pelaku pencabulan, serta 1 anak pelaku 

pencabulan sesama jenis (Suryarandika & Ramadhan, 2023). 
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Dilansir dari Rizaty (2023) Ditjenpas Kemenkumham melaporkan 

bahwa hingga 29 Agustus 2023 terdapat 1.475 tahanan anak di Indonesia. 

Adapun 1.152 tahanan anak berada di Lembaga Pembinaan Khusus Anak 

(LPKA), 251 tahanan anak ditempatkan di Lembaga pemasyarakatan (lapas), 

sementara 65 tahanan anak juga berada di rumah tahanan negara (rutan), serta 

7 tahanan anak sisanya bertempat di Lembaga Pemasyarakat Perempuan 

(LPP). Adanya lembaga ï lembaga ini diharapkan dapat merehabilitasi para 

anak pelaku kejahatan dan memberikan efek jera atas tindakan pidana yang 

telah dilakukannya. 

Dari beberapa kasus pidana hukum yang dilakukan anak ï anak 

mempunyai faktor yang mempengaruhinya. Day & Wiesner ( 2019) 

menyebutkan bahwa terdapat empat domain yang berpengaruh pada 

munculnya tindak pidana yang dilakukan anak. Pertama Individu, kondisi 

psikologis yang tidak stabil seperti gangguan mental atau masalah emosional 

dapat mendorong anak-anak untuk mencari pelarian dalam perilaku yang 

melanggar hukum (Lynam, 1996). Selain itu, ketidakmampuan mereka untuk 

mengambil keputusan yang buruk juga bisa menjadi penyebab kejahatan pada 

tingkat individu (Moffitt, 1993). Domain yang kedua adalah keluarga, 

lingkungan keluarga yang kurang mendukung dan penuh konflik cenderung 

memiliki risiko lebih tinggi terlibat dalam kejahatan (Farrington, 2005). 

Perhatian dari kedua orang tua atau keberfungsian dari orang tua akan 

mempengaruhi perilaku anak dan dapat memicu terjadinya tindak kejahatan 

pada anak. Domain ketiga yaitu teman sebaya, dimana dampaknya sangat 
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signifikan dalam pembentukan karakter dan tingkah laku anak. Anak ï anak 

yang bersosialisasi atau berteman dengan teman sebayanya yang terlibat atau 

pernah terlibat dengan kejahatan serta merendahkan norma hukum cenderung 

lebih rentan terpengaruh melakukan perilaku kejahatan dan menjadi faktor 

risiko yang kuat (Thornberry et al., 2003). Domain yang keempat adalah 

sekolah, anak yang melakukan kekerasan di sekolah berisiko untuk melakukan 

intimidasi terhadap orang lain di sekolah atau di luar sekolah. Hal ini juga 

didukung oleh pernyataan Banks (1997) bahwa 24.60% anak tercatat sebagai 

pelaku kriminal ketika menginjak masa dewasanya. Konsekuensi tambahan 

yang cukup terkait dengan tindakan kekerasan di sekolah termasuk menyakiti 

diri sendiri, bunuh diri, putus sekolah, segala bentuk kekerasan, dan segala 

perilaku antisosial. Konsekuensi lainnya, termasuk turunnya prestasi sekolah, 

prestasi akademik, dan memicu berbagai indikator kesehatan mental (misalnya 

depresi, rendahnya harga diri, kecemasan) (Turanovic & Siennick, 2022).   

Wasserman et al (2003) mengindikasikan bahwa faktor-faktor risiko 

pada masa anak-anak dapat berkontribusi terhadap perilaku delinquent 

(melanggar hukum) dan bagaimana faktor-faktor tersebut dapat 

mempengaruhi kemungkinan terlibatnya anak-anak dalam perilaku kejahatan 

yang lebih serius. Maka penting untuk memahami asal usul dan faktor-faktor 

yang dapat memprediksi perilaku kriminal pada masa anak-anak dan 

perkembangannya hingga menjadi tindak kejahatan yang lebih serius. 

Faktor sekolah mengacu pada elemen-elemen pendidikan yang dapat 

mempengaruhi perkembangan perilaku melanggar hukum pada anak-anak. 
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Faktor-faktor ini mencakup aspek seperti kualitas pendidikan, disiplin, dan 

pengawasan di sekolah. Sekolah yang berkualitas rendah, dengan pendidikan 

yang tidak memadai, guru yang tidak terlatih, dan suasana sekolah yang 

kurang aman, dapat menjadi faktor risiko yang meningkatkan kemungkinan 

anak-anak terlibat dalam perilaku melanggar hukum. Peran sekolah dalam 

memahami risiko ini adalah penting karena sekolah adalah lingkungan utama 

di mana anak-anak menghabiskan sebagian besar waktunya selama masa 

kanak-kanak (Wasserman et al., 2003).  Sekolah adalah lingkungan yang dapat 

memberikan pendidikan, bimbingan, dan pengawasan yang diperlukan bagi 

perkembangan anak-anak. Selain itu sekolah juga memiliki wewenang untuk 

mengidentifikasi anak-anak yang berisiko terlibat dalam perilaku kriminal 

melalui beberapa program seperti konseling, intervensi, dan pendekatan 

pendidikan yang dapat memperkuat nilai-nilai sosial dan moral. 

Menurut National Youth Violence Prevention Resource Center salah 

satu alasan terjadinya tindakan kekerasan di sekolah adalah karena lingkungan 

sekolah yang tidak mendukung, kurangnya pengawasan dari orang dewasa 

atau guru selama istirahat, ketidakpedulian guru dan siswa terhadap perilaku 

yang bisa mengarah ke tindakan bullying, dan juga kenyataan bahwa 

penerapan peraturan anti bullying tidak konsisten. Semua faktor ini 

menciptakan kondisi yang memungkinkan terjadinya tindakan kekerasan di 

lingkungan sekolah (M. Agustin et al., 2018). 

Banyak anak berkonflik dengan hukum mengalami kegagalan akademis, 

putus sekolah, dan/atau kesulitan terkait disiplin di lingkungan sekolah 
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mereka. Selain itu, nilai akademis anak berkonflik dengan hukum ini secara 

umum kurang baik dibandingkan anak lainnya Ini adalah faktor-faktor yang 

dapat menjadi faktor risiko pada masalah tindak pidana pada anak berkonflik 

dengan hukum.  (Sedlak & McPherson, 2010). 

Sebagian besar anak yang berada dalam penjara mengalami kesulitan 

dalam membaca dan menulis (tingkat literasi yang rendah) atau bahkan tidak 

bisa membaca sama sekali (buta huruf). Selain itu, mereka juga telah 

mengalami kegagalan dalam pendidikan sekolah mereka sebelumnya. Ini 

dapat disebabkan oleh berbagai faktor, seperti kurangnya akses ke pendidikan 

berkualitas, gangguan dalam proses belajar-mengajar, atau masalah pribadi 

yang memengaruhi kemampuan mereka untuk berhasil di sekolah (Krezmien 

& Mulcahy, 2008). Sebagian besar anak yang berakhir di penjara juga 

memiliki sejarah absensi sekolah yang tinggi (sering bolos sekolah) dan 

tinggal kelas (mengulangi kelas karena tidak lulus tahun sebelumnya). Hasil 

studi menunjukkan bahwa lebih dari 400 siswa kelas sembilan yang akhirnya 

dipenjara, dalam tahun sebelum mereka masuk penjara, hadir di sekolah hanya 

setengah waktu dari waktu yang seharusnya dan mendapatkan nilai gagal 

dalam sebagian besar pelajaran mereka (Balfanz et al., 2003). Tindakan 

disiplin seperti pengucilan atau penangguhan di sekolah sebenarnya dapat 

membuat siswa lebih mungkin terlibat dalam tindakan pidana daripada 

membantu mengatasi perilaku melanggar hukum mereka. Tindakan-tindakan 

seperti itu dapat memutuskan ikatan siswa dengan lingkungan sekolah dan 

meningkatkan risiko mereka terlibat dalam tindak pidana atau perilaku 
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delinkuen yang lebih serius. Sebaliknya, pendekatan disiplin alternatif yang 

tidak mengeluarkan siswa dari lingkungan sekolah, tetapi lebih berfokus pada 

pemahaman, koreksi, dan dukungan terhadap siswa yang berisiko dapat 

menekan tingkat terjadinya anak berkonflik dengan hukum (Gerlinger et al., 

2021). 

Dari penelitian yang dilakukan oleh Rumberger & Losen (2017) 

hasilnya menunjukkan bahwa kebijakan sekolah yang keras terhadap disiplin 

dapat memengaruhi anak-anak, terutama diskriminasi anak-anak berkulit 

hitam dan hispanik, dapat menjadi faktor risiko pada masalah anak-anak 

berkonflik dengan hukum. Penelitian sejenis dilakukan oleh Thapa et al (2013) 

yang mengkaji hubungan antara disiplin sekolah dan klimat sekolah dengan 

pencapaian akademik anak. Hasilnya menunjukkan bahwa hukuman yang 

keras dapat memiliki dampak negatif pada pencapaian akademik. Hal ini dapat 

menimbulkan perilaku menyimpang pada anak dan berpotensi menimbulkan 

tindakan pidana terhadap anak. Selanjutnya, relasi dengan teman sekolah yang 

buruk juga menjadi salah satu faktor penyebab tindakan melanggar hukum 

bagi anak dan dipengaruhi faktor lain berupa perekonomian keluarga yang 

kurang baik sedangkan disisi lain anak memiliki gaya hidup yang tidak sesuai 

dengan kondisi ekonomi keluarga sehingga melakukan tindak pencurian untuk 

menopang gaya hidupnya tanpa berpikir untuk bekerja (M. Agustin et al., 

2018). 

Penelitian yang menunjukkan sekolah sebagai salah satu protektif pada 

anak berkonflik dengan hukum yang dilakukan oleh Hawkins & Weis (1985) 
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dimana hasil penelitiannya menunjukkan konsep "Model Pengembangan 

Sosial" yang menyoroti peran lingkungan sekolah dan sosial dalam mencegah 

perilaku delinquent pada anak. Model ini menekankan pentingnya memahami 

faktor ï faktor sosial  yang memengaruhi anak untuk mencegah masalah 

perilaku menyimpang di masa depan. Penelitian lain menunjukkan pentingnya 

mempertimbangkan faktor ï faktor sosio-ekonomi, kesejahteraan sosial, 

kualitas sekolah, motivasi, keterlibatan, dan hubungan keluarga dalam upaya 

pencegahan dropout sekolah. Dalam hal ini sekolah berperan penting dalam 

mempertimbangkan aspek ï aspek tersebut karena jika sampai terjadi dropout 

apakah anak akan termotivasi untuk melanjutkan sekolahnya, untuk mencari 

sekolah baru pun perlu adanya biaya, dan apakah orang tua akan lebih 

memperhatikan anaknya ketika menjalani aktivitas diluar sekolah. Penelitian 

ini juga memeriksa faktor-faktor yang berkontribusi terhadap tingkat 

kelulusan sekolah tinggi dan mengidentifikasi bagaimana sekolah yang 

mendukung dapat memproteksi siswa dari drop out dan risiko berkonflik 

dengan hukum (Battin-Pearson et al., 2000). Dengan berada di sekolah, anak 

menggunakan waktunya untuk belajar dan berinteraksi dengan lingkungan 

yang positif serta berada dibawah pengawasan pihak sekolah. Kemudian 

diperkuat dengan lemahnya pengawasan dan minimnya kegiatan positif dari 

anak-anak yang putus sekolah, maka mengakses situs pornografi menjadi 

salah satu pengisi waktu luang mereka. Pengaruh teman sebaya yang sama-

sama putus sekolah atau kurang memiliki kegiatan positif, telah 

menjerumuskan anak berkonflik dengan hukum (Irmayani, 2019). 
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Dari beberapa penelitian yang telah dilakukan, terlihat bahwa sekolah 

merupakan faktor yang sangat berpengaruh dalam tindak kriminal anak. 

Seperti kebijakan sekolah berupa hukuman dan pengucilan dapat 

mempengaruhi anak dan berpotensi menjadi pelaku tindak kriminal. Selain itu 

juga kegagalan akademis, putus sekolah, dan/atau kesulitan terkait disiplin di 

lingkungan sekolah dapat menimbulkan rendahnya motivasi belajar pada anak, 

serta kurangnya kegiatan positif saat berada diluar lingkungan sekolah yang 

berujung mencari lingkungan teman sebaya yang negatif dan juga terlibat 

dengan tindak pidana. Begitu sebaliknya, lingkungan sekolah yang baik dan 

memfasilitasi anak untuk belajar dengan baik. Serta sekolah dapat berperan 

penting dalam mempertimbangkan faktor ï faktor sosio-ekonomi, 

kesejahteraan sosial, kualitas sekolah, motivasi, keterlibatan, dan hubungan 

keluarga dalam upaya pencegahan dropout sekolah. Hal ini dapat menjadi 

faktor pencegah perilaku menyimpang pada anak. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Scivoletto et al., (2011), anak 

jalanan yang bercita-cita menjadi petani, buruh bangunan, atau pekerjaan 

informal lainnya cenderung tidak terlibat kejahatan dan menghindari perilaku 

menyimpang. Penelitian sejenis mengenai cita-cita juga dilakukan oleh (Ward 

et al., 2007) hasilnya menunjukkan bahwa anak-anak yang bercita-cita 

menjadi guru, akuntan, atau bidang lain sesuai kapasitasnya, lebih mampu 

mengendalikan diri dan tidak melakukan tindak kriminal meski hidup dalam 

kondisi kurang beruntung. Dengan demikian, cita-cita proporsional dapat 
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menjadi penguat psikologis agar anak terhindar dari perilaku menyimpang dan 

melanggar hukum. 

Anak-anak yang memiliki cita-cita akan berusaha dan meningkatkan 

motivasi belajarnya untuk mewujudkan cita-cita yang dimilikinya hal ini 

didukung oleh hasil penelitian yang hasilnya menunjukkan bahwa keinginan 

melanjutkan pendidikan dan meningkatkan keterampilan menjadi motivasi 

utama bagi remaja pelanggar hukum untuk menghindari tindak kriminal di 

masa depan setelah bebas (Clinkinbeard & Zohra, 2012) 

Meskipun telah dilakukan banyak penelitian tentang faktor-faktor yang 

menyebabkan anak melakukan tindakan kriminal, masih terdapat kekurangan 

dalam penelitian yang fokus pada bagaimana sekolah dapat mempengaruhi 

perilaku kriminal anak sebagai faktor utama. Diperlukan penelitian tambahan 

untuk lebih memahami bagaimana kondisi pendidikan, motivasi belajar, serta 

cita-cita dapat berdampak pada tindakan kriminal yang dilakukan anak.  

B. Rumusan Masalah 

1. Apa bentuk kejahatan yang dilakukan oleh anak? 

2. Bagaimana kondisi pendidikan anak berkonflik dengan hukum menjadi 

faktor risiko dan protektif dalam munculnya kejahatan anak? 

3. Bagaimana dinamika kejahatan anak berkonflik dengan hukum? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui bentuk kejahatan yang dilakukan oleh anak. 
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2. Mengetahui bagaimana pendidikan dapat mempengaruhi tindakan 

kriminal yang dilakukan oleh anak serta mengetahui cita-cita dan 

keinginan masa depan anak berkonflik dengan hukum. 

3. Mengetahui dinamika tindak pidana anak yang berkonflik dengan hukum. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teotritis 

a. Memberikan wawasan tentang bagaimana pendidikan dapat 

berpengaruh dalam tindak kriminal anak. 

b. Memberikan acuan sekaligus literatur tambahan bagi para peneliti 

selanjutnya 

2. Manfaat Praktis 

a. Memberikan wawasan dan panduan praktis untuk lembaga pendidikan 

agar dapat mengidentifikasi faktor risiko dan faktor protektif pada anak 

untuk meminimalisir tindakan pidana yang dilakukan anak. 

b. Memberikan insight baru bagi pemerintah untuk memberikan layanan 

pendidikan yang sesuai dengan kondisi anak dan memberikan 

kenyamanan belajar bagi anak serta dapat menjadi faktor protektif bagi 

anak agar terhindar dari tindak pidana.  
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BAB II  

KAJIAN  TEORI  

A. Definisi Sekolah 

Sekolah merupakan kegiatan yang melibatkan interaksi antara individu 

dan lingkungannya yang bertujuan untuk memfasilitasi perkembangan 

kognitif, emosional, dan sosial individu (Ormrod, 2015). Definisi lain dari 

sekolah adalah lembaga pendidikan yang diatur oleh undang-undang dan 

memiliki tanggung jawab hukum terhadap pendidikan dan perlindungan siswa. 

Pendidikan adalah hak konstitusional yang dijamin oleh hukum, yang 

mencakup akses ke pendidikan yang berkualitas dan bebas dari diskriminasi. 

Hukum mengatur berbagai aspek pendidikan, termasuk kebijakan sekolah, hak 

dan kewajiban siswa, dan tanggung jawab lembaga pendidikan (Alexander & 

Alexander, 2019). Fungsi dan tujuan pendidikan, sebagaimana yang 

diamanatkan oleh Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, menjadi tolak ukur penting untuk menilai kualitas 

sekolah dalam negara kita. Pasal 3 dari undang-undang tersebut menjelaskan 

bahwa fungsi pendidikan adalah untuk mengembangkan kemampuan dan 

membentuk karakter serta peradaban bangsa yang bermartabat, dengan tujuan 

agar peserta didik dapat tumbuh menjadi individu yang beriman, bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, serta menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab. 

Dengan kata lain, ini adalah indikator dasar yang dapat digunakan untuk 
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mengevaluasi apakah sebuah sekolah telah memenuhi standar kualitas yang 

diharapkan di negara kita (Munadlir, 2016). 

Teori Ekologi yang dikemukakan oleh Urie Bronfenbrenner 

menyebutkan bahwa perkembangan anak sebagai merupakan hasil dari 

interaksi kompleks antara berbagai sistem yang berpengaruh. Interaksi antara 

individu dan lingkungannya, termasuk sekolah, memiliki peran yang penting 

dalam membentuk perkembangan anak-anak. Teori ekologi Bronfenbrenner 

telah menjadi dasar penting dalam memahami bagaimana lingkungan sosial 

yang kompleks mempengaruhi perkembangan individu dan menekankan 

bahwa perkembangan seseorang tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal, 

tetapi juga dipengaruhi oleh lingkungan tempat individu tersebut berada. Teori 

ini mengidentifikasi lima tingkat lingkungan yang berinteraksi dan 

memengaruhi individu (Brofenbrenner, 1979).  

1. Mikrosistem. Lingkungan langsung di mana individu berinteraksi sehari-

hari. Mikrosistem melibatkan hubungan langsung dan interaksi antara 

individu dengan keluarga, teman, guru, dan sebagainya. 

2. Mesosistem. Mesosistem melibatkan hubungan antara dua atau lebih 

mikrosistem yang saling terkait. Contohnya adalah hubungan antara 

keluarga dan sekolah, di mana pengalaman di satu mikrosistem dapat 

memengaruhi yang lain. 

3. Eksosistem. Eksosistem mencakup faktor-faktor yang tidak langsung 

mempengaruhi individu, tetapi memiliki dampak signifikan. Ini bisa 
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mencakup kebijakan, norma sosial, atau struktur sosial yang dapat 

mempengaruhi pengalaman individu. 

4. Makrosistem. Makrosistem melibatkan nilai-nilai, norma, dan budaya di 

tingkat masyarakat yang lebih luas. Ini mencakup faktor-faktor seperti 

kebijakan nasional, nilai-nilai budaya, dan tren sosial. 

5. Kronosistem. Kronosistem menyoroti peran waktu dalam pengembangan 

individu. Perubahan dalam waktu, seperti perubahan kebijakan atau 

peristiwa sejarah, dapat memengaruhi pengalaman individu. 

B. Aspek Sekolah 

Dalam dimensi sekolah, teori Ekologi Urie Bronfenbrenner dapat 

diaplikasikan ke beberapa aspek yang mencerminkan pengaruh lingkungan 

terhadap perkembangan individu di konteks pendidikan. Penerapan teori ini 

pada dimensi sekolah memberikan wawasan yang komprehensif tentang 

bagaimana lingkungan pendidikan dapat membentuk dan memengaruhi 

perkembangan individu. Berikut adalah beberapa aspek-aspek sekolah 

berdasarkan teori ekologi. 

1. Pengaruh Mikrosistem. Interaksi langsung antara individu di dalam 

lingkungan sekolah, seperti siswa dengan guru dan teman sebaya  

(Brofenbrenner, 1979) 

2. Pentingnya Mesosistem. Hubungan antara mikrosistem di dalam konteks 

sekolah, misalnya hubungan antara keluarga dan sekolah yang dapat 

memengaruhi perkembangan siswa (Brofenbrenner & Morris, 2006) 
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3. Pengaruh Eksosistem Pendidikan. Kebijakan, norma sosial, dan struktur 

sosial yang dapat memengaruhi pengalaman belajar siswa di sekolah 

(Bronfenbrenner & Evans, 2000). 

4. Makrosistem dalam Konteks Pendidikan Nasional. Nilai, norma, dan 

budaya di tingkat masyarakat yang lebih luas, seperti sistem pendidikan 

nasional dan kebijakan pemerintah terkait pendidikan. (Brofenbrenner & 

Morris, 2006). 

5. Dinamika Kronosistem Pendidikan. Faktor-faktor waktu yang dapat 

memengaruhi perkembangan individu di sekolah, seperti perubahan 

kebijakan pendidikan atau tren sosial. (Brofenbrenner, 1979) 

C. Faktor yang Mempengaruhi Sekolah  

Faktor-faktor yang mempengaruhi sekolah dapat dibagi menjadi 

beberapa kategori utama, termasuk faktor internal dan eksternal. Berikut 

adalah beberapa faktor utama yang mempengaruhi sekolah : 

1. Faktor Internal Sekolah 

a. Manajemen dan Kepemimpinan. Kualitas manajemen dan 

kepemimpinan yang baik di sekolah dapat meningkatkan motivasi 

guru dan siswa, serta meningkatkan hasil belajar siswa (Susanto, 

2013). 

b. Guru. Guru adalah salah satu faktor paling penting dalam pengalaman 

belajar siswa. Kualitas guru, metode pengajaran, kemampuan 

mengelola kelas, dan dukungan yang mereka berikan dapat 

memengaruhi proses dan belajar siswa (Hashim et al., 2009). 
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c. Kurikulum. Desain kurikulum yang disusun dengan baik dan materi 

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan oleh sekolah dapat 

mempengaruhi pemahaman siswa tentang materi pelajaran (Hashim 

et al., 2009). 

2. Faktor Eksternal Sekolah 

a. Kondisi Sosio-ekonomi. Tingkat sosio-ekonomi komunitas di sekitar 

sekolah dapat mempengaruhi sumber daya yang tersedia, dukungan 

orang tua, dan tingkat partisipasi. Siswa dari latar belakang yang 

kurang mampu mungkin menghadapi tantangan dan kesulitan dalam 

mengakses sumber daya pendidikan (Mayasari et al., 2023). 

b. Kondisi Fisik Sekolah. Lingkungan fisik yang baik di sekolah dapat 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih positif bagi anak-anak, 

membantu mereka untuk tetap konsentrasi dan produktif dalam 

proses pembelajaran mereka. Sekolah yang bersih dan teratur 

menciptakan lingkungan yang lebih nyaman dan memotivasi anak-

anak untuk belajar (Desmita, 2014). Fasilitas dan sarana pendidikan 

seperti perpustakaan, laboratorium, komputer, dan peralatan lainnya 

dapat memengaruhi akses anak-anak terhadap sumber daya 

pendidikan (Joint Research Centre-European Commission, 2008).  

c. Dukungan Orang Tua dan Keluarga : Peran orang tua dalam 

mendukung pendidikan anak-anak mereka sangat penting. Dukungan 

orang tua, termasuk keterlibatan dalam pembelajaran dan pendidikan 



17 

 

 

 

anak, dapat memengaruhi prestasi akademik siswa (Henderson & 

Mapp, 2002) 

D. Dampak Pendidikan di Sekolah pada Tindak Pidana Anak 

Sekolah memiliki peran sentral dalam membentuk perilaku dan masa 

depan anak-anak. Namun, dalam beberapa situasi, sekolah juga bisa menjadi 

faktor yang menyebabkan anak-anak terlibat dalam masalah hukum. Hal ini 

bisa disebabkan oleh berbagai alasan, seperti ketidakpedulian terhadap 

pendidikan yang mengakibatkan rendahnya prestasi belajar, terlibat dalam 

tindakan pelecehan atau diskriminasi di lingkungan sekolah, atau bahkan 

pengaruh buruk dari lingkungan di sekitar sekolah. Berikut ini merupakan 

faktor yang mempengaruhi sekolah menjadi penyebab anak berkonflik dengan 

hukum : 

1. Lingkungan sekolah yang tidak aman. Lingkungan sekolah yang tidak 

aman dapat menciptakan ketidakamanan emosional bagi siswa. Hal ini 

dapat memicu perilaku kekerasan atau pelanggaran hukum, terutama jika 

siswa merasa terancam atau takut di sekolah (Smith & Brain, 2000). 

2. Kurangnya pengawasan. Pengawasan dari guru atau staf sekolah yang 

minim terutama di luar jam pelajaran, dapat membuka peluang bagi 

perilaku merusak atau kriminal. Ini bisa mencakup pelecehan, 

penggunaan narkoba, atau pelanggaran hukum lainnya (Vazsonyi et al., 

2004). 

3. Pendidikan yang tidak memadai. Kurikulum pendidikan yang tidak 

memadai atau terlalu kaku mungkin tidak memenuhi kebutuhan siswa. 
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Hal ini dapat mempengaruhi motivasi mereka untuk belajar dan 

berpotensi mengarah pada perilaku yang kurang sesuai (Rumberger & 

Palardy, 2005). 

4. Pengaruh teman sebaya di lingkungan sekolah. Anak sering kali sangat 

rentan terhadap pengaruh dari teman sebaya di lingkungan sekolah yang 

dapat memengaruhi pilihan perilaku mereka, termasuk terlibat dalam 

perilaku kriminal atau berbahaya. Teman sebaya dapat menjadi sumber 

dukungan sosial yang positif, tetapi juga dapat menjadi pengaruh negatif 

jika mereka terlibat dalam perilaku berisiko. Ini terjadi karena keinginan 

untuk mencari penerimaan atau berusaha untuk menyesuaikan diri dengan 

norma-norma sosial di antara teman-teman sebaya (Steinberg & 

Monahan, 2007). 

E. Sekolah dalam Konteks Anak Berkonflik dengan Hukum 

Anak memerlukan perhatian khusus dalam pencegahan agar tidak 

terjerumus ke dalam tindakan kriminal. Sekolah dapat berperan penting dalam 

pencegahan anak yang berkonflik dengan hukum dengan memberikan 

pendidikan dan pembinaan yang baik. Hal ini dapat dilakukan dengan 

memberikan pendidikan yang berkualitas, memberikan dukungan dan 

lingkungan yang kondusif, serta memberikan perlindungan dan pembinaan 

yang memadai bagi anak tersebut. Selain itu, sekolah juga dapat melakukan 

kerja sama dengan lembaga-lembaga terkait seperti kepolisian dan lembaga 

sosial untuk mencegah anak-anak terjerumus ke dalam tindakan kriminal 

(Mubarok et al., 2021). Dengan demikian, sekolah dapat berperan penting 
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dalam pencegahan anak yang berkonflik dengan hukum dan memberikan 

perlindungan serta pembinaan yang memadai bagi anak tersebut. 

Pendidikan membuka peluang pekerjaan yang lebih baik di masa depan, 

yang dapat mengurangi tekanan ekonomi yang mungkin menjadi faktor 

pemicu konflik hukum. Sekolah dalam konteks anak yang berkonflik dengan 

hukum berperan penting dalam membantu rehabilitasi dan reintegrasi ke 

dalam masyarakat. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia menyampaikan bahwa ñPendidikan bagi anak yang berkonflik 

dengan hukum harus memberikan kesempatan yang sama dengan anak lainnya 

untuk mengembangkan potensi dirinya dan meraih prestasi yang setinggi-

tingginya." (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 

2018). Anak yang berkonflik hukum juga memiliki hak pendidikan dan juga 

harus mendapatkan keterjaminan atas hak-haknya,  (Putro Ferdiawan et al., 

2020). Hal ini berfokus pada pentingnya pendidikan sebagai sarana untuk 

anak-anak agar dapat memahami perilaku menyimpang yang dilakukan dan 

mengubah perilaku mereka, sehingga mereka dapat menyiapkan masa depan 

yang lebih baik. Selain itu, pendidikan juga dapat membantu mereka 

menghindari kembali terlibat dalam tindakan kriminal. Oleh karena itu, 

sekolah harus menyediakan lingkungan yang aman, inklusif, dan mendukung 

bagi anak-anak yang berkonflik dengan hukum, sehingga mereka dapat belajar 

dengan efektif dan meraih kesuksesan dalam kehidupan mereka.  
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F. Cita-cita dalam Konteks Anak Berkonflik dengan Hukum 

Memiliki cita-cita dan motivasi yang jelas penting bagi anak untuk 

terhindar dari perilaku menyimpang apalagi kriminal. Anak atau remaja yang 

memiliki aspirasi melanjutkan pendidikan dan meningkatkan keterampilan 

cenderung lebih optimis dan termotivasi menjauhi tindakan melanggar hukum 

agar cita-citanya tercapai (Clinkinbeard & Zohra, 2012). Sebaliknya, mereka 

yang putus asa dan tidak memiliki tujuan atau arahan untuk masa depannya 

berisiko tinggi terlibat tindak kriminalitas. Demikian pula, motivasi yang 

tinggi melindungi anak dari pengaruh negatif karena mereka fokus pada 

prestasi akademik demi mewujudkan impiannya (Clinkinbeard & Zohra, 

2012). Oleh karena itu, penting bagi setiap anak untuk didampingi memiliki 

cita-cita proporsional dan motivasi belajar tinggi agar terhindar dari jerat 

tindak pidana. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN  

A. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang bertujuan untuk 

menggali dan memahami suatu kejadian atau fenomena yang dialami oleh 

subjek. Fenomena yang dimaksud dapat berupa tindakan, motivasi, presepsi, 

dan lain ï lain dengan lebih menitikberatkan pada gambaran yang lengkap 

tentang fenomena yang dikaji daripada memerincinya menjadi variabel-

variabel yang saling terkait (Murdiyanto, 2020). Penelitian kualitatif adalah 

jenis penelitian yang dilakukan untuk menginvestigasi fenomena dalam 

konteks alamiah, di mana peneliti berperan sebagai instrumen utama dalam 

proses pengumpulan dan analisis data (Sugiyono, 2013). Penelitian kualitatif 

memiliki potensi untuk mengungkap temuan yang tidak dapat diperoleh 

melalui metode statistik atau pengukuran kuantitatif. Beberapa hasil dari jenis 

penelitian ini mencakup pemahaman tentang kehidupan masyarakat, sejarah, 

perilaku individu, operasi organisasi, dan dinamika pergerakan sosial (Ghony 

& Almanshur, 2012). 

Pemilihan metode penelitian kualitatif dalam penelitian ini didasarkan 

pada beberapa alasan. Pertama, metode penelitian kualitatif dianggap lebih 

efektif dalam memberikan gambaran yang lebih rinci dan mendalam tentang 

fenomena yang sedang diteliti dibandingkan dengan metode penelitian 

kuantitatif. Kedua, metode penelitian kualitatif dapat digunakan untuk 

mengungkap dan memahami hal-hal yang sebelumnya tidak diketahui, sesuai 
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dengan salah satu tujuan utama penelitian kualitatif, yaitu untuk 

mendeskripsikan dan menjelajahi fenomena tersebut (Ghony & Almanshur, 

2012). 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah studi kasus, dimana 

pendekatan ini bertujuan untuk  menggali permasalahan dengan batasan 

tertentu, memiliki pengambilan data yang mendalam, dan melibatkan berbagai 

sumber informasi. Penelitian ini merupakan suatu model penelitian kualitatif 

yang terperinci tentang individu atau suatu unit sosial tertentu selama kurun 

waktu tertentu (Murdiyanto, 2020). Definisi lain dari studi kasus yaitu suatu 

eksplorasi dari suatu kasus dari rentang waktu tertentu melalui pengumpulan 

data yang mendalam dan melibatkan berbagai sumber yang berkaitan 

(Wahyuningsih, 2013). Adapun model studi kasus yang akan digunakan 

adalah studi kasus intrinsik dimana bertujuan untuk mendapatkan pemahaman 

yang lebih mendalam tentang suatu kasus khusus, seperti sifat, karakteristik, 

atau masalah yang dimiliki individu, dengan fokus dan perhatian yang terpusat 

pada memahami dengan lebih baik aspek-aspek internal atau inti dari kasus 

tersebut, seperti anak-anak, pelaku kriminal, atau pasien (Harahap, 2020). 

Peneliti anak menggali secara insentif bagaimana aspek sekolah dapat 

berpengaruh dalam tindak kriminal yang dilakukan oleh anak dan hasilnya 

akan dideskripsikan di bagian pembahasan dan hasil. 

B. Batasan Masalah   

Fokus pada penelitian ini adalah bagaimana sekolah dapat menjadi faktor 

yang bepengaruh dalam tindak kriminal yang dilakukan oleh anak. Sekolah 
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yang dimaksud disini mencakup bagaimana sistem sekolah seperti pemberian 

hukuman pada tindak pelanggaran yang dilakukan, relasi dengan teman dan 

guru di sekolah, dan bagaimana motivasi belajar, cita-cita dan keinginan masa 

depan anak yang berkonflik dengan hukum sebagai pelaku. Adanya batasan 

masalah digunakan agar penelitian tidak keluar dari tema dan tetap terfokus 

pada tema. 

C. Subjek Penelitian  

Subjek dalam penelitian ini adalah anak yang melakukan tindak kriminal 

atau disebut juga Anak Berkonflik dengan Hukum (ABH) sebagai pelaku 

dengan berbagai jenis tindak kriminal yang terjadi di lapangan. Anak 

berkonflik dengan hukum merupakan anak yang berusia di bawah 18 tahun 

diduga atau dituduh melakukan pelanggaran terhadap Undang-Undang pidana. 

Hal ini diatur dalam Pasal 1 ayat (3) Undang-Undang Nomor 11 tahun 2012 

Tentang Sistem Peradilan Pidana Anak. Dalam kata lain, ABH adalah istilah 

yang digunakan untuk merujuk pada anak-anak dalam rentang usia tersebut 

yang terlibat dalam masalah hukum dan telah mendapatkan putusan hakim. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 12 subjek penelitian berikut adalah 

subjek dalam penelitian ini : 

Tabel 1 : Gambaran Subjek Penelitian 

No Inisial  JK Usia Asal Kejahatan 
Kerugian / 

Korban 

1. RH LK 17 Surabaya 

Melanggar 

perlindungan 

anak 

Anak 

dibawah 

umur 

2. AZ LK 17 Sidoarjo Pembunuhan 
Kehilangan 

nyawa 
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No Inisial  JK Usia Asal Kejahatan 
Kerugian / 

Korban 

3. MBRA LK 17 Surabaya Pencabulan 
Anak di 

bawah umur 

4. PRH LK 17 Surabaya Pembegalan 

Tusukan di 

perut dan 

hampir 

meninggal 

5. RS LK 17 Surabaya 

Pengguna dan 

Pengedar 

Narkoba 

Kerusakan 

diri sendiri 

6. MFM LK 17 Sidoarjo Pembegalan 
Kehilangan 

motor 

7. MYS LK 17 Jember 

Melanggar 

perlindungan 

anak 

Anak 

dibawah 

umur 

8. MRR LK 17 Jember 
Pembunuhan 

rencana 

Kehilangan 

nyawa 

9. MEDS LK 18 Pasuruan Pembunuhan 
Kehilangan 

nyawa 

10. ARD LK 16 Jambi Pembunuhan 
Kehilangan 

nyawa 

11. IRU  LK 17 Malang 

Pengguna dan 

Pengedar 

Narkoba 

Kerusakan 

diri sendiri 

12. AHD LK 17 Surabaya 

Pengeroyokan 

dan 

penganiayaan 

Kehilangan 

nyawa 

 

D. Metode Pengambilan Data  

Dalam proses penelitian yang akan dilakukan, peneliti menggunakan 

teknik wawancara, observasi, dan dokumen/arsip untuk memgumpulkan data 

penelitian. Wawancara adalah metode pengumpulan data yang melibatkan 

komunikasi antara dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 

mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan 

jawaban atas pertanyaan tersebut melalui percakapan (Murdiyanto, 2020).  

Adapun jenis wawancara yang akan digunakan adalah wawancara semi 
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terstruktur dimana interviewee dapat memberikan jawaban yang bebas tanpa 

ada batas namun tetap berada dalam lingkup pertanyaan yang diajukan oleh 

interviewer (Sugiyono, 2013).  

Selanjutnya Observasi pada subjek dengan cara melakukan pengamatan 

dan pencatatan yang sistematis terhadap gejala-gejala yang terjadi pada 

interviewee (Fathoni, 2006). Observasi akan dilakukan ketika melakukan 

wawancara dengan subjek penelitian. Selain itu dokumen/arsip juga akan 

mendukung data penelitian. Karakteristik utama dari dokumen adalah bahwa 

data yang tertera tersebut tidak memiliki batasan dalam hal ruang dan waktu, 

sehingga memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi peristiwa-peristiwa 

yang terjadi di masa lalu (Murdiyanto, 2020). 

E. Teknik Analisis Data 

Pengorganisasian data yang terstruktur menjadi pondasi penting bagi 

proses analisis selanjutnya. Sebelum melakukan analisis mendalam, perlu 

terlebih dahulu mengenali data secara menyeluruh melalui proses membaca 

dan memeriksa. Setelah memahami gambaran besarnya, saatnya memasuki 

tahap pencarian makna. Pengkodean data bagaikan memberi label pada setiap 

lemaririsi untuk memudahkan penemuan kembali isinya. Visualisasi data 

layaknya memetakan jalan analisis agar tujuan tercapai. Verifikasi temuan 

serupa pengecekan untuk memastikan tidak ada kesalahan besar. Menurut 

Creswell & Creswell (2018) ada bebrapa tahapan dalam melakukan analisis 

data, diantaranya :  
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1. Pengorganisasian Data 

Pada tahap ini, dilakukan pengorganisasian dan menyiapkan data 

mentah yang telah dikumpulkan dari lapangan, seperti transkrip 

wawancara, catatan lapangan, dokumen, dan materi visual lainnya. Data 

tersebut perlu ditata sedemikian rupa sehingga mudah ditelusuri dan 

dianalisis pada tahap selanjutnya.  

2. Membaca dan Memeriksa Data 

Tahap selanjutnya yaitu membaca secara menyeluruh seluruh data 

yang telah terkumpul untuk mendapatkan gambaran umum dan makna 

secara keseluruhan. Pada tahap ini dibuat catatan penting mengenai kesan, 

gagasan, dan tema awal yang muncul. 

3. Menganalisis dan Mendeskripsikan 

Tahap selanjutnya melakukan analisis isi data dengan lebih detail, 

membagi dan mengkategorikan data ke dalam unit-unit yang lebih 

spesifik. Peneliti juga mulai mendeskripsikan setting, orang, kejadian, dan 

aktivitas secara rinci dalam bentuk narasi.  

4. Pengkodean Data  

Setelah data terkumpul, kemudian diberi kode pada unit-unit data 

yang telah dikategorikan untuk menandai konsep, tema, atau pola tertentu. 

Kode-kode tersebut nantinya digunakan untuk menemukan tema-tema 

utama dari data. 
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5. Menampilkan Data 

Penyajian data disajukan dalam bentuk tabel untuk mempermudah 

melihat pola dan hubungan dalam data. Penyajian data berguna dalam 

proses analisis lanjutan. 

6. Verifikasi dan Penarikan Kesimpulan 

Pada tahapan ini dilakukan penginterpretasian makna dari data dan 

temuan, serta menarik kesimpulan.  

F. Keabsahan Data  

Setelah data penelitian dikumpulkan, maka dilakukan pengujian 

keabsahan data untuk mengukur apakah data dan proses pencariannya sudah 

benar menggunakan triangulasi data. Tujuan dari triangulasi adalah untuk 

memverifikasi validitas data tertentu dengan membandingkannya dengan 

informasi yang diperoleh dari berbagai sumber yang berbeda selama berbagai 

tahap penelitian di lapangan yang dilakukan pada waktu yang berbeda. Selain 

itu, triangulasi juga dapat dilakukan dengan membandingkan hasil penelitian 

dua peneliti atau lebih yang menggunakan metode yang berbeda (Harahap, 

2020). Penelitia ini menggunakan triangulasi sumber dan teknik. Triangulasi 

sumber mencakup pengumpulan informasi dari subjek penelitian serta 

melibatkan petugas lapangan sebagai tambahan informasi. Sementara 

triangulasi teknik melibatkan penggabungan data dari observasi dan 

wawancara sebagai data primer, yang nantinya akan diperkuat dengan 

dokumen yang relevan untuk mendukung penelitian ini (Murdiyanto, 2020). 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian dilakukan di Lembaga Pembinaan Khusus Anak 

(LPKA) Kelas 1 Blitar yang berlokasikan di Jl. Bali No. 76, Karangtengah, 

Kec. Sananwetan Kota Blitar. Pada saat penelitian LPKA dikepalai oleh 

Giyono, AMd.IP, SH, MH dan terdapat 83 warga binaan di dalamnya. 

Didalam LPKA terdapat beberapa fasilitas ruangan berupa kantor, 

tempat ibadah, gedung sekolah, dan 10 ruangan kamar untuk warga binaannya. 

Selain itu juga terdapat fasilitas yang dapat menjadi pendukung kegiatan warga 

biaannya seperti perpustakaan, aula untuk pelatihan, dan lapangan olahraga. 

Banyak macam layanan yang dilakukan oleh LPKA untuk warga 

binaannya, meskipun berada di dalam lapas, ABH tetap mendapatkan 

pendidikan yang seharusnya. LPKA memberi layanan pendidikan sekolah 

sesuai dengan pendidikan terakhir yang diduduki sebelum berada di lapas. 

Terdapat tiga jenjang pendidikan di LPKA mulai dari jenjang SD, SMP hingga 

SMA. Untukng jenjang SD berdiri sendiri, sedangkan pada jenjang SMP dan 

SMA menjalin kerja sama dengan lembaga pendidikan sederajat dan 

mendatangkan tenaga pengajara ke LPKA. Selain pendidikan sekolah, pihak 

LPKA juga memfasilitasi berbagai macam pelatihan karir atau yang di sebut 

kemandirian. Dalam satu tahun biasanya terdapat kurang lebih empat jenis 

pelatihan diantaranya, pelatihan pertukangan, perkayuan, budidaya lele, 
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konstruksi galvalume, servis alat elektronik dan berbagai macam pelatihan 

lainnya. 

Kegiatan harian warga binaan LPKA dimulai dari pukul 06.00 

pembukaan gerbang kamar untuk persiapan untuk bersih-bersih kamar dan 

bersih diri kemudian dilanjutkan apel dan sarapan pada pukul 07.00. Kegiatan 

selanjutnya kebersihan lingkungan yang meliputi kebersihan kantor, lapangan, 

dan lingkungan sekitar di dalam LPKA. Dilanjutkan kegiatan sekolah pada 

pukul 08.00 hingga 10.00. Pada pukul 10.00 hingga 11.00 terdapat kegiatan 

informal seperti madrasah diniyah dan berbagai macam kegiatan lain yang 

difasilitasi pihak LPKA. Pukul 11.00 dilanjutkan apel dan makan siang hingga 

pukul 11.30 sholat berjamaah yang dilanjutkan tausyiah dan mengaji. Pukul 

12.30 kembali dan pengabsenan jumlah warga binaan oleh sipir pada pukul 

12.45 sekaligus pergantian regu jaga sipir. Pukul 13.00 dilanjutkan kegiatan 

seperti ekstrakulikuler seperti melukis, jurnalis, fotografi, hadrah, musik dan 

lainnya hingga pukul 15.00. Pukul 15.00-17.00 adalah jam bebas warga binaan 

yang biasanya digunakan untuk olahraga, nonton tv, dan kegiatan santai 

lainnya termasuk jam pada jam 16.00 pembagian jatah makan malam. Setelah 

pukul 17.00 warga binaan masuk pada masing-masing kamar hingga keesokan 

paginya. Kegiatan berlangsung dari hari senin sampai jumat. Untuk hari sabtu 

dan minggu mereka dibebaskan atau libur dari kegiatan.  

Dasar hukum dari LPKA kelas 1 Blitar adalah :  

1. UU. No. 12 th.1995 yang mengatur tentang pemasyarakatan  

2. UU. No. 23 th 2002 yang mengatur tentang Perlindungan Anak  
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3. UU. No 11 th 2012 yang mengatur Sistem Peradilan Pidana Anak 

Visi LPKA Kelas 1 Blitar :  

Memperbaiki persatuan jalinan hidup, kehidupan dan penghidupan 

penghuni binaan sebagain individu, anggota masyarakat dan makhluk Tuhan 

dan Memperluas Lembaga Pembinaan Anak yang ramah anak, bebas dari 

Pemerasan, Kekerasan dan Penindasan.  

Misi LPKA Kelas 1 Blitar  

1. Melaksanakan bantuan dan merawat narapidana anak, pembinaan dan 

bimbingan warga binaan pemasyarakatan  

2. Memposisikan anak sebagai pokok dalam menangani permasalahan 

tentang anak  

3. Mengumumkan perihal hak anak dan perlindungan anak yang bermasalah 

dengan hukum  

4. Memberikan pendidikan 9 tahun 

B. Proses Penelitian 

Peneliti mengangkat judul skripsi Profil Anak Berkonflik Dengan Hukum 

Ditinjau dari Dimensi Pendidikan dengan sejumlah 12 orang informan sebagai 

subjek dengan berbagai jenis tindakan melanggar hukum. Tidak hanya orang 

dewasa, pada kenyataan lapangannya anak di bawah umur ternyata banyak 

yang melakukan tindakan melanggar hukum. Dari 12 informan tindakan 

melanggar hukum yang dilakukan mereka diantaranya, pembunuhan 

berencana, jual beli narkoba, tindak asusila, pengeroyokan dan penganiayaan, 

serta pembegalan. 
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Penelitian yang menggukanan pendekatan studi kasus ini dilaksanakan 

sebanyak 2 sesi. Sesi pertama yaitu pada 27 November 2023 dengan 

melakukan wawancara dan observasi pada subjek penelitian dengan durasi 1-

1,5 jam. Adapun lokasi wawancara dilakukan di ruangan tamu LPKA dan di 

sekitar kantor LPKA. Selama proses wawancara, peneliti juga melakukan 

obervasi terhadap tingkah laku subjek dalam menjawab pertanyaan.  

Penelitian sesi ke dua dilakukan pada 7 Desember 2023 dengan 

melakukan wawancara lanjutan terhadap subjek untuk melengkapi data yang 

kurang. Selain itu dilakukan pencarian data melalui BAP dan wawancara 

terhadap salah satu petugas di LPKA mengenai sistem dan kegiatan yang di 

lakukan warga binaan selama berada di LPKA serta mengumpulkan data 

pelengkap lainnya.  

Data yang sudah didapatkan akan dikumpulkan dan ditulis menjadi 

verbatim dalam open coding, tahap selanjutnya melakukan pemadatan fakta 

dengan axial coding untuk mengetahui aspek-aspek psikologi dan berbagai 

faktor resiko dan faktor protektif yang terdapat pada subjek. Hasilnya akan di 

olah dan dipaparkan pada hasil dan pembahasan di bab IV. 

C. Paparan Data Penelitian 

1. Jenis Kejahatan yang dilakukan ABH 

a. Subjek 1 (RH) 

Jenis kejahatan yang dilakukan oleh RH adalah pelanggaran 

perlindungan anak dan perempuan dimana korbannya merupakan 
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perempuan yang masih dibawah umur. Kronologinya berawal dari 

adanya komunikasi antara RH dan korban melalui media whatsapp dan 

diajak main ke rumah RH. Ketika korban tiba di rumah RH, RH sedang 

mandi dan diminta untuk menunggu. Setelah RH selesai mandi 

terjadilah tindakan asusila. Menurut keterangan lanjutan di BAP korban 

memulai meraba RH terlebih dahulu hingga akhirnya terpancing dan 

terjadilah tindakan asusila tersebut dengan dugaan motif sama-sama 

mau. Pada saat di TKP ada anak kecil yang melihat kejadian tersebut 

dilaporkan ke ketua RT. Pada akhirnya ibu korban melaporkan RH pada 

pihak berwajib. 

b. Subjek 2 (AZ) 

Subjek AZ terlibat dalam pelaku pembunuhan yang diakibatkan 

oleh konflik antar kelompok. Berawal dari korban yang melempari batu 

dan mengejek perguruan silat AZ yang sedang konfoi menimbulkan rasa 

kesal pada korban. AZ bersama kelompok perguaruan silatnya mengejar 

korban hingga masuk gang dan menemui korban sudah bersama 

kelompok perguruan silatnya. Di TKP melibatkan kurang lebih sejumlah 

100 orang. AZ menyerang terlebih dahulu korban yang berada paling 

depan hingga korban terjatuh, teman dari korban mundur. Kejadian 

selanjutnya AZ menusuki tubuh korban, memutus jari-jari tangan 

korban, menyayat telinga hingga hampir putus, punggungnya di sayati 

hingga akhirnya senjata tajamnya di tancapkan dibagian perut. Terdapat 

perbedaan fakta di BAP dimana kronologi kejadian korban sedang 
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melakukan latihan silat bersama AZ sebagai pelatihnya, korban 

mengeluh lelah hingga akhirnya AZ kesal mendengar keluhan korban 

dan akhirnya memukuli korban bersama pelatih lainnya hingga korban 

meninggal.  

c. Subjek 3 (MBRA ) 

Bentuk kejahatan yang dilakukan oleh subjek MBRA yakni 

Pencabulan anak dibawah Umur Kasus bermula ketika Subjek 

berpacaran dengan seseorang  selama 2 tahun. Dalam masa pacaran 

tersebut, mereka telah melakukan hubungan intim sekitar 10-11 kali di 

hotel dan di rumah subjek tanpa adanya unsur pemaksaan. Lokasi yang 

digunakan di antaranya Hotel R dan Hotel O. akan tetapi berbeda dengan 

yang  terlampir di dalam BAP. yang mana didalam BAP 

subjek  melakukan hubungan intim hanya di Rumah subjek. Biasanya 

yang menginisiasi hubungan tersebut terkadang dari subjek terkadang 

pula dari sang Korban. kejadian tersebut berlangsung sekitar satu tahun 

yang lalu di tahun 2022, hingga akhirnya korban diketahui oleh orang 

tuanya tengah hamil 4 bulan, dan Orang tua korban sangat marah dan 

tidak menerima kehamilan tersebut. kemudian orang tua korban 

melaporkan subjek atas tuduhan pencabulan ke Kepolisian. Di saat yang 

bersamaan, ayah korban juga melampiaskan emosinya dengan menyayat 

subjek dengan menggunakan parang  di bagian kepala, punggung, dan 

leher. Kemudian kasus  berlanjut di Kejaksaan Negeri Surabaya subjek 

divonis pidana penjara selama 2 tahun dengan rincian 1,5 tahun 
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menjalani hukuman di penjara dan sisanya mengikuti program pelatihan 

kerja  

d. Subjek 4 (PRH) 

Kasus dimula Pada bulan Juni 2023, Subjek  bersama gengnya 

melakukan aksi begal dan penusukan terhadap seorang korban hingga 

luka parah. Kejadian ini terjadi karena subjek tengah dalam kondisi 

mabuk akibat mengonsumsi minuman keras dan narkoba. Dia bahkan 

mengaku sudah tidak bisa berpikir rasional alias "mati rasa". Setelah 

peristiwa tersebut, sang korban melaporkan kasusnya ke kantor polisi 

dan menyebutkan nama subjek sebagai tersangka. Beberapa hari 

kemudian, polisi mendapatkan foto Subjek diam-diam saat berkumpul 

bersama gengnya. Foto ini dijadikan bukti kuat untuk menangkap 

subjek. Pada tanggal 4 Juli 2023, polisi berhasil menangkap subjek dan 

beberapa anggota gengnya. subjek kemudian ditahan terkait kasus 

penusukan dan begal yang merugikan sang korban. Subjek dijatuhi 

Vonis 1 Tahun penjara 

e. Subjek 5 (RS) 

Pengedaran narkoba yang dilakukan oleh RS sudah berlangsung 

sejak 2020, diawali dengan rasa penasaran yang dipengaruhi oleh 

tetangga dekat dan motivasi konsumtif. RS aktif mengedarkan narkoba, 

puncaknya sehari bisa mengirim 7 kali dalam satu malam dengan sistem 

ranjau karena RS masih khawatir jika tertangkap. Namun, ditahun 2023 

ketika bertemu dengan pelanggan di Tuban, RS tertangkap melalui 



35 

 

 

 

forum sosial media. RS dibesarkan secara keras oleh ayahnya yang telah 

berpisah dengan ibunya karena selingkuh, ibunya cenderung permisif. 

Sosok RS masih melanjutkan sekolah serta memili minat yang besar 

pada musik dan olahraga, cenderung acuh pada tindakan antisosial yang 

dilakukan disekolah. Subjek dijatuhi vonis 1 tahun penjara.  

f. Subjek 6 (MFM) 

Kasus penangkapan MFM sudah dua kali yang pertama pencurian 

dan yang terkini adalah pencurian melibatkan kekerasan. Namun, yang 

pertama hanya diberikan sanksi sosial, dalam pengakuannya MFM 

sudah 15 kali lebih melakukan aksinya yang direncakan oleh kelompok 

kejahatannya. MFM menggunakan senjata tajam dan memilih tempat 

yang strategis untuk melancarkan aksinya. Puluhan kali MFM telah 

melukai para korbannya dengan celurit. Awalnya, MFM diajarkan oleh 

figur tetangganya yang disegani dan melindungi MFM hingga terbiasa 

melakukan kejahatan didukung dengan motivasi konsumtif. MFM 

dibesarkan dilingkungan yang melibatkan kekerasan dan permisif, 

ketika sekolah MFM aktif dalam kelas. MFM sudah memiliki istri yang 

setia mengarahkan ke perilaku yang positif, motivasi MFM untuk 

berhenti melakukan kejahatan adalah anak.  Subjek dijatuhi vonis 2 

tahun penjara. 

g. Subjek 7 (MYS) 

Dalam konteks profil anak berkonflik hukum, perhatian tertuju 

pada kejahatan yang melibatkan pelanggaran perlindungan anak, 
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khususnya dalam bentuk perilaku asusila. Kejahatan ini dilakukan oleh 

MYS terhadap kekasihnya, E, dengan motif yang mencakup tindakan 

asusila sebagai respons terhadap godaan dan ajakan untuk melakukan 

hubungan intim. Kronologi kejadian menggambarkan situasi pada siang 

hari, ketika E secara tiba-tiba mengunjungi rumah MYS. Setelah 

menjalani kegiatan jalan-jalan, keduanya pulang ke rumah MYS yang 

pada saat itu sepi karena orang tua MYS sedang bekerja. Kejadian 

berulang sebanyak tiga kali, dan pada insiden terakhir, E mengabadikan 

kondisi MYS dan dirinya tanpa busana, kemudian mengunggahnya ke 

media sosial. Korban dalam konteks ini adalah seorang remaja 

perempuan berusia sekitar 17 tahun, yakni kekasih dari pelaku, MYS. 

Terlibat dalam kejadian ini adalah MYS sebagai pelaku utama dan E 

sebagai kekasih yang terlibat dalam perilaku asusila, yang 

keseluruhannya memberikan gambaran mengenai profil anak berkonflik 

hukum dengan cermat dan ilmiah. 

h. Subjek 8 (MRR) 

Sebuah insiden pembunuhan menggambarkan profil anak 

berkonflik hukum yang melibatkan MRR, seorang remaja yang terlibat 

dalam kejahatan bersama rekannya, I. Motif di balik tindakan kekerasan 

ini meliputi rasa dendam yang dimiliki MRR akibat difitnah oleh korban 

dalam lingkungan perguruan silat, serta penghinaan terhadap lawan 

perguruan. Selain itu, dorongan emosional MRR muncul karena korban 

telah mengganggu pacar MRR yang bernama NZ, yang juga merupakan 
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mantan pacar dari korban. Kejadian ini terjadi pada malam hari ketika 

MRR, I, dan NZ sedang mengonsumsi alkohol bersama. Saat korban 

mengirim pesan yang meresahkan kepada NZ, memprovokasi MRR 

yang sudah marah karena fitnah sebelumnya di perguruan silat. 

Akumulasi provokasi ini mendorong MRR dan I merencanakan dan 

melakukan pembunuhan di suatu tempat terpencil. Mereka 

menggunakan senjata tajam untuk mengakhiri nyawa korban, lalu 

membuang mayatnya ke dalam jurang. Korban adalah seorang remaja 

laki-laki berusia sekitar 18 tahun, berasal dari perguruan silat yang 

berbeda dengan pelaku, dan memiliki hubungan masa lalu dengan pacar 

MRR, NZ. Orang-orang yang terlibat dalam kejahatan ini adalah MRR, 

I, dan NZ, menciptakan gambaran tentang bagaimana konflik personal 

dan kesalahpahaman dapat mengarahkan MRR dalam tindakan 

kekerasan yang menyebabkan kematian seseorang. 

i. Subjek 9 (MEDS) 

Kasus pembunuhan yang melibatkan seorang remaja yang 

berinisial MEDS menjadi sorotan dalam profil anak berkonflik hukum 

pada tindak kejahatan bersama rekannya, O. Kasus ini terungkap bahwa 

MEDS melakukan pembunuhan atas permintaan seorang rekan dewasa 

yang menjanjikan uang sebesar 80 juta rupiah sebagai imbalan. Motif 

MEDS terletak pada ancaman dari rekan dewasanya, yang 

mendorongnya untuk melakukan tindakan kekerasan tersebut. 
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Kronologi kejadian menampilkan bagaimana di tengah malam, MEDS 

dan O dikendalikan oleh pengaruh minuman keras dan diarahkan oleh 

rekan dewasa untuk melakukan pembunuhan di sebuah warung. 

Pengaruh alkohol yang tinggi memperburuk situasi, mendorong MEDS 

dan O untuk melakukan tindakan keji dengan menyerang korban secara 

sadis menggunakan pedang dan golok yang diberikan oleh rekan dewasa 

MEDS, menyebabkan kematian tragis seorang pria paruh baya di 

warung tersebut. Orang yang terlibat dalam kejahatan ini meliputi 

MEDS, O, dan rekan dewasa MEDS yang merupakan pihak yang 

mengarahkan dan mendorong terjadinya pembunuhan tersebut. 

Keseluruhan kejadian ini menggambarkan bagaimana faktor-faktor 

lingkungan dan pengaruh dari orang dewasa dapat memengaruhi 

perilaku anak-anak dan remaja, mendorong mereka ke dalam aksi 

kriminal yang tragis dan merusak. 

j. Subjek 10 (ARD) 

Subjek ARD terlibat dalam sebuah kasus pembunuhan yang terjadi 

di sebuah kontrakan di Ponorogo. Korban merupakan seorang pensiunan 

TNI yang memiliki bisnis angkringan.Subjek terlibat dalam kejahatan 

bersama dengan seorang teman yang baru dikenalnya selama lima bulan, 

berinisial JK, yang merantau bersamanya dari Jambi ke Ponorogo demi 

mencari pekerjaan, sementara ARD mengejar pendidikan di daerah 

tersebut. Ketika JK sedang mencari pekerjaan, ia berjumpa dengan 
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korban yang memiliki sebuah tempat angkringan untuk melakukan 

wawancara kerja. Sebelum terjadinya pembunuhan, terdapat hubungan 

homoseksual antara korban dan JK sebanyak dua kali. Yang pertama 

adalah di hotel setelah melakukan interview kerja, dan yang kedua 

terjadi di kontrakan tempat kejadian perkara. ARD dan JK bekerjasama 

dalam melakukan pembunuhan yang mana motif JK dalam melakukan 

pembunuhan tersebut diduga karena keinginan untuk menguasai harta 

milik korban, sementara motif ARD berkaitan dengan homophobia dan 

juga saat itu ia mengganggap temannya dipaksa berhubungan badan oleh 

korban.  Setelah melakukan pembunuhan, keduanya membersihkan 

TKP, membungkus mayat korban dengan karpet, memasukkan mayat 

korban ke dalam mobil milik korban, kemudian membuangnya di 

pinggiran tol. 

k. Subjek 11 (IRU) 

Pemakai sekaligus Pengedar narkoba menjadi tindak kejahatan 

yang dilakukan subjek dalam perkara putusan pengadilan pertamanya di 

usia 17 tahun ini. Subjek tertangkap saat hendak melakukan transaksi 

narkoba, dimana ternyata klien dari subjek sudah tertangkap lebih dulu 

dan dijadikan umpan kepolisian untuk menangkap subjek. Subjek 

sempat berhenti selama 6 bulan menjadi pengedar narkoba namun 

kembali lagi karena merasa membutuhkan uang. Motif klien dalam 

menjadi pengedar narkoba dimulai karena uang klien yang didapatkan 
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susah payah setiap hari dari bekerja di warung kopi sang ayah dan 

menjadi driver shopeefood selalu habis setelah digunakan untuk 

membeli Narkoba, sehingga ketika subjek ingin mengkonsumsi narkoba 

dia akan juga menjualnya dulu agar tidak perlu mengeluarkan uang. 

Karena barang bukti narkoba yang subjek miliki 2 gram maka subjek 

mendapatkan gugatan 6 tahun dipenjara, namun dengan berbagai 

pertimbangan akhirnya subjek dijatuhi putusan 8 Bulan penjara, dan 3 

Bulan pelatihan Kerja. 

l. Subjek 12 (AHD) 

AHD merupakan remaja yang terafiliasi kelompok geng bernama 

Selatan Gangster. Ia dikenal akrab dengan teman sebayanya, dan sulit 

menolak ajakan mereka untuk melakukan hal negatif sekalipun. Pada 

hari Minggu, 21 Mei 2023, AHD yang berperan sebagai admin akun 

Instagram Selatan Gangster menerima pesan Direct Message (DM) dari 

kelompok bernama Sidoarjo Brawl. AHD awalnya tidak begitu 

menanggapi pancingan emosi dari Sidoarjo Brawl. Namun ketika 

obrolan tersebut menjerumus ke arah orang tua AHD, yakni ibunya, 

AHD merasa kesal dan mengajak bertemu perkelahian satu lawan satu. 

Pihak Sidoarjo Brawl tidak mau, justru menginginkan tawuran. Ajakan 

ini pun diteruskan oleh AHD ke akun besar geng Family Gangster Not 

Allstar untuk mencari dukungan. Ajakan ini menarik partisan dari 

kelompok geng kecil lain yang tergabung dalam geng besar tersebut. 
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Setelah berdiskusi, kelompok Selatan Gangster menyetujui ajakan 

tawuran tersebut pada hari Senin, 22 Mei 2023.  

Esok hari menjelang waktu pertemuan, berbekal celurit, AHD 

meminta dijemput oleh temannya MVA untuk diantar ke titik kumpul 

anggota Selatan Gangster di Rumah Sakit Mitra Keluarga, Pondok 

Candra, Waru, Sidoarjo. Sesampai di sana, AHD, MVA, dan AK 

mengendarai motor bertiga untuk menuju tempat tawuran yang 

disepakati; Flyover Buduran Sidoarjo. Sesampai di sana, mereka 

bertemu dengan teman kelompok lainnya, kemudian mengabari Sidoarjo 

Brawl bahwa mereka sudah sampai di titik lokasi. Pihak Sidoarjo Brawl 

membalas dengan mengirim foto lokasi titik temu, yang terletak di 

sekitar lahan Greensmart Sidoarjo. AHD meminta arah jalan. AHD 

mengerahkan kelompoknya, Selatan Gangster, menuju Greensmart 

secara memutar melalui Flyover utara agar bisa menghadang Sidoarjo 

Brawl yang berada di Flyover selatan. Tiba di sekitar Greensmart, 

sebagian anggota Selatan Gangster mengecek keadaan Sidoarjo Brawl 

yang diketahui telah sampai di lokasi. Melihat keberadaan kelompok 

AHD, Sidoarjo Brawl berlarian kocar-kacir. Anggota Sidoarjo Brawl 

yang tertinggal berlari ke tanah kosong di sebelah Greensmart. AHD 

mengejarnya bersama teman-teman lain. AHD berhadapan dengan 

korban, terjadilah duel satu lawan satu. AHD dan korban saling 

menyabet senjata hingga berbentur tiga kali, membunyikan suara ting 

ting ting. Senjata korban dibuang ke bawah, mengenai ibu jari kaki 
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kanan AHD. Marah, AHD mengayunkan celuritnya ke arah lengan 

kanan korban hingga luka parah. Korban berbalik ke utara untuk kabur. 

Sayangnya korban bertemu dengan anggota Selatan Gangster yang lain. 

Korban dikeroyok hingga terkapar. AHD yang melihat kejadian itu 

langsung meninggalkan lokasi bersama MVA dan AK. AHD mampir ke 

suatu warung kopi untuk menitipkan celurit dan pedang ke temannya, B, 

sebelum akhirnya pulang. 

Pada hari Kamis, 25 Mei 2023, jam 4 pagi, AHD yang berada di 

rumah didatangi petugas dari Polres Sidoarjo untuk membawa AHD ke 

kantor polisi atas dugaan tindak pidana dengan barang bukti berupa: 1 

buah kaos warna hitam bertulisan Rusia Surabaya, 1 buah celana training 

warna cream biru dongker Reebok, 1 buah topi warna coklat. Selama 

persidangan, AHD didampingi oleh VC, advokat hukum, pembimbing 

kemasyarakatan, dan orang tua AHD. Ia dijerat Pasal 170 ayat 2, dan 

berdasarkan UU No. 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Anak, dan 

lainnya. AHD terbukti bersalah melakukan tindak pidana ñsecara 

terbuka, dengan tenaga, bersama, melakukan kekerasan terhadap orang 

yang mengakibatkan mautò. AHD dikenakan hukuman pidana penjara 3 

tahun 6 bulan di LPKA Blitar, dengan masa penahanan sebagai subsider 

waktu kurungan. 

2. Kondisi Pendidikan Anak Berkonflik dengan Hukum 

Anak yang berhadapan dengan hukum (ABH) umumnya menghadapi 

problem dalam pendidikan formalnya. Problem pendidikan yang dihadapi 
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oleh ABH adalah perilaku buruk selama subjek mengenyam pendidikan di 

sekolah seperti sering tidur di kelas, tidak mengerjakan tugas sekolah, 

prestasi rendah, sering bolos, melanggar aturan, terlibat tawuran antar 

kelompok, hingga berakhir drop out.  

 ñsering bolos kelas. Kadang males, masih ngantukò (RS).  

 

ñBiasanya kalo pas upacara, biasanya kan gak masuk. Iyaa 

kaburrrò (MYS). ñDi sekolahannya sukak majek-majeki anak-

anakò (MRR) 

  

ñPernah bolos, kadang ya ketiduran, kadang ya ngopi ke 

trawas, seringnya ya ketiduran, ga ada yang bangunin orang 

tua kerjaò dilanjutkan dengan pernyataannya ñbolos sekolah 

mas terus rokokanò (MBRA) 

 

ñKayak keluar-keluar kelas gitu. waktu ada guru malah saya 

tinggal keluar. Alasan saya mau ke kamar mandi padahal lagi 

ke kantin. Lama sampe campelan caranya habis, gurunya 

keluar saya baru masukò perilaku buruk lainnya yang 

dilakukan ñkalau pas kelas 10 pertama itu saya ngajak 13 

anak gitu buat bolos-bolos akhirnya yang gak naik satu 

angkatan itu 14 anak sama anak sayaò  (AHD). 

 

ñlatihan pulange subuh, terus jam 6 e sekolah, ngantuk aku, 

bolos aku tidur. di warkop temenku, kan kalo pagi sepi ya 

buat tidur. kalo ngantuk waktue guru seng kereng izin ke 

kamar mandi, ke masjid ac an, tidur wes sampek dhuhur 

bangun sholat, pulang wesò (AZ)  

 

Ketika di jenjang SMP AZ juga pernah terlibat dalam kasus 

pengeroyokan ñSMP kelas 9. terus, kan osis musuhnya arek-

arek si disekolahan, suka ngatur-ngatur. Mts ku kalo gak 

pake kopyah suruh sujud sampek sholat selesai. saya suruh 

sujud ya gak mau tah mbak. Saya kakak kelas e. dijendul 

ndasku. Allahumma sholli pas sholate bubar rompi takmire 

tak tarik kepalae tak tatapno tembok tak guwepuki, sampek 

mutah-mutah, tak gepuki anak 6ò (AZ) 

 

ñPas jamannya corona. 1 SMP. Udah males sekolah lah. 

Sekolah online itu di ANTR SMP kan sekolahnya di hp, saya 
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nggak pernah ikut, saya nggak pernah ngotak-ngatik, 

mama yang ngurusin, sampek kulo tinggal hilang kabarò 

(RH) 

 

ñSMA pas Ponorogo cuman 5 bulan kemarin. Satu semester 

kemarinò. (ARD) Penjelasan selanjutanya diperoleh dari 

BAP yang menjelaskan bahwa ARD berhenti sekolah 

karena malas.   

 

ñIya, tapi sebelum putus sekolah itu mondok. Cuma sampe 

3 bulan kabur. Gak sekolah, keluar dari pondok udah gak 

sekolahò (PRH) 

 

 

ñSMP Kelas 1 gak sekolah. Kan waktunya MOS itu kan 

saya gak masuk. Terus waktu itu besoknya saya masuk. 

Saya gak tahu kelas saya. Lalu saya dianter pas bel bunyi 

itu, semua sudah masuk kelas. Saya belum. Terus saya 

dibilangin sama guru. Kamu kelas berapa? Saya gak tau 

bu. Lah kamu mas kelas berapa? Saya gak masuk kemaren. 

Terus dianter ke kelas VII F. Rambut saya kan panjang gini 

dulu, SMP kelas 1. Disuruh motong sama gurunya. Saya 

gak mau. Lah diambilkan gunting, saya lari. Terus 

besoknya saya masuk dia marah-marah ke saya. Terus saya 

gak ngedengerin saya tinggal lari sama saya. Gurunya 

kecewa sampe bilang, wes meneh gak usah mlebu sekolah. 

Besok gak usah sekolah. Dia bilang gitu. Ya aku tak turuti 

gak masuk sekolah. Beneran gak masuk. Tapi gak lama 

kepala sekolahnya itu yang nyamperin ke rumah untuk saya 

sekolah. Tapi saya gak mauò (MFM) 

 

Kehilangan kesempatan bersekolah merupakan masalah pendidikan 

lain yang terjadi pada ABH seperti yang dialami oleh MEDS dan IRU 

dengan pernyataannya 

ñCuma ya gimana ngga ada biaya. disuruh nerusin sekolah 

tapi orang tua ngga ada biaya, terus saya keluarò (MEDS). 

 

ñnggak sampe tamat, kelas dua ke kelas tiga (SMP) gk pingin 

sekolah pinginnya langsung kerja. Karena ingin kerja, 

inginnya menghasilkanò (IRU). Walaupun tidak memiliki 
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motivasi untuk melanjutkan pendidikan namun IRU memiliki 

motivasi tinggi untuk bekerja. 

 

 

ABH umumnya  kerap mendapatkan hukuman atas pelanggara yang 

mereka dapatkan tapi kebanyakan mereka tidak menghiraukan bahkan tidak 

memiliki rasa jera atau hukuman tersebut.  

ñkalau gitu ya bodoh amat. soalnya kan enggak mikir ada 

banyak poin-poinan gitu kan cuma alah apa sih. Paling poin 

yang besar itu kalau udah kena polisi gitu langsung pasti 

dikeluarin. kalau poin cuma telat-telat gitu kan paling cuma 

panggil orang tua cuma ini itulah orang tuaò (AHD) 

 

ñYa kalo yang disuruh ngaji pas di tengah lapangan, kapok. 

Kalo temen sih, ya gak ada kapoknya kalo sama temenò 

(MYS) 

 

ñKadang engga (jera) hahahahò (RS). ñkan kalo gak masuk, 

dari parkiran disuruh push up, push up 50 tok yo entengò 

(AZ) 

 

Mayoritas ABH yang memiliki riwayat pendidikan yang kurang baik 

dan mengenai cita-citanya selama hidup sebagaian dari mereka tidak 

memiliki cita-cita. Dari 12 ABH ada 6 anak yang memiliki cita-cita, 

selebihnya menjawab tidak ada.  

ñDulu jadi pemain sepak bolaò (AHD). ñ(ingin bekerja) Di 

Jepang, batik disanaò (MEDS). ñ(ingin menjadi) Brimob 

Mbak sayaépolisiò (MRR). ñKalo dulu ini ingin jadi kayak 

pengusahaò (MYS). ñcuma itu (ingin) jadi bos muda lah.ò 

(IRU) 

 

ñCita-cita... Kalau dulu pengen. Aku... kayak punya 

keinginan jadi kaya anak yang baik-baik aja sih. Yang baik-

baik aja, yang berguna buat keluarga gitu.ò (PRH) 
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Meskipun begitu mereka memiliki keinginan untuk hidup maupun 

karir yang lebih baik dari pada sebelumnya ketika setelah keluar dari LPKA 

nanti. 

ñjualan ayam goreng mas. banyak, kaya ngerawat anak, 

terus kerja, ikut ibu mau ngumpul sama ibu lagi, ya ga mau 

deket sama hal yang berbau hukum lagi, cukup dikenang 

dan ga diulang, apalagi nanti kalo masuk residivis, bikin 

dalem nanti narapidana nyaò (MBRA) 

 

ñMisalnya disini sekolahnya belum sampai lulus ya sekolah 

dulu, kalau di luar sekolah udah dapet ijazah baru cari 

kerjaò (AHD) 

 

ñYa sekolah lagi, pengen kuliah aku, wes ga ikut-ikut gitu 

lagiò (AZ). ñWah ya kerja..nikah belakanganò (MRR). 

ñpengen cepet-cepete bikin usaha, jadi pengusaha suksesò 

(IRU) 

 

ñPertama ya apaa, kayak banggain orang tua dulu. Abis itu 

kayak, ap aitu nyari kerja buat bantuin orangtua kayak 

ngirim-ngirim saya uang, kayak jajan ituò (MYS) 

 

ñKayaknya ada (keinginan melanjutkan sekolah), sama 

kerja. Dibuatkan toko sama mbah disuruh jualanò (RH) 

 

ñDiajak temen nantinya. Udah ditungguin di luar. Biasanya 

kan pas waktu pc itu kan nelpon itu kan. Kerja jadi mekanik. 

Pc itu kan kalo di sini mas, ga telpon, di komputer. Pc, jadi 

sering nelpon dia. Bahas kerja sering ditelponiò (ARD) 

 

ñ5 tahun ke depan nih, sebisa mungkin saya harus bisa 

punya usaha. Saya mau bikin usaha makan, rumah makan. 

Cuma saya buat, gimana ya, temanya itu kayak tema di 

penjara gitu rumah makannyaò (MFM) 

 

ñNyari uang duluò(MEDS) ñya nanti gak pengen ngulangin 

lagi, kumpul bareng keluargaò (PRH) 
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Menurut data yang didapatkan dari pengelompokan fakta kondisi 

pendidikan para ABH dapat dilihat bahwa pendidikan dapat berperan sebagai 

faktor risiko dan faktor protektif pada anak berkonflik dengan hukum 

a. Faktor risiko 

Mayoritas ABH memiliki riwayat perilaku di sekolah yang buruk, 

seperti sering membolos, melanggar peraturan sekolah, tidak mengerjakan 

tugas, berprestasi rendah, tidak memiliki cita-cita hingga putus sekolah. 

Kondisi pendidikan yang buruk dapat menjadi faktor risiko pada ABH 

karena : 

1) ABH yang sering bolos ketika sekolah kehilangan pelajaran dan 

interaksi positif sekolah. Akibatnya terjadi penurunan prestasi, 

berkurangnya rasa tanggung jawab, dan rentan terpengaruh pergaulan 

negatif di lingkungan sekitarnya.  

2) ABH yang melanggar aturan sekolah mendapat modelling perilaku 

menentang norma dari kelompok pertemanannya. Mereka akan 

menormalisasi pelanggaran norma bahkan norma sosial dan hukum 

ketika berada di masyarakat. 

3) Kondisi putus sekolah dapat menyebabkan kehilangan kesempatan 

untuk mengaktualisasikan dirinya sehingga ketika mendapati masalah 

akan mudah frustasi yang dapat berpotensi terlibat kenakalan atau 

perilaku menyimpang untuk pelampiasan atau mencari identitas dan 

mencari pengakuan dari kelompok pertemanannya. 
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4) Riwayat perilaku di sekolah yang buruk menimbulkan pandangan 

rendah diri dan pesimistis terhadap masa depan. Hal seperti ini dapat 

membuat ABH rentan menyerah dan mengulangi perilaku 

menyimpang. 

b. Faktor protektif 

ABH memiliki keinginan untuk melanjutkan sekolah dan bekerja 

setelah keluar dari LPKA. Ini dapat menjadi faktor protektif agar mereka 

tidak mengulangi perbuatan melanggar hukum. Dengan melanjutkan 

sekolah dan bekerja, ABH dapat mengisi waktu dengan hal positif dan 

bermanfaat bagi diri sendiri serta orang tua. Keinginan untuk 

membahagiakan orang tua juga menjadi faktor protektif bagi ABH. 

1) Memenuhi kebutuhan afiliasi. Ketika ABH memiliki keinginan untuk 

melanjutkan pendidikan atau karirnya dan diterima dilingkungan 

barunya akan memberi rasa memiliki tujuan dan masa depan yang lebih 

baik. 

2) Memenuhi kebutuhan aktualisasi diri. Apabila ABH berhsil berprestasi 

atau sukses di pendidikan ataupun di karirnya akan dapat 

meningkatkan harga diri dan kepercayaan pada kemampuan sendiri 

3) Mereduksi waktu kosong. Dengan memiliki kenginginan untuk 

melanjutkan pendidikan atau karirnya ABH dapat lebih memanfaatkan 

waktunya dan mengurangi kesempatan untuk terlibat aktifitas negatif 

4) Interaksi positif di lingkungan positif akan memodelkan norma 

prososial yang konstruktif pada ABH 
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3. Temuan Umum Kondisi Pendidikan Anak Berkonflik dengan Hukum 

Kondisi pendidikan yang buruk dan permasalahan terkait pendidikan 

pada anak yang berhadapan dengan hukum (ABH) dapat menjadi faktor 

risiko terjadinya tindak pidana pada anak.  

Perilaku buruk selama menempuh pendidikan di sekolah, seperti sering 

membolos, tidak mengerjakan tugas, terlibat perkelahian/tawuran, hingga 

akhirnya putus sekolah (drop out), dapat menjadi pemicu terjadinya tindak 

pidana pada anak. Ketika anak sering membolos dan tidak mengikuti 

kegiatan belajar di sekolah, mereka akan memiliki lebih banyak waktu luang 

yang tidak terisi dengan kegiatan positif ñdi warkop temenku, kan kalo pagi 

sepi ya buat tidurò (W.S2.313) ñMain dikampung, kerumah temen, terus hp 

an, kan di rumah ada wifi, ajak temen-temen dirumahò (W.S1.75). Waktu 

luang yang tidak dimanfaatkan dengan baik dapat membuat anak rentan 

terlibat dalam pergaulan yang tidak baik, seperti bergabung dengan geng-

geng tertentu seperti AHD ñIya (ikut geng bonek). yang di Blitar sini kan 

ikutò (W.S12.343) atau terlibat dalam aktivitas kriminal seperti yang dialami 

subjek AZ ñpas saya konfoi itu diejek, langsung tak masuki gange sendiri 

orangeò (W.S2.94). ñkupinge tak anu sampek ngelewer, terus tangane  terus 

gegere kayak lele seng mau digoreng, terus tak encepno neng kene (meninjuk 

bagian perut).ò (W.S2.122).  

Selain itu, perilaku buruk di sekolah seperti terlibat perkelahian atau 

tawuran antar pelajar dapat menjadi pintu masuk bagi anak untuk terlibat 

dalam tindak kekerasan yang lebih serius ñkalau aku tawuran tak lampiasin 
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marahkuò (W.S12.283). ñpas temen saya kena bacok tulang punggungnya 

gegeran antar silat terus saya dapat korban tangannya putusò (W.S8.68) 

Kehilangan kesempatan bersekolah karena keterbatasan biaya dari 

orang tua atau kurangnya motivasi untuk melanjutkan pendidikan juga dapat 

menjadi faktor risiko terjadinya tindak pidana pada anak. Pendidikan yang 

terhenti dapat membuat anak kehilangan arah dan tujuan hidup yang jelas. 

ñYa ngamen, terus patungan duwek gae tuku pil, gae tuku Yò (W.S1.135) . 

Mereka menjadi rentan terlibat dalam aktivitas negatif dan kriminal untuk 

mengisi waktu luang mereka atau bahkan untuk memenuhi kebutuhan hidup. 

ñCuma saya cuma gabut. Gitu aja. Mungkin dapet uang itu ya cuma buat 

beli sabu. Beli obat-obatan gitu. Buat judi. Sudah. Judi online.ò (W.S6.368) 

Kurangnya rasa jera meskipun telah mendapat hukuman atas 

pelanggaran yang dilakukan di sekolah juga dapat menjadi faktor risiko 

terjadinya tindak pidana pada anak Jika perilaku buruk yang dilakukan di 

sekolah tidak mendapat konsekuensi yang tegas dan tidak membuat anak 

merasa jera, maka anak akan cenderung mengulangi perilaku tersebut 

ñenggak mas tetep kaburò. W.S4.130. ñkalau gitu ya bodoh amat. soalnya 

kan enggak mikir ada banyak poin-poinan gitu kan cuma alah apa sih.ò 

(W.S12.254) dan bahkan meningkatkan perilaku buruk mereka menjadi 

tindak pidana yang lebih serius. 

Mayoritas ABH memiliki riwayat pendidikan yang kurang baik dan 

sebagian dari mereka tidak memiliki cita-cita yang jelas. Hal ini dapat 
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menyebabkan anak kehilangan arah dan motivasi dalam hidup, sehingga 

mereka lebih rentan terlibat dalam aktivitas negatif dan kriminal. Ketiadaan 

cita-cita dan tujuan hidup yang jelas dapat membuat anak merasa tidak 

memiliki tanggung jawab untuk menjaga perilaku mereka dan lebih mudah 

terpengaruh oleh lingkungan yang buruk. 

Oleh karena itu, kondisi pendidikan yang buruk dan permasalahan 

terkait pendidikan pada ABH memberikan efek untuk memperparah faktor 

lain sebagai faktor terjadinya anak yang signifikan terhadap terjadinya tindak 

pidana pada anak. Perbaikan sistem pendidikan dan pembinaan yang tepat 

sangat diperlukan untuk memutus mata rantai tersebut dan mencegah anak-

anak terlibat dalam tindak pidana di masa depan. 

Tidak hanya itu, terjadinya tindak pidana yang dilakukan oleh anak 

disebabkan oleh faktor lain yang berinteraksi satu sama lain hingga 

menimbulkan tindak pidana yang dilakukan oleh anak. 
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4. Dinamika Tindak Pidana Anak yang Berkonflik dengan Hukum 

a. Subjek 1 (RH) 

 

Gambar 1 : Bagan Dinamika Kejahatan Subjek 1 (RH) 

 

Kondisi keluarga RH kurang harmonis setelah ayahnya meninggal 

dunia saat ia berusia 12 tahun. Ibunya menikah lagi namun hubungan RH 

dengan ayah tirinya tidak baik bahkan tidak pernah menjalin komunikasi.  

Semenjak ayahnya meninggal sudah tidak ada lagi aturan yang di terapkan 

dalam keluarganya. RH mengaku merasa hilang arah semnjak ayahnya 

meninggal.   

Ketika sekolah tugas-tugasnya dikerjakan oleh ibunya dan akhirnya 

RH putus sekolah saat kelas 1 SMP karena malas. Ibunya membiarkannya 

putus sekolah. Ia tidak memiliki cita-cita dan. Kondisi ini menunjukkan 

rendahnya motivasi RH untuk belajar dan meraih masa depan yang lebih 

baik. Semenjak putus sekolah RH hanya main di kampung bersama 
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temannya sepanjang hari dan ibunya membiarkannya. Kegiatannya yang 

hanya main bersama temannya membuat RH tidak dapat memanfaatkan 

waktu dengan baik, bahkan ibunya juga pernah mengonsumsi sabu-sabu. 

Hal ini menyebabkan kurangnya pengawasan dan teladan positif bagi RH. 

Meskipun RH memiliki banyak teman dan mudah bergaul, teman 

dekatnya terlibat penyalahgunaan narkoba yang memengaruhinya. ARD 

sendiri tidak memiliki pendirian yang tegas dan mudah terpengaruh 

perilaku negatif orang lain. Selain itu adiknya juga mengonsumsi narkoba 

dan pernah menggunakan narkoba bersama RH. 

Diusia 17 tahun RH menikah dengan pacarnya dan tinggal bersama 

istri dan mertuanya. RH menikah dengan istrinya karena istrinya tengah 

hamil. Sebelumnya RH sering melakukan hubungan badan dengan istrinya 

semenjak berpacaran. Hingga akhirnya istrinya selingkuh dan 

berhubungan badan dengan lelaki lain dan tak lama setelah itu hamil. RH 

memutuskan untuk menikahinya. Dan setelah menikahpun RH masih 

menggunakan narkoba bersama istrinya. Meskipun begitu RH memiliki 

hubungan yang baik dengan istrinya dan ketika menghadapi masalah, RH 

banyak bercerita kepada istrinya. 

Suatu ketika RH berkeinginan untuk bekerja mandiri namun tidak 

diperbolehkan oleh ayah mertuanya, hal ini membuat RH pergi ke tempat 

kakaknya. Dan semenjak tinggal di rumah kakaknya, RH kembali membeli 

sabu dan mulai bermain perempuan, disinilah akhirnya RH terjerat kasus 

pelanggaran terhadap perlindungan anak dan perempuan 
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Faktor-faktor inilah yang diduga memengaruhi RH hingga 

melakukan tindak asusila terhadap anak di bawah umur, meskipun ia 

sendiri tidak bisa menjelaskan mengapa ia berperilaku jahat. Dinamika 

masalah keluarga, pendidikan, pergaulan, dan regulasi emosi yang tidak 

tepat mendorong ARD ke dalam perilaku kriminal. 

b. Subjek 2 (AZ) 

 

Gambar 2 : Bagan Dinamika Kejahatan Subjek 2 (AZ) 

 

AZ hidup dalam situasi dan kondisi lingkungan  yang kurang 

kondusif untuk perkembangan moral dan kontrol diri yang baik. Sejak 

kecil ia kehilangan figur  seorang ayah. Selepas ayah AZ tiada ia tinggal 

bersama ibu dan kakaknya. Ibunya bekerja sebagai pedagang kue keliling. 

setiap harinya AZ menemani ibunya belanja bahan membuat kue setiap 

jam 2 malam hingga subuh, kemudian paginya AZ bersekolah. 

Kesehariannya selain bersekolah dan membantu ibunya AZ mengikuti 
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perguruan silat dan sekaligus sebagai pelatih, dalam seminggu AZ berlatih 

3 kali mulai dari setelah maghrib hingga subuh. 

Dalam mendidik AZ Ibunya menerapkan pola asuh otoriter dengan 

keras dan disiplin seperti melarang Az untuk bolos sekolah, dan kerap 

memberikan kekerasan memukul AZ ketika melakukan kesalahan. ketika 

berada dibangku sekolah, AZ sering bolos sekolah dengan alasan 

mengantuk dan ketika bolos selalu mengajak temannya. Selain itu ketik 

SMP AZ pernah terlibat aksi pengeroyokan adik kelasnya. AZ sudah 

sering mendapatkan hukuman bahkan hampir dikeluarkan dari sekolah, 

namun hal tersebut tidak membuat AZ jera sama sekali.  

Di Dalam lingkungan pertemanan AZ tidak pernah mengalami 

penolakan bahkan dalam perguruan silatnya AZ lebih dihormati oleh orang 

yang lebih tua usianya dari dia. teman sebaya AZ memiliki kebiasaan 

buruk dimana juga suka bolos, minum miras, dan narkoba, namun dalam 

hal ini AZ memiliki kendali diri yang baik. AZ merupakan salah satu orang 

yang berperan penting dalam kelompok perguruan silatnya hingga suatu 

ketika saat konvoi terjadilah tragedi lempar batu dan ejekan dari salah satu 

anggota perguruan silat lain dan menyebabkan AZ tersulut emosi dan 

terjadilah penyerangan terhadap korban. AZ menyerang dan memberikan 

beberapa sayatan dan tusukan di tubuh korban. selain itu AZ juga memutus 

jari-jari korban dengan alasan penasaran dengan isi jari. Ketika membunuh 

korban, AZ merasa senang karena bisa meluapkan emosi dendamnya 

kepada korban. AZ juga menyatakan bahwa memiliki rasa penasaran pada 
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organ dalam tubuh dan ingin membelahnya. sehingga hal ini menyebabkan 

subjek terlibat dalam tindak kriminal hal ini dipengaruhi oleh beberapa 

faktor seperti kondisi keluarga yang kurang baik, regulasi emosi rendah, 

serta frofil pribadi yang menunjukan indikasi psikopati dalam diri, dari 

dinamika inilah sehingga membuat subjek melakukan tindak kriminal 

berupa pembunuhan sadis. 

c. Subjek 3 (MBRA) 

 

Gambar 3 : Bagan Dinamika Kejahatan Subjek 3 (MBRA) 

 

MBRA tumbuh dalam keluarga broken home akibat ayahnya 

meninggal saat ia kelas 10 SMA. Meski demikian, ia dekat dengan 

almarhum ayah dan adiknya. ia pun pernah menyaksikan pertengkaran 

kedua orangtuanya. ketika sang ayah meninggal dunia Sang ibu menjadi 

single parent yang tegas membesarkan anak-anaknya akan tetapi tidak 

pernah memberikan sebuah konsekuensi ketika melanggar aturan. Seperti 
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ketika mengetahui subjek merokok hanya diberikan omongan saja tanpa 

diberikan penegasan berbentuk hukuman sehingga lambat laun ia 

membiarkan MBRA merokok meski awalnya melarang. 

Saat di sekolah, MBRA sering membolos, melanggar aturan, bahkan 

tidur di kelas. MBRA menyukai pelajaran bahasa Inggris dan tidak 

menyukai pelajaran matematika. karena kurangnya pengawasan dari sang 

ibu dikarena sibuk bekerja untuk membesarkan anak-anaknya sehingga 

MBRA bergaul dengan lingkaran pertemanan negatif di lingkungan 

rumahnya seperti sering mengajak untuk bolos sekolah, melihat film 

dewasa, dan mengonsumsi narkoba jenis sabu, serta minum-minuman 

beralkohol. Dari sisi moralitas, MBRA cenderung rendah. Ia pernah 

mencuri jajanan kawan sekolahnya dan sering melakukan hubungan intim 

di luar nikah dengan pacarnya meski masih di bawah umur. MBRA bahkan 

tidak merasa bersalah, justru merasa enak (ketagihan) dan ingin 

mengulanginya kembali.  

Dalam mengelola emosi, MBRA biasanya mencurahkannya pada 

sahabat terdekat. Namun MBRA sering menahan emosinya. oleh sebab itu 

dapat disimpulkan dari berbagai latar belakang keluarga yang kurang 

harmonis, kurangnya pengawasan dari orangtua, pergaulan negatif, serta 

masalah kontrol diri dan moralitas,  menjadi faktor pemicu munculnya 

perilaku kriminal MBRA yang melakukan pencabulan pada anak di bawah 

umur. dari perilaku impulsifnya, rendahnya nurani moral, serta minimnya 
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penyesalan terhadap pelanggaran norma mengakibatkan MBRA rentan 

terhadap tindak kejahatan seksual tanpa perasaan bersalah.  

d. Subjek 4 (PRH) 

 

Gambar 4 : Bagan Dinamika Kejahatan Subjek 4 (PRH) 

 

Kehidupan subjek PRH mencerminkan dinamika kejahatan yang 

diwarnai oleh berbagai faktor lingkungan, interaksi sosial, dan pengaruh 

personal yang membentuk perilaku kriminalnya. Kondisi keluarga subjek 

PRH sangat berpengaruh pada dinamika kejahatannya. Tinggal bersama 

kakak dan ibunya di surabaya, sedangkan ayahnya sempat pergi 

meninggalkan keluarga sejak subjek masih dalam kandungan, namun 

akhirnya kembali ketika subjek berumur 8 tahun yang menunjukkan 

keretakan dalam kesatuan keluarga. Kehilangan sosok ibu yang 
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meninggal di tahun 2021 menjadi beban emosional yang mungkin turut 

memengaruhi perilaku subjek. 

Dalam aspek kedisiplinan dan penerimaan, subjek PRH mengalami 

pertentangan antara larangan dan izin dari ayahnya. Larangan merokok 

walaupun akhirnya diperbolehkan, batasan pulang malam, dan lain 

sebagainya. Pola pengasuhan dengan menggunakan banyak kekangan 

serta kekerasan dari ayahnya juga menjadi faktor yang menciptakan 

dinamika kejahatan. Subjek sering dipukul sebagai bentuk pendidikan, 

dan perbandingan dengan kakaknya dapat meningkatkan tekanan 

psikologis. Berbanding terbalik dengan ayahnya, ibu subjek cenderung 

permisif dalam menerapkan kedisiplinan, seperti memperbolehkan subjek 

minum alkohol sejak masih SD, hal ini memperlihatkan kebebasan 

berlebihan yang diberikan oleh ibu subjek. Meski begitu, subjek merasa 

dekat dan diperhatikan oleh ibunya. 

Pendidikan subjek PRH menunjukkan gangguan, terakhir kali 

bersekolah di SMP dan kemudian tinggal di pondok walaupun akhirnya 

keluar dari pondok di tengah jalan. Pengalaman kabur dari pondok dan 

penggunaan obat-obatan terlarang mencerminkan ketidakstabilan 

pendidikan dan lingkungan sosialnya. Dalam interaksi sosial, subjek PRH 

memiliki banyak teman sebaya di pesantren dan di rumah. Meskipun 

demikian, terdapat juga penolakan oleh teman sebaya di lingkungannya 

karena orang tua dari anak sebaya di lingkungannya sudah menganggap 
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subjek sebagai anak yang nakal sehingga mereka meminta anak-anaknya 

untuk tidak berteman dengan subjek. Hingga akhirnya, subjek bergabung 

dalam lingkungan teman-teman sebayanya yang terlibat dalam konsumsi 

alkohol, narkoba, dan perilaku kriminal seperti pembegalan, 

membawanya pada jalur perilaku antisosial. 

Profil psikologis subjek PRH menunjukkan tanda-tanda 

psychopathy, seperti kurangnya penyesalan terhadap tindakannya yang 

merugikan orang lain. Selain itu, ketidakmampuan subjek untuk 

merasakan penyesalan dan keterlibatan dalam perilaku kriminal 

menggambarkan kurangnya norma moral dalam dirinya. Regulasi emosi 

subjek PRH terlihat sulit, dengan cara menyalurkan emosi melalui 

pertemuan dengan teman dekat dan meluapkan kemarahan dalam situasi 

tertentu. Tindakan kriminal yang dilakukan subjek, yakni pembegalan, 

menjadi bukti nyata dari perpaduan dinamika keluarga, pendidikan, dan 

lingkungan sosial yang membentuk pola perilaku kriminalnya.  
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e. Subjek 5 (RS) 

 

Gambar 5 : Bagan Dinamika Kejahatan Subjek 5 (RS) 

 

Pengedaran narkoba yang dilakukan oleh RS sudah berlangsung sejak 

2020, diawali dengan rasa penasaran yang dipengaruhi oleh tetangga dekat 

dan motivasi konsumtif. RS aktif mengedarkan narkoba, puncaknya sehari 

bisa mengirim 7 kali dalam satu malam dengan sistem ranjau karena RS 

masih khawatir jika tertangkap. Namun, ditahun 2023 ketika bertemu 

dengan pelanggan di Tuban, RS tertangkap melalui forum sosial media. 

RS dibesarkan secara keras oleh ayahnya yang telah berpisah dengan 

ibunya karena selingkuh, ibunya cenderung permisif. Sosok RS masih 

melanjutkan sekolah serta memili minat yang besar pada musik dan 

olahraga, cenderung acuh pada tindakan antisosial yang dilakukan 

disekolah. Subjek dijatuhi vonis 1 tahun penjara.   
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f. Subjek 6 (MFM) 

 

Gambar 6 : Bagan Dinamika Kejahatan Subjek 6 (MFM) 

 

Kasus penangkapan MFM sudah dua kali yang pertama pencurian 

dan yang terkini adalah pencurian melibatkan kekerasan. Namun, yang 

pertama hanya diberikan sanksi sosial, dalam pengakuannya MFM sudah 

15 kali lebih melakukan aksinya yang direncakan oleh kelompok 

kejahatannya. MFM menggunakan senjata tajam dan memilih tempat yang 

strategis untuk melancarkan aksinya. Puluhan kali MFM telah melukai 

para korbannya dengan celurit. Awalnya, MFM diajarkan oleh figur 

tetangganya yang disegani dan melindungi MFM hingga terbiasa 

melakukan kejahatan didukung dengan motivasi konsumtif. MFM 

dibesarkan dilingkungan yang melibatkan kekerasan dan permisif, ketika 

sekolah MFM aktif dalam kelas. MFM sudah memiliki istri yang setia 
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mengarahkan ke perilaku yang positif, motivasi MFM untuk berhenti 

melakukan kejahatan adalah anak.  Subjek dijatuhi vonis 2 tahun penjara.  

g. Subjek 7 (MYS) 

 

Gambar 7 : Bagan Dinamika Kejahatan Subjek 7 (MYS) 

 

Subjek MYS merupakan individu yang berasal dari keluarga 

sederhana dan harmonis, tinggal bersama kedua orangtuanya yang bekerja 

sebagai petani. Meskipun hidup dalam lingkungan yang harmonis, subjek 

lebih sering berinteraksi dengan ibunya daripada ayahnya. Pendidikan 

subjek terhenti di kelas 1 SMK akibat terlibat dalam kasus yang 

mengakibatkan putus sekolah. Selama bersekolah, ia sering membolos 

pelajaran dan bercita-cita menjadi pengusaha, namun setelah keluar dari 

LPKA, ia kehilangan minat untuk melanjutkan pendidikan lebih lanjut. 

Dalam lingkungan sebaya, subjek jarang mengalami penolakan dan selalu 
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diterima dalam lingkungan pertemanan. Meskipun demikian, teman-teman 

dekatnya menghasut untuk terlibat dalam perilaku negatif seperti 

hubungan seksual dan melanggar peraturan sekolah. Dalam hal moralitas, 

subjek memiliki kemampuan untuk membedakan antara baik dan jahat, 

namun ia merasa dirinya masih kurang baik dan masih sering berbohong. 

Dalam mengatur emosinya, subjek cenderung melampiaskan emosinya 

dengan bermain bersama teman sebayanya. Namun, ia merasa takut untuk 

bercerita kepada ibunya karena takut dimarahi. Selain itu, ia juga memiliki 

kecenderungan untuk merasa senang apabila ada orang lain yang merasa 

senang. 

Dari data yang ada, subjek terlibat dalam tindakan kriminal berupa 

tindakan asusila terhadap anak di bawah umur. Meskipun tidak ada 

indikasi perilaku psikopati, subjek menunjukkan kecenderungan moral 

yang masih tergolong rendah dengan seringnya berbohong dan merasa 

dirinya kurang baik. Selain itu, faktor lingkungan sebaya dan kurangnya 

pengarahan yang baik dari lingkungan keluarga tampaknya menjadi faktor 

yang mempengaruhi keterlibatannya dalam tindakan kriminal tersebut.  
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h. Subjek 8 (MRR) 

 

Gambar 8 : Bagan Dinamika Kejahatan Subjek 8 (MRR) 

 

Subjek MRR muncul sebagai gambaran kompleks dari dinamika 

kehidupan yang mempengaruhi arah perilaku kriminalnya. Dinamika 

kejahatan yang melibatkan subjek ini tidak terlepas dari latar belakang 

keluarganya. MRR dibesarkan dalam sebuah keluarga yang terdiri dari 

kedua orang tua, dengan status sebagai anak tunggal. Meskipun demikian, 

hubungan MRR dengan orang tua terbilang kompleks. Ayahnya memiliki 

toko dan menghabiskan sebagian besar waktunya di sana, sementara 

ibunya adalah seorang ibu rumah tangga. Kedekatan MRR dengan ibunya 

terlihat dari interaksi mereka yang sering kali penuh candaan dan 

kebersamaan saat MRR mengantar ibunya ke berbagai tempat. Meskipun 

begitu, MRR tidak banyak mengungkapkan aktivitas sehari-harinya 

kepada keluarga. 
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Kedisiplinan dan penerimaan dari kedua orang tua terhadap MRR 

memiliki kecenderungan yang permisif. Meskipun ibunya memberikan 

nasihat terkait perilaku yang tidak diinginkan, seperti larangan untuk 

terlibat dalam kekerasan, penggunaan narkoba, dan hal-hal yang dapat 

merugikan, kontrol yang diberikan kedua orang tua terhadap MRR 

terbilang minim. Ayahnya bahkan terlihat lebih cenderung membebaskan 

MRR, asalkan perilaku yang ditunjukkan tidak terlalu ekstrem. 

Di lingkungan sekolah, MRR menunjukkan minat belajar yang 

terfokus pada pelajaran yang diminatinya saja. Prestasinya di luar 

akademik terbilang cukup baik, dengan berhasilnya diterima dalam sebuah 

magang dan juga memiliki kegemaran dalam olahraga futsal. Namun, 

seringnya pelanggaran aturan seperti bolos dan merokok di kelas 

menunjukkan sikap yang kurang patuh terhadap aturan sekolah. 

Terkait pergaulan dengan teman sebaya, MRR diterima dengan baik 

dan bahkan menjadi sosok berpengaruh dalam lingkungan teman sebaya 

di sekolah. Meskipun demikian, pergaulannya membawa dampak negatif, 

di mana MRR dan teman sebaya saling mengajak untuk terlibat dalam 

perilaku kriminal seperti pemalakan, mengonsumsi alkohol, dan bolos. Di 

lingkungan rumah MRR berteman dengan teman berusia dewasa yang 

memberikan pengajaran terhadap perbuatan beresiko dan desentisisasi 

terhadap kekerasan. 

Profil personal MRR menunjukkan tanda-tanda psikopati, di mana 

kekerasan dilakukan dengan cara yang dingin dan tanpa penyesalan setelah 
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melakukan tindakan kriminal, seperti membunuh. Meskipun demikian, 

MRR memiliki pemahaman tentang perbedaan antara tindakan baik dan 

jahat, serta kesadaran akan perilaku buruk yang dilakukannya. Selain itu, 

MRR menunjukkan regulasi emosi yang buruk dengan menyelesaikan 

emosi marahnya melalui tindakan kekerasan. Di sisi lain MRR memiliki 

kepekaan terhadap suasana hati orang lain. 

Kasus kriminal yang melibatkan MRR, yaitu pembunuhan, 

merupakan akumulasi dari dinamika lingkungan keluarga yang kurang 

kontrol, pergaulan dengan teman sebaya yang mengarah pada perilaku 

antisosial, serta profil pribadi yang menunjukkan tanda-tanda psikopati 

dan kesulitan dalam regulasi emosi. Dinamika ini menjadi landasan yang 

mempengaruhi terjadinya perbuatan pembunuhan tersebut 

i. Subjek 9 (MEDS) 

 

Gambar 9 : Bagan Dinamika Kejahatan Subjek 9 (MEDS) 
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Subjek MEDS, seorang individu yang tinggal bersama mbah dan 

merupakan anak kedua dari tiga bersaudara, tumbuh dalam lingkungan 

yang kurang terhubung dengan saudara kandungnya dan tinggal terpisah 

dari mereka. Kondisi keluarga yang terpengaruh oleh perceraian orang tua, 

di mana ibu bekerja sebagai karyawan swasta dan tidak pernah ada 

hubungan dengan ayah, tampak memengaruhi dinamika kehidupannya. 

Meski ibu pernah memberikan nasehat dan mendidiknya saat masih kecil, 

MEDS tidak lagi bersekolah sejak kelas 1 SMP. Selama tidak bersekolah, 

ia terlibat dalam kegiatan ngamen di jalanan tanpa adanya keinginan untuk 

melanjutkan pendidikan atau memiliki cita-cita. 

Dalam lingkungan sebaya, MEDS tidak mengalami penolakan 

dalam pertemanan, tetapi terlihat memaksakan diri agar diterima oleh 

lingkungannya. Perilaku antisosial teman sebaya tampak memengaruhi 

dirinya, terutama terkait ajakan untuk terlibat dalam kejahatan seperti 

membunuh dan penggunaan narkoba. MEDS mengakui terlibat dalam 

pelanggaran aturan, khususnya tawuran dalam kelompok teman 

sekolahnya, dan merasa lebih baik atau senang saat bersama teman di 

jalanan. 

Meskipun tidak menunjukkan tanda-tanda psikopati, MEDS terlibat 

dalam tindakan pembunuhan dengan cara yang dingin, tanpa menunjukkan 

rasa takut atau emosi yang kuat terkait perbuatannya. Terdapat 

ketidaktahuan akan perbedaan antara orang baik dan jahat, meski MEDS 

memiliki kepedulian dengan sering membantu orang lain. Kesimpulannya, 
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lingkungan keluarga yang kurang harmonis, terutama setelah perceraian 

orang tua, dan pengaruh lingkungan sebaya tampak menjadi faktor yang 

signifikan dalam terlibatnya MEDS dalam tindakan 

kriminal  pembunuhan. 

j. Subjek (ARD) 

 

Gambar 10 : Bagan Dinamika Kejahatan Subjek 10 (ARD) 

 

Dinamika kejahatan yang melibatkan subjek ARD sangat kompleks 

dan terkait erat dengan berbagai aspek yang membentuk karakter dan 

perilaku subjek tersebut. Subjek ARD dibesarkan dalam lingkungan 

keluarga yang terdiri dari kedua orang tua dan dua adik. Ayahnya sebagai 

kepala desa dan ibunya seorang guru TK honorer, menunjukkan keterikatan 

keluarga dengan lingkungan sosial yang mapan. Meskipun kondisi keluarga 

cukup stabil, terdapat pola tertentu dalam pengasuhan orang tua yang 

memengaruhi subjek ARD. 
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Kedisiplinan dan penerimaan dari orang tua subjek mencerminkan 

kombinasi antara kontrol yang ketat dan penerimaan yang seimbang. 

Ayahnya menegakkan kedisiplinan dengan tidak mengizinkan subjek 

keluar malam dan memberikan batasan ketat terhadap kebiasaan 

merokoknya. Meskipun ada aturan yang diberlakukan, hubungan subjek 

dengan ayahnya sangat dekat dan terbuka. Di sisi lain, hubungan subjek 

dengan ibunya, meski tidak terlalu dekat, tetap mencerminkan rasa sayang 

dan nasihat yang diberikan. 

Pendidikan subjek dari SD hingga SMK menunjukkan pola 

ketidakpatuhan dan kurangnya minat dalam proses pendidikan. Seringnya 

bolos sekolah, ketidakmampuan mendengarkan, dan kurangnya perhatian 

terhadap pendidikan memperlihatkan kurangnya komitmen subjek terhadap 

proses belajar. Hal ini berpotensi memengaruhi pemahaman subjek 

terhadap nilai-nilai dan norma sosial yang berlaku. 

Tidak adanya penerimaan dari teman sebaya di pondok dan 

penolakan yang dialami di masa lalu memberikan gambaran tentang isolasi 

sosial yang mungkin dialami oleh subjek. Terlibatnya subjek dalam 

perilaku antisosial seperti penggunaan narkoba, alkohol, dan kekerasan 

bersama teman-temannya menunjukkan pencarian identitas dan 

keterlibatan dalam perilaku yang melanggar hukum. 

Profil pribadi subjek menunjukkan tanda-tanda psikopati dan  

kurangnya regulasi emosi yang sehat. Sikap homophobia yang ekstrem, 
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ketidakmampuan merasa bersalah, serta sulitnya mengendalikan emosi 

memberikan gambaran tentang ketidakstabilan mental subjek. 

Terlibatnya subjek ARD dalam kasus pembunuhan menggambarkan 

keterlibatan yang terbentuk dari kondisi personal, pengalaman masa lalu, 

dan kurangnya pengendalian emosi. Tindakan kriminal ini bisa dipahami 

sebagai ekspresi dari ketidakstabilan emosional dan pola pikir yang 

ekstrem, terutama terkait dengan sikap homophobia dan ketidakmampuan 

subjek untuk menerima tanggung jawab atas tindakannya. 

Pemaparan tersebut menggambarkan bahwa situasi subjek ARD 

terbentuk dari campuran pengaruh berbagai elemen, termasuk lingkungan 

keluarga, pendidikan, interaksi sosial, serta profil psikologis individu yang 

membentuk pola perilaku kriminalnya. 

k. Subjek 11 (IRU) 

 

Gambar 11 : Bagan Dinamika Kejahatan Subjek 11 (IRU) 
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Subjek (IRU) mengenal narkoba dari teman-temannya yang usianya 

diatas dari usianya yaitu berkisar 27 tahun keatas, subjek mengenal teman-

temannya saat menjaga warung kopi keluarganya dimana teman-teman 

yang dia kenal juga merupakan teman-teman ayah angkatnya. Subjek 

mengaku tidak tertarik berteman dengan yang seusianya karena tidak ingin 

hanya nongkrong untuk sekadar main-main sebab teman sebayanya 

cenderung jarang membicarakan tentang masa depan. berbeda dengan 

teman-teman ayah angkatnya dimana subjek juga merasa sungkan dan 

menghargai mereka meski seringkali subjek mengaku dijebak dalam 

tongkrongannya untuk karaoke dan mabuk-mabukan dan akhirnya 

melakukan prostitusi.  

Pribadi subjek merupakan orang yang tertutup dan jarang sekali 

menceritakan apa yang dia rasakan pada orang-orang disekitarnya sebab 

subjek takut saat dia sedang emosional malah membuat suasana semakin 

rumit bahkan diluar kontrol, jadi subjek lebih memilih untuk memendam 

emosinya sehingga saat dia diperkenalkan oleh narkoba merasa 

ketergantungan dengan sensasi yang diberikan narkoba dimana bisa 

membuatnya dapat lebih tenang dan tidak menghiraukan perasaan tidak 

nyaman di dalam dirinya. Hal ini menggambarkan pengendalian emosi 

dari subjek memang rendah sehingga mudah terjerat dengan narkoba. 

Subjek menjelaskan dirinya sebagai seseorang yang ambisius dan yang 

dipikirannya bagaimana caranya untuk mendapat uang, sehingga memang 

subjek memiliki prinsip ñaku aku, kamu kamuò yang artinya kita mengurus 
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urusan masing-masing dan tidak ikut campur dengan hal pribadi dan selalu 

menekankan bahwa resiko harus dijalani saja. Konsep moralitas subjek 

cukup baik dalam menilai kesalahan yang membuatnya dihukum namun 

merasa sulit membedakan kebaikan dan kejahatan seseorang dan subjek 

merasa hukum di indonesia kurang adil. 

Selama bersekolah subjek merasa malas belajar mulai senang bolos 

sekolah dan memilih putus sekolah saat SMP kelas 2 karena ingin segera 

bekerja dan merasa kasihan pada keluarganya. Ia sengaja membolos setiap 

hari hingga akhirnya dikeluarkan dari sekolah. Setelah putus sekolah di 

usia 15 Tahun IRU membantu neneknya menjaga warung kopi di splendid 

dengan tujuan untuk mengajarkan IRU kemampuan berdagang. Subjek 

lahir dengan ayah dan ibu yang Married by Accident (MBA) sehingga saat 

usia 20 bulan subjek ditinggalkan sang ibu dan sang ibu memutuskan 

hubungan dengan subjek meski masih beberapa kali menjalin komunikasi 

dengan nenek dari ayah subjek. Selang saat subjek kelas 2 SD ayah subjek 

mengalami kecelakaan dan dinyatakan meninggal, sehingga pengasuhan 

dilakukan oleh nenek buyut dari ayah yang kemudian ketika buyut 

meninggal pengasuhan dilanjutkan oleh nenek kandung dari ayah yang 

merelakan pekerjaannya sebagai TKI. Dalam BAP Nenek yang mengasuh 

subjek ini menyambung hidup dengan menjaga warung kopi di splendid 

dan jarang sekali bertemu subjek hanya bisa bertemu seminggu dua kali 

karena jauh dari tempat tinggalnya. Hal tersebut membuat subjek semakin 

jarang berkomunikasi dengan nenek. Ayah angkat dari subjek merupakan 
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adik dari ayah kandung meski tidak serumah namun ayah angkat selalu 

memberikan subjek petuah, meski saat ini sedang dipenjara karena kasus 

demonstrasi kanjuruhan dan subjek juga mengatakan ayahnya tau 

mengenai dirinya terjerat narkoba namun hanya bisa mengingatkan karena 

dulu ayahnya juga mengkonsumsi narkoba. Sehingga dapat dilihat adanya 

pengabaian dari pola pengasuhan nenek maupun ayah angkat dari subjek.  

Pemaparan dari dinamika kejahatan subjek IRU memperlihatkan 

bahwasanya kejahatan yang dilakukan oleh subjek sangat dinamis 

disebabkan oleh berbagai faktor seperti lingkungan keluarga, pertemanan, 

sekolah dan juga faktor internal dari regulasi emosi atau moralitas.  

l. Subjek 12 (AHD) 

 

Gambar 12 : Bagan Dinamika Kejahatan Subjek 12 (AHD) 

 

AHD, seorang remaja yang terlibat dalam tindakan kejahatan, terlibat 

dalam berbagai insiden tawuran geng yang berujung pada kehilangan 
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nyawa. Dinamika kejahatan ini tidak dapat dipahami tanpa 

mempertimbangkan latar belakang keluarga AHD. Perceraian orang 

tuanya sejak kecil menciptakan ketidakstabilan, dengan AHD pindah 

antara ayah, ibu, dan akhirnya kakaknya. Pola asuh yang cenderung 

permisif dari ayahnya, yang sering memberikan perhatian dalam bentuk 

materi namun kurang terlibat secara emosional, mendorong AHD untuk 

mengeksplorasi lingkungan yang tidak sehat. 

Meskipun ayah AHD beberapa kali berusaha mengajarkan nilai-nilai 

moral, upaya tersebut seringkali tidak diindahkan oleh AHD. Kedisiplinan 

dalam keluarga terwujud dalam bentuk teguran dan hukuman fisik dari 

ayahnya, namun AHD tetap mendapat perhatian positif dalam bentuk 

hadiah. Kurangnya keterlibatan ibunya, yang sibuk dengan pekerjaannya, 

menciptakan rasa sepi di rumah dan mendorong AHD untuk bersosialisasi 

dengan teman-teman di luar rumah hingga larut malam. 

Pendidikan AHD terhenti pada kelas X SMK karena sering bolos dan 

tidak mengerjakan tugas. Meskipun aktif bertanya di kelas, ia lebih 

menyukai kegiatan praktik daripada tugas akademis. Sekolahnya 

menggunakan sistem pelanggaran poin yang dinilai tidak berhasil untuk 

menahan AHD dari perilaku negatifnya. Ia sering telat, keluar kelas saat 

jam pelajaran, bolos, tidak mengerjakan tugas, dan lainnya. Kebiasaan 

buruk ini membuat orang tuanya dipanggil menghadap ke sekolah.  

Untuk mengisi waktu dan agar tidak bosan, AHD sering bermain 

bersama teman-temannya. AHD berteman dengan kelompok geng dari 
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kalangan pecinta musik hardcore, yang memberikan rasa identitas dan 

kekuatan bersama. Keanggotaan dalam gengnya sangat kental, erat, dan 

peduli. Hal ini membuat AHD merasa dirinya diterima dan diakui. 

Sayangnya, kelompok geng tersebut sering terlibat dalam tindakan 

kejahatan seperti tawuran dan konsumsi narkoba, di mana AHD juga 

terlibat di dalamnya. 

AHD merupakan pribadi yang temperamen dan mudah marah, 

terutama ketika di bawah pengaruh narkoba atau alkohol. Kesenangan 

pada kegiatan berisiko, seperti tawuran, dan kecenderungan untuk 

melampiaskan emosi melalui perilaku antisosial menjadi ciri khas 

perilakunya. Saat ini, AHD menjalani masa hukuman di LPKA Blitar, dan 

rehabilitasi yang efektif harus mencakup intervensi holistik, melibatkan 

dukungan psikososial, pendidikan, dan pelatihan keterampilan. Dengan 

pendekatan yang tepat, harapannya adalah AHD dapat direstorasi ke 

masyarakat sebagai individu yang lebih baik dan produktif. 

Kejahatan yang terjadi pada ABH tidak secara langsung dapat 

berdiri sendiri. Kejahatan timbul karena adanya interaksi antara faktor 

internal dan eksternal. Faktor eksternal seperti lingkungan keluarga, 

pergaulan, dan pendidikan berpengaruh terlebih dahulu membentuk faktor 

internal individu. Keluarga yang broken home atau kurang harmonis 

menyebabkan kurangnya figur pengasuhan positif dan teladan moral yang 

baik. Pergaulan dengan teman sebaya yang negatif mendorong perilaku 

menyimpang dan melemahkan kontrol diri. Putus sekolah atau 
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terganggunya pendidikan menghilangkan pemahaman nilai dan norma. 

Kondisi-kondisi eksternal ini kemudian berinteraksi membentuk faktor 

internal seperti kepribadian, moralitas, dan regulasi emosi individu. 

Misalnya, broken home dan pergaulan negatif berkontribusi pada 

rendahnya moralitas. Putus sekolah berdampak pada lemahnya regulasi 

emosi. Faktor internal yang telah terbentuk ini kemudian menciptakan 

kondisi psikologis yang rentan untuk melakukan kejahatan saat 

berhadapan dengan situasi kriminogen. 

D. Pembahasan 

Kebanyakan pelaku memiliki riwayat pendidikan yang buruk, seperti 

sering membolos sekolah, melanggar aturan, berprestasi rendah, hingga putus 

sekolah. Kondisi ini menyebabkan mereka kehilangan kesempatan untuk 

belajar mengembangkan kontrol diri dan membiasakan hidup disiplin. Tanpa 

pendidikan yang teratur, mereka tidak terlatih untuk mengendalikan dorongan 

impulsif atau nafsu. Akibatnya, saat dihadapkan pada situasi yang menggoda 

untuk melakukan tindak kriminal, mereka dengan mudah tergoda karena tidak 

memiliki kontrol diri yang kuat (Agustin & Kusnadi, 2019). 

Anak yang mengalami putus sekolah dan/atau droup-out, umumnya 

berada pada situai  yang rentan terhadap depresi dan prilaku - prilaku yang 

negatif yang disebabkan karena putus asa dan kehilangan keseimbangan dalam 

berpikir (Wibawa, 2007). Tanpa pendidikan yang cukup, seseorang akan sulit 

memahami akibat perbuatannya atau dampaknya terhadap orang lain. Mereka 

menjadi valueless dan cenderung mengabaikan nilai moral. Hal ini turut 
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menyumbang pada keputusan melakukan tindak kriminal karena kurang 

mempertimbangkan akibatnya. 

Meski tidak langsung, pendidikan yang buruk berkontribusi pada 

munculnya perilaku kriminal. Kurangnya kemampuan mengendalikan diri dan 

memahami nilai moral akibat pendidikan yang kurang atau terputus dapat 

mendorong seseorang terlibat dalam kejahatan.  

Hasil penelitian yang dilakukan terhadap subjek menunjukkan adanya 

berbagai tindak kejahatan seperti pembunuhan, jual beli narkoba, pembegalan, 

tindakan asusila, pelanggaran perlindungan anak, dan pengeroyokan. Tindak 

pidana yang dilakukan anak dipengaruhi oleh banyak faktor baik faktor 

internal maupun faktor eksternal.  Anak-anak yang terlibat tindak pidana dan 

berkonflik dengan hukum umumnya berasal dari keluarga dengan pola asuh 

yang kurang baik, memiliki pendidikan yang terputus, bergaul dalam 

lingkungan pertemanan yang negatif, memiliki regulasi emosi yang buruk, dan 

beberapa subjek terindikasi memiliki pribadi psikopati. Mayoritas subjek 

penelitian ini memiliki latar belakang keluarga yang tidak harmonis akibat 

perceraian orang tua, kematian salah satu orang tua, atau kurangnya perhatian 

dari orang tua karena kesibukan bekerja. Hal ini sejalan dengan penelitian lain 

dimana hasilnya menunjukkan bahwa sikap anak akan berubah ketika 

keluarganya mengalami broken home dan terlihat marak dilingkungan 

masyarakat contohnya, memiliki kebiasaan merusak diri seperti, mulai 

merokok, minum-minuman keras, judi dan malas bersekolah (NRUtami & 

Raharjo, 2021).  
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Pola asuh orang tua kebanyakan bersifat otoriter atau permisif, jarang 

ditemukan pola asuh yang hangat dan demokratis. Akibatnya, mereka kurang 

mendapatkan teladan dan bimbingan moral yang baik dari orang tua. Hal ini 

sejalan dengan hasil penelitian yang menunjukan bahwa  pola asuh permissive 

mengakibatkan anak mengalami kesulitan dalam memahami nilai dan norma 

yang ada, hingga berujung membunuh nyawa seseorang pada saat tawuran 

antar kelompok atau geng (NRUtami & Raharjo, 2021).  

Dari sisi pendidikan, kebanyakan anak berkonflik dengan hukum 

memiliki riwayat membolos, melanggar peraturan sekolah, berprestasi rendah, 

bahkan ada yang putus sekolah. Adanya hasil penelitian ini sejalan dengan 

pendapat yang dikemukakan oleh Sedlak & McPherson, (2010) yang 

menyatakan  bahwa banyak anak berkonflik dengan hukum mengalami 

kegagalan akademis, putus sekolah, dan/atau kesulitan terkait disiplin di 

lingkungan sekolah mereka. Selain itu, nilai akademis anak berkonflik dengan 

hukum ini secara umum kurang baik dibandingkan anak lainnya Ini adalah 

faktor-faktor yang dapat menjadi faktor risiko pada masalah tindak pidana 

pada anak berkonflik dengan hukum. Mereka juga cenderung memiliki 

lingkungan pertemanan yang terlibat tindakan negatif dan mengarahkan ke 

perilaku menyimpang. Temuan ini identik dengan literatur lain yang 

menujukkan bahwa kenakalan anak yang menjurus  kriminalitas  ini,  

dipengaruhi oleh minuman keras dan narkoba, selain itu di picu oleh pergaulan 

bebas dengan teman sebayanya bahkan  bergaul  dengan  orang  dewasa  yang 

tidak  punya  aturan  hidup,  bebas  seenaknya dalam  bertindak  maupun  
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perlakuannya,  yang tidak mengindahkan aturan ataupun norma serta nilai-

nilai yang berlaku di masyarakat maupun di lingkungan sekolahnya (Unayah 

& Sabarisman, 2016). 

Hasil yang ditemukan peneliti menjelaskan adanya permasalahan 

pendidikan pada subjek penelitian yang dapat memicu tindak pidana yang 

dilakukan oleh anak. Berawal dari malas sekolah yang menimbulkan tindakan 

bolos ketika pelajaran dan memilih melakukan tindakan yang melanggar 

aturan seperti merokok di sekolah. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian  

bahwa siswa dengan prestasi akademik rendah dan sering membolos lebih 

cenderung terlibat perilaku bullying, yang merupakan prediktor awal perilaku 

kriminal di masa dewasa (Wang et al., 2017). Tindakan lain yang muncul 

karena bolos sekolah yaitu tidak mengerjakan tugas dimana anak juga tidak 

bertanggung jawab atas kewajibannya di sekolah hal ini juga mengakibatkan 

rendahnya prestasi di sekolah hingga mengakibatkan tinggal kelas dan drop 

out. Hal ini diperkuat oleh hasil penelitian yang hasilnya menunjukkan yang 

putus sekolah dan tidak melanjutkan pendidikan lebih cenderung terlibat 

dalam kejahatan daripada yang tetap bersekolah. Putus sekolah berkaitan 

dengan lemahnya ikatan sosial dan kurangnya kontrol sosial yang mencegah 

perilaku menyimpang (Kirk & Sampson, 2013).  Pendidikan yang harusnya 

dapat menjadi faktor protektif anak, bisa menjadi faktor risiko anak berkonflik 

dengan hukum dilihat dari kurangnya pengawasan dari pihak sekolah sehingga 

siswa berhasil bolos ketika pelajaran. Adanya pengaruh dari teman sebaya di 

sekolahnya yang berperilaku negatif juga dapat mempengaruhi tindakan 
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kriminal anak. Hal ini sejalan dengan teori aosiasi diferensial, anak belajar 

perilaku kriminal melalui interaksi dengan teman sebaya yang terlibat perilaku 

menyimpang. Asosiasi yang kuat dengan kelompok devian memperkuat 

definisi yang mendukung pelanggaran hukum. (Shoemaker, 2018). Ketika 

anak mulai tidak taat pada aturan dan didukung oleh lingkungan negatifnya 

yang juga tidak taat pada aturan akan membuat anak menormalisasi 

pelanggaran aturan yang ada di masyarakat. 

Secara emosi, anak berkonflik dengan hukum umumnya kurang mampu 

mengendalikan emosi dan moralnya masih belum matang, ditandai dengan 

kurangnya rasa bersalah atas pelanggaran yang dilakukan. Beberapa subjek 

menunjukkan tanda-tanda psikopati seperti kurangnya empati dan tidak 

mampu merasakan penyesalan meskipun telah melakukan tindak kriminal. 

Temuan ini sejenis dengan penelitian yang telah dilakukan dimana hasilnya 

menunjukkan bahwa anak berkonflik dengan hukum cenderung memiliki 

regulasi emosi yang buruk ditandai dengan impulsivitas dan kemarahan yang 

tinggi (Plattner et al., 2009). 

Berdasarkan data yang dipaparkan, dinamika tindak pidana pada subjek 

Anak yang Berkonflik dengan Hukum (ABH) dapat dijelaskan melalui teori 

perkembangan oleh Urie Bronfenbrenner dimana perkembangan individu 

dipengaruhi oleh lingkungan sosialnya melalui interaksi timbal balik antara 

individu dengan lingkungan. Ada 4 sistem lingkungan yang memengaruhi 

perkembangan individu, yaitu: 
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1. Mikrosistem, meliputi lingkungan keluarga, teman sebaya, dan sekolah. 

Pada subjek ABH, mikrosistem berpengaruh melalui interaksi negatif 

dengan keluarga yang tidak harmonis atau broken home, teman sebaya 

yang antisosial, serta keterlibatan dalam perilaku melanggar aturan di 

sekolah. 

2. Mesosistem, merupakan interaksi antar mikrosistem. Misalnya interaksi 

antara keluarga dan sekolah, atau antara teman sebaya dan sekolah. Pada 

ABH, mesosistem ditandai dengan lemahnya hubungan positif antar 

mikrosistem, seperti komunikasi yang kurang antara orang tua dan guru. 

3. Eksosistem, meliputi lingkungan sosial yang tidak secara langsung 

berinteraksi dengan individu, seperti tempat kerja orang tua. Bagi ABH, 

eksosistem berpengaruh melalui keterbatasan perhatian orang tua karena 

sibuk bekerja.  

4. Makrosistem, mencakup sistem nilai budaya, hukum, dan politik dalam 

masyarakat. Pada ABH, makrosistem berpengaruh dalam bentuk nilai dan 

norma sosial yang dilemahkan, sehingga mereka mudah melanggar 

hukum. 

Faktor lingkungan sosial dari berbagai sistem tersebut secara dinamis 

berinteraksi dan memengaruhi satu sama lain dalam membentuk perilaku 

individu. Hal ini sejalan dengan dinamika tindak pidana pada ABH yang 

dipengaruhi oleh faktor keluarga, sekolah, teman sebaya, dan ketidakpatuhan 

terhadap norma sosial serta hukum (Brofenbrenner, 1979). 
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Berdasarkan temuan hasil penelitian, peneliti memprediksi kondisi ABH 

setelah keluar dari LPKA berpotensi menjadi residivis atau mengulangi 

tindakan pindana lagi. Dilihat dari kondisi keluarga dengan kondisi ekonomi 

yang tidak stabil dimana subjek memenuhi kebuthan ekonomi melalui jual beli 

narkoba. Disisi lain beberapa subjek masih menyimpan dendam pribadi pada 

kelompok atau indicidu tertentu dan berencana akan membalasakan dendam 

pribadinya setelah keluar dari LPKA. Selain itu keluarga dan lingkungan sosial 

yang tidak mendukung untuk lebih berperilaku positif akan menarik kembali 

para subjek untuk mengulang tindak kriminal. Kurangnya dukungan sosial 

dari lingkungan terdekat seperti keluarga dapat mendorong remaja mencari 

penerimaan dari teman sebaya yang negatif (Wiatrowski et al., 1981). 

Rendahnya kontrol diri berkaitan dengan resiko anak melakukan tindakan 

melanggar yang lebih tinggi. Anak dengan kontrol diri rendah mudah terbawa 

arus negatif teman sebayanya (Wang et al., 2017).  

Mereka perlu mendapat pendampingan psikososial yang komprehensif 

agar mampu mengembangkan kemampuan adaptif dan menghindari 

residivisme di masa depan. Partisipasi keluarga juga mutlak diperlukan untuk 

menciptakan lingkungan yang mendukung rehabilitasi ABH secara optimal. 

Kedepannya, perlu ada upaya pencegahan dan penanganan anak berkonflik 

dengan hukum, perlu dilakukan secara menyeluruh dengan melibatkan 

lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Orang tua perlu memberikan 

pola asuh yang hangat dan demokratis dengan komunikasi terbuka agar anak 

terhindar dari perilaku menyimpang. Sekolah juga berperan penting dalam 
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memberikan pendidikan karakter dan meminimalisir putus sekolah. Selain itu, 

masyarakat perlu menciptakan lingkungan yang kondusif agar anak-anak 

tumbuh dengan perilaku prososial. Bagi anak berkonflik dengan hukum, 

rehabilitasi efektif diperlukan dengan pendekatan psikososial dan kesehatan 

mental untuk memulihkan perilaku mereka ke arah yang lebih positif. Dengan 

memperkuat faktor protektif dan memberikan intervensi psikososial yang 

tepat, diharapkan dapat mencegah ABH menjadi residivis. Partisipasi orangtua 

dan kerjasama lintas sistem sangat penting untuk keberhasilan rehabilitasi. 
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BAB V 

KESIMPULAN  DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data yang telah didapatkan dari hasil penelitian, dapat 

ditarik kesimpulan bahwa kenyataannya tidak hanya orang dewasa saja yang 

melakukan tindak kejahatan, anak-anak pun dapat terlibat dalam tindakan 

pidana, seperti halnya 12 subjek pada penelitian ini dimana dari mereka 

melakukan tindak pidana yang beragam diantaranya, pembunuhan, 

pembegalan, jual beli narkoba, tawuran dan pengeroyokan, pelanggaran 

perlindungan anak dan perempuan hingga kasus asusila. 

Perkembangan anak pastinya tidak lupat dari pengaruh lingkungan di 

sekitarnya. Hal ini sejalan dengan teori perkembangan Urie Broffenbrenner 

yang menyebutkan bahwa perkembangan anak sebagai merupakan hasil dari 

interaksi kompleks antara berbagai sistem yang berpengaruh. Interaksi antara 

individu dan lingkungannya, termasuk sekolah, memiliki peran yang penting 

dalam membentuk perkembangan anak-anak. Teori ekologi Bronfenbrenner 

telah menjadi dasar penting dalam memahami bagaimana lingkungan sosial 

yang kompleks mempengaruhi perkembangan individu dan menekankan 

bahwa perkembangan seseorang tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal, 

tetapi juga dipengaruhi oleh lingkungan tempat individu tersebut berada. 

Sekolah dan pendidikan merupakan salah satu domain yang dapat 

menjadi faktor risiko dimana anak dapat melakukan tindak kriminal. Hal ini 

dapat berawal dari problem pendidikan yang dihadapi anak selama 
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mengenyam pendidikan di sekolah. Problem pendidikan yang dihadapi yaitu 

perilaku buruh ABH seperti sering tidur di kelas, tidak mengerjakan tugas 

sekolah, prestasi rendah, sering bolos, melanggar aturan, terlibat tawuran antar 

kelompok, hingga dapat berakhir drop out. Bagi ABH yang mengenyam 

bangku pendidikan mereka sering kali melanggar aturan sekolah dan 

menganggap remeh peraturan yang ada. ABH umumnya  kerap mendapatkan 

hukuman pelanggara yang mereka dapatkan tapi kebanyakan mereka tidak 

menghiraukan bahkan tidak memiliki rasa jera atau hukuman tersebut. 

Adapun problem pendidikan lain yang dihadapi seperti kehilangan 

kesempatan untuk bersekolah karena alasan kondisi ekonomi yang tidak stabil. 

Kondisi ABH yang sedang tidak bersekolah mayoritas terlibat dalam 

kelompok pertemanan yang sama-sama menormalisasi pelanggaran aturan dan 

tidak memanfaatkan waktuuntuk hal-hal yang positif. Faktor-faktor tersebut 

dapat menjadi faktor risiko anak terlibat dalam tindak kriminal. 

Namun, terdapat beberapa faktor protektif pada ABH yang dapat 

meminimalisir terjadinya residivis pada ABH. Mereka yang memiki cita-cita 

dan rencana hidup dan karir masa depan yang baik akan lebih fokus menjalani 

hidupnya lebih baik setelah keluar dari LPKA. 

Selain dimensi pendidikan, kejahatan yang dilakukan oleh anak tidak 

lepas faktor penyebab lain seperti kondisi keluarga yang tidak utuh, pola asuh 

yang tidak benar, interaksi lingkungan yang negatif, atau bahkan faktor 

internal yang terjadi pada dirinya seperti tingkat regulasi emosi yang rendah 

dan memiliki tanda-tanda psikopati pada dirinya. Faktor internal dan ekstrenal 
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tersebut secara dinamis berinteraksi dan memengaruhi satu sama lain dalam 

membentuk perilaku individu. 

B. Saran 

Setelah melakukan penelitian lapnagan terhadap kondisi ABH terdapat 

beberapa saran yang diberikan oleh peneliti untuk tindakan selanjutnya yang 

dapat dilakukan oleh berbagai pihak di antaranya : 

1. Untuk ABH 

Perlu adanya penerapan pola pikir yang positif dan menanamkan 

kesadaran diri untuk berubah menjadi pribadi yang lebih baik. Gunakan 

kesempatan sebaik mungkin untuk menempuh pendidikan sebaik mungkin 

dan berusaha untuk menjadi pribadi yang bermanfaat bagi individu lain. 

Berusaha untuk menghindari perilaku negatif dengan tidak mudah 

terpengaruh perilaku negatif dari kelompok pertemanan yang negatif. 

Pelatihan regulasi emosi juga mungkin akan sangat bermanfaat bagi ABH 

agar dapat meregulasi emosinya dengan baik dan tidak melampiaskan 

emosinya kepada hal-hal yang negatif 

2. Untuk Orang Tua ABH 

Perlu memberi perhatian dan pola asuh yang tepat sesuai dengan 

karakteristik masing-masing anak agar tepat dalam mendidik dan 

menerapkan pola asuh anak agar tidak menghambat perkembangan anak 

baik secara mental, fisik, dan moralitas anak. Selain itu orang tua harus bisa 

menjadi role model yang baik bagi anak dalam berbagai aspek dan mampu 

memberi dukungan psikososial bagi anak 
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3. Untuk Lembaga Pendidikan 

Dari kondisi lapangan yang ditemui peneliti penting bagi lembaga 

pendidikan untuk lebih memperhatikan kondisi anak didiknya terlebih 

ketika berada di luar ruangan ketika jam pelajaran. Perlu juga diadakan 

evaluasi ulang mengenai sistem pembelajaran yang efektif agar anak dapat 

belajar dengan nyaman dan tidak lagi melanggar aturan yang ada di sekolah.  

4. Untuk LPKA Kelas 1 Blitar 

Adanya prediksi peneliti terhadap kemungkinan resdivis para ABH, 

baiknya pihak LPKA dapat memberikan konseling tatap muka secara rutin 

1-2 kali seminggu kepada setiap warga binaan untuk membantu mengatasi 

masalah pribadi, trauma masa lalu, mengendalikan emosi, dan 

merencanakan masa depan. Perlu juga diberikan  psikoterapi dalam 

kelompok kecil 4-5 orang untuk membangun dinamika positif antar warga 

binaan dalam mengatasi masalah bersama.Alternatif lain juga dapat melalui 

psikoedukasi dengan Memberikan pendidikan psikologi kepada warga 

binaan dan keluarganya terkait cara mendukung proses rehabilitasi dan 

mencegah residivisme. Serta melakukan konseling lanjutan dan 

pemantauan rutin selama 6 bulan pertama setelah warga binaan bebas untuk 

memastikan mereka beradaptasi dengan baik di masyarakat. 

5. Untuk Peneliti Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya sebaiknya melibatkan partisipan dalam jumlah 

yang lebih banyak dan bervariasi. Dengan demikian, data yang diperoleh 

akan lebih kaya dan dapat merepresentasikan keragaman kasus pada anak-
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anak. Disarankan untuk mewawancarai partisipan dari berbagai latar 

belakang sosial ekonomi, pendidikan, dan wilayah tempat tinggal. Selain 

anak berkonflik dengan hukum, wawancara mendalam juga perlu dilakukan 

dengan orang tua, guru, dan kelompok pertemanannya. Dengan melibatkan 

berbagai narasumber ini, informasi yang diperoleh akan lebih utuh dalam 

menggambarkan faktor penyebab dari sisi keluarga, sekolah, dan 

masyarakat.  

Analisis data dapat dilakukan dengan membandingkan profil dan 

motif antara anak laki-laki dan perempuan yang berkonflik dengan hukum. 

Perbandingan gender ini penting untuk memahami peran gender dalam pola 

tindak kriminal anak yang terjadi. Aspek kesehatan mental dan kepribadian 

perlu dikaji lebih mendalam, misalnya melalui tes psikologi untuk 

mengetahui apakah anak memiliki gangguan psikologis atau kecenderungan 

kepribadian anti-sosial.   

Secara keseluruhan, dengan memperluas cakupan partisipan, metode, 

dan fokus analisis pada penelitian selanjutnya, diharapkan dapat diperoleh 

pemahaman yang lebih komprehensif sehingga upaya pencegahan dan 

penanganan anak berkonflik dengan hukum menjadi lebih efektif. 
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Lampiran 3  : Informed Consent 

 

 

  



 
 

99 
 

 

 

 

  



 
 

100 
 

 

 

 

 

 

  



 
 

101 
 

 

 

 

  



 
 

102 
 

 

 

  



 
 

103 
 

 

 

  



 
 

104 
 

 

 

  



 
 

105 
 

 

  



 
 

106 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

107 
 

 

 

 

Lampiran 4  : Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

 

No 

 

ṉ 

KONDISI KELUARGA 

Pola hubungan keluarga 

1  Di rumah tinggal sama siapa aja? 

a. Apa yang kamu suka ketika berada di rumah? 

2  Punya berapa saudara (adik/kakak)? 

a. Boleh ceritakan tentang adik/kakak kamu? 

b. Adik/kakak kamu kelas berapa? 

c. Kamu deket gak sama dia? Suka main apa aja? 

3  Boleh ceritakan tentang ayah kamu? 

a. Bisa kamu jelasin pekerjaan ayah kamu itu ngapain aja? 
b. Apa aja kegiatan ayah kamu kalau lagi di rumah? 

c. Bisa ceritakan apa yang biasa kamu lakukan sama ayah kamu? 

4  Boleh ceritakan tentang ibu kamu? 

a. Ibu kerka apa di rumah? 

b. Bisa ceritakan apa yang biasa kamu lakukan sama ibu kamu? 

5  Bisa ceritakan gimana hubungan antara ayah dan ibu kamu? 

  Pola asuh orang tua 

6  Bisa ceritakan 2 peristiwa menyenangkan waktu kamu bersama orangtua kamu? Mana yang 

lebih menyenangkan dari kedua peristiwa itu? 

7  (pendidikan anak) 

a. Pernah gak orang tua kamu ngajarin ngaji? 

b. Ada gak nasehat orang tua yang kamu inget sampe sekarang? 

c. Gimana sih cara orang tua nunjukkin kasih sayangnya ke kamu? (NYAMBUNG KE NO. 8) 

8  Boleh ceritakan momen kamu merasa mendapat kasih sayang dari orangtua? 

a. Apa yang kamu rasakan waktu itu? 

b. Apa yang biasa kamu lakukan untuk mendapat perhatian orangtua? 

c. Pengen gak kamu diperhatiin, disayang terus? 

9  Di antara orang-orang di rumah, siapa yang paling menyayangi kamu? 

a. Seberapa deket kamu sama orangtua kamu? 

b. Pernah gak curhat sama mereka? 

c. Apa kamu pernah dijenguk sama ayah ibu kamu ke LPKA?" 

10  Seperti apa sih aturan yang dibuat sama orang tua kamu? 

a. Siapa yang paling sering ngelarang ini itu? 

b. Menurut kamu kenapa aturan itu dibuat? 

c. Apa yang kamu rasakan dari aturan itu? 

11  Kalo kamu melanggar peraturan, apa yang bakalan terjadi pada kamu? 

a. Gimana respon orang tua kalo kamu melanggar peraturan? 

b. Gimana kamu respon orang tua kamu? 

12  Kira-kira apa yang bikin orang tua bangga terhadap kamu? 

a. Apa yang bakalan mereka lakukan kalo senang sama kamu? 
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  KEHIDUPAN SEKOLAH 

  (JIKA TIDAK  BERSEKOLAH) 

 

 

13  Boleh ceritakan apa yang membuatmu nggak sekolah? 

14  Apa saja kegiatan kamu sehari-hari? 

15  Apa yang kamu rasakan ketika melihat teman-teman lainnya sekolah? 

  (JIKA BERSEKOLAH) 

  Aktivitas kelas 

16  Kamu kelas berapa? 

17  Ada gak mata pelajaran yang kamu suka? 

a. Kenapa suka itu? 

18  Boleh ceritakan aktivitas kamu kalo lagi di kelas? 

a. Biasanya kamu gimana kalo lagi waktu jam pelajaran? 

b. Suka tidur di kelas? Suka skip kelas? 

19  Punya teman dekat waktu di sekolah gak? 

a. Boleh ceritakan tentang dia? 

b. Biasanya kamu ngapain aja sama dia? 

  Value sekolah 

20  Bagaimana orang tua men-support kamu di sekolah? 

a. Orang tua ngingetin tugas? Nganterin ke sekolah? 

b. Ngasih uang jajan? Bikin bekal makanan? 

21  Menurut kamu sekolah itu penting gak? 

a. Kenapa kamu berpikir seperti itu? 

b. Apa aja nih yang kamu dapetin dari sekolah? 

22  Ada gak cerita pengalaman yang tak terlupakan selama kamu sekolah? Boleh ceritakan? 

a. Kamu pernah dapet prestasi membanggakan? 

b. Ada cerita lucu, senang, sedih mungkin? 

23  Boleh tau gak apa cita-cita kamu? (NYAMBUNG KE NO. 56) 

  Aturan sekolah 

24  Pernah ga kamu melanggar aturan sekolah sama mereka? Boleh ceritakan? 

a. Apa hukuman yang kamu dapat? 

b. Gimana perasaan kamu, respon kamu waktu nerima hukumannya? 

c. Menurut kamu hukuman itu bikin kamu jera gak? Atau bikin mau ngulang lagi? 

25  Pernah gak kamu diajak melanggar peraturan sekolah sama temen kamu? 

a. Kenapa kamu jadi tertarik ikutan juga? 

b. Pernah ketahuan gak? 

26  (penegakan peraturan sekolah) 

a. Guru sekolah kamu sering negur siswanya gak kalo melanggar peraturan? 

b. Ada gak sosialisasi peraturan buat ngingetin ke para siswa? 

  PERTEMANAN SEBAYA 

  Antisosial 
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27  Kamu pasti punya teman kan, biasa bermain bersama siapa aja? (profiling kelompok pertemanan) 

a. Apakah mereka kelompok geng? 

b. Siapa ketuanya? 

c. Boleh ceritakan awal mula kamu bermain bersama mereka? 

d. Ada lagi gak kelompok lain yang kamu ikut main bareng? 

28  Bisakah ceritakan kegiatan yang pernah kamu lakukan bersama teman-temanmu? 

29  Apakah diantara kelompok teman-temanmu ada yang pernah melakukan kejahatan? 

30  Bisakah kamu ceritakan waktu kamu melakukan tindak kejahatan bersama teman? 

a. Apa yang membuat kalian melakukan hal itu? 

b. Apa yang kamu pikirkan waktu melakukan itu? 

c. Pernah sampe ketahuan gak? 

d. Apakah kamu menyesal setelahnya? 

  Penerimaan/penolakan teman sebaya 

31  Menurut kamu, apakah kamu itu mudah bergaul sama orang lain? 

a. Biasanya gimana cara kamu menampilkan diri kamu di hadapan orang lain, terutama 

teman? 

b. Bisakah kamu berikan contoh ketika kamu mau menarik perhatian temanmu? 

32  Bagaimana perasaanmu ketika kamu bersama mereka? 

a. Apa yang membuat kamu merasa nyaman sama mereka? 

33  Pernah merasa sedih atau kesal dengan teman-temanmu? Boleh diceritakan? 

34  Pernah gak kamu merasa nggak diterima oleh teman-temanmu? Boleh diceritakan? 

a. Bagaimana perasaanmu ketika teman-temanmu menolakmu? 

b. Apa yang kamu lakukan? 

35  Pernah gak kamu merasa perlu melakukan tindakan yang menurutmu itu salah biar bisa 

diterima sama teman-teman kamu? 

36  Biasanya apa sih bentuk permasalahan di tongkrongan teman-teman kamu? 

a. Bagaimana kamu biasanya menyelesaikan masalah atau konflik dengan teman-temanmu? 

  PSIKOPATI (MORALITAS, REGULASI EMOSI, TINDAKAN)  

  Pikiran 

37  Gimana kamu memandang diri kamu sendiri di depan kaca? 

a. Apakah kamu merasa lebih baik daripada orang lain? 

38  Menurutmu perlakuan hukum sudah adil belum? 

a. Apa kamu pernah merasa diperlakukan tidak adil sama orang lain? Boleh ceritakan? 

b. Menurut kamu keadilan itu seperti apa sih? 

39  Menurut kamu orang baik dan jahat itu seperti apa sih? 

a. Tindakan apa menurut kamu dapat diterima dan tidak di masyarakat? 

40  Gimana respon kamu melihat orang lain melanggar peraturan? (NYAMBUNG KE NO. 47) 

41  Kamu pernah berbohong gak? Boleh gak ceritakan yang kamu inget? 

a. Apa sih yang biasanya medorong kamu berbohong? 

b. Dalam sehari/seminggu/sebulan, kira-kira berapa kali brp kali kamu bohong? 

c. Apa kamu merasa dorongan untuk memanfaatkan orang lain? (NYAMBUNG KE NO. 48) 

  Emosi 



 
 

110 
 

42  Boleh ceritakan macam-macam emosi yang sering muncul dalam sehari-hari kamu? 

43  Bagaimana cara kamu merespon situasi yang mendorong emosi, seperti senang, sedih, marah? 

a. Apa kamu merasa perlu untuk menyembunyikan emosi kamu dari orang lain? 

b. Bagaimana kamu menyampaikan emosi kamu ke orang lain? 

44  Bagaimana cara kamu menenangkan diri waktu marah atau sedih? 

a. Kegiatan apa yang biasa kamu lakukan untuk mengalihkan perasaan tidak nyaman? 

b. Ada gak orang yang kamu temuin saat lagi emosional? Siapa? 

 

45  Apa yang biasa kamu lakukan ketika melihat orang lain lagi senang? 

  Tindakan 

46  Apa yang biasa kamu lakukan untuk mengisi waktu luang? 

47  Menurut kamu, apakah kamu tipikal orang yang mudah bosan dan suka cari kegiatan? 

a. Ada gak hal yang bikin kamu bersemangat dalam hidup biar gak bosan? 

48  Pernahkah kamu melakukan tindakan yang merugikan orang lain? Boleh ceritakan? 

a. Apa yang kamu rasakan waktu melakukan itu? 
b. Apa kamu merasa bersalah dan menyesal? 

c. Menurutmu kamu sudah sepantasnya berada di LPKA sini? 

d. Apa respon kamu misal orang lain marahin kamu karena tindakan kamu? 

49  Bisakah kamu ceritakan momen ketika kamu berhasil memanfaatkan orang lain untuk diri 

kamu? 

a. Apa yang mendorong kamu untuk menipu dia? 

b. Apa yang kamu rasakan setelah memanfaatkan dia? 

50  (Pertanyaan ke arah seksual sensitif. Pakai bahasa halus, pelan, dan simpatik) 

a. Punya pacar? 

b. Kamu sering bermain sama cewek/cowok? (lawan jenis) 
c. Biasanya main seperti apa? 

d. Pernah gak sampe berhubungan intim? (STOP JIKA TIDAK  PERNAH) 

e. Berapa kali? 

f. Apa yang mendorong kamu sampe gitu? 

g. Apa kamu merasa ada konsekuensi negatif setelah melakukan tindakan itu? 

  KONFLIK DENGAN HUKUM 

51  Kamu sadar gak kenapa kamu ada di LPKA sini? Karena tindak pelanggaran hukum apa? 

a. Sudah berapa lama di LPKA? Sampai kapan masanya di sini? 

52  Apa yang kamu rasakan saat kamu ditangkap? 

53  Petugas di sini baik-baik gak sama kamu? 

54  Seperti apa program LPKA yang kamu ikuti sehari-hari? 

a. Pernah gak kamu melanggar peraturan LPKA? Boleh ceritakan? 

b. Gimana konsekuensinya kalo kamu melanggar peraturan? 

55  Apa kamu merasa ada perubahan selama mengikuti program LPKA? 

56  Setelah selesai masa di LPKA ini, kamu mau ngapain? 

a. Boleh ceritakan rencana kamu dalam jangka waktu 1 tahun, 3, 5, 10 tahun ke depan? 
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Lampiran 5  : Transkip Wawancara Subjek 

 

TRANSKIP WAWANCARA SUBYEK 1 

(TRANS-W.S1.27/11/23) 

Informan : RH 

Tempat/tgl : LPKA kelas 1 Blitar/ 27-11-2023  

Pukul  : 12.34 WIB 

Kode Observasi Open Coding Axial Coding 

W.S1.1 

RH duduk diatas 

kursi di depan 

Interviewer dengan 

menggunakan baju 

seragam LPKA 

bercelana hitam 

garis putih, RH 

menjawab dengan 

suara jelas posisi 

duduk 

membungkuk dan 

tangan diatas meja 

P : Halo gimana kabarnya? Sehat 

  
S : Sehat 

W.S1.2   
P 

: Sebelum kita mulai mungkin kita bisa 

kenalan dulu ya, kenalkan aku sabrina dari 

UIN Malang, mau ngobrol sama masnya 

mengenai kegiatan sehari-hari selama 

disini.Oke mungkin bisa kenalan dulu 

masnya namanya siapa? 

  

S : MRHR 

W.S1.3   
P : Panggilannya? 

S bernama RH 

S : RH 

W.S1.4   
P : Sekarang usianya berapa? 

usia sujek 18 tahun 

S : 18 tahun 

W.S1.5   

P : Asalnya mana? 
S berasal dari kota 

Surabaya 
S : Surabaya 

W.S1.6 

RH menjawab 

dengan gugup jeda 

sedikit lama dan 

terlihat berpikir 

ketika berbicara, 

menjawab 

pertanyaan  dengan  

mata terpejam dan  

dan kepala 

menoleh ke 

samping kanan 

bawah 

P : Sudah berapa lama disini?  

masa tahanan berjalan 6 

bulan S 
: Di Polres kayae 2 bulan, udah jalan 6 

bulan, jadi disini 4 bulan 

W.S1.7 P : Terus lama vonisnya berapa lama? 
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RH menjawab 

dengan lugas 
S : 2 tahun 

dijatuhi vonis 2 tahun 

penjara 

W.S1.8 

 RH menjawab 

sambil tertawa 

kecil dengan suara   

lebih pelan dari 

sebelumnya 

P : Gara-gara apatuh kalo boleh tau? 

S didakwa dengan kasus 

asusila S : Kasus asusila 

W.S1.9   
P 

: Ohh oke. Terakhir sebelumnya sekolah 

ndak? putus sekolah 

S : Tidak,  

W.S1.10 

RH menjawab 

dengan lugas dan 

mata tertuju srius 

ke interviewer  

P : Terakhir sekolah kapan? 

  
S : Pas jamannya corona,  

W.S1.11   
P : Kelas berapa itu? pendidikan terakhir 

ditempuh kelas 1 SMP S : SMP 1  

W.S1.12   
P : Dimana itu? 

  
S : ANTR, Surabaya 

W.S1.13   
P : Kalo sekolah pulang pergi atau gimana? 

  
S : Sekolah online 

W.S1.14 

RH menjawab 

sambil berfikir 

sambil 

menggerakan 

tangan   

P 
: Terus dulu pas SD gimana? Dianter atau 

gimana? 

  

S : Ya kadang dianter, eh ngontel se 

W.S1.15   
P : Deket dari rumah? ketika SD berangkat 

sekolah sendiri S : Iya deket 

W.S1.16   
P 

: Selama 4 bulan disini sering dikunjungi 

ga?   

S : Ya jarang si 

W.S1.17   

P : Siapa biasanya yang mengunjungi? 

keluarga masih peduli 
S 

: Sekali itu kadang ibu, mbah, adik yang 

kecil-kecil.  

W.S1.18   
P : Kamu berapa bersaudara?  6 bersaudara dari 3 

saudara kandung, 2 

saudara tiri S : Yang kandung 4, yang beda bapak 2 

W.S1.19   
P 

: Yang kandung itu kamu anak ke berapa 

berati?   

S : 2 

W.S1.20 

RH menjawab 

secara tegas dan 

lugas 

P 
: Oh berati kakak 1, adeknya 2? Terus kalo 

yang beda bapak?   

S : Adek 

W.S1.21   
P : Berati adeknya ada? 

  
S : Ada 4 

W.S1.22   
P : Terus dirumah tinggalnya sama siapa aja? sebelumnya tinggal 

bersama istri dan mertua S : Kulo niku ikut morotuo 

W.S1.23   
P : Oh sudah berkeluarga? 

terjadi perselingkuhan 
S : Kan aku gara-gara selingkuh.  

W.S1.24   P : Bisa diceritakan nggak?   
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S 
: Waktu bertengkar sama morotuo niku 

masalah kerja.  

W.S1.25 

RH seingkali 

berfikir ketika 

berbicara sambil 

menoleh kanan kiri 

dan mata melihat 

kearah atas atap 

P : Sebelumnya kerja apa kalo boleh tau? 

mempunyai motivasi 

kerja yang baik, namun 

karna merasa tidak 

didukung timbul emosi 

marah hingga 

memutuskan keluar dari 

rumah, memiliki 

ketertarikan dengan 

lawan jenis   

S 

: Itu, ngirim pecel sama nggiling pecel, ikut 

morotuo sendiri. Terus pengen kerja di 

kodam, enten pekerjaan, kan pekerjaan 

angel nopo maneh niku tatoan-tatoan 

ngoten kan sulit, la selagi ada.  La pas niku 

ada informasi pekerjaan dari temene istri, 

terus katae istri saya temene pernah gak 

dibayar, terus saya kan belum masuk, 

cuman dapet angin-angin temen istri saya 

pernah gak dibayar terus morotuo saya yang 

lakik gak mau saya masuk situ, kan belum 

saya coba. Saya emosi, saya langsung  

keluar dari rumah ke kriyan di sidoarjo, ke 

rumah mbah sama mama, kan mama ikut 

morotuoe di situ, kulo ikut mama di jemput, 

di kriyan 2 hari saya jual motor tukar hp, hp 

saya jual saya tukerkan bahan sabu, terus 

habis itu saya beli sabu saya ke warkop, 

saya chat-chat an sama TT (korban saya) 

terus saya ajak main kerumah, ya terus 

waktu saya mandi tiba-tiba TT udah datang 

di rumah manggil saya terus tak bilang 

masuko sek mandi aku, itu saya dikosnya 

mas. habis saya selesai mandi yauda terjadi 

itu asusila 

W.S1.26   

P 
: Berati nggak dirumahnya ibuk sama mbah 

itu? TKP berada di kos 

kakaknya 
S 

: Enggak, ada kosnya mas, dikoskan sama 

mama mas. 

W.S1.27   

P : Oh iya iya 

  
S 

: Saya pake kosnya. Yauda wes saya 

melakukan itu. 

W.S1.28   

P 
: Berarti dulu awalnya tinggal sama istri 

sama mertua, terus pindah ke kriyan ya? 
  

S 
: Itu cuma sementara se. Lebih lamanya 

tinggal sama istri sama mertua. 

W.S1.29   
P 

: Terus ada nggak hal yang dikangeni ketika 

dirumah? 
ayah merupakan salah 

satu sosok yang 

dirindukan S : Ada sih, kangen ayah, ayah almarhum. 

W.S1.30   
P : Meninggal pas kamu usia berapa? kehilangan sosok ayah 

karena meninggal sejak S 

masih SD S : Pas kecil, SD. 

W.S1.31   

P : Deket sama ayah. semenjak ayah 

meninggal mulai hilang 

arah dan sudah tidak lagi 

terkontrol dengan baik 

S 
: Deket, kalo ada ayah mungkin gak kaya 

gini 

W.S1.32   P : Apa Alasannya kamu bisa bilang gitu? 
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S 

: Soalnya ya merasa kaya aku dipeduliin. 

Semenjak almarhum saya jadi hilang arah. 

Kan saya gak dipeduliin mama semenjak 

rabi sama orang baru. 

W.S1.33   

P 
: Berarti kamu selama ini deketnya sama 

ayah. 
sbjek dekat dengan ayah 

S 
: Iya, semenjak ayah gak ada saya jadi 

hilang arah. 

W.S1.34   
P 

: Terus, kakak yang paling tua umur 

berapa? kakak paling tua usia 19 

tahun 
S : 19 tahun. 

W.S1.35   

P : Terus? 

  
S 

: Mas RF, saya, CN, AM. Terus yang beda 

bapak itu Farel, sama Abil  

W.S1.36   
P 

: Terus dari 6 bersaudara ini yang paling 

deket sama siapa? saudara paling dekat 

adalah adik nomer 3 
S : Paling akrab ya adik yang ke 3  

W.S1.37   

P : Sama kakak nggak akrab? 
kakak dan adik ke 3 

sudah menikah  S 
: Kakak sudah punya hidup sendiri. Adek ya 

sudah nikah. 

W.S1.38   
P : Oh adek juga udah nikah? Usia berapa? adiknya menikah usia 16 

tahun S : Nembak umur iku kalo ga umur 15 ya 16 

W.S1.39   
P : Adeknya cewek apa cowok? 

  
S : Cewek. 

W.S1.40   

P 
: Terus yang sering di ceritain sama adek 

apa? 

dekat dengan adik karena 

sama-sama nakal 
S 

: Kan adek dulu nakal, ya kalo udah nikah 

kan wes tak bilangin yowes, wes iki 

awakmu wes due anaklah seng dewasa titik, 

pikiran seng genah ojok koyok masmu. 

W.S1.41   
P : Terus sekarang istrinya mas dimana? 

  
S : Dirumah sama orangtuanya.  

W.S1.42   
P : Sudah Pernah dikunjungi selama disini? selama di LPKA baru 1 

kali di kunjungi oleh istri S : Pernah satu kali. 

W.S1.43   

P : Sisanya dikunjungi ibu sama mbah? 

  
S 

: Iya. Saya ada masalah se jadi ndak pernah 

saya dikunjungi.  

W.S1.44 

RH terdiam sambil 

menggaruk - garuk 

kepala  

P 
: Oke, kamu tadi kan bilang dekat sama 

ayah, ayah itu menurutmu kaya apa sih? 
ayah sosok yang keras 

dalam mendidik dan 

memberi aturan S : Keras, tapi nuturi lah. 

W.S1.45 

RH menggerakan 

kepala  dan kaki 

ketika berbicara 

P 
: Gimana itu nuturine? Apa nasihat seng 

paling diinget dari ayah? 
wujud dari didikan 

ayahnya di buktikan 

melalui tindakan S 
: Ayah jarang bicara sih lebih nunjukin ke 

fisik. 

W.S1.46   
P : Ooh kaya lebih ninjukin tindakan gitu ya? 

  
S : Iya 

W.S1.47   P : Kerja apa ayah dulu? 
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S : Jualan baju di kodam brawijaya Surabaya 

pekerjaan ayah S adalah 

berdagang baju di kodam 

surabaya 

W.S1.48   
P : Pernah ikut kerja sama ayah? pernah ikut bekerja 

bersama ayah S : Dulu 

W.S1.49 

Tatatpan RH tidak 

fokus ke 

interviewer sambil 

memainkan jari 

P 
: Kalo lagi sama ayah dulu pernah ngapain 

aja? 
salh satu peristiwa yang 

diingat bersama keluarga 

ketika naik motor mio 

ber 6 ke pacet 
S 

: Diajak ke pacet kan anaknya 4 pake pedah 

mio Cuma peda 1 buat anaknya semua gak 

pilih kasih lah, ikut satu ikut semua padal 

pedanya kecil  

W.S1.50   
P : Sama ibu juga itu? 

  
S : Iya 

W.S1.51 
RH melihat dengan 

tatapan srius  

P : Sayang banget sama ayah? S sangat sayang dengan 

ayahnya S : Sayang bangetlah  

W.S1.52 

mata sujek tertuju 

kearah samping 

interviewer dengan 

wajah datar dan 

posisi tangan 

sambil menyender 

diatas pipi 

P : Kalo sama ibu? 

rasa sayang S ke ibu 

tidak lebih dari ayah S 
: Ya gak sesayang ayah lah. Cuma yang 

paling sayang ayah. 

W.S1.53   
P : Kalo ibu kerja apa? ibu S bekerja dengan 

membuka usaha laundry S : Laundry.  

W.S1.54   

P : Deket juga gak sama ibu? 
tidak terlalu dekat 

dengan ibu S 
: Ya kalo waktunya ketemu ya ketemu lah, 

gak deket-deket banget 

W.S1.55   
P 

: Selama 4 bulan di sini sudah berapa kali 

dikunjungi ibuk? selama di LPKA sudah 

4x dikunjungi ibu 
S : 4 kali  

W.S1.56   
P : Sebulan sekali? 

  
S : Iya. 

W.S1.57   
P : Kalo telfon? selama di LPKA lebih 

sering komunikasi 

dengan istri S : Saya sering lebih sering vc ke istri. 

W.S1.58   
P : Sudah punya anak? 

sudah memiliki anak 1 

berusia 7 bulan 

S : Sudah 

W.S1.59   
P : Berapa? 

S : Satu 

W.S1.60   
P : Usia berapa anaknya? 

S : 7 bulan.  

W.S1.61   
P : Sering ya berati komunikasi sama istri? 

  
S : Iya.  

W.S1.62   

P : Berati setiap hari apa ganjil? kuminikasi selama di 

LPKA dilakukan setiap 

tanggal ganjil S 
: Setiap hari ganjil, kan saya waktu vc nya 

ganjil 

W.S1.63   P : oh berati ganti-gantian gitu ya berati 
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S 

: Kalo mama agak gak rukun sama istri 

saya, kalo ditambahkan gak pernah 

diangkat, kalo di vc sendiri diangkat sama 

mama 

hubungan antara ibu dan 

istri S kurang baik 

W.S1.64   

P 
: Terus dulu kamu tau ga hubungan yah 

sama mama dulu gimana? 

ayah dan ibu S sering 

bertengkar 
S 

: Ayah itu sering dimarahin sama mama lah, 

pulang malem dipikirin aneh-aneh dikira 

main padahal kerjaan kodam, ayah pegel 

kabeh ditinggal minum sampek 

kebanyakan minum ya gara- gara stress itu 

dimarahin mama terus, minum bukan 

kerana pengen cuma karna stress. 

W.S1.65   

P 
: Terus kamu taaunya ayah minum itu 

gimana? 

ayahnya sering minum 

miras 
S 

: Kan dikampung sendiri. Kan dulu ikut 

ayah sama mama, sekeluarga lah masih 

lengkap belum bubar pencar-pencar masih 

bersatu, sering ayah habis pulang kerja 

capek semua dimarahin ditinggal minum 

keluar di perempatan di temen-temennya 

ayah di gang gak jauh kok.  

W.S1.66   

P 
: Kamu berati itu pernah tau langsung pas 

waktu kecil? 

ketika ayahnya minum 

miras S sering 

melihatnya secara 

langsung S 

: Iya pas waktu itu ayah tak panggil, yah 

pulang yah disuruh mama, yo sek ayah sek 

ngelu, kongkon mama tapi, sek yo, ngko 

diseneni mama, gak waraen aku, ngko 

diseneni yah, diswat sandal ambek ayah 

W.S1.67   

P 
: Kalo selain diajak ke Mojokerto yang 

paling iinget apa? 
  

S 
: Ke air panas di pacet sama ayah, sama 

adek, sama mas, sama mama. 

W.S1.68   
P : Pas kapan itu? 

  
S : Wes lama banget itu, pas SD 

W.S1.69   

P : Dulu SD nya dimana?   

  
S 

: SD nya di kriyan ikut mbah, semenjak 

ayah gak ada ikut mbah 

W.S1.70   
P : Apa namanya. 

  
S : SDN Sidoarjo 

W.S1.71   
P 

: Dulu sering gak atau pernah gak belajar 

sama orang tua? 
selama masih sekolah 

tidak pernah belajar 

bersama orang tua S : Enggak  

W.S1.72   P : Terus kalo ada tugas sekolah? 



 

117 
 

Kode Observasi Open Coding Axial Coding 

S 

: Itu yang nggarap mama. Udah males 

sekolah lah. Sekolah online itu di antartika 

smp kan sekolahnya di hp, saya nggak 

pernah ikut, saya nggak pernah ngotak-

ngatik, mama yang ngurusin, sampek kulo 

tinggal hilang kabar. 

selama masih sekolah, 

tika ada tugas, yang 

mengerjakan ibunya 

W.S1.73   
P : Berati yag ikut sekolah mama? 

  
S : Engge 

W.S1.74   
P 

: Kan sekolahnya berhenti, itu gara ï gara 

apa?  berhenti sekolah dengan 

alasan malas 
S : Males.  

W.S1.75   

P 
: Terus kalo ga sekolah keseharaiannya 

ngapain aja ? 
keseharian yang 

dilakukan ketika di 

rumah hanya bermain 

sampai menikah S 

: Main dikampung, kerumah temen, terus 

hp an, kan di rumah ada wifi, ajak temen-

temen dirumah, wes gitu aja jadwale 

sampek punya istri 

W.S1.76   
P : Respon mama kamu gimana? ketika putus sekolah 

tidak ada respon dari 

ibunya S : Biasa aja. 

W.S1.77   
P 

: Nggak ngelarang kamu buat nggak 

sekolah? 
ibunya membiarkan 

ketika S mengonsumsi 

narkoba S : Main-main narkoba ae dibiarin 

W.S1.78   

P : Kamu tau narkoba dari siapa? 

S mengenal narkoba dari 

adik dan teman-

temannya di rumah S 

: Dari adek, temen ï temen main narkoba 

kok, ya entah aku dulu apa adek dulu. 

Soalnya pas aku masuk dulu ada adek main 

narkoba nyabu, terus dikasih iki lo mas, 

terus lo awakmu kok iso? Dibilang gitu 

sama adek, arek iki ngenyek ta yoopo. 

W.S1.79   

P : Berati sering sama adek gitu? pernah satu kali 

mengonsumni sabu 

dengan adik yang ke 3 S 
: Satu kali, ya itu pertama kali mergokin 

adek 

W.S1.80   

P 
: Ayahkan udah meninggal, ada gak 

nasihatnya yang masih diinget  

ayahnya meninggal 

karena overdosis 

minuman keras S 

: Ayah gak pernah nasehatin si, tapi lek 

dilihat dari carae ayah pengen anake gak 

nakal-nakal lah lebih baik. Soalnya pas 

sakit kebanyakan minum sampek livernya 

pecar, badannya kuning semua, matanya 

kuning, tangannya aboh sebelah. 

W.S1.81   

P : Kalo mama? 

ibu S hanya 

memperingatkan lewat 

omongan, tidak ada 

tindakan tegas 
S 

: Pernah bilang amu kok nakale se, angel 

dikandani, mama peng piro ngomong, tapi 

perilakue mama gak tau ngerubah aku, mek 

omongane tok, gak onok berusahae. 

W.S1.82   P 
: Jadi menurut kamu itu gak berpengaruh 

sama kamu? 
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S : Nggak 

nasihat yang diberikan 

ibu tidak berdampak 

padanya 

W.S1.83   

P 
: Tapi apa yang kamu rasakan ketika dapet 

nasehat itu? 
  

S 
: Kayak nasehatnya gak hiduplah, kalo ayah 

kan serasa bener-bener bisa ngerasain 

W.S1.84   
P 

: Kamu merasa disayang nggak sama orang 

tua? ada kasih sayang dari 

orang tua 
S : Disayang 

W.S1.85 

mata RH berkaca-

kaca sambil 

merunduk ke 

bawah 

P 
: Apa yang ikin kamu merasa di sayang 

sama orang tua? 

ibunya peduli ketika S 

masuk penjara 
S 

: Kalo sama mama saya piker pas masuk itu 

mama peduli, mama nangis-nangis kecewa, 

dikunjungi terus, itu lah keliatan peduli, tapi 

kalo udah pulang yawes biasa aja, lebih ke 

anaknya yang sekarang yang beda bapak 

W.S1.86 

waja RH 

dihadapkan ke 

seblah kiri 

intrviewer sambil 

menggoyangkan 

kaki 

P 
: Tapi mama pernah terlibat narkoba juga 

gak? 
ibunya pernah masuk 

rutan karena kasus 

narkoba S 
: Pernah mama, pernah masuk mama di 

rutan medaeng. 

W.S1.87   
P 

: Berati setelah mama kena, gak lama kamu 

make? ibu sebagai role model S 

mengonsumsi narkoba 
S : Iya 

W.S1.88 

mata RH tertuju 

srius dan duduk 

tegap 

P 
: Diantara mama, ayah, mbah, adik, istri 

siapa yang paling disayang? S sangat sayang dengan 

istri dan neneknya 
S 

: Istri sama mbah, dapet kasih sayang ya 

cuman dari orang dua itu 

W.S1.89 

Mata RH berkaca-

kaca sambil 

memalingkan 

wajah dihadapan 

interviewer 

P : Kalo yang paling menyayangimu siapa? 
yang paling 

menyayanginya ayah dan 

ibunya S : Ya tetep mama sama ayah 

W.S1.90   
P : Pernah gak curhat sama mama ayah? 

  
S : Gak pernah 

W.S1.91   

P : Terus deketnya ngapain aja? 

sedikit terjadi 

komunikasi dengan 

ibunya S 

: garing se kata-katae mama, cumak wes 

mangan? Tumbasno mangan yo, wes gitu 

doang, gak pernah nyekar ke ayah, istri 

sama saya yang nyekar 

W.S1.92   

P : Ada gak dulu peraturan di rumah pas dulu smenjak ditinggal 

ayahnya meninggal 

sudah tidak pernah 

menerapkan aturan di 

rumah 

S 

: Kalau masih sama ayah di suruh belajar 

terus, dulu gak berani sama siapa-siapa, 

semenjak ditinggal ayah jadi berani sama 

mama.  

W.S1.93   P 
: Terus menurut kamu dulu aturan itu 

ngasih manfaat gak buat kamu? 

menurutnya aturan itu 

penting 
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S : Ngasih. 

W.S1.94 
wajah RH terlihat 

muram  

P : Apa manfaatnya? 

  
S 

: Biar gak malas-malasan lah, biar bisa 

belajar perkalian sama tambah-tambahan. 

W.S1.95   
P 

: Terus yang dirasain ketika aturan tidak 

berlaku apa? 

ketika tidak ada ayah, 

sudah tiak ada yang 

mengatur dan merasa 

hidupnya suram  

S : Suramlah  

W.S1.96 

RH mengepalkan 

tangannya sambil 

menggerak gerakan 

kaki 

P 
: Jadi lebih suka kalo ada aturan 

sebenernya? 

S 
: Asline. Tapi kalo ada ayah almarhum saya 

patuhi, tapi kalo mama doang gak bisa. 

W.S1.97   
P 

: Kalo dulu pas masih ada ayah, kalo 

ngelanggar pernah dihukum nggak? 

jika melanggar aturan 

ayahnya memberi 

hukuman 

S : Diseneni  

W.S1.98 

RH memalingkan 

pandanganya pada 

RH dan menjawab 

secara tegas 

P : Yang paling parah diapain? 

S : Dipukul. 

W.S1.99   
P : Oh pernah dipukul juga? Sampe nangis? 

  
S : Iya. 

W.S1.100   
P : Waktu SD itu. 

  
S : Waktu paud juga. 

W.S1.101   
P 

: Terus smenjak ayah ga ada sudah gak 

pernah dihukum sama ibu? 

sudah tidak ada hukuman 

ketika melanggar aturan 

semenjak ayahnya 

meninggal S : Udah gak pernah 

W.S1.102   
P : Sama sekali? 

  
S :  Gak ada yang berani ngehukum sayaò.  

W.S1.103 

RH menjawab 

secara dengan nada 

aga tinggi dan 

menjawab secara 

lantang sambil 

menatap ke 

hadapan 

interviewer 

P : Kalo sama ayah tiri deket ga? 

tidak berhubungan baik 

dengan ayah tiri dan 

memiliki rasa kecewa 

kepada ibu karena sudah 

melanggar janji untuk 

tidak menikah lagi dan 

fokus merawat anak-

anaknya 

S 

: Gak. Musuhan. Saya gak menganggap. 

Saya pernah bilang ayah saya cuma ayah, 

sudah diatas, sudah pulang. Mama janjine 

nak rehan opo? Nek ayah tepak gaono janji 

nak rehan mbek mbah uti opo? Gak rabi 

meneh. Janji ke ibuknya ayah pas waktu 

almarhum gak bakal nikah lagi, fokus ke 

anak-anaknya, tapi belakangannya nikah 

lagi punya anak.  

W.S1.104   
P : Sekarang ibu masih kerja? 

  
S : Masih 

W.S1.105  

P 
: Dari awal nikah sama ayah baru sama 

sekali gak pernah ngomong? RH disembunyikan dari 

keluarga ayah tirinya, 

dari 4 bersaudara hanya 

kakak dan adik ke 3 yang 

dikethui oleh saudara 

ayah barunya 

S 

: Gak pernah. Aku disingitno ke morotuoe 

ayah tiri, soale kan anaknya banyak, dadi 

ada beberapa dikasih tau, ada beberapa 

engak, tapi kalo saya nggak ditunjukin. 

W.S1.106   P : Tapi ayah yang baru tau? 
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S 

: Tau. Kalo ayah tau semua, keluarga paling 

cuma tau anak 2, mas rafi sama nak ke 3, 

yang kecil tau cumak udah di buang. 
adik terkecil dirawat 

pengasuh dan sudah 

tidak pernah dipedulikan 

oleh kelurganya 
W.S1.107 

mata RH tertuju 

pada meja sembari 

menggelengkan 

kepala dan  

menggoyang-

goyangkan kaki 

P : Dibuang? 

S 

: Udah dimomongno cumak gak pernah 

diambil, gak pernah diurus, sekarang sudah 

jadi anaknya yang pengurus. 

W.S1.108   
P : Dimana itu? 

  
S : Di Sidoarjo.  

W.S1.109 

mata RH berkaca-

kaca dan suara 

yang melirih 

P : Deket sama rumah? 

perawat adiknya 

membatasi komunikasi 

dengan S agar tidak 

terpengaruh pengaruh 

buruk dari S 

S 

: Gak pernah dikunjungin, soalnya kemarin 

saya VC sama adek aja gak pernah ketemu.  

Dikasih tau istri saya kalo saya disini. Adek 

ngirim pesan di wa mas, AM tau saiki mas 

dipenjara kan? Besok kalo pulang ayo ke 

kuburane ayah. Terus ero lek AM vc ambek 

aku, ambek buk narti seng momong AM 

diblok wa kulo, wedi AM ngko katut 

keluargaku, soale dari kecil ikut buk narti. 

W.S1.110   
P 

: Sejauh ini apa yang bikin orang tuamu 

bangga sama kamu?   

S : Nggak ada 

W.S1.111   
P : Selama Sekolah pernah nggak dapet juara? 

  
S : Enggak. 

W.S1.112   
P 

: Kalo dikasih hadiah sama orang tua 

pernah?   

S : Cuma dibeliin hp  

W.S1.113   
P : Menurut kamu itu bukan hadiah? 

  
S : Bukan 

W.S1.114   

P : Kenapa dibeliin hp waktu itu? 

  
S 

: Kamu nurut, tak tumbasin hp tak ganti hp 

mu. 

W.S1.115   

P : Terus kamu akhirnya nurut? 
nurut dengan orang tua 

ketika ada maunya S 
: Ya cumak nurut sementara karna ada 

maunya.  

W.S1.116   

P 

: Sekarang kan udah nggak sekolah, kalo 

lihat temen-temen sekolah ada keinginan 

untuk sekolah ga? ada penyesalan putus 

sekolah 

S 

: Lama-lama ada penyesalan jadi pengen, 

agak lamaa kalo udah bener-bener 

menyesal baru 

W.S1.117   
P 

: Apa perasannya kalo liat temen-temen 

sekolah? 
ada keinginan 

melanjutkan penddikan 

sambil bekerja 

S : Ya pengen banget lah sekarang 

W.S1.118   
P : Ada rencana untuk lanjut sekolah? 

S : Kayaknya ada, sama kerja. 
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W.S1.119   

P : Rencana setelah keluar dari sini apa? ada rencana membuka 

usaha sendiri setelah 

keluar dari lapas S 
: Usaha sendiri sama gak ikut mertua, 

dirumah sendiri. 

W.S1.120 

mata S tidak fokus 

ke dengan suara 

pelan 

P : Mau kerja apa rencananya? 

ada dukungan karir dari 

nenek dan ibu S 

: Masih belum tau tapi udah dibikinin mbah 

kerja, lupa pokok disuruh jualan, sama kalo 

pulang dibelikan mama sepedah 

W.S1.121   
P : Dulu cita-citanya apa? 

tidak punya cita-cita 
S : Gak ada 

W.S1.122   
P : Kalo dirumah ada temen? selama dirumah banyak 

menghabiskan waktu 

dengan istri S : Sama istri. 

W.S1.123   

P : Kalo selain sama istri kegiatannya apa? mengisi waktu luang 

dengan berkunjung ke 

nenek dan ke kodam 

bersama anak dan istri 
S 

: Muter-muter sama kadang ke mbah uti, ke 

kodam sama istri sama anak. 

W.S1.124   
P : Berati kesehariannya sama istri terus ya? 

  
S : iya 

W.S1.125   

P : Nikah sama istri dulu usia berapa? 

menikah di usia 17 tahun 
S 

: Usia 17. Udah pacarana selama 2 tahun, 

terus ke 3 tahun nikah. 

W.S1.126 

mata RH tertuju 

serius ke 

interviewer dengan 

suara yang naik 

turun, diawal pelan 

lalu tinggi dan 

bersemangat, 

lantang, sambil 

menggerakan 

kedua tangan dan 

kepala 

P : Apa alasanmu menikah? 

menikah karena istrinya 

dihamili oleh orang lain 

ketika masih berpacaran S 

: Ada masalah si dulu waktu pacaran, istriku 

selingkuh, di anu sama anak sekolahnya, 

aku kadang lek liat anak sekolah juga 

mangkel asline, soale selingkuh sama anak 

sekelase waktu pacaran. Diasusila pacarku. 

Mbek aku tak parani. Tak takoi awakmu 

pacare IL? Aku iki seng pacare. Tepak dee 

nganu ngomongo dee pacare padahal aku 

seng pacare. Tepak sleepcall bengine lakok 

menene mati terus tak vc maneh jam 6 isuke 

lakok arek e nang sekolah seng ngangkat 

guduk IL, selingkuhane langsung tak parani 

kon lapo ae ambek IL? IL mbok g*bleh yo? 

Arek e kan ngomonge IL mari di g*bleh 

ambek arek. Dadakno amu seng nganu? Iyo 

mas aku seng nganu. Areke jujur kok. Peng 

piro amu nganu? Peng 3 mas. Mbok tokno 

njero kabeh? Ngge. Terus IL iku nangis-

nangis ambek aku. Tak gowo nak mbah, 

dianu koncoku gak tak olehi, sakno aku. IL 

tak gowo nang omahku nak gililayang nak 

suroboyo. Tak jak omong nangis gak 

mbaleni neh yowes. Terus tak balikno, tak 

molehno nang kriyan meneh. Eh di baleni 

maneh kepet maneh ketauan lagi malah di 

tik-tok date nya malah di tik tok ngetag-

ngetag Jordan.  Terus tak bukak hp nya 

sama IL gak boleh sampek nangis-nagis, 

ndelok tok sampek aku nangis yoan. 

Sampek wes nang Suroboyo lakok IL 

meteng. Tapi aku gak tau meteng ambek 

areke. Masi tak tokno njero tapi gak tau 

meteng tapi aku gak tau masio ket pacarana 
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gak tau meteng, barang dianu arek iku 

meteng. Cuma aku gak ngolehi arek lanang 

mau ngerabi atiku gak gelem lah lek IL 

ambek arek iku. Mangkane aku sek bingung 

iku anak e sopo. Tapi lek encen aku ambek 

IL yowes resikoku lah masio duduk anakku.  

W.S1.127 

RH menjawab 

secara tegas dengan 

mata yang berkaca-

kaca  

P : Apa alasane pengen tetep nikah ambek IL? 

  
S 

: Sayang mbek IL ket awal diramut mbek 

IL, dikancani mbek IL, oleh kasih sayang 

yo teko IL kabeh lah lebih teko ibuk, 

mbendino mbek IL.  

W.S1.128 

suara RH konsisten 

tinggi dan mata 

yang fokus tertuju 

ke interviewer 

P : Temen SMP berati? 
awal bertemu dengan 

istri ketika CFD di taman 

bungkul  S 

: Kenal dari bungkul, Surabaya. Saya aslie 

deket mbek mbake tapi kok jadie ambek 

adike.  

W.S1.129 

nada suara RH 

konsisten tingi 

sambil 

menggerakan 

tangan  

P : Terus habis kenal itu? 

awalnya dekat dengan 

kakaknya istri, tapi tiba-

tiba suka dengan si istri S 

: Terus saya di facebook iku nge chat mana 

VR? Kan mbaknya namanya vera. Tapi 

mbo kok onok perasaan moro-moro seneng 

mbek IL terus langsung tak tembak mari 

takon mbak e, langsung tak tembak, IL ket 

ero aku langsung seneng aku jare IL. Tapi 

kan aku gak ero IL blas Cuma nolehe mbak 

e tok. Tapi ILe ndelok aku. 

W.S1.130 
suara RH menurun 

menjadi pelan 

P : Brati ketu pertama kapan? 
  

S : Iya pas nang bungkul, Car Free Day 

W.S1.131 

lalu RH menaikan 

nada suaranya 

dengan 

bersemangat   

P : Selain ambek IL ada temen deket?  punya teman dekat, 

inisial DO S : Temen deket? DO 

W.S1.132 

P : Sedeket apa ambek DO? 
sangat dekat dan sering 

bersama di berbagai 

situasi S 

: Susah kabeh dianggung lah bareng-

bareng, cumak kadang dee nilap lah, cumak 

gak iso adoh lek ambek DO.  

W.S1.133 

P : Sejak kapan kenal ambek DO? 

awal kenal dengan DO 

ketika masih SD S 

: Dari kecil semenjak ayah gak ada, ikut 

mama terus ketemu pas besar, jadi temen 

deket. 

W.S1.134 
P : Selama ambek DO ngapain aja? 

  
S : Dijelasin kabeh? 

W.S1.135 

P : Ya seng paling inget ambek DO  yang sering dilakukan 

ketika bersama DO 

ngamen, beli dan 

mengonsumsi narkoba, 

dan pernah di ajak 

mendatangi laki-laki 

yang menghamili istrinya 

S 

: Ya ngamen, terus patungan duwek gae 

tuku pil, gae tuku Y. Terus yo seng 

ngawangi aku tepak kepergok marani 

Jordan kulo nyusul DO. Ayo Don melok 

aku don, bojoku selingkuh. Tapi tutuk kunu 

gak tak anu. Wenak lah DO iku. 

W.S1.136 

RH menurunkan 

nada suaranya 

dengan ekspresi 

datar 

P 
: Sampe sekarang masih sering komunikasi 

ambek DO? saat ini putus komunikasi 

dengan DO 
S : Udah enggak, gak punya nomer WA e. 

W.S1.137 P : Selain DO 



 

123 
 

Kode Observasi Open Coding Axial Coding 

RH bersemangat 

mencertakan RO 

sambil 

menggoyangkan 

kaki 

S 

: Kedua RO. Waktu Di kriyan saya pertama 

kali waktu kecil kenal anak sini sana 

sampek kenal RO dadi kuwentel sama RO. 

Di Kriyan itu sebelum aku kecekel disini itu 

kan sama RO. Dah lama gak di kriyan, 

sekali di kriyan ngajak RO, ya itu beli sama 

RO yang jual HP dituker. 

selain DO, ada RO yang 

menjadi teman dekat S. 

Pertama kali bertemu 

ketika masih kecil dan 

pernah membeli narkoba 

bersama 

W.S1.138   
P 

: Sekarang masih sering komunikasi sama 

RO? 
selama di lapas beum ada 

komunikasi lagi dengan 

RO S : Belum masih cari WA nya. 

W.S1.139 
RH menganggukan 

kepala 

P : Sudah? Cuma DO sama RO aja? 
  

S : Iya 

W.S1.140 
RH memelankan 

suaranya, seketika 

terdiam sekejap, 

mata RH tidak 

fokus ke 

interviewer dengan 

tangan disamping 

kursi 

P 

: Terus kan dulu pernah ngamen, narkoba 

apa se alasane melakukan hal-hal tersebut 

bersama DO? 

ketika ngamen, dan 

mengonsumsi narkoba 

bersama DO merasa 

senang S 
: Berdua tok, ambek HPan Seneng ae lah 

gak mikir apa-apa. 

W.S1.141 

P : Apa se yang dirasakan ketika sama DO? 
merasa nyaman bersama 

DO karena saling 

menolong S 

: Susah seneng bareng , aku susah ditulungi, 

lek iso tak tulungi. Bojoku yo dolanan 

narkoba sisan. 

W.S1.142 
RH bercerita 

dengan 

bersemangat dan 

terkadang 

menggerakan 

tangan 

P : Oh iya ta? Sampek sekarang? 

istri S juga mengonsumsi 

sabu-sabu S 

: Gak tau kalo sekarang kan saya ditahan. 

Tapi dulu ya pernah nyabu bareng, ulang 

tahunku ae ditukokno sabu. 

W.S1.143 

P : Yang dirasakan ketika nyabu apa? 

ketika mengonsumi 

sabu-sabu S mengaku 

lebih semangat saat 

bekerja dan tidak pernah 

merasa lelah meskipun 

tidak makan 

S 
: Pengen ajalah, awak enteng, dadi kerjo iku 

sregep. 

W.S1.144 

RH memelankan 

suaranya lalu 

menaikan kembali 

nada suaranya, 

dengan posisi 

duduk tegap 

P : Oo itu efeknya setelah minum? 

S 

: Bukan minum, kayak ngerokok, asap. 

Awak enteng, semua pekerjaan wes bebas 

kabeh, gak onok pegele. Mangan gak 

mangan onok tenogo.  

W.S1.145   
P : Tapi mertua tau? 

  
S : Gak tau kalo mertua, kalo ibu tau. 

W.S1.146 

posisi tegap sambil 

menggerakan kaki 

dan tangan dengan 

jawaban spontan 

P 

: Sejauh ini ada perasaan nyesel apa 

enggak? Atau masih pengen ngonsumsi 

lagi? 
selama berada di LPKA 

masih ada keinginan 

mengkonsumsi sabu-

sabu S 

: Kalo jujur sih masih ada rencana ya kayak 

main narkoba, cuma kalo lagi pengen doang 

lah gak sampek keterlaluan, kalo lagi 

pengen-pengen doang, pas pegel-pegele 

ngoten pengen, tumbas. 

W.S1.147 
P : Dulu jual beli juga nggak? S hanya mengonsumsi 

sabu, dan tidak menjual S : Nggak pernah kalo jual, saya pemake 

W.S1.148 

P : Dalam satu bulan bisa berapa kali beli?   

sekali beli sabu bisa 150-

200 ribu S 

: Kalo uangnya banyak habis 200, tumbas 

lagi 150, tuwerus, kalo gak ada habis 

yaudah. 
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W.S1.149 

RH memelankan 

suaranya sambil 

menoleh kanan kiri 

dan melihat kearah 

luar ruangan 

P : Kamu ini gampang gak kenal sama orang? S mudah kenal dengan 

orang baru S : Gampang 

W.S1.150 
P 

: Kenapa yang dekat Cuma DO, RO, sama 

istri?   

S : Temen biasa, soale onok rasae dewe lah. 

W.S1.151 

P : Tapi tememu banyak? 

memiliki banyak teman 

termasuk di lapas 

memiliki teman dekat 

baru bernama RH 
S 

: Banyak. Di sini juga ada temen deket, nek 

nyeluk aku mesti cs, aku kunjungan tak kei, 

dee kunjungan ngekei aku, marani nak 

kamarku ngekei pop mi. Sama-sama 

surabayanya 

W.S1.152   
P : Baru kenal disini?  

  
S : Iya 

W.S1.153 

RH bercerita 

dengan duduk 

secara tegap dan 

menggerakan 

tangan seperti 

menggambarkan 

peristiwa yang 

terjadi 

P : Gara-gara apa dia masuk sini? 

memiliki rasa simpati 

terhadap orang lain S 

: Kan saya dulu yang masuk, saya pernah 

dikarantina, masuk sini harus dikarantina 

dulu 10 hari, kan saya tau rasanya 

dikarantina itu gak enak gak ada apa-

apanya. Ketepakan agak lama RH iku 

dateng terus dikarantina saya udah turun. 

Terus liat RH itu kasian lah, saya hidupin 

RH dikarantina, saya kasih jajan, terus dadi 

RH nganggep kulo lebih teko konco lah 

tepak turun dari karantina. Sekarang jadi cs. 

W.S1.154   

P : RH sering juga dikunjungi? 

  
S 

: Sering. Ini kalo balik bentar gak papa ta 

mbak? 

W.S1.155 

wajah RH terlihat 

gelisah dan gugup 

serta menggerak-

gerakan kaki 

P : Mau ngapain? 

S tidak ingin melewatkan 

kesempatan untuk 

berkomunikasi dengan 

keluarga 

S : VC 

W.S1.156 
P : Oh sekarang waktunya ta? 

S : Ganjil. 

W.S1.157 
P 

: Sekarang banget? Waktunya sampe jam 

berapa? 

S : Apel sore jam 2 

W.S1.158 

konsentrasi RH 

terlihat tidak fokus 

dengan menggerak-

gerakan badan dan 

kaki 

P 

: Oke bentar lagi secepatnya ya. Kalo 

kenalan sama temen gimana se biar temen-

temen akrab?   

S : Mbo kadang arek-arek seng nyedeki aku 

W.S1.159   

P 
: Oh brati dideketin dulu ya? Pernah ngga 

ndeketin duluan? 

jika ada teman yang 

mendekati duluan akan 

menjadi teman biasa, jika 

ada teman yang didekati 

duluan berati teman 

dekat dan menjadi akrab 

S 

: Pokok e lek nyedek i aku disek iku wes 

biasa-biasa ae pokok konco. Tapi lek aku 

seng nyedeki seje meneh. 

W.S1.160   

P : Koyok DO? Yoopo ketemu DO pa iko? ketika bertemu dengan 

temannya DO, S lebih 

dahulu yang mendekati 

dan memperkenalkan diri 
S : Eh Don ayo dolen, langsung. 

W.S1.161   
P : Nyaman nggak ambek mereka? merasa nyaman ketika 

bersama DO dan RO S : Nyaman 
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W.S1.162 

nada suara RH 

memelan seketika 

tinggi  

P : Opo seng dirasakno? 

jika bersama RH merasa 

teman yang bisa diajak 

untuk bergantian saling 

membantu 
S 

: Yo RH nganggep aku koyok siji-sijine 

konco cedeke, kenek gae gentian, lek aku 

gak onok, dionokno mbek mat. Nek RH gao 

onok tak onokno 

W.S1.163 
P : Lek ambek DO RO? 

  
S : Sama 

W.S1.164 
P : Pernah gak mangkel ambek mereka? 

  
S : Yo kadnang onok elek e lah, khilap 

W.S1.165 

P : Pas apa iku? 

  
S 

: Kadang mbujuki aku DO iku. Kadang tak 

jak dolen. Sek gak isok 

W.S1.166   

P : Padahal? 

  
S 

: Padahal nek omah. Tak chat tapi mok di 

delok tok 

W.S1.167 
RH menjawab 

dengan wajah datar  

P : Terus perasaanmu yoopo? pernah dibohongi 

temannya tapi tidak 

memiliki rasa dendam S 
: Yo biasa ae. Mangkel tapi pas ketemu 

biasa ae.  

W.S1.168   
P : Pernah gak pengen koncoan terus ditolak? tidak pernah ada 

penolakan dalam 

pertemanan S : Gak pernah 

W.S1.169   
P 

: Pernah gak ngelakoni sesuatu ben DO 

gelem koncoan mbek samean?   

S : Gak pernah. 

W.S1.170 

RH menjawab 

dengan nada tinggi 

dan menggerakan 

tangan di atas meja 

P : Kalo sama RO pernah ada masalah? 

pernah ada masalah 

dengan teman dekatnya 

tapi tidak berlangsung 

lma dan bukan masalah 

yang besar 

S 

: Mbek DO yo pernah sampek tukaran, RO 

yo tau. soale ambek uwong koyok gak ndue 

wedi e.  ojok ngawur ngunu a lek nyetir 

sepeda. Tepak budal ngamen RO numpak 

pedae nguwawur. Onok uong dipisuhi.  

W.S1.171   

P 
: Kam menganggap dirimu sendiri seperti 

apa? 
menganggap dirinya 

seorang yang berantakan, 

susah diatur S 

: morat-marit se, uripe gak aturan, angel 

diatur, yo soale seng ngatur aku we gak nok, 

bojoku isok koyoke. 

W.S1.172 

RH terdiamsambil 

menggerak gerakan 

kaki 

P 
: Pernah nggak merasa lebih baik  dari 

orang lain? 

pernah merasa lebih baik 

dari orang lain, karena 

hidupnya lebih terjamin 

secara ekonomi 

S : Pernah.  

W.S1.173 

P : Apa alasane? 

S 

: Lebih baik teko RO, aku isok tuku opo-

opo asline gak ngamen iku wes isok tuku 

wong tuoku dewe cukup lah, cuman RO 

ngamen kan karena butuh, lek kulo karena 

gabutlah. 

W.S1.174 

wajah RH terlihat 

muram dengan 

tatapan srius dan 

P 
: Samean oleh hukuman iki merasa adil 

gak? 

merasa tidak adil dengan 

jukuman yang di dapat 

karena istrinya juga 

melakukan hal serupa 
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menggerakan  jari 

tangan  

S 

: Aku asline dendam ambek bojoku gara-

gara biyen bojoku tau selingkuh ambek 

arek, tapi aku di tangkep ndek penjara tapi 

dee gak ngelaporno areke. 

namun tidak mendapat 

hukuman 

W.S1.175 

P 
: Ada niatan untuk balas dendam kepada 

orang itu? ada rencana untuk balas 

dendam pada pelaku 

yang menghamili istri S S 

: Mene melok aku mat nyacati tok, terus 

mulai urip nyar. Langsung buka lembaran 

baru 

W.S1.176 
RH menjawab 

dengan nada lirih 

sambil 

menggerakan 

badan 

P : Menurutmu keadilan itu seperti apa se? menurutnya keadilan itu 

seimbang  S : Yowes sama- sama 

W.S1.177 
P : Menurutmu orang jahat itu sperti apa se? 

bingung ketika diminta 

menjelaskan orang jahat 

S : Orang jahat? 

W.S1.178 
P : Bingung? 

S : Iya 

W.S1.179 

nada RH meninggi  

P : Yawes lek orang baik kaya apa? menurutnya istrinya 

orang baik, hanya saja 

kesalahan yang diperbuat 

berulang kali 

membuatnya merasa 

sedikit kecewa pada 

istrinya 

S 

: Bojoku yo apik asline, cumak mbo kok 

isok koyok ngunu, tapi aku nganggep 

bojoku iku apik, tapi gara-gara iku koyok 

yoopo ngunu. 

W.S1.180 

P : Bagimana bisa menilai itu baik?  S merasa istrinya sangat 

sayang padanya dan 

menganggap kasih 

sayangnya sama seperti 

ibunya 

S 
: Apik lek nak aku, lembut, koyok ibukku 

dewe tambahan, tak juwogo 

W.S1.181 

P 
: Menurutmu perilaku RH menggunakan 

narkoba itu seperti apa?  S mengakui 

perbuatannya salah dan 

dilarang oleh negara S 
: Salah dilarang negoro, kan gak oleh make 

narkoba. 

W.S1.182 

P 
: Tanggapanya gimana? Apakah itu hal 

yang wajar? 

  

S 

: bagi dee sendiri seneng, saya juga pernah 

kan tau rasanya yawes itu hidupnya dia 

sendiri.  

W.S1.183 

RH menjawab 

dengan nada 

spontan dan 

menganggukan 

kepala 

P : Pernah bohong nggak?  

  
S : Pernah 

W.S1.184   
P :Apa? 

  
S : Ke siapa? 

W.S1.185 RH menggerakan 

kepala dengan nada 

suara tinggisambil 

menggerakan 

tangan 

P : Yang paling besar yang paling diingat wes kebohongan yang diingat 

adalah berjanji untuk 

tidak mengulangi 

kesalahan tapi masih 

diulangi 

S 

: Aku gak mbaleni neh, yowes nakal,wes 

gak ngara dulinan wedokan, tapi mbaleni 

aku 

W.S1.186 

P : Apa alasan mengulang lagi? tidak ada keseriusan 

untuk berubah 

membuatnya mengulang 

kesalahan tersebut 
S : Soale aku gak serius, gak niat berubah  
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W.S1.187 

suara RH menurun 

menjadi pelan 

P : Pernah memanfaatkan orang lain?  
pernah memanfaatkan 

orang yaitu korban kasus 

asusila karena 

memanfaatkan untuk 

kesenangannya saja 

S 

: TT, tak buat mainan doang, kan emang 

gak pake rasa, soale cuman main-main ya 

sudah.  

W.S1.188 
P : Perasaan setelah melakukannya apa? 

S : Senang. 

W.S1.189 
P : Ada rasa menyesal? ada rasa menyesal telah 

melakukan tindakan 

asusila S : Ada 

W.S1.190   

P 
: Sejauh ini sudah minta maaf ngga sama 

TT? 
  

S 
: Enggak tapi ada perasaan menyesal 

terhadap diri sendiri  

W.S1.191   

P : Masih menjalin komunikasi sama tata? 

  
S 

: Enggak. lek gak koyok ngene gak ngara 

berubah paling aku  

W.S1.192   

P : Apa yang membuat berubah?  

berada di LPKA 

membuatnya lebih sadar 

ats kesalahan yang telah 

diperbuat 
S 

: Nang kene tok aku isok ndelok kabeh, 

kesadaran, iso delok duso-dusoku, salah-

salahku, lek nang njobo opo seng dipikir? 

Gaonok seng dipikir. 

W.S1.193 
RH menjawab 

dengan spontan 

dengan suara tinggi 

dan menggerakan 

tangan 

P 
: Pernah gak merasa sedih, bingung, senang 

sebelum masuk sini?  
emosi yang sering 

dirasakan adalah sedih 

karena rasa kangen 

kepada ayahnya S 
: Gak ada sedihnya, cumak kalo sedih mikir 

ayah tok. 

W.S1.194 
P : Apa yang dilakukan saat sedih? yang dilakukan ketika 

sedih adalah meluapkan 

dengan menangis dan 

berteriak, dan 

mengendarai motor 

sendiri 

S : Tutupan bantal, nangis, mbengok.  

W.S1.195   

P : Selain itu? 

S 
: Pedaan ijen, lewat dalan sepi lewat dalan 

sawah mbengok wes 

W.S1.196   

P : Kalo lagi marah? ketika timbul emosi 

marah meluapkan 

dengan mengonsumsi 

narkoba 
S : Main narkoba itu  

W.S1.197 
RH menundukan 

kepala  

P : Pernah gak sedih curhat ke orang lain?  istri adalah orang yang 

tau banyak hal tentang S S : Sering, istri tau semua masalahanya. 

W.S1.198   
P 

: Apa yang kamu rasakan ketika lihat orang 

lain senang.  S merasa senang jika 

melihat temannya senang 
S : Lek aku ndelok RH seneng aku yo seneng  

W.S1.199 P 
: Coba si ceritakan kegiatan yang dilakukan 

disini 

S melakukan kegiatan 

sehari-hari sesuai jadwal 
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RH bercerita 

dengan suara lirih 

lalu bersemangat  

S 

: Pagi, habis bangun tidur bersih-bersih, 

lihat tv sebentar, nunggu apel makan jam 7. 

Habis makan ke restorasi, turun bersih-

bersih semua wisma kay nyapu-nyapu 

depan kamar. Sampek tiba waktunya 

panggilan sekolah, habis sekolah balik ke 

blok itu sudah free waktunya. kalo saya 

biasanya gitaran sama main ukulele, sama 

liat tv. Sampek waktunya jam 11 apel 

makan siang. Habis makan turun lagi ke 

blok sholat dhuhur. Habis sholat dhuhur itu 

balik ke blok, udah tutupan blok. Nanti jam 

1 keluar free lagi kaya main gitar, ukulele, 

vc. Habis itu jam 5 tutupan blok semua saya 

namping sampah, kan saya taping 

kebersihan yang bagian buang sampah. Ya 

saya ngambilin sampah habis itu mandi, 

ngambilin air panas buat kopi sama mi terus 

sholat maghrib. Habis sholat makan, 

makannya jam 6. Aslinya kan sore, cuman 

dibuat malem biar gak laper. Terus habis itu 

liat tv sampek tidur. 

dan melaksanakan 

kewajiban yang 

diberikan pihak LPKA 

W.S1.200 

RH menjawab 

dengan tangan  

ditaruh diatas paha 

sambil menggeraan 

badan  

P : Bosen gak kaya gitu? bosan dengan kehidupan 

di LPKA tapi mencoba 

untuk menyesuaikan diri 

dengan lingkungan 
S 

: Aslinya ya bosen, Cuma ya gimana carae 

menikmati kabeh iki.  

W.S1.201   
P 

: Selain main ukulele, main gitar ada gak 

kegiatan ain biar gak bosen? 

ketika bosan berada di 

lapas sering main 

ukulele, monopoli dan 

kegiatan lain S : Ada olah raga main voli, main ping pong 

W.S1.202 

RH menjawab 

dengan spontan dan 

bersemangat 

P : Ada lagi gak? 
  

S : Dulu ada bola sekarang gak boleh 

W.S1.203 
P : Kenapa? 

  
S : Itu kenak genteng-genteng sama tv. 

W.S1.204 

P : Selain itu ada lagi gak? 

  
S 

: Catur sama monopoli. Yang monopoli 

saya bawa sendiri. Dibawain mama. 

W.S1.205 
P : Menurutmu kamu pantes ga disini?  

S merasa pantas berada 

di LPKA karena 

menganggap sebuah 

hukuman yang paling 

parah karena sudah 

masuk tahanan 

S : Pantes 

W.S1.206 

P : Kenapa? 

S 

: Iki wes paling nemen lah, keluargaku wes 

gaole seng onok nang kene, sampek mlebu 

kene brati aku wes kenemenen, diubahlah 

gayae, aku wes due anak.  

W.S1.207 
P : Sama penjaga disini akrab gak? 

  
S : Akrab 

W.S1.208 
P : Baik baik ga?  dapat bersikap baik pada 

penjaga lapas S : Sikap mereka tergantung sikap sayaò  

W.S1.209 

P : Pernah diarahin ? pernah mengganggu 

teman tidur dan di tegur 

oleh penjaga lapas S 
: Saya pernah nggarai arek, nggudo-nggudo 

tepak turu, dimarahin. 
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W.S1.210 
P : Paling nemen pernah diapain? 

  
S : Yawes itu paling nemen 

W.S1.211   

P : Terus lek baike?  menurutnya penjaga 

lapas baik karena ramah 

dan sering memberi 

makan tergantung 

bagaimana sikap dia 

pada para penjaga lapas 

S 
: Ramah, dikei sego goreng, dikei opo, 

pokok wes enak, tergantung awak dewe ae. 

W.S1.212   

P : Gimana perasaan pertama kali masuk  yang pertama dirasakan 

ketika pertama kali 

masuk adalah bingung 

dan tidak menyangka 

akan masuk lapas 

S 
: Yo bingung gak nyongko lek isok mlebu 

kene 

W.S1.213   
P : Tapi tau ngga perbuatanmu itu salah faham dengan yang 

dilakukan merupakan 

tindakan yang salah S : Tau 

W.S1.213 

RH segera bernajak 

meninggalkan 

tempat wawancara P 

: oke terimakasih ya sudah mau 

meluangkan waktunya untuk sharing, 

yauda silahkan vc istrinya 
  

S : iya mbak 

 

 

TRANSKIP WAWANCARA SUBYEK 2 

(TRANS-W.S2.27/11/23) 

Informan : AZ 

Tempat/tgl : LPKA kelas 1 Blitar/ 27-11-2023  

Pukul  : 10.08 WIB 

Kode  Observasi Open Coding Axial Coding 

W.S2.1 
Tidak berani 

menatap interviewer 

P 
: Kenalan dulu kali ya, aku  Taulina, dan 

Sabrina. Kalo kamu? Memperkenalkan nama 

dengan defensif 

S : AZ 

W.S2.2 

Menjawab sambil 

menghadap 

kebawah 

P : Usia berapa AZ? 
Menutupi sesuatu 

S : 17 tahun. 

W.S2.3 

mulai ada aye 

contact dengan 

interviewer 

P : yah mirip-mirip lah kalo aku 23, tua ya? Validasi usia 

sebenarnya, pengubahan 

akta yang bertujuan 

untuk mendapatkan 

hukuman yang lebih 

ringan 

S 
: Saya aslinya 21 tapi biar kenak hukuman 

anak-anak, ngganti akte. 

W.S2.4 
menjelaskan dengan 

antusias 

P : Oh bisa berpengaruh ya? adanya keinginan untuk 

mendapat hukuman yang 

ringan dengan 

memanfaatkan UU TPA 
S 

:  kalo anak-anak kan hukumannya ga 

berat. 

W.S2.5 
menjelaskan dengan 

antusias 

P : Itu inisiatif siapa?  Manipulasi akte di 

inisiai oleh Orang Tua S : orang tua. 

W.S2.6 
Sambil melirik ke 

kanan atas 
P : nggak susah tapi ngurus akte baru? ada tindakan menyuapan  
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S :Nggak tau ngeluarkan uang berapa. 

W.S2.7 
mulai meletakkan 

tangannya ke meja 

P 
: Berati lahir kapan tanggal sama 

bulannya? 
informasi tanggal lahir 

sesuai dengan 

pengakuan S : 2002 bulan 5 tgl 14 

W.S2.8 

sambil 

mengernyitkan dahi 

dan menggeleng 

P : berati Taurus ya zodiaknya? 
tidak tahu tentang zodiak 

S : Gak tau,  

W.S2.9 
aye contact dengan 

interviewer 

P 
: gak tau? Nanti bisa dicari tau tu. Aslinya 

mana? informasi tempat tinggal 

S : Sidoarjo 

W.S2.10 

sambil melirik ke 

atas dan terlihat 

berpikir 

P : Sidorajo berati aga jauh ga si dari sini? memperkirkan jarak 

tempuh dari sidoarjo ke 

Belitar S : Jauh 4 jam 

W.S2.11 mengangguk 
P : tapi sering disambangi sama orang tua? keluarga sering 

menjenguk ke LPKA S : ya sebulan sekali 

W.S2.12 mengangguk  
P : sebulan sekali? Rutin ya? dijenguk rutin selama 

sebulan sekali S : iya 

W.S2.13 
aye contact dengan 

interviewer 

P 
: Emang batas kunjungannya  sebulan 

sekali atau bebas? tidak ada batas 

kunjungan  
S : bebas 

W.S2.14 
sambil melihat 

kebawah 

P 

: Jadi kalo deket lebih sering aja ya? 

Cuman mungkin ini jauh jadi jarang 

disambangin. Kemarin berapa lama 

vonisnya? 

hukuman yang didapat 

awalnya 6 tahun, dan 

turun menjadi 4 tahun 

S : 6 tahun turun 4 tahun 

  
aye contact dengan 

interviewer 

P : dari 6 tahun, jadi 4 tahun? membenarkan 

konfirmasi interviewer S : iya 

W.S2.16 

menjawab sambil 

melihat ke arah 

anak-anak PKL 

yang ada di 

sekitarnya 

P 
: Sudah pada hafal sama nama-nama 

mbak-mbak PKL nya? tidak hafal meskipun 

kenal  

S : nggak apal saya. 

W.S2.17 

sambil melihat ke 

arah anak PKL yang 

ada di depannya 

P : Tapi biasanya dia nemenin ketika apa? kakak PKL menemani S 

sekolah S : sekolah 

W.S2.18 
suaranyanya keras 

bersemangat 

P : Seneng sekolah disini? rasa senang dengan 

waktu sekolah yang 

sebentar/adanya minat 

yang rendah di sekolah 
S : Senang, soale mek satu jam sekolahe 

W.S2.19 

sambil 

menggelengkan 

kepala 

P : oh iya? saat sekolah tidak ada 

kegiatan S : gak ngapa-ngapain kok 

W.S2.20 
sambil senyum 

miring 

P : biasanya belajar apa? 
di sekolah tidak ada 

pelajaran S : gak belajar, sering gak ada gurunya 

W.S2.21 
menggelengkan 

kepala 

P : oh berati gak ada yang ngajar? selama sekolah tidak ada 

pelajaran karena tidak 

ada yang mengajar S : gak ada 

W.S2.22   P 
: tapi biasanya mbak-mbak PKL berati 

yang diajar? 
S diajar kakak PKL 
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S : iya 

W.S2.23 
menatap interviewer 

tajam 

P 
: Kasus kemarin sampe bisa turun 4 tahun  

tuh kasus apa? kasus pembunuhan 

berencana 
S : pembunuhan berencana  

W.S2.24   

P : Oke berati bisa diturunkan ya? 
ada tindakan menyuap 

lagi  
S : iya, main uang 100 ke kejaksaan 

W.S2.25   
P : kejaksaan agung? ancaman hukuman 15 

tahun, menjadi 4 tahun S : iya turun 4 tahun, kalo ancamannya 15 

W.S2.26 
sambil melihat 

kebawah 

P : terus disini udah berapa lama? klien sudah cukup lama 

berada di lapas 
S : 1 tahun 4 bulan.  

W.S2.27   
P : bosen nggak? tidak merasa bosan di 

lapas S : nggak 

W.S2.28 
menjawab dengan 

yakin 

P 
: Kamu kalo di sidoarjo masih inget 

alamat pastinya? masih ingat kondisi fisik 

rumah 
S : Inget 

W.S2.29   
P : kan sudah satu tahun gak pulang S menekankan masih 

ingat meski lama tidak 

pulang S : tapi inget 

W.S2.30   
P : Inget ya? Rumahnya warna apa, masih? 

masih terus meyakinkan 
S : iya inget 

W.S2.31 
mengernyitkan dahi 

berusaha mengingat 

P : apa warnanya? S masih ingat cat warna 

rumah S : ijo 

W.S2.32   
P : ijo? Biasanya dirumah ada siapa aja? ibu dan 3 kakak tinggal 

serumah dengan S S : ibu sama Kakak 3 

W.S2.33   
P : oh 3? Berati kamu anak ke?  

S anak ke 4 
S : 4 

W.S2.34 mengangguk 
P : 4? Terakhir? 

S anak terakhir 
S : iya. 

W.S2.35 

menjawab dengan 

jari seperti 

menghitung 

P 
: brati kalo kamu usia 21, kakakmu sudah 

30 ke atas?  2 saudara tertuanya 

sudah berkeluarga 
S 

: Iya. Yang 2 itu sudah menikah yang 

satunya umur 22 masih kerja.  

W.S2.36   

P :biasanya paling deket sama siapa? 

dekat dengan kakak ke 3 

S 
: kakak yang ke 3. soalnya serumah sama 

itu tok, lainya sudah sama istrinya 

W.S2.37   
P : Kapan itu menikahnya? S tidak ingat waktu 

pernikahan kakak S : Lupa eh 

W.S2.38 ekspresi datar 
P 

: tapi paling deket sama siapa kalo ayah 

sama ibu? kehilangan sosok ayah 

S : ayah sudah gak ada, pas umur 10 bulan 
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W.S2.39 sambil mengangguk 
P 

: berati lama tinggal sama ibu sama kakak 

yang terakhir itu ya? 
sudah lama S hanya 

tinggal dengan ibu dan 

kakak ke 3 
S : iya 

W.S2.40   
P : ibumu nikah lagi? 

ibu single parent 
S : engga 

W.S2.41 
aye contact dengan 

interviewer 

P : berati juga bantu ibu kerja atau gimana? 
rasa simpati terhadap ibu 

dan turut membantu 

pekerjaannya S 
: iya, ibuk jualan keliling kalo malem jam 

2 nganterin beli bahan bakunya. 

W.S2.42   

P 
: berati kamu beliin bahan bakunya gitu 

ya? sunjek membantu ibu 

membeli bahan 
S : Sama ibuk juga, malem jam 2 

W.S2.43 
menjawab dengan 

mengangguk 

P : tapi sekolah? S tetap sekolah meski 

membantu ibu S : sekolah 

W.S2.44   

P 

: tetep nyempetin sekolah ya meskipun 

bantu dari jam 2 pagi. Dimana sekolahnya 

dulu? putus sekolah 

S 
: SMP gak diteruskan, sekarang 

diteruskan sekolah disini 

W.S2.45   
P : berati dulu sekolahnya terakhir SMP? pendidikan terakhir 

kelas 1 Menengah atas S : SMA kelas 1 

  
menjawab dengan 

sedikit bingung 

P 

: terus lanjut kesini SMK gitu? Kita mau 

tau juga si sistem sekolahnya disini tuh 

gimana ya, dulu kan terakhir sekolah 

SMA kelas 1? Terus disini gimana? 

sekolah di lapas 

mengulang semester 

kelas 1 SMA 

S 
: Dulu terakhir, SMK kelas 1, sekarang 

kembali lagi kelas 1 

W.S2.47 

penekanan suara di 

"ganti akte" yag 

sudah diulang  

P : berati pendidikannya diterusin gitu ya? 

kalimat "ganti akte" 

diulang-ulang S 
: banyak yang ganti akte disini umur 15 

tahun sudah kelas 3 SMA 

W.S2.48   
P : oh iyaa? ada ketidak sesuaian 

realita jenjang 

pendidikan dengan akte S : 15 tahun itu seharusnya kelas 3 SMP 

W.S2.49   
P 

: berati Pendidikan terakhir sebelum 

masuk sini? SMP? 

menekankan kembali 

pendidikan terakhir 

SMA meski dalam akte 

harusnya SMP S : SMA 

W.S2.50   
P : Berati kamu sempet SMA? 

  
S : iya 

W.S2.51 

seperti bingung 

ketika menjawab 

antara "SMA" dan 

"SMK" 

P : SMA di? 

  
S : SMA Sidoarjo, SMK 

W.S2.52   
P : SMK sidoarjo? Ga ada 1, 2 nya? pendidikan terakhir 

SMK 
S : SMK Antartika 1 Sidoarjo 
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W.S2.53   
P : SMP nya? menengah pertama lulus 

di MtsN (sekolah basis 

islam) S : MtsN 1 Sidoarjo.  

W.S2.54   
P : Ambil jurusan apa dulu SMK nya? SMK dengan jurusan 

permesinan 
S : TPM. Permesinan 

W.S2.55   
P 

: balik lagi ni, aku cukup kaget lo ternyata 

kamu juga bantu-bantu ibu. Terus 

sekarang siapa yang bantu ibu dirumah? 
saat dia di lapas yang 

bantu ibu adalah kakak 

S : kakak 

W.S2.56   
P 

: menurut kamu ibu itu seorang yang 

bagaimna? tidak bisa menjelaskan 

sosok ibu 
S : Gak tau 

W.S2.57 

melihat ke arah 

bawah dan terlihat 

murung 

P : Tapi sayang? 

ada rasa sayang pada ibu 
S 

: Sayang, ngga tak bolehin ke sini lo mbak 

jauh-jauh dari Sidoarjo. 

W.S2.58   

P : kenapa? Kan kamu pasti kangen 
S tidak tega ibu 

berpergian jauh 
S 

: ya kasian jauh-jauh kesini, kan VC bisa, 

Vidio call 

W.S2.59   

P 
: oh,  jadi udah berapa lama kamu nggak 

ketemu ibu? 
masih ingat tanggal 

terakhir dikunjungi ibu 
S 

: Terakhir ketemu itu kunjungan kemarin 

tgl 3 bulan ini. 

W.S2.60   
P : oh berati datang kesini ya? 

  
S : Iya 

W.S2.61   
P 

: kalo vc ada batesnya ngga berapa lama 

gitu? VC dengan keluarga 

terbatas waktu 
S : ada 

W.S2.62   

P : berapa hari sekali 

rutin melakukan 

komunikasi dengan 

keluarga S 

: liat sekarang kaya kan tgl 27, brati yang 

nomernya ini ganjil bias vc, kalo besok 28 

genap, yang genap bias vc. 

W.S2.63   
P 

: oh gitu, berati menyesuaikan ya? Terus 

ada batas durasinya nggak setiap vc?   

S : ada 10 menit 

W.S2.64   

P 
: biasanya kalo ngobrol atau telfon cerita 

apa? Ibu jarang VC dengan S 

jadi S seringnya VC 

dengan kakak S 
: ibuk jarang tak vc soalnya kerja, jadi vc 

kakak 

W.S2.65 
sambil memainkan 

tangan 
P : berati jarang ya ngobrol sama ibu? 

selama dilapas jarang 

berkomunikasi dengan 



 

134 
 

Kode  Observasi Open Coding Axial Coding 

S : jarang. Langsung kesini kadamg 
ibu kecuali ibu sedang 

berkunjung ke lapas 

W.S2.66   
P 

: sebelum masuk lapas sering cerita ke 

ibu? 
sebelum di lapas S tidak 

jarang berkomunikasi 

dengan ibu  S : sering 

W.S2.67   
P : Apa biasanya? cewekmu 

tidak punya pacar 
S : Gak punya cewe 

W.S2.68 

menjawab sambil 

memalingkan 

pandangan 

P 
: apa terus? Temen-temenmu gitu di 

sekolah   

S : Lupa mbak, wes lama 

W.S2.69   
P : wes lama ya? Kapan itu api biasanya? sebelum tidur ada 

komunikasi dengan ibu S : iya wes lama, biasae malem mau tidur. 

W.S2.70 
menjawab dengan 

mengerutkan dahi 

P : Deep talk gitu ya? 
  

S : Apa itu deep talk?  

W.S2.71   
P : Ngobrol dalem gitu 

  
S : iya 

W.S2.72   
P : apa biasanya yang dibahas? lupa apa yang 

dikomunikasikan S : lupa 

W.S2.73 
sambil 

mengernyitkan dahi  

P : lupa ya? Tapi berapa lama itu? 

  

S : sebentar mbak, paling setengah jam 

W.S2.74   
P 

: tapi menurutmu obrolan itu 

menyenangkan atau malah kadang ribut 

sama ibu?    

S : ribut kadang 

W.S2.75 
aye contact dengan 

interviewer 

P : berati kamu nakal, enggak atau gimana? 
  

S : dulu  

W.S2.76 menyandar ke kursi 
P 

: emang apa biasanya yang bikin ibu sebel 

sama kamu. 
ibunya sering marah 

ketika anaknya bolos 

sekolah S : Bolos sekolah  

W.S2.77 
menjawab dengan 

nada bicara malas  

P 
: certain dong pengalaman kamu bolos 

sekolah 
  

S : full day mbak, pulange jam 4 

W.S2.78   

P : Harusnya pulangnya jam berapa? 

  

S : yang nggak full day jam 12 pulang 

W.S2.79   
P : berati kamu bolos jam 12 nya pulang. 

bolos sekolah dari pagi 
S : enggak bolosnya dari pagi. 

W.S2.80 
menjawab dengan 

sedikit tersenyum 

P 
: terus gimana ibuk tiba-tiba tau kalo 

kamu bolos. 
sekolahnya 

menghubungi orang tua 

jika S bolos S 
: kan kalo gak masuk kan langsung di 

telfon orang tuanya. 
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W.S2.81 
nada bicara 

meninggi 

P 
: ohh gitu ya? Jadi langsung telfon ibuk 

kamu? Dicari sama ibu kamu? 
ada faktor protektif dari 

ibu, dan respon marah 

ketika anaknya bolos 
S :  Pulang-pulang diseneni 

W.S2.82   

P 

: ohh, brati pulang-pulang dimarahin. 

Saya pengen lebih kenal si sama ibu 

kamu, biasanya kalo nasehatin itu tentang 

apa? ibu banyak memberi 

nasihat dan larangan 

S 
: yo banyak mbak, ada seng nggak boleh 

aneh-aneh  lek main 

W.S2.83   

P : kalo mainan apa? 

  
S 

: maksud e gaboleh minum minuman 

keras 

W.S2.84   
P : tapi kamu minum-minuman keras? tidak minum-minuman 

keras 
S : Enggak 

W.S2.85   

P 
: kenapa? Kan biasae temen-temenmu 

ngajak gak si? 

  

S 

: saya itu banyak temen ngerokok, 

minum-minum, masio dikasih itu gak 

mau 

W.S2.86 

menjawab dengan 

mata menatap 

bawah dan 

menunduk 

P : karna pesen ibu ya? Atau apa? 
memiliki rasa kasihan 

terhadap ibu 
S : kasihan orang tua tinggal satue. 

W.S2.87 
mengalihkan 

pandangan mata 

P 

: terus tadi kamu bilang, ayah meninggal 

diusia 10 bulan brati kamu tidak ingat 

apa-apa ya?   

S : gak tau mbak.  

W.S2.88   

P 
: yang mengurusi penurunan vonis kamu 

kakak? adanya kepedulian dari 

salah satu anggota 

kelompoknya S 
: bukan, pelatih saya mbak, kan saya ikut 

pencak silat. 

W.S2.89   
P 

: emm pencak silat ya, berti kamu kuat 

nih, missal mukul orang bisa jatuh 

beneran nih 
korbannya di pukul 

hingga meninggal 

S : Korban saya  

W.S2.90 nada bicara tinggi 
P : Kenapa? 

  
S : korban saya tak pukuli. 

W.S2.91 mengangguk yakin 
P 

: oo jadi lawan kamu ya yang kamu 

pukul? Lawan silat? 
terjadi baku hantam 

dengan lawan 

perguruannya S : iya, antar perguruan gitu 

W.S2.92 

matanya sambil 

sekilas melihat 

keluar jendela 

P 

: sampe akhirnya hilang nyawanya? : 

padahal aslinya sebenernya latihan atau 

ada provokasi?   

S 
: enggak, ya perguruan sekarang kan 

banyak yang konflik 
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W.S2.93   
P 

: oh jadi ada konflik? Tawuran antar 

pesilat gitu?   

S : iya 

W.S2.94 

menjawab dengan 

suara tegas dan 

bersemangat 

P itu apa gerakan kamu sampe marah gitu? 

  

S 

: pas saya konfoi itu diejek, langsung tak 

masuki gange sendiri orange. Keluar 

rumah saya bawa sajam tapi sana nggak 

brani maju soale gak bawa sajam, tak 

kejar mbak sendiri muter-muter gang 

gaada, terus ketemu lagi di lurus dikit itu 

orang banyak juga, ketemu orang itu lagi 

W.S2.95   
P : apa yang terpikir pada saat membunuh? tidak terima karena 

perguruannya diejek dan 

memicu emosi  S : ya berencana, kayak gara-gara diejek. 

W.S2.96   
P 

: oh gara-gara kamu sakit hati?  yang 

diejek kamunya atau silatmu?   

S : silat saya mbak 

W.S2.97   
P : apa kata-katanya? 

  
S : yawes gitu 

W.S2.98 
nada bicara berubah 

pelan 

P 
: kenapa? Sulit untuk diceritakan? Sangat 

memalukan? Atau masih sakit? 

ada perasaan sakit hati 

sampai sekrang hingga 

sulit menceritakan 

kejadiannya S : iya masih sakit. 

W.S2.99   

P 
: berati sampe detik ini kamu masih 

kecewa? 
keluarga belum 

seluruhnya menerima 

untuk memaafkan S 
: iya. Kakanya itu masih ga terima. ibunya 

nerima, bapaknya ga terima. 

W.S2.100   

P 
: karna apa dia menerima? Apa karna 

mengakui anaknya salah atau gimna? 

ayah dari korban tidak 

memaafkan S sehingga 

berdampak saat 

persidangan S 

: gak tau, orang tua saya, ibu saya 

kerumahe katanya ibunya tok yang 

memaafkan, ayahnya itu ngamuk-ngamuk 

waktu itu, dikasih uang 100 gamau. Pas 

saya masih sidang itu gak memaafkan, 

tapi habis vonis 5 tahun baru memaafkan. 

W.S2.101   

P : oh berati sudah memaafkan? gara-gara di persidangan 

keluarga tidak 

memaafkan sehingga 

vonis tidak diperingan S 
: kalo saya sebelum vonis dimaafkan, saya 

paling kena 3 tahun, 2 tahun. 

W.S2.102 
mengalihkan 

pandangan mata 

P : kenapa tiba-tiba memaafkan itu? memberi uang kepada 

keluarga korban hingga 

akhirnya dimaafkan S : soalnya dikasih uang itu 

W.S2.103   
P : iya ta? Kamu merasanya gitu? S merasa uang dapat 

menjadi solusi 
S : iya 

W.S2.104   P 
: tapi pas kamu melihat, berati kan datang 

ayah, ibu korban ketika persidangan? 

keluarga korban datang 

di persidangan 
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S 
: iya datang di belakang saya nagis-

nangis. 

W.S2.105 

menjawab dengan 

nada tinggi dan 

dada menegak dari 

kursinya 

P : kamu liat ga ketika nagis-nangis? 

masih ingat kejadian 

ketika di pengadilan S 

: yo liat mbak, depanku hakim, kananku 

pengacara, kiriku jaksa, belakangku orang 

tuaku, orang tua korban. 

W.S2.106   
P : sama-sama nangis? keluarga S dan keluarga 

korban menangis saat di 

pengadilan S : Iya.  

W.S2.107   

P : orang tuamu juga sama-sama nangis? 
orang tua S menangis 

saat S di mobil tahanan 
S 

: enggak, pas nangis pas aku dimasukkan 

mobil tahanan. 

W.S2.108 
memalingkan 

pandangan 

P 
: kalo orang tua korban apa kata-kata yang 

diingat? 
S tidak ingat apa yang di 

katakan keluarga korban 

di peradilan S : lupa aku mbak 

W.S2.109   

P : gak ngejek-ngejek kamu tapi? 
sunbjek mengerti alasan 

kesedihan keluarga 

korban S 
: enggak, koyok merasa kehilangan 

anaknya, anak tunggal kan itu. 

W.S2.110   

P : oh anak tunggal kakak (sodara korban) 

tidak memaafkan S 

karena satu perguruan 

dengan korban dan hadir 

juga saat konvoi 

S 

: kakak saudaranya yang gak terima. Kan 

itu beda perguruan sama saya, ikut TKP 

itu mbak 

W.S2.111   

P : berati kamu kenal sama orangnya S tidak tahu jika kakak 

korban juga ada di TKP 

saat itu S 
: yo enggak, katanya orangnya itu ikut pas 

di TKP, tapi saya nggak kelihatan 

W.S2.112 

menjawab engan 

menggelengkan 

kepala sedikit 

P 

: berati saudara yang nggak terima 

ataupun orang tuanya sama korbannya 

kamu sama sekali gak kenal? 

S tidak mengenal secara 

personal korban dan 

keluarganya hanya tau 

pergurun silatnya saja 
S : nggak kenal 

W.S2.113 

maenjawab degan 

nada bicara semngat 

dan memperagakan 

ketika sedang 

mematahkan jari 

korban 

P : jadi kamu, yauda karna sebel aja? emosi marah terhadap 

korban hingga akhirnya 

ditusuk dan jarinya 

dipotong S : iya tak bacoki,  tangane tak pedoti 

W.S2.114   

P : kenapa kamu milih tangan? S memotong tngan 

korban karena dia 

penasaran  S 
: suka aku lek liat, kaya penasaran nek 

dianui. Bisa jawa? 

W.S2.115   
P : bisa dikit-dikit 

  
S : dari mana? 

W.S2.116 

sambil menjawab 

jarinya bergerak 

menunjuk sekeliling 

ruangan 

P : Madura (taulina) 

  
S 

: banyak disini mbak orang madura. Saya 

juga bisa Bahasa madura, tapi jangan 

mbak, isin aku. 
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W.S2.117   

P : Ndak tapi kalo aku baik ya 

  
S 

: ada orang madura sampan mbak, kena 

10 tahun 

W.S2.118 
melihat jarinya 

sendiri 

P : tadi gimana, kamu penasaran kalo  memiliki rasa penasaran 

terhadap isi jari tangan 
S : Jari dipotong isine yoopo 

W.S2.119 menaikan bahunya 

P 
: itu mulai dari kapan kamu penasaran? 

Pas belajar silat apa gimana? S tidak tahu penasaran 

itu muncul dari kapan 
S : ya enggak, yo koyok penasaran 

W.S2.120 

menggelengkan 

kepala sambil 

kembali melihat 

jarinya 

P 
: Jadi kamu gak tau itu mulai dari kapan 

penasarannya. hanya merasa penasaran 

bagaimana jika jari itu di 

potong S 
: gak tau wes pokoke tangan iki yoopo lek 

tak potong, isine opo 

W.S2.121 sedikit senyum 
P : pas kamu ngelakuin itu apa perasaanmu? S merasa senang sudah 

memotongjari korban S : biasa mbak, malah seneng mangkel eh 

W.S2.122 

menjelaskan dengan 

semangat dan 

menunjuk bagian 

telinga, tangan dan 

memperagakan 

gerakan menyayat 

dan menusuk 

P : sudah sebel gitu ya? yang dilakukan terhadap 

korban mulai dari 

mengiris telinga hingga 

hampir putus, punggung 

korban di sayat seperti 

ikan lele yang hendak 

digoreng 

S 

: kupinge tak anu sampek ngelewer, terus 

tangane  terus gegere kayak lele seng mau 

digoreng, terus tak encepno neng kene 

(meninjuk bagian perut). 

W.S2.123   
P 

: itu berati kejadiannya kamu sama dia apa 

ada orang  lain?  keadaan sata itu ramai 

S : banyak, kayak ada 100 lebih 

W.S2.124   

P 
: jadi itu kejadiannya semua bareng-

bareng gitu? 
korban terpisah dari 

kelompok 
S 

: kan itu kan pas anaknya kenak itu, 

temen-temenya mundur semua, jadi 

anake tok, terus jatuh. 

W.S2.125 
menganggukkan 

kepala 

P 
: itu berati kamu bareng temen-temenmu 

buwanyak berati?   

S : banyak mbak 

W.S2.126   
P : dianya sendirian? kelompok S dan korban 

sama banyaknya secara 

jumlah saat konvoi itu S : banyak, sama banyaknya 

W.S2.127 

menunjukkan 

geraka memakai 

topeng 

P 

: terus kan maju, anake kenak jatuh 

temene gak ngewangi tambah mundur 

yowes kenak 
S sudah pakai topeng 

untuk mengelabuhi 

polisi saat melakukan 

pembunuhan S 

: padahal saya pake topeng maling jaketan 

ketok matae tok tetep kenek, penasaran 

polisie yoopo. Pinter polisie yo. 

W.S2.128   P 
: kamu gak tanya kenapa pak kok bisa 

ketangkep pak? 
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S 

: katanya kan, kalo ada silat bentrok itu, 

kalo ada korban gitu kan, yang di pegang 

kan yang pernah-pernah masuk 

W.S2.129 
menganggup 

mantap 

P 
:Kamu kalo sama bapak-bapak lapas 

sudah hafal namanya?   

S : hafal 

W.S2.130   

P : Akrab? 

  
S : ada yang akrab ada yang engga 

W.S2.131   
P : kejadiane itu kapan? kejadian pembunuhan 

pada jam 2 pagi S : malem, jam dua an 

W.S2.132 
memperagakan 

membawa sajam 

P : boleh gak si diceritain dari awal banget 

menjelaskan kronologi 

awal akhirnya muncul 

motiv pembunuhan 

karena konflik saat 

konvoi 

S 

: Ya awalnya konfoi banyak, la itu ada 

gang, itu disawati batu, diejek-ejek, terus 

tak masuki gange sendiri, orange keluar 4 

tapi gak berani soale aku bawak anu 

(sajam) balik, habis itu aku muter-muter 

gang sebelahnya lagi ketemu lagi banyak 

langsung, orange depan sendiri tak bacok 

jatuh. 

W.S2.133 
menundukkan 

kepala 

P 
: gimana respon ibu pas pertama kali 

ditangkap? ibunya menangis ketika 

ditangkap 
S : nangis mbak 

W.S2.134 
menjawab dengan 

suara pelan 

P : apa yang dia sampaikan? tidak ingat pesan ibu 

saat menangisi S S : ada, lupa mbak 

W.S2.135   

P : kenapa kamu cepet lupa? 
dipenjara banyak mikir 

hingga lupa banyak hal S 
: soale apa ya ndek penjara mikir mole 

pulang pulang tok jadi lupa kabeh 

W.S2.136 
pandangan keluar 

ruangan 

P 
: oh pengen pulang ya? Udah capek 

disini? 
tidak merasa capek di 

lapas tapi jika sudah 

waktunya pulang ya 

akan pulang 
S : endak lek wayae pulang ya pulang 

W.S2.137 

mengernyitkan dahi, 

kemudian menjwab 

dengan menghitung 

jari 

P 
: apa emang yang pengen kamu lakukan 

ketika kamu nanti keluar? 
ada motivasi untuk 

melanjutkan pemdidikan 

dan berhenti mengikuti 

konfoi S 
: pulang? Ya sekolah lagi, pengen kuliah 

aku, wes ga ikut-ikut gitu lagi 

W.S2.138   

P : kamu udah jera ikut persilatan? S tidak jera jika masih 

aktif di latihan 

persilatannya tapi sudah 

tidak mau ikut konvoi 

lagi 

S 
: ya masih ikut kalo latihan tok, tapi kalo 

konfoi-konfoi gitu wes gak mau ikut 

W.S2.139 

menjwab dengan 

kepala tertunduk 

dan memainkan jari 

dibawah meja 

P : kenapa?  Trauma atau apa? 
takut terjadi 

pembunuhan lagi S : yo nggak trauma, takut kejadian lagi 

W.S2.140 

mengangguk 

kemudian menunjuk 

bagian dada dan 

perut 

P 

: wiih, berati kamu sekarang sudah bisa 

menjaga diri ya? Tapi tetep masih ada rasa 

penasaran kaya tadi? 

memiliki rasa penasaran 

terhadap isi perut,seperti 

organ-organ tubuh 
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S 
: ada, pengen mbelah kene (menunjuk 

bagian dada ke perut) 

W.S2.141 
menggelengkan 

kepala 

P 
: itu masih penasaran kaya gitu? Biasae 

dialihinnya pake apa?  

masih belum tahu cara 

mengatasi perasaan 

penasarannya dan yakin 

bahwa nanti akan lupa 

sendiri S : gak tau, paling pulang lupa semua 

W.S2.142   
P : tapi ibu pernah ga si cerita tentang ayah? S tidak tahu pribadi 

ayahnya, ibu juga tidak 

pernah cerita ayah S : gak pernah 

W.S2.143   
P : kakakmu? kakak tidak pernah 

bercerita tentang ayah S : gak pernah 

W.S2.144   

P 

: tapi kamu pernah gak denger dari 

tetangga, keluarga besar, ayah itu orange 

kaya gimana 

jarang mendengar 

tentang ayahnya di 

lingkungannya karena 

dulu ibu nya di 

probolinggo 
S : enggak. dulu ibuk di probolinggo 

W.S2.145   
P 

: Oo bukan sidoarjo aslinya? Menikahnya 

di probolinggo? S lahir di sidoarjo 

S : iya, saya lahirnya di sidoarjo 

W.S2.146   
P 

: itu ibu kamu itu ada keinginan nikah lagi 

atau enggak? ibu tidak ingin menikah 

lagi 

S : Enggak 

W.S2.147   
P : kenapa? 

  
S : nggak tau 

W.S2.148   
P 

: nggak pernah nanya? Gak pernah cerita 

juga?   

S : enggak 

W.S2.149   
P : berati kamu jarang ngobrol ya? S jarang ngobrol 

personal dengan ibu 
S : jarang 

W.S2.150   
P : kenapa? 

  
S : gapapa 

W.S2.151   
P : apa takut kepikiran, ibu? 

  
S : enggak, biasa  

W.S2.152   
P : atau nggak terbiasa aja? tidak terbiasa ngobrol 

personla dengan ibu S : iya 

W.S2.153   
P 

: sehari-hari dirumah ya ngobrolnya sama 

ibu aja ya paling banyak?   

S : enggak, sama kakak 

W.S2.154   
P 

: ooo sama kakak. Berati kalo sama kakak 

cerita ya? sering cerita dengan 

kakak  
S : iya, sama-sama ceritae 

W.S2.155   P 
: tentang apa biasae? Cewek apa cowok 

kakaknya? 
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S 
: yang ke satu cowok, yang kedua cewek, 

yang ketiga cowok 

W.S2.156   
P : berati cowok, cewek, cowok, cowok? 

  
S : iya 

W.S2.157   
P : biasanya sering curhat apa? dekat dengan kakak 

karena satu perguruan S : kakak kan satu perguruan sama saya 

W.S2.158   

P : ooh satu perguruan juga? 
rasa penasaran dengan 

kondisi kelompok diluar 

lapas S 
: iya, ada berita gini gini, ada berita apa? 

Ada bentrok lagi gak? 

W.S2.159   

P 
: diperguruan? Kalo kunjungan kesini 

masih sering cerita? 

ada rasa dendam 

S 

: ya saya tanya, gimana, diluar gitu ada 

bentrok lagi gak? kalo ada bentrok lagi, 

kalo ada yang musuhi anak-anak pasti 

masuk sini, tak tunggu anaknya 

W.S2.160   
P : mau diapain anaknya? 

memiliki rasa peduli 

yang tinggi terhadap 

teman dalam 

kelompoknya 

S : pukulin 

W.S2.161 
menjawab dengan 

nada tinggi  

P : kenapa kaya gitu? Emang budayanya? 

S : yo nggak trima mbak, saudaraku disakiti 

W.S2.162   
P 

: ooh, maksudnya dari perguruan sebelah? 

berati masih ada rasa dendam ya? masih ada rasa dendam 

S : banyak mbak 

W.S2.163   
P 

: ooh banyak? Tapi kamu bilang udah gak 

mau bunuh orang lagi tapi sudah tidak mau 

membunuh orang lagi 

S : iya, 

W.S2.164   
P : tapi kalo mukul kan? masih ada keinginan 

melakukan kekerasan S : bisa masih,  

W.S2.165   

P : hmm gimana? S tidak bisa memastikan 

jika tidak akan 

melakukan tindakan 

kekerasan atau 

pembunuhan 

S : gatau aku, liat besok ae 

W.S2.166   
P 

: liat besok ae? Kenapa tuh kaya gitu? 

Masih belum tau? S jug tidak memahami 

alasannya 
S : belum 

W.S2.167 
tangannya sambil 

mengepal 

P 
: kenapa? Apa yang kamu sadari masih 

ada pemikiran dendam? Gak terima? 
kembali menjelaskan 

perasaan dendam 
S 

: kaya kalo ada berita lagi perguruan 

bentrok gitu, anak-anak e bee ada yang 

masuk sini tak pukul 

W.S2.168   

P : kamu tau apa alasannya semarah itu? 

  
S : ya tau mbak, soale saudaraku di anu 
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W.S2.169   

P 

: berati kamu sangat menganggap 

saudaramu (teman seperguruan) sebagai 

keluarga ya? Memang apa si yang kalian 

lalui sampek se solid itu? 
loyalitas saudara 

seperguruannya masih 

terjalin meski S di lapas 

dengan memberikan 

uang saku S 

: kan saya di dalam sini banyak yang 

ngirim si mbak, nggak dari orang tua. 

Orang tua ngeluarin uang kalo 

mengunjungi. Kalo uang satu minggu 200 

itu dari perguruan. mangkane 

W.S2.170   
P 

: jadi ketika sekolah dulu juga dibantu 

dana ya?   

S : enggak 

W.S2.171   
P : Cuma selama di sini aja? bantuan dana baru di 

berikan ketika dia di 

lapas S : selama di lapas ini 

W.S2.172   

P 
: mereka selalu bantuin kamu apa aja 

selain itu? 
bantuan dana berupa 

uang 200 ribu tiap 

minggu dan gofood tiap 

sabtu S 

: Ngirimin uang satu minggu uang 200 

sama jajan tiap senin terus sabtunya itu di 

gofoodkan nasi 

W.S2.173   

P : menurut kamu gimana? Baik lah? 

  

S : baik. Di madura kan banyak caruk 

W.S2.174 
bertanya dengan 

penuh penasaran 

P : buwanyak. Penasaran tah? 
S penasaran akan caruk 

di madura S 
: iya penasaran. Gitu itu gak kepegang 

polisi ta mbak? 

W.S2.175 dahinya mengernyit 
P 

: ya adalah, kan caruknya jadi budaya, jadi 

gak bisa langsung tangkep. S tertarik apakah caruk 

dilakukan sampai mati 
S : Sampek mati mbak? 

W.S2.176   

P 

: enggak, kalo misalkan sekarang udah 

gak ada yang mati, udah di lerai, kalo dulu 

emang harus ada yang mati salah satu. 

teman-temannya yang 

madura rata-rata 

kasusunya adalah 

pembunuhan  
S 

: yang anak-anak madura yang kena 

kasusnya pembunuhan-pembunuhan tok 

W.S2.177   

P : banyak ya disini? 

  
S 

: ya kenak 10 tahun. Bunuh anak 

perempuan 

W.S2.178 

bertanya dengan 

penuh penasaran 

dan alis naik 

sebelah 

P : gimana menurut kamu kalo kaya gitu? S paneh dengan 

interviewer yang kaget 

dengan dia membunuh 

padahal di madura sudah 

biasa pembunuhan 

menurut pandangan S 

S 

: lek orang madura kaya liat orang 

mbunuh kayak wes biasae mbak? Kok 

smean kaya kaget? 

W.S2.179   

P 

: yak an aku perempuan. Merasa takut aja. 

Pas kejadian itu kamu beneran ada niatan 

untuk pengen ngebunuh? 

pada saat kejadian 

konflik S memang 

memiliki niatan untuk 

membunuh sehingga 

tidak ada faktor 

ketidakengajaan 
S : iya 
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W.S2.180 

melihat ke arah 

salah satu 

interviewer 

P : nggak cuman pengen nyakiti aja? 

  
S 

: pas saya umur 20 an gemuk, pean aslinya 

mana se mbak 

W.S2.181   
P : aku pindah pindah se (sabrina) 

  

S : gak ada yang bisa jawa? 

W.S2.182   
P 

: bisa, misal kalo mau pake Bahasa jawa 

gak papa se. lebih nyaman pake Bahasa 

jawa ta?   

S : enggak se, Indonesia ae. Madura ae 

W.S2.183   
P 

: aku yang gak bisa (sabrina). Pake 

Bahasa Indonesia aja kali ya. biasanya 

kamu kalo dirumah masih inget ga cerita 

yang menyenangkan? 

tidak ingat kejadian 

menyenangkan dirumah 

S : gak ada 

W.S2.184 
pandangan 

dialihakan 

P :  itu lupa sejak di lapas apa udah lama? S melupakan momen 

bahagia ketika dirumah S : tak lupakan 

W.S2.185   

P : kenapa? katae kangen 
ketika hari raya teman-

temannya dilapas nangis 

semua S 

: bulan 5 ini lo saya pulang. tapi nggak 

enak e itu hari raya disini nangis semua 

anak-anak 

W.S2.186   
P : kamu nangis nggak S tidak menangis jika 

hanya VC S : kalo vc enggak, kalo kunjungan nangis 

W.S2.187 
menjawab dengan 

tersenyum 

P : kenapa nangis?  S sedih karena kao 

dirumah dapat sangu jika 

lebaran S 
: kalo hari raya ndek rumah sodara oleh 

sangu 

W.S2.188 

menjawab dengan 

suara keras dan 

kepala mundur  

P : oh kamu nangis karna sangunya? 
sedih karena tidak bisa 

kumpul dengan keluarga 
S 

: yo enggak, ketemu keluarga la ndek sini 

gabisa. 

W.S2.189   
P : iya tah? Bukan karna sangunya tah? 

  
S : enggak 

W.S2.190   
P : masa ga ada cerita yang diingat? tidak mengingat kisah-

kisah ketika berkumpul 

dengan keluarga besar S : ga ada mbak 

W.S2.191   

P : kenapa ga ada? S memastikan bahwa 

ada momen indah 

bersama keluarga tapi 

lupa 
S : ada mbak, tapi lupa 

W.S2.192   P 
: apa kira-kira? Temanya ja deh, misalkan 

ketika lebaran, kayanya kamu kangen 

ibu berbohong pad 

lingkungannya mengenai 

S yang ditahan di lapas 

dengan mengatakan 

bahwa S berada di 

pondok 
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S 

: ya lek lebaran itu mbak, kan kumpul satu 

keluarga sama keluarga probolinggo sana 

sekarang gak bisa. Saya mesti ditanyain 

ibu mek jawab mondok. Sebenere salah 

lek bilang mondok, soale dipenjara. Kan 

rata-rata orang diluar, lek dipenjara kan 

template orang nakal-nakal, sebenere 

enggak lo 

W.S2.193   

P : kenapa kamu bisa bilang enggak? 

  

S : lek ndek sini, sama petugas bisa nurut.  

W.S2.194   
P : disini juga banyak main? 

  
S : main apa? Gak ada mbak 

W.S2.195   
P 

: biasanya ngapain sama temen-temen 

disini? dengan tman-teman 

lapas S bermain olahraga 
S : tenisan, sepak bola 

W.S2.196   
P : kan itu main 

  
S : ya ituu 

W.S2.197 

menjawab dengan 

mata melihat ke 

berbagai arah, 

sambil jari bergerak 

seperti menghitung 

P 
: apa aja se kegiatane dari pagi gitu coba 

cerita 

menjelaskan kegiatan 

selama sehari 
S 

: pagi jam 6 bukaan kamar, bersih-bersih 

kamar, mandi, jam 7 apel makan, habis 

makan kebersihan kantor, habis itu jam 8 

sekolah, habis sekolah vc sampek jam 11 

apel siang, habis itu sholat sampek jam 12 

itu dikamar sampek jam 1, terus jam 1 

lanjut vc lagi sampek jam 3 apel sore, jam 

set 5 ditutup kamare. 

W.S2.198   
P 

: berati sampe malem itu dah dikamar aja 

ya?   

S : iya 

W.S2.199 
sedikit jeda seperti 

berfikir 

P 
: kalo apel itu ngapain aja? Berapa kali itu 

sehari? Sampek 3x? 

apel dilakukan 4 kali 

S 
: 4, malam jam set 7 pergantian shift jaga, 

dari lapas 

W.S2.200   
P 

: tentang hari raya itu berati kamu merasa 

hari raya itu menyenangkan?   

S : iya  

W.S2.201 

berbicara dengan 

duduk bersandar di 

kursi 

P : selain itu apa? merasa senang saat hari 

raya karena bisa bermain 

HP S : ya enak aja kaya bisa hp an, bisa main 

W.S2.202   
P 

: kalo momen-momen lagi dirumah ada? 

Yang memang menyenangkan 
tidak ada momen lain 

yang menyenangkan 

dirumah 
S : gak ada 

W.S2.203   P : gak ada? 
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S : lupa 
menegaskan kembali 

jika lupa 

W.S2.204 

menjawab dengan 

senyum tipis dan 

menatap bawah 

P : lupa? selama di penjara S 

menjadi lupa S : lupa tok dipenjara 

W.S2.205   

P : berati kamu jarang inget-inget? 
S jarang mengingat-

ngingat moment-

moment sebelum di 

penjara selama berada di 

lapas 
S : ga inget mbak 

W.S2.206   
P 

: kalo misalkan dirumah biasanya ngaji 

ya?   

S : ngaji  

W.S2.207   
P : dimana? 

  
S : sendiri mbak, wes bisa ngaji sendiri kok 

W.S2.208   
P : ooh nggak diajarin ibu? S belajar ngaji di 

yayasan S : dulu waktu SD di Yayasan  

W.S2.209   
P 

: ibu masih tetep ngingetin ngaji terus atau 

gimana?   

S : iya 

W.S2.210 

menjawab dengan 

tertawa dan 

menunduk 

P : kenapa katanya? 
ibu nya menuruh S ngaji 

S : gak tau, ngaji-ngaji tok ae 

W.S2.211 
menjawab dengan 

nada bersemangat 

P : tapi lancar gak kamu ngajinya? 

  

S 
: Lancar mbak, darus disini, dulu pas 

waktu puasa kemarin dipilih ikut darus.  

W.S2.212   

P : karna dari kecil ya kamu ngaji? 

ngaji sedari kecil 

S : iya dari TK sampek SD kelas 6 

W.S2.213   

P 
: udah jadi kebiasaan ngga? Atau harus 

diingetin dulu? 
kadang ngaji ketika 

mood saja tapi memang 

dibina di yayasan dari 

kecil untuk rajin mengaji S 

: lek ndek penjara wes biasa. Kadang lupa 

kadang inget. Mood-mood an, lek kadang 

gak mood ya tidur.Dari kecil belajar ngaji 

di Yayasan dan pernah diajar. 

W.S2.214 
terlihat sedih sambil 

menatap interviewer 

P 

: kalo kamu usia 10 bulan ya ditinggal 

ayah, kalo aku usia 3 bulan ditinggal 

mamah, samalah kita anak yatim. Sakit 

tapi yah rasanya ditinggal salah satu orang 

tua? 

merasa sedih ditinggal 

orang tua 

S : iya 

W.S2.215   

P : ih iya iya doang 
S tidak tahu wajah ayah 

sama sekali  S 
: saya gak tau eh mbak, gak tau wajahe 

ayah sama sekali 

W.S2.216 
menggelengkan 

kepala 
P 

: berati gak ada rasa kangen sedikit pun? 

Kalo liat keluarga yang utuh kamu gada 

rasa pengen? 

S tidak rindu ayah 
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S : gak ada 

W.S2.217 mata berkaca-kaca 
P 

: tadi kan sama ayah ya? kalo sama ibu 

sayang gak? sayang dengn ibu 

S : sayang 

W.S2.218   

P : apa yang bikin kamu sayang sama ibuk 
sayang ibu karena dari 

kecil bersama ibu S 
: soale dari kecil sama ibuk terus, 

mangkane dekete sama ibu 

W.S2.219   
P : berati kamu merasa ibu selalu ada? S merasa ibu selalu ada 

untuk S 
S : iya 

W.S2.220   
P : apa yang kamu bisa lakukan untuk ibu? S tidak tahu bagaimana 

membalas jasa ibu S : gak tau 

W.S2.221   
P : masih bingung? 

  
S : bingung 

W.S2.222   
P 

: tapi sejauh ini apa yang sudah kamu 

upayakan?   

S : gak ada 

W.S2.223 
kepala sedikit 

menggeleng  

P : belum ada? Kenapa? 

  
S : gak tau, pusing gak mole-mole 

W.S2.224   
P 

: tapi nanti kalo pulang apa yang kamu 

lakukan buat ibu kamu? 
S masih bingung jika 

nanti pulang apa yang 

akan dia lakukan 
S : gak tau mangkane bingung kok kate lapo 

W.S2.225   

P : tapi pesen ibu ketika kamu nanti pulang? 
ibu berpesan agar tidak 

ikut konvoi lagi 
S : ya gak boleh ikut-ikut gitu lagi 

W.S2.226 mengangguk 
P : kamu mau? 

S menerima pesan ibu 
S : mau 

W.S2.227 

menjawab dengan 

ekspresi rabu dan 

suara memelan 

P 
: terus gimana kalo nanti tiba-tiba ada 

konflik lagi? S masih belum sepenuh 

hati karena bingung jika 

ada konflik pasti dia 

dicari banyak orang S 
: mangkane iku bingung aku, lek diajak 

lagi, soale aku dicariin orang banyak 

W.S2.228   

P 

: tapi sejauh ini kakak kan satu perguruan 

ya, gimana taggepannya ketika liat kamu 

ngebela perguruanmu? Kamu digimanain 

sama kakak? 

kakak hanya diam ketika 

mengetahui dia 

melakukan pembunuhan 

S : yo gak digimana gimanain diem tok  

W.S2.229   
P : terus pas liat kamu masuk sini gimana?  di marahi kakak ketika 

masuk penjara S : tambah diseneni aku 

W.S2.230 

menjawab dengan 

memperagakan 

tanayn di sayat 

P : gimana itu dimarahinnya? 

harusnya S bisa 

menahan diri untuk tidak 

membunuh karena diberi 
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S 

: kan pengature saya se konfoi iku, gabisa 

ngatur katane, nafsu pengen mateni 

mateni tok, kan sebenere mok dibacok tok 

dikasih tanda disayat. 

tanda bacok saja sudah 

cukup  

W.S2.231   

P 
: berati kamu ini dari perguan ini kamu 

pemimpin? 

  

S 

: bukan pemimpin, kaya ini belok sini 

belok sini gtiu tok. Disini onok seng 

korbane anak madura gak berani pulang 

ke madura 

W.S2.232   

P : korban dia?  

  
S 

: iya, orang madura tapi gak berani balik 

ke madura 

W.S2.233 
menjawab dengan 

nada tinggi 

P : dia masuk sini jadi korban apa pelaku? 

  
S 

: pelaku se mbak, mana ada korban masuk 

sini 

W.S2.234   

P : terus dia gak berani balik lagi ? kenapa? 

  
S 

: yo takut mbak dibunuh pisan, madura e. 

pean lek disana yaapa lek di madura? 

Biasa? 

W.S2.235   
P : gak tau si, gak pernah dapat cerita 

  

S : biasa mbak dimadura? 

W.S2.236   
P 

: ya di beberapa daerah biasa, tapi di 

daerahku si gak ada   

S : gak semua berati? 

W.S2.237   

P 

: gak semua. Kan madura ada banyak, ada 

sumenep, pamekasan, aku di 

sumenepnya. Terus tadi kalo kakak kamu 

menurutmu sayang gak sama kamu? 

S tidak bisa memastikan 

rasa sayang kakaknya 

padannya 

S : waduh gak tau itu, gak paling mbak 

W.S2.238   
P :  enggak? Kenapa? kadang bermusuhan 

dengan kakak S : kadang musuhan 

W.S2.239 mengangguk yakin 
P : kadang tengkaran? sering berantem dengan 

kakak S : kadang berantem 

W.S2.240   

P 
: certain dong salah satu kisah yang kamu 

berantem banget sama kakak dimarahin dan dipukuli 

kakak karena bolos 

sekolah 
S 

: gara-gara bolos sekolah pulang-pulang 

diseneni, digepuki 

W.S2.241 

menjawab dengan 

kepala mengangguk 

angguk 

P 
: tapi kira-kira menurutmu kaya gitu itu 

gak sayang ta? 
  

S 
: iya mbak, wong dia dulu kaya gitu, tak 

tiru 
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W.S2.242 

tangannya 

memeragakan 

sedang memukul 

P 

: berati yang marahin kamu pas bolos gak 

Cuma ibuk ya? Kakakmu juga? Biasanya 

dimarahinya gimana? 
kakak jika marah 

langsung memukul 

S : digepuki langsung mbak 

W.S2.243   
P : digepukin? Pake apa? 

  
S : tangan kosong 

W.S2.244   
P : iya? Satu perguruan juga? kakak juga satu 

perguruan dengan S S : iya 

W.S2.245   
P : yang ke 3 itu? 

  
S : iya, yang pertama juga,  

W.S2.246 
wajah menunduk 

suara pelan 

P 

: tapi kamu sayang ga sama kakak-

kakakmu meski kadang kasar sama 

kamu?  
S merasa kakak nya 

kangen dengannya 

S 

: enggak si, tapi ditanyai tok kapan pulang 

kapan pulang tok sama kakak koyok 

kangen aku padahal sering tengkar  

W.S2.247   
P 

: kamu sendiri kangen nggak sama 

kakakmu? S tidak merasa kangen 

kakak 
S : enggak 

W.S2.248   
P : kena? 

  
S : gak papa 

W.S2.249   

P 
: berati kamu merasa dia gak sayang 

kamu, kamu gak sayang dia menganggap kakak nya 

musuh 

S : musuh, wes tak anggep musuh mbak 

W.S2.250   

P : tapi sama mbak yang kedua gimana? kakak nya yang ke 2 

(perempuan) jarang 

pulang kerumah 

seningga tidak dekat tapi 

selama di penjara selalu 

telfon menanyakan 

kapan pulang 

S 

: gak deket mbak, gak pernah pulang. Tapi 

lek ndek penjara iki di telfoni tok, 

ditakoni kapan moleh, kapan moleh.  

W.S2.251   
P 

: tapi kamu gak merasa mbakmu gak 

sayang sama kamu? mbak tidak sayang S  

S : nggak 

W.S2.252 
menjawab nada 

pelan 

P : berati kamu Cuma sayang ibu? 
S hanya sayang ibu 

S : iya 

W.S2.253   

P 
: apa sih pesan ibuk yang kamu inget 

tentang kehidupan? 
S lupa 

S : lupa mbak, nggak ada yang diinget 

W.S2.254 
menggelengkan 

kepala 

P : kalo cerita waktu SD? 
  

S : gak ada 

W.S2.255   
P : SD dimana kamu? 

  
S : di SDN 1 Sidoarjo 
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W.S2.256   
P : kalo TK? 

  
S : TK S Sidoarjo sana 

W.S2.257 sedikit tersenyum 
P : masih inget temen-temen siapa aja? S lupa teman-teman 

masa kecilnya di sekolah 
S : waduh gak inget mbak 

W.S2.258   
P : kalo sekolah dulu siapa yang nganter? S jika sekolah berangkat 

sendiri tidak di antar ibu S : naik sepedah sendiri 

W.S2.259   
P : kenapa gak minta anter ibu? tidak di antar karena ibu 

kerja S : kerja 

W.S2.260   

P : berati ibu itu kerjanya tiap apa? 
ibu bekerja dari subuh 

hingga siang haru 
S 

: dari subuh jam 5, jam 6 berangkat 

sampek jam 12 

W.S2.261 
menggelengkan 

kepala 

P 
: apa yang kamu rasakan ketika merasa 

gak disayang sama kakakmu? S merasa biasa saja tidak 

disayang 
S : gak ada rasanya 

W.S2.262   
P 

: tapi kan kakakmu sering nanyain kamu? 

Seneng nggak? S tidak merasa senang 

ditanya kakak 

S : nggak 

W.S2.263 mengangguk 
P : mungkin masih kurang?  

  
S : kurang 

W.S2.264   

P : kenapa? Certain dong 
karena S lebih senang 

jika langsung kesini S 
: jarang kesini e mbak, pengen langsung 

ketemu 

W.S2.265   
P : gak ada buktinya gitu ya? 

  
S : iya 

W.S2.266 pundaknya diangkat 

P 
: kalo misalkan nanya kapan pulang apa 

rasanya? 

S merasa tertekan 

dengan selalu diminta 

cepet pulang S 

: biasa aja. koyok gopoh moleh, pengen 

cepet pulang orange iku pengen aku cepet 

pulang, tapi aku bilange iku koyok santai 

kalo pulang yo pulang, kalo nggak yo 

nggak 

W.S2.267   

P 
: kalo kamu santai ya gak terlalu pengen 

pulang? 
karena S tidak mau 

tertekan jadi memilih 

santai saja tidak ingin 

cepat pulang S 
: ya nek terlalu pengen yo gendeng mbak, 

isok dadi gila, kepikiran tok, kurus saya 

W.S2.268 

menjawab dengan 

memainkan jari 

tangannya 

P : ngerasa banyak pikiran ta disini? 

  

S 
: ya kadang lek gak mood ya banyak 

pikiran 

W.S2.269   
P : gak mood gara-gara apa? 

  
S : gak tau 

W.S2.270   P 

: kalo gak mood gitu tadi kan bilang kaya 

pengen ngantemi arek-arek ya? Terus 

sejauh ini bisa nahan gak? 
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S : bisa 

W.S2.271   

P : apa yang bikin kamu nahan? 

  

S 
: ngko lek aku mukulin anak ini, takut di 

karantina lagi 

W.S2.272   

P 
: biasanya apa larangan ibu selain 

larangan sekolah? 

  

S 

: lupa mbak, kalo anaknya salah yo 

dimarahin. Ibuk yo juga satu perguruan 

sama saya, yang nggak mek mbak doang 

W.S2.273   
P : berati ibuk juga ngajarin silat ke kamu? 

  
S : iya, beda tempat latihan aja 

W.S2.274   
P : ibu dimana? Beda daerah? 

  
S : iya, beda daerah 

W.S2.275   
P 

: yang masukin kamu ke persilatan ibuk 

ya?   

S : kakak 

W.S2.276 mengangguk yakin 
P 

: sebelumnya ada keinginan ikut atau 

memang disuruh kakak? 
mengikuti perguruan 

silat atas kemauan 

sendiri 
S : ada keinginan  

W.S2.277   
P 

: kalo yang dirumah, yang sering 

ngelarang kamu siapa? 
ibunya sering melarang 

dan memperingatkan 

banyak hal 
S : ibuk itu 

W.S2.278   
P : apa biasanya larangannya? 

  
S : lupa, pokok yang aneh-aneh gak boleh 

W.S2.279 
menghadap ke 

bawah menunduk 

P 
: masih inget momen ibuk melarang 

kamu? sengaja melupakan hal-

hal yang dikatakan 

ibunya S : gak inget, gak tak inget-inget 

W.S2.280   
P 

: apa yang paling kamu inget kalo tentang 

ibu?   

S : gak ada mbak 

W.S2.281   
P 

: berati kalo disini jarang ya kepikiran ibu 

tiba-tiba 
kegiatan lapas padat 

membuat S jarang 

terpikir ibu S : jarang, sibuk kerja 

W.S2.282 
menunjuk ke arah 

ruangan kantor 

P : apa emang kalo disini kerjanya 
  

S : bersiin kantor, ruangan 

W.S2.283   
P : sekolah biasanya berapa lama? 

  

S : 2 jam mbak 

W.S2.284   

P : katae tadi sejam 
guru sekolah di lapas 

hanya datang satu jam S : jam 8-10 tapi gurue datang jam 9 



 

151 
 

Kode  Observasi Open Coding Axial Coding 

W.S2.285 
menjawab dengan 

nada santai 

P : misal gak ada guru ngapain? di sekolah tidak ada 

kegiatan karena tidak 

ada gurunya S 
: ya gak ngapa-ngapain lah wong gak ada 

gurune 

W.S2.286 
menggelengkan 

kepala 

P 
: terus apa gak kepikiran apa-apa sama 

sekali?   

S : nggak 

W.S2.287   
P 

: yang kamu inget ketika ibuk ngelarang 

minum keras, ngerokok, sama yang aneh-

aneh pokoknya ya? Apa yang kamu 

rasakan kalo ibu ngomong gitu? Tersiksa? 

tidak pernah tertekan 

mendapatkan larangan 

dari ibu 

S : enggak 

W.S2.288 menggeleng mantap 
P 

: enggak? Kenapa? Biasanya kan anak-

anak tidak ada keinginan 

untuk mencoba miras 
S : gak pengen aku mbak 

W.S2.289   
P 

: gak penasaran ya? Tapi temen-temenmu 

banyak? hanya S di perguruan 

yang tidak minum miras 
S : semua mbak, mek aku tok 

W.S2.290   
P : termasuk orang perguruan? 

  
S : iya, kadang ya temen rumah 

W.S2.291   

P 
: temen rumahmu juga temen perguruan 

juga? tidak semua teman di 

rumah nya juga ikut 

perguruan S : ada yang iya, ada yang enggak 

W.S2.292   
P 

: berati temen perguruan ada yang dari 

luar lingkunganmu?   

S : ada 

W.S2.293   

P 
: anggapan kamu sekarang, apa yang bikin 

ibu bangga sama kamu? belum terpikir 

membanggakan ibu 

karena belum kerja 
S 

: soale belum kerja, mangkane durung 

mikirin 

W.S2.294 suara pelan 
P 

: kira-kira apa sih yang patut kamu 

banggain ke orang tua?    

S : gak tau mbak 

W.S2.295   
P : kamu kan sekarang melanjutkan ibu,  

S sudah menjadi pelatih 
S : saya sudah pelatih 

W.S2.296   
P : apa tanggapan ibu pas kamu jadi pelatih? ibu merasa senang S 

menjadi pelatih S : seneng 

W.S2.297   
P : menurut kamu bisa dibanggain? menjadi pelatih bisa di 

banggakan 
S : bisa 

W.S2.298   P : kenapa? 
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S 
: ya kaya satu keluarga silat semua. Ibu 

kaya seneng anaknya jadi pelatih 

menjadi pelatih adalah 

salah satu hal yang bisa 

dibanggakan  

W.S2.299   
P : ibu utarakan itu? Bilang gimana? 

  

S : ya kaya selamat dadi pelatih 

W.S2.300   
P : nggak tumpengan? 

  
S : tumpengan di tempat latihan 

W.S2.301   
P : ibu datang? ibu turut datang saat 

pelantikan S : dateng 

W.S2.302 

tangannya bergerak 

mengisyaratka 

berkumpul 

P : coba certain itu pas pelantikan 

  

S 
: gak pelantikan mbak, slametan. Yo 

makan biasa mbak 

W.S2.303   

P : dihadirin siapa aja? 
keluarga S turut 

menghadiri pelantikan  S 
: banyak mbak, keluarga saya datang 

semua.  

W.S2.304   

P : mbakmu juga? 

  
S 

: enggak, kan nggak ikut perguruan. Kan 

tumpengannya ditempat latihan silat 

W.S2.305   
P : terus dipeluk ibuk 

  
S : nggak mbak, malu yo 

W.S2.306   
P : pernah gak peluk ibuk? 

  
S : gak pernah 

W.S2.307   

P : berati ibu juga pesilat yang tangguh ya? 
ibu dulunya ikut 

perguruan juga S 
: dulu, tapi Sekarang enggak, paling mek 

datang liat-liat tok 

W.S2.308 

tangannya 

mengisyaratkan 

gerakan memukul 

P : tapi ibu pernah pelatih juga? 

kakak dan ibu juga turut 

mengajari S silat S 
: digepuki tok mbak kalo latihan, sama 

kakak juga kalo pas salah 

W.S2.309   
P 

: sebagai bentuk pelajarannya buat 

memahamkan kamu ya? 
bentuk pelajaran dari 

ibunya berupa hukuman 

fisik pukulan S : iya 

W.S2.310 menunjuk perut 

P : biasanya pukulnya dibagian mana? 

contoh hukuman 
S : perut, kadang ditapuki sandal 

W.S2.311 
menunjuk 

punggung 

P : sapu lidi enggak? 
sudah biasa terjadi 

hukuman fisik S 
: tongkat pramuka di patahin ndek 

gegerku, wes biasa mbak 

W.S2.312 
menjawab dengan 

nada tinggi 

P : gimana perasaanmu kalo ibu kaya gitu? 

  
S 

: yo mangkel mbak, latihan pulange 

subuh, terus jam 6 e sekolah, ngantuk aku, 

bolos aku tidur 
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W.S2.313 
jarinya menunjuk 

mengasal  

P 
: kalo kamu bolos itu dirumah aja apa 

gimana? 
bolos sekolah di warkop 

S 
: di warkop temenku, kan kalo pagi sepi 

ya buat tidur 

W.S2.314   
P 

: jadi dari rumah berangkat? Tapi gak 

sampe sekolah?   

S : iya 

W.S2.315   
P : berati kamu bolosnya karna capek? bolos sekolah karena 

capek 
S : iya 

W.S2.316   
P 

: tapi biasanya kalo pertandingan kamu 

juga ikut? sering mengikuti 

pertandingan 
S : pernah 

W.S2.317   

P : sampek menang? 

S berprestasi  
S : sering, bolak-balik, dari kecil SD kelas 6 

W.S2.318   
P : memang diarahin ibuk atau gimana? keinginan sendiri 

mengikuti pertandingan 
S : saya sendiri ikut 

W.S2.319 

jari telunjuknya 

bergerak seperti 

menghitung 

P : kamu berati dari SD ikut? 

  
S 

: iya, kelas 6, mau SMP. kan kelas 6 SD 

mau ke SMP disuruh ikut latihan ben gak 

keluar malem. Kan latihane selasa, kamis 

sabtu. Kan gak bisa malam mingguan. 

takut ikutan anak anak seng yawes gitu 

gitu mangkane diikutkan latihan 

W.S2.320 
menjawab dengan 

bersemangat 

P 
: tapi temen-temen sekolah SMK tau kalo 

kamu ditahan?  teman sebaya 

mensupport S 
S 

: tau, ada yang mau kesini tapi gak tak 

bolehin 

W.S2.321   

P : masih akrab berati? Sering telfon ga? masih menjalin 

komunikasi dengan 

teman sebaya meski di 

lapas 
S : aku yang telfon. 

W.S2.322   

P : masih inget nomernya? 

  
S 

: kan hp saya gak dijadikan barang bukti, 

jadi dibuka masku tak suruh ngirim 

nomernya ini, ini 

W.S2.323   
P : siapa Namanya? S memiliki teman 

banyak S : banyak mbak, yang mana dulu 

W.S2.324   

P : yang paling deket sama kamu 

AG adalah teman 

dekatnya 
S 

: AG. Satu kelasa terus, dari TK sampek 

SMK. Mau kesini tapi gak tak bolehin 

mbak, jauh kasian 
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W.S2.325 
menggeleng sambil 

tertawa 

P : kangen nggak sama AG? 
  

S : nggak  

W.S2.326   

P : biasanya kalo sama AG cerita apa? 

  
S 

: gak cerita mbak, cuman nanyain disitu 

ngapain aja? 

W.S2.327   

P : kamu certain? 

  
S 

: iya, terus saya juga nanya, diluar 

gimana? Ada bentrokan lagi ngga? 

W.S2.328   
P : oh dia satu perguruan sama kamu? 

  

S : iya 

W.S2.329   
P : selain AG siapa lagi? 

  
S : lupa 

W.S2.330   
P : ada 3-4 orang? S mempunyai 10 teman 

dekat S : lebih mbak, 10 orang 

W.S2.331   
P : kayak geng gitu ya? sirkel 

  
S : iya sirkel 

W.S2.332 
menjawab dengan 

nada bersemangat 

P 
: biasae kalo sebelum di lapas main apa 

aja?  
  

S 
: kadang latihan, kadang tak jak konfoi, 

kan yang ngumpulkan masa kan aku 

W.S2.333   
P 

: oh jadi kamu ngajak temen yang nggak 

persilatan juga?   

S : engga, yang ikut silat aja. 

W.S2.334 
manjwab dengan 

yakin dan mantao 

P 
: biasanya kalo sebelum dilapas 

nongkrong ga? Main? 
AZ sering bermain dan 

nongkrong bersama 

temannya S : main terus mbak, habis maghrib disusuli 

W.S2.335   
P : main apa biasae? 

  
S : ngopi 

W.S2.336 
menjawab dengan 

penuh percaya diri 

P : ngopi dimana biasae? 

  
S : di warkop mbak, anak mudae 

W.S2.337   
P 

: berati sebelum masuk ini sering ngabisin 

waktu sama mereka?   

S : iya 

W.S2.338   
P 

: banyak mana sama keluarga apa sama 

mereka 

waktu AZ banyak 

dihabiskan bersama ibu 

dibanding dengan 

temannya S : sama ibuk se 

W.S2.339   

P 

:  kan buat jajane sore, pagie dijual terus 

maleme beli bahan, sampek sore berati 

bantu ibunya   

S 
: kalo buat jajan gak bantu, belanjanya aja. 

Pas malem jam 2. 

W.S2.340   P 
: kalo dirumah sebelum dilapas 

kesehariannya apa? 
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S : ngelatih se, selasa, kamis sabtu 

AZ melatih silat setiap 

hari selasa, kamis, dan 

sabtu 

W.S2.341 

menyebutkan 

kegiatannya sehari 

hari dengan jari 

bergerak seperti 

menghitung 

P 
: berati dari subuh-subuh bantu ibu, 

sekolah. Coba se ceritain 

  

S 

: bantuin ibuk dari jam 2 sampek subuh, 

abis itu jam 6 sekolah pulange jam 3, terus 

dirumah nyante, habis maghrib main, 

pulange jam 12 kadang jam 2 langsung 

nganterin ibu 

W.S2.342   

P : kalo lagi latihan selasa, kamis, sabtu  

  

S 
: kalo latihan kan pulange subuh, itu 

pulang dulu 

W.S2.343   
P : itu mulainya jam berapa? 

  
S : habis isya 

W.S2.344   
P : habis isya sampe subuh? 

  
S : iya. Dua kali masuk penjara 

W.S2.345 
menjawab dengan 

sedikit tertawa 

P : oh ini kedua kalinya? 
sebelumnya AZ sudah 

pernah ditahan di 

penjara karena 

mengeroyok osis 
S 

: penyidik saya waktu itu masih inget 

sama saya, gara-gara ngeroyok osis 

sekolah 

W.S2.346   

P : itu kapan? 

  
S 

: SMP kelas 9. terus, kan osis musuhnya 

arek-arek si disekolahan, suka ngatur-

ngatur. Mts ku kalo gak pake kopyah 

suruh sujud sampek sholat selesai 

W.S2.347 

memperagakan 

sedang menarik 

rompi dan 

mendorong kepala 

ke tembok 

P : itu kamu pukul? 

merasa senior 
S 

: iya, saya suruh sujud ya gak mau tah 

mbak. Saya kakak kelas e. dijendul 

ndasku. Allahumma sholli pas sholate 

bubar rompi takmire tak tarik kepalae tak 

tatapno tembok tak guwepuki, sampek 

mutah-mutah, tak gepuki anak 6 

W.S2.348   

P : kamu sendirian? 

hanya di tahan selama 

seminggu di kantor 

polisi setalh itu laporan 

dicabut 
S 

: sama temenku ber 6. terus orang tuae kan 

guru, memafkan katanya perjalanan 

mereka masih panjang masih anak-anak, 

masih sekolah. Dimaafkan habis itu 

dicabut laporan, mek ditahan seminggu 

terus dicabut laporan 

W.S2.349 

menjawab dengan 

menggeleng-

gelengkan kepala 

P 

: oooh, berati ini kasus kedua ya? kalo di 

sekolah mata pelajaran yang disuka masih 

inget gak? S tidak menyukai 

pelajaran bahasa arab 

S 
: Bahasa arab, seng gak tak suka iku 

Bahasa arab iku. 

W.S2.350   
P : oh nggak di sukain 

  
S : Mts ngaji ngaji tok 

W.S2.351 P : kenapa nggak suka ngaji?   
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menjawab sedikit 

tertawa 
S : yo suka, tapi nek Bahasa arab gak bisa 

W.S2.352   
P 

: berati Bahasa arab itu yang nggak 

disukai? Yang disuka? S tidak menyukai 

pelajaran disekolah 
S : gak ada, gak suka semua 

W.S2.353 
kepala menunduk 

dan mata menyipit  

P : kenapa? S sering mengantuk 

ketika diterangkan 

pelajaran di kelas S 
: gak bisa mbak, sulit, kalo menerangkan 

mesti ngantuk 

W.S2.354   
P 

: kalo guru ada yang asik ngga 

njelasinnya?   

S : ada 

W.S2.355   
P : siapa itu? 

  
S : lupa aku 

W.S2.356   

P : suka sama guru itu? 

S memiliki gur favorit 

ketika di sekolah S 

: iya mbak, lek gak pengen ndengerin pas 

nerangkan, disuruh tidur, gak usah ngajak 

omong temene. Yo tidur aku  

W.S2.357   
P : itu pas SMK? 

  
S : pas SMP 

W.S2.358   

P : kalo SMK? 

  
S 

: gak ada mbak, kan mek sebentar 

sekolahe 

W.S2.359 
menjelaskan dengan 

bersemangat 

P 
: masih inget gak waktu belajar di 

sekolah? SMP atau SMK 

S sering bolos pelajaran 

S 

: belajar, kalo ngantuk waktue guru seng 

kereng izin ke kamar mandi, ke masjid ac 

an, tidur wes sampek dhuhur bangun 

sholat, pulang wes. 

W.S2.360   

P : sampek dhuhur sekolahe? 

sekolah S menerapkan 

program fullday S 
: sbenere full day sampek jam 4, jam 1-4 

itu kaya les gitu, saya gak ikut itu 

W.S2.361   

P : emang gak wajib? 

  
S 

: wajib, bayar eh, gak ikut, pulang ae. Gak 

pernah niate aku lek sekolah, ngantuk tok 

W.S2.362   
P 

: temen kamu buat bolos itu siapa? AG 

itu? S sring mengajak 

temannya bolos sekolah 
S : mesti saya yang ngajak 

W.S2.363   
P : siapa yang diajak biasanya? 

  
S : banyak, saya ngajak bolos 

W.S2.364   
P :  yang paling sering siapa? 

  
S : AG itu 

W.S2.365   
P : sohib ya. tapi AG pernah nolak? AG tidak pernah 

menolak ketika diajak 

bolos sekolah S : gak pernah, wong sekolah e tak jemput 

W.S2.366 P : ooo sekolahe bareng.  
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tangannya bergerak 

lurus 
S 

: Sekolahe sebelah kiri tak lurusno, 

ketemu satpam didadai. Ngantemi 

satpame yo tau. 

AZ sering mengajak 

temannya bolos sekolah 

W.S2.367   

P : pernah sama AG juga? AZ mudah terbawa 

emosi marah dan 

melampiaskan dengan 

kekerasan 
S 

: iya, banyak mbak, sama kelas lain, 

mangkele mbak, mau pulang gak boleh, 

gerbange ditutup, digepuki ae 

W.S2.368   

P : AG itu orange itu gimana se 

  
S 

: nuwurut, tak jak kemana-mana mau, 

kemana-mana bareng. 

W.S2.369   
P : pernah berantem sama kamu nggak? 

  
S : gak pernah 

W.S2.370 

menjawab dengan 

tersenyum dan ada 

kontak mata 

P : kalo kamu ngomong apa aja nurut? 
  

S : biasa, cs ku 

W.S2.371   
P :  masih inget ga pertama kali sama AG? 

  
S : TK mbak, aku gak inget TK lapoan ae 

W.S2.372   
P : tetanggan ya? 

  
S : iya 

W.S2.373   

P : certain dong tentang AG 
AG sering bermain dan 

bolos bersama AZ S : mesti main sama itu tok, bolos  

W.S2.374   
P : kalo curhat? 

AZ orang yang tertutup 
S : gak pernah curhat mba 

W.S2.375 
menjawab dengan 

keras 

P 
: gak pernah curhat? Kalo suka sama cewe 

gak pernah curhat?   

S :  gak pernah 

W.S2.376 
badan menjauh dari 

interviewer 

P : tapi pernah deket sama cewek ga? 
  

S : gak wes 

W.S2.377 

menyingsingkan 

lengan baju 

kanannya 

P 
: kenapa? Gak tertarik? Tapi tatomu itu 

ñshintaò gak se?   

S : loh, ñshintaò? shining heart 

W.S2.378 

ada tato di lengan 

kanan atas 

bertuliskan "shining 

heart" 

P : ooh kirain shinta. Apa itu artinya? 
  

S : hati bersinar 

W.S2.379   

P 
: wah itu hati bersinar itu masa gak jatuh 

cinta? 
  

S : hati bersinar itu lambange perguruan 

W.S2.380   
P : oalah 

  
S : kan hati  bersinar se.  

W.S2.381 P : kenapa kok sampe pake tato di tangan? 
Membuat tato lambang 

dari perguruan sebagai 
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memegang lengan 

bagian atas yang 

terdapat tatonya 

S : kenangan penjara, lek pulang tak ilangi 

kenangan pernah ada di 

lapas dewasa 

W.S2.382   

P : oh nggak permanen? 

  
S 

: permanan mbak, lek pulang kate tak 

ilang 

W.S2.383   

P : itu dari sini bikinnya 
sebelum masuk LPKA 

AZ pernah berada di 

Lapas dewasa S 

: dari lapas dewasa, kan saya sebelum 

disini dari lapas dewasa sidorajo, abis itu 

dipindah disini 

W.S2.384 

Menjawab dengan 

sedikit tertawa dan 

memegang 

lengannya dan 

melihat ke arah 

tatonya 

P 
: kenapa bikin tato disitu? Diajak atau 

gimana? 

AZ mengaku tidak 

pernah memiliki pacar 
S 

: saya sendiri. Shinta, sopo shinta? Gak 

pernah pacaran aku mbak. Lek keluar 

pernah tapi dudu pacar 

W.S2.385   
P : saman temen cewek, deket? 

  
S : yo gak deket, keluar tok 

W.S2.386 memegang bajunya 

P : tapi suka? 
AZ berasumsi 

perempuan seumurannya 

mencari pacar yang 

berlatar belakang pesilat 
S 

: enggak. mesti cewek-cewek sekarang 

nyarik seng baju-baju silat 

W.S2.387   
P 

: ooh iya? jadi kamu dideketin gara-gara 

bajumu?   

S : iyo, padalan aku elek ngene 

W.S2.388   
P 

: tapi menurut kamu AG itu support kamu 

terus ga si?   

S : iya 

W.S2.389   

P : kenapa bisa mikir gitu? 
AG merupakan teman 

yang support dan selalu 

saling membantu  S 

: kadang gak ada uang seng bayarin, 

pokok e sama itu terus ket TK sampek 

sekarang. 

W.S2.390   
P : berati AG terus sama kamu ya? 

  

S : iya  

W.S2.391 

mengangguk dan 

menjawab dengan 

suara keras 

P 
: tapi kalo ibu ketat ga sama sekolah 

kamu?   

S : ketat 

W.S2.392   

P : gimana itu? 

Ibu AZ mendidiknya 

dengan keras S 

: kan kadang bantuin ibuk ketiduran 

langsung dibangunin langsung suru 

sekolah. Kalo saya izin ke sekolah sendiri 

mesti gak diterima, mangkane langsung di 

telfon ke rumah 

W.S2.393   
P : ibu sering komunikasi sama sekolah? 

  
S : gak pernah 

W.S2.394   
P : gak pernah? 

  
S : paling kalo aku ga masuk ibuk di telfon 
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W.S2.395   
P 

: gak pernah nanya kamu masuk sekolah 

gimana aja? 

Ibunya tidak pernah 

bertanya bagaimana 

perkembangnnya ketika 

di sekolah S : gak pernah 

W.S2.396   
P 

: tapi menurut kamu sekolah itu penting 

gak si? 
AZ beranggapan sekolah 

penting karena butuh 

ijazah untuk bekerja 

S : penting soale nyari ijazah 

W.S2.397   
P : kenapa ijazah sepenting itu? 

S : ya buat nyari kerja 

W.S2.398 

kakinya bergerak 

dan banyak 

memalingkan 

pandangan 

P 
: tapi kalo dari pelajarannya, pengalaman 

sekola, itu gak begitu penting kah? 

AZ tidak mudah faham 

dengan pelajaran yang di 

dapat di sekolah S 

: nggak gmpang nyantol, gak gampang 

paham dadi mangkane tak tinggal tidur, 

tak tinggal bolos, gak niat aku sekolah, 

tapi UN itu nilainya satu kelas sama 

semua, mboh gatau padahal tak ngawur, 

ngerjakno soal 50 ngunu paling 20 sudah 

menit selesai. 

W.S2.399 
menjawab dengan 

sedikit tertawa 

P 
: berati apa manfaat sekolah yang kamu 

dapetin selama ini? 
Manfaat yang didapat 

AZ ketika sekolah 

adalah uang saku 
S : sangu, 

W.S2.400 

menjawab dengan 

kepala mengangguk 

angguk 

P : sangu? terus 

  
S 

: sangu, terus kenalane banyak. Banyak 

ceweke pisan.  

W.S2.401   
P : oh banyak cewek ? 

  
S : tapi arek mts alim-alim 

W.S2.402   

P : oh suka yang alim-alim? 

  
S : enggak, yo aku gak suka perepuan 

W.S2.403 

menjawab dengan 

suara keras dan 

mata terbuka lebar 

P : loh kamu Sukanya? AZ memiliki kendali diri 

yang baik ketika 

berteman dengan lawan 

jenis agar tidak 

terjerumus dalam kasus 

pemerkosaan 

S 

: loh maksude gak suka pacarana, biasa, 

takut kena kasus seng koyok 

pemerkosaan 

W.S2.404 S hanya tertawa 
P : kamu takut memperkosa atu diperkosa? 

  

S : (tertawa) 

W.S2.405   
P 

: kalo inget masa sekolah ada ga masa 

yang menyenangkan?   

S : ada 

W.S2.406   

P :apa itu? peristiwa yang diingat 

ketika sekolah adalah 

ketika studi tur karena 

bisa melihat 

pemandangan indah 

S 
: studi tour, kelas 8 di jogja, kelas 9 di bali. 

Sukae ya wes kayak bagus, pantai-pantaie 
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W.S2.407   
P 

: suka liat pemandangan gitu? Kalo studi 

tur ngapain?   

S : yawes kesana aja 

W.S2.408   
P : gak ada belajarnya? 

  
S : kalo di jogja ada  

W.S2.409 

menjawab dengan 

memalingkan 

pandangan tidak 

peduli 

P : apa itu tugasnya? 
AZ tidak mengerjakan 

tugas sekolah S : gatau ga tak kerjakan kok 

W.S2.410   
P : tapi ibuk seneng kamu studi tur? 

  

S : seneng, banyak sangune 

W.S2.411 

mengangkat bahu 

dan sedikit 

mengangkat alis 

P : cita-citamu tuh apa dulu? AZ tidak tau apa dulu 

cita-citanya S : gak tau 

W.S2.412   

P : tapi dulukan teknik mesin 
Ketika SMK AZ hanya 

bersekolah sebentar S : tapi sekolah mek bentar, belum magang 

W.S2.413   
P 

: pernah kepikiran pengen jadi apa? Atau 

pengen ngapain gitu, buat ngelanjutin 

hidup   

S : gak tau, jadi ka lapas paling 

W.S2.414 
menunjuk ke arah 

ruangan kantor 

P : kenapa? 

  
S 

: yo enak mbak didelok dadi ka lapas 

duduk-duduk tok 

W.S2.415   
P : kok tau kamu?  

  
S : yo seng bersih-bersih kantor kepala aku 

W.S2.416   

P : itu tiap hari kamu atau gantian AZ kebagiam 

membersihkan ruangan 

kepala lapas S 
: itu satu kali ada pendampingnya 2-3. 

Senin sampek jumat pagi kerja. 

W.S2.417 

mengangguk dan 

menjawab dengan 

suara keras 

P 
: tadi yang ngeroyokin temen kamu itu, 

kamu sering ta mukul? 

ada rasa senioritas 

S 
: iya mbak, jadi kakak kelas kan ditakuti. 

mesti melirik titik ditakuti 

W.S2.418   

P 
:  itu kan waktu jadi kakak kelas, kalo jadi 

adik kelas? AZ ketika awal sekolah 

SMP diam 
S 

: diem aku mbak, tapi gak pernah 

dipukuli. 

W.S2.419 
menjawab dengan 

suara datar 

P 

: selain mukul adik kelas, berantem, 

biasanya aturan sekolah yang menganggu 

apa tuh?   

S : gak ada, bolos aja 

W.S2.420   

P : kalo minum, ngerokok kan engga? 
tidak gampang 

terpengaruh lingkungan 
S 

: gak gampang terpengaruh aku mbak. 

Masio anak-anak minum saya enggak 
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W.S2.421   

P 
: tapi kalo kamu bolos itu sering? Srmingu 

berapa kali? 

sering bolos sekolah 

S 

: kadang 1 kali, 2 kali, 3 kali pernah 

ngantuk eh. kalo males sekolah yo gak 

sekolah tapi yo mari ngunu dimarahin 

W.S2.422   
P : brati kalo bolos tidur aja? 

  
S : iya 

W.S2.423 

menjawab sambil 

sedikit meringis 

meremehkan 

P : dihikum ngga sama guru? 
hukuman push up 50x 

sudah jadi hal biasa dan 

bukan hukuman yang 

berat 
S 

: kan kalo gak masuk, dari parkiran 

disuruh push up, push up 50 tok yo 

enteng. 

W.S2.424   
P : tapi gak bikin kamu jera ya? hukuman di sekolah 

tidak membuat jera S : gak 

W.S2.425   
P : kalo di skors pernah gak? 

  
S : gak pernah, kalo di peringatin pernah 

W.S2.426   

P 
: hukuman paling berat yang pernah kamu 

dapatkan apa? 

pernah hampir 

dikeluarkan, tapi ada 

wali kelas yang 

membela 

S 

: katae mau dikeluarkan. sebenere wes 

dikeluarkan kelas 9, tapi kayak gurune 

eman gitu mau lulus, gak jadi 

W.S2.427   

P : siapa yang ngebela? Wali kelas? 

S 
: iya, kan ada wali kelas saya, ngajar 

olahraga 

W.S2.428   
P 

: ohh ngajar olahraga. Deket sama wali 

kelas?   

S : deket 

W.S2.429   
P : pernah ngobrol apa aja ? 

  
S : gak pernah 

W.S2.430 
menjawab dengan 

nada bicara pelan 

P : terus deketnya ngapain aja? 
merasa aman/nyaman 

bersama wali kelas S 
: kaya kalo sama saya itu gak pernah 

ngamuk 

W.S2.431   
P : baik sama kamu ya? 

  
S : iya 

W.S2.432   

P 
: pernah gak dikasih nasihat gitu sama 

wali kelasnya sendiri? AZ banyak menjawab 

lupa 

S 
: gak pernah, paling pernah mbak, cuman 

lupa 

W.S2.433   

P 
: ohh lupa, tapi guru-gurumu ketat gak sih 

sebenernya? Keras gak? Guru di sekolahnya 

sering 

memperingatkannya 
S 

: ketat mbak, mesti saya diingetin guru-

guru. 
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W.S2.434 

menjawab dengan 

menunduk dan 

memainkan jarinya 

P 

: kalo masalah peraturan gitu ada 

sosialisasinya gak sih? Yang dijelasin gak 

boleh gini, gitu tidak menghiraukan 

peraturan yang ada 

S : ya ada, tapi gak pernah ndengerin kok 

W.S2.435 

menjawab dengan 

suara keras dan 

alisnya menyatu 

P 
: tadi yang 10 orang itu kamu ketuanya 

ya?   

S : yo gak ada ketu-ketuan, yawes biasa aja 

W.S2.436   
P 

: tapi kamu yang sering ngajak-ngajak 

gitu? orang yang berpengaruh 

dalam kelompok 
S : iya 

W.S2.437   

P : kalian itu akrabnya karena apa? 

  

S 
: dari kecil, kalo sama AG, kalo ber 10 itu 

ada yang temen kelas 

W.S2.438   
P 

: jadi kenale pas sekolah ya? Temen 

manie 10 aja? teman main  

S : sama itu tok 

W.S2.439   
P 

: temenmu ber 10 itu ada yang kena vonis 

juga? 10 temannya hanya dia 

yang masuk tahanan 
S : gak ada 

W.S2.440 

menjawab dengan 

antusias sepertu 

baru teringat 

sesuatu 

P : AG juga? 
AG (teman baik) pernah 

diperkarakan karena 

memukul orang tapi 

tidak di tahan 
S 

: iya. Ooo yang AG itu pernah mbak yang 

mukulin osis itu, gak di vonis, cuman di 

cabut laporannya cuman ditahan 

seminggu 

W.S2.441   
P 

: terus lainnya gak pernah? Tapi kaya 

konfoi itu ikut? hanya beberapa teman 

geng nya yang ikut silat 
S : yang gak silat gak ikut 

W.S2.442   
P 

: tapi kamu nyesel gak ketika ngeroyok 

temanmu itu? 

tidak menyesal 

mengeroyok teman 

karena dia merasa 

tersinggung S : panase  atiku mbak 

W.S2.443   
P 

: ooh, tapi kamu tipikal yang gampang 

kenal sama orang atau enggak? Biasanya 

gimana caranya?   

S : ya nanyak, kenalan 

W.S2.444   

P : nanya nama? 
S tidak sulit untuk 

berinteraksi dengan 

teman baru S 
: iya kan kayak baru masuk kelas ajaran 

baru, tanyain namae, rumahe, ajak main 

W.S2.445   
P : kamu yang sering mulai duluan gitu? 

  
S : iya 

W.S2.446 
menjawab dengan 

sedikit berfikir 

P : kalo di Mts sekelas berapa orang? 
  

S : 32 
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W.S2.447   
P : cowonya berapa orang? 

  
S :16 

W.S2.448 

menjawab dengan 

sedikit tertawa 

dengan sedikit 

perasaan seperti 

jijik  

P 
:kok Cuma deket 10 orang, yang 6 nya 

ngga deket? 

teman geng S dari 

berbagai kelas 
S 

: kan 10 orang itu gak semua sekelas,  ada 

yang beda kelas. Soale ada anak laki-laki 

seng deket sama perempuan wes males. 

Gak suka, kaya bencong 

W.S2.449   

P :berati kalo kaya gitu gak kamu temenin? 

tidak suka berteman 

dengan perempuan S 
: enggak, isin aku, lek liat cewe kayak 

alay gak seneng aku 

W.S2.450   
P : tapi lek biasa aja? 

  
S : ya biasa aja 

W.S2.451   
P 

: kamu berati punya banyak temen ya, 

seneng? senang punya banyak 

teman 
S : seneng 

W.S2.452   

P : kenapa? 
senang karena jika butuh 

bantuan ada teman S 
: misale kayak suruh nganter mesti ada, 

dibantu  

W.S2.453 

menjawab dengan 

menggeleng-

gelengkan kepala 

P : tapi berantem sama mereka pernah? tidak pernah berantem 

dengan teman  S :gak pernah 

W.S2.454   
P : kalo misal ditikung pernah? jika dikhianati teman 

langsung ingin diajak 

duel  berantem S : tak jak duel langsung 

W.S2.455 

suaranya meninggi 

dan tangannya 

mengepal 

P : tapi pernah?  
jika perempuannya mau 

dengan temannya dia 

biarkan tapi jika tidak 

akan diajak berantem  
S 

: liat sek lek perempuane mau yo gak tak 

jak dulen, lek perempuane di paksa yo tak 

jak duel 

W.S2.456   
P : tapi belum pernah kejadian?  

  
S : pernah SMK 

W.S2.457   

P : Kelas berapa itu? 
ketika sebeum jadi 

pelatih silat dia 

direndahkan oleh orang-

orang shingga dia di 

khianati temannya  

S 

: tapi beda sekolah temen SMP ku. Saya 

dulu sebeum jadi pelatih di ejek-ejek tok. 

Kan aku dulu huitam, terus tanganku kaya 

bekas luka push up, terus gundul, terus 

pas jadi warga ditanya-tanyai 

W.S2.458 
menjawab dengan 

penuh percaya diri 

P 

: berati itu salah satu hal yang bikin kamu 

bangga sampek banyak yang nanya-

nanyai merasa bangga jika dia 

bisa bertarung 

S : percuma ngganteng lek gak iso duel 

W.S2.459   
P : oh itu prinsipmu? 

  
S : iya 

W.S2.460   
P : pas cewemu yang kamu suka itu S menolak membahas 

mengenai perempuan 

yang mengkhianatinya S : wes mbak ojok mbahas itu nggarai iling 
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W.S2.461 

menjawab dengan 

menunduk dan 

tangannya mengibas 

P 
: tapi masih temenan ya yang cowonya 

itu?   

S : wes laine ae mbak 

W.S2.462   
P 

: sebelum jadi warga pernah gak 

diteminin?   

S : gak pernah 

W.S2.463   
P 

: berati kamu gampang banget dapat 

temen?   

S : iya 

W.S2.464   

P 
: terus semenjak kamu ditagkap ada 

temenmu yang menjauh gak? 
meski di penjara S tidak 

di jauhi oleh temannya 

bahkan lebih di hormati 
S 

: gak ada mbak,malah pengen kesini 

semua, malah lebih sama temen yang 

dulu-dulu. Gak tak bolehin jauh-jauh 

kasian 

W.S2.465   

P 
: menurut kamu kenapa mereka sebegitu 

menghormati kamu? 

S seorang yang sering 

membantu temannya 

S 

: ya soale kayak ngejak-ngejak main, kaya 

ada masalah, aku ikut, kalo ga ada 

sepedah ya tak jemput, ga ada uang tak 

bayarin 

W.S2.466 
nada meninggi dan 

sedikit tertawa 

P 
: sering gentian gitu ya? pernah bercermin 

gak? 
  

S : yo pernah se mbak. Kate adus 

W.S2.467   

P : kamu melihat diri kamu sendiri gimana? 

S merendah dan yidak 

ingin sombong S 

: gak keren mbak aku, biasa, lek nganggep 

aku keren ngkok koyok sombong, koyok 

ke pd en, mangkane wes biasa 

W.S2.468   
P : kamu juga merendah ke diri sendiri? 

  
S : iya merendah 

W.S2.469   
P : AZ itu orang yang kaya gimana 

  

S : gak tau mbak 

W.S2.470   

P 
: kamu wes jadi warga, kalo liat orang lain 

yang belum jadi warga gimna? 

S merasa dihormati di 

lingkungan persilatannya  
S 

: ya gak gimana-gimana, dia mesti 

disalamin, masio ada siswa saya yang 

paling tua umur 30an kalo ketemu 

manggil mas gitu 

W.S2.471   
P : perasaane gimana? 

S seneng jika di hormati 
S : seneng ae, disopani 

W.S2.472   
P 

: nggak ngerasa karna saya merasa 

pangkat lebih tinggi?   

S : enggak 

W.S2.473   P 
: tapi kamu merasa layak nggak untuk 

dihargai? 
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S : enggak mbak 

W.S2.474   

P : kenapa? 
S merasa jika dirinya 

kurang menghargai 

orang lain karena 

temprament 
S 

: kadang soale aku ga bisa ngargain orang 

lain, lek kadung pusing, kayak nyentak-

nyentak 

W.S2.475   
P 

: kalo dari pandangan kamu, apa itu 

hukum?   

S : gak tau mbak 

W.S2.476 mengangguk yakin 
P : tapi adil gak menurut kamu? 

  
S : adil 

W.S2.477   

P 
: yaiya saya mbunuh orang masak gak 

dihukum, mesti seng salah saya 

  

S 
: kamu pernah gak diperlakukan gak adil 

sama orang? 

W.S2.478   

P : pernah mbak. Certain dong merasa diperlakukan 

tidak adil jika 

perguruannya diolok-

olok, jadi dia kejar 
S 

: organisasi saya di olok-olok, tak kejar 

tak suruh maju tambah masuk gang 

W.S2.479 
menjawab dengan 

sedikit jeda 

P : apasih keadilan menurut kamu? bingung dengan makn 

akeadilan 
S : gak tau, bingung 

W.S2.480   

P : contoh deh menurut kamu 
S memahami 

masalahnya S 
: ya kaya saya ngebunuh dimasukin 

penjara itu adil 

W.S2.481   
P : menurutmu orang jahat itu apa? 

  

S : bingung, gak tau 

W.S2.482   
P : kalo orang baik menurut kamu? 

  

S : baik, orange kayak sopan, suka mbantu. 

W.S2.483   
P 

: kalo ada orang yang melanggar aturan 

menurutmu termasuk orang jahat gak? S menilai jika melanggar 

aturan maka jahat 
S : jahat 

W.S2.484 

menggaruk kepala 

dan menunjukkan 

ekspresi bingung 

P : berati aturan harus diikuti?  
S merasa bingung 

dengan difinisi jahat 

karena dia juga 

melanggar aturan  
S 

: iya. tapi kadang saya melanggar e 

mangkane bingung 

W.S2.485   P : tapi kalo kamu berbohong pernah gak? 

membohongi penyidik 

demi melindungi diri, 

agar hukuman yang 

didapatkan lebih ringan  
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S 

: bolak-balik, penyidik saya aja tak 

bohongin. Aku bilange nganu pakek kayu 

tapi kok ada bekas goresan itu gak tau 

yang mukulin orang banyak, padahal mok 

aku tok, dadi yo orang banyak itu gak tak 

tuduh, kan sebenere saya, tapi saya 

ngakune itu ada kayu, terus sama temen-

temen banyak itu dibacoki, terus 

ditanyain seng mbacoki siapa, saya bilang 

gatau gatau terus 

W.S2.486 
menjawab dengan 

sedikit tertawa 

P 
: tapi pandanganmu sama orang yang 

bohong gimana? 
S sering berbohong 

S : gak tau, aku yo bohong pisan 

W.S2.487   
P 

: alasan kamu buat bohong ke penyidik 

kamu apa? berbohong untuk 

kepentingannya 
S : biar gak dalem hukumannya 

W.S2.488   
P 

: kalo berbohong memanfaatkan orang 

lain pernah? 
tidak pernah berbohong 

untuk memanfaatkan 

orang lain 
S : gak pernah mbak 

W.S2.489   
P 

: jadi berbohongnya untuk melindungi 

diri atau apa? berbohong untuk 

melindungi diri sendiri 
S : iya melindungi diri 

W.S2.490 

menjawab dengan 

nada tinggi dan 

tatapan tajam 

P 
: dalam hari ini emosi apa yang kamu 

rasain? 
emosi yang dirasakan 

sampai saat ini adalah 

emosi marah terhadap 

keluarga korban 
S 

: emosi sama keluarga korban, soale ibuku 

minta maaf tambah dimarah-marahin 

W.S2.491   
P : kalo sedih? 

S sering merasa sedih 
S : banyak 

W.S2.492   
P : Kalo lagi sedih cerita nggak? S tertutup dengan 

perasaannya jika sedih 
S : enggak 

W.S2.493 

menjawab dengan 

suara pelan dan 

menunduk 

P : sama ibuk? Kakak? AG? 

S ingin terlihat tidak 

sedih karena takut 

membuat keluarga juga 

ikut sedih dan terbebani 
S 

: enggak. Lek aku bilang gitu tambah ibuk 

kepikiran mbak, mangkane aku bilang lek 

disini enak, makane enak ben ibuk gak 

kepikiran 

W.S2.494   

P 
: berati marah dan sedih aja?, kalo seneng 

gak ada? merasa tidak senang 

berada di penjara 
S 

: gak ada mbak Namanya dipenjara 

seneng. 

W.S2.495   
P : kecewa? klien tidak kecewa di 

penjara S : gak ada 

W.S2.496   
P 

: kalo merasa seneng apa yang kamu 

lakukan? 
klien bermain saat 

kondisi perasaannya 

senang S : main  

W.S2.497   P : kalo marah? 
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S : dijak main, minum tapi aku gak pernah 
kelompok pertemanan 

yang negatif 

W.S2.498   
P 

: kalo marasa marah apa yang kamu 

lakuin? sering mengalihkan 

emosi dengan main hp 
S : hp an lama-lama adem. 

W.S2.499   

P 
: kenapa harus dilakuin? Kok nggak 

marah aja? 
jika tidak bisa menahan 

marah makan klien akan 

melampiaskan 

amarahnya S 
: lek pengen marah ya tak marahin kalo ga 

bisa nahan. 

W.S2.500   

P 
: tapi sejauh ini kalo pengen marah 

beneran di tahan atau di marahin 
emosi marahnya 

terkadang ditahan, 

kadang diluapkam 
S : kadang marah, kadang nahan 

W.S2.501 
menjawab dengan 

suara meninggi 

P : penting ga menahan marah? Kenapa? jika dia marah bisa 

berbahaya untuk 

lingkungan sekitarnya S : bahaya 

W.S2.502   
P 

: sejauh ini kalo nahan marah ditinggal hp 

an? mengalihkan emosi 

marah melalui hp 
S : iya, kalo disini diam tok, tidur 

W.S2.503   
P 

: pernah tah sejauh ini marah sampek 

ngelakuin pelanggaran? 

sekalipun berada di lapas 

masih melakukan 

tindakan melanggar 

hukum 
S : pernah tapi nggak ketahuan 

W.S2.504   
P 

: cara menenangkan diri waktu sedih 

gimana? mengalihkan emosi 

sedih dengan tidur 
S : tidur 

W.S2.505   
P : berati kalo marah, sedih, dialihkan ya? individu yang 

memendam perasaan 

sendiri S : dipendem sendiri 

W.S2.506 
memperagakan 

gerakan menulis 

P : setelah kegiatan pas malem itu ngapain? 
mengisi waktu luang 

dengan menulis S 
: nulis kata-kata mbak. Buke anak sini 

dulu itu dibukukan 

W.S2.507   
P 

: menurut kamu memanfaatkan orang lain 

menurut kamu gimana? 
S kebingungan dengan 

yang dimaksud 

memanfaatkan 
S : yang kaya gimana? 

W.S2.508   
P : kaya tadi minta anterin temenmu itu klien melihat wajar jika 

meminta pada teman 
S : ya biasa aja mbak wajar, kan gantian 

W.S2.509 
mengangguk 

semangat 

P : ada rasa puas? rasa puas ketika 

memanfaatkan orang 

lain S 
: ya seneng aja, bisa nyuruh-nyuruh kalo 

lagi males 

W.S2.510 
menggelengkan 

kepala 

P : tapi kalo menipu  temen? tidak pernah menipu 

teman S : gak pernah 

W.S2.511 

segera pergi 

meninggalkan 

ruangan 

P 
oke mungkin cukup itu aja ya az, makasi 

ya udah meluangkan waktunya 
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S iya mbak, sama-sama 

  

 

TRANSKIP WAWANCARA SUBYEK 3 

(TRANS-W.S3.27/11/23) 

Informan : MBRA 

Tempat/tgl : LPKA kelas 1 Blitar/ 27-11-2023  

Pukul  :  12.49 WIB 

Kode  Observasi Open Coding Axial Coding 

W.S3.1 

S menggunakan 

baju Seragam 

harian LPKA Kelas 

1 Blitar dengan 

Nomor 10, dan 

mengenakan celana 

Training hijau 

bergaris Orange, S 

duduk berhadap-

hadapan dengan P  

di Gazebo LPKA 

Kelas 1 Blitar, 

dengan duduk tegap 

bersila  P  

P : Selamat siang, gimana kabarnya mas?  
  

S : alhamdulillah baik mas 

W.S3.2 
P : oiya dengan mas siapa?  

namanya MBRA 
S : MBRA 

W.S3.3 
P : asal mana mas?  

asal Surabaya 
S : Surabaya 

W.S3.4 
P 

: oiya mas kenalin saya raihan dari 

mahasiswa UIN yang saat ini sedang 

menjalani tugas akhir, tujuan saya kesini 

ingin ngobrol sama mas B sekaligus 

sebagai bahan pelajaran dan dalam 

rangka Pan untuk menyelesaikan tugas 

akhir, jadi masnya jangan khawatir 

terkait rahasia kami akan menjaga 

dengan baik.  

faham dengan kontrak 

wawancara 

S : siap mas  

W.S3.5 

S suara pelan mata 

tertuju dihadapan P 

sambil tersenyum 

tipis 

P : mas B umur berapa?  
usia 17 tahun 

S : 17 mas   

W.S3.6 
P 

: ngomong ngomong disini kenapa ya 

mas?  

kasus pencabulan pada 

pacarnya 
S : kasus pencabulan mas 

W.S3.7 
P : pencabulan apa ya mas?  

S : sama pacar  

W.S3.8 

S menjawab secara 

spontan, mata 

tertuju ke P dengan 

posisi tangan diatas 

paha   

P : kasusnya berapa pidana  itu mas?  

dijatuhi vonis selama 2 

tahun, dengan 6 bulan 

terakhir untuk pelatihan S 

: kena pidana sama kejaksaan negri 

surabaya selama 2 tahun, 1,5 tahun 

pidana, setengah nya latpel (latihan 

kerja)  

W.S3.9 

P : sekarang jalan berapa mas?  
masa tahanan berjalan 5 

bulan S 
: disini jalan satu bulan di surabaya 

sudah 4 bulan 

W.S3.10 

P : itu kapan kejadiannya ?  
kronologi terjadi pada 

tahun 2022 S 
: satu tahun yang lalu 2022 tapi bulanya 

lupa 

W.S3.11 P : berapa kali ngelakuin itu?  
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S : ya sekitar sepuluh sebelas tindak pencabulan telah 

dilakukan sebanyak 10-

11 kali dan terjadi 

hampir setiap hari atau 

seminggu sekali 

W.S3.12 

P : tapi ga tiap hari kan?  

S : iya si kadang tiap minggu 

W.S3.13 

P : dimana kalo ngelakuin 

tindakan tersebut 

dilakukan di rumah dan 

di penginapan 

S : ya kadang dihotel, kadang di rumah 

W.S3.14 
P : hotel mana mas 

S : kadang di R kadang juga di O 

W.S3.15 
P 

: tapi ga pernah kan ya kaya 

pendobrakan?  selama melakukan 

belum pernah tertangkap 
S : gapernah mas aman 

W.S3.16 
P 

: owalah, pas ngelakuin itu sama sama 

mau atau gimana?    

S : iya mas sama sama mau 

W.S3.17 

P : siapa dulu biasanya yang minta?  selama melakukan tidak 

ada paksaan antara 2 

pihak S 
: ya kadang saya ya kadang juga dia 

(cewenya)  

W.S3.18 
P 

: nah terus bisanya pean kesini (Lpka/ 

rutan) ?  masuk tahanan karena 

pihak perempuan hamil 
S : ya karna cewenya hamil  

W.S3.19   
P : ga aman berarti ketika ketahuan,orang 

tua dari pihak 

perempuan tidak terima 

anaknya hamil, akhirnya 

dilaporkan pihak 

berwajib 

S : iyawes gitu ketahuan 

W.S3.20 

S bersuara lirih 

seketika tersenyum 

tipis sambil tertawa 

kecil 

P : berarti ortu cewenya gaterima?  

S : iya mas pas ketauan hamil 

W.S3.21 
P 

: pas ketahuan itu sudah berapa bulan 

hamilnya?  
korban ketahuan hamil 

ketika kandungan 

berusia 4 bulan S : sekitar 4bulanan 

W.S3.22 
P : sekarang sudah berapa bulan?  sekarang korban sudah 

melahirkan S : ya sudah lahiran  

W.S3.23 
P 

: ohh sudah melahirkan, terus pean ga 

disuruh tanggung jawab? (Menikahi)  

S tidak mau tanggung 

jawab karena telah 

dianiaya oleh ayah 

korban. Beberapa kali 

disayat dengan parang di 

bagian kepala, punggung 

dan leher 

S : ya disuruh mas tapi gatak nikahin 

W.S3.24 
P : looo, kenapa?  

S : soalnya saya habis disayati  

W.S3.25 

P : disayati siapa, pake apa?  

S 
: sama bapak nya dia ( cewenya), di 

sayati pake parang 

W.S3.26 
P : dimana aja?  

S : kepala, punggung,  leher 

W.S3.27 
P : itu pas setelah ortunya tau?  

  
S : iya 

W.S3.28 

P : rasanya gimana?  
ketika dianiaya beru 

kerasa sakit S 
: ya awalnya ga kerasa mas, tapi pas 

nyampe rumah baru kerasa  
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W.S3.29 

menjelaskan sambil 

menggerakan kedua 

tanganya  

P 
: lah ortu mu gimana pas lihat kamu 

digituin?  

ketika dianiaya tidak 

langsung dilaporkan 

pada pihak berwajib. 

Tapi ketika orang tua 

korban melaporkan 

pelaku (S) baru orang 

tua pelaku melaporkan 

kembali tindakan aniaya 

terhadap pelaku 

S 

: Ya gaterima mas, tapi belum dilaporkan 

kepolisi, pas ortunya dia (si cewe) nge 

laporkan saya, saya laporkan balik 

W.S3.30 

P : Jadi Ortunya dia kena pidana juga?  
orang tua korban 

akhirnya dijerat pasal 

penganiayaan anak 

dibawah umur dan di 

tahan di penjara tapi 

berpura-pura mengalami 

gangguan mental sebagai 

alibi agar tidak 

mendapat hukuman yang 

ringan 

S 

: iya mas kena pasal penganiayaan anak 

di bawah umur,  pembunuhan berencana 

tapi gasampe meninggal, cuma ya 

katanya si dia depresi pura - pura gila 

ajalah, biar cepet keluar 

W.S3.31 

S berbicara secara 

tegas dan mata 

tertuju dihadapan P 

P : terus keluar gitu?  menurut dia pihak 

berwajib bukan pihak 

yang gampang ditipu 

dan dapat bersifat 

objektif 

S 
: ya engga kan polda ga modal di 

bohongi mas 

W.S3.32 
mata S tidak fokus 

ke P 

P 
: betul-betul, eh ngomong - ngomong 

kamu tinggal sama siapa  tinggal bersama ibu, 

kakak dan adik 
S : ibu, adek, kaka 

W.S3.33 S bersuara pelan 

dan berwajah datar 

, serta mata sedikit 

berkaca kaca  

P : kalo ayah?  

kehilangan sosok ayah 

sejak maret 2023 

S : sudah meninggal 

W.S3.34 

P : innalillahi, sejak kapan  

S 
: pas puasaan mau mendekati hari raya 

kamis malam jumat 2023  

W.S3.35 

S berbicara dengan 

tersenyum dan 

menganggukan 

kepala 

P : dulu ayah kerja apa?  
pekerjaan ayah adalah 

pedagang ayam di pasar S : jualan ayam dipasar 

W.S3.36   
P :  sampe jam berapa mas kalo jualan?  ayahnya kerja dari subuh 

hingga jam 9 pagi 
S : dari abis subuh sampe jam 9 

W.S3.37   

P : nah kalo ibu?  
ibunya membantu 

pekerjaan ayahnya S : sama jualan ayam di pasar bareng ayah 

W.S3.38 
S menggerak- 

gerakan tanganya  

P 
: oke-oke,  Ohiya menurut mas bintang 

nih sosok ayah tuh gimana sii?  sosok ayah menurut dia 

adalah seorang yang 

baik, dermawan  kepada 

anaknya sendiri, 

temannya.  
S 

: ya baik mas, ayah itu seperti pahlawan  

bagi saya yang sayang sama anaknya 

terus loman sama temen ataupun anak 

sendiri  

W.S3.39 

  P : kalo ibu?  

sosok ibu menurut dia 

seseorang yang sayang 

kepada anak 
S menggerak-

gerakan badanya 
S 

: ya sama mas baik sayang juga sama 

saya, sayang sama anak anaknya, 

merawat anak anaknya ketika sakit 
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W.S3.40 
  P : tapi mas B lebih nyaman samaa siapa?  

S lebih nyaman ketika 

bersama ayah karena 

merasa ayahnya tidak 

pernah marah dan murah 

hati serta sangat 

melindungi anak-

anaknya 

  S : sama ayah mas 

W.S3.41 

  P : kenapa?  

S menundukan 

kepala 
S 

: karena sosok ayah itu ga pernah marah 

dan loman sama anaknya, dan sosok 

pelindung bagi anak-anaknya 

W.S3.42 

S berekpresi dan 

menggerak-gerakan 

tangan  

P : kalo ibu? sedangkan jika bersama 

ibu S mengaku sayang 

tapi tidak senyaman 

bersama ayah karena 

sering terjadi perdebatan 

dengan ibu  tapi tidak 

sampai pada kekerasan 

fisik 

S 

:  yakalo sayang ya sayang mas, tapi 

kadang-kadang banyak bertengkar nya 

tapi cuma omong-omongan gasampe 

main fisik 

W.S3.43 

P 
: karna apa itu biasanya bertengkar sama 

ibu?  adanya permasalahan 

dengan ibu karena ketika 

disuruh menolak S 
: ya kadang pas disuruh tapi saya bantah 

( gamau suruh/ menolak)  

W.S3.44 

P : kalo hubungan ayah sama ibu gimana?  hubungan ayah dan ibu S 

terjalin baik walau 

kadang terjadi 

pertengkaran S 
: baik mas, tapi ya kadang juga 

bertengkar  

W.S3.45 
S bersuara pelan 

sambil menunduk 

P 
: kamu pernah engga ngeliat orangtuamu 

bertengkar?  

pernah terjadi 

pertengkaran hingga ada 

terjadi serangan fisik 

kepada ibu S, dan S 

melerai keduanya hingga 

akhirnya kembali baikan 

S 

: ya pernah mas pas ngeliat ibu di pukul 

sama ayah tapi saya sendiri yang misah 

terus baikan lagi 

W.S3.46 

mata S fokus dan 

berekspresi senyum  

P 
: kalo hal yang paling gabisa mas B 

lupakan itu apa aja?  jalan-jalan bersama 

keluarga adalah salah 

satu peristiwa yang 

sangat diingat S 
: ketika jalan jalan bareng keluarga, sama 

ketika kumpul hari raya dan h-1 hari raya 

W.S3.47 

P 
: coba dong ceritakan momen ketika 

dapat kasih sayang dari orang tua   selain itu makan 

bersama keluarga juga 

peristiwa yang diingat S S 
: ketika diajak jalan-jalan dan makan 

makan bareng 

W.S3.48 
S menggerakan 

tangan 

P 
: dengan cara apa sih yang kamu lakuin 

untuk dapet kasih sayang sama orangtua?  

membantu mengerjakan 

pekerjaan rumah 

merupakan usaha yang 

dilakukan S untuk 

mendapat perhatian 

orang tuanya 
S 

: dengan cara bantu bantu pekerjaan 

rumah kaya nyapu, ngepel, dan nyuci 

piring.  

W.S3.49   
P 

: yang kamu rasain gimana ketika 

disayang sama orang tua?  
S merasa senang ketika 

mendapatkan kasih 

sayang dari orang tuanya S : seneng banget mas  

W.S3.50   
P : Mas B sekolah?  

sebelum masuk lapas 

sedang menempuh 

pendidikan kelas 2 SMA 

S : iya mas 

W.S3.51   
P : terakhir sekolah kelas berapa?  

S : kelas 2 SMA 

W.S3.52 P : kalo disekolah suka pelajaran apa?  
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subyek berfikir dan 

melihat keatas 

S : Bahasa Inggris, inggri, geografi, pkn bahasa inggris 

merupakan mata 

pelajaran yang menarik 

baginya sehingga S 

menyukainya 
W.S3.53 

P :  kenapa ko suka sama bahasa Inggris?  

S : menarik aja mas 

W.S3.54 
tangan S 

memainkan susu 

botol 

P : kalo dikelas ngapain aja kegiatan selama di 

sekolahnya belajar, 

terkadang keliling 

sekolah, selain itu S 

beberapa kali tidur di 

kelas 

S 
: ya belajar mas, kadang ya muter-muter, 

kalo ngantuk ya tidur 

W.S3.55 
P 

: kamu punya temen deket engga ketika 

disekolah?  S memilik teman dekat 

yang menurutnya baik 

karena sering membantu 

ketika S mengalami 

kesusahan dan murah 

hati ketika ada tugas 

S : ada mas 

W.S3.56 

pandangan S fokus 

ke P 

P : coba dong ceritain?  

S 

:  ya intinya dia baik mas dan membantu 

temennya kalo lagi susah, dan gapelit 

sama jawaban 

W.S3.57 

P 
: dukungan apa si yang dikasih orang tua 

dalam menunjang pendidikan mas b?  

dukungan orang tua 

yang diberikan dalam 

pendidikan berupa 

menyekolahkan di 

pesantren dan selama di 

pesantren rutin 

dikunjungi serta setiap 

kunjungan dibawakan 

perbekalan makanan  

S 

: ya banyak pas orang tua sangat 

mendukung seperti sering mengunjungi 

setiap bulan sekali ketika saya berada di 

pesantren, dan membawakan makanan.  

W.S3.58 
P 

: menurut kamu tuh sekolah penting 

engga?    

S : ya penting mas 

W.S3.59 

P :  kenapa?  pendidikan dianggap 

penting oleh S karena 

dengan sekolah bisa 

mendapatkan ilmu dan 

sarana mencari 

pekerjaan 

S 
: penting untuk menuntut ilmu dan 

mencari pekerjaan 

W.S3.60 

S menjawab secara 

spontan, mata 

tertuju ke P dengan 

posisi tangan diatas 

paha   

P : kenapa mas B berpikir seperti itu?  

ketika bolos timbul 

kesadaran terhadap 

pentingnya sekolah S 

: ya saya mikir aja mas ketika pulang 

sekolah ngopi terus bolos saya mikir aja 

gimana nilainya nanti,  sedangkan 

pekerjaan sekarang kan lebih nerapin 

ketrampilan 

W.S3.61 

saubjek menjawab 

sambil tersenyum 

P : pernah bolos sekolah?  
  

S : pernah mas 

W.S3.62 

P :kemana kira kira kalo bolos S kerap bolos sekolah 

karena ketiduran. Selain 

itu juga pernah bolos 

sekolah dan pergi ke 

trawas 

S 
: kaadang ya ketiduran, kadang ya ngopi 

ke trawas  

W.S3.63 

P : seringnya kalo bolos apa?  seringnya bolos 

diakibatkan karena 

ketiduran dengan alasan 

tidak ada yang 

membangunkan karena 

S 
: ya ketiduran mas, gada yang bangunin 

orang tua kerja 
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orang tuanya sibuk 

bekerja 

W.S3.64 

S menjawab dengan  

menggerakan 

alisnya,  dan mata 

berkaca-kaca 

P 
: Tanggapan orang tua gimana ketika 

kamu ga sekolah 

respon dari orang tua 

ketika bolos hanya di 

beri nasehat tanpa ada 

tindakan lain S : ya cuma ngomongin aja mas 

W.S3.65 

P 

: owalah okee, kalo pengalaman yang 

gabisa mas B lupain ketika sekolah apa 

aja 

peristiwa yang diingat 

ketika di bangku 

pendidikan, yang 

pertama ketika kelulusan 

SD, yang kedua ketika 

sering dijenguk orang 

tua dipondok, dan ketiga 

ketika ayahnya 

meninggal 

S 

: SD ketika kelulusan, SMP disambangi ( 

dijenguk) dan lulus ketika di pondok 

pesantren , kalo SMA ketika ayah gada  

W.S3.66 
S menggarukan 

kepala 

P 
: kalo pelajaran yang paling ga disuka 

apa?  S tidak suka berhitung 

hingga menyebabkan 

tidak suka dengan 

pelajaran matematika 

S : ya matematika mas 

W.S3.67 S tersenyum 
P : kenapa 

S : gabisa ngitung  

W.S3.68 
S beruara aga 

lantang 

P 
: waduh, kalo aturan sekolah yang paling 

ga disuka apa aja?  aturan disekolah 

melarang membawa hp 

dan dilarang meroko S : ya gaboleh bawa HP, gaboleh rokoan 

W.S3.69 

S menjawab S 

menjawab dengan 

senyum tipis 

P : terus mas B ngelanggar?  S sering melanggar 

aturan sekolah, S sering 

merokok di dalam kamar 

mandi 
S 

: iya mas saya kalo rokoan di kamar 

mandi 

W.S3.70 

berekspresi datar 

P : orang tua nge bolehin ngerokok?  
awalnya orang tua 

melarang merokok, dan 

awal tahu dari kakak S, 

tapi tidak ada tindakan 

peringatan selanjutnya 

S : engga mas 

W.S3.71 

P 
: terus respon dari orang tua ketika kamu 

ngeroko gimana?  

S 
: orang tua tau dari kaka mas, tapi setelah 

itu gapapa  

W.S3.72 

P 

: ada engga hukuman dari orang tua 

ketika mas b ngelakuin hal yang kurang 

baik?  

larangan merokok hanya 

melalui peringatan tapi 

tidak ada tindakan tegas 

untuk larangannya. S : ya omongan saja mas, gapernah marah 

W.S3.73 

S menajwab dengan 

antusias dan 

tersenyum 

P 
: pernah engga kamu diajak ngelanggar 

sama temen?    

S : pernah mas  

W.S3.74 
P : apa aja?  melanggar aturan 

sekolah dan bolos diajak 

temannya S : ya bolos sekolah mas terus rokoan 

W.S3.75 
P 

:biasanya kalo disekolah ada yang 

namanya sirkel kan?     

S : ya ada mas sirkel mokong mokong 

W.S3.76 

P : awal nya gimana?  ada kelompok 

pertemanan yang awal 

kenal dari nongkrong 

bersama 
S : ya dari ngumpul ngumpul itu mas 

W.S3.77 P 
: biasanya kalo nongkrong sama temen 

ngapain aja?  

ketika nongkrong 

bersama kelompok 
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S : ya ngopi mas main MLan  pertemanannya yang 

dilakukan ngopi, main 

game, dan pernah 

minum miras 
W.S3.78 

P : pernah minum juga mas?  

S : pernah 

W.S3.79 
P : waktu kapan?  kejadian pertama kali 

minum miras ketika S 

kelas 10 S : pas kelas sepuluh 

W.S3.80 

P : tau dari mana?  

minum miras karena S 

ingin mencoba tanpa ada 

paksaan dari teman 

S 
: tau dari temen kampung saya mas pas 

ngumpul-ngumpul 

W.S3.81 
P : kamu minum disuruh?  

S : ya pengen aja mas 

W.S3.82 

S menggerakan 

tanganya untuk 

menggambarkan 

situasi 

P 
: awal ngelakuin itu apa yang mas B 

rasarasa kaget atau gimana?  takut ketahuan orang tua 

setelah minum miras, S 

sikat gigi agar tidak 

meninggalkan bekas  S 

: kagetnya itu ngontrolnya sulit mas, 

kadang abis minum saya langsung sikat 

gigi biar tidak ketauan ayah ibu 

W.S3.83 

S berekspresi datar 

sambil menunduk 

P : pernah orang tua tau pas mas B minum?  ketika orang tau hanya 

marah sebentar, setelah 

itu tidak ada tindakan 

yang tegas S 
: ya pernah sehari marah tapi ya saya 

diam aja 

W.S3.84 
P : apa yang di rasain setalah itu setelah minum miras 

merasa bersalah kepada 

ibu atas tindakannya S : ya ngerasa bersalah sama ibu mas 

W.S3.85 

S tersenyum 

P : setelah itu masih diulang?  tidak jera dengan 

peringatan orang tua, S 

mengulanginya lagi S 
: ya masih mas, tapi nunggu beberapa 

minggu dulu 

W.S3.86 

P : emang terakhir kali minum kapan sii ?  

  

S 
: ya waktu itu mas intinya pas sebelum 

masuk kesini 

W.S3.87 
P : dimana itu?  

  
S : ke stadiun mas 

W.S3.88 

tatapan S fokus  ke 

P 

P 
: saitu keinginan sendiri?, sama siapa, 

sama pacar?  tindakannya terjadi atas 

keinginan sendiri tanpa 

ada paksaan S 

: ya keinginan sendiri mas pengen main 

main, sama temen mas, ya sama cewe 

lain ya pernah 

W.S3.89 

P : tapi pernah sama pacar?  
tidak ingin pacarnya 

melakukan tindakan 

menyimpang, tapi S 

sendiri melakukan 

tindakan menyimpang 

S 

: engga mas, soalnya saya bener- bener 

ngejaga pacar saya, gapengen ngerusak 

dia, kaya gaboleh minum sama cowo lain 

cuma sayanya aja yang nakal mas 

W.S3.90 

P : berapa kali itu?  

  
S : ya beberapa kali mas, kadang engga 

W.S3.91 
S tersenyum dan 

tertawa kecil 

P : beberapa kali itu lebih dari satu kali ya?  
  

S : yaiya mas lebih 

W.S3.92 S ketika menunduk P 
: ketika ngelakuin itu perasaan mas B itu 

apa si?  

yang dirasakan ketika 

minum miras tubuh dan 
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S 

: ya enak mas, kaya ngelepasin beban 

pikiran,  ya betul si bisa ngilangin tapi ya 

caranya salaah 

pikiran terasa nyama dan 

tidak ada beban 

W.S3.93 
S menggerak-

gerakan kepala 

P 
: kalo mokong sama cewe pernah 

ketauan?  
  

S 
: gapernah si mas, tapi pernah tak buat 

status 

W.S3.94   
P : itu pernah ketauan?  

  
S : engga mas 

W.S3.95 

S menjawab secara 

spontan, mata 

tertuju ke P dengan 

posisi tangan diatas 

susu botol  

P 
: nah menurut mas B nih, mastuh  susah 

engga sih untuk bergaul sama orang lain?  

susah bergaul dengan 

orang baru di awal 

pertemuan, tapi dapat 

menyesuaikan diri 

terhadap orang baru 

dengan baik 
S 

: ya awale susah, cuma lama lama engga, 

ya menyesuaikan aja si mas sama situasi 

W.S3.96   

P 
: cara mas B untuk menampilkan diri 

untuk kenal ke orang lain itu gimana?  cara menampilkan diri 

kepada temannya 

melalui perkenalan, dan 

main bersama S 

:kaya anak zaman sekarang aja si mas 

kenalan, darimana, ya tak ajak bercanda, 

ya lama lama ya ikut bareng, main 

bareng 

W.S3.97 S tersenyum 

P 
: perasaan mas B ketika main bareng 

sama temen itu gimana?  
merasa senang ketika 

bersama teman dan 

merasa bebas dari rasa 

susah S 
: ya seneng aja si mas,  ya wes 

ngelepaskan susah gitu 

W.S3.98   
P : yang ngebuat nyaman?  

  
S : ya orangnya asik 

W.S3.99 

S berekspresi 

muram sambil 

menunduk 

P 
: mas B pernah ngerasa sedih atau kesel 

engga si sama teman?  

kesal karena tidak ada 

timbal balik dari teman 

yang telah dibantu S 

:  ya pernah mas, pas waktu saya susah 

gada yang nolong, tapi pas dia susah tak 

tolong, kaya butuh uang dan lain- lain 

terus minjem kendaraan tak pinjemin 

W.S3.100 

P 
: oh gitu ya? terus yang dilakukan mas B 

ke orang itu gimana?  
tidak ada rasa balas 

dendam kepada teman 

yang tidak memberi 

timbal balik S 
: ya gitulah cukup tau aja, ternyata dia 

kaya gini 

W.S3.101 S melihat ke kirir P 

P 
: pernah ga sih mas B ketika ditolak 

dalam berteman?  tidak pernah terjadi 

penolakan dalam 

pertemanan S 
: gapernah si mas, ya mungkin ada si 

yang gasuka tapi ya ga tak ladeni 

W.S3.102 

S menjawab dengan 

tegap 

P : tapi pernah ngerasa kaya gitu?  

tapi pernah mendapat 

respon tidak enak dali 

teman, namun tidak 

terlalu di respon ketika 

Mts 

S 

: ya pernah mas, kaya sikapnya mukanya 

gaenak kesaya, cuma ya saya diemi dari 

pada nyari masalah 

W.S3.103 
P : kapan itu?  

S : mts  

W.S3.104 
P : sma pernah ?  

  
S : gapernah mas 
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W.S3.105 
S menjawab secara 

spontan 

P 

: nah tapi pernah engga si mas B 

ngelakuin tindakan yang salah agar bisa 

diterima dalam pertemanan?  
tidak pernah melakukan 

tindakan menyimpang 

agar di terima teman 
S : gapernah, tapi ya temenan biasa aja 

W.S3.106 

S menjelaskan 

sambil tersenyum 

P 
: nah kalo ngelakuin kaya mabuk gitu, itu 

keinginan sendiri atau diajak?  
ketika mabuk atau 

minum miras awalnya di 

ajak menolak, setelah 

diajak lagi akhirnya mau S 
: ya awalnya si diajak, terus nolak,  

diajak lagi, pas sumpek terus minum  

W.S3.107 

P 
: nah berarti pengen minuman dari 

mana?  keinginan minum timbul 

karena penasaran ketika 

melihat teman minum S 
: ya pengen sendiri si mas pengen nyoba 

penasaran, awal tau si dari temen 

W.S3.108 

tangankanan 

subujek menggaruk 

yangan kiri S 

P 
: ada masalah sama teman tongkrongan 

pernah?  

pernah ada masalah di 

kelompok pertemanan, 

namun tidak terlibat 

masalah langsung, 

temannya yanag 

bermasalah dengan 

kakak kelas 

S 
: pernah mas, teman yang waktu  sma 

punya masalah sama kaka kelas 

W.S3.109 

S  mengobrok 

dengan teman S 

P : sampe berantem?  permasalah tersebut 

menimbulkan 

perseteruan tapi tidak 

sampai baku hantam 
S : hampir, cuma ke cegah sama temen 

W.S3.110 

P 
: cara mas B untuk menyelesaikan 

masalah gimana?  ketika ada maslah 

berusaha mencari jalan 

tengah S 
: dengan cara ngambil jalan tengah nya 

saja mas 

W.S3.111 

tataoan S tidak 

fokus melihat 

kearah teman teman 

disekitar S 

P 

: mas B memandang diri mas B itu 

gimana si? Pernah ga si ngerasa lebih 

baik dari orang lain?  
pernah merasa dirinya 

lebih baik sebagai 

bentuk afirmasi terhadap 

diri sendiri S 

: ya kadang pernah mas, pas di jelek-

jelekin sama orang lain, terus kaya 

merasa diri ku ini lebih baik dari dia 

W.S3.112 

S menjawab dengan 

menunduk 

P 

: oiya mas  dari hukuman yang diterima 

ini tuh menurut mas B udah adil belum 

sih?  menurut dia keadilan 

yang dia dapat sudah 

adil karena sudah sesuai 

dengan perbuatannya 

S : keadilen mas ( terlalu adil)  

W.S3.113 

P : kenapa itu?  

S : ya setimpal sama yang dilakuin mas 

W.S3.114 
P : ngerasa ga di adili pernah?  

  
S : ga pernah si 

W.S3.115 
P : mas B pernah bohong?  

  
S : pernah si mas 

W.S3.116 

P : sama siapa itu  pernah berbohong 

kepada orang tua dan 

pacar S 
: sama pacar pernah, sama orang tua juga 

pernah 

W.S3.117 

P : ketika apa itu?  kebohongan yang 

dilakukan kepada pacar 

ketika pergi keluar S 
: ya pas ketika keluar main tapi sama 

cewe lain 
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dengan cewe lain 

bilangnya main aja 

W.S3.118 
tatapan S tidak 

fokus ke P 

P 
: kalo tindakan yang sampe merugikan 

orang lain pernah?    

S : ya balap liar itu mas tapi sekali tok 

W.S3.119 S tersenyum  

P 
:nah apa si yang ngebuat mas B untuk 

bohong?  alasan berbohong karena 

untuk melindungi diri 
S 

: ya takut ketahuan mas. ya kalo kepepet 

mas 

W.S3.121 

S menjawab secara 

spontan 

P 

: owalah okey,  didalam hidup kan pasti 

pernah ngerasa sedih, marah senang, nah 

keadaan apa si yang membuat mas B 

marah?  

pernah merasa marah 

ketika lampu 

dirumahnya dipecahkan 

temannya tapi tidak 

sampai melakukan 

serangan fisik S 

: waktu teman saya mecahin lampu 

rumah make arit, itu saya marah emosi 

tak maki maki tapi ga sampe pake 

kekerasan 

W.S3.122 

P : terus tanggapan dia gimana?  

mudah memaafkan 
S : ya minta maaf mas, terus tak maafin 

W.S3.123 
P 

: okeoke bagus, ketika mas b 

menemukan kejadian seperti itu pernah 

engga mas B ngelakuin tindakan 

nyembunyikan emosi, walaupun mas B 

udah ngerasa kesel banget?  

  

S : pernah mas 

W.S3.124 

P : ketika apa?  

tidak mudah tersulut 

emosi S 

: ya ketika diganggu atau di bercandain, 

gapernah tak bales, takut bikin tambah 

masalah 

W.S3.125 

tatapan S fokus e P 

sambil 

menggerakan 

tangan 

P 
: cara mas B untuk menyembunyikan 

emosi atau sedih itu gimana si?  
melihat pemandangan 

salah satu cara untuk 

mengalihkan emosi 

sedih S 
: dengan ngeliat pemandangan, ngeliat 

kolam 

W.S3.126 
P 

: kalo ketika emosi ada yang biasa di 

temui 
ketika timbul emosi 

marah ada teman yang 

ditemui ketika di lapas S : ada temen saya ketika disini ( lpka)  

W.S3.127 

P : ketika dirumah?  ketika di rumah juga ada 

teman yang di temui 

ketika sedang merasakan 

emosi marah 
S : ya sama temen deket saya 

W.S3.128 

P : sama orang tua pernah?  ketika di rumah ketika 

sedang merasakan emosi 

marah menemui orang 

tua 
S : pernah 

W.S3.129   
P : ketika apa itu cerita sama ortu?  yang diceritakan kepada 

orang tua ketika sedang 

diganggu S : ya kaya diganggu gitu 

W.S3.130 
S menunduk   

P 
: lebih sering cerita kesiapa temen sama 

orang tua?  

lebih sering bercerita 

kepada teman karena 

jika ke orang tua takut 

menambah beban pikiran 

orang tua 

S : temen si mas 

W.S3.131 P : kenapa itu 
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S 
: ya lebih gapengen bikin beban ke  

orang tua 

W.S3.132 

P 
: oh gitu, kalo cara mas B untuk mengisi 

waktu kosong itu gimana?  
mengisi waktu luang di 

rumah dengan 

mengerjakan pekerjaan 

rumah tangga S 
: kalo dirumah ya nyuci piring,  nyuci 

baju, ngepel 

W.S3.133 

P : kalo disini?  ketika di lapas mengisi 

waktu luang dengan 

membantu mengisi air 

dan selebihnya 

digunakan untuk 

beristirahat 

S 
: paling ya bantu teman ngisi air, ya 

istirahat 

W.S3.134 
P 

: kalo yang membuat mas B semangat 

dalam hidup?  
orang tua menjadi faktor 

pendukung untuk 

semangat hidup S : ya disemangati sama orang tua  

W.S3.135 

P : contoh  kalimat semangat nya gimana?  wujud dari dukungan 

orang tua berupa kalimat 

afirmasi S 
: dalam kerja kaya kerja yang rajin yang 

semangat untuk bekal nanti 

W.S3.136 tersenyum tipis  
P : kalo bikin rugi orang lain pernah?  

pernah berbohong pada 

penjual jajan (mencuri). 

Mengambil 30 biji 

bilangnya 10 pada saat 

SMA 

S : pernah mas ngambil jajan orang 

W.S3.137 

S menjawab dengan 

antusias dan 

tersenyum 

P : terus orangnya gimana?  

S 
: ya tak manipulasi mas orangnya, kaya 

30 isinya bilangnya ada 10 

W.S3.138 
P : itu pas kapan mas?  

S : pas sma 

W.S3.139 

P : yang dirasain mas B itu apa si?  timbul perasaan kasihan 

terhadap penjualnya saat 

mencuri tapi tetap 

dilakukan 
S 

: ya biasa si mas, ngerasa kasian tapi 

enak 

W.S3.140 

P : berapa kali itu?  sering mencuri, dalam 

seminggu bisa 2-3x 

mencuri S : ya kadang seminggu dua kali, tiga kali 

W.S3.141 berekspresi datar 

P 
: okey, kalo misal orang lain marah sama 

mas B, respon mas b gimana?  punya rasa simpati 

terhadap orang lain 
S 

: ya tak tanyain kenapa bisa marah, terus 

minta maaf 

W.S3.142 

S menundukan 

kepala 

P 
: nah kalo pertama kali mas B ditangkap 

itu yang mas rasain apa?  
sedih ketika masuk 

penjara karena jauh dari 

orang tua S 

: ya sedih mas jauh dari orang tua, cuma 

dari orang tua yaudah, orang tua itu 

sudah bener-bener bantu saya 

W.S3.143 

P 
: perasaan orang tua pas mas B ditangkap 

gimana?  
orang tua juga sedih 

ketika S ditangkap 
S 

: ya kaya nangis, cuma ya kan saya 

sudah ada pengalaman jauh dari orang 

tua jadi ya sudah ga kaget 

W.S3.144   
P : ya kalo petugas disini gimana?  menurutnya petugas di 

lapas baik-baik S : ya alhamdulillah baik-baik 

W.S3.145 
S menjelaskan 

sambil 
P 

: kalo kegiatan disini gimana , ngapain 

aja?  
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menggerakan 

tangan 

S 

: ya  bangun, mandi, sholat, nyuci piring/ 

nampan abis makan semalam, terus 

bersih bersih,  jam 9 sekolah, terus abis 

itu ga ngapa-ngapain, sambil nunggu 

apel jam 11- 11.30, terus persiapan 

makan, abis itu sholat dzuhur ngaji atau 

ceramah di depan blok,  jam set 2 

ngelakuin kegiatan yang lain kaya vc, 

terus bersih bersih, sampe ke blok lagi 

paling jam set 5an 

kegiatan selama dilapas 

diikuti sesuai dengan 

prosedur 

W.S3.146 

S menjelaskan 

sambil  

menundukan kepala 

P : kalo melanggar kegiatan di lpka?  

  
S 

: gapernah mas, mau baik-baik aja biar 

cepet keluar, gamau cari masalah, ya 

manut aja lah apa kata sini,  karna saya 

punya anak juga 

W.S3.147 

P 

: harapan mas bintang atau rencana 

setelah keluar dari sini itu rencananya 

mau ngapain?  

  

S 

: banyak, kaya ngerawat anak,  terus 

kerja, ikut ibu mau ngumpul sama ibu 

lagi, ya ga mau deket sama hal yang 

berbau hukum lagi, cukup dikenang dan 

ga diulang, apalagi nanti kalo masuk 

residivis, bikin dalem nanti narapidana 

nya 

W.S3.148 
S menjawab secara 

spontan 

P : orang tua pernah ke sini nengok?  

  
S 

: pernah,  ya paling kesini ngasih berkas, 

kadang ya 2 minggu sekali kesini 

W.S3.149 

S menjawab sambil 

menundukan kepala 

P 
: kalo bentuk perhatian orang tua ke mas 

b tuh apa si?  
  

S 
: ya bener-bener ngasih uang, ngasih 

jajan,  ngasih bekal 

W.S3.150 

P 
: beneran perhatian orang tua ke mass b 

tuh apa?  

wujud perhatian dari 

orang tua berupa 

pelukan, ciuma. Dan hal 

ini membuat S sadar dan 

tidak ingin mengulangi 

perbuatannya lagi 

S 

: ya dipeluk di cium dirangkul ya seneng 

gitu mas enak perasaannya, itu yang 

bikin saya mikir untuk ga ngelakuin 

tindakan yang buat sedih lagi, udah 

gamau ngecewain lagi, ya kalo saya 

keluar dari sini lagi saya mau buat 

bangga orang tua mas karna udah banyak 

salah saya mas 

W.S3.151 

ekspresi S merubah 

menjadi muram 

P 
: nah kalo setelah pulang ada engga 

rencana untuk nikahin cewe itu (pacar) ?  
tidak ada niatan 

menikahi korban karena 

merasa dihianati 
S : gada mas 

W.S3.152 

P : lo kenapa?  

S 
: karna dia udah ngecewain saya mas, dia 

udah ngehianatin saya  
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W.S3.153 

S menjawab dengan 

tersenyum dan 

bersemangat 

seketika 

mengetokan tangan 

ke gazebo 

P 
: sebelum dia hami nih, kapan si pertama 

kali kamu ngelakuin hal itu?  

pertama kali melakukan 

hubungan seksual 

dengan korban ketika  2 

tahun pacaran S 

: ya pas jalan 2 taun pacaran mas,  awal 

si ya cuma cium aja mas tapi lama-lama 

ko pengen, ngeliat baunya enak, 

badannya oke itunya juga oke jadi 

ngebuat saya tambah pengen 

W.S3.154 
P : awal pengen tuh dari mana?  ada rasa penasaran 

melakukan hubungan 

seksual S : ya pengen aja mas pengen nyoba 

W.S3.155 
P : liat film pernah  pernah mononton film 

dewasa mendapat dari 

teman S : ya pernah dapet kiriman dari teman 

W.S3.156 
P 

: oke yang pertama kalo mas b ngelakuin 

itu tuh yang dirasain mas B tuh apa?  menikmati perbuatannya 

ketika berhubungan 

S : ya enak mas 

W.S3.157 

P : ngerasa salah ada?  

tidak memiliki rasa 

bersalah, malah pengen 

melakukannya lagi S 

: ya engga mas, tapi kalo mau lagi iya,  

jadi setelah melakukan hubungan itu 

setelah keluar ya dimulai lagi sampe 5 

kali lebih mas, sampe dia gakuat jalan 

pernah mas, kaya pengen jatuh?  

W.S3.158 
S menggarukan 

tangan ke kepala 

P : tapi mas B tau kalo itu salah?  
rasa penasaran yang 

tinggi S 
: ya kalo salah salah mas cuma ya 

gimana orang muda penasaran mas 

W.S3.159 S tersenyum 

P 

: pernah engga mas B ngerasa takut 

ketauan orang tua atau takut sama orang 

tua ketika ngelakuin itu?  masih memiliki rasa 

takut ketahuan ketika 

melakukan hubungan 

seksual ataupun ketikan 

minum miras S 

: ya gapernah si mas,  ketika ngelakuin 

hubungan badan atau make narkoba,  

pernah mikir kalo ketangkep itu gimana, 

cuma ya pikiran itu hilang mas 

W.S3.160 

S berkspresi muram 

dengan 

menggerakan 

tangan dan 

menunjukan jarinya 

ke dada S 

P 

: owalah oke, nah tadikan mas B bilang 

gamau kembali atau nikahin si cewek itu 

sebabnya gimana coba dong ceritain 

ada rasa kecewa 

terhadap korban karena 

dihianati 
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S 

: dia udah nyakitin saya, sudah buat 

saaya masuk penjara, pernah bilang ke 

tokoh masyarakat kalo dimaafin,  tapi 

bilang di kejaksaan ga dimaafin,  ya itu 

yang buat saya emosi padahal mau di 

nikahi juga tapi malah kaya gitu, 

yasudah lah gamau tak deketi lagi, paling 

saya peduli sama anaknya karna 

gimanapun tetep anak saya juga, tapi ya 

sementara ini setelah keluar rencana saya 

mau maksimal kan pendidikan dulu mas, 

terus kerja bisa bantu ibu jualan juga 

W.S3.161 
S menjawab sambil 

makan biskuit 

P 
:  nah selain sama orang tua ada ga si 

keluarga lain yang kamu deket?  dekat dengan paman 

S : ada sama adiknya ayah 

W.S3.162 

S menjawab dengan 

nada tinggi dan 

antusias 

P 
: nah dari keluarga itu ada ga yang 

pernah ketangkep juga?  

pamannya pernah 

terlibat narkoba karna 

diberi oleh S 

S : ya ada mas saudara yang dari ayah itu 

W.S3.163 
P : terus mas B tau pas saudara jual itu?  

S : ya tau mas kan pernah tak kasih 

W.S3.164 
P : gimana itu? awal jual beli narkoba 

karena bantu teman 
S : ya awalnya ya bantu temen mas 

W.S3.165 
P 

: kalo selain ngepil pernah ngelakuin 

tindakan lain kaya mencuri?  

jawaban tidak konsisten, 

diawal bercerita pernah 

mencuri, tapi sekarang 

bilang tidak pernah S : Gapernah mas 

W.S3.166 

P 

: nah yang buat mas b ngelakuin 

tindakan kaya ngepil terus mabuk, terus 

berhubungan gitu dari mana?  

tindakan terlarang yang 

dilakukan dipicu oleh 

lingkungan kelompok 

yang mayoritas 

melakukan seperti 

narkoba dan minuman 

keras 

S 

: ya faktor lingkungan ya ada dan kalo 

misal pusing sama pacar, padahal pacar 

itu suka tak turuti mas dari minta uang 

seratus,  terus dia sakit tak openi 

(dirawat) , walaupun ayahnya morotin 

dia tapi ya tetep tak bantu, soalnya saya 

di ajari sama ayah ku juga untuk jangan 

pelit  dan harus loman, kan nama saya 

juga di ambil dari ar-rahman kan maha 

pengasih gitu mas.  

W.S3.167 

S menjaab secara 

spontan dan 

menggerakan 

tangan 

P : berarti mas B kerja?  

jual beli narkoba 
S :  ya kerja mas jual pil itu 

W.S3.168   

P :tapi kalo kembali ga pengen lagi? tidak ada keinginan 

untuk mengonsumsi 

narkoba, ada rasa 

tanggung jawab terhadap 

anak 

S 
: engga mas, kalo keluar dari sini ya 

paling tanggung jawab sama anak.  

W.S3.169   
P : nah kalo kerja rencananya kerja apa  memiliki rencana untuk 

masa depan dengan jual 

ayam goreng S : jualan ayam  goreng mas  

W.S3.170   P : gamau jual pil lagi?  
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S 

: engga mas, selama disini mind set saya 

sudah kebuka mas, udah gamau lagi 

nyari masalah, intinya udah cukup mas 

sudah tidak ingin 

mengulangi kesalahan 

lagi 

W.S3.171   
P 

: baik mas B terimakasih ya sudah 

berbagi cerita, semoga sehat selalu dan 

dimudahkan semuanya    

S : Aamiin makasih mas 

 

 

TRANSKIP WAWANCARA SUBYEK 4 

(TRANS-W.S4.27/11/23) 

Informan : PRH 

Tempat/tgl : LPKA kelas 1 Blitar/ 27-11-2023  

Pukul  : 10.18 WIB 

Kode Observasi Open Coding Axial Coding 

W.S4.1 

duduk di gazebo 

dengan bersila 

menggunakan kaos 

LPKA berwarna 

kuning dan celana 

jins biru 

P 
: Halo selamat pagi dengan mas siapa ya 

, dan asal mana?  
S bernama PRH dan 

berasal dari Surabaya 
S : Pagi, PRH, asal surabaya 

W.S4.2 
ada kontak mata 

dengan interviewer 

P 

: salam kenal  saya Raihan asal cirebon, 

dan Ini teman saya Haris asal Bekasi, 

kami dari Mahasiswa  Psikologi UIN 

Malang, yang mana saat ini kami sedang 

proses menyelesaikan Tugas akhir yakni 

Pan skripsi , yang mana Pan kami 

bertempat disini (LPKA Blitar), Jadi Mas 

P tidak usah khawatir santai saja  kami 

akan jaga privasi anda sebaik mungkin. 

  

S : Jauh-Jauh ya masnya 

W.S4.3   
P 

: Iya mas, oiya mas P umurnya berapa 

sekarang? S berusia 17 tahun 

S : 17  

W.S4.4   
P : Pendidikan Terakhir berarti SMA ya? Pendidikan terakhir yang 

ditempuh SMP S : SMP. 

W.S4.5 

menjawab dengan 

suara parau dan 

sedikit melirik 

keatas 

P : Berapa saudara Mas P? 

dua bersaudara 
S 

: Dua. Harusnya tiga, tapi nomor dua 

udah nggak ada. 

W.S4.6 

menjawab dengan 

kepala seskali 

merunduk 

P : sejak Kapan itu? 

  
S 

: Ketika waktu bayi, pas melahirkan 

sudah tidak ada 

W.S4.7   
P : Kalo masnya anak ke berapa? 

anak terakhir 
S : Tiga. 

W.S4.8   P : Yang pertama umurnya berapa? 
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S : 28. 
kakak berusia 28 tahun 

dan belum berkeluarga W.S4.9 
menjawab sambil 

menggeleng 

P : sudah nikah? 

S : Belum 

W.S4.10   
P 

: Oh belum nikah. Tapi dimana 

tinggalnya kalau yang pertama?   

S : sama surabaya.  

W.S4.11   
P : Oh sama di surabaya. masih sekolah? 

  
S : Udah kerja. 

W.S4.12   
P 

: Oh udah kerja berarti, Kerjanya di 

surabaya juga?   

S : Iya. 

W.S4.13 

menjawab dambil 

badan bergerak 

maju mundur 

P 
: Kalo di rumah tinggal sama siapa aja 

mas? tinggal bersama kakak 

S : Kakak. 

W.S4.14   
P : Di rumah sama kakak? Kalo orang tua? orang tua tinggal di beda 

kota S : Orang tua di lamongan 

W.S4.15   

P : Dua-duanya?  

ibu sudah meninggal 

sejak tahun 2019 

S : Enggak, yang satu udah gada, ibu 

W.S4.16 

mata menyipit dan 

melirik keatas 

sambil mengingat-

ingat 

P : sejak kapan mas? 

S : 2019.Waktu saya di Kalimantan. 

W.S4.17   

P : Di kalimantan kerja? Dimana? 

pernah bekerja di 

kalimantan S 

: Gonta- ganti sih pertamanya di 

perkebunan sawit. Terus pindah di batu 

bara Terus buka warung.  

W.S4.18   
P 

: Buka warung di Kalimantan juga 

berarti?   

S : iya 

W.S4.19 
menjawab dengan 

suara bersemangat 

P 
: Di Kalimantan sendiri? sejak kapan 

berarti merantau?  

  

S 

: Pas mutusin berhenti sekolah, terus 

pengen merantau. Enggak diperbolehkan 

kabur dari rumah. 

W.S4.20   
P 

: Itu pas SMP berarti?, Itu sama siapa, 

Mas?   

S : sendiri. 

W.S4.21 

menjawab dengan 

kepala sedikit 

menggeleng 

P : Enggak sama teman? 
  

S : Engga  

W.S4.22 

menjelaskan 

dengan gerak 

tangan dan bercerita 

dengan suara 

bersemangat 

P 
: Awal kok bisa sampai Kalimantan tuh. 

Gimana ceritanya? 

awal di Kalimantan 

bekerja di perkebunan 

kelapa sawit, setelah 2 

bulan pindah ke tambang 

batu bara 
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S 

: Di sana kan saya punya teman yang  

sama suka motor, terus nanya kerjaan 

katanya ada di sawit, di sawit nyampe 2 

bulan, terus pindah di Batu bara. 

W.S4.23   
P : Itu di bagian apa? 

  
S : Kulinya. 

W.S4.24   
P : Oh di kulinya, di sawit berapa lama  

  

S : 3 bulan terus pindah 

W.S4.25 

menjawab dengan 

mengangguk dan 

sedikit tertawa 

P : Kenapa pindah itu? Enggak kerasan? berpindah kerja dari 

perkebunan sawit ke 

tambang batu bara 

karena pekerjaannya 

berat 

S 
: Iya Antep (berat) , kalo hasilnya sih 

Lumayan.  

W.S4.26   
P : sama batu bara lumayan sawit ya? 

  

S : Besar Batu bara 

W.S4.27 
menjawab dengan 

suara bersemangat 

P : Emangnya kalo di sawit berapa? 
  

S : 1 bulannya bisa sampai 10. 

W.S4.28 

menjawab dengan 

tangan memainkan 

botol minuman 

P : waduh mantep juga 

  
S : iya tapi itu gaji kotor. Bersihnya 7 

W.S4.29 
mata melirik ke 

banyak arah 

P 

: Berarti awal tahu dari Kalimantan 

sendiri langsung kesana?, Nah itu 

biayanya gimana? 
memiliki tekad untuk 

bekerja yang baik 

S 

: Ikut-ikut supir  di perak ikut supir 

numpang. Kan disana banyak yang pura- 

pura jadi kernet Terus bayarnya 200 ribu, 

supaya bisa naik kapal. 

W.S4.30   
P : Itu kapan? 

  
S : 2019an 

W.S4.31   
P : Tapi sebelum ibu gak ada ya? 

  
S : iya  

W.S4.32 

menjawab sdengan 

sedikit berpikir dan 

ragu 

P 
: Kalo boleh tau ditinggal ibu bulan apa 

itu?   

S : Bulan tujuh kalo gasalah. 

W.S4.33   

P : Kalo pas berangkat ke Kalimantan? 

  
S 

: sebelum tahun baru kalo gasalah, eh 

malam tahun baru kalo gasalah 

W.S4.34 
bercerita dengan 

bersemangat 

P : Orang tua tahu berarti ya? 

  
S 

: Ya Tahu. Aku udah bilang. Aku pergi. 

Nanti kembali lagi. Gak mungkin gak 

kembali. Pasti kembali 

W.S4.35   P 
: Nah sampe kamu mutusin buat putus 

sekolah itu Keputusan mu sendiri ya? 

pernah hidup di 

pesantren 



 

185 
 

Kode Observasi Open Coding Axial Coding 

S 
: Iya, tapi sebelum putus sekolah itu 

mondok. 

W.S4.36   
P : Oh iya ? Mondok di mana? 

  
S : Lamongan 

W.S4.37   
P : oh berarti sekolah sambil mondok?  

  
S : iya 

W.S4.38   

P : Dimana?  
di pesantren hanya 3 

bulan setelah itu kabur S : pangean, Cuma sampe 3 bulan kabur 

W.S4.39   

P : Gak kerasan tah? 

  
S 

: Iya, tapi kaburnya gak langsung 

kerumah, ke warung gitu 

W.S4.40 
bercerita dengan 

bersemangat 

P 
: yaiya kalo kaburnya langsung ke rumah 

yang ada kena hajar ( marah)  

  

S 

: aku dulu engga, waktu terakhir bilang 

sama ibu gamau mondok lagi, terus ibu 

bilang yaudah kalo gamau mondok , 

terus akhire pulang, 2 harian kembali  ke 

pondok lagi.  

W.S4.41   
P : Loh kenapa?  

  
S : Ambil barang-barang pamitan 

W.S4.42 
menunduk dan jari 

memainkan botol 

P 
: Berarti itu dibolehin sama Bapak? Buat 

gak lanjut lagi? 
berhenti dari pesantren 

diperbolehkan oleh orang 

tua S 

: iya, kalo Bapak gak seberapa sih. Kaya 

ga Ikhlas gitu tapi  gimana lagi ya mas 

kalo gak mau kan ilmunnya gak masuk. 

Daripada dipaksain. 

W.S4.43 

ada gerak anggota 

tubuh seperti 

gerakan jari 

P 

: itu berarti sebelum ke kalimantan ya 

mondok itu, Awal pas SMP mondok, 3 

bulan terus setelah 3 bulan selesai?    

S 
: kabur, terus ada masalah lari kerumah 

saudara 

W.S4.44 
jari bergerak 

menujuk-nunjuk 

P : itu sama teman tah?  

pernah ada masalah 

dengan kakaknya 

sehingga kabur ke rumah 

saudara 
S 

: ada masalah sama kakak, terus akhire 

gamau satu rumah wes, akhire nginep di 

rumah saudara itu,terus  minta anter ke 

perak, pelabuhan 

W.S4.45   
P 

: berarti awal ke perak itu ada masalah 

sama kaka itu?    

S : iya 

W.S4.46   
P : berarti sama ibu gak ada masalah?  

  
S : engga aman aman saja 

W.S4.47 

kontak mata dengan 

intervier seperti 

meyakinkan 

perkataaannya 

P : Masalah apa itu kalo boleh tau? permasalah dengan 

kakak yaitu masalah 

jatah bulanan yang S 
: Ngasih uang ke orang tua. njatah kaya 

pas aku gajian terus ga kasih 
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diberikan orang tua tidak 

sama  

W.S4.48   
P : Masnya udah kerja berarti? 

  
S : sudah.  

W.S4.49   
P : Dimana itu?  

  
S : di bengkel. 

W.S4.50 

menjawab dengan 

nada tinggi dengan 

sedikit emosi marah 

P 

: setelah Mondok. Berhenti. Itu langsung 

kerja Di bengkel?, nah maksudnya mas 

kerja nih. Habis itu dapet gaji kan 

dikasih ke orang tua. Nah terus kakak 

mas ngambil apa gimana?  
setelah keluar dari 

pesantren bekerja di 

bengkel 

S 

: Enggak, karena waktu itu ngasihnya 

kedikiten, kan pelanggannya ga akeh ( 

banyak), akhire kakaku ngomong kalo 

ngasih tu yang kita kira, terus marah, 

wong adanya segini e, kaya harus sama 

gitu.  

W.S4.51   

P : oh kaya yang masnya kasih gitu?  

kakaknya bekerja di 

pabrik tepung 

S 
: Heeh, kan gaji ku sama gajinya kaka 

beda, kaka kan di bogasari mas dulu 

W.S4.52   
P : apa itu?  

S : Pabrik tepung  

W.S4.53 

mengangguk dan 

menjawab suara 

sedikit pelan 

P : oh iyaiya.  Didaerah surabaya juga? 
  

S : Iya. 

W.S4.54 
jarinya menunjuk 

kearah luar 

P : Oh jelas beda ya gajinya  
pekerjaan kakanya 

mendapat gaji UMR, 

sedangkan gajinya ketika 

bekerja ti bengkel tidak 

tetap, penghasilan sehari 

hanya 100-200 ribu 

S 

: iya mas kalo disana ya UMR, disini 

setiap hari ga nentu kadang 100 kadang 

200, tapi kalo di kumpulkan satu bulan 

ya lumayan Tapi kan kebutuhan ada aja 

setiap harinya. 

W.S4.55 

bercerita dengan 

memainkan botol 

minuman 

P 
: iya sih, kalo megang duit langsung kan 

bawaanya mau jajan terus ya mas? 

pengeluaran gajinya 

banyak dihabiskan 

dengan bahan bakar 

kendaraan yang 

digunakannya 
S 

: kalo jajan si engga, paling ya gitu 

keluar kota naik motor, kalo motor 

standar ya gamasalah mas tapi kalo make 

motor modif kan bensinya aga boros 

juga, jadi ya habis dibensin itu. Waktu 

dulu kan ada motor king si, di lamongan 

itu di rumah e nenek, akhire tak ambil 

sama temenku malam-malam, tak bawa 

ke surabaya, dibenerin, udah jadi, 

sekarang di jual 

W.S4.56 

badan 

membungkuk dan 

kepala menunduk 

P 

: oh di jual. Itu berarti pas sekolah lagi 

ya? ,Pas mondok dilamongan terus 

pulang, pindah juga berati sekolahnya? 
setelah keluar dari 

peantren tidak 

melanjutkan pendidikan 
S 

: Gak sekolah, keluar dari pondok udah 

gak sekolah. 

W.S4.57   P : langsung kerja di bengkel ya?   
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S : Iya 

W.S4.58 suaranya pelan 

P : tapi pas mas kerja bapak  kerja juga? 

ayahnya bekerja 

serabutan S 

: bapak kerja mas cumakan bapak 

kerjanya, kerja serabutan gitu, kadang 

tukang kayu, kadang kuli. 

W.S4.59   
P 

: Kalo di rumah bapak biasanya ngapain 

aja, kalo galagi kerja? 
jika sedang tidak ada 

pekerjaan, ayahnya 

hanya diam dirumah S : yawes kaya jaga rumah gitu ae (aja)  

W.S4.60 
suaranya pelan dan 

nampak sedih 

P 

: Tapi bapak orangnya gimana 

menurtumu? Maksudnya sering marah 

atau baik aja?   

S : ya marah kalo ada salah 

W.S4.61   
P 

: Oh marah kalo ada salah. Contohnya 

gimana?   

S : Ya kaya mbantah kalo dibilangin 

W.S4.62 

suaranya mengeras 

dan memegang 

tangannya 

P 
: Tapi pernah gak bapak marah sampe 

main tangan? ayahnya orang yang 

keras  
S : malah tangan ku mau dipotong  

W.S4.63   

P : Oh keras tuh berarti ya, kenapa itu? 

  
S 

: Dikirain main judi padahal enggak. Ya 

main kartu biasa. Cuman di tempat 

gelap. Jadi tengah-tengah lapangan dan  

gak ada lampu, 

W.S4.64   

P 
: main sama temen-temen. Itu dilaporin 

berarti ya? 

sering main hingga larut 

malam semenjak SD 

S  : Tahu sendiri. Waktu jam 1 malem.  

W.S4.65   
P : Pas itu mas kelas berapa? 

S : Kelas 5  

W.S4.66   
P : SD?  

S : iya kelas 5 sampe kelas 6 

W.S4.67 
menjawab dengan 

suara tegas 

P 
: Keras berarti bapak ya jaman-jaman 

itu?   

S : Keras. 

W.S4.68   
P : Kalau ibu gimana?  

ibunya tidak sekeras 

ayahnya 

S : Biasa sih ga sekeras bapak  

W.S4.69   
P 

: Ga sekeras bapak berarti ya, tapi kalo 

mas ngelawan ibu marah juga?  

S : ya marah    

W.S4.70 

suaranya sedang 

dan tangan bergerak 

ke mulut 

P : gimana marahnya?  

marahnya ibu S dengan 

diam tidak mengajak 

komunikasi 

S 
: ya marahnya diem gitu. Gak ngajak 

ngomong.  
  

W.S4.71   P : Kalau ibu sih pernah engga main fisik?   
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S : ya awalnya Cuma nampar gitu aja 

W.S4.72   
P 

: Itu kesalahan apa itu Mas?  sampe di 

tampar?    

S : Bantah kalo diomongin. 

W.S4.73 
jarinya bergerak 

menghitung 

P : Kalau Bapak pernah nampar juga ya? 

ayah S sering main fisik 

jika sbjek melakukan 

kesalahan S 

: Kalau Bapak si dulu kalo bantah- 

bantahan dikit ya kena tampar, terus kalo 

saya Pulang jam 10 ke atas juga kena,  

Rokok juga kena. 

W.S4.74 

menjawab dengan 

yakin dan mata 

menatap pada 

interviewer 

P 

: Berarti memang disiplin ya di 

rumahnya. Dari kecil itu. Mungkin 

Aturan-aturan apa aja yang Mas terima 

dari keluarga. Keluarga kan ada aturan 

gak boleh ini, gak boleh itu? 
aturan yang ditetapkan 

dari ayahnya ketika 

dirumah yaitu jangan 

sampai berurusan dengan 

polisi 
S 

: Yang paling utama jangan berurusan 

sama polisi. Jangan mencolok kalau 

kamu itu anak nakal. Meskipun kamu 

anak nakal tapi jangan di keluar-keluarin 

nakal-nakalmu. Jadi nakalnya  di luar aja 

jangan di dalam.  

W.S4.75 
kaki berpindah 

posisi duduk  

P 
: Bapak ngelarang ngerokok itu bapak 

engga ngerokok berarti ya? ayahnya pernah 

melarangnya merokok, 

tapi lama-kelamaan 

dibiarkan S 

: Ngerokok, Cuma lama-kelamaan bapak 

bilang ñudah pegel (capek) bilangin 

kamuò  

W.S4.76   

P : sejak kapan itu bapak bilang gitu? 

S juga mengonsumsi 

alkohol, pertama kali 

mengkonsumsi ketika 

awal SMP 
S 

: lulus kelas 6 SD, terus saya  ngerokok 

kerja diwarung bantu-bantu, saat itu juga 

berani minum-minuman (Alkohol) di 

rumah. 

W.S4.77   

P : Itu awal SMP? 

  
S : Iya. Jadi malam kerja, pagi sipsipan  

W.S4.78   
P 

: Awal kenal minum itu dari siapa? Dari 

temen-temen. SMP?  S mengenal alkohol dari 

teman sekampungnya 
S : Bukan, dari temen kampung 

W.S4.79   

P 
: Oh temen-temen kampung. Bukan dari 

teman bengkel ya?  
  

S 
: Bukan Kalau dibengkel itu di didik gak 

boleh minum, merokok.  

W.S4.80 

tangannya bergerak 

mengisyaratkan 

jauh 

P : di bengkel gaboleh ngerokok juga?  
  

S : boleh sih cuma yang jauh gitu 

W.S4.81 
suaranya pelan dan 

menunduk 

P 
: nah berarti puncaknya pas mas bawa air 

itu ya?  
setelah minum miras, S 

juga mengonsumsi 

narkoba yang didapat S :  iya lama terus akhire nang sabu 
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W.S4.82   
P : itu dari teman- teman juga dapatnya?  dari lingkungan 

pertemanannya di rumah 
S : iya lingkungan  

W.S4.83 tangan didagu 

P 
: nah kalo awal minum itu rasanya takut 

atau gimana?  
awal mengonsumsi 

alkohol yang dirasakan 

ada rasa candu dan 

malah ingin mencoba 

lagi 
S 

: engga, malah pengen nyoba aja mas 

penasaran rasanya kaya gimana. 

W.S4.84   
P : apa waktu itu minumnya? 

  
S : Arak, ciu 

W.S4.85 

jarinya menghitung 

sambil 

menyebutkan 

P : selain itu, nyoba apa lagi?  

  
S Anggur merah, Vodka Kan pasaran 

W.S4.86   

P : itu pas SD?, SMP masih jalan?  

  
S 

: dari kenal sabu setelah waktu jaga 

warung si, warung udah tutup, ada 

temene temen ku masuk 

W.S4.87 

duduknya bergerak 

gerak dan 

tangannya 

memainkan botol, 

sesekali mengarah 

ke mulut dan 

meragakan gerakan 

menghisap sabu 

P : itu pas kerja di bengkel? 

pertama kali kenal sabu-

sabu dari bos pemilik 

warug tempat dia kerja S 

: iya dua duanya. Akhire warung sudah 

tutup, itu saya mau tidur awale  lalu ada 

kaya bau wangi, akhirnya bangun terus 

mau beli rokok ternyata tokonya tutup, 

akhirnya kembali lagi terus bosku keluar 

dari ruang menu gitu terus nyuruh saya 

untuk ke situ, akhire duduk terus dikasih, 

dan tak isep, awale gakerasa belum tau 

rasa sabu yang enak, tapi malah gabisa 

tidur, akhire badan kaya keluar keringat 

banyak ya gasehat, akhire lama-

kelamaan ya candu. 

W.S4.88   

P 
: Jadi ngerasa ga nyaman jadi pengen 

lagi? 

yang dirasakan ketika 

pertama kali 

mengkonsumsi sabu-

sabu adalah rasa candu 
S : iya 

W.S4.89   
P : Tapi tau belinya dimana? 

  
S : tau 

W.S4.90   
P : Pernah beli langsung? S sering membeli 

langsung S : pernah, sering 

W.S4.91   

P : Berapa sekali beli? 
sekali beli seharga 150-

200 ribu S 
: sekali beli ya150 ï 200. Ada yang isi  

20 gram. 

W.S4.92 
menjawab sambil 

tertawa 

P : oh dikit ya mas? 

  
S 

: Dikit mas tapi efeknya. Tapi lek 150 

dipake sendiri langsung pucet itu bibir. 

W.S4.93   
P : ketika nyabu itu minum juga? S mengonsumsi alkohol 

dan sabu-sabu secara 

bersamaan S : Ya minum dulu mas terus nyabu.  

W.S4.94   
P 

: Itu awal kenal sama temennya itu 

gimana?  
awal kenal dengan 

temannya ketika di 

bengkel S : Teman bengkel. 
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W.S4.95 

menjelaskan 

dengan gerak 

tangan dan bercerita 

dengan suara 

bersemangat 

P 
: Oh itu teman bengkel yang kerja disitu 

juga? 

S melakukan begal juga 

S 

: Bukan kerja. Dia kan joki. Terus  Aku 

juga di ajari  joki juga, terus ditawarin 

untuk jaga warungnya dia. Lama- lama  

temen laki- laki dewasa  yang dari 

Jakarta kembali ke surabaya karna kena 

kasus curanmor Kan buronan. Teman 

kecil ku, setelah itu saya di ajak begal 

dari sebelum puasaan sampe Juli awal 

tanggal 4 

W.S4.96 

sesekali meatanya 

bergerak ke arah 

luar dan seperti 

berpikir 

P : kapan itu?  

begal dilakukan 

semenjak bulan april 

2023 dengan jarak 

seminggu 1x atau 2x 
S 

: Dari sebelum hari raya puasaan sampai 

tanggal 4 juli 2023, sebenernya mulai 

udah mulai dari awal taun baru cuma 

jarang jarang. seminggu 2x, seminggu 

1x. 

W.S4.97   
P : mas P ikut? 

  
S  : ikut 

W.S4.98   
P : itu begal diajakin teman apa gimana? 

  

S : ya sama-sama sih 

W.S4.99   
P 

: oh bareng- bareng? Itu idenya dari 

siapa?  
tidak ada niat begal, 

hanya ketika setelah 

mengonsumsi alkohol 

dan bertemu orang 

dijalan yang merasa 

menantang, akhirnya 

terjadilah begal 

S : kadang kalo ide begal gitu gada 

W.S4.100 
meragakan 

menyahut hp 

P : nah terus?  

S 

: ya awale minum terus keluar jalan-jalan 

terus ada yang ngeliati ko keliatannya 

gaenak terus bentrok, terus tak ambil 

hpnya.  

W.S4.101   
P : itu seumuran?  tidak ada kriteria korban 

begal S : ya sepetuk e ( seketemunya)  

W.S4.102   
P : berapa kali itu nge begal?  tiap hari melakukan aksi 

begal. Dan sebelum 

melancarkan aksi begal, 

mengonsumsi alkool 

dulu 

S : tiap hari 

W.S4.103   
P : tiap hari berarti minum juga?  

S : iya 

W.S4.104   
P 

: nah pertama kali ngebegal itu rasanya 

gimana sih? 
yang dirasakan pertama 

kali ketika melakukan 

begal adalah takut S : ya awal e kaya takut 

W.S4.105 
tangannya bergerak 

seperti menyayat 

P : itu begal sampe mati apa gimana?  saat melakukan begal, 

tidak ada korban yang 

sampai meninggal, 

pelaku hanya memberi 

sayatan pada anggota 

tubuh korban 

S 
: engga, cuma kalo anaknya ngelawan ya 

tak sayat gitu dikasih robekan gitu.  

W.S4.106   

P : itu pas begal pernah ketauan?  

begal dilakukan di 

tempat umum S 

: Di tempat umum biasae, kaya ke 

angkringan gitu ada gerombolan kaya 

gini terus saya berhenti, kalo anaknya 

ngelawan ya wes 
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W.S4.107   
P : ga teriak ?  

  
S : ya teriak si ga mungkin engga 

W.S4.108   

P : nah kalo sabu biasanya make Dimana? 
S menggunakan sabu di 

rumah dan di warung 
S 

: Di rumah, kalo ga di rumah ya di 

warung 

W.S4.109 
jari kakinya 

bergerak gerak 

P : berarti bapak tau enggak?  

temannya pernah 

tertangkap pihak 

berwajib, S harus 

menebus 35 juta 
S 

: ya sebelum nya gatau terus temenku 

yang joki itu tak suruh untuk ambil sabu, 

beli gitu, pas itu aga banyak si belinya 

terus di ikuti sama buzer pas nyampe 

warung akhirnya ketangkap, untungnya 

dia gabawa nama saya si tapi ya gitu 

disuru nebus 35 juta  

W.S4.110 

jarinya 

menunjukkan angka 

3 

P : Masnya yang nebus?  
  

S : engga ada tiga orang,  

W.S4.111   

P : itu uangnya dari kerja apa gimana?  

  
S 

: ada yang dari kerja ada yang dari jual 

motor, RX king itu tak jual.  

W.S4.112   
P 

: berarti Mas itu udah keluar dari 

kalimantan ya?    

S : iya udah pulang 

W.S4.113   
P 

: owalah,  Nah kan  pas SMP masih jalan 

nyabu sama minum?    

S : Minum terus 

W.S4.114   
P 

: Kalo dikalimantan nyabu enggak berarti 

ya?  
ketika di kalimantan 

tidak mengonsumsi sabu, 

tapi mengnsumsi alkohol S : Enggak, minum iya. 

W.S4.115   

P : sama siapa?  

  
S 

: sama temen buanyak. soale sekali beli 

gak dikit-dikit 

W.S4.116   

P : Langsung banyak ya? 

  
S 

: Iya. soale lek langsung banyak itu lebih 

murah si 

W.S4.117 

tangannya bergerak 

seperti mengangkat 

sesuatu 

P : biasae berapa botol? 
sekali beli miras bisa 

satu sampai dua krat S 
: satu keranjang. Kalo temen-temene 

bawa temen ya beli dua.  

W.S4.118 

suaranya pelan 

seperti sedih, 

matanya berkaca-

kaca 

P 
: nah pas SMP mas kan jalan nyabu itu 

itu masih sekolah juga?  

  

S 

: engga udah putus, terus keluar dari 

pondok kan pas SMP, terus ke 

kalimantan, nah kan pas aku ke 

kalimantan ibu udah gada, gara- gara ibu 

gada lalu pulang, terus lanjut ke 

surabaya, yawes gitu, tak tinggal semua 

barang - barang di Kalimantan 

W.S4.119   P : Owalah, Mas P kelahiran tahun berapa?  
S kelahiran tahun 2006, 

kini berusia 17 tahun 
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S : 2006. 

W.S4.120 suaranya mengeras  

P 

: Oooh 2006. Dulu waktu sekolah pernah 

ada masalah nggak sama temen yang 

bikin ga betah di sekolah itu? 
pengalaman sekolah 

yang diingat adalah 

ketika membela 

saudaranya yag di bully 

ketika di pesantren S 

: Pernah sempet, gara-gara saudaraku 

kaya di bully gitu, saya gak terima. saya 

nantangin ini, tapi dia bilange saya 

nantangin semua anak. 

W.S4.121   

P : Dikeroyok berati? 

  
S 

: dikeroyo. ya pas mondok kan pada 

kecil- kecil anaknya 

W.S4.122   
P : Tapi kalo sama temen kamar gimana? ketika di pesantren akrab 

dengan teman-teman 

kamarnya S : akrab mas 

W.S4.123 

suaranya santai dan 

menjelaskan 

dengan ekspresi 

tenang 

P : ga kerasannya di pondok karena apa? 

tidak betah di pesantren 

karena perubahan 

kebiasaan yang secara 

drastis dan banyak aturan 

yang tidak seperti 

kebiasaannya 

S  

: kaya apa ya, ya gapetah, gak bisa 

kemana-mana, ga bisa main hp, kecuali 

kan kalo diperbaiki dulu. Kaya misalnya 

sehari ngerokok 5x dikurangi jadi 3 kali, 

bertahap gitu, perubahan diri nya tuh 

bertahap gitu mas, kalo gitu langsung 

masuk pondok ya gamasalah,  kalo dari 

nakal langsung baik ya  itukan sulit 

W.S4.124   
P 

: Pas dipondok dulu ninggal nyabu kan 

mas? Itu gimana rasanya? 
ketika di pesantren 

mengkonsumsi sabu-

sabu dalam bentuk pil S :bisa si masuknya tapi pil  

W.S4.125   

P : itu masuknya dari mana? 
ketika di pesantren 

mengonsumsi sabu-sabu 

di warung dekat 

peasantrennya 
S 

: dari luar, ya di warung kopi sekalian 

make nanti kalo sudah balik ke pondok 

lagi.  

W.S4.126   

P : ketat berarti pondoknya?  

  
S 

: engga ada keamananya, cuma temen 

sendiri 

W.S4.127   
P : tapi gak pernah ketahuan itu kabur? selama di pesanten 

pernah ketahuan kabur 

2x S : pernah 2x 

W.S4.128   
P : itu sendiri? Apa hukumannya? hukuman yang diberikan 

adalah di botak S : Di botak. 

W.S4.129 sedkit tertawa malu 
P : itu malu ga engga?  

  
S : Ya malu soale botake ga rata 

W.S4.130 
menjawab dengan 

tertawa 

P 
: tapi di botak doang gabikin ga kabur 

ya?  
hukuman yang diberikan 

keamanan pesantren 

tidak memberi efek jera S : enggak mas tetep kabur. 

W.S4.131 kepala menggeleng 
P : di botak itu gimana? Bikin kapok?  

  
S : ya engga mas 

W.S4.132 
tangannya bergerak 

seperti memberi 
P 

: Pernah ga ketemu temen pondok diluar 

yang ternyata lagi nyabu juga? 

banyak teman 

sepesantren yang juga 
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uang kepad aorang 

lain 
S 

: ya kan biasanya ada anak dalem yang 

nitip-nitip. Terus tak beliin, nanti dikasih 

ongkos gitu.  

mengkonsumsi sabu-

sabu 

W.S4.133   
P : berati ada juga temen pondok? 

  
S : banyak, hampir semua 

W.S4.134 

menjawab dan 

kepalanya sdkit 

menggeleng 

P : kalo temen kamar? 

  
S 

: sedikit kalo temen kamarku, soale di 

kamarku rata-rata anak pendiem gitu jadi 

gasuka diajak rame-rame gitu gasuka 

W.S4.135   
P : Tapi diluarnya banyak?  

  
S : Banyak 

W.S4.136   
P : emang santrinya berapa disitu?  

  
S : 180an 

W.S4.137   
P 

: banyak ya, tapi pengurus nya ada yang 

ikutan gitu juga?    

S : engga  

W.S4.138 mengangguk  
P : Terus Pernah ketahuan pengurus? ketika mengonsumsi 

sabu di pesantren pernah 

sampai ketahuan 

pengurus dan diberi 

hukuman fisik (dipukuli) 

S : pernah  

W.S4.139   
P : terus diapain? 

S : dipukulin sama petugas. 

W.S4.140 badannya tegap  

P : berarti di awasin ya sama petugasnya? 

  

S 

: sebelumnya gatau si, kan santri semakin 

lama semakin banyak jadi gamungkin 

ngurusin itu-itu aja, Tapi anak-anak kalo 

habis pake tak suruh didalam kamar aja 

gak usah keluar-keluar. Misal anaknya 

gak kontrol kan ketahuan petugas kan 

bahaya 

W.S4.141   
P : efeknya apa itu mas?  

efek yang dirasakan 

ketika mengkonsumsi 

sabu-sabu adalah 

halusinasi, nge fly, badan 

terasa ringan, dan otot 

terasa rileks 

S : kaya halusinasi kalo kebanyakan 

W.S4.142 

matanya 

memandang ke arah 

luar 

P : terus yang bikin enak apa ya?  

S 

: Ya rasa awal mas kaya enak aja mas 

kaya ngefly, badan terus enteng, enteng, 

enteng , lemes. Kan otot otonya kaya di 

lemesin, kaya untuk gini aja itu susah, 

mau tak angkat dikit aja susah.  

W.S4.143   
P : Ada temen deket? 

  
S : Ada 

W.S4.144   

P : disekolah? Apa di kampung?  

S memiliki teman dekat 

yang dikenal sejak dulu 

masih TK yang juga 

sekampung dengannya 

S 

: ada, di sekolah dulu ada si sebelume 

masuk sini masih temenan sampe 

sekarang, dari TK, SD pisah, SMP 

bareng dari pas aku mondok itu 

W.S4.145   
P : itu temen di kampung juga?  

S : iya temen kampung 
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W.S4.146   

P 

: biasanya temen kampung itu main rame 

rame apa gimana?  orang berapa 

biasanya?  selain teman dekat, ada 

juga teman lain dan 

berkumpul di bengkel 

tempat S bekerja 
S 

: dikit biasanya ada 4 orang ya mainya ya 

di bengkel aja, cuma biasanya anak anak 

yang suka ke bengkel, soale aku kan di 

bengkel dari pagi sampe malem jam 00. 

W.S4.147   
P : itu kaya ada ketuanya?  

  
S : ketua gimana?  

W.S4.148   

P : kaya yang ngarahin ayo kemana gitu?  

  

S 

: itu tergantung sama anak anak sih kalo 

mau kemana gitu, semua kasih 

rekomendasi 

W.S4.149   

P 
: temen-temenmu itu masih pada 

sekolah? 
masih menjalin 

hubungan baik dengan 

temannya S 

: masih mas kapan hari dateng kesini 

anake tapi gabawa identitas jadi gabisa 

masuk. 

W.S4.150   

P : Menurutmu mereka gimana?  
menurut S, temannya 

totalitas S 
: Ya baik si anake, ga kurang- kurang 

anake totalitas. 

W.S4.151   
P : kalo di pondok si gada ya?  

  
S : gada si kalo di pondok  

W.S4.152   

P : Mas P ikut organisasi dulu?  

  
S 

: engga, sempet sih di ajak sama kaka 

cuman aku ga pengen main sama orang-

orang kaya gitu, gacocok 

W.S4.153   
P 

: tapi pernah ga mas ribut sama temen 

kampung?    

S : Ga pernah 

W.S4.154   

P : kalo sama kelompok lain?  dalam pertemanan, tidak 

pernah ada masalah, tapi 

sering berkonflik dengan 

kelompok pertemanan 

lainnya 

S 
: Ya sering sih, tapi biasanya duel satu 

lawan lawan satu 

W.S4.155   

P : biasanya gara-gara apa? 

  
S 

: kaya temenku yang ada masalah, terus 

temene yang sana itu ikut-ikut gitu. Jadi 

merambat satu golongan satu kelompok  

W.S4.156 

mata melihat 

kebawah dan kepala 

menunduk 

P 

: eh tadi mas kan bilang bahwa dirumah 

ada aturan untuk jangan deket deket  

sama  polisi nah pas awal mas nyabu, 

begal yang dirasain tuh apa si?  
ada perasaan menyesal 

ketika tertangkap polisi 

S 
: Ya nyesel udah nyusahin orang tua. 

Telat 3 jam lagi masuk aku.  

W.S4.157   
P : telat gimana maksudnya ?  

  
S : kan dikasih waktu 3 hari 24 jam  
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W.S4.158   

P : apa itu?  pernah hampir 

tertangkap polisi tapi 

yang tertangkap 

temannya, dan harus ikut 

menebus sejumlah uang 

sebanyak 35juta 

S 

: kan nebus temenku yang dewasa itu, 

kan dia dewasa, kalo aku ga nebus anake 

aku juga ikut masuk.  

W.S4.159 

menjelaskan 

dengan gerak 

tangan dan bercerita 

dengan suara 

bersemangat 

P : sama temen e mas juga ikut juga?  

  
S 

: engga kan waktu aku lari di 

Kalimantan, eh lari ndek lamongan, terus 

king ku udah laku tak transfer uange 

malam jam 11. 

W.S4.160 sedikit berpikir 
P : itu bulan kapan?  

  
S : Tahun 2022, bulan 11 

W.S4.161   
P : terus temen yang nyabu ini ke tebus?  

  
S : iya ke tebus 

W.S4.162 kepala menggeleng 

P 
: kalo temen yang ngajak begal? sama itu 

juga?  
teman yang mengajaknya 

mengkonsumsi sabu 

berbeda dengan teman 

yang mengajaknya begal S 
: bukan kalo yang begal beda lagi dia 

asal  madura 

W.S4.163 kepala mengangguk 
P : tapi setelah itu nyabu masih lancar? 

  
S : ya masih. 

W.S4.164 
duduk 

membungkuk 

P : sama temen yang habis di tebus itu?  

  

S 

: masih tapi sempet Los kontek 1 

bulanan, gapernah keluar anake, 

gapernah kewarung, jadi kaya diem 

dirumah terus, takut ada polisi yang cari- 

cari kesalahane 

W.S4.165 
bercerita dengan 

suara santai 

P 
: trus dulu pas dirumah sebelum ada 

masalah sama kaka udah nyabu? 

  

S 

: sebelum ada masalah sama kaka itu 

belum nyabu Aku semenjak main 

narkoba itu pas sama kakak udah engga 

ada masalah, sudah baik  

W.S4.166   
P : terus itu abis dari kalimantan ya  

  
S : udah  

W.S4.167 
jarinya bergerak 

menghitung 1, 2 

P 
: Terus selama disini sudah pernah 

dijenguk kakak? 
selama berada di LPKA 

sudah pernah di jenguk 

ayah dan kakak S : sudah 1x, ayah 2x 

W.S4.168   

P : masuk sini sejak kapan? 

berada di LPKA selama 

5 bulan S 

: Agustus, kalo Pas ketangkep 4 juli 2023 

masuk. sebelumnyakan di rehab di 

surabaya. Baru agustusnya masuk sini. 

W.S4.169 
tangannya bergerak 

ke hidung 
P : itu ketangkepnya gara-gara apa? 

kasus begal merupakan 

kasus yang menjeratnya 

ke penjara 
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S 

: begal, dilaporin sama korbannya 

sendiri, dia dorong motor sambil 

pendarahan orangnya, misal gak sampe 

pendarahan mungkin ga mungkin di cari 

W.S4.170   
P : ini yang paling parah ya mas? 

  
S : iya, biasanya sobek gitu aja 

W.S4.171 mengangguk yakin 
P : itu sengaja?  

  
S : iya sengaja 

W.S4.172 

tangannya 

mengisyaratkan 

mobil mepet 

P 
: berati dia ngelawan banget ya? Nah 

bisanya ketahuan gimana?  

korban begalnya kali ini 

adalah anak perguruan, 

dan ketika di  TKP 

melakukan perlawanan 

hingga terjadi luka parah 
S 

: iya ngelawan. Dia kan anak perguruan. 

Kebanyakan temenku anak perguruan, 

terus motorku inikan sering si kaya 

temenku yang perguruan ngajak aku 

kumpul sama temen temene, habis aku 

ngumpul sama temen temene terus aku 

diajak ngopi, nah   yang punya warkop 

ngefoto aku diem-diem. Gak lama ada 

mobil avanza lewat, lewat ko pelan, 

lama-lama ko Mepet-mepet, terus ya 

ketangkep 

W.S4.173 

matanya melihat ke 

tas, jarinya 

menghitung dan 

sedikit berpikir 

P : jarak nusuk sama ketangkep jauh gak? 

  
S 

: nusuk 22 juni hari senin ta selasa, 

ketangkep 4 Juli. 

W.S4.174   
P : itu 2023 semua 

  
S : iya 2023 semua 

W.S4.175   
P : orangnya lebih tua? 

  
S : sepantaran 

W.S4.176   

P : begal motor? begal yang terakhr 

dilakukan adalah begal 

HP S 
: HP, kalo motor kan gampang 

ketangkep 

W.S4.177   

P 
: Oalah, itu terakhir berarti ya, karna 

kenal sama mas?  

  

S 

: kenal sama temen saya, terus temenku 

diajak ngopi diwarung , aku diajak sama 

temenku 

W.S4.178 

bercerita dengan 

kepala tertunduk 

dan tidak ada 

kontak mata 

P : terus ketemu sama dia?  

kronologi penangkapan 

terjadi saat S sedang 

berada di warung kopi 

dimana pemiliknya kenal 

dengan korban dan 

akhirnya dilaporkan oleh 

pemilik warung kepada 

korban. Akhirnya 

dikeroyok massa 
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S  

:ya gaketemu, kan yang punya warung 

anak perguruan juga mas, akhire omong-

omongan sama aku, galama akhire 

buzzer datang, habis buzzer datang 

dibawa ke deket rumahe korban, terus 

massa, habis dimasa jemput temenku 

yang dewasa itu, terus kembali kesitu 

terus dimasa lagi sama warga-warga sana 

campur perguruan. Jadi jalan menuju 

rumah korban itu full. 

W.S4.179   
P  : itu deket sama rumah mas? 

  
S  : deket 

W.S4.180 mengangguk yakin 

P : berarti bapak tau? ayahnya tau ketika 

anaknya tertangkap 

karena kasus begal S : yatau, cuma dimasa si bapak gak tau  

W.S4.181 

menjawab dengan 

kepala sedikit 

menggeleng dan 

mata sedikit 

terpejam 

P :itu ibu udah gak ada?  

  
S 

: udah, itu Wes sampek mati rasa. soale 

maleme make, udah gak tidur 3 hari kan, 

tiap hari gitu terus. Paginya kena. 

W.S4.182   
P : itu kaka tau?  

  
S : tau 

W.S4.183   
P : Pas nusuk perasannya gimana?  

  
S : kasian sih 

W.S4.184   

P : tapi dia gasampe mati ya?  

  
S : kurang 5 menit lagi anake ga ada umur 

W.S4.185   

P : Mati berarti?  

  
S : engga cuma wajahnya udah pucet 

W.S4.186   

P : ditolong siapa berarti?  

  
S 

: kan itu pas musim kurban, sapi, 

kambing terus ditolong.  

W.S4.187   

P : ada perasaan nyesal? yang dirasakan ketika 

melakukan begal kasihan 

terhadap korban, dan 

kasihan terhadap orang 

tua 

S 
: lebih ke kasian si, nyeselnya kasian 

sama orang tua, kalo takut engga 

W.S4.188 

jempolnya 

mengarah 

menunjuk ke 

belakang 

P : sampai kapan berarti disini? 

  
S 

: satu tahun, tapi kalo ngurus bisa kena 

remisi ( potongan), kalo murni ya sampe 

bulan tujuh tahun depan. 

W.S4.189 

menyebutkan 

dengan jari 

menghitung dan 

berusaha menyebut 

satu persatu 

P : Kegiatannya disini ngapain aja? 

S mengikuti kegiatan di 

LPK sesuai dengan 

jadwal 
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S 

: Kalo pagi nyapu depan, masuk mandi, 

apel makan, kembali, bersih-bersih 

lapangan dan taman, sekolah, habis 

sekolah ya terus bersih-bersih kantor. 

Terus ada yang main gitar 

W.S4.190   

P : ada pelatihan ga disini? 

  
S 

: kalo disini kayu sama buat keset alas 

kaki 

W.S4.191 
suaranya pelan dan 

menunduk 

P : masuk sini nyesel ga? menyesal ketika masuk 

LPKA, tapi tidak 

menyesal ketika masuk 

rehabilitasi karena 

jaraknya dekat denga 

rumah 

S 

: kalo masuk sini nyesel, kalo pas di 

rehab di surabaya gak ada nyesel soale 

deket rumah jalan kaki bisa 

W.S4.192 
matanya berkaca-

kaca 

P 
: kalo disini yang membuat menyesal 

gimana? menyesal ketika masuk 

LPKA karena jauh dari 

keluarga S 
:  jauh dari keluarga aja, dan lebih 

gaenak jauh dari kaka 

W.S4.193   
P 

: berati sekarang deketnya sama kakak? 

Cerita juga sama kakak? dekat dengan kakak 

S : iya sama kakak 

W.S4.194   

P : Kalo bapak? 

  
S 

: ya kalo ada masalah aja, tapi lebih 

sering sama kakak, kalo bapak jarang 

tapi deket. 

W.S4.195 
berbicara dengan 

suara pelan 

P 
: kalo hubungan ibuk sama bapak dulu 

gimana? 

hubungan antara kedua 

orang tuanya kurang baik 
S 

: Bapak sama ibu dulu sempat ada 

masalah sejak saya dikandungan  umur 2 

bulan, sampai umur 8 tahun saya gatau 

Namanya bapak. 

W.S4.196   

P : Berarti awalnya sempet pisah ya? 
orang tuanya sempat 

pisah rumah 
S 

: engga pisah (cerai), Cuma pisah rumah 

aja, sebenernya bapak juga yang salah  

W.S4.197   

P : Kenapa itu? 

ayahnya pernah 

berselingkuh S 

: Ya gitu main sama cewek lain, lalu 

ninggalin ibu dan barang barang pun 

diambil semua sama bapak  

W.S4.198 

menjawab dengan 

suara parau dan 

mata berkaca-kaca 

P 
: Mas P  tau dari mana kalo bapak seperti 

itu?  
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S 

: bapak cerita pas aku udah besar. Terus 

pas saya umur delapan tahun ada orang 

datang kerumah  membawa sepeda motor 

lalu mengetuk pintu  dan ketika itu saya 

panggil om, tiba-tiba dia menangis, dan 

saya tanya sama ibu, akhirnya ibu cerita 

bahwa dia bapak saya, dan bapak tinggal 

bersama kembali. 

W.S4.199 tersenyum sedikit 

P : masih belum nakal ya dulu? 
ketika kecil S sering 

mengambil barang teman 

di sekolah S 
: belum, tapi dulu suka ngambil pensil, 

penghapuse temen terus dijual lagi 

W.S4.200   

P : siapa itu yang ngajarin? 

  
S 

: dulu kan asline pas kelas 5 itu pertama 

kali kerja. Tau gimana rasae kerja 

pegang uang banyak. 

W.S4.201   
P : Kerja apa? ketika kelas 5 SD pernh 

ikut bekerja di warung S : ikut kerja di warung, bantuin. 

W.S4.202   

P 
: Kalo orang tua support masalah 

sekolah? kakak memberi support 

jika maslah pendidikan 
S 

: kakak sih, bener cuman sampe SMK 

tapi prestasine banyak. 

W.S4.203   

P 
: pernah ga dibanding-bandingin sama 

kakak? orang tuanya sering 

membandingkan S 

dengan kakaknya S 
: sering, pertama taman kesel tapi lama-

lama biasa 

W.S4.204 

menjawab dengan 

meyakinkan dan 

nada santai 

P 
: Pengennya dulu pas dibanding-

bandingin itu gimana? 
yang diinginkan S adalah 

ketika dinasihati 

semuanya perlu proses 

dan tidak bisa jika harus 

berubah secara langsung 
S 

: meskipun aku nakal aku pengen 

merubah kebiasaanku tapi ya gak 

dibanding-bandingin. Jadi kayak dari tiap 

hari bantah, jadi jarang bantah, sampek 

nurut. 

W.S4.205   
P : yang sering marahin siapa? ayahnya adalah orang 

yang sering memarahi S S : ayah si.  

W.S4.206 

mengangguk yakin 

dan menghitung 

dengan 

menyebutkan 

P : itu lama ya berati ayah ninggalin? ketika ayah 

meninggalkan rumah 

sebua bbarang elektronik 

dijual 
S 

: lama, pas ayah pergi barang-barang 

dirumah dijualin tv, radio, sisa Ps 1. 

W.S4.207   

P 
: pas awal pertama tau cerita ibu gimana 

perasaannya? 
pernah memiliki rasa 

dendam dengan ayah 

karena ditinggal pergi S 

: kayak dendam sama ayah sempet 

pengen ngelakuin hal yang salah tapi 

dicegah sama kakak 

W.S4.208 P : pas apa itu? 
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suara mengeras dan 

ada ekspresi emosi 
S 

: pernah pas itu aku bersihin akuarium, 

orange tidur dibawahe akuarium padahal 

wes tak bilangin jangan tidur disitu. 

Cuman tetep disitu terus kena bajue 

amis, gak banyak omong langsung 

dipukul banyak. Akhire dilerai sama 

ibuk, aku naik ambil pisau yang biasae 

dipasang di tembok itu cuman mikir-

mikir lagi 

pernah hampir melukai 

ayahnya sendiri karena 

sebjek kesal dimarahi 

ayahnya 

W.S4.209   
P : Pas kapan itu? 

  
S : SMP sebelum mondok 

W.S4.210   
P 

: mondok dulu keinginan sendiri apa 

gimana?   

S : disuruh kakak tiri 

W.S4.211   

P : Kakak tiri? ayahnya pernah nikah 

sebelum nikah dengan 

ibu S S 
: Jadi sebelum nikah sama ibuk ayah itu 

sudah pernah nikah. 

W.S4.212   

P : Jadi berapa kali nikahnya? hubungan antara istri 

pertama dengan ibu S 

terjalin baik S 
: 2x, tapi sama ibu tiri itu sudah cerai. 

Ibu tiri sama ibu itu akrab 

W.S4.213 
nada bicara rendah 

dan suara pelan 

P : Berati yang paling disayang ibu? 

ibu adalah sosok yang 

disayang S S 

: iya ibu, meskipun pas meninggal gak 

tau. Paling sedih gak bisa lihat ibu pas 

meninggal. Ibu masuk liat lahat aku baru 

turun dari pesawat. 

W.S4.214   
P : itu hal paling sedih? 

  
S : nyesal juga si, ngerantau  

W.S4.215   
P : Ibuk tau kalo dulu begal? 

ibunya tau jika S minum 

miras tapi tidak 

melarangnya selama 

meminumnya ketika ada 

acara di desanya 

S : ibuk gatau, taue minum gitu 

W.S4.216   

P 
: perasaan ibu gitu itu gimana tau kamu 

minum? 

S 

: biasa aja, gpp se kalo minumnya ada 

acara di kampung, tapi kalo tiap hari gak 

boleh. 

W.S4.217   

P : oh jadi dibolehin sama ibuk? 

  
S 

: cuman dikit, kalo banyak diliatin terus 

se sama ibuk. 

W.S4.218 mengangguk  

P : sosok luar biasa berati ya 

  
S 

: luar biasa, pas ayah ninggal kan 

barange dijuali semua sampek akhire 

punya rumah sendiri 

W.S4.219   P : ibu kerja apa? 
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S 
: jual gorengan, kerja keras buat ngidupin 

keluarga. Tapi kerja kerase itu berlebihan 

ibunya bekerja keras 

untuk memenuhi 

kebutuhannya 

W.S4.220   
P : kakak tiri ada berapa? 

  
S : kakak tiri 3, sekarang 5 

W.S4.221   
P : hubungan sama kakak tiri gimana? hubungan dengan kakak 

tirinya baik  S : baik tapi gak terlalu akrab 

W.S4.222   
P 

: kakak yang nyuruh mondok itu kakak 

yang mana?   

S : kakak ke 2 

W.S4.223 
menjawab dengan 

sedikit tertawa 

P : dulu disuruh mondok kok mau kenapa? 

  

S : ya nurut aja, disuruh mondok wes iyaa 

W.S4.224   

P : kenapa dipondokin? 
S disuruh oleh kaka 

tirinya tinggal di 

pesantren karena sering 

keluar malam 
S 

: nakal, sering keluar malem. dibilang 

nurut, nurut cuma sering keluar malem 

aja. 

W.S4.225 
menjawab dengan 

tersenyum sedikit 

P 
: selama ini gimana cara nahan 

emosinya? 

S bisa mennahan emosi 

dengan baik karena 

nasihat dari kakaknya S 

: inget omongannya kakak. Tahanen 

emosimu, kon lek emosi aku yo melok 

emosi. soale kakak dari dulu gak pernah 

emosi, kesalahan sebesar apapun gak 

pernah mukul. Cuman kesalahanku 

ngerugikan kakak, dulu kaka pernah mau 

kerja motore kakak tak pake, tak suruh 

pakek motorku gak mau. 

W.S4.226   

P : Kalo pesan yang diingat dari ibu? nasihat yang diingat dari 

ibunya adalah jangan 

pernah menyusahkan 

kakaknya 
S 

: Kalo wasiat dari ibu, jangan pernah 

nyusahin kakak-kakakmu. Lek kamu 

nyusahin, berati nyusahin ibuk. 

W.S4.227   
P 

: kalo ada situasi yang bikin emosi 

banget gimana carae ngendaliinnya? 
caranya mengendalikan 

emosi dengan membaca 

istighfar 
S : paling sering se baca istighfar 

W.S4.228 

tangannya 

menunjukkan 

gerakan menangkis 

P : tapi seringe kelewatan banget 

  
S 

: kalo ada ngelawan paling cuma 

nangkis-nangkis aja 

W.S4.229   

P : tapi kalo disini gimana? 
yang dirasakan ketika 

dilapas adalah ingin 

segera pulang S 

: disini aman-aman aja, ga berani cari 

masalah, paling pengen cepet-cepet 

pulang aja. 

W.S4.230   

P : petugasnya gimana? 

  
S : baik, baik gaada kekerasan disini.  
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W.S4.231   

P 
: berati pendidikan yang di pengenin itu 

yang kaya gini? 
aturan yang diinginkan 

adalah yang mengatur 

secara perlahan dan tidak 

menuntut banyak S : iya kaya gini, pelan-pelan tapi jadi 

W.S4.232   

P : berati disini merasa ada perubahan? 

  
S : ada cuman kasian keluarga yang diluar 

W.S4.233   

P 
: ayah gimana dulu pas kamu pertama 

kali ketangkep? 
  

S 
: aku dulu pertama kali ketangkep sama 

ayah langsung sujud. 

W.S4.234   
P : ayah nangis ga pertama kali tau? 

ayah dan kakaknya 

menangis ketika S di 

tangkap polisi 

S : nangis 

W.S4.235   
P : kakak nangis? 

S : nangis. 

W.S4.236   
P : Berati tinggal serumah sama ayah? S tinggal bersama kakak, 

dan tidak tnggal bersama 

ayah S : sama kakak, ayah pisah. 

W.S4.237 

menjawab dengan 

sedikit tersenyum 

sinis 

P 
: seneng gak dulu pertama kali serumah 

sama ayah? setelah ayahnya kembali 

setiap hari S dipukuli 
S 

: seneng cuman ya gitu tiap hari 

dipukulin 

W.S4.238   
P : gara-gara apa? 

  
S : pulang malem terus 

W.S4.239 
posisi duduk 

menegap 

P : gak bikin jera ya? 

hukuman fisik yang 

diberikan ayahnya tidak 

memberi efek jera S S 

: ya awale tok takut lama-lama biasa. 

Aku semakin dikekang semakin jadi, 

kalo lembut ya aku nurut 

W.S4.240   

P : Ada hal yang dibanggain gak? hal yang dibanggakan 

adalah ketika mendapat 

gaji pertama saat bekerja 

dan mengajak satu 

keluarga jalan-jalan ke 

transmart 

S 
: Dulu pernah dapet gaji pertama ngajak 

jalan-jalan ke transmart 

W.S4.241   

P 
: kalo cara ngisi waktu luang pas 

dirumah gimana? S mengisi waktu luang 

dirumah dengan jalan-

jalan naik motor, 

bersantai di teras dan di 

bengkel sambil main hp 
S 

: jalan-jalan naik motor, kalo gak duduk 

di teras rumah kalo gak di teras bengkel 

sambil hp an, kalo gak liatin motor. 

W.S4.242 
menunjuk ke arah 

kolam ikan 

P : Kalo disini? selama di LPKA mengisi 

waktu luang dengan 

bersantai di tepi kolam 

ikan 
S : ya itu di kolam ikan 

W.S4.243   

P : tapi sering merasa jenuh? selama berada di LPKA 

merasa jenuh karena 

kegiatannya hanya begitu 

saja 
S 

: sering mas, kegiatannya itu-itu tok, 

pemandangane juga 
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W.S4.244   
P : punya pacar gak? sampek kapan? 

S memiliki pacar 

S : sampek sekarang 

W.S4.245   

P 
: Responnya gimana pas pertama masuk 

sini? pacar S menerima 

keadaan S yang seperti 

sekarang ini S : yaudah lah yang udah terjadi yaudah 

W.S4.246 mengangguk 
P 

: berati pacarnya nerima? Gak menolak 

ya?   

S : iya 

W.S4.247   
P : dari kapan itu? S berpacaran sejak tahun 

2020 S : 2020 

W.S4.248   

P : pacar tau kalo masnya nge begal? 

  
S 

: taunya pas udah ketangkep dulu taunya 

aku kerja di bengkel 

W.S4.249   
P 

: Dulu kalo pacaran jalan-jalannya 

kemana?   

S : dulu paling sering ditaman 

W.S4.250 
menjelaskan 

dengan suara pelan 

P 
: dulu lebih dari pegangan tangan 

pernah? 
sujek pernah melakukan 

hubungan intim dengan 

pacarnya S : dulu pernah tidur bareng 

W.S4.251   

P : Orang tua tau? orang tua S tidak tau jika 

S melakukan hubungan 

intim dengn pacarnya S : gak tau, ya tau nya main ke rumah aja 

W.S4.252 kepala menggeleng 

P : pas orang tua gak ada? 

  
S : tau cuman tak bawa ke kamar gitu aja 

W.S4.253   
P : tapi sama orang tua gak papa? 

  
S : gapapa 

W.S4.254   
P : sering itu mas? sering melekukan 

hubungan dengan 

pacarnya S : sering. Udah lama juga 

W.S4.255   

P : tapi orang tua tau kalo mas disini? 

  
S 

: tau, tapi anake tak suruh bilang kembali 

ke kalimantan, cuman saudarae tau 

W.S4.256 

menjwab dengan 

sedikit meringis dan 

malu 

P 
: itu tidur bareng, tidur bareng aja atau 

ada kegiatan lain?   

S : ya pasti 

W.S4.257 
menggerakkan 

pundak 

P 
: tapi merasa ada yang aneh ga setelah 

ngelakuin itu?   

S : biasa aja 

W.S4.258   
P : Usia berapa pacarnya? 

  
S : bawahku, 16 

W.S4.259 P : putus sekolah sejak kapan? 



 

204 
 

Kode Observasi Open Coding Axial Coding 

menjawab sambil 

sedikit berfikir 
S : 2 SMP kalo gak salah 

pacarnya juga putus 

sekolah 

W.S4.260   

P : awal kenalnya? 
pertama kenal dengan 

pacar ketika sekolah S 
: temen sekolah, tahune sama cuma beda 

umur 

W.S4.261 

matanya 

memandang ke arah 

luar 

P 
: bisa ceritain ngga nanti rencana setelah 

keluar? 

rencana setelah keluar 

LPKA adalah tidak ingin 

mengulangi lagi dan 

kumpul bersama 

keluarga 
S 

: ya nanti gak pengen ngulangin lagi, 

kumpul bareng keluarga 

W.S4.262   
P : ayah usia berapa? 

ayahnya berusia 68 tahun 
S : 68 

W.S4.263 suara tegas 

P : sehat? kesibukan ayahnya saat 

ini sedang membangun 

warung untuk kakak 

tirinya 
S 

: sehat, sekarang kan lagi bangun warung 

buat kakak yang nyuruh aku mondok itu. 

W.S4.264   
P : kalo ibuk? 

  
S : 50an ke atas 

W.S4.265 

mata berkaca-kaca 

dan sambil 

tersenyum 

P 
: cara nunjukin kasih sayang bapak ibu 

gimana? 

cara menunjukkan kasih 

sayang orang tuanya 

dengan memeluk dan 

menciunya, yang paling 

sering memeluknya 

adalah kakanya 

S 

: Peluk sih, cium kalo ibuk sering, kakak 

juga, yang paling sering kakak, padahal 

dulu tengkar terus. 

W.S4.266 

duduk berganti 

posisi menjadi 

tegap 

P 
: dulu gimana caranya biar dapet 

perhatian orang tua? 
orang tua menaruh 

perhatian lebih kepada S 

karena nakal S 
: perhatian lebih ke aku, soale anak yang 

paling nakal yang paling butuh perhatian. 

W.S4.267   

P 
: kalo ada masalah di tongkrongan 

pernah gak? tidak pernah ada masalah 

dengan kelompok 

pertemanannya S 
: gak pernah, senemen-nemennya 

becanda pokok jangan sampe emosi 

W.S4.268   

P 
: pernah merasa lebih baik dari orang lain 

ga? 
pernah merasa lebih baik 

dari orang lain karena 

menurutnya tidak semua 

orang jahat itu jahat S 
: bisa dibilang gitu. Gak semua orng 

jahat itu jahat. 

W.S4.269   
P 

: menurut mas hukuman itu udah adil 

belum? 

menurutnya hukuman 

yang didapatkannya 

tidak adil karena merasa 

perbuatannya lebih 

kejam kepada korbannya 

S : belum 

W.S4.270 

suara sedikit paruh 

dengan perasaan 

kasihan 

P : kenapa? 

S 
: jarak TKP ke polsek jauh, jarak ke 

rumah sakit juga jauh, kasian 

W.S4.271   
P 

: jadi lebih gak adil ke korbannya ya 

mas? 

S : bisa dibilang gitu 

W.S4.272 
menjawab sedikit 

meringis 
P 

: harusnya ms dapet hukuman lebih berat 

gitu? 
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S : iya, tapi ya gak mau 

W.S4.273 
suaranya melambat 

dan pelan 

P 
: kalo melihat orang lain yang melakukan 

kejahatan sama kaya mas? ketika melihat orang 

melakukan kejahatan 

akan 

memperingatkannya 
S 

: diperingatin, ya jangan sampek banyak 

orang yang ngelakuin perilaku yang 

sama, kalo hampir semua orang 

ngelakuin perilaku sama, lapas full mas. 

W.S4.274 

menjawab diakhiri 

dengan senyum 

simpul 

P 
: menurut mas, perbedaan baik dan jahat 

itu apa? 

menurutnya orang yang 

jahat itu orang yang 

nakal dan merugikan 

orang lain 

S 
: Pokok kalo nakal jangan merugikan 

orang lain cukup merugikan diri sendiri 

W.S4.275 
menjawab dengan 

suara tegas 

P 
: berati kalo nakal yang merugikan orang 

lain itu jahat? 

S : jahat 

W.S4.276   
P 

: dulu SD kalo mau keluar sering bohong 

mas? S jarang berbohong 

S : gak pernah bohong, jarang 

W.S4.277   
P : tapi kalo minum? 

  
S : Pake kode 

W.S4.278   

P : yang mas inget bohong tentang apa? 
kebohongan yang diingat 

S ketika izin main 

padahal pergi ke luar 

kota 
S 

: main si, kaya misal main ke mana 

padahal ke luar kota. Pernah kerja tapi 

bilange main. 

W.S4.279 kepala tertunduk 
P : sholat mas? 5 waktu? S hanya sholat ketika 

siang S : nggak siang aja. 

W.S4.280   
P : ngaji ada? 

S mengaji selama di 

LPKA 

S : ada setiap selasa, rabu, kamis 

W.S4.281   
P : baru belajar ngaji disini? 

S : enggak dulu udah pernah si 

W.S4.282   

P : diajarin ngaji sama ayah ibuk? 
dulu kakanua yang 

mengajarinya ngaji S : jujur si enggak, kakak yang ngajari. 

W.S4.283 

menjawab dengan 

mengangguk 

angguk 

P : gampang punya teman? S mudah mengenal orang 

baru S : gampang akrab si 

W.S4.284   
P 

: kalo lagi ga nyaman dulu main motor 

ya   

S : iya jalan-jalan 

W.S4.285 suara tegas 

P : ada orang yang deket ga buat cerita?  orang yang dekat denga 

S adalah kakak dan 

teman kecilnya S : sering si kakak, sama temen kecil 

W.S4.286 

menjawab dengan 

kepala sedikit 

miring  

P 
: kalo menurut mas, kalo nangis wajar 

gak? 

menurutnya menangis 

adalah hal yang wajar 
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S 

: wajar aja se, tapi tergantung karena apa. 

Kalo sama temen-temen juga sering 

nyesel gitu kok nakal se, tapi balik lagi 

W.S4.287   

P : Pernah gak manfaatin orang? 
tidak pernah 

memanfaatkan orang lain S 
: kalo manfaatin gak pernah tapi kalo 

minta tolong pernah 

W.S4.288 menggeleng kepala 
P 

: gampang boseng ngelakuin sesuatu 

gak?   

S : enggak 

W.S4.289 

bercerita dengan 

mata sedikit 

berkaca-kaca dan 

memainkan botol 

minuman, mata 

melihat kebawah 

P : pernah ditolak temen gak? 

pernah mengalami 

penolakan pertemanan 

ketika dulu SD S 

: tergantung anake, dulu pernah pas SD 

dari orang tuanya temen kayak tau kalo 

nakal jadi dijauhin sama temen-temen. 

Karena ada yang orang tuanya pernah 

nakal juga, jadi tau ciri-cirinya anak 

nakal. Aku kan dulu gendut, tapi lama-

lama kurus karna pake, terus mata jadi 

hitam, bibir itu kering. 

W.S4.290 

menjawab dengan 

semangat dan tubuh 

bergerak maju 

mundur 

P : Jadi sekarang udah bisa ngontrol? 

S mengalami kecanduan 

narkoba 
S 

: Aku dari dulu kalo narkoba nih, ga bisa 

mas, kaya ngerasain ... pwengenn. Kalo 

ada hisap, kalo ga ada yaudah. 

W.S4.291 

menjawab dengan 

bersemangat dan 

ketawa kecil 

P : Tapi ada potensi balik lagi ga sekarang? 

S masih memiliki 

keinginan untuk 

menggunakan narkoba 

tapi memiliki rasa takut 

terhadap hukuman 

S 

: Kalo dibilang mau ya mau. Tapi kan 

keluar dari sini masih punya utang, wajib 

lapor lah, masih punya hutang. Kalo 

keluar dari sini malah ketambahan pasal 

kan makin parah. Udah hutang ditambahi 

hitang lagi. 

W.S4.292   

P : Berapa tahun wajib lapor? 

  
S : Gak sampe 1 tahun, 2 sampe 3 bulan. 

W.S4.293   

P 
: sampean dalam keluarga tuh ada paman 

sama bibi gitu? dalam lingkungan tempat 

tinggalnya dekat dengan 

paman dan bibinya S : Ada, cuman ga satu rumah semua. 

W.S4.294   
P : sampean deket sama .. 

  
S : Deket sama keponakan ibu. 

W.S4.295   
P : Kerjanya apa bibi? 

  
S : sama kaya ibu, jual gorengan. 

W.S4.296 

menjawab dengn 

suara sedikitpelan 

dan kepala 

menunduk 

P : Jadi sayang sama sampean? 

bibinya menyayangi S 
S : Ya udah sayang kaya ibu. 

W.S4.297   
P : Itu apanya ibu? 

  
S : keponakan 
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W.S4.298   
P : Berarti sepupunya sampean? 

  
S : Iya. 

W.S4.299 tertawa kecil 

P 
: Tapi nih mas, waktu awal mulai nyabu, 

mas emang pengen sendiri apa gimana? S memiliki rasa 

penasaran terhadap sabu-

sabu  
S 

: Iya mas. sempet penasaran rasanya 

gimana sih gitu. 

W.S4.300 
menjawab dengan 

tegas 

P 
: Kalo mas ngeliat orang lain senang, apa 

yang mas rasain? 

yang dirasakan ketika 

melihat orang ain 

senanang adalah ikut 

senang S : Ikut seneng mas. 

W.S4.301 

mengangguk dan 

menjawab suara 

sedikit pelan 

P 

: Mas kan udah putus sekolah, gimana 

perasaan mas waktu liat temen atau anak 

lain sekolah? 
iri ketika melihat teman-

teman lain bersekolah 

karena jika bersekolah 

memiliki relasi yang luas 
S 

: Iri sih mas. Kalo sekolah kan temen-

temen semakin bertambah. semakin 

banyak temen kan semakin enak. Misal 

kalo kita baik sama temen, terus kita 

kesusahan waktu dijalan kan bisa 

dibantu. Jadi, saling menolong. 

W.S4.302 

bercerita dengan 

mata sedikit 

berkaca-kaca dan 

mata melihat ke 

banyak arah 

P 

: Ini pertanyaan terakhir. Waktu bapak 

sama ibu masih ada, bisa mas ceritakan 

ga 2 peristiwa paling menyenangkan 

sama mereka? peristiwa yang diingat 

adalah ketika jalan-jalan 

bersama keluarga dan 

melihat kedua orang 

tuanya tersenyum 

bahagia 
S 

: Ya itu tadi mas, di transmart, terus kaya 

becanda waktu makan. Iku, kejadiaannya 

waktu pas makan bersama, terus gak 

sengaja aku ngehina, aku kaya ngejek 

kakak aku. Terus saling ejek-ejekan. 

Ayah sama ibu ini ngeliatin aja sambil 

ketawa. Ngeliat orang tua ketawa tuh 

seneng gitu. 

 

 

TRANSKIP WAWANCARA SUBYEK 5 

(TRANS-W.S5.27/11/23) 

Informan : RS 

Tempat/tgl : LPKA kelas 1 Blitar/ 27-11-2023  

Pukul  :  10. 11 WIB 

Kode  Observasi  Open Coding   Axial Coding  

W.S5.1 

RS duduk 

melepaskan sendal 

dan melirik-lirik 

kondisi sekitar, 

mengambil ranting 

yang jatuh  

P  

Kenalin aku Azhar dari Psikologi UIN Malang 

mau ngobrol-ngobrol santai aja tentang mas 

untuk keperluan tugas akhir aku, masnya siapa 

Nama, umur, dan asal mana mas? 

  
S  

Nama panjangku Rahmat Syalawadi umur 17 

tahun, asal Surabaya  

W.S5.2 
P  Apa kamu berkenan kalo obrolan kita direkam?  
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RS melirik P dan 

memainkan 

ranting  

S  Iya, boleh  

W.S5.3 

RS berpikir 

beberapa detik 

sebelum 

menjawab  

P  Masnya asal Surabaya atau pindah-pindah?  

  
S  

Asli mba, tapi pindah-pindah sekarang di 

Surabaya  

W.S5.4 

Mata RS tidak 

menatap P dan 

diselingi tertawa 

meringis  

P  
Berarti di Surabaya sama siapa? Punya adik atau 

kaka?  

  
S  

Pindah ke Gresik waktu sama ibu, sekarang ikut 

ayah, punya adik tiri, ayah nikah lagi  

W.S5.5 

RS awalnya 

kebingungan dan 

hening  

P  Deket gak sama ayah? Sering cerita gitu gak?  

  S  Sering kalo ngobrol-ngobrol biasa mba  

W.S5.6 

RS 

menggelengkan 

kepalanya dan 

tertawa  

P  Ngobrol biasa gimana mas misalnya?  

  
S  Ngobrol biasa aja mba, ga deket  

W.S5.7 

P dan RS tertawa 

bersama  

P  Berarti bisa dibilang deket ga?  

  S  Sedikit hahaha  

W.S5.8 

RS menarik nafas 

untuk beberapa 

saat sambil 

berganti posisi 

duduk menjadi sila 

P  Kenapa sedikit? Bisa jelasin ga?  

Kekecewaan 

terhadap kondisi 

keluarga RS  

S  Ya agak kecewa sama orang tua mba  

W.S5.9 

RS menatap ke 

atas beberapa saat  

P  Kecewa gimana mas?  RS kesulitan 

untuk 

mendeksripisikan 

kondisi keluarga  
S  

Kecewa gimana ya.. gimana ya bingung (gestur 

kebingungan)  

W.S5.10   

P  Orang tua pernah ngelakuin apa emangnya?   RS kecewa 

karena perilaku 

selingkuh 

ayahnya  
S Ya itu selingkuh  

W.S5.11   

P  Oh bapak pernah selingkuh, itu alasan pisah?  

  S  Iya mba  

W.S5.12   

P  Itu masnya tau langsung?  

  

S  

Ya lama-lama saya tau mba dari kecil, 

selingkuhnya dari kelas 6 SD sampai kelas 1 

SMP saya tau, kelas 8 cerai  

W.S5.13   

P  Masnya mergokin apa gimana?  

  S  Diberi tau sama ibu, ayah ga berani bilang  

W.S5.14   

P  
Oke masnya kecewa karena itu ya, memang 

menurut mas seharusnya gimana?  
RS memiliki 

ekspektasi soal 

kelurga ideal  
S  

Ya umumya orang tua, yang kaya harmonis gitu 

mba, pengen 

W.S5.15   

P  Berarti sering cek-cok sebelum pisah?  

  S  Iya dulu waktu sama Ibu  

W.S5.16   

P  Masnya milih sama ayah berarti?  
RS memiliki 

keinginan untuk 

tinggal bersama 

Ibunya  

S  
Sebenernya pengen sama Ibu, tapi sama ayah 

digandolin (bahasa jawa), digandolin tuh apa ya?  

W.S5.17   P  Dibujuk? Hahaha, gimana mas?  
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S  
Diaboti gitu deh hahahah, suruh ikut ayah, karena 

kan Ibu udah ada mas 

RS merasa bahwa 

Ibunya lebih 

perhatian dan 

peduli 

dibandingkan 

ayahnya  

W.S5.18   

P  
Oh punya kaka dari Ibu kandung? Deket? Beda 

berapa tahun?  

  
S  

Punya, deket gatau ya sekarang udah kerja 

kayanya umur 24 tahunan  

W.S5.19   

P  
Sering ngobrol gak sama kakanya? Ngomongin 

apa biasanya?  
Hubungan RS 

dengan saudara 

kandungnya tidak 

akrab  
S  

Sering, ngobrol biasa aja hahaha, karena Mas kan 

sekarang kerja jadi pelayar bawa kapal  

W.S5.20   

P  Kalo bapak kerja apa mas?  

  S  Supir truk, bongkar barang  

W.S5.21   

P  
Kalo di rumah bapa kegiatannya apa aja? 

Manggilnya ayah atau bapa?  

  
S  

Manggilnya ayah, ngopi nonton tv makan, gitu-

gitu  

W.S5.22   

P  Berarti jarang ngobrol sama Ayah?  Hubungan RS 

dengan ayah 

kandungnya tidak 

akrab  
S  Jarang  

W.S5.23   

P  Kalo ibu kerja?  

  S  Jualan rujak, buka warung  

W.S5.24   

P  
Sebelum ketauan selingkuh itu, kondisi orang 

tuanya gimana?  

  S  Harmonis, sering main bareng  

W.S5.25   

P  Kemana aja biasanya?  

  S  Ya main, renang-renang gitu  

W.S5.26   

P  Oh itu yang paling diinget?   

  S  Iya banget  

W.S5.27   

P  Kalo di rumah diajarin ngaji gitu gak?  

  S  Iya diajarin sering, dikekang saya hahahah  

W.S5.28   

P  Dikekang gimana?  
RS menilai 

ayahnya memiliki 

banyak aturan  
S  

Ya dikekang kaya.. kamu gaboleh gini gaboleh 

gini, pulang malem aja ga boleh  

W.S5.29   

P  Dicariin berarti?  

  S  Iya 

W.S5.30   

P  Kalo misalnya pulang telat gimana? 

  S  Ya dimarahin 

W.S5.31   

P  Lewat omongan aja? atau pake tangan?  

  S  Ya main tanngan  

W.S5.32   

P  Sering ga? Berapa kali  

  
S  

Ya kalo saya salah ya dimarahin, kalo ga ya 

engga  

W.S5.33   

P  Kalo lagi dimarahin gitu ngerasanya gimana?  
RS menyadari 

serta bertanggung S  kalo saya salah, saya diem  
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jawab atas apa 

yang dia lakukan  

W.S5.34   

P  Oh iya, ngomong-ngomong, masnya kasus apa?  

  S  Narkoba, sabu, pengedar dan pemakai  

W.S5.35   

P  Vonisnya berapa?  

  S  1 tahun 8 bulan  

W.S5.36   

P  
Pernah kepergok BNN gak di Surabaya?atau 

langsung ke LPKA?  

  

S  

Enggak, saya ketangkepnya di Tuban, soalnya 

yang beli di saya orang Tuban pelanggan saya 

bilang barangnya dapet dari saya terus langsung 

ditangkep pas saya lagi main  

W.S5.37   

P  Biasanya kalo mau beli ke Mas, gimana caranya? 

  S Ya transaksi via WA 

W.S5.38   

P  
Itu masnya dikenal dari mana? Semacam ada 

grupnya? 

  

S  
Mulut ke mulut misalnya dari Tuban ini punya 

kenalan Surabaya terus yaudah transaksi  

W.S5.39   

P  Udah berapa lama mas?  

  S Lama, dari tahun 2020, awalnya pakai aja  

W.S5.40   

P  Itu ditawarin sama temen atau gimana?  

  
S  

Ditawarin temen, sama kaka-kakan saya, abang-

abangan gitu lah  

W.S5.41   

P  Masnya kelas berapa? SMA mana di Surabaya? 

  S  Kelas 3, di SMK, di Gresik saya pulang pergi  

W.S5.42   

P  Biasanya jualan narkoba jenis apa? 

  S Sabu sama pil  

W.S5.43   

P  Sistem nganternya gimana?  

  

S  

Sistem ranjau, kaya nanti saya taro barang disitu, 

sebelumnya di transfer, saya anterin, kalo saya 

gaada motor, ya dia yang ngambil  

W.S5.44   

P  Ada cara lain ga? 

  S  Adu banteng, ketemu ditengah  

W.S5.45   

P  Ada yang dianterin gitu pake jasa gak?  

  
S Enggak, ga berani aja, ada bandar pusatnya ini 

W.S5.46   

P  
Itu masnya berarti ditawarin atau  nawarin diri 

buat jualan? 

  

S 

Dikenalin sama mas-masan saya itu, yang 

pertama ngenalin, saya masih pake-pake, lama-

lama pengen jadi pengedar itu , terus ditawarin 

kamu mau jadi bawahan saya, saya bilang mau, 

terus dikenalin sama atasannya yang di dalam  

W.S5.47   

P Dalam gimana maksudnya? 

  S  Di Lapas dewasa 
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W.S5.48   

P Loh emang masih bisa kontekan?  

  S  Gak tau, disananya  

W.S5.49   

P  Lah gimana kan ga boleh bawa HP hahaha 

  
S  

Kalo di lapas dewasa bisa, cuma diam-diam, 

disini gabisa  

W.S5.50   

P  
Total udah 3 tahunan ya, sering berarti dapet 

pesanan? Dalam seminggu berapa kira-kira?  

  S  Tergantung, pernah sehari nganterin 6-7 kali  

W.S5.51   

P  
Biasanya nganterinnya sehabis sekolah? Atau 

kapan?  

  
S   

malam sehabis sekolah, sebanyak 7 kali di lokasi 

yang berbeda-beda  

W.S5.52   

P  biasanya dapet berapa persen keuntungan? 

  S  tergantung saya dikasih barang berapa 

W.S5.53   

P  masih ngepacking sendiri? atau udah terima jadi? 

  S packing sendiri 

W.S5.54   

P biasanya dibungkus apa? 

  S Clip  

W.S5.55   

P 

balik lagi ya soal sekolah kan tadi bilang masih 

sekolah kelas 3 berarti kegiatannya selain sekolah 

ikutan kaya eskul gitu ga? 

  S eskul? Ikutan, futsal 

W.S5.56   

P sering latihan? 

  S Sering, ikut lomba juga dulu pas SMP  

W.S5.57   

P Sekarang SMK jurusan apa? 

  S Mesin  

W.S5.58   

P di sekolah punya temen deket ga mas? 

  S ada banyak, 3-4 orang  

W.S5.59   

P Sekelompok sama abang-abangan yang tadi?  

  

S 
Beda, abang-abangan saya  sekampung bukan 

dari sekolah, sering main terus ngeliat dia pakai  

W.S5.60   

P Selain narkoba, ngapain?  

  S Minum alkohol  

W.S5.61   

P 
Kalo yang lain misalnya pencurian atau yang 

lain?  

  S Gak berani gak pengen 

W.S5.62   

P tapi awalnya berarti diajarin dulu tuh? 

  S iya diajak, suruh ngikut gitu, ngeliatin 

W.S5.63   

P terus awalnya takut atau gimana? 

  

S 
awalnya takut cuma lama kelamaan jadi kebiasa 

terus ngegampangin eh ketangkep hahaha  

W.S5.64   

P biasanya paling gede dapet berapa emang? 

  S keuntungannya 1.800.000 pernah sekali 

W.S5.65   P biasanya dipake buat apa uangnya?   



 

212 
 

Kode  Observasi  Open Coding   Axial Coding  

S buat beli-beli, makan, baju  

W.S5.66   

P 

tapi di sekolah masnya terhitung yang aktif di 

kelas ga? misalnya sering nanya sering ngerjain 

tugas menurut mas deh?  

  
S menurut saya engga, karena sering bolos kelas  

W.S5.67   

P Ngapain kalo ga kelas? 

  S Kadang males, masih ngantuk  

W.S5.68   

P Kalo sama temen biasanya ngapain? 

  S Ngopi, PS  

W.S5.69   

P 
Tapi pas masnya ditangkep polisi reaksi ayah 

gimana?  RS menyatakan 

penyesalannya 

atas perbuatannya  
S 

ya marah dimaki-maki terus  sampe dipukul itu 

posisinya sudah diangkep di polres  

W.S5.70   

P tapi ibu tau berarti? Sering jenguk gak?  

  S Tau, sebulan sekali  

W.S5.71   

P 
biasanya teman-teman mas yang di sekolah 

orangnya kayak gimana? 

  S Asik dan sefrekuensi, bisa diajak main PS  

W.S5.72   

P 
tapi orang tua ibu atau ayah mas tuh sering gak 

ngingetin tugas sekolah? 

  S Sering, tiap hari malah  

W.S5.73   

P Pernah dipanggil guru BK gak karena skip kelas? RS memiliki 

riwayat 

pelangagran di 

sekolah  
S 

Pernah, bahkan hamp dikeluarin, tapi gajadi 

karena nulis surat pernyataan  

W.S5.74   

P Menurut mas sekolah penting gak?  

  S Penting buat masa depan 

W.S5.75   

P Kalo ngelanggar gitu diihukum gak? 

  S Iya, digundulin sama lari keliling lapangan 

W.S5.76   

P Terus jera dan ngerasa nyesel gak?  RS tidak 

menyesali 

kesalahan karena 

melanggar 

peraturan sekolah  

S Kadang engga hahahah 

W.S5.77   

P Kalo yang ini nyesel? 

  S Iya  

W.S5.78   

P 
Temen seangkatan mas tau kalo mas pengedar? 

Beli gak mereka?  

  S Tau, ada yang beli  

W.S5.79   

P Harganya berapa? 

  
S 

Pil 30 ribu, sabu satu gramnya aja bisa 1.8 juta 

bisa jadi banyak  

W.S5.80   

P 

Tapi berarti kalau di sekolah kayak ada kegiatan-

kegiatan sosialisasi kayak gitu-gitu sering? 

sosialisasi itu kayak perkenalan misalnya jangan 

melakukan narkoba 

  S iya pernah 

W.S5.81   P terus reaksi masnya apa?   



 

213 
 

Kode  Observasi  Open Coding   Axial Coding  

S Iya Cuma diem aja  

W.S5.82   

P 

kalau misalnya masnya sama abang-abangan itu 

kan itu masnya menghormatin dia? atau gimana? 

kenal dari kelas berapa emang? udah lama dari 

umur berapa? 

  
S 

Iya saya respek ke dia, dari saya keluar pondok 

kelas 3 SMP 

W.S5.83   

P Kenapa keluar pondok? 

  S Ga betah, ga bebas  

W.S5.84   

P Siapa yang nyuruh mondok? 

  S Ayah, alim gitu lah  

W.S5.85   

P Berarti sama abang-abangan itu sering main? 

  
S 

Sering, udah kenal lama narkoba dia, abis dari 

lapas juga orangnya 

W.S5.86   

P 
Selama disini mikirin penyesalan atas perbuatan 

mas gak? 

  
S 

Ya nyesel, mikirin, kalo bisa diulang gabakalan 

main narkoba 

W.S5.87   

P 
Emang melakukan narkoba itu di mata mas 

gimana? 

  
S 

Negatif, ngerusak segalanya, kaya masa depan 

dan kelurga  

W.S5.88   

P 
Emang menurut mas kegiatan yang positif dan 

diterima tetangga gimana? 
RS 

mengidentifikasi 

bahwa kegiatan 

positif 

berhubungan 

dengan agama 

yaitu ibadah  

S Shalat, ngaji, apa lagi hmm bingung 

W.S5.89   

P Selain ibadah deh apa? 
RS 

mengidentifikasi 

bahwa kegiatan 

koperatif dengan 

masyarakat 

adalah hal positif  

S Sopan sih kerja bakti gitu skip deh mba  

W.S5.90   

P Kalo misalnya yang gabisa diterima gimana? RS  

menyederhanakan 

konsep prososial  S Buat kerusuhan hahaha  

W.S5.91   

P 
Mas pernah diperlakuin gaadil gak sama orang 

sekitar mas? 

  S Enggak  

W.S5.92   

P Menurut mas yang gaadil gimana? 

  S Gaadil, gimana maksudnya? 

W.S5.93   

P Dibeda-bedain gitu contohnya RS mengukur 

keadilan dengan 

kompetensi yang 

sama antara 

individu  

S 
Saya ngerasa gaadil kalo orang lain bisa, saya 

gabisa  

W.S5.94   

P Nah dipandangan mas, orang jahat yang gimana? RS cenderung 

menghindari 

pertanyaan 

tentang moralitas 
S Ya kriminal mba, ngelakuin kejahatan, skip deh  
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dan kesulitan 

menjelaskan 

konsepnya 

W.S5.95   

P 
tapi menurut mas mas gampang ini ga berbaur 

sama temen-temen gitu berbaur itu apa? RS pribadi yang 

tertutup pada 

orang baru  
S 

Enggak, saya nunggu diajak karena sungkan 

gatau mau ngomong apa  

W.S5.96   

P 
Kan tadi bilang sefrekuensi, emang gimana biar 

tau sama?  

RS akan lebih 

mudah akrab 

dengan orang 

baru jika 

memiliki minat 

yang sama  

S 
Contohnya saya bisa main gitar dia bisa musik 

gitu sih  

W.S5.97   

P Masnya dengerin musik? Metal? 

  S Enggak, akustik sama sedikit regge 

W.S5.98   

P 

Tapi karena diemnya mas pernah ngerasa 

kesulitan atau ga diterima sama temen temen 

gak? 

  S Enggak, nyatu-nyatu aja walau sedikit  

W.S5.99   

P Paling suka Pelajaran apa emangnya?  

  S Penjas olahraga 

W.S5.100   

P 
Pernah ngerasa lebih baik dari temen-temen mas 

gak? RS menilai 

dirinya sendiri 

secara negatif  
S Engga, karena kenyataannya saya gabaik  

kenapa   

P 
kalau misalnya sedih nih sedih banget gitu itu 

biasanya ngapain? 
RS cenderung 

ekspresif dengan 

emosinya  S Nangis sendiri 

W.S5.102   

P Ke pacar? Hahaha 

  
S 

Kalo ada sih cerita ke cewe, kalo gaada ya ke 

temen  

W.S5.103   

P Ke orang tua?  Tidak konsisten 

dengan pernyatan 

sebelumnya yang 

menyatakan 

bahwa RS dekat 

dengan orang tua  

S Jarang 

kenapa   

P Ke kaka pernah emosional banget gak? Tidak konsisten 

dengan 

pernyataan 

sebelumnya 

bahwa RS dekat 

dengan kaka 

kandungnya  

S Engga 

W.S5.105   

P 
Pernah ngeliat orang tua berantem terus masnya 

ngapain? 

RS cenderung 

acuh ketika 

merespon kondisi 

keluarga  S Saya pergi motor-motoran  

W.S5.106   

P 
masnya tipe yang kalau misalnya marah ya luapin 

gitu? 

  S Iya iya 

W.S5.107   

P 

sampai mukul ga kalau marah? misalnya ada 

yang ngejek nih ngelamak gitu ya istilahnya 

masnya biasanya ngapain? 

RS memiliki 

kendali diri yang 

baik  
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S 
Pergi, ga ngerespon, kadang kelepas mukul juga 

tapi jarang banget kebanyakan nahan  

W.S5.108   

P 
tapi kalau misalnya nih ada orang yang dateng ke 

mas lagi marah banget masnya biasanya ngapain? RS memiliki 

empati pada 

lingkungannya  S Paling nanya, dia kenapa sih  

W.S5.109   

P 
berarti biasanya waktu luang kemana aja? kalau 

misalnya kosong nih 

  S Tidur kalo gaada yang ngajak main  

W.S5.110   

P masnya orangnya bosenan ga? menurut mas 

  S Iya bosenan  

W.S5.111   

P Kalo bosen ngalihinnya gimana? 

  S Cari kesibukan, tidur misalnya hahahah 

W.S5.112   

P 
Mas ngerasa pernah ngelakuin hal yang 

merugikan dan menyakiti orang lain gak? 

  S Enggak  

W.S5.113   

P 
Tapi mas tadi bilang orang tua mas suka larang-

larang, tau gak alasannya apa?  

  S Karena mau anaknya jadi lebih baik  

W.S5.114   

P 
Menurut mas hukuman di LKPA yang didapetin 

mas sekarang adil gak? 

  S Setara aja sih setimpal gitu  

W.S5.115   

P 

kalau misalnya ada temen mas yang ngelakuin 

kejahatan responnya gimana? mencegah atau 

gimana?  
RS cenderung 

menghindari 

kejahatan 

kelompok dan 

acuh  

S 

Ada, ya kalo ga ngajak aku ya aku biarin, 

kebutuhan dia sendiri, aku negur hatii hati aja 

ketauan hahahaha 

W.S5.116   

P Berarti mas jualan narkoba karena diajak aja? 

  S Karena uang  

W.S5.117   

P Terus abis dari sini mau lagi? 

  S Enggak, kapok  

W.S5.118   

P Abis keluar dari sini mau kemana?Cita-cita gitu? 

  
S 

Gaada cita-cita, ikut alurnya aja ke yang Maha 

kuasa hahahha 

W.S5.119   

P Masyaallah, berarti sering ngaji?solat? 

  S Harus disini  

W.S5.120   

P Ada perubahan ga selama disini? 

  S Sedikit, dan disini ga narkoba  

W.S5.121   

P 
Hahaha yak arena gaada disini, emang sebelum 

disini gimana? 
RS merasa 

mengalami 

perubahan 

semenjak masuk 

LPKA  

S 

Terlalu kriminal saya mba, sombong, keras, 

emosional gitu gitu suka membanggakan diri soal 

harta karena dari narkoba 

W.S5.122   

P Lah biasanya dipake apa? Motif RS 

mengedarkan 

narkoba untuk 

memenuhi gaya 

hidup  

S Buat beli-beli barang merk sih 
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W.S5.123   

P Sering trift ya berarti?  

  S Sering, Cuma jarang ke event event gitu  

W.S5.124   

P 
Nah hasil narkoba kan buat tambahan, jajan 

pokoknya masih dikasih? 

Kondisi ekonomi 

keluarga RS 

cukup untuk 

kebutuhan pokok 

RS 
S Masih  

W.S5.125   

P 
paling diinget kenangannya nih sama orang tua 

itu apa mas? 

  
S kumpul bersama makan  bersama, pengen mba 

W.S5.126   

P Terus deket gak sama adik tiri? 

  
S Engga, kadang saya sedikit tidak mengakuinya  

W.S5.127   

P Oh, disini mas bagian apa? 

  
S 

Tamir masjid, jadi sehari hari rutin bangun pagi 

terus adzan ya gitu  

W.S5.128   

P 
Sering kontekan sama ibu dan biasa dinasehatin 

gimana? 

  
S 

Sering, ya jangan nakal nakal gitu, walaupun 

akhirnya saya nakal haahhaha  

W.S5.129   

P 
Kalo masnya lagi cape biar semangat lagi 

biasanya ngapain? 

  S Tidur, abis ini mau latihan band  

W.S5.130   

P Loh tampil dimana? Alat-alatnya disediain? 

  

S 

Iya ada, ya di acara -acara lapas aja sih ngecover 

gitu atau gak bawain lagu ciptaan judulnya 

penjara  

W.S5.131   

P abis keluar dari sini mau lanjutin ngeband? 

  S Pengennya gitu  

W.S5.132   

P Mau kuliah gak? 

  S Enggak deh mba  

W.S5.133   

P Kalo sekolah di LKPA kegiatannya gimana? 

RS merasa 

kegiatan sekolah 

di LPKA tidak 

efektif  

S 

Masuk sejam, buku ditaro di kelas gaboleh bawa 

ke kamar, terus diem-diem sejam, gaada PR tapi 

tetep ada ulangan, aneh banget. bukunya aja 

dikumpulin enggak dibawa ke pulau pulpen juga 

enggak boleh 

W.S5.134   

P Emang sekelas berapa orang?  

  
S 

kalau SMA kelas 3 cuma 4 SMA kelas 11 banyak 

11 eh 13 kelas 10, 11 

W.S5.135   

P Tapi kalo sama orang-orang sini akrab? 

  

S 

Ya lumayan, dulu pas awal kesini ada 

berantemnya geng gengan gitu, saya sempet 

menangin, tapi sekarang gaada  

W.S5.136   

P 
tapi kalau di sekolah mas yang SMA itu mas, 

tawuran enggak? Atau ikut berantem gituu? 

Konsisten dengan 

penyataan 

sebelumnya RS 

menghindari 

kenakalan 

kelompok  

S 
Engga, saya diem mba kalo di sekolah, ga mau 

aneh aneh  
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W.S5.137   

P 
Emang biasanya ngeberantemin apa tuh masnya 

tau? 

  S Follower follower saling ngikutin gitu lah mba 

W.S5.138   

P masnya enggak pernah ikutan tuh?  

  S Enggak, tapi pernah diajak 

W.S5.139   

P Kenapa nolak? 

  S Kalau matii, ya mati konyol  

W.S5.140   

P 
emang kalau ngeliat temen mas yang kayak 

misalnya kebacok gitu, gimana? 
RS terinidikasi 

memiliki empati 

pada sesama  S Kasian, aneh aja  

W.S5.141   
P 

Oke mas, aku rasa cukup, terimakasih ya, sukses 

selalu    

 

TRANSKIP WAWANCARA SUBYEK 6 

(TRANS-W.S6.27/11/23) 

Informan : MFM 

Tempat/tgl : LPKA kelas 1 Blitar/ 27-11-2023  

Pukul  : 11.20 WIB 

Kode Observasi Open Coding Axial Coding 

W.S6. 1 

MFM menyandar ke 

bangku , duduk 

bersila, dengan 

tatapan lurus  

P 

Perkenalkan saya Azhar dan ini Kafka, kita 

berdua dari UIN Malang. kita disini 

mengadakan penelitian biar mengenal mas 

lebih dalam juga ngobrol-ngobrol lebih dalam 

juga tentang apa yang terjadi sama mas juga 

buat, referensi kita gitu yah.. 

  

S Nggeh   

W.S6. 2 
  P Oke. Tadi masnya MFM ya?   

  S MFM   

W.S6. 3 
  P Umurnya 18 ya?   

  S Iya   

W.S6. 4 
  P Asal mana mas?   

  S Sidoarjo   

W.S6. 5 
  P Asli Sidoarjo ataué?   

  S Asli   

W.S6. 6 
  P 

Berarti tinggal di Sidoarjo juga ya? Dari 

kecil? 
  

  S Iya, dari kecil, Sidoarjo.   

W.S6. 7 
  P Nggak pindah-pindah gitu?   

  S Nggak   

W.S6. 8 
  P Di Sidoarjo sama siapa?   

  S Orang tua   

W.S6. 9 
  P Ayah ibu?   

  S Ndak, sama ibu.   

W.S6. 10 
  P Ayah?   

  S Pisah   

W.S6. 11   P Ibu tapi kerja?   
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Mengangguk dengan 

cepat  
S Kerja   

W.S6. 12 
  P 

Berarti di rumah sendiri seringnya? Atau 

punya adek punya kakak? 
  

  S Adik. kakak udah nikah.   

W.S6. 13 

  P 
Ohh kakak sudah menikahé bedanya 

umurnya berapa, masnya sama kakak? 
  

Menunjukan jari 

berhitung  
S Kakak 26. Aku 18.   

W.S6. 14 

  P 

Berarti bedanya 8 tahunan lah ya. Itu masnya 

deket sama kakak nggak? Deketnya tuh sering 

main atau sering cerita gitu? 

  

Menjawab dengan 

cepat dan eye contact  
S Deket, cowok dia, kalo misal kerja bareng sih   

W.S6. 15 

  P Masnya kerja? Kerja apa?   

Menatap lurus ke 

depan  
S Kerja di pabrik es bagian ngirim   

W.S6. 16 
  P Kurir gitu tah?   

  S Iya   

W.S6. 17 

  P 
Berarti tiap hari nganter gitu. Selain nganter 

kegiatannya apa aja hari-hari itu? 
  

Menunjuk kedepan 

dan eye contact 

dengan  

S Kalo habis pulang atau libur, jaga parkir. 

MFM memiliki 

banyak pekerjaan 

sampingan  

W.S6. 18 

  P Ohhé Tapi terakhir sekolah?   

Menggeleng dengan 

cepat  
S Enggak 

MFM putus 

sekolah  

W.S6. 19 
  P 

Tapi berarti sekarang juga, sebelumnya masih 

kerja bareng? 
  

  S Sering   

W.S6. 20 

  P 

Berarti masnya mainnya sama lingkungan 

kerja gitu? Kalo nongkrong-nongkrong gitu 

misalnya? 

  

Mencebikkan bibir, 

dan tertawa sesaat  
S Nggak pernah nongkrong   

W.S6. 21 

  P 
Oke, terus Ibunya kerja apa mas kalo boleh 

tau? 
  

Mengangkat tangan  S Jualan, buka ruko gitu, jualan seblak.   

W.S6. 22 
  P Berarti sering masnya ketemu sama ibu?   

  S Sering   

W.S6. 23 

  P Sering cerita juga sama ibu?   

Menggeleng dengan 

cepat  
S Enggak   

W.S6. 24   P Berarti biasanya ceritanya ke siapa?   
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Menggeleng dengan 

muka sedih dan nada 

lemas  

S Nggak pernah cerita   

W.S6. 25 

  P 

Terus kalo misalnya ngerasa kesal gitu? Ke 

Siapa? Kayak misalnya di kerjaan nih, ada 

yang ngeselin gitu ke masnya. Nggak cerita? 

  

  S Nggak 
MFM tipe orang 

yang tertutup  

W.S6. 26 

  P Kenapa memilih gak cerita?   

Menggeleng dengan 

tertawa  
S Gak papa   

W.S6. 27 

  P 
Oke.. Biasanya sama ibu ngapain? jalan-

jalan? 
  

Nadanya tegas dan 

semangat  
S Ya di rumah.   

W.S6. 28 

  P 
Di rumah ya. Kalo di rumah biasanya 

kegiatannya ngapain? 
  

Menunjukan tangan 

ke depan  
S 

Ya kalo bangun tidur ya bantu-bantu ibu, 

beres-beres, kalo subuh itu nganterin ke pasar. 

MFM masih 

memiliki 

kedekatan dengan 

ibunya  

W.S6. 29 

  P 

Belanja barang gitu ya. Berarti kalo misalnya 

ngobrol nih ya, kalo boleh tau ngobrolin apa 

aja? Kayak ngobrolin sehari-hari sama ibu? 

  

Menunjuk ke diri 

sendiri  
S Banyak. Intinya ya ngomongin saya.   

W.S6. 30 

  P Ngomongin apanya?   

Cerita dengan nada 

lemas dan rendah  
S 

Dulu kan saya pernah kriminal Lalu 

ketangkap Setelah itu saya menikah Setelah 

menikah ibu bilang ke saya. Ibu bilang, kalo 

meskipun susah dalam rumah tangga, saya itu, 

Ibu bilang nggak boleh ngelakuin hal yang 

negatif kayak dulu lagi. Kalo gak ada uang, 

butuh uang buat beli susu, suruh bilang ke 

ibu. Ibu bilang gitu. Tapi saya cuma diam. 

Saya kerja sendiri. Lama, anak saya umur satu 

tahun, baru saya mulai kriminal lagi. 

Ibu MFM peduli 

dengan 

menasehati 

dirinya dan 

perhatian pada 

keluarga MFM  

W.S6. 31 

  P 
Hal negatif itu maksudnya apa mas? Tadi, 

bisa dijelasin lebih detail? 
  

Menjelaskan dengan 

diiringi tertawa  
S 

Ya dulu sukanya saya sering jambret gitu, 

begal. Ibu kan tau dulu. 

MFM sudah 

sering melakukan 

kejahatan  

W.S6. 32 

  P 
Itu mencuri sama ngebegalnya sendiri atau 

ada temen? 
  

Menatap ke kanan 

dan ke kiri  
S Ada temen.   

W.S6. 33 

  P 
Terus reaksi ibu masnya pas tau masnya 

ngelakuin itu gimana? 
  

Menunjukan jari ke 

diri sendiri, dan 

menunjukan muka 

marah  

S Ya kecewa, mara-marah ke saya.   



 

220 
 

Kode Observasi Open Coding Axial Coding 

W.S6. 34 

  P 
Berarti bisa dibilang baik nggak mas 

hubungan masnya sama ibu? Deket ya? 
  

Menunjukan ke diri 

sendiri  
S Baik. Deket. Saya sering cerita. 

Inkonsistensi 

dengan 

pernyataan 

sebelumnya pada 

WS (23)  

W.S6. 35 

  P 

Tapi ibu masnya tuh tipe yang ngelarang-

ngelarang gitu atau ngasih aturan-aturan gitu 

nggak di rumah? 

  

Menatap lurus ke 

depan  
S 

Kalo ngasih aturan sih iya. Cuma kalo 

ngelarang-ngelarang, ya nggak pernah sih. 

Cuma ngasih aturan doang. 

Ibu MMF  

mendisiplinkan 

secara verbal  

W.S6. 36 

  P Aturan yang kayak gimana?   

Menirukan nada 

nasehat sambil 

diiringi tertawa  

S 

Ya kalo saya dibilangin, jok aneh-aneh le. 

Jangan macem-macem. Jangan nakal-nakal 

gitu. Yaudah saya bilang iya gitu. Cuma ibu 

ya pikirannya ibu paling saya nurut. Tapi saya 

nggak sih. 

  

W.S6. 37 
  P Dalam hati jadinya kayak nggak mau gitu?   

  S Iya   

W.S6. 38 

  P 
Jadi kalo di rumah bisa dibilang itu ketat 

nggak? 
  

  S Nggak. 
Ibu MFM 

permisif  

W.S6. 39 

  P 
Bebasnya kayak gimana tuh? Kalo malem 

dicariin gak? 
  

Tangannya menadah 

untuk melambangkan 

kebebasan  

S Nggak, bebas,   

W.S6. 40 

  P Tapi kudu ngabar-ngabarin gitu gak?   

Menjelaskan sambil 

membentuk simbol 

bermain HP  

S 

Ya nggak harus ngabarin. Cuma kalo orang 

tua saya WA ngabarin saya itu, saya baru 

jawab. Kalo nggak pulang saya nggak 

ngabarin, yaudah nggak dicari, Cuma dia 

WA. Ke mana kok nggak pulang gitu Main 

ini. Ya sudah diam. 

MFM bukan tipe 

yang terbuka 

duluan ke ibunya  

W.S6. 41 
  P Ohh.. tapi masnya beneran main?   

  S Iya   

W.S6. 42 

  P Berarti sering main gak pulang-pulang gitu?   

Menatap ke atas 

untuk berpikir  
S Iya dulu, tahun 2019.   

W.S6. 43 

  P 15 tahunan lah ya. SMP pas itu?   

Menggeleng dengan 

cepat  
S Nggak sekolah   

W.S6. 44 
  P Dari kapan itu?   

  S SMP Kelas 1 gak sekolah.   
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W.S6. 45 

  P 
Oke.. Tapi ibunya pernah kayak ngajarin ngaji 

atau misalnya ngajarin PR-PR? 
  

  S Pernah, pas SD. 

Ibu MFM peduli 

pada pendidikan 

MFM  

W.S6. 46 

  P Itu setiap pulang ibunya dagang?   

Mengangguk dengan 

cepat  
S Setiap saya pulang sekolah dicek bukunya.   

W.S6. 47 
  P Itu rutin sering?   

  S Sering   

W.S6. 48 

  P Terus berhentinya pas?   

Menjelaskan dengan 

nada semangat  
S 

Saya kelas 5, saya ada masalah di sekolahan. 

Lalu saya diajak orang tua saya yang laki 

untuk ke rumahnya lalu sekolah di tempatnya 

ayah itu. 

Ibu MFM 

berhenti peduli 

karena MFM 

memiliki kasus di 

sekolah  

W.S6. 49 
  P Itu pas SD kenapa mas, ada masalah apa?   

  S Bertengkar dulu, sama anak kelas.   

W.S6. 50 

  P 
Kenapa tuh bertengkarnya tuh? Karena 

rebutan apakah atau gimana? 
  

Menunjukan tangan 

yang dipisahkan  
S Saya nggak digumbulin,   

W.S6. 51 

  P Oh gak ditemenin?   

Menunjukan tangan 

yang dikepal  
S 

Iya. Lalu saya pas garap soal ulangan itu, 

diejek saya cuma diam. Terus saya diejek lagi 

saya diam. Lalu pas saya garap ulangan, 

disamperin. Pensil saya diambil, lalu saya 

pukul. Lalu saya dikeroyok langsung saya 

bales. 

MFM pernah 

dikucilkan pas SD  

W.S6. 52 
  P Pas SMP dulu?   

  S SD.   

W.S6. 53 

  P Berarti ibu dipanggil tuh ke sekolah?   

Mengangguk dengan 

cepat  
S Iya dipanggil.   

W.S6. 54 

  P Gimana tuh reaksi ibu masnya? Nangis?   

Menggunakan muka 

yang datar  
S 

Ya ndak. Marah juga enggak. Kan saya bilang 

ke ibu kalau saya nggak salah. Kan saya yang 

diganggu. 

MFM tipe orang 

yang 

mempertahankan 

diri ketika merasa 

dirinya tidak salah  

W.S6. 55 
  P Tapi masnya merasa disayang sama ibu?   

  S Merasa   

W.S6. 56 

  P 

Menurut mas itu, kasih sayang dari ibu itu 

bentuknya kayak gimana aja sih menurut 

mas? 

  

  S 
Kalo menurut saya, kasih sayang dari ibu. 

Yaahh.. 
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W.S6. 57 

  P 
Kasih sayang, bentuknya tuh diomongin, atau 

misalnya ngasih apa gitu? 
  

Menatap ke arah 

samping dengan 

cepat  

S Segalanya pokokôe kalo ibu. 

Ibu MFM 

menunjukan rasa 

kasih sayang  

W.S6. 58 

  P Tapi Ibu berarti sering ngejenguk ke sini?   

Mengangguk dengan 

cepat  
S Iya.   

W.S6. 59 
  P Terakhir kapan?   

  S Terakhir agustus   

W.S6. 60 
  P Kakaknya mas sering ngejenguk?   

  S Iya   

W.S6. 61 

  P Tapi kakaknya juga tau masnya di sini gitu?   

  S Sudah tau saya, saya di Lapas Sidoarjo.   

W.S6. 62 
  P Oh pernah di Sidoarjo juga?   

  S Ita   

W.S6. 63 

  P Berapa lama di Sidoarjo itu?   

Menunjukan jari 1, 

dan 5  
S 

Polres satu bulan, di Lapas Sidoarjo lima 

bulan, di sini (LPKA Blitar) enam bulan. 
  

W.S6. 64 

  P Dan semuanya kasusnya sama?   

Menggeleng dengan 

nada semangat  
S 

Loh ndak. Kan kasusnya cuma ini. Kan saya 

kena dua tahun. Baru pertama kali ketangkap 

ditaro di Polres satu bulan. Dari Polres dilayar 

dipindah ke Lapas Sidoarjo. Lima bulan di 

sana lalu dipindah ke sini (LPKA Blitar). 

Kasus 

penangkapan ini 

sudah yang kedua 

kali  

W.S6. 65   P 

Berarti satu kasus ya. Bisa gak ceritain itu 

gimana sebelumnya kamu itu lagi lakukan apa 

sebelum ketauan sama polisi? 
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Menjelaskan dengan 

banyak gestur tangan 

dan gerakan mata  

S 

Awalnya saya kan dapat HP sama sepeda 

motornya. Malam. Sepeda motornya langsung 

saya jual ke Madura. Habis itu handphonenya 

saya bawa. Handphone saya bawa, saya sudah 

tahu kalau dilacak lagi soalnya handphonenya 

itu merknya baru. Lalu saya taruh ke dalam 

toples. Saya kasih kain saya taruh di tanah. 

Saya kubur. Selama satu minggu, saya 

keluarkan, lalu saya restart di konter software 

itu. Saya restart, HPnya kena (hidup), saya 

pakai dulu. Saya pakai, habis itu HPnya jatuh, 

pecah LCD-nya. Saya benerin. Lalu itu kena 

(hidup lagi). Agak lama ada orang-. Rumah 

saya kan rumah makan gitu. Ada mobil Polres 

TKP Sidoarjo itu makan di tempat saya. Itu 

dia ngeliatin saya terus. Ada 12 orang 

ngeliatin saya, cuma saya gak ngerasa kalo di-

, gimana ya, digambar gitu. Saya gak ngerasa. 

Lalu agak lama HPnya saya jual. HP saya 

jual. Tukar tambah. Lah, teman saya itu 

kurang 100 uangnya. Lalu saya bilang. Saya 

bilang gini. Kurangannya mana? Lalu saya 

bilang gini. Tak kasih nomor rekening kan. 

Ini nomor rekening saya, transfer ke sini. 

Saya bilang gitu. Terus dia bilang gini, jangan 

transfer. Kamu dimana? Shareloc. gitu. Ini 

saya sekalian arah ke Sidoarjo dia bilang gitu. 

Ya saya percaya. Lalu saya shareloc saya 

kerja disini. Akhirnya dia datang sama 

omnya. Tak pikir omnya. Kok dungaren sama 

omnya anaknya. Tiba saya berfikir gak enak. 

Terus saya bilang tungguin sini dulu. 

Akhirnya saya mau lari, dari belakang ada 2 

mobil. Langsung turun semua. Nyekik. 

Langsung diborgol. Jadi itu langsung pas saya 

ketangkap, posisi teman saya udah gak ada di 

situ, yang beli HP. 

MFM tertangkap 

dengan jebakan 

bersama 

temannya  

W.S6. 66 

  P Itu pas kapan mas?   

Menunjukan angka 

11  
S Bulan sebelas, akhir. Tahun lalu.   

W.S6. 67 
  P 

Ini kasus yang pertama berarti? Sebelumnya 

itu belum ada, Ini baru yang pertama 

ketangkep kan? 

  

  S Kedua ini   

W.S6. 68 
  P Oh kedua. Kalau yang pertama ngapain?   

  S Jambret.   

W.S6. 69 

  P Jambret, itu gak ketauan ya?   

Menunjukan sudut 

pojok  
S CCTV. Ketangkep dulu.   

W.S6. 70 

  P 
Terus tapi nggak sampe dijeblosin ke LPKA 

itu? 
  

Menggelengkan 

dengan cepat  
S Nggak. Diversi.   

W.S6. 71   P 
Oke. Pas diversi itu berarti ngejalanin sanksi 

sosial aja? 
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Menunjukan angka 1  S 
Iya. Kena denda, cuma ngejalanin hukuman 

satu bulan, satu mingguan. 
  

W.S6. 72 

  P Hukumannya apa?   

Menunjukan tangan 

seperti menyapu  
S 

Cuma disuruh bersih-bersih sama kayak 

tanaman luar gitu itu, absen. 

MFM 

menganggap 

sanksi sosial 

mudah  

W.S6. 73 

  P 
Ohhé Terus kan berarti pas ketangkep lagi 

tuh. Ibunya tau pas kapan mas? 
  

Nada sedih dan 

rendah  
S 

Saya ketangkep kan, setelah itu saya dibawa 

ke rumah untuk ambil celurit saya. Kan ada 

istri di rumah. Lalu istri saya, pas saya dibawa 

ke Polres. Kan saya Cuma di rumah sama 

istri, saya, sama anak saya. Istri langsung 

telepon ke orang tua saya, setelah itu langsung 

ke Polres. 

  

W.S6. 74 
  P Boleh tau, kamu nikah sama istri kapan?   

  S 2020   

W.S6. 75 
  P Oh 2020. Terus anak baru satu tahun?   

Menunjukan angka 2  S Umur 2 tahun sekarang.   

W.S6. 76 
  P Oh 2 tahun. Satu anak ya?   

  S Iya.   

W.S6. 77 

  P 
Ada masalah sama istri gitu ga? Suka marah 

mungkin? 
  

Menggeleng dengan 

cepat  
S Enggak ada.   

W.S6. 78 

  P Suportif ya? Suportifnya kayak gimana tuh?   

Menunjukan muka 

yang ramah dan 

semangat  

S 

Gak pernah minta gitu. Terus dia selalu 

ngedukung saya. Setiap saya mau kerja kayak 

gini tu gak dibolehin. Saya milih bertengkar. 

Istri MFM 

mendukung ke 

arah yang positif 

pada MFM  

W.S6. 79 

  P Kayak gini gimana?   

Menjelaskan dengan 

nada tegas  
S 

Kan saya, istri tahu kalo saya kerja kalo 

malam, kalo pulang kerja gitu, saya main 

sama anak-anak, terus begal gitu. Istri tahu. 

Itu marah istri saya. Cuma saya gak 

ngedengerin omongannya. Saya lebih 

memilih teman saya itu. 

  

W.S6. 80 

  P Itu mesti selalu ya?   

Mengangguk dengan 

cepat  
S 

Selalu itu. Setiap mau berangkat itu 

bertengkar. 
  

W.S6. 81 

  P 

Itu berarti temennya kelompokkan?Temen 

mas kan katanya mas memilih teman kan. Itu 

temannya kelompokan banyakan gitu atau 

berapa orang? 

  

Menggeleng dengan 

cepat  
S Nggak. Cuma tiga.   

W.S6. 82   P Masnya kenal dari mana?   
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  S Dari dulu, ya dari facebook. 

MFM memiliki 

teman untuk 

kejahatan dari 

sosial media  

W.S6. 83 

  P Kenalan di grup apa gimana?   

Menatap ke kanan 

dan ke kiri  
S 

Kan cuma awalnya cuma berteman di 

facebook. Lalu agak lama dia itu, kayak 

gimana ya, sok asik lah awalnya. 

  

W.S6. 84 

  P Oh nyapa duluan, ngeinbox duluan terus?   

  S 
Iya. Lalu saya respon itu. Lalu dia ngajak 

main. Ngopi pertama. 
  

W.S6. 85 

  P Itu pas umur berapa masnya?   

  S 

14. Lalu dia Ngajak kopi ya. Akhirnya, dia 

kan bawa temannya. Saya diam sambil main 

hp. Kayak ngedenger omongannya sama 

temannya itu bahas-bahas gitu. Kayak 

ngomongin hal-hal jambret, maling gitu. 

Terus saya tanya ke dia, emang kerjaanmu 

suka begitu? Iya nih. Lalu saya diajak juga. 

Awalnya MFM 

tidak terbuka 

dengan apa yang 

dia kerjakan pada 

orang baru  

W.S6. 86 

  P 
Diajaknya berarti, dia yang nawarin atau 

masnya penasaran? 
  

 Menggeleng dengan 

cepat  
S 

Ya nggak. Saya kan juga gitu. Cuma saya kan 

nggak tau kalo dia sering gitu. Kan saya gak 

bilang ke dia kalo saya juga sering begitu. 

Saya gak bilang. Cuma saya bilang, ayo kerja 

sama aja ayo. 

Temannya 

mengajak bekerja 

sama untuk 

kejahatan  

W.S6. 87 
  P 

Berarti sebelumnya, sebelum ketemu orang-

orang ini, yang tadi, teman-teman mas, itu 

sendiri atau gimana? 

  

 Muka bingun  S Maksudnya?   

W.S6. 88 

  P 

Kan masnya bilang ketemu kan, nah terus 

pernah ngelakuin itu juga sebelumnya, 

sebelum kenal sama mereka? 

  

 Mengangguk 

dengan pelan 
S Iya pernah.   

W.S6. 89 

  P Oh berarti sebelumnya ngelakuin sendiri?   

 Cerita dengan nada 

yang berubah-ubah 

dan ekspresif  

S 

Oh sebelumnya itu diajarin, sama orang. 

Kayak tetangga saya. Sekarang sudah 

almarhum. Mungkin kalo hidup sekarang 

umurnya 30an. Dulum waktu saya SMP itu, 

dikasih minuman keras, lalu pil koplo gitu 

sama dia. Rokok. Narkoba dikasih sama dia. 

Dia bilang ke saya. Kalo, apa ya, kalo butuh 

apa-apa bilang ke mas. Dia manggil ke saya 

itu le. Butuh ke mas bilang le. Lalu waktu itu 

saya kan pernah diminta HP saya sama orang. 

Kena itu. Lalu saya bilang ke mas. Lalu mas 

bilang ke saya. Tak ajarin aja le ngene-ngene. 

Tak ajarin apa mas?. Kepo saya. Ikut mas 

ngono. Saya nurut. Akhirnya pertama saya 

dikasih celurit. Ya ada dia ini. Cuma itu ada 

MFM 

mendapatkan 

figur kejahatan 

dari tetangganya 

dengan diajarkan 

caranya  
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gerombolan orang. Saya disuruh nodong. 

Saya gak berani. Lalu dia yang nyamperin 

Lalu dia yang-. Lalu itu saya percaya Lalu 

diajak terus. Akhirnya saya bisa, bisa, bisa. 

Akhirnya itu saya diajak malik sepeda motor 

itu. Saya gak berani pertama kali itu. Malam-

malam itu, kayak di desanya orang itu. 

Tempatnya orang. Sepeda itu diparkir di 

depan toko. Toko yang sudah tutup itu. Ini 

bukan daerahnya dia, bukan daerah saya juga. 

Daerahnya orang nganggur. Keliling-keliling 

sambil jalan gitu sambil nyari sepeda yang di 

depan gitu. Malem-malem jam 2. Saya gak 

berani awalnya. Saya takut. Saya bilang, 

pulang ae mas. Saya mau nganter mama ke 

pasar, tak bilang gitu. Dia bilang, wes tah.. 

sabar. Habis ini loh dapet. Saya percaya. 

Akhirnya gak lama, dapet. Akhirnya itu di 

Madura. Di Madura, jual sepedanya, agak 

lama, kan saya dapet uang bagian dari dia. 

Pertama dibelikan sabu. Abis itu sisanya uang 

saya kasihkan ke mama. Cuma dibilang 

mama, dapet uang dari mana? Main menang 

slot, gitu. Terus gak lama, jarak 2 hari, 

kerekam CCTV pas ambil sepedanya. 

Wajahnya teman saya itu yang ngajarin saya 

itu jelas itu. Terus saya di-, mama saya kan 

curiga ke saya. Kan malam itu tau kalo pulang 

saya main sama dia. Mama tanya ke saya. 

Kamu kemaren malam main sama Oki? Dia 

bilang gitu. Nggak kok ma, saya bilang. Yang 

bener, jangan bohong dia bilang gitu. Bener 

ma. Terus dia nyumpahin. Sumpah kamu gak 

main sama Oki? Saya gak berani. Akhirnya 

jujur saya. Ya saya main sama Oki aku bilang 

gitu. Langsung marah-marah itu. Langsung 

saya diliatin videonya itu. Dia bilang, ternyata 

kamu kemaren ngasih uang ke mama itu uang 

habis dapet dari Oki ini ya? Saya jujur, iya. 

Ya Allaahhé dia bilang gitu. Kamu kok 

selalu bikin mama ngenes lah. Nelongso gitu. 

Dia bilang gitu. Lalu saya minta maaf ke dia. 

Gak lama, saya kepikiran kalo pasti 

ketangkap kan udah ada rekamannya. Tapi 

setelah itu jarak 3 hari akhirnya dia meninggal 

sebelum ketangkap. 

W.S6. 90 
  P Meninggal karena apa?   

  S Kecelakaan   

W.S6. 91 
  P 

Berarti masnya deket ya sama Oki itu dari 

kecil? 
  

 Muka bersemangat  S Deket. Deket sekali.   

W.S6. 92 
  P Sering cerita berarti kayak sering ngopi?   

  S Sering. Ngelebih dari kakak saya sendiri.   

W.S6. 93 
  P Udah kenal dari kapan itu?   

  S Dari 2017an.   

W.S6. 94   P Ohh, berarti itu sejak SD, SMP?   



 

227 
 

Kode Observasi Open Coding Axial Coding 

  S SMP.   

W.S6. 95 
  P 

SMP. Jadi mungkin bisa dibilang, Oki ini 

yang ngenalin kamu dunia-dunia kayak gitu 

ya.. 

  

  S Iya   

W.S6. 96 

  P 

Selain itu ada lagi gak? Teman-teman yang 

lain yang ngajakin Yang menurut kamu itu 

berpengaruh? 

  

 Menunjukan muka 

sedih  
S 

Ya temen-temen saya ini. Yang ikut saya 

masuk di sini. Cuma dia kan masuk di Lapas 

dewasa. Yang 2. Saya kan ketangkap orang 3. 

Dua di Lapas dewasa, satu saya ini. 

  

W.S6. 97 

  P 

Berarti udah berapa kali mas sama yang Oki 

itu, yang kasus itu? Kasus-kasus kemaren. 

Ketangkep kan, yang kasus pertama. 

  

 Mengangguk 

dengan cepat  
S Iya   

W.S6. 98 

  P Itu berarti baru pertama kali berarti?   

  S 

Maksudnya? Kasus yang pertama itu nggak 

sama dia. Dia ya cuma saya kerja sendiri gitu. 

Gak sama Oki. 

Awalnya sama 

tetangganya, terus 

sendiri  

W.S6. 99 
  P 

Mmmé Berarti berapa kali sama Oki 

ngelakuin tadi? 
  

  S Banyak mbak.   

W.S6. 100 
  P Daerah mana aja itu?   

  S Sidoarjo, Gersik.   

W.S6. 101 

  P 

Aku jadi kepo yang kamu maksud itu sebagai, 

ini bukan daerahku aku nggak kenal daerah 

ini itu maksudnya gimana ya? Karena 

mungkin kamu takut nganu-nganu di daerah 

lain? 

  

 Muka sedih dan 

badan menghindar 
S 

Iya. Takut kalo di daerah orang? Ya kalo, 

takutnya kalo, dia kang ngambilnya jalan itu 

di daerahnya orang. Jalan sambil jalan gini 

sambil liat-liat rumah yang sepedanya di 

depan gitu. Saya gak berani kalo kerjanya 

kayak gitu. Takut kan. Nanti dipergok warga, 

bilang mau jawab apa gitu, bingung. 

Saat melakukan 

kejahatan MFM 

memiliki strategi 

mengenai 

pemilihan lokasi  

W.S6. 102 

  P 

Nah biasanya itu, idealnya kalo misalnya mau 

ngelakuin kayak gitu tuh kayak gimana 

kondisinya? 

  

  S 
Kalo saya sih ngebegal mas. Gak pernah kalo 

main gitu. 
  

W.S6. 103 

  P 
Mmm.. berarti rombongan berarti sama 

temennya? 
  

 Menunjukan angka 

tiga  
S Cuma tiga orang.   

W.S6. 104   P 
Lokasi yang menurut mas aman buat 

ngelakuin kayak gitu di mana? 
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 Menunjuk atas  

mewakilkan lampu  
S 

Kayak jalan alas gitu, yang lampunya dikit. 

Di daerah-daerah kosong. Sepi lah. Tapi itu 

jalan utama itu. 

  

W.S6. 105 
  P 

Berarti masnya tadi kan minum alkohol ya, 

miras. Terus tadi juga pil koplo. Itu dari 

kapan? 

  

  S Ya sejak SMP kelas 1.   

W.S6. 106 

  P Dikasih ya awalnya?   

 Mengangguk 

dengan cepat  
S Iya dikasih. 

MFM dipengaruhi 

soal narkoba oleh 

lingkungannyya  

W.S6. 107 
  P 

Selain pil koplo, sabu terus ada lagi gak 

narkoba yang kamu pernah coba? 
  

  S Inex.   

W.S6. 108 
  P Itu aktif mas setiap bulan berapa kali?   

  S Maksudnya?   

W.S6. 109 

  P Penggunaannya, makenya   

  S 
Kalo dapet sepeda motor gitu baru beli. Kalo 

ada uang lebih baru beli. 

MFM 

menggunakan 

narkoba jika ada 

uang (konsumtif)  

W.S6. 110 

  P Berapa harganya?   

  S Kalo narkoba itu satu gramnya 1 juta 200.   

W.S6. 111 

  P Wuih mahal banget.   

  S Kalo Inex itu satu butir 400 ribu.   

W.S6. 112 

  P 
Emang efeknya gimana, apa yang kamu 

rasain? 
  

 Menunjukan gesture 

relax  
S 

Kalo Inex itu, gimana ya? Enjoy kalo Inex 

gitu. Kalo ada musik gitu geleng terus. Ya 

kayak orang-orang yang di klub-klub malam 

gitu. DJ gitu kan rata-rata kan pakai Inex gitu. 

Lalu kalau narkoba itu, aktif buat kerja, gak 

kerasa kesal semangat. 

MFM merasa 

semangat dan 

tenang dengan 

narkobba  

W.S6. 113 
  P Masnya berarti pernah ke club juga?   

  S Pernah   

W.S6. 114 

  P Sama temen-temen yang itu apa beda lagi?   

  S Ya sama temen-temen ini. 

MFM juga sering 

ke club untuk 

hiburan  

W.S6. 115 
  P 

Kita kan udah cerita banyak nih tentang kamu 

dan mama kamu juga. Manggilnya mama atau 

ibu? 

  

  S Mama.   

W.S6. 116 

  P Kalau sama ayah udah pisah berarti ya?   

 Mengangguk 

dengan cepat  
S Iya   

W.S6. 117   P Sejak kapan?   
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  S Sejak saya TK.   

W.S6. 118 
  P 

Ohh gitu. Yang kamu inget ayah itu orangnya 

kayak gimana? 
  

  S Keras.   

W.S6. 119 
  P Keras? Kerasnya kayak gimana?   

 Muka sedih  S Sering mukul saya.   

W.S6. 120 

  P 
Oh gitu, pas kecil berarti ya. Kalo ada 

kesalahan gitu, 
  

  S 
Ya dia marah. Langsung marah langsung 

main tangan. 
  

W.S6. 121 

  P 
Misalnya gimana, kalo masnya ngelakuin 

kesalahan apa? 
  

 Nadanya ekspresif 

dan penuh kesedihan  
S 

Kalo saya pulang sekolah kan, namanya juga 

anak kecil, kan sering yang disukain kan 

cuma main-main saja. Waktu itu kan saya abis 

pulang sekolah, salin baju, langsung main. 

Lalu saya minta uang dimarahin. Kamu 

sekolah gak niat. Pulang sekolah langsung 

minta uang, gak pernah belajar, langsung 

dipukul saya. 

Ayah MFM 

melibatkan 

kekerasan dan 

otoritatif pada 

pola asuhnya  

W.S6. 122 

  P Itu sering?   

 Nadanya ekspresif 

dan penuh kesedihan 
S 

Sering. Pas sampe pisah kan saya gak ketemu, 

sampe sekarang. Cuma sampe sekarang ini 

baru-baru ini dia sering nengok ke sini. Cuma 

agak sadar kalo sekarang. Kan saya pernah 

pas saya baru ketangkap itu saya telpon. Dia 

marah-marah ke saya. Gak pernah ngajarin ke 

saya gini, bilangnya. Saya gak pernah 

ngajarin kayak gitu. Kamu kok kenapa 

ngelakuin hal kayak gitu. Sambil cekcok lah 

kalo bilang itu dia. Lalu saya juga marah. 

Saya posisi sedih dia marah-marah. Terus 

saya bilang, memang kamu gak pernah 

ngajarin saya kayak gini. Tapi ingat. Ingatôo, 

selama saya kecil sampe saya segini, kamu di 

mana? Tak bilang gitu. Lalu dia banyak 

bicara. Terus saya bilang, wes menengôo gitu. 

Cukup diamôo. Awakmu iku ngombe. Saya 

bilang, kamu itu lagi minum. Cuma kan kalo 

di telpon gini suaranya itu kedenger kalo 

orang mabok. Lalu saya patenin. Matiin. 

MFM 

menyalahkan 

ayahnya karena 

tidak memberikan 

contoh yang baik 

ketika kecil dan 

merasa kurang 

perhatian  

W.S6. 123 

  P 

Pasti agak susah ya kadang karena juga sakit 

dengerin dimarahin gitu. Berarti pas pisah itu, 

sehabis itu ga pernah ngobrol lagi sama ayah? 

  

 Menggeleng dengan 

cepat  
S Gak pernah.   

W.S6. 124 
  P Itu udah cerai apa gimana?   

  S Cerai   

W.S6. 125 
 Menunjukan muka 

bersemangat  
P 

Terus setelah cerai itu gimana perasaan 

kamu? 
  



 

230 
 

Kode Observasi Open Coding Axial Coding 

  S 
Ya lebih bahagia. Mendingan mas. Karuan 

wes. 

MFM merasa 

lebih hidup ketika 

orang tuanya cerai  

W.S6. 126 
  P 

Berarti mama tahu kalo kamu sering 

dipukulin? 
  

  S Tau.   

W.S6. 127 
  P 

Kasian juga ya kan. TK itu juga waktunya 

buat main-main gitu kan. Inget gak dulu tuh 

ayah kerjanya apa? 

  

  S Batu bara dulu.   

W.S6. 128 

  P Terus lebih banyak di rumah atau di kerjaan?   

 Menunjukan muka 

sedih  
S Kerjaan, jarang di rumah.   

W.S6. 129 

  P Berarti sekalinya pulang kayak gimana?   

 Nada lemas dan 

datar  
S Iya, marah-marah.   

W.S6. 130 

  P Kalo di rumah kegiatannya ngapain aja?   

  S 

Ya kalo seinget saya dulu pas saya TK itu 

kalo ayah pulang gitu, saya dibilangin tapi 

sambil marah-marah gitu. Terus dia, yaa main 

HP gitu sambil ngopi gitu. Lalu sering 

bertengkar sama orangtua saya. Gitu. 

  

W.S6. 131 
  P 

Oke. Terus kalo misalnya di SD nih, kamu 

masuk sekolah, itu kamu tipikal orangnya 

aktif gak? 

  

  S Aktif.    

W.S6. 132 

  P Suka nanya berarti? Terus temennya banyak?   

 Menggeleng dengan 

cepat  
S  Garap tugas aja yang sering, temen sedikit    

W.S6. 133 

  P 

Kita ngobrolin yang di SD dulu lah ya. Pas di 

SD dulu, aktivitas di kelas biasanya kamu 

kayak gimana? 

  

  S 
Gak pernah, saya jarang bicara kalo sama 

anak-anak kelas gitu. 
  

W.S6. 134 

  P Kenapa, karena gak cocok apa gimana?   

 Menunjukan muka 

malas  
S Ya kayak gitu. Gak cocok lah..   

W.S6. 135 

  P 
Nggak ngobrol sama temen tapi aktif, 

maksudnya gimana itu? 
  

 Nada bangga dan 

bersemangat  
S 

Saya lebih aktifnya kayak garap soal gitu. 

Kalo guru nerangin ya saya dengarkan gitu. 

MFM orang yang 

memiliki motivasi 

belajar yang 

tinggi saat SD  

W.S6. 136   P 
Kalo kamu temenan sama temen-temen SD 

dulu gimana? 
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 Menjelaskan dengan 

nada datar dan mata 

menatap ke kanan 

kiri  

S 

Sekitar cuma selesai main bola, selesai itu 

saya kembali ke kelas. Saya beli jajan di 

kantin, kembali di kelas, sudah diem di kelas. 

  

W.S6. 137 
  P 

Terus kalo misalnya diajak sama temen gitu, 

kamu ikut mereka gak buat main bareng atau 

jajan bareng? 

  

  S Ya ikut.   

W.S6. 138 

  P 

Tadi kan sempet cerita diejek sama gak 

ditemenin ya. Itu awalnya gimana sampai 

diejek kayak gitu? Sering? 

  

 Muka sedih dan 

nada tinggi  
S 

Sering. Yo pas SD kelas IV itu, pas ulangan. 

Kan bertengkar dengan. Bertengkar lalu dia 

ngompor-ngompori anak yang lain biar gak 

suka sama saya. Ya satu kelas gak suka sama 

saya. Lalu saya pas garap soal itu, kayak dia 

gak suka gitu sama saya. Lalu nyuruh orang 

buat ganggu saya. 

  

W.S6. 139 

  P 

Nah kamu selama di sekolah dulu ada temen 

deket gak? Bisa diceritain gak dia itu gimana 

orangnya? 

  

 Nada sedih dan 

lemas  
S 

Ada. Orangnya ya, gimana ya. Kalo saya 

bicara dia suka ngedengerin omongan saya. 

Sering nasehatin saya. Kalo bilang saya kerja, 

mangkel gitu. Kayak, saya mangkel sama 

orang itu. Dia bales, jangan biarin gitu. Dia 

selalu, gimana ya,- 

  

W.S6. 140 

  P Ngerasa dihargai gitu ya?   

 Mengangguk 

dengan cepat  
S 

Iya. Kalo sama saya itu kayak saudara 

kandung saya sendiri dia. Sama ibunya, kata 

ibunya dia mirip sama saya. Akhirnya dia 

meninggal dia. Dulu SD. 

  

W.S6. 141 

  P 
Terus semenjak dia meninggal, gimana 

perasaan kamu? 
  

 Muka sedih dan 

datar  
S Ya sedih, gak nyangka.   

W.S6. 142 
  P Meninggal karena apa mas?   

  S Renang di kali, di sungai.   

W.S6. 143 

  P 
Kalo di sekolah dulu, ada mata pelajaran yang 

kamu suka gak? 
  

 Nada bersemangat  S 
Ada. Paling suka itu matematika sama bahasa 

Indonesia. 
  

W.S6. 144 

  P 

Waw.. matematika. Aku dulu kalo 

matematika pas-pasan. Boleh diceritain gak 

mas pas putus sekolahnya? Itu putus sekolah 

dari kapan? 

  

 Muka malas dan 

datar  
S 

SMP, kelas 1 baru masuk satu minggu itu 

langsung keluar. 
  

W.S6. 145   P Itu gimana tuh ceritanya?   
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 Nada ekspresif dan 

bersemangat  
S 

Kan waktunya MOS itu kan saya gak masuk. 

Terus waktu itu besoknya saya masuk. Saya 

gak tahu kelas saya. Lalu saya dianter pas bel 

bunyi itu, semua sudah masuk kelas. Saya 

belum. Terus saya dibilangin sama guru. 

Kamu kelas berapa? Saya gak tau bu. Lah 

kamu mas kelas berapa? Saya gak masuk 

kemaren. Terus dianter ke kelas VII F. 

Rambut saya kan panjang gini dulu, SMP 

kelas 1. Disuruh motong sama gurunya. Saya 

gak mau. Lah diambilkan gunting, saya lari. 

Terus besoknya saya masuk dia marah-marah 

ke saya. Terus saya gak ngedengerin saya 

tinggal lari sama saya. Gurunya kecewa 

sampe bilang, wes meneh gak usah mlebu 

sekolah. Besok gak usah sekolah. Dia bilang 

gitu. Ya aku tak turuti gak masuk sekolah. 

Beneran gak masuk. Tapi gak lama kepala 

sekolahnya itu yang nyamperin ke rumah 

untuk saya sekolah. Tapi saya gak mau. 

MFM kontra pada 

aturan sekolah 

dan memilih 

putus sekolah 

sehingga motivasi 

belajar rendah  

W.S6. 146 

  P Karena rambut itu?   

 Memegang 

rambutnya sendiri  
S Iya.   

W.S6. 147 
  P Rambutnya segimana emang? Mullet tah?   

  S Iya.   

W.S6. 148 
  P 

Dulu aku sering langganan potong BK juga 

haha. Kesel gak sih? 
  

 Muka sedikit marah  S Kesel.   

W.S6. 149 
  P 

Berarti abis itu berarti memutuskan keluar dan 

berhenti gitu ya? 
  

  S Iya.   

W.S6. 150 

  P Terus setelah SMP gak lanjut lagi ya?   

 Menggeleng dengan 

cepat  
S Nggak.   

W.S6. 151 
  P Berarti kerja abis itu?   

  S Kerja   

W.S6. 152 

  P Kerja di es itu ya?   

  S nggak di es. Masih nguli waktu itu.   

W.S6. 153 
  P Nguli apa? Proyek gitu?   

  S Iya proyek.   

W.S6. 154 
  P Diajak siapa?   

  S Tetangga.   

W.S6. 155 
  P Berarti mama tau pas putus sekolah itu?   

  S Tau.   

W.S6. 156 

  P Ngebolehin apa gimana?   

 Nada datar dan cuek  S 
Ya namanya orangtua mesti gak dibolehin. 

Tapi saya maksa bilang gak mau 

Ibu MFM masih 

peduli dengan 

pendidikan MFM 

tapi MFM tidak  
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W.S6. 157 

  P Maksa gak mau karena apa?   

 Mata menatap ke 

kanan kiri  
S Ya karena itu saya mau dicukur itu.   

W.S6. 158 
  P 

Oke, tapi mamanya kamu pernah nawarin 

sekolah di tempat yang lain? 
  

  S Pernah, tapi gak mau tetep.   

W.S6. 159 
  P 

Terus kamu kalo ngeliatin temen-temen lain 

sekolah gitu, kamu gak merasa iri atau pengen 

gitu? 

  

  S Apa?   

W.S6. 160 

  P 

Kalo lagi keluar gitu ngeliatin temen-temen 

atau orang lain sekolah SMA, kamu mikir gak 

jadi pengen gak sih? 

  

  S 

Ya pengen, dulu mas pernah kayak gitu mas. 

Ya kan itu kan saya SMP, istri saya SMA. 

Kan saya sudah gak sekolah kan waktu itu. 

Saya sering jemput pacar saya itu di sekolah. 

Kalo saya pengen ngerasa sekolah lagi. Kayak 

asik gitu di sekolah ya. 

MFM iri ketika 

melihat orang lain 

sekolah  

W.S6. 161 
  P Sering gak tuh ngerasa iri kayak gitu?   

  S Nggak.   

W.S6. 162 

  P 
Setelah lulus SMP itu kamu masih aktif 

temenan sama temen-temen SMP gak? 
  

  S Gak pernah. Lost contact. 

MFM tidak 

terlibat dengan 

pertemanan saat 

SMP  

W.S6. 163 
  P Kalo reunian juga masnya gak dateng?   

  S Gak dateng, gak pernah.   

W.S6. 164 

  P 

Iya, di sini (LPKA Blitar) kamu ikut program 

apa aja? Kegiatan sehari-hari itu kayak 

gimana sih? 

  

 Menjelaskan dengan 

eksppresif  
S 

Saya pertama di sini pernah jadi dapur masak-

masak. Terus saya mengundurkan diri. Saya 

ditaro di sampah. Kalo tutupan blok ini anak-

anak masuk kamar, saya sama anak-anak 

orang 6, ambil sampah di sini keliling, satu 

Lapas, lalu dibuang ke luar. 

  

W.S6. 165 

  P 
Berarti ada bagian-bagiannya ya? Apa aja 

tuh? 
  

  S 

Ini. Kan setiap kantor ada, setiap kantor, Tata 

Usaha, Registrasi. Membantu ruangannya 

disapu, dibersihin. 

  

W.S6. 166 
  P 

Kalo misalnya gak ngelakuin tugasnya 

gimana? 
  

  S Ya marah lah.   
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W.S6. 167 

  P 
Ada hukumannya gak? Gimana tuh 

hukumannya? 
  

 Menjelaskan dengan 

nada tegas dan 

bersemangat  

S 

Ada. Kalo bilangnya itu ya soal pengurusan, 

dia gak mau ngurusin. Kan dia bilang, kamu 

di sini itu dibina. Kalo kamu disuruh bapak 

ibunya kok gak nurut lah, dia bilang gitu. Ya 

itu dia marah. Ya wes lek awakmu gak gelem 

gak usah wes. Gak usah namping ngomongo. 

  

W.S6. 168 
  P 

Oh gitu, kalo gak ada tindakan lanjut gitu? 

Kayak misalnya, oh kamu gak mau, yang lain 

aja deh. 

  

  S Ya ada kayak gitu.   

W.S6. 169 

  P 
Kalo kamu biasanya pernah gak dihukum 

karena nggak ngerjain apa gitu? 
  

  S 
Pernah. Ya dimarahin itu, sama orang 

pembinaan. 
  

W.S6. 170 
  P Karena apa?   

  S Saya dari dapur mengundurkan diri.   

W.S6. 171 
  P 

Tapi overall selama di sini tuh perlakuan dari 

orang-orang pembina itu baik gak ke kamu? 
  

  S Baik.   

W.S6. 172 

  P 
Berarti selain marah, biasanya tegurannya apa 

kalo gak ngerjain tugas? 
  

 Menatap ke kanan 

dan ke kiri  
S 

Ya Cuma main mulut aja. Cuma kalo 

keterlaluan baru main tangan. Kayak ada anak 

bikin tato. Anak bertengkar. 

Petugas di LPKA 

menggunaakan 

hukuman fisik 

juga untuk 

menertibkan 

pelanggaran  

W.S6. 173 
  P Bikin tato? Ada toh?   

  S Ada.   

W.S6. 174 

  P Di mana bikin tatonya?   

  S Gak tau anak-anak. Bertengkar gitué   

W.S6. 175 

  P Sering tuh bertengkar tuh?   

 Mengangguk 

dengan cepat  
S 

Sering kejadian di sini kalo bertengkar. 

Nggak setiap hari tapi. Kalo dulu, masih 

jamannya dulu itu geng-gengan. Kelompok 

sana lah lawan kelompok sini. Jadi setiap hari 

itu ada tengkar di sini. 

Masih ada 

kekerasan di 

LPKA saat dulu  

W.S6. 176 
  P Biasanya tengkarin apa?   

 Mengangkay bahu  S Gak tau.   

W.S6. 177 
  P 

Sekarang udah mendingan? Udah gak geng-

gengan lagi. 
  

  S Udah nggak.   

W.S6. 178 

  P Udah berapa lama kamu udahdi sini?   

 Menunjukan angka 

5 
S Sejak bulan lima tahun ini.   
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W.S6. 179 
  P Sampe kapan rencananya itu?   

  S Insyaallah bulan depan pulang   

W.S6. 180 

  P 

Seriusan? Asekk makin semangat dong. 

Bismillah bisa lahé Nah terus selama di sini 

itu kamu ngerasa ada perubahan gak? 

  

 Muka senang dan 

nyaman  
S 

Iya. Kan kalo di luar kalo sholat itu kan saya 

jarang. Ngaji itu saya jarang. Kayak hafalan-

hafalan doanya itu saya gak hafal. Baru kali 

ini masuk di sini, saya kalo senin selasa rabu 

kan ngaji di masjid itu. Kalo abis sholat 

jamaah, kayak abis ini kan sholat jamaah. 

Habis sholat jamaah ngaji. Itu saya bisa ngaji. 

Bisa tau hafalan doa-doa sholat semua bisa. 

MFM merasakan 

perubahan positif 

selama di LPKA 

W.S6. 181 

  P Dan itu bikin jadi lebih tenang ya.   

 Mengangguk 

dengan pelan 
S Iya.   

W.S6. 182 
  P Berarti ada guru ngajinya di sini?   

  S Ada.   

W.S6. 183 

  P 

Nah setelah kamu dari sini itu kamu ada 

perasaan kayak pengen ngelakuin begal lagi 

gak? 

  

 Menggeleng dengan 

cepat  
S Nggak. 

MFM tidak akan 

mengulangi 

kejahatannya 

W.S6. 184 

  P 
Seriusan? Kenapa kok gak mau lagi bikin 

kayak gitu? 
  

 Terlihat sedih jika 

membahas anak  
S Kasian anak saya mas sudah besar. 

MFM ingin 

berubah karena 

memiliki anak 

dan merasa 

bertanggung 

jawab  

W.S6. 185 

  P 

Mmm iya, anak ya. Lagi-lagi anak urusannya. 

Iya anak mah tanggung jawabnya besar ya. 

Jadi setelah lulus dari sini, apa rencana kamu 

dalam 1 tahun, 3 tahun, 5 tahun ke depan? 

  

 Menjelaskan dengan 

ekspresif dengan 

banyak gesture 

tangan  

S 

Kalo 5 tahun ke depan, saya, kalo impian saya 

pasti suatu saat, ini yang ada dalam diri saya. 

5 tahun ke depan nih, sebisa mungkin saya 

harus bisa punya usaha. Saya mau bikin usaha 

makan, rumah makan. Cuma saya buat, 

gimana ya, temanya itu kayak tema di penjara 

gitu rumah makannya. 

MFM memiliki 

mimpi yang besar 

dan jelas  

W.S6. 186 

  P Kayak gimana tuh?   

 Memegang besi 

yang ada di kursi  
S Ya pakai besi gitu tempatnya.   

W.S6. 187 

  P 

Oh oke, bisa-bisa. Oke rumah makan udah 

jadi tuh, terus gimana selanjutnya? Mau 

dilanjutinnya kayak gimana? 

  

  S 
Yaudah nerusin usaha itu dulu wes sampe 

benar-benar lancar. 
  

W.S6. 188   P 
Oke itu 5 tahun. Kalo 10 tahun udah kepikiran 

belum? 
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 Menggeleng sambil 

tertawa  
S Waduh belum.   

W.S6. 189 
  P 

Tapi bagus loh udah kepikiran yang lebih 

positif kan.. 
  

  S Iya.   

W.S6. 190 

  P 
Berarti sekarang istri masnya sering 

ngejenguk mas ke sini? 
  

  S Sering, bawa anaknya juga. 

Istri MFM peduli 

dan masih sering 

berinteraksi  

W.S6. 191 
  P Cewek cowok anaknya?   

  S Cewek.   

W.S6. 192 
  P Berarti udah bisa jalan gak sih?   

  S Sudah.   

W.S6. 193 

  P 

Nah tapi aku pengen nanya dong, waktu itu 

pas kamu ketangkep itu ya, perasaannya 

kayak gimana dulu? 

  

 Muka sedih dan 

lemas  
S 

Kalo ketangkep kali ini, saya gak ngerasa apa-

apa. Soalnya sebelum saya ketangkep ini saya 

udah gimana ya, udah punya fikiran kalo 

suatu saat ini pasti saya bakal ketangkap. Saya 

ingat kata-kata ini, yang sepandai-pandainya 

tupai meloncat itu pasti akan jatuh juga. Saya 

kepikiran sama itu. Tapi benar itu. Meskipun 

kalo kali ini lancar, keduanya lancar, 

ketiganya, meskipun pasti lah, entah itu yang 

kelima puluh kali, pasti ketangkap. Gak 

mungkin selamanya lolos. Saya punya pikiran 

gitu. Jadi saya sudah siap kalo ketangkap. 

Jadinya ketangkap beneran. 

MFM menyadari 

konsekuensi 

perbuatannya  

W.S6. 194 
  P 

Terus, kalo misalnya di lingkungan temen 

kayak gini, kita udah cerita kan, kamu kadang 

juga ikut kegiatan bareng mereka kan, begal 

bareng, terus awal mula kamu temenan gitu 

tuh bisa main sama geng itu gimana 

ceritanya? 

  

  S Maksudnya mas?   

W.S6. 195 

  P 
Kan kelompok itu. Pas awal-awal kenalan 

sama mereka itu gimana? 
  

  S 
Kalo kenalan sama mereka itu ya, dari 

Facebook itu mas. 
  

W.S6. 196 

  P 
Oh Facebook. Itu kelompok satu-satunya atau 

ada kelompok lain? 
  

 Menunjuk kea rah 

peneliti untuk 

memberi contoh  

S 

Ya ada banyak sih, Cuma menurut saya yang 

paling cocok sama dia itu, sama geng itu. Kan 

kalo saya punya teman, sampean ini berdua, 

sama mas itu, cuma saya sama mas itu, 

kerjanya itu kerjanya sering gak dapet lah. 

Kalo sama sampean ini sering setiap 

berangkat selalu dapet. Jadi saya lebih cocok 

sama sampean. 

MFM selektif 

untuk kelompok 

kejahatannya  
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W.S6. 197 
  P 

Itu berarti berapa minggu sekali biasanya 

ngelakuin itu? 
  

  S Satu minggu dua kali.   

W.S6. 198 

  P Kalo lagi luang atau emang direncanain?   

 Menatap ke atas 

untuk menongat  
S 

Setiap hari jumat sama sabtu. Kan saya 

nunggu anak-anak waktunya hereg-hereg. 
  

W.S6. 199 

  P Apa itu?   

 Menunjukan tangan 

sebagai simnol motor  
S 

Balapan sepeda motor kan banyak kalo Jumat 

Sabtu. Balapan liar. Baru itu saya turun dari 

sepeda langsung suruh ngubrak itu. Otomatis 

dia lari semua. 

MFM terlibat 

dalam balapan liar 

untuk waktu 

kosong  

W.S6. 200 
  P 

Berarti gonta-ganti ya kelompoknya tuh 

kayak cocok-cocokan gitu? 
  

  S Iya.   

W.S6. 201 
  P 

Terus kalo kamu bergaul temenan sama orang 

lain itu, menurut kamu, kamu merasa mudah 

bergaul gak? Gampang deket? 

  

  S Gampang.   

W.S6. 202 

  P 
Gimana kalo misalnya mau temenan gitu? 

Cara kamu ngedeketin itu gimana? 
  

  S 

Ya saya tanya-tanya gitu. Tanya-tanya dia. 

Kalo dia respon ya saya langsung ngedeketin 

lah, kayak yaa ngajak main gitu saya. Jadi 

saya orangnya gak, kalo sama orang baru itu, 

kalo malu sih nggak. Nggak pernah. Saya 

mesti, orang yang gak mau bicara itu saya 

ajak bicara terus. 

MFM orang yang 

terbuka dalam 

pertemanan dan 

orang baru  

W.S6. 203 
  P 

Terus itu kalo misalnya udah deket, terus 

gimana? 
  

  S Maksudnya mas?   

W.S6. 204 

  P 
Sering main, terus diajak buat ikut kejahatan 

bareng gitu? 
  

 Menggeleng dengan 

wajah menghindar  
S 

Ya nggak sih. Ya cuma sekedar kenal doang. 

Cuma kan kalo di luar itu pribadi saya. Saya 

gak pernah kalo ceritain ke orang-orang. 

Sama anak-anak itu saya gak pernah nyerita 

kalo sering gini, kerja saya sering gini saya 

gak pernah. 

  

W.S6. 205 

  P 
Oh iya sih. Berarti yang tau mas ngelakuin 

itu, mama, istri, terus? 
  

  S 

Mama gak tau, kan pisah rumahnya. Cuma 

istri yang tau. Semua orang di rumah gak ada 

yang tau kayak, mbah, nenek. 

  

W.S6. 206 

  P Oh ada nenek, dekat sama nenek?   

  S 
Deket. Kalo ini rumah saya, depan ini rumah 

nenek. 
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W.S6. 207 

  P 
Berarti lebih sering ngobrol sama nenek atau 

sama mama? 
  

  S 

Ya kalo di rumah saya sendiri ya sama nenek. 

Kan soalnya saya tinggalnya di rumah saya 

sendiri. 

  

W.S6. 208 
  P 

Menurut kamu nih, setelah kamu di sini, 

setelah kamu ngalamin semuanya, perlakukan 

hukum terhadap kamu itu udah adil belum? 

  

  S Adil.    

W.S6. 209 

  P Masa, gimana tuh ceritanya?   

  S 
Ya saya harus bertanggung jawab atas 

kesalahan saya mas. 
  

W.S6. 210 

  P 

Oh gitu. Emang adil menurut mas gimana? 

Adil yang menurut mas itu sama rata kah atau 

gimana? 

  

  S 

Ya semuanya sih belum adil. Intinya saya sih 

harusnya masih punya hutang mas, mbak. 

Hutang gimana? Ya hutang kan. Saya kan 

udah banyak ngelakuin. Cuma kan, 

dibandingkan semua hasil saya, kalo saya 

cuma dihukum selama 2 tahun kan, kurang 

aslinya. Cuma ya saya terima kasih sudah 

divonis segitu. 2 tahun. Cuma kan saya akui 

semua di Polres itu. Ditanyain. Dari kejaksaan 

saya ditanyain berapa kali. Saya jawab semua 

itu berulang kali. Berapa kali, hampir lebih 10 

kali saya bilang kayak gitu. Vonis saya 2 

tahun. 

MFM memahami 

tindakannya 

sebagai 

melanggar hukum 

dan layak 

mendapatkan 

sanksi  

W.S6. 211 
  P 

Jadi waktu itu kamu udah ngerasa bersalah 

dan bertanggung jawab gitu. 
  

  S Iya.   

W.S6. 212 
  P 

Tapi pernah gak mas mendapat perlakuan hal-

hal yang gak adil dari teman-teman, atau 

misalnya dari keluarga diperlakuin gak adil? 

  

  S Gak pernah.   

W.S6. 213 
  P 

Kan tadi adil ya, emang menurut mas yang 

gak adil itu gimana contohnya? 
  

  S Gak adil maksudnya dari sisi apa?   

W.S6. 214 

  P 
Perlakuannnya dari orang lain gitu misal? 

Dari keluarga boleh, temen boleh. 
  

 Menunjuk ke dirinya 

sendiri  
S 

Dari keluarga kan seumpama orang tua sering 

ngebeda-bedain itu kan namanya gak adil. 

Yang ini diutamakan, yang ini dipojokkan. 

Saya gak pernah ngerasa kayak gitu. Sama-

sama kalo dari orang tua ya, kalo mas saya 

gini, adek saya gini, ya saya juga gini. Gak 

pernah kalo sendiri-sendiri. 

Memahami 

keadilan sebagai 

kesetaraan  

W.S6. 215 
  P 

Kalo di keluarga mas sendiri, sama mama 

ayah ada beda-bedaan gak? 
  

  S Gak ada.   

W.S6. 216   P Jadi semua sama sayangnya?   
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  S 

Meskipun saya, kan dari ayah ini kan punya 

adek. Kan adek sendiri ya, gak ada bedanya, 

sama-sama saya anggap adek kandung saya. 

MFM merasa 

dibeda-bedakan 

oleh orang tuanya  

W.S6. 217 

  P 
Berarti kakaknya kamu pernah dikerasin juga 

kayak kamu? 
  

 Menunjukan sikap 

menghindar  
S Gak tau kalo itu.   

W.S6. 218 

  P 
Berarti pas kamu TK dulu kakaknya sering di 

rumah, atau udah kerja? 
  

 Terlihat sedih jika 

membahas tentang 

ayah  

S 

Saya TK itu kakak ikut ayah, saya ikut mama. 

Kalo dulu sih saya ngerasa ayah saya itu lebih 

sayang ke kakak saya bukan ke saya. Jadi 

dulu itu yang digandoli, yang diaboti, itu 

kakak saya bukan saya, sama ayah itu. Tapi 

kalo sama mama itu saya yang disayang. 

Setiap bertengkar itu kakak saya itu diam gitu. 

Kalo orang tua bertengkar, kakak saya diam. 

Kalo saya kan mesti ikut-ikut. Saya bilang, ya 

sekiranya ayah saya berhenti lah. Saya itu 

ngerangkul mama saya. Kalo mas saya 

meskipun liat di depannya, diam. 

MFM merasa 

kakanya lebih 

dekat dengan 

ayahnya, ketika 

orang tua cekcok 

kaka MFM tidak 

peduli dan MFM 

ikut campur  

W.S6. 219 

  P Diam terus pergi apa gimana?   

 Menunjuk posisinya 

sendiri  
S Ya diem Cuma mojok gini. Cuma diam   

W.S6. 220 

  P Ngedengerin ya.   

  S 
Iya. Ini mbaknya besok ke sini lagi apa 

nggak? 
  

W.S6. 221 
  P 

Yaa belom tau sih, kalo datanya udah cukup, 

kita udah cukup gitu sehari aja. Oke, kita 

lanjut. Terus kan tadi mainnya kelompokan ya 

mas. 

  

  S Iya   

W.S6. 222 
  P 

Itu pernah ada masalah yang gede banget gak 

sama temen-temen mas? Yang paling mas 

ingat. 

  

  S Masalah kayak apa?   

W.S6. 223 
  P 

Masalah misalnya masalah kerjaan atau kalo 

misalnya nongkrong 
  

  S Ya ada.   

W.S6. 224 

  P Contohnya gimana   

  S 

Kalo masalah kerjaan ya, perkara ini. 

Kejahatan ini ya ndak, ya kayak, hasil sih 

rata, kalo ngebagi. Cuma pas dikejar warga 

itu. Terus hampir dimassa sama warga, 

hampir ketangkap gitu. 

  

W.S6. 225   P 
Biasanya gimana tuh kalo misalnya diarak-

arak kayak gitu dijadiin massa kaya gitu? 
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 Muka bersemangat 

sambil tertawa 
S 

Setiap saya itu, setiap ketahuan saya mesti 

lolos. Tapi ya saya bukan menyombongkan 

diri tapi ya alhamdulillah. Pikiran saya 

mungkin Allah masih sayang sama saya. 

  

W.S6. 226 
  P Tapi temen-temennya ketangkep?   

  S Ada yang ketangkep.   

W.S6. 227 

  P Dipukulin berarti?   

 Menunjukan tangan 

sebagai symbol HP  
S 

Dipukulin. Wong saya kerja sama dia lalu 

saya lolos. Agak lama ada video, dia 

divideoin. Dihantam paving, dipukulin kanan-

kiri, diseret itu. Marah-marah gitu. Berdarah 

semua ini. Saya liat video sampe gak kuat liat 

videonya. 

MFM merasa 

kasihan dengan 

temannya yang 

juga terlibat 

dalam kejahatan  

W.S6. 228 
  P 

Terus dari pengalaman masnya itu ngikutin 

kegiatan kejahatan atau apa gitu, kamu tuh 

sampe perlu memanfaatin orang lain gak sih? 

  

  S Manfaatin gimana?   

W.S6. 229 
  P 

Manfaatin itu kayak, make dia nih biar bisa 

ngebantu kamu dapetin motornya atau 

mungkin dapetin barangnya gitu. 

  

  S Gak pernah.   

W.S6. 230 
  P 

Berarti semua yang mas curi nih ya, itu orang 

asing semua? 
  

  S Iya.   

W.S6. 231 

  P 
Terus perasaannya gimana sih setelah kamu 

tuh berhasil nyuri? 
  

 Menggeleng dengan 

cepat  
S 

Menurut saya sih bukan kerjaan itu. Cuma 

menurut saya itu cuma gabut lah. Cuma buat 

senang-senang aja. 

Melakukan 

kejahatan sebagai 

hiburan  

W.S6. 232 
  P 

Jadi kamu tuh kalo bisa dibilang mudah bosan 

atau nggak? 
  

  S Iya mudah bosan.   

W.S6. 233 
  P Oh gitu, terus buat nyari kerjaan, gitu?   

  S Iya   

W.S6. 234 

  P 
Berarti pernah kerja di es, nguli, terus selain 

itu apa lagi? 
  

  S 
Gudang, terus di trek. Terop, yang kayak 

masang. 

MFM 

melakukanbanyak 

pekkerjaan di satu 

waktu  

W.S6. 235 

  P 
Double job pernah gak? Dua pekerjaan 

sekaligus satu waktu gitu? 
  

 Mengangguk 

dengan cepat  
S Satu waktu? Pernah.   

W.S6. 236 
  P Bosen apa gimana pindah-pindah gitu?   

  S Ya nggak bosen.   

W.S6. 237   P 
Terus apa sih yang bikin kamu semangat gitu 

biar gk mudah bosen? 
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 Tertawa dengan 

cepat  
S 

Gak tau mas. Saya suka heran kok sama diri 

saya sendiri hehe. 
  

W.S6. 238 
  P Heran gimana haha?   

  S Gak tau mbak hehe.   

W.S6. 239 

  P 

Tapi selama di sini berarti kan tadi kepikiran 

kan ngebangun rumah makan. Berarti banyak 

mikirin masa depan juga di sini, anak gimana 

gitu ya? 

  

 Mengagguk dengan 

semangat  
S Iya   

W.S6. 240 
  P 

Itu berarti ada perasaan jera nggak sih, kan 

pertama kali ketangkap tuh. Terus ngulangin 

lagi kan. Ada perasaan jera atau gimana gitu? 

  

  S Ya ada lah mestinya. Jera.   

W.S6. 241 

  P Nyesel gitu?   

 Mengangguk 

dengan mantap  
S Iya. 

Perasaan jera dan 

menyesalan dalam 

penangkapan 

yang pertama  

W.S6. 242 
  P 

Balik lagi ya ke SD, selain belajar sama main 

gitu. Mas ikut kegiatan misalnya Pramuka 

atau apa? 

  

  S Iya ikut Pramuka.   

W.S6. 243 
  P Ikut Pramuka? Aktif?   

  S Aktif.    

W.S6. 244 
  P Ikut kemah-kemahnya?   

  S Ikut.   

W.S6. 245 
  P Sampe jadi apa tuh? Ketuanya gitu nggak?   

  S Ndak, bukan ketua.   

W.S6. 246 

  P Ikut kemah berarti lomba-lomba gitu?   

  S Iya, ikut lomba di hutan. 

MFM memiliki 

minat pada 

pramuka  

W.S6. 247 
  P Ikut lomba apa, se- apa?   

  S Se Sidoarjo, sekabupaten.   

W.S6. 248 
  P Tapi belum se-Jawa Timur ya?   

  S Belum.   

W.S6. 249 
  P Berarti latihannya tiap berapa kali itu pas SD?   

  S Setiap hari jumat mbak dulu itu.   

W.S6. 250 

  P 
Itu wajib berarti, atau masnya emang milih 

Pramuka? 
  

  S 
Ya nggak wajib sih, cuma saya kan lebih 

memilih Pramuka. 
  

W.S6. 251 

  P 
Mmmé emang ada kegiatan apa aja selain 

Pramuka di sekolah? 
  

  S 
Olah raga ada. Cuma, kalo olah raga di sini 

dulu itu, ada yang diajak renang, main raket. 
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W.S6. 252 

  P 

Terus ya, di lingkungan teman-teman mas, 

kapan mas merasa nyaman gitu? Kayak 

misalnya oh aku nyaman nih sama dia. 

Kenapa tuh, misalnya masnya tuh nyaman 

sama yang kayak gimana? Cocok nih bisa 

diajak main kayak gitu. 

  

  S 
Ya kayak orangnya enak nih ya saya nyaman 

aja. 
  

W.S6. 253 

  P Enaknya tuh yang kayak gimana?   

  S 

Kalem lah dia. Gak terlalu ngegas sama orang 

gitu. Gak terlalu banyak ngomong. Saya lebih 

suka sama orang yang kayak gitu. 

MFM lebih cocok 

dengan orang 

yang tidak banyak 

bicara  

W.S6. 254 
  P 

Pernah ngerasa sedih banget, kesel banget 

sama temen-temen mas gitu? 
  

  S Maksudnya   

W.S6. 255 
  P 

Kayak misalnya temen masnya ngelakuin 

kesalahan nih terus kesel banget sedih banget, 

itu paling mas inget itu apa? 

  

  S Gak pernah mbak.   

W.S6. 256 

  P 
Gak pernah. Berarti kalo mas kesel ngapain? 

Ngomong langsung apa gimana? 
  

 Mengepalkan tangan  S Ya pukul langsung. 

MFM memiliki 

kendali diri yang 

kurang baik  

W.S6. 257 

  P Misalnya ngelakuin kesalahan apa biasanya?   

  S 

Ya yang sekiranya membuat saya kecewa ya 

terus saya bilang dia gak, omongan saya gak 

dipake sama dia lagi, pukul. 

  

W.S6. 258 

  P Contohnya apa?   

  S 

Ya contohnya kalo dia bilang ini kalo ngejek 

gitu, wes ojok diterusno, menengôo. Tapi 

diterusin sama arekôe. Ngelamak. Hehehe. 

  

W.S6. 259 
  P 

Tapi pernah gak sih kamu nahan diri, pengen 

mukul nih tapi gak jadi? 
  

  S Pernah   

W.S6. 260 

  P 
Lebih sering mukulnya apa lebih sering 

nahan? 
  

 Muka bersemangat  S Lebih sering mukul. 

MFM tidak bisa 

menahan diri atas 

agresinya  

W.S6. 261 
  P 

Emang kamu apa sih yang kamu rasain 

kenapa kamu jadi pengen mukul, kenapa gak 

pengen nahan aja? 

  

  S Gak tau mas.   

W.S6. 262 
  P 

Tapi masnya ngelakuin itu semua itu murni 

karena mau mas atau biar diterima sama 

teman-teman mas atau gimana? 

  

  S Mukul gitu?   
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W.S6. 263 
  P Iya mukul, mencuri kayak gitu-gitu.   

  S Ya kemauan saya sendiri.   

W.S6. 264 
  P Bukan karena untuk ditemenin kayak gitu?   

  S Nggak.   

W.S6. 265 

  P 
Berarti biasanya kalo ada masalah yang bikin 

kesel banget gitu langsung pukul ya? 
  

  S 

Iya langsung. Kadang kalo VC, telpon, terus 

bertengkar sama istri, wes, pusing mbak 

kepala mbak. Kayak ngeliat anak ngelamak 

titik yo wes langsung mbak, pukul. 

  

W.S6. 266 

  P Siapa yang dipukul?   

 Menunjukan dengan 

ekspresif dan gesture 

tangan  

S 

Ya kayak ada anak yang ngelamak gitu, ya 

langsung saya pukul, kalo posisiku lagi 

pusing begitu. Udah tukaran (berantem) sama 

di rumah. Di sini banyak anak yang kakean 

omong. Wes, gak peduli, meskipun dia gak 

bicara sama saya tapi lek kakean omong lek 

ngarepmu, melok ngono hati mbak. 

  

W.S6. 267 

  P Ini sholat dulu atau gimana ya abis ini?   

 Menunjukan 

tangannya dan 

bergerak  

S 

Gak tau mbak. Kalo biasanya ya jamaah. 

Belum cukup ya? Terusno ae sampe jam 1 

mbak. 

  

W.S6. 268 
  P Iya saya masih penasaran sama mas.   

  S Sampe jam 1 gak papa mbak.   

W.S6. 269 

  P Kenapa emang? Biar bebas tugas? Hahaha.   

  S 

Ya bukan gitu. Kan kalo ke sini soalnya 

nunggu izin dulu. Kalo gak diizinin kan ada di 

sana suasananya pancet terus. Panas. Kalo ke 

sini kan harus itu, izin dulu. Kalo gak ada 

izin, gak ada perintah gak boleh ke sini. 

  

W.S6. 270 
  P 

Oh ya? Okeé Tapi masnya kalo misalnya 

seneng, itu biasanya ngapain? 
  

  S Maksudnya?   

W.S6. 271 

  P 
Misalnya itu dapet uang banyak nih, larinya 

ke mana? 
  

  S 
Pesta pasti mbak. Langsung. Menghambur-

hamburkan uang hehe. 
  

W.S6. 272 
  P Sama temen-temen gitu?   

  S Iya.   

W.S6. 273 

  P Biasanya berapa tuh?   

 Menunjukan angka 

10 
S 

Kalo bawa uang abis dapet motor itu, 10 juta 

wes langsung dapet itu mbak dihabiskan. 

Uang hasil 

digunakan untuk 

bersenang-senang  

haram   P Nggak dikasih ke istri?   
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 Tertawa sesekali  S 
Nggak. Kalo istri saya kasih uang kerja. 

Halal. 

MFM memahami 

konsep halal dan 

haram  

W.S6. 275 
  P Oh berarti tau ya halal haram?   

  S Tau.   

W.S6. 276 
  P 

Mmm.. berarti kalo uang haram buat 

ngelakuin yang haram juga gitu hehehe.. ya 

kan open table. 

  

  S Hehe.   

W.S6. 277 

  P 
Dapet berapa minuman? Dapet 4 gak sih 

minum-minumannya? 
  

 Tertawa dengan 

muka bingung  
S Iya. Mbaknya kok tau?   

W.S6. 278 
  P 

Hehehe, ya kan lebih mengenal masnya. 

Hehe. Itu kamu punya banyak tato ceritanya 

gimana itu? 

  

  S Gak tahu.   

W.S6. 279 
  P Itu tato di mana sih?   

  S Di luar ini   

W.S6. 280 

  P 
Ohh, mungkin ada ceritanya gitu? Apa yang 

kamu inget? 
  

  S 

Ya kayak ini kan gak jelas. Gak jelas. Itu 

dulu. Waktu 2017. Aslinya mau digambar 

bagus, gambarnya belum selesai saya 

kesakitan duluan. Saya iseng-iseng. Ternyata 

sakit dulu. 

  

W.S6. 281 
  P Tapi aku ngeliat ada juga.   

  S (diliatkan tato yang lain)   

W.S6. 282 

  P Kenapa jadi pengen tato itu?   

 Melihatkan tatonya  S 
Gak papa. Ya kalo diliat sih, keren kalo 

bagus. 
  

W.S6. 283 
  P Hehehe, terus kalo gak bagus nyesel?   

  S Iya, malu.   

W.S6. 284 
  P 

Tapi aku penasaran sama ini ceweknya. Terus 

nikahinnya berarti 3 tahun yang lalu kan. 

Berarti dia juga putus sekolah? 

  

  S Iya waktu dia mau lulus SMA.   

W.S6. 285 

  P Itu karena apa tuh putus sekolahnya?   

 Menunjukan 

tangannya sebagai 

bentuk dulu  

S Ya karena hamil. Kan hamil dulu.   

W.S6. 286 

  P Emang kalo ketemu berapa kali?   

  S 
Setiap minggu. Ya satu minggu mungkin 4 

kali ketemu mbak. 
  

W.S6. 287 
  P 

Itu pacar pertama, atau sebelumnya pernah 

pacaran? 
  

  S Sebelumnya pernah.   

W.S6. 288 
  P Berarti punya mantan 2?   

  S Oh, ndak mbak. Gak tau.   
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W.S6. 289 
  P 

Wih gak diitung. Kenal dari mana biasanya? 

Facebook? 
  

  S Iya dari anak-anak, dari Facebook.   

W.S6. 290 

  P 
Terus semenjak kamu tau dia hamil itu, 

perasaan kamu gimana? 
  

 Menunjukan banyak 

gesture tangan  
S 

Pertama bingung. Mau digugurin. Udah saya 

coba. Saya coba lalu saya belikan obat segini. 

Ada usaha untuk 

mengugurkan 

bayi diluar nikah  

W.S6. 291 
  P Obat apa tuh?   

  S Dari Google itu, dari dokter.   

W.S6. 292 

 Bercerita dengan 

ekspresif  
P Apa namanya?   

  S 

Istri yang beli. Kan dia liat di Google, terus di 

screenshot ke saya dikirim. Harganya 450. 

Terus saya kasih uangnya. Nggak jatuh juga. 

Masih. Terus ada lagi yang 2 juta 500 itu, 

katanya sih langsung jatuh tapi saya pikir-

pikir waduh wes ngetok duit sak ngono kok 

tak lugur. Percuma. Terus aku ngomong. 

Sekalian rabi ae gak popo. 

MFM memilih 

bertanggunng 

jawab dengan 

menikahi 

pacarnya  

W.S6. 293 
  P Orang tua kapan taunya?   

  S Pas hamil 3 bulan baru tau.   

W.S6. 294 
  P Terus langsung nikah aja?   

  S Iya   

W.S6. 295 

  P 
Ada omongan gak sih sama tetangga tentang 

kejadian itu? 
  

 Menggeleng dengan 

cepat  
S Nggak.   

W.S6. 296 
  P 

Berarti kalo misalnya ketemu itu kemana aja 

biasanya? Jalan ke kafe, ke mana? 
  

  S Ya tempat-tempat nongkrong gitu.   

W.S6. 297 
  P 

Tapi orangnya gimana sih mas istrinya? Tadi 

kan ngehargain. Suka ini gak, banyak 

ngomong gak? 

  

  S Sering mbak, lek ngomong mbak.   

W.S6. 298 

  P 

Masnya dulu pas sama pacarnya dulu sebelum 

jadi istri, itu kan, deket banget tuh. Terus apa 

yang ngedorong kamu pengen ngelakuin 

berhubungan intim? 

  

  Menunjukan sikap 

menghindar  
S Gak tau mas.   

W.S6. 299 
  P Pertama kali kapan umur berapa?   

  S Pertama kali gitu ya umur 14.   

W.S6. 300 

  P Oh gitu. Sama pacar pertama tuh?   

  S Ndak, ndak sama pacar. Sama teman.   

W.S6. 301 
  P 

Boleh tau total berapa kali kamu berhubungan 

kayak gitu? 
  

  S Gak kenek dihitung mas hehe.   

W.S6. 302   P Biasanya seminggu berapa kali?   
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  S Itu uakeh mbak, podo ae. Sering ngono mbak.   

W.S6. 303 
  P 

Tapi masnya tau gak sih perbuatan yang 

diterima sama masyarakat dan yang nggak 

gitu? 

  

  S Tau.   

W.S6. 304 
  P Contohnya gimana?   

  S Gak tau hehehe.   

W.S6. 305 

  P 

Loh, contohnya nih yang diterima di 

masyarakat. Masnya harus ngelakuin apa biar 

diterima? 

  

 Menunjukan gestur 

menyaou untuk 

melambangkan 

bantuan  

S 

Contohnya kalo saya mau diterima 

masyarakat ya, saya harus berbuat baik 

kepada masyarakat. Saya gak pernah kayak, 

tetangga ada acara ya saya harus ngebantuin. 

Misalnya kerja bakti kan di desa biasanya ada 

kerja bakti itu. Kan setiap semua orang kan 

harus ikut. Saya ya juga harus ikut. Kalo gak 

ikut ya iku dirasani tonggo mbak. 

Orang yang baik 

menurut MFM 

adalah orang yang 

prososial  

W.S6. 306 

  P Berarti sering ikut kerja bakti?   

  S Sering mbak. Gowo pacul ngono hehe.   

W.S6. 307 

  P Terus kalo yang gak diterima contohnya?   

 Mengangguk 

dengan cepat  
S 

Ya iku mbak ya, minum-minuman keras. Kalo 

sering bawa cewek ke rumah. 

MFM 

menghubungkan 

orang yang tidak 

baik dengan 

kebiasaan buruk  

W.S6. 308 
  P 

Berarti istrinya mas sekarang itu sering 

dibawa ke rumah sering nikah? 
  

  S Iya.   

W.S6. 309 
  P 

Tapi biasanya dapet pil dari mana deh? 

Temen? 
  

  S Kenalan saya.   

W.S6. 310 
  P Ketangkep gak itu?   

  S Nggak.   

W.S6. 311 
  P Berarti di Sidoarjo banyak ya pengedarnya?   

  S Banyak.   

W.S6. 312 
  P Bagi-bagi tuh kalo misalnya beli segram?   

  S Iya. Banyak mbak segram.   

W.S6. 313 
  P Seumuran sama mas pengedarnya biasanya?   

  S Tua.   

W.S6. 314 

  P Kok gak ketangkep ya?   

  S Kalo ditangkep ya salah mbak kalo nangkep.   

W.S6. 315 

  P Salah apanya?   

  S 

Kan mereka beli pake uangnya sendiri dijual 

ya buat dia sendiri gak merugikan orang lain. 

Dia jualan ya gak maksa kalo dibeli. 
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W.S6. 316 
  P Tapi masnya pernah nyobain ganja gak?   

  S Pernah.   

W.S6. 317 

  P 

Kalo misalnya ke korban gimana mas, kayak 

korban pencurian itu, masnya mikirin gak? Ini 

aku nyuri nih, korbannya gimana ya? 

  

  S 

Mikir kalo kena luka korbannya gitu. Mati 

atau nggak gitu. Lek mikir terus mbak. Kalo 

mati yok opo. 

  

W.S6. 318 

  P 
Oh kalo ngebegal gitu sampe mati apa 

gimana? 
  

  S 
Kalo semisal dia gak ngelawan sih, diminta 

langsung dikasih, yaudah. 
  

W.S6. 319 

  P Kalo misalnya ngelawan berarti   

  S 

Kalo ngelawan, teriak, tolong-tolong, begal-

begal. Kalo gitu kayak ngelawan gitu baru, 

bacok. Kalo dia pasrah ya gak mungkin 

dibacok. 

  

W.S6. 320 

  P Itu udah pasti tuh?   

 Mengganguk 

dengan semangat dan 

tersenyum  

S Pasti.   

W.S6. 321 

  P 

Itu kamu perasaannya gimana pas ngebacok 

waktu ngebegal gitu? Kan sempet takut kan 

awal-awal. Terus berani itu kenapa bisa? 

Berani maksain apa gimana? 

  

  S 

Ya bukan maksain, kan demi keselamatan 

saya juga. Kalo saya cuma diem, kena tainya 

mbak. Nanti saya yang dibegal nanti mbak. 

Sama warga. 

  

W.S6. 322 

  P 
Tapi pernah gak sih mas ketemu korban yang 

jago berantem? 
  

  S 
Pernah. Dia berani. Cuma saya tinggal gak 

jadi saya terusin. 
  

W.S6. 323 

  P Mas punya firasat oh ini jago nih?   

  S 

Ndak, bukan gitu. Ya sudah. Kalo dia turun 

sambil bilang janc*k riniôo omongôo ngono. 

Saya turun sambil tak keluarin celuritnya saya 

gini. Sek sek mas sek. Bilang gitu orangnya. 

Lalu ambil tas, ada gunting. Dia berani gini 

pake gunting. Saya pake celurit dia berani. 

Tua emang orangnya. Lah teman saya yang di 

belakang, udah wes. Saya masih gini-gini 

belum saya bacokin. Terus dia bilang gini. 

Ayo riniôo wes maju o, bilang gitu. Tambah 

nantang. Lah itu langsung saya kasih. Sret, 

kena sininya (tangan). Banyak darahnya. 

  

W.S6. 324 

  P Putus?   

  S 

Ndak dia cuma putus apa nggak. Gini gini kan 

tangannya. Sudah gini. Darah sudah di baju 

saya semua. Gini gini. Masih berani gini gini 

masihan dia. Wah aku bilang, baru pertama 

kali baru dapet orang kayak gini. Kok nekat 

tenan wong e. tinggal. 

  

W.S6. 325   P Dibawa juga tapi motornya?   
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  S 

Nggak. Motornya pake remot. Remotnya 

nggak ketemu. Dia dimintain remotnya nggak 

dikasih kok. 

  

W.S6. 326 

  P 

Nah itu kamu nggak ngerasa kasihan gitu 

sama orangnya setelah ngebacok berdarah-

darah kayak gitu? 

  

 Menggeleng dengan 

cepat  
S Nggak. 

MFM tidak 

memiliki empati 

pada korban  

W.S6. 327 

  P 
Terus nyesel gitu abis lukain dia, nyakitin dia 

gitu? 
  

 Mengangguk 

dengan semangat  
S Nyesel. 

Inkonsistensi 

pernyaatan 

dengan (326)  

W.S6. 328 

  P 
Itu ketemu yang nekat pas kejadian yang 

keberapa tuh? Inget gak? 
  

 Menatap keatas 

untuk mengingat  
S Ke-15 mungkin.   

W.S6. 329 
  P Berarti sebelum-sebelumnya pada pasrah ya?   

  S Pasrah.   

W.S6. 330 

  P 

Kalo ketemu yang nekat gitu pikiran masnya 

gimana? Kayak misalnya ini orang nekat 

banget. 

  

  S 

Semisal di tempat yang benar-benar sepi, 

benar-benar aman ya, berani. Wong saya 

bawa celurit kok. Dia kan kalo di tempat 

yang, kayak jalan utama kan, sekarang sepi. 

Lah saya itu ntar saya ladenin. Agak lama 

orang dateng. Sama saya yang kena massa 

sama warga. Mending saya kabur aja. 

MFM merasa 

dirinya aman 

dengan senjata 

tajam ketika 

melakukan 

kejahatan  

W.S6. 331 
  P 

Berarti rata-rata kalo misalnya dibegal 

langsung nyerahin aja ya? 
  

  S Nggeh.   

W.S6. 332 
  P 

Berarti sekali ngejual berapa mas kalo abis 

ngebegal? 
  

  S Tergantung sepedanya.   

W.S6. 333 

  P Paling mahal deh berapa?   

 Menunjukan angka 

15 
S Paling mahal saya pernah dapet itu 15.   

W.S6. 334 
  P Apa tuh motor apa?   

  S CRF.   

W.S6. 335 
  P Itu biasanya jual di Facebook?   

  S Nggak, penadah.   

W.S6. 336 
  P Oh ada penadahnya? Penadah hasil begal?   

  S Iya.   

W.S6. 337 

  P 
Terus motornya bakal diapain? Dibongkar 

semuanya? 
  

  S Nggak, bakal dibuang ke luar pulau. Dijual.   
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W.S6. 338 

  P 

Misalnya nyuri nih, motor, itu beneran 

motornya aja kan, gak sampe dompet si 

korbannya? 

  

 Tertawa dengan 

nada semangat  
S 

Iya. Kalo misalnya tujuannya motor ya cuma 

motor. Kan saya nggak tau kalo di joknya. 

Biasanya kadang ada STNK, SIM, KTP. Ada 

uang. Tapi gak pernah dapet sama BPKB nya 

itu. Kalo BPKP kan enak mas. Lebih mahal 

lagi jualnya. 

MFM memahami 

surat-surat 

penting ketika 

melakukan 

penjualan  

W.S6. 339 
  P 

Iya haha. Lebih enak dijualnya. Itu berarti 

paling sial itu kamu ketemu yang itu tuh? 

Paling apesnya ketemu yang berani? 

  

  S Iya.   

W.S6. 340 

  P 
Tapi masnya kesel gak sih kalo ada yang 

ngeboongin? 
  

 Mengangguk 

dengan semangat  
S Ya kesel.   

W.S6. 341 

  P 
Kalo misalnya dia boong terus kamu bakal 

apain dia? 
  

 Kecenderungan 

untuk mengepalkan 

tangan tinggi 

mengenai emosi  

S Pukulin. 

MFM konsisten 

mengenai kendali 

diri yang rendah  

W.S6. 342 

  P Selain dipukul diapain?   

 Muka tidak peduli 

dan cuek  
S Wes gak direken mbak.   

W.S6. 343 
  P 

Berarti mas ditakutin gak sama temen-temen 

atau biasa aja? 
  

  S Nggak, biasa aja.   

W.S6. 344 
  P Ada yang lebih ditakutin?   

  S Ada.   

W.S6. 345 
  P Oh ya? Berarti ada ketuanya gitu?   

  S Di sini?   

W.S6. 346 

  P Nggak, di lingkungan mas bukan di sini.   

 Menunjuk dirinya 

sendiri  
S 

Ya kalo di luar mah saya yang ngador. Yang 

mimpin. 

MFM merasa 

mendominasi dan 

berkuasa, 

inkonsistensi 

dengan 343  

W.S6. 347 
  P Berarti mas yang ngatur.   

  S Anak-anak. Iya. Kalo di luar.   

W.S6. 348 

  P Gimana tuh ngaturnya?   

  S 
Ya kalo saya bilang nggak ya nggak anak-

anak. Kalo iya ya iya. 
  

W.S6. 349 
  P Itu biasanya anak-anaknya lebih muda?   

  S Lebih tua sama saya.   

W.S6. 350   P 
Berarti ngikut mas mereka? Kayak ngebegal 

di daerah sini aman kayak gitu gitu? 
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 Bercerita dengan 

ekspresif dan 

smeangat  

S 

Dia main sama saya, meskipun saya lebih 

muda sama saya tapi dia kayak, dia lebih 

percaya kepada saya. Meskipun dia bilang, 

meskipun kalo saya bilang umur saya kayak 

gini, dia gak percaya. Dia bilang terus. 

Seumuranku awakmu ini. Ya wes. Diam aja 

wes. 

MFM merasa 

disegani dan 

dipercaya di 

lingkungan 

kejahatannya  

W.S6. 351 
  P Berarti geng gitu ya?   

  S Iya.   

W.S6. 352 

  P Geng nya banyak? Berapa orang?   

 Mengerutkan dahi 

untuk menghitung 

yang lama  

S 

Banyak mbak. Perkiraan sih. Kalo tempat-

tempat perkumpulan arek-arek, anak-anak 

yang suka gitu, kerja gitu ya sekitar 50 ada. 

MFM memiliki 

jaringan besar 

tentang 

kejahatannya  

W.S6. 353 

  P Kalo misalnya selain yang kerja itu?   

  S 
Dikit kalo kumpulan saya kalo yang gak kerja 

gitu. Mungkin Cuma 7 orang. 
  

W.S6. 354 
  P Itu berarti nguasainnya perdaerah gitu?   

  S Nggak.   

W.S6. 355 
  P 

Tapi pernah senggol-senggolan sama 

kelompok lain gak mas? 
  

  S Pernah   

W.S6. 356 

  P Ada nama-namanya gak sih kelompoknya?   

 Menggeleng dengan 

cepat  
S Nggak ada.   

W.S6. 357 
  P Ada grupnya? Kalo ngumpul-ngumpul gitu.   

  S Nggak.   

W.S6. 358 

  P 
Biasanya senggol-senggolan sama kelompok 

lain itu kenapa mas? 
  

  S 

Teman saya kena sama temen saya. Pas temen 

saya sama ceweknya gitu. Dimintain 

handphone nya. Dimintai sepedanya gitu. Jadi 

ribut. Akhirnya janjian di sosmed. Ketemuan 

di tempat sini. Sudah wes. Perang. 

jaringan kejahatan 

MFM memiliki 

solidaritas yang 

tinggi  

W.S6. 359 

  P 
Berarti pacarnya dari anggota kelompok itu 

pasti dilindungin ya? 
  

 Menggeleng dengan 

tidak yakin  
S Nggak tau.   

W.S6. 360 
  P 

Misalnya ceweknya temen kelompok itu, 

dijahatin, dibegal. Itu kena juga tuh ribut 

sama kelompok sebelah? 

  

  S Iya.   

W.S6. 361 

  P Biasanya gimana tuh ributnya?   

 Menggunakan 

banyak gesture 

tangan  

S 

Ya langsung. Ya kan yang punya masalah 

satu. Tapi kalo sudah, semua sudah tau, gak 

satu lawan satu. Langsung semua. Gengnya 

anak itu yang minta, langsung diserang juga. 

Bukan cuma dia yang diincar, semua wes. 
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W.S6. 362 
  P 

Berarti kalo misal incaran udah tau semua tuh 

kalo misalnya nih orang ngeganggu nih gitu 

kan. 

  

  S Iya.   

W.S6. 363 
  P 

Berarti gk ada daerah kekuasaan gitu kah? 

Ada daereah kekuasaan gitu? 
  

  S Ada   

W.S6. 364 
  P Ada? Masnya daerahnya di mana?   

  S Sidoarjo.   

W.S6. 365 
  P Sidoarjo mana?   

  S Sidoarjo, Krian.   

W.S6. 366 

  P 

Kalo misalnya masnya di sini terus yang 

mimpin di sana siapa? Ada penggantinya gitu 

berarti? 

  

  S 

Ada. Kan saya di sini saya nggak tau. Gak 

bisa ngabarin anak-anak kayak di sini. Saya 

ngabarin cuma istri. Cuma dikasih waktu 5 

menit kalo ngabari keluarga. Ketimbang 

dibuat telpon temen mending telpon keluarga. 

Pemimpin 

kelompok 

kejahatan tersebut 

masih berlanjut  

W.S6. 367 
  P Berarti murni karena gabut aja?   

  S Iya.   

W.S6. 368 

  P 
Kalo ekonomi udah terpenuhi dari kerja 

utama? 
  

Tertawa denagn 

sederhana  
S 

Iya. Kalo, emang, menurut saya sih, kalo 

kekurangan sih nggak. Kalo cuma kerja halal 

sih, kekurangan nggak, nggak pernah 

kekurangan. Cukup lah. Cuma saya cuma 

gabut. Gitu aja. Mungkin dapet uang itu ya 

cuma buat beli sabu. Beli obat-obatan gitu. 

Buat judi. Sudah. Judi online. 

Kebutuhan pokok 

cukup dengan 

pekerjaan utama, 

dan kejahatan 

untuk mengisi 

waktu luang serta 

konsumtif  

W.S6. 369 

  P Sering jackpot?   

  S Sering. Tapi sering kalah juga. 
MFM sering 

bermain judi  

W.S6. 370 
  P 

Tapi di sini (LPKA Blitar) juga ada 

kelompok-kelompokan mas? Katanya udah 

mendingan. 

  

  S Iya masih ada.   

W.S6. 371 
  P 

Selain bawa celurit kalo ngelakuin begal bawa 

apa lagi? 
  

  S Bawa duit.   

W.S6. 372 
  P 

Celurit doang berarti? Tapi ada yang bawa 

pistol gak sih? 
  

  S Ada.   

W.S6. 373 
  P Dapetnya dari mana?   

  S Gak tau saya.   

W.S6. 374 

  P 

Yaudah cukup kalo gitu. Makasih banyak ya 

udah ikut wawancara bareng kita. Berharap ke 

depannya semoga dari program di LPKA ini 

bisa bermanfaat lah ya. 

  

 Meninggalkan 

tempat duduk  
S Amin.   
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TRANSKIP WAWANCARA SUBYEK 7 

(TRANS-W.S7.27/11/23) 

Informan : MYS 

Tempat/tgl : LPKA kelas 1 Blitar/ 27-11-2023  

Pukul  :  12.00 WIB 

Kode Observasi Open Coding Axial Coding 

W.S7.1 
MYS duduk sila di 

depan P berhadapan 

sedikit menyerong ke 

kiri P. Posisi kaki 

menyilang didepan P. 

P 
Di rumah itu punya saudara, adik atau 

kakak? 

MYS merupakan anak 

tunggal dalam 

keluarganya, tanpa 

adanya saudara. 

 

MYS cukup dekat 

dengan ayahnya. 

S Gak ada 

W.S7.2 
P Gak ada berarti anak tunggal? 

S Iya 

W.S7.3 
P Tinggal sama ibu, ayah.? 

S Iya 

W.S7.4 
MYS menganggukkan 

kepalanya 

P 

Boleh ceritain tentang ayahnya 

gimana, kedekatan dengan Mas ñyò, 

akrab, sering cerita, sering cerita? 

S Iya sering cerita 

W.S7.5  
P Nah, kalau sama ibu? MYS merasa lebih 

dekat dan nyaman 

ketika bercerta dengan 

ibunya 

S Sering, akrab banget 

W.S7.6   
P 

Lebih akrab mana tuh, ayah sama 

ibu? 

S Sama ibu 

W.S7.7 

Tangan MYS sambil 

memperaktekan seperti 

memetik bunga 

P 
Bisa jelasin, gak apa kerjaan ayah 

selama di rumah? 

MYS menjelaskan 

keterlibatan ayah 

dalam keluarga dan 

pekerjaan ayah 

sebagai rasa 

tanggungjawab 

seorang kepala rumah 

tangga 

S 
Kalo ayah itu sering kerja mencari 

kembang, buat bonsai. 

W.S7.8 
  P 

Oh, gitu, oke. Terus kegiatan lainnya 

ayah ngapain aja selain kerja? 

  S Kadang di sawah. 

W.S7.9 

MYS menganggukkan 

kepalanya 
P Di sawah, menanam apa? padi ya? 

  

  S Enggeh   

W.S7.10 

Tangan MYS 

memainkan ujung 

bajunya 

P 

Biasanya yang dilakuin sama ayah 

tuh, ngapain? Sama kamu berdua, 

kayak main atau? 

MYS merasa lebih 

akrab dengan ayahnya 

ketika adanya kegiatan 

bersama yang 

dilakukan S Iya, Banyak lihat bola. 

W.S7.11 
  P 

Oh, lihat bola berdua, berarti akrab ya 

sama ayahnya ya? 

  S Enggeh 

W.S7.12 
  P 

Terus kalau misalnya ibu di rumah 

kerja? 

  

  S Kerja   

W.S7.13 
  P Kerja apa ibu?   

  S Petani   
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W.S7.14 
  P Petani juga, oh bareng ayah gitu ya? 

  

  S Iya   

W.S7.15 
MYS menganggukkan 

kepalanya 

P 

Biasanya Mas ñyò ngapain aja, ada 

hal-hal yang sering dilakuin sama ibu 

gak? Kaya ngobrol gitu? 

Kehadiran MYS 

memberikan 

dukungan emosional 

ketika ibunya 

memiliki masalah. 
S Sering 

W.S7.16 

  P Sering, Ngobrolin apa tuh Mas? 

Tatapan MYS fokus 

kepada P 
S 

Ya, Biasanya kalau ibu ada masalah, 

sering cerita. 

W.S7.17 
  P Misalnya sama tetangga gitu ya? 

  S Iya 

W.S7.18 
  P 

Nah, kalau untuk hubungan ayah 

sama ibu gimana di rumah? 

MYS merasa adanya 

hubungan yang 

harmonis dalam 

keluarganya   S Baik 

W.S7.19 
  P 

Berarti tinggalnya bertiga gitu di 

rumah ya? 

  S Enggeh 

W.S7.20 
  P 

Mas ñyò bisa ceritain dua peristiwa 

yang menyenangkan waktu sama 

orang tua? Apa aja tuh? 

Kegiatan pergi ke 

sawah bersama 

keluarga sering 

dilakukan oleh MYS 

dan menjadi kenangan 

yang menyenangkan. 
  S Peristiwa? 

W.S7.21 

MYS memainkan jari 

pada kedua tangannya 
P 

Kayak tani bareng gitu, atau nonton 

bola bertiga. Ada ga? 

  S Biasanya kalau kesawah itu sering 

W.S7.22 

  P 
Terus satu lagi apa nih? Selain 

kesawah? 

Pengalaman 

menyenangkan ketika 

MYS dan keluarga 

pergi jalan-jalan pagi 

bersama serta dapat 

memperkaya interaksi 

keluarga. 

  S 
Biasanya kalau, apa itu, kalo pagi 

sering jalan-jalan 

W.S7.23 
  P 

Minggu pagi gitu, pas libur sekolah 

gitu ya? 

  S Iya 

W.S7.24 
  P 

Mana yang lebih menyenangkan? 

Yang pergi kesawah atau jalan-jalan? 

  

  S Jalan-jalan   

W.S7.25 
  P Beli sesuatu gitu gak?   

MYS tertawa tipis S Enggak   

W.S7.26 
  P 

Oh, enggak. kemana kalau jalan-jalan 

tuh? lapangan? Balung gitu? 

  

  S Iyaa ke lapangan   

W.S7.27 
  P 

Sama orang tua pernah diajarin 

pelajaran sekolah atau ngaji gitu gak? 

MYS merasa 

diperhatikan serta 

didukung oleh kedua 

orangtua dalam 

akademiknya  
  S Pernah 

W.S7.28 
  P Sering? 

  S Sering 
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W.S7.29 

MYS menjawab 

sebelum pertanyaan 

selesai di berikan  

P 
Diajarinnya lebih dominan sama ibu 

atau ayah? 

Menurut MYS peran 

ibu memengaruhi 

perkembangan 

pendidikannya karna 

ayah yang lebih fokus 

bekerja 

S Ibuk 

W.S7.30 
  P Manggilnya ayah kan? Atau bapak? 

  S Ayah 

W.S7.31 

MYS terlihat sedikit 

berpikir ketika ingin 

menjawal sambil 

tangannya memainkan 

kedua kakinya 

P 

Ada ga nasehat yang Mas ñyò ingat 

sampai sekarang, nasehat dari ayah 

sama ibu? Nasehat apapun, kayak 

jangan nakal ya, rajin solat, rajin 

belajar gitu 

Menurut MYS nasehat 

dari orang tua 

membantu 

membentuk karakter 

MYS, seperti disiplin 

waktu (main jangan 

lupa waktu). 

 

Serta sejauh mana 

nilai-nilai yang 

ditanamkan oleh ibu 

mencerminkan pola 

yang diikuti oleh ayah 

(ayah ikut ibu). 

  S Pernah 

W.S7.32 

MYS sedikit 

menunduk ketika 

membahas nasihat dari 

ibunya, dengan kaki 

sila. Menunduk, sedih, 

berbicara terbata-bata 

P Apa tuh nasehatnya kalau boleh tau? 

S 
Biasanya kalau ibu tuh sering bilang, 

kalau main jangan lupa waktu 

W.S7.33 
P Terus ayah ada enggak? 

S Ngga ada kalo ayah 

W.S7.34 
  P Nggak ada ayah, ayah ngikut ibu aja? 

  S Iya 

W.S7.35 
  P 

Gimana sih cara orang tuanya Mas 

ñyò nunjukin rasa kasih sayangnya ke 

Mas ñyò? 

MYS menunjukkan 

bahwa salah satu cara 

orang tuanya 

mengekspresikan 

kasih sayang adalah 

dengan cara 

memenuhi 

keinginannya dengan 

permintaan yang 

masih wajar.  

Mata berkaca-kaca 

ketika membahas ibu, 

dan MYS sempat 

menjeda 

pembicaraannya 

seperti sedang 

menahan tangis 

S Nurutin mbak. 

W.S7.36 

P 

Nurutin apa maunya Mas ñyò gitu. 

Contohnya apa? Mas ñyò pernah 

diapain? 

S 
Iya, biasana kalau sering... Nggak 

minta aneh-aneh sih biasanya 

W.S7.37 
  P Kayak apa, main gitu, pengen main? 

  S Iyaa, biasanya kalo main 

W.S7.38 
  P Minta mainan gitu dulu? 

MYS tertawa tipis S Nggak 

W.S7.39 
MYS menjawab 

dengan bergumam 

P Oh, udah gede ya?   

S Hmm,,   

W.S7.40 

Posisi tubuhnya pun 

sedikit menunduk 

dengan kaki menyilang 

menghadap kearah P 

P 

Nah, satu momen yang Mas ñyò 

paling ingat kayak, ya Allah orang 

tua aku sayang banget sama aku pas 

lagi Mas ñyò apa? Pas apa? dikasih 

barang atau diizinin main? 

MYS mengingat 

momen di mana orang 

tuanya memberikan 

barang, seperti baju 

dan MYS merasa 

bersyukur atas 

pemberiannya.  

 

Pemberian barang dari 

orang tua dianggap 

sebagai tindakan kasih 

sayang oleh MYS. 

  S Pernah, dikasih kaya baju itu 

W.S7.41 
  P 

Dengan itu ngerasa bersyukur banget 

ya? 

  S Iya 

W.S7.42   P Pas lagi kenapa itu dikasih baju? 
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  S 

Pas ibu ada duit itu. Kan, soalnya 

kalo biasanya ga ada duit. Janjiin 

terus 

W.S7.43 
  P 

Nah, pas dikasih kaos itu, Mas ñyò 

ngerasain apa? 

  S Bahagia si 

W.S7.44 
  P 

Senang banget ya. Meluk ibu 

nya,terus bilang makasih ke ibu? 

  S Iya biasanya   

W.S7.45 
  P 

Pengen nggak Mas ñyò sebenarnya 

itu diperhatiin orang tuanya terus? 

MYS mengungkapkan 

keinginan untuk 

diperhatikan oleh 

orang tuanya. 

 

MYS merasa senang 

saat menyatakan 

bahwa orang tuanya 

masih datang dan 

berkunjung ke 

tempatnya walaupun 

tidak setiap saat. 

  S Pengen 

W.S7.46 

Tangan MYS terangkat 

seperti bahasa tubuh 

yang mengartikan lalu-

lalu 

P 
Tapi masih merhatiin kan ya, sampai 

sekarang ya, sering datang ga ke sini? 

S Iya, kemarin, satu kali. 

W.S7.47 
  P Dari Jember itu datang? 

  S Dari Jember 

W.S7.48 
  P Sama ayah? 

  S Nggak, ibu sama adiknya ibu 

W.S7.49 

MYS menganggukkan 

kepalanya 
P 

Oh, adiknya ibu, berarti saudara 

semuanya di Jember gitu? 

  S Iya, di Jember. 

W.S7.50 
  P Di rumah berarti bertiga doang.   

  S Bertiga   

W.S7.51 
  P 

Dari ayah atau ibu ada, dari mereka 

berdua, ada yang paling sayang sama 

Mas ñyò nggak? Atau dua-duanya 

sama-sama sayang? 

MYS merasa disayang 

penuh oleh kedua 

orang tuanya. 

  S Sayang. Sama. 

W.S7.52 

  P 
Pernah berantem nggak mereka 

berdua? 

MYS menyadari 

bahwa orang tuanya 

jarang ngobrol dan 

menyatakan bahwa 

jika itu terjadi, 

kemungkinan ada 

masalah. 

 

Meskipun orang 

tuanya jarang ngobrol, 

MYS tidak 

membiarkan keadaan 

tersebut dan 

cenderung bertanya. 

 

Adanya rasa takut 

pada MYS ketika 

Bola mata MYS 

mengarah ke kanan 

atas 

S 

Kaloo,,, kaya ga diajak ngomong 

pernah, jarang ngomong ibu sama 

ayah 

W.S7.53 
  P 

Jarang ngobrol ya? Mungkin kayak 

beda pendapat aja kali ya? 

  S Iya 

W.S7.54 

MYS menjawab 

sebelum pertanyaan 

selesai di berikan  

P 

Tapi Mas ñyò sikapnya gimana tuh, 

misalnya ayah sama ibu udah jarang 

ngobrol gitu. Mas ñyò biarin pergi 

main? 

  S Ya enggak, ditanyain 

W.S7.55   P Oh, nanya. Nanya gimana tuh? 
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Pandangan MYS fokus 

pada P 
S 

Kenapa kok nggak ngajak omong. 

biasanya kalau gitu ada masalah. 

Takutnya ada masalah. 

orang tuanya tidak 

berkomunikasi. 

W.S7.56 
  P 

Mas ñyò tuh seberapa dekat sih sama 

ayah sama ibu? 

MYS merasa dirinya 

sangat dekat dengan 

kedua orang tuanya.  

 

Meskipun tidak selalu 

cerita, MYS kadang-

kadang berbicara atau 

bercerita kepada orang 

tuanya jika ada 

masalah. 

  S Dekat sih. Deket banget 

W.S7.57 
  P 

Kalau di skala satu sampai sepuluh 

sedekat apa? Seberapa dekat? 

  S Sembilan 

W.S7.58 
  P 

Berarti Mas ñyò juga kalau ada apa-

apa tuh cerita gitu ya? 

MYS sambil mengusap 

usap kedua tangannya 

dengan perlahan 

S Iya, cerita, kadang sih 

W.S7.59 
P 

Kalau ada masalah di sekolah juga 

cerita gitu, masalah teman-teman 

cerita gitu ya? 

MYS sering bercerita 

kepada ibunya ketika 

ada masalah di 

sekolah atau dengan 

teman-teman. S Iya 

W.S7.60 
  P 

Berarti senang curhat gitu ya. Lebih 

senang ke ibu apa ke ayah? 

  S Ke ibu biasanya 

W.S7.61 
  P Ibu, kapan terakhir kesini? MYS merasa kasihan 

dengan ibunya apabila 

sering 

mengunjunginya 

dikarenakan jarak 

yang jauh 

  S Kemarin bulan sepuluh. 

W.S7.62 

MYS menjawab 

kemudian wajahnya 

terlihat menahan tangis 

dan sedih 

P 

Oh, baru bulan kemarin. Biasanya 

berapa kali ibu kesini? Sebulan 

sekali? 

S Gak tak bolehin mbak, kasihan jauh 

W.S7.63 

MYS mendunduk 

sedih setelah 

menjawab 

P Tapi ibu kesini nangis nggak? 

S Yaa nangis. 

W.S7.64 

  P 
Ibu sama ayah pernah bikin aturan di 

rumah buat Mas ñyò nggak? 

MYS ketika ingin 

keluar rumah selalu 

meminta izin terlebih 

dahulu kepada orang 

tuanya, serta MYS 

juga berhati-hati 

dengan teman-teman 

yang memiliki 

pergaulan nakal.  

 

MYS memahami 

kekhawatiran ibunya, 

takut jika MYS 

bermain dengan anak-

anak yang nakal. 

  S 
Pernah. Kalau main itu, suruh ijin 

dulu takut nyariin. 

W.S7.65 
  P Terus selain itu? 

  S Nggak ada sih. 

W.S7.66 
  P 

Nggak ada? Yang paling sering 

ngelarang main itu siapa? 

  S Hmm,, Ibu, iya biasanya 

W.S7.67 

  P Alasannya kenapa tuh? 

(Terdengar keras 

suara bantingan pintu) 
S 

Takutnya main sama anak-anak 

yang... 

W.S7.68 

MYS menjawab 

dengan tertawa 
P 

Oh ya, anak-anak yang nakal gitu ya. 

Tapi pernah nggak main sama anak-

anak yang nakal? 

  S Ya, pernah sih mbak 

W.S7.69 
P Nakal nya kayak apa itu? 

S Nakal sewajarnya 
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W.S7.70 

MYS sambil mengusap 

telapak kakinya dengan 

tangannya 

P 

Nakal sewajarnya apa tuh? Kayak 

pulang malam gitu, main motor-

motor gitu? 

  S Nggak si kalo main motor 

W.S7.71 

MYS sedikit 

mendekatkan wajahnya 

kepada P 

P 

Nah menurut Mas ñyò, kenapa sih ibu 

bikin aturan kayak nggak boleh 

keluar malam? 

MYS memahami 

kekhawatiraan dari ibu 

berupa alasan di balik 

aturan tidak boleh 

keluar malam.   S Ga dibolehin keluar malam? 

W.S7.72 

  P Iyaa, kenapa kira-kira? 

  S 
Gatau takutnya kayak nanti 

minuman-minuman 

W.S7.73 

MYS menjawab 

sebelum pertanyaan 

selesai di berikan  

P 
Karena lingkungan di sana tuh gitu 

ya? 

S Iyaa 

W.S7.74 
  P 

Oh. Mas ñyò sendiri kalau misalnya 

dikasih aturan kayak gitu, gimana 

nurut, apa membangkang? 

MYS mengakui 

bahwa kadang-kadang 

ia nurut terhadap 

aturan yang diberikan 

oleh orang tuanya. 

 

Ketika membangkang, 

MYS kadang-kadang 

kabur, misalnya, 

dengan pulang jam 10 

malam padahal izin 

sampai jam 8. 

MYS tertawa tipis S Kadang nurut, hehehe iyaa 

W.S7.75 

  P 
Nah, pas lagi membangkangnya tuh, 

pas lagi ngapain? 

  S 
Biasanya kalau sudah janjian sama 

temen itu. 

W.S7.76 
  P 

Tapi belum izin gitu ya? Itu 

membangkam tuh? Kabur? 

MYS tertawa tipis S Iya kadang 

W.S7.77 

  P Lewat mana kabur? Bisa kah kabur? 

  S 

Lewatt yaaa,, lewat pintu, tapi kayak 

izin mau pulang jam 8 nanti 

pulangnya jam 10 

W.S7.78 

Bola mata MYS 

mengarah ke kanan 

atas 

P 
Oh, oke. Paling malam pulang jam 

berapa, Mas ñyò? 

S Biasanya jam dua, jam tiga 

W.S7.79 
  P 

Nongkrong di mana jam segitu, 

pasar? 

  S Iya, di Gumuk Pecah 

W.S7.80 
  P 

Oh, iya, iya. Nah, kan pernah Mas 

ñyò melanggar peraturannya ibu sama 

ayah gitu. Kalau udah melanggar tuh 

pulang diapain? 

MYS mengungkapkan 

bahwa ketika dia 

melanggar peraturan, 

dia kadang-kadang 

hanya diomeli oleh 

ibu dan ayahnya dan 

tidak pernah di pukul 

oleh kedua orang 

tuanya. 

  S Kadang cuma diomelin sih 

W.S7.81 
  P Oh, diomelin. Gak dikasih makan? 

MYS tertawa tipis S Yaa dikasi lah hehehe 

W.S7.82 
  P Dipukulin gak tu? 

  S Enggak 

W.S7.83   P Enggak pernah mukul ya? 
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  S Iyaa 

W.S7.84 

MYS menggelengkan 

kepalanya sedikit 
P 

Baik. Nah, terus respon orang tuanya 

gimana? Apakah... ñUdah besok 

boleh main lagi yaò? 

MYS menuruti apa 

perintah dari orang 

tuanya karna demi 

kebaikannya sendiri 
  S Enggak sih 

W.S7.85 
  P Cuman dibilangin aja? 

  S Iya 

W.S7.86 
  P Tapi nurut nggak kalau dibilangin? 

  S Nurut 

W.S7.87 
  P 

Oh, nurut. Oke. Nah, tadi kan kita 

bahasnya yang nakal-nakal nih. 

Sekarang kita yang baik-baik. Pernah 

nggak sih orang tuanya Mas ñyò tuh 

ngerasa bangga sama Mas ñyò? Pas 

lagi kenapa? Sekolah ranking satu 

atau apa? 

MYS merasa bahwa 

orang tuanya bangga 

terhadapnya, terutama 

ketika ia berprestasi 

dalam ngaji. 

  S Kayak ngaji loh 

W.S7.88 MYS sedikit 

mendekatkan wajahnya 

kepada P 

P Oh, ngaji. Juara ngaji ya? 

S Hah 

W.S7.89 
P Juara lomba ngaji? 

S Iya 

W.S7.90 

  P Juara lomba ngaji? Sumpah? 

MYS tersenyum 

sedikit 
S Iya, biasanya. Juara dua, tiga 

W.S7.91 
  P 

Oh, ada lomba ngaji? Berarti pinter 

ngaji dong? Lomba di mana di 

antarkota gitu? 

  S Iya. Ndak, di desa 

W.S7.92 

MYS menjawab 

dengan terbata-bata, 

padangannya 

mengarah ke sebelah 

kanan 

P 

Terus kalau misalnya ibu sama ayah 

ngerasa bangga tuh mereka gimana 

ke Mas ñyò? Apa ngasih barang atau 

ngasih pujian aja? Atau, udah kamu 

boleh main hari ini full. Biasanya 

dikasih hadiah apa? 

Ketika MYS 

mendapatkan sebuah 

prestasi yang 

membanggakan, MYS 

akan mendapatkan 

sebuah reward dari 

kedua orang tuanya 

  S 
Biasanya sih kaya,,, baju gitu-gitu, 

barang-barang. 

W.S7.93 
  P 

Baju yang tadi itu, tadi yang dikasih 

ibu itu ya? 

  S Iya 

W.S7.94 
  P 

Oke. Nah, sebelum masuk LPKA ini, 

Mas ñyò sekolah? 

MYS sebelum 

ditetapkan menjadi 

tersangka, ia sedang 

bersekolah kelas 1 

SMK 

  S Sekolah 

W.S7.95 
  P Berarti berhentinya karena...? 

MYS ber-deham S Ini,, kasus ini 

W.S7.96 
  P 

Itu terakhir berarti sekolah kelas 

berapa, Mas? 

  S Satu 

W.S7.97   P 
SMP (Sekolah Menengah Pertama) 

ya? 
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  S SMA (Sekolah Menengah Atas) 

W.S7.98 
  P 

Oh iya, 17 tahun ya. satu SMA, 

semester? 

  S Semester,,,, Mau kenaikan kelas dua. 

W.S7.99 
  P 

Oh gitu, oke-oke. Ada gak sih mata 

pelajaran yang Mas suka di sekolah? 

MYS kesulitan pada 

saat ditanya mata 

pelajaran di sekolah 

yang paling 

disukainya. 

 

Kegiatan MYS ketika 

saat jam kosong sering 

bercanda atau tidur 

dengan temannya di 

kelas. 

MYS tertawa tipis S Nggak ada. Hehehe 

W.S7.100 
  P Nggak ada? matematika? 

  S Nggak. Hehe 

W.S7.101 
  P 

Nggak suka? Oke. Satu pun nggak 

ada yang suka, Mas? 

  S Kadang sih kalau Olahraga. 

W.S7.102 

  P 

Iya, anak cowok biasa suka olahraga. 

Nah, kalau misalnya di kelas tuh 

ngapain aja aktivitasnya? Kalau anak 

cowok nih kalau di kelas? 

  S 

Biasanya si kalau hari-hari jam 

kosong itu bergurau, kalau nggak ada 

temen itu tidur gitu 

W.S7.103 
MYS menggelengkan 

kepalanya sedikit 

P Oh tidur, nggak pernah cabut? MYS mengakui 

bahwa dia memiliki 

kebiasaan tidur di 

kelas. 

 

MYS menyatakan 

bahwa dia tidak 

pernah cabut atau 

tauran-tauran 

(merokok). 

S Nggak 

W.S7.104 
  P Tauran-tauran gitu? 

  S Nggak, gak pernah 

W.S7.105 
  P 

Oh nggak. Nah, Berarti suka tidur di 

kelas, suka skip kelas gitu? 

  S Iya, biasanya 

W.S7.106 

MYS terdiam beberapa 

detik sebelum 

menjawab 

P 

Nah, ngapain itu? Kalau skip kelas 

jajan di kantin apa? Apa cuma tidur 

aja? 

S 
Tidur bisanya, kalau diajak temen ke 

kantin biasanya. 

W.S7.107 

  P 
Di SMA (Sekolah Menengah Atas) 

mana sekolahnya? 

  

  S STM (Sekolah Teknik Menengah) 
  

W.S7.108 
  P STM (Sekolah Teknik Menengah)? 

  

  S Balung   

W.S7.109 
MYS menganggukkan 

kepalanya 

P Yang seberang kali itu?   

S Iya   

W.S7.110 
  P Jauh juga ya sekolah ini ya?   

  S Mayan sih   

W.S7.111 
  P 

Terus punya teman dekat nggak 

waktu sekolah? 

MYS memiliki banyak 

teman di sekolah, dan 

lima di antaranya 

dianggap teman dekat 
  S Punya 

W.S7.112   P Berapa? 
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MYS tersenyum 

sedikit 
S Banyak mba 

dan mereka sering 

cerita-cerita mengenai 

hubungan mereka 

seperti keluarga. W.S7.113 

Tatapan MYS 

mengarah kepada 5 

jarinya 

P Yang deket banget? 

S Lima sih 

W.S7.114 

MYS menjawab 

sebelum pertanyaan 

selesai di berikan  

P 
Oh, lima. Dari kelima itu sering 

cerita-cerita? 

S Sering. Kayak keluarga juga. 

W.S7.115 

  P Oh, oke. Rumahnya deketan apa? 

  S 
Lumayan jauh sih. Karang 

semanding 

W.S7.116 

Kedua tangan MYS 

seperti memijat kedua 

lututnya 

P 

Oh, oke, oke. Kita agak enak ya 

ngobrolnya karena tahu lokasi ini. 

Boleh ceritain nggak salah satu dari 

temen-temen mas ñyò? Satu deh dia 

orangnya gimana? 

  

  S 
Ohh dia baik kalau ada masalah itu 

bilang dulu 

  

W.S7.117 

  P 

Jadi jarang berantem gitu ya? Nah, 

biasanya Mas ñyò ngapain aja sama 

dia? 

Hubungan MYS 

dengan teman-

temannya sangat baik 

sehingga mereka 

jarang sekali 

bertengkar sampai 

berantem 

MYS menjawab 

dengan terbata-bata 
S 

Paling sering main di rumahnya, 

main bola, iyaaa 

W.S7.118 
  P 

Bolos? Bolos juga bareng atau tidur 

bareng gitu ya di kelas? 

  S Iya biasanya 

W.S7.119 

MYS mulai 

meluruskan kedua 

kakinya kearah kiri P 

(±900) 

P 

Nah, gimana respon ayah ibu 

memberikan support Mas ñyò di 

sekolah? Kayak ingetin tugas gitu 

nggak? Apa kayak, ñle!!! udah siapin 

belumò? 

MYS merasa bahwa 

orang tua jarang 

memberikan 

dukungan seperti 

mengingatkan tugas 

atau mengantar ke 

sekolah.  

 

Oleh karena itu, MYS 

biasanya kesekolah 

dengan mengendarai 

motor. 

  S Jarang sih kalo kaya gitu 

W.S7.120 
  P 

Oh, jarang. Kayak kalau nganterin ke 

sekolah udah nggak ya? 

  S Engga sih 

W.S7.121 
MYS menjawab 

dengan bergumam 

P Berarti bawa motor itu? 

S Hmmm 

W.S7.122 
  P Ngasih uang jajan aman kan? 

MYS tertawa tipis S Aman hehe 

W.S7.123 

  P Tapi dibawain bekal gitu nggak? 

  S 
Enggak si, saya nggak suka gitu 

Jarang makan soalnya 

W.S7.124   P 

Oh, enggak. Anak cewek ya biasanya 

dibawain bekal. Kenapa jarang 

makan? ngerokok? 

MYS juga jarang 

makan ketika 
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  S 
Yaaa sering sih. Kalau di kantin kan, 

mesti aja kaya ada roti, nasi, jajan. 

disekolah, lebih sering 

merokok. 

W.S7.125 

  P 
Oh, lebih baik beli Nah, menurut Mas 

ñyò ini sekolah penting nggak sih? 

Pribadi MYS 

mencerminkan 

pemahaman akan 

pentingnya pendidikan 

dan sekolah dalam 

kehidupannya. 
  S Kalo sekolah penting. 

W.S7.126 

  P 
Penting. Kenapa Mas ñyò bilangnya 

penting? Alasannya kenapa? 

MYS mengakui 

seberapa pentingnya 

pendidikan untuk 

masa depan. 

 

Dengan bersekolah 

MYS menyadari 

bahwa dapat 

memahami sesuatu hal 

yang sebelumnya 

tidak diketahui. 

Bola mata MYS 

mengarah ke kiri atas 
S 

Soalnya kan sekarang kalau nyari 

kerja kan agak susah mbak, untuk 

masa depan juga 

W.S7.127 

  P 

Selama sekolah kemarin, apa yang 

Mas ñyò dapetin kan udah sekolah 

sampe kelas satu SMA tuh. Ketika itu 

sekolah tuh bikin aku kayak gini, 

kayak gini, gitu. Apa yang didapetin? 

Bola mata MYS 

mengarah ke kanan 

atas 

S 
Yaaaa kayak yang saya tidak tahu 

jadi tahu 

W.S7.128 

MYS menganggukkan 

kepalanya 
P Jadi punya temen banyak juga, ya? 

MYS menjadari 

bahwa dengan 

bersekolah akan 

menambah relasinya.   S Iya 

W.S7.129 
  P 

Ada nggak cerita pengalaman di 

sekolah yang nggak terlupakan gitu? 

Sendiri ataupun sama temen? 

MYS menceritakan 

pengalaman 

disekolahnya bersama 

teman-temannya, 

seperti kabur ke kelas 

temannya yang lain. 
  S Sama temen biasanya 

W.S7.130 

  P Apa tuh? Ceritain dong. 

Bola mata MYS 

mengarah ke kiri atas 
S 

Biasanya kalau main ke kelas temen 

itu kalau jam pelajaran. 

W.S7.131 
  P 

Oh, kaburnya ke kelas temen yang 

kosong? 

MYS tertawa tipis S Iya hehe 

W.S7.132 

Kepala MYS menoleh 

kearah kanan sambil 

menjawab dengan 

yakin 

P 

Oh, iya, iya, iya. Pernah dapet 

prestasi gak dari sekolah? Selain 

ngaji tadi? 

MYS menyatakan 

bahwa dia pernah 

mendapatkan prestasi 

di sekolah, berupa 

piagam. S Pernah sih 

W.S7.133 
  P Apa tuh? 

  S Kaya piagam 

W.S7.134 
MYS terhening diam P 

Terus ada cerita yang lucu gak soal 

sekolah gitu. Seneng, sedih, boleh 

diceritain kok. Yang sedih dulu deh, 

yang sedih. Pas lagi jaman sekolah 

nih, yang SMA yang masih diingat. 

ñApa di tolak ceweò? 

MYS mengalami 

pengalaman sedih 

seperti ketika teman-

temannya 

meninggalkannya saat 

pulang sekolah. 

MYS tertawa tipis S Enggak mbak hehe 
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W.S7.135 

  P Ohh enggak, apa dong? 

  S 

Biasanya kalo mau pulang sekolah 

itu. Katanya temannya ninggal iku. 

Kayak mau pulang sekolah bareng, 

temannya pulang duluan 

W.S7.136 
  P Oh iya, iya, iya. 

  S Pas saya gak bawa pedah (motor) 

W.S7.137 

  P Terus pulangnya gimana tuh? 

MYS tersenyum 

sedikit 
S Telepon anak-anak 

W.S7.138 
  P Tapi ada yang nyusul? 

  S Ada 

W.S7.139 
  P 

Kalo cerita lucu cerita serunya apa? 

Ngerjain temen, apa gimana? 

MYS bercerita 

pengalaman lucunya 

dengan teman 

sekolahnya seperti, 

saat temannya yang 

sedang tidur diganggui 

dengan mencoret 

wajah temannya. 

  S Iya, pas ada yang tidur 

W.S7.140 
  P Oh iya, dia apain tuh? 

MYS tertawa S Coret-coret 

W.S7.141 
  P Apaanya? Mukanya? 

  S Iya 

W.S7.142 
  P Oh dia gak sadar? 

  S Enggak 

W.S7.143 
  P 

Oalah, capek banget kayaknya. ada 

cerita lain gak? 

  

  S Nggak ada sih   

W.S7.144 
  P Nggak ada?   

  S Nggak ada   

W.S7.145 MYS terdiam beberapa 

detik sebelum 

menjawab 

P Mas ñyò, ada cita-cita gak? MYS memiliki cita-

cita ingin menjadi 

pengusaha, terutama 

dalam bidang toko 

seperti jajan dan 

bangunan. 

S Kalo cita-cita ada 

W.S7.146 

P Cita-citanya apa tuh? Boleh tau gak? 

  S 
Kalo dulu ini ingin jadi kayak 

pengusaha 

W.S7.147 

MYS tertawa dengan 

sedikit menundukkan 

pandangannya 

P Pengusaha, kalau sekarang? 

S 
Sekarang kayak... wess apa adanya 

mba 

W.S7.148 
MYS menjawab 

dengan terbata-bata 

P 

Gaboleh dong. Emang gak ada 

pengen sesuatu gitu, pengen jadi apa 

gitu? 

S Tetep pengen jadi kayaé.. 

W.S7.149 
  P Tetep pengusaha? 

  S Iya sih 

W.S7.150 

  P Pengusahaan apa tuh? 

  S 
Toko itu mbak, toko-toko kaya jajan, 

bangunan 

W.S7.151   P 

Kok, kenapa ada pikiran pengen jadi 

pengusaha? Apa ngeliat dari tetangga 

atau ngeliat dari orang tua? 
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  S 

Enggak sih, kalo... Temenku juga 

kayak... Masnya, ibunya, kakak-

kakak ibunya 

W.S7.152 

  P 

Jadi pengusahaan gitu. Enak ya kayak 

kerjanya di rumah, udah dapet 

penghasilan,gak capek ya? 

MYS tersenyum 

sedikit 
S Iya 

W.S7.153 
  P 

Nah, selama sekolah, selain tidur nih, 

ada nggak yang Mas ñyò lakukan 

gitu, yang menurut Mas ñyò itu 

melanggar aturan sekolah? 

MYS mengakui 

bahwa ia pernah 

melanggar peraturan 

sekolah seperti tidak 

masuk saat upacara. 
  S Ada sih 

W.S7.154 

  P Ngapain itu? 

Tatapan MYS fokus 

kepada P 
S 
Biasanya kaloé.. pas,,,,, upacara, 

biasanya kan gak masuk. 

W.S7.155 

  P 
Kabur gitu ya pas upacara, ya. Terus 

dihukumnya gimana itu? 

  S 
Iyaa kaburrr, Dihukumnya disuruh 

berdiri, dikelas masing-masing 

W.S7.156 
  P Ok, kaki nya diangkat satu gitu ya? 

  S Iya 

W.S7.157 

  P Nah, ada hukuman lain gak?   

  S 
Biasanya disuruh push up di tengah 

lapangan. 

  

W.S7.158 

Pandangan MYS 

mengarah ke sebelah 

kanan 

P 
Ada pelanggaran lain yang dilakuin 

waktu selama sekolah? 

MYS mengakui 

bahwa dia pernah 

melakukan 

pelanggaran terhadap 

kehadirannya di 

sekolah dengan sering 

bolos selama jam 

pelajaran. 

S 
Pernah sih dulu. Kayak jam pelajaran 

Sering bolos. 

W.S7.159 
  P 

Oh, kenapa bolos? Karena gak ada 

pelajaran yang disuka? 

  S Iyaaa hehe 

W.S7.160 
  P 

Terus hukumannya apa kalo misalnya 

bolos gitu? 

  S Ya disuruh ngaji yasin. 

W.S7.161 

  P 

Oh iya? pantas juara ngaji. Terus 

gimana responnya Mas ñyò pas dapet 

hukuman kayak gitu? Kapok gak? 

MYS mengungkapkan 

bahwa responnya 

terhadap hukuman 

bergantung pada 

situasinya. 

MYS tertawa S 
Kalo temen sih, ya gak ada kapoknya 

kalo sama temen. 

W.S7.162 
  P Kalo yang sendiri baru ya? 

  S Iya 

W.S7.163 

  P Yang disuruh ngaji itu kapok gak? 

MYS tertawa S 

Ya kalo yang disuruh ngaji pas di 

tengah lapangan, kapok. Malu. Panas, 

malu, panas. 
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W.S7.164 
  P 

Emang ngajinya kalo sama temen 

berarti bareng-bareng gitu? 

  S Bareng, saut sautan 

W.S7.165 
  P 

Oh iya? Terus, kamu kapok gak kalo 

yang sama temen-temen di tengah-

tengah itu? 

MYS mengakui 

bahwa responnya 

terhadap hukuman itu 

kapok. 
  S Kapok mbak 

W.S7.166 
  P 

Kalo sama temen-temen, terus malu, 

kapok? 

MYS tertawa tipis S Iya hehe 

W.S7.167 

MYS menganggukkan 

kepalanya 
P 

Berarti gak mau ngulangin lagi dong? 

Berarti itu kejadian cuma sekali? 

  S Iya, sekali 

W.S7.168 
  P 

Tapi pernah diajak gak sama temen 

buat, eh ayo kabur yuk? 

MYS mengakui 

bahwa dia sering 

diajak oleh teman 

dekatnya untuk kabur 

dari sekolah. 

  S Sering sih 

W.S7.169 
  P 

Oh, sering? Itu temen deket nih yang 

ngajakin? 

  S Iya 

W.S7.170 

Tangan MYS terangkat 

menunjukkan ke suatu 

arah 

P Aduh, dia ajakin kemana kalo kabur? 

S Ke warung biasanya 

W.S7.171 
  P 

Ke warung di dalam sekolah atau di 

luar? 

  S Diluar 

W.S7.172 
  P Oh, bawa motor gitu? 

  S Iyalah, kan motornya di titipin. 

W.S7.173 

  P 
Kalo SMA belum boleh masuk 

motornya? 

  S 
Boleh tapi anak-anak kayak nitipin 

motornya. 

W.S7.174 
MYS menganggukkan 

kepalanya 

P Sengaja buat prepare kabur gitu ya? 

S Iya 

W.S7.175 

  P Kenapa tertarik ikut-ikutan kabur? 
MYS merasa tertarik 

ikut-ikutan kabur 

karena sering malas, 

terutama saat ada jam 

kosong. 

 

MYS pernah ketahuan 

kabur, dan sebagai 

konsekuensinya MYS 

dengan teman-

temannya disuruh 

mengaji atau 

memutari lapangan. 

  S 
Sering kaya anak-anak kalo ada 

jamkos itu kayak males. 

W.S7.176 

  P Berarti seringnya jam kosong? 

MYS menganggukkan 

kepalanya 
S 

Sering. Biasanya kalo dateng absen 

doang, baru pulang lagi. 

W.S7.177 
  P Oh, gurunya belum dateng nih kabur? 

  S Iya, absen. 

W.S7.178 
  P Pernah ketahuan gak? 

  S Pernah sih. 

W.S7.179   P Terus itu, suruh ngaji? 
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Bola mata MYS 

mengarah ke kanan 

atas 

S 
Iya, kalo gak suruh ngaji, suruh,,, 

apa, muterin lapangan. 

W.S7.180 

MYS menggelengkan 

kepalanya sedikit 
P Oh, gitu. Terus hukuman lainnya? 

  S Ga ada sih. 

W.S7.181 
  P Berarti sering banget ya kabur? 

  S Sering banget. 

W.S7.182 

MYS menganggukkan 

kepalanya 
P 

Nah, kalo guru-guru di sekolah 

sendiri, sering negur siswa-siswa 

yang melanggar gitu gak? 

MYS mendapatkan 

teguran dari guru-guru 

disekolahnya ketika 

sedang melakukan 

tindakan yang 

melanggar peraturan. 

  S Sering 

W.S7.183 
  P 

Oh, sering? Berarti setiap ada yang 

melanggar langsung gitu? 

  S Iya langsung ditegur 

W.S7.184 
  P 

Bukan yang kayak, oh enggak, udah 

biasa kabur, udah biarin deh gitu? 

  S Oh, enggak 

W.S7.185 
MYS menganggukkan 

kepalanya 

P 

Oh, enggak, ditegur. Terus ada 

sosialisasi terkait kayak gak boleh 

kabur, gak boleh tawuran, gak boleh 

segala macam. 

Meskipun ada 

larangan, MYS pernah 

kabur, tetapi tidak 

pernah terlibat dalam 

tawuran. 

S Ada sih 

W.S7.186 
  P Itu yang adain sekolahnya sendiri? 

  S Iya 

W.S7.187 
  P Mas ñyò pernah tawuran gak? 

  S Enggak pernah 

W.S7.188 
  P 

Oh, enggak. Berarti senakal nakalnya 

cuma kabur? 

  S Iya 

W.S7.189 
  P 

Oke, oke, oke. Nah, tadi kan 

temennya ada lima temen deketnya 

ya, itu rumahnya jauh-jauhan semua? 

MYS memiliki lima 

teman yang dirasa 

paling dekat 

dengannya. 

  S Deket si 

W.S7.190 

Pandangan MYS 

mengarah ke arah jauh 
P Oh, deket. Daerah mana deketnya? 

  S Itu, di mana itu, Pasir Lawas 

W.S7.191 
  P Sekolahnya juga jauh soalnya ya? 

  S Iyaa 

W.S7.192 
  P 

Nah, berarti kalian ini satu kelompok 

geng itu berlima. Apa ada lagi? 

MYS termasuk 

kedalam satu 

kelompok bersama 

lima temannya tetapi 

tidak ada geng-

gengan, lebih berbaur 

  S Ya banyak si 

W.S7.193   P Oh banyak 
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  S 
Tapi kalo di sekolah yaa sering, 

keseringan bareng itu. 

juga dengan teman 

lainnya. 

W.S7.194 
  P Tapi geng-gengan gak? 

  S Enggak si 

W.S7.195 
  P Lebih ke berbaur ke semuanya? 

  S Iya 

W.S7.196 

Pundak MYS terangkat 

sedikit sambil 

menggelengkan 

kepalanya 

P 
Cuman yang lebih deket itu ada lima 

orang. Berarti gak ada ketua-ketuaan? 

Hubungan dekat MYS 

dengan temannya 

tersebut sudah terjalin 

sejak SMP sehingga 

berlanjut saat memilih 

SMK yang sama. 

S Ga ada. Sama rata 

W.S7.197 
  P 

Nah, boleh gak diceritain sedikit pas 

awal-awal baru ke teman. Kan SMA 

kelas satu ini temen-temennya baru? 

  S Iya 

W.S7.198 

MYS menjawab 

sebelum pertanyaan 

selesai di berikan  

P 
Nah, awal-awal bisa deket sama 

temen-temen itu gimana? 

S Itu dari SMP 

W.S7.199 
  P Oh, dari SMP? 

  S Iyaa itu kesana bareng 

W.S7.200 

Bola mata MYS 

mengarah ke kanan 

atas 

P 
Itu awal deket sama temen SMP itu 

gimana? 

Keakraban antara 

MYS dengan 

temannya dibangun 

melalui interaksi 

sehari-hari seperti 

pulang dan berangkat 

sekolah bersama. 

 

MYS juga memilih-

milih teman dari 

karakter dan tingkah 

laku temannya. 

S Itu kayakkk,,,, 

W.S7.201 
  P Duduk bareng gitu? 

  S Enggak 

W.S7.202 

  P Apa tuh? 

  S 
Kayak kenalan tuh dilihat yang nakal 

enggak. 

W.S7.203 

Tangan kiri MYS lurus 

menyanggah tubuhnya 

ke lantai 

P 

Oh, kamu udah analisis tuh nakal atau 

engga, kalau nakal gak ditemenin gitu 

ya. Terus ada lagi gak? 

  S 

Gak ada sih, biasanya kalo pulang 

bareng gitu. Pulang bareng, berangkat 

bareng. 

W.S7.204 
  P 

Oh, karena pulang bareng, berangkat 

bareng. Jadi deket ya? 

  S Iya 

W.S7.205 
  P 

Ada lagi gak kelompok lain yang 

kamu ikut main bareng gitu? Jadi 

kayak... Itu misalnya satu circle kamu 

ajak main gitu. Atau kamu tetap pilih 

pilih? 

  S Ada sih 

W.S7.206 

MYS menganggukkan 

kepalanya 
P 

Oh, ada. Tapi yang penting baik gitu 

ya? 

  S Iya 
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W.S7.207 
  P 

Bisa ceritain kegiatan yang biasa 

dilakukan sama teman-teman kamu? 

Sama 5 teman deket deh. Biasanya 

ngapain aja? Di sekolah ataupun di 

luar sekolah gak apa-apa? 

MYS banyak 

melakukan kegiatan 

bersama temannya 

terutama diluar 

sekolah seperti 

mengikuti karnaval, 

jalan-jalan, dan 

bermain futsal 

bersama. 

  S Di luar sekolah sih 

W.S7.208 

  P Di luar sekolah, ngapain itu? 

  S 
Biasanya kalau... pas karnaval itu 

sering. 

W.S7.209 

Pandangan MYS 

mengarah kesebelah 

kanan 

P 

Oh iya, masih banyak karnaval. Terus 

selain itu, ada apa lagi? Kegiatan apa 

aja yang dilakukan? 

  S 
Biasanya sih cuma jalan-jalan 

kayak... Apa itu, nongkrong 

W.S7.210 
  P Main bola main bola? 

  S Ya, ada. Futsal 

W.S7.211 

MYS terdiam beberapa 

detik sebelum 

menjawab 

P 

Oke. Dari kelompok teman kamu ini, 

ada gak sih yang pernah ngelakuin 

kejahatan? 

Kelompok teman 

MYS pernah 

melakukan tindakan 

yang dianggap 

kejahatan, tindakan 

tersebut lebih bersifat 

mencari kesalahan 

orang lain daripada 

tindak kriminal yang 

lebih serius. 

  S Pernah sih 

W.S7.212 

  P Apa tuh? Dia ngapain? 

  S 

Biasanya kalau ada orang itu kayak... 

Ngasih apa,,, ngasié.. kesalahan, 

mbak. 

W.S7.213 

MYS menjawab 

dengan penekanan 

pada nadanya 

P Gimana contohnya? 

S 
Nyari kesalahan kalau ada orang 

nongkrong. Nyari-nyari salah 

W.S7.214 
  P Oh, gitu. Tapi yang kriminal ada gak? 

  S Gak ada sih kalau kriminal. 

W.S7.215 
  P 

Nah, kamu pas lagi nyari kesalahan 

orang gitu... Bisa ceritain gak? Kamu 

ikut-ikutan gak? 

MYS dan teman-

temannya sengaja 

melakukan hal berupa 

mencari kesalah orang 

hanya karna iseng 

saja. 

 

MYS merasa 

menyesal ketika 

melakukan hal 

tersebut, tetapi 

terdapat aspek seru 

sebab dilakukan 

bersama teman-

temannya. 

MYS tertawa tipis S Ikut-ikutan biasanya hehe 

W.S7.216 

  P Ngapain contohnya? 

MYS mengalihkan 

padangannya  
S 

Iya kalo duduk sama duduk itu,,, kalo 

situ lihatnya gaenak itu ditanyain 

W.S7.217 

  P Ditanyainnya gimana? 

  S 
Kenapa ko,, melihatnya gak enak 

gitu, lihat-lihat gaenak 

W.S7.218 
  P 

Kenapa ngelakuin kayak gitu iseng 

aja atau gimana? 

MYS tertawa tipis S Iseng kerjaan anak-anak itu. 

W.S7.219 
  P 

Iya, ampun. Terus nyesel ga 

ngelakuin iseng-iseng aja gitu? 

  S Ya, ada nyesel ada serunya juga. 

W.S7.220   P 
Karena lagi bareng-bareng ya, 

berhubung bareng-bareng? 
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  S Iya 

W.S7.221 

MYS menjawab 

sebelum pertanyaan 

selesai di berikan  

P 

Menurut kamu, Mas ñyò ini orangnya 

gampang bergaul sama orang. Kayak 

orang baru gitu? Gampang, ya? 

MYS menganggap 

dirinya mudah bergaul 

dengan orang lain 

  S Iya 

W.S7.222 

Bola mata MYS 

mengarah lurus ke 

kanan 

P 

Biasanya, apa yang Mas ñyò lakukan 

ketika menampilkan diri di depan 

orang lain biar bisa gaul gitu. 

Biasanya ngapain? 

MYS biasanya 

menampilkan diri di 

depan orang lain 

dengan cara ajak 

bergurau dan bermain 

bersama. 

 

MYS juga berperan 

sebagai sumber 

hiburan melalui 

kemampuan 

melawaknya.  

 

Menurut MYS dengan 

hal itulah akan 

menimbulkan suasana 

yang asik dan 

menghibur. 

  S Biasanya kayak ajak bergurau 

W.S7.223 
  P 

Oh, kayak bercanda ya. Terus ajak 

apa lagi? Main bareng? 

  S Main bareng. 

W.S7.224 

(P menawarkan 

minuman kepada MYS) 
P 

Contoh lainnya yang bisa menarik 

perhatian teman-teman kamu. Teman 

Mas ñyò. Contoh lain gitu biar ñasik 

nih mas ñyò orangnya, ajak main ahò? 

Tangan kiri MYS 

memainkan mata kaki 

sebelah kiri 

S 

Ada sih kayak,,,,,,, di satu apaa,, satu 

kelompok itu yang sering ngelawak 

itu saya biasanya 

W.S7.225 
  P Oh gitu, oh pinter nyairin suasana ya? 

  S Iya 

W.S7.226 
  P 

Perasaan Mas ñyò ketika main sama 

temen-temen gimana? 

MYS merasa senang 

dan nyaman saat 

bermain dengan 

teman-temannya. 

Sebab apabila ada 

masalah dalam satu 

kelompok 

pertemanannya dapat 

dibicarakan dengan 

baik-baik terlebih 

dahulu. 

  S Senang 

W.S7.227 

MYS menganggukkan 

kepalanya 
P 

Terus apa yang nyaman ga sama 

temen-temen? 

  S Nyaman 

W.S7.228 

  P 
Apa yang bikin Mas ñyò nyaman, 

senang sama temen-temen? 

Tatapan MYS fokus 

kepada P 
S 

Kayak, gaada kalo biasanya kan satu 

kelompok kalau ada masalah itu 

diselesain. Kayak apa itu,, ngajak 

berantem itu biasanya. Kalau saya 

engga, disuruh kaya damai gitu, 

disamperin orangnya, ditanyain baik-

baik 

W.S7.229 

MYS terdiam beberapa 

detik sebelum 

menjawab 

P 
Pernah merasain sedih, kesel sama 

temen-temen? 

MYS pernah merasa 

kesal apabila sedang 

dijahili oleh teman-

temannya. 
  S Ngga sih 

W.S7.230 

  P 

Sedih, sedih cuma karena ditinggalin 

gitu kalau pulang? Ga ada lagi 

berarti? 

  S 

Ga ada, kalo biasanya kalau sedih itu 

kalo saya pas lagi tidur itu. terus 

dibangunin. 
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W.S7.231 
  P 

Oh itu kesel banget gitu ya, dikerjain 

gitu ya? 

  S Iyaa 

W.S7.232 

MYS menjawab 

dengan volume suara 

kecil 

P 
Mas ñyò pernah ga sih ngerasa ga 

diterima sama temen-temen? 

MYS merasa bahwa 

bakat melawaknya 

dapat membantu ia 

selalu mendapat 

penerimaan dari 

teman-temannya 

S Ga sih 

W.S7.233 

MYS menjawab 

dengan bergumam 
P 

Berarti setiap mau masuk ke satu 

lingkungan diterima karena pintar 

melawak gitu? 

  S Iyaa,, hmm 

W.S7.234 

MYS menggelengkan 

kepalanya sedikit 
P 

Berarti ga pernah mengalami 

penolakan sama temen dari SD, SMP, 

SMP? 

MYS tidak pernah 

mengalami penolakan 

dari teman-teman 

sejak SD hingga 

SMA.   S Ngga 

W.S7.235 

Bola mata MYS 

mengarah ke kiri atas 
P 

Mas ñyò ngelakuin satu tindakan 

yang menurut mas ñyò ini salah. Tapi 

itu mas ñyò lakuin biar mas ñyò 

masuk dalam satu circle. ñEh kamu 

harus ngerokok dulu nih, biar bisa 

masukò? 

  

  S Ngga sih, engga MYS tidak melakukan 

tindakan yang 

dianggap salah untuk 

bisa masuk ke dalam 

suatu kelompok. 

 

Jika dianggap sebuah 

tindakan salah MYS 

memilih untuk tidak 

ikut serta dan lebih 

memilih selektif. 

W.S7.236 
  P 

Berarti kalau misalnya mas ñyò 

anggap salah itu udah ga mau ikutan, 

pilih-pilih gitu ya? 

  S Iya 

W.S7.237 

(Terdengar jelas suara 

musik orang sedang 

karaoke) 

P 

Pasti setiap tongkrongan kan ada aja 

masalahnya ya. Nah, permasalahan 

apa sih yang biasanya umumnya 

terjadi? 

  S 
Biasanya sih kalau teman-teman tuh 

kaya masalah perempuan biasanya. 

W.S7.238 

  P Oh, rebutan? 

MYS tersenyum 

sedikit 
S Iya 

W.S7.239 
  P 

Di STM nggak ada perempuan? 

jarang? 

  S Ada sih, sedikit tapi, jarang 

W.S7.240 

  P Terus, selain perempuan apa lagi tu? Dalam menyelesaikan 

masalah dikelompok 

pertemanan MYS, 

lebih memilih untuk 

dibincangkan terlebih 

dahulu sehingga tidak 

ada situasi seperti 

keributan. 

Tatapan MYS fokus 

kepada P 
S 

Biasanya, kayak pas lagi di jalan tuh, 

disalahin kayaa, disalahin sama 

orang-orang biasanya 

W.S7.241 

Tangan MYS sambil 

memperaktekkan 

kejadian tersebut 

P 

Gimana waktu Mas ñyò selesaiin 

masalah itu kayak misal rebutan 

perempuan nih? 

  S Diduduki mbak, di suruh ngobrol 

W.S7.242   P ñKamu atau aku nihò gitu ya? 



 

270 
 

Kode Observasi Open Coding Axial Coding 

MYS tertawa S 
Engga si hehe, Ga,, ga pernah saya 

kaya gitu mba 

W.S7.243 

  P 

Kalian apa kalian gitu? Pilih satu-

satu, jangan rebutan gitu. Dicarin 

pacar lagi satunya gitu buat temen-

temennya? 

  S 

Enggak sih, kalau biasanya itu kalau 

mau ya, nggak apa-apa, kalau nggak 

mau ya, udah. 

W.S7.244 

MYS seketika 

pandangan kosong dan 

sedih 

P 

Oke, lanjut. Mas ñyò pernah nggak 

ngaca di depan cermin gitu? Nah, 

terus pas Mas ñyò ngaca itu, Mas ñyò 

mandang diri sendiri itu gimana? 

Kayak udah baik atau belum, atau 

ngerasa lebih baik dari orang lain, 

atau belum? 

MYS merasa dirinya 

belum sepenuhnya 

baik dari orang lain.  

 

Ketika melihat dirinya 

sendiri MYS tidak 

merasa kurang tetapi 

lebih melihat pada 

lingkungan, teman-

teman, dan 

kebutuhannya. 

  S Belum sih biasanya mbak 

W.S7.245 

MYS menjulurkan 

kakinya ke arak kiri 

dan posisi duduk sudah 

mulai menyender ke 

tembok 

P 
Apa? Kadang kalau mikir apa yang 

kurang dari dirinya sih? 

S 

Gak kurang sih, kayak melihat 

lingkungan itu temen temen. 

Biasanya kayak beli-beli itu, mbak 

W.S7.246 

  P Iya? 

  S 
Diii,, apaa, di turuti sama 

keluarganya, kalau saya kanéé 

W.S7.247 
  P 

Masih harus ngumpulin uang dulu 

gitu ya? 

  S Iyaa 

W.S7.248 
  P 

Menurut Mas ñyò, kan sekarang Mas 

ñyò lagi dapet hukuman gitu ya, 

menurut Mas ñyò, hukuman ini udah 

adil belum? 

Menurut MYS 

hukuman yang sudah 

ada dianggap adil. 

 

Pernah merasa 

diperlakukan tidak 

adil, terutama ketika 

orang 

membicarakannya di 

belakang terkait 

dengan keluarga 

MYS. 

MYS menunduk S Adil mbak 

W.S7.249 

MYS terdiam beberapa 

detik sebelum 

menjawab 

P 

Adil ya, cukup adil. Tapi Mas ñyò 

pernah merasa diperlakukan tidak 

adil nggak sama orang? 

  S Pernah sih, kayak senaknya sendiri. 

W.S7.250 

  P Gimana tuh, boleh diceritain? 

Pandangan MYS 

kearah kanan dan 

beberapa waktu 

menunduk 

S 

Biasanya sih kalau di luar itu, kayak 

saya nggak pernah nyalah ke situ pas 

situ nyalah ke keluarga saya itu kan 

kesannya,,, 

W.S7.251 

  P 

Gimana tuh, kalau boleh tahu 

kasusnya, contohnya gimana gitu? 

Disalahinnya tuh gimana? 

  S 
Kayak, apa, ngomong-ngomongin di 

belakang gitu mbak 
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W.S7.252 
  P Oh gitu, ngomongin keluarga gitu ya? 

  S Iyaa 

W.S7.253 
  P 

Tapi kalau di sini gimana pernah 

juga? 

  

  S Nggak sih.   

W.S7.254 

MYS sedikit 

mendekatkan wajahnya 

kepada P 

P 

Nah, menurut Mas ñyò sendiri, 

keadilan tuh bentuknya kayak apa 

sih? Pokoknya pribadi Mas ñyò tuh 

nganggap keadilan tuh kayak apa? 

MYS berpandangan 

bahwa keadilan 

melibatkan berbicara 

secara pelan-pelan dan 

mengakui kesalahan 

jika memang bersalah.   S Keadilannné. 

W.S7.255 
  P 

Apa kayak orang tuh kalau bersalah 

harus dihukum, orang yang kalau 

nggak bersalah harus dihukum? 

  S Ya nggak sih. 

W.S7.256 

  P Gimana gimana? 

  S 
Kayak, kalau bisa diomongin pelan-

pelan ya, diomongin. 

W.S7.257 
  P Mungkin kalau salah ngaku ya? 

  S Iyaa 

W.S7.258 
  P Ada lagi? 

  S Nggak sih 

W.S7.259 

MYS menjawab 

dengan penekanan 

pada nadanya 

P 
Menurut Mas ñyò orang baik sama 

orang jahat sama atau beda? 

MYS percaya bahwa 

orang baik dan orang 

jahat itu berbeda. 

  S Beda mbak 

W.S7.260 

  P 
Beda? Kalau orang baik itu kayak 

gimana? 

MYS sedikit terbata-

bata 
S 

Orang baik itu kayak,,,, misalnya 

kayak ada barang orang jatuh itu 

terus dibilangin. Ga dikantongin hehe 

W.S7.261 MYS menjawab 

dengan menggunakan 

bahasa tubuh juga 

P Tapi kalau orang jahat? 

S Dibawa biasanya mba 

W.S7.262 
P Mas ñyò pernah ya? 

  S Nggak 

W.S7.263 
  P 

Oh nggak, kirain. Contoh, menurut 

Mas ñyò satu contoh ya tindakan 

yang diterima di masyarakat itu 

kayak apa? ñAku biasa diterima di 

masyarakat, aku harus ngapain nihò? 

MYS tidak merasa 

memerlukan tindakan 

khusus agar diterima 

di masyarakat. 

 

Dalam konteks 

kehidupan sehari-hari, 

tindakan yang 

dianggap bisa 

membuat seseorang 

diterima  

di masyarakat oleh 

MYS adalah bersikap 

sopan. 

  S Nggak sih mbak, ga pernah 

W.S7.264 

MYS memutarkan 

kedua bola matanya 
P 

Oh nggak. Tapi satu tindakan yang 

menurut Mas ñyò biar bisa diterima 

tuh kita harus ngelakuin apa? Biar 

diterima sama tetangga nih? 

  S Oh, biasanya kayak.......... kayak,, 

W.S7.265 
  P 

Apa nyapa sama orang gitu kaya 

"misi bu"? 

  S Oh sopan 
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W.S7.266 
  P 

Sopan dan melakukan hal baik juga 

ya? 

  S Iya 

W.S7.267 

MYS mengeluskan 

kedua pahanya dengan 

kedua tangannya 

P 

Gimana menurut Mas ñyò kalau 

misalnya ada orang yang melanggar 

hukuman pandangan Mas ñyò, 

gimana tentang orang itu? 

MYS berpendapat 

bahwa dalam menilai 

orang yang melanggar 

hukum penilaiannya 

tidak berlebihan dan 

sesuai dengan 

keadilan. 

 

MYS mengakui 

bahwa dia pernah 

berbohong, khususnya 

ketika berhadapan 

dengan teman-

temannya.  

  S 

Menurutku sih,,, ya,,, pokoknya 

nggak berlebihan lah kayak 

sewajarnya. 

W.S7.268 

  P Kalau berlebihan gimana? 

  S 
Kalau berlebihan ya dikasih tahu. 

Harus tanggung jawab gitu, iyaa 

W.S7.269 
Posisi tubuh kembali 

menyilangkan kakinya, 

sambil tangannya 

memainkan mata 

kakinya. 

P 
Nah, Seru nih, Mas ñyò pernah 

bohong nggak? 

S Pastinya, ya pernah sih mba 

W.S7.270 

P 
Bohongnya pas lagi ngapain tuh? 

Yang lucu boleh, yang sedih boleh. 

  S 

Biasanya kalau sama teman itu kalau 

pas saya lagi di rumah, temannya 

ngajak janjian, habis itu, saya pas ada 

di rumah, laaa saya bilangin ke teman 

saya tuh saya lagi keluar. 

W.S7.271 

  P 
Oh gitu, kalau bohong sama ibu sama 

ayah? 

MYS mengakui 

bahwa ia pernah 

berbohong kepada 

ibunya. Bola mata MYS kearah 

kiri atas dan bawah 
S 

Kalau sama ibu sih, biasanya kalau 

disuruh makan bilangnya sudah. 

W.S7.272 
  P Oke, iya ada lagi nggak yang lain? 

  S Nggak sih 

W.S7.273 

  P 

Apa yang biasa mendorong Mas ñyò 

untuk berbohong? Kayak tadi kan 

malas main sama teman? Atau gak 

boleh keluar? 

MYS cenderung 

berbohong karena 

malas-malasan. 

Terdapat 

kecenderungan untuk 

berbohong kepada ibu 

terkait izin keluar. 
MYS tersenyum 

sedikit 
S Malas-malasan mba biasanya. Malass 

W.S7.274 
  P 

Oh malas, tapi ibu sebenarnya 

ngizinin? 

  S Iya, pasti 

W.S7.275 
  P 

Nah, kira-kira dalam satu hari, satu 

minggu, satu bulan, berapa kali 

bohong? 

MYS tertawa  S Banyak sih mba, hehehehe 

W.S7.276 

MYS menjawab 

dengan penekanan 

pada nadanya 

P 

Oh banyak ya. Apakah ada dorongan 

Mas ñyò untuk memanfkaatkan orang 

lain? Untuk mendapatkan sesuatu 

gitu? 

MYS menegaskan 

bahwa dia tidak 

memiliki dorongan 

untuk memanfaatkan 
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  S Enggak sih orang lain dan tidak 

pernah melakukannya. 

W.S7.277 
  P 

Oh nggak, nggak pernah 

memanfaatin orang lain berarti ya? 

  S Enggak 

W.S7.278 

  P 

Oke. Boleh diceritain nggak macam-

macam emosi yang sering muncul? 

Jadi emosi ini kayak perasaan 

senangnya Mas ñyò tuh pas lagi 

ngapain, atau perasaan sedihnya pas 

lagi ngapain, apa pas ngeliat ibu 

sakit, masa senangnya pas ibu ngeliat 

kayak punya banyak uang, terus ibu 

nabung, Bisa diceritain ga? 

senangnya dulu deh? 

MYS mengungkapkan 

bahwa perasaan 

senangnya sering 

muncul saat ibu dan 

ayahnya jarang 

bertengkar. 

 

Perasaan senang MYS 

juga muncul ketika 

dimintai tolong oleh 

teman-temannya. 

Pandangan MYS 

kearah kiri bawah, 

terkadang menunduk, 

dan sedikit terbata-bata 

S 

Kalau senangnya sih biasanya, kalau 

ibu sama ayah sering akur. Biasanya 

kalau ada uang buat nabung, buat 

keperluan rumah. 

W.S7.279 

  P 
Terus kalau senang dari temen-temen 

ada nggak? 

Bola mata MYS ke 

arah kanan atas 
S 

Senang dari temen-temen sih, ada sih 

kalau dimintai tolong tuh biasanya 

ada. 

W.S7.280 

  P Nah, kalau sedihnya tuh, apa? Kesedihan MYS 

muncul salah satu 

penyebabnya karena 

ibu yang jarang 

berbicara ketika ada 

masalah kepadanya. 

MYS menjawab 

dengan penekanan 

nadanya pada kata 

yang bercetak tebal 

S 

Sedihnya, kan ibu kan biasanya 

jarang bertengkar itu kaya jarang 

ngomong, Sedih biasanya. Kalau ada, 

takutnya ada masalah apa, terus ga 

cerita 

W.S7.281 
  P 

Berarti ibu juga sering cerita sama 

Mas ñyò ya? 

MYS menjawab 

dengan suara pelan dan 

sedikit 

membungkukkan 

pundaknya 

S Sering biasanya 

W.S7.282 
P 

Emang ibu sama aja tuh sering 

bertengkar? 

MYS menyatakan 

bahwa ibu dan ayah 

sering bertengkar, 

terutama terkait 

keperluan rumah. 

S Biasanya sih 

W.S7.283 

MYS terdiam beberapa 

detik sebelum 

menjawab 

P 

Nah kan ibu sering cerita ya sama 

Mas ñyò itu tentang apa sih? Tentang 

keuangan keluarga? tentang 

penghasilan ayah? 

  S 
Tentang keluarga biasanya, kaya 

keperluan rumah 

W.S7.284 
MYS menggelengkan 

kepalanya sedikit 

P Kalau tentang saudara gitu? 

S Nggak sih 

W.S7.285 
  P 

Ayah terlalu bela saudara ayah, ibu 

terlalu bela saudara ibu? 

  S Nggak sih 

W.S7.286 
  P Ayah sama ibu asli Jember?   

  S Asli Jember   
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W.S7.287 

(Terdengar suara 

perbincangan antara 

anggota LPKA) 

P 

Nah, responnya Mas ñyò sendiri 

ketika misalnya lagi senang atau lagi 

sedih itu gimana? Perlakuannya. Aku 

kalau senang, aku suka beli barang. 

Kalau misalnya aku kalau sedih, aku 

suka memukul-mukulin tembok atau 

aku suka menyendiri gitu? 

Saat MYS merasa 

sedih ia bermain 

sebagai bentuk 

pelampiasannya. 

 

Tidak ada indikasi 

bahwa MYS 

melakukan hal-hal 

destruktif atau 

merugikan diri sendiri 

ketika sedih. 

  S 
Biasanya kalau sedih sih buat 

bermain biasanya mbak 

W.S7.288 
  P 

Oh. Buat pelampiasannya main. Dan 

pulang-pulang udah senang lagi, gitu? 

  S Iya 

W.S7.289 

 MYS menepuk kaki 

kirinya seperti sedang 

membersihkan debu 

P 
Terus kalau misalnya senang? 

Tambah sering main lagi? 

MYS cenderung 

sering main saat 

merasa senang. 
S iya biasanya. jarang di rumah soalnya 

W.S7.290 
  P Pulang sekolah main? 

  S Iya biasanya 

W.S7.291 
  P Berangkat jam 6, pulang jam 6? 

MYS tertawa S Enggak sih hehe 

W.S7.292 

(Terdengar suara 

langkah kaki orang 

yang sedang lewat) 

P 

Oh enggak. Terus kalau misalnya 

marah atau sedih, gitu. Nenanginnya 

gimana, nenangin diri? Waktu kalau 

lagi marah atau sedih? Kalau marah 

apa? ñBu, aku marah, Bu. Aku 

keselò? 

Saat kondisi marah, 

MYS lebih banyak 

berbicara dengan 

teman-teman daripada 

dengan ibu. 

 

MYS menghindari 

cerita langsung kepada 

ibu ketika perasaan 

marah atau kesal, 

mungkin karena takut 

mendapatkan teguran. 

  S 
Kalau marah sih biasanya banyak ke 

temen-temen. 

W.S7.293 

  P Kenapa? 

  S 
Misalnya kayak kalau marah ke ibu 

itu kayak gimana gitu. 

W.S7.294 

  P 
Tapi nggak cerita ke ibu, ñBu. Aku 

lagi marah, buò? 

MYS tersenyum 

sedikit 
S Enggak sih 

W.S7.295 
  P Nanti di marahi balik sama ibu ya? 

  S Iya biasanya hehe 

W.S7.296 
  P 

Galakan ibu. Itu kalau kesel sama 

teman, mukul-mukul gimana nggak? 

  S Enggak sih biasanya 

W.S7.297 
  P 

Oh enggak. Cuma kata-kata kasar 

palingnya? 

  S Iya biasanya 

W.S7.298 

(Terdengar suara 

lonceng yang sedang 

terkena angin) 

P 

Kamu pernah nggak berada di situasi 

yang nggak nyaman buat kamu? 

Kamu nggak suka nih kayak gini 

sama orang? 

Saat perasaan 

emosionalnya muncul, 

baik sedih maupun 

senang, MYS 

cenderung mencari 

ibu, teman, atau   S Pernah sih 
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W.S7.299 

  P Nah, itu kegiatan pas lagi ngapain? 
saudara untuk berbagi 

perasaan. 

Bola mata MYS 

mengarah ke kanan 

lurus 

S 

Itu pas... kayak pas nongkrong itu 

terus ada kayak tetangga pas orang 

yang lagi tidur. Saya kan biasanya 

jarang digangguin,. Takutnya pas 

orangnya bangun terus dibubarin. 

Kan nggak enak 

W.S7.300 

(Terdengar suara 

percakapan P dan S 

lain yang sedang 

melakukan 

wawancara) 

P 

Iya sih. Benar. Itu udah nggak 

nyaman ya. Nah, pas lagi emosional, 

sedih, senang, gembira, apapun 

perasaan yang Mas ñyò, Pernah 

nggak Mas ñyò temuin orang gitu? 

Kayak pas lagi senang aku mau 

nemuin ibu. Pas sedih aku mau 

nemuin nemuin ibu gitu. 

  S Sering biasanya 

W.S7.301 

MYS menunduk 

sambil memainkan 

ujung celananya 

P Sering. Selain ibu, siapa? 

S 
Sering bilangnya ke teman,, teman,, 

sodara 

W.S7.302 
  P 

Senang banget ya main sama 

temannya? 

Saat melihat teman 

yang senang, MYS 

merespons dengan 

rasa senang juga, 

tanpa adanya perasaan 

sedih. 

MYS tertawa S Hehehe 

W.S7.303 

MYS menjawab 

sebelum pertanyaan 

selesai di berikan  

P 

Kalau misalnya Mas ñyò ngeliat 

teman yang senang, respon gimana? 

Ikut senang atau... 

  S Senang 

W.S7.304 
  P Senang. Nggak sedih gitu? 

  S Nggak sih 

W.S7.305 
  P 

Kalau misalnya lagi waktu luang Mas 

ñyò ngapain aja? 

Saat waktu luang di 

rumah, MYS sering 

melakukan aktivitas 

seperti menonton TV, 

melihat HP, dan sering 

mengajak teman-

teman untuk datang ke 

rumah. 

 

Ibu MYS tidak 

masalah jika teman-

teman MYS ingin 

menginap atau datang 

ke rumah. 

  S Di rumah 

W.S7.306 

  P Di rumah, di sekolah, boleh? 

(Terdengar keras 

suara bantingan pintu) 

S 
Kalo di rumah sih, biasanya... Nonton 

TV, nonton HP, 

W.S7.307 
P Nonton TV? 

  S Liat HP. 

W.S7.308 

  P Oke, oke, oke. 

  S 
Biasanya suruh teman datang ke 

rumah. 

W.S7.309 
  P 

Berarti kalau misalnya teman datang 

ke rumah itu ibu nggak masalah 

sebenarnya ya? 

  S Nggak masalah sih. 

W.S7.310 
MYS menganggukkan 

kepalanya 

P Nginep-nginep juga gapapa ya? 

S Sering biasanya 

W.S7.311 
  P Maen PS gitu nggak? 

  S Nggak sih 

W.S7.312 
  P Oh, nggak? 

  S Nggak punya   
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W.S7.313 

MYS terdiam beberapa 

detik sebelum 

menjawab 

P 

Oke. Menurut Mas ñyò, Mas ñyò ini 

orangnya yang mudah bosan nggak 

sih? 

MYS menganggap 

dirinya mudah bosan 

dan senang mencari 

kegiatan yang baru. 
  S Iya sih. 

W.S7.314 
  P Suka cari kegiatan-kegiatan gitu ya? 

  S Iya 

W.S7.315 

  P 

Mau ngapain, mau ngapain? Nah, itu 

kegiatan yang ngapain tuh? Kalau 

lagi bosan? 

Bola mata MYS 

mengarah ke kanan 

lurus 

S 

Biasanya kalau bosan tuh...Kayak 

diajak main futsal gitu. Biasanya kan 

bosan kalau lama-lama. Biasanya 

ganti lagi. 

W.S7.316 

MYS melempar-

lempar bekas luka 

yang ada dikakinya 

P 

Oke. Ada gak sih kegiatan yang bikin 

Mas ñyò semangat biar gak bosen 

lagi? Satu kegiatan penting aku kalo 

bosen pasti harus kayak gini? 

Ketika MYS bosan 

kegiatan yang 

dilakukan ialah 

menonton HP. 

  S Nonton HP paling mbak 

W.S7.317 
MYS memainkan jari 

jempol  

P Oh, main apa tuh? Instagram? 

S Gak sih 

W.S7.318 
  P Apa tuh? Facebook? 

  S Ndelok Youtube 

W.S7.319 
  P Oh Youtube, Youtube apa tuh Mas? 

MYS tertawa tipis S Sembarang mba hehehe 

W.S7.320 
  P Mukbang?? Mukbang? 

  S Engga sih hehe 

W.S7.321 
  P Terus apa dong?? Podcast? 

  S Kayak,,, sepeda sepedaaa gitu 

W.S7.322 
MYS menganggukkan 

kepalanya 

P Ohh suka motor ï motor ya? 

S Iya 

W.S7.323 

Bola mata MYS 

kekanan dan kekiri atas 

secara bergantian 

P 
Pernah gak ngelakuin kegiatan yang 

dirasa merugikan orang lain? 

MYS merasa bahwa 

tidak pernah 

melakukan kegiatan 

yang dirasa merugikan 

orang lain.   S Kegiatan,,,,, enggak sih, 

W.S7.324 
  P 

Gak, kayak... Apa ya, contohnya 

kayak... Ngeberantakin halaman 

rumah orang yang udah disapu gitu? 

MYS tertawa S Gak sih hehe ga pernah 

W.S7.325 

(Terdengar suara 

aktivitas wawancara P 

dan S lain) 

P 

enggak Oke. Nah, kalo misalnya yang 

merugikan kan gak pernah. Sekarang 

yang bermanfaat untuk orang lain? 

MYS sering 

membantu orang tua 

dan juga menolong 

orang lain (tetangga-

tetangga) yang 

membutuhkan 
S Manfaat? 

W.S7.326 

MYS menjawab 

sebelum pertanyaan 

selesai di berikan  

P 
Kayak tetangga minta tolong 

angkatin beras gitu? 

S Biasanya 

W.S7.327 P Oh iya Oke Itu apa itu? 
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MYS menjawab sambil 

menggerakkan 

tangannya (seperti 

menjelaskan dengan 

bahasa tubuh) 

S 

Biasanya sih, kalo... Kan di sana kan 

banyak buah sih mbak, Biasanya kalo 

gak bisa naik, saya biasanya yang 

disuruh gitu 

W.S7.328 

  P 

Pernah berhasil memanfaatkan orang 

lain gak? Kayak, niatnya bohong Eh, 

ambilin Kelapa dong, gitu terus kamu 

berhasil nyuruh dia ambil dengan 

kelapa 

MYS pernah 

merasakan senang 

dengan memanfaatkan 

temannya hanya niat 

untuk iseng saja. 

 

Aktivitas 

memanfaatkan 

temannya oleh MYS 

umumnya dilakukan 

bersama teman-teman 

yang lainnya. 

MYS tersenyum 

sedikit 
S Ke temen, biasanya kalo situ 

W.S7.329 

  P 

Nah, apa yang mendorong Mas ñyò 

untuk memanfaatkan dia? Pengen 

ngerjain apa gimana? 

MYS tersenyum 

sedikit 
S Iya, pengen ngerjain biasanya 

W.S7.330 
  P 

Oh, oke Terus, setelah memanfaatkan 

dia, Mas ñyò apa? Reaksinya senang? 

Atau kayak, maaf ya, gitu? 

  S Senang biasanya mba 

W.S7.331 

  P Itu sama temen-temen yang lain juga? 

MYS memainkan 

ujung kain celananya 
S 

Iya, biasanya kalo berdua, bertiga itu 

biasanya, suruh naik 

W.S7.332 
  P 

Oh, gitu suruh naik terus temennya 

mau? 

  S Mau biasanya 

W.S7.333 
MYS menjawab 

dengan suara pelan dan 

sedikit 

membungkukkan 

pundaknya 

P Mas ñyò punya pacar ga? MYS sedang tidak 

memiliki pacar. 

Terakhir berpacaran 

yakni bersama korban 

dari kasusnya. 

S Gak sih 

W.S7.334 
P SMP? 

S Ini korbannya 

W.S7.335 

MYS menganggukkan 

kepalanya 
P Oh, berarti ini pertama kali pacaran? 

  S Hmmm 

W.S7.336 

Postur tubuh MYS 

sedikit tegak dengan 

tangannya memainkan 

kain bajunya dengan 

posisi kaki menyilang 

P 
Maaf ya, boleh diceritain ga? Dari 

awal kejadian itu gimana? 

MYS tidak ingat jelas 

tentang peristiwa yang 

telah terjadi.  

 

MYS menyebutkan 

dia akan menceritakan 

yang diingat saja, 

tanpa memberikan 

detail awal dari 

kejadian tersebut. 

S 

Soalnya, agak lupa biasanya mba, 

kalooo,,, apaa,, ada yang ingat, ada 

yang ga 

W.S7.337 
  P 

Oh yaudah, apa-apa yang ingat aja 

Gapapa, ceritain aja,, 

  S Pas pertama? 

W.S7.338 

Bola mata MYS kearah 

kiri dan menjawab 

dengan terbata-bata 

P 

Dari awal kejadian itu sampe Mas 

ñyò bener-bener disahkan untuk 

tinggal di LPKA 

  S 
Pas pertama itu sih, udah janjian sih, 

pertama dari dulu 

MYS menunjukkan 

bahwa hubungan 

dengan korban 

tersebut sudah W.S7.339 
MYS menganggukkan 

kepalanya 

P Itu udah deket lama? 

S Lama setahun 
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W.S7.340 
  P 

Oh, berarti dari smp ya? Berarti 

temen SMP ya? 

berlangsung satu 

tahun. 

 

MYS mengungkapkan 

bahwa kejadian 

pertama berlanjut di 

rumah MYS saat 

orang tua MYS 

sedang tidak ada di 

rumah. 

  S Iya 

W.S7.341 
  P Deket rumahnya? 

  S Deket, di Tutul 

W.S7.342 

  P Oh, deket Iya Terus? 

  S 
Nah, abis itu pas udah janjian dianya 

mau, tapi disuruh nyamperin 

W.S7.343 

  P Ke rumahnya? 

MYS menjawab 

dengan terbata-bata 
S 

Enggak, ke sekolahan, abis itu saya 

mau,  kalo habis nyusul itu,, tapi 

itukan suruh izin dulu mbak ke 

ibunya 

W.S7.344 

  P Oh, gitu 

MYS menundukkan 

pandangannya 
S 

Iya, Nah, izin abis itu,, dibolehin 

sama ibunya, kalau sama saya 

W.S7.345 
  P Izinnya tuh mau main? 

MYS menatap P S Iya, kalau di anterin pulang 

W.S7.346 

  P Oh, gitu, dianterin pulang 

MYS menjawab 

dengan suara sedikit 

bergetar 

S 

Dianterin pulang, abis itu saya 

jemput, saya jemput saya bilang ke 

dia "Mau ke mana sekarang?" Nah, 

abis itu dia bilang "sekarep, 

sembarang", Nah, abis itu Katanya 

"mau ke rumah ini, gak apa-apa" kata 

dia Nah, abis itu, dibawa ke rumah, 

dibawa kerumah pas di rumah itu 

keadaan Ibu sama ayah pas kerja. 

Ibuk barusan berangkat kerja 

W.S7.347 MYS menunjuk 

dadanya dengan 

tangannya 

P Ini kerumah siapa? 

S Ke rumah saya 

W.S7.348 

P Terus? 
Saat tiba di rumah 

MYS, tiba-tiba 

pacarnya menanyakan 

janjinya untuk tidur 

bersama.  

 

Awalnya MYS 

menolak, tetapi karna 

kondisi rumah sepi 

akhirnya MYS setuju. 

Walaupun adanya 

paksaan dari pacarnya 

  S 

Nah, abis itu ibuk barusan berangkat 

kerja, saya udah sampai, diam 

sebentar, sekitar 10 menit mungkin, 

abis itu ngobrol-ngobrol laa kok dia 

bicara nanyain janji itu, Janji yang 

semalam itu, janjian yang semalem 

W.S7.349 

  P Itu janji apa tuh? 

  S 
Bilang kayak gitu lah. Dia kayak 

mancing-mancing 

W.S7.350   P Mancing-mancing itu gimana? 
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  S 

Mancing-mancing kayak, saya capek 

abis itu, saya ingin tidur di kamar. 

Nah, abis itu Dia gak mau kalau tidur 

sendiri katanya suruh barengin, Nah, 

suruh barengin abis itu, saya pertama 

agak takut sih agak takut abis itu kata 

dia, gapapa mumpung sepi katanya. 

Nah, abis itu pas dia ngajak dia tidur 

bareng gak, eee dia tidur sendiri itu 

dia gamau abis itu saya diseret,, di 

apa,, ditarik sama dia 

dengan menarik 

tangan MYS. 

W.S7.351 

  P Abis itu? Ketika ditarik tangan 

MYS sempat ada 

penolakan, tetapi 

pacarnya mengancam 

jika MYS tidak mau 

maka pacarnya akan 

jalan pulang. Dari situ 

MYS merasa takut 

dimarahi kedua orang 

tuanya. 

 

MYS menyatakan 

bahwa kejadian 

berlangsung lumayan 

lama. 

 

Setelah kejadian 

tersebut, MYS diminta 

oleh ibunya untuk 

menjemput pulang 

kerja, dan sekalian 

MYS mengantar 

pacarnya pulang 

kerumah. 

Pandangan MYS saat 

bercerita menghadap 

ke kanan, beberapa kali 

tidak berani 

menghadap ke P 

S 

Abis itu, abis ditarik dia nanyain janji 

itu saya kan nggak mau pertama, dia 

maksa kalau nggak mau saya pulang 

jalan kata dia. Abis itu saya kan takut 

mbak, takut dimarahin orangtuanya 

itu, saya tu wes kayak mau nggak 

mau nggak gitu, Akhirnya itu 

terpaksa lah takutnya dimarahin itu, 

abis itu selesai sudah, pas saya 

ngelakuin itu dia nanyain itu saya pas 

mau itu 

W.S7.352 

  P 
Itu berapa lama ngelakuinnya? 5 atau 

10 menit? Atau lebih dari itu? 

  S 

Agak lama mbak, abis itu sudah 

selesai, Keluar deh ke tengahan ke 

ruang tamu 

W.S7.353 

  P Ayah ibu belum pulang? 

MYS menggelengkan 

kepalanya sedikit 
S 

Belum sih, Abis itu jarak 15 menitan 

ibuk,, apa,, disuruh nyusul sama ibu,, 

disuruh jemput, nisan saya nganter 

pulang anaknya itu 

W.S7.354 

  P Terus udah sampai situ aja?   

  S 
Iya, itu pas kejadian pertama, kan ada 

tiga kali 

  

W.S7.355 

  P Oke, terus yang kedua kalinya? MYS merasa terpaksa 

dan kurang nyaman 

dengan tindakan 

pacarnya sebab ia ke 

rumah MYS tanpa izin 

atau pengetahuan 

MYS sebelumnya.  

 

Meskipun awalnya 

menolak, MYS 

Bola mata MYS 

mengarah ke kiri atas 
S 

Yang kedua itu pas saya lagi apa,,, 

Sekolah 

W.S7.356 
  P 

Itu yang pertama kali itu pas kelas 

berapa? 

  S Sama SMA 

W.S7.357   P 
Oh SMA, Berarti Kelas satu SMA 

semua itu yang kedua kalinya? 
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MYS bercerita sambil 

memainkan kain 

bajunya, pandangan 

menghadap ke P 

dengan beberapa waktu 

bola matanya ke 

sebelah kiri, dan ada 

tertawa tipis di kata 

yang bercetak tebal 

S 

Kedua kalinya itu pas saya lagi 

sekolah, pas lagi PSG itu,, laa dia kan 

nggak sekolah pas sabtu, hari sabtu 

ga sekolah. Nah dia bilang "ada 

dimana?" "Sekolahan" Nah abis itu 

dia mau ke rumah saya, Rumah saya 

kan ada apa itu,, Ibu saya pas itu, Nah 

abis itu disuruh cepet pulang, dia mau 

ke rumah, Nah saya bilang "nanti aja" 

gitu Nah abis itu dia maksa, yaudah 

saya terpaksa apa,, lompat, terpaksa 

ngelompat, nah abis itu dia pas 

datang ke rumah itu Ibue bilang ñada 

anak ini,ò "onok arek iki golei 

sampean"  Nah abis itu pulang mbak, 

begitu pulang, nggak taunya dia 

sudah ada di rumah. 

akhirnya melakukan 

apa yang diminta 

pacarnya, 

menunjukkan adanya 

tekanan atau paksaan 

dari pacarnya tersebut. 

W.S7.358 

  P 
Oh gitu Terus apa yang dia lakukan 

di rumah itu? Sama ibu 

Pacar MYS datang ke 

rumah MYS dan 

berbincang dengan 

ibunya yang dianggap 

sebagai obrolan biasa 

dengan ibu MYS.   S 

Nggak tau katanya kayak ngobrol-

ngobrol biasa nanyain aku, begitu Ibu 

berangkat ke sawah lagi, pas jam 12 

ibu kan berangkatnya jam setengah 

satu, berangkat ke sawah nanti 

pulangnya jam empat 

W.S7.359 

  P Oke 

Suara MYS bergetar 

saat mengatakan 

kalimat yang bercetak 

tebal 

S 

Abis itu ibu saya pas mau berangkat 

ke sawah itu saya anterin dulu, Ibu 

sempet bilang "Kalau di rumah 

jangan aneh-aneh" gitu, soalnya bawa 

anak perempuan, abis itu ñiyaò, 

pulang saya mbak, abis pulang la kok 

dia ngajakin yang nggak nggak itu 

lagi, abis itu saya wes mau mandi 

sama dia nggak di bolehin, ga 

dibolehin suruh kaya kemarin tu, 

habis itu, saya kan agak takut kayak 

gimana gitu mau ngelakuin lagi, abis 

itu, dianya lah kok ngajak kayak 

maksa, kayak maksa, saya kan 

orangnya nggak tegaaan biasanya 

Rasa iba yang dimiliki 

MYS saat melihat 

orang yang meminta 

sesuatu kepadanya, 

terkadang membuat 

MYS memenuhi 

keinginan orang 

tersebut tanpa berpikir 

resikonya 

W.S7.360 

(Terdengar suara 

musik) 
P Dianya apa kamu? 

  

  S 

Saya yang nggak tegaan kalo kaya 

gtu,,,, habis itu, ya udah kalau kamu 

mau, abis itu ke kamar, ke kamar, 

saya kan lihat dulu pas kok opo 

tetangga itu pintunya tutupan semua, 

habis itu, ñgapapa tapi sebentarò takut 

ibuk pulang. Nah abis itu ya udah 

nggak apa-apa, Sekitar 15 menitan 

mungkin. 

MYS merasa tidak 

tegaan kepada 

pacarnya tersebut. 

Kemudian MYS 

memastikan keadaan 

sekitar dan lanjut 

pergi ke kamar kurang 

lebih 15 menit.  

 

Kedua pakaian MYS 

dan pacarnya terlepas 

saat didalam kamar. 
W.S7.361 

MYS menganggukkan 

kepalanya 
P 

Itu berarti pakaiannya dilepas semua 

gitu 

  S Iya perempuannya yang,,,,, 

W.S7.362   P Terus?   
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  S 

Abis itu jam.. pokoknya dia pulang 

sesudah ibu datang, ibuk saya datang, 

abis itu dia pulang pamitan dulu 

MYS mengatakan 

setelah kejadian 

tersebut terjadi, ibu 

MYS masih aman dan 

belum mengetahui hal 

tersebut. 
W.S7.363 

  P Tapi ibu aman aja itu disitu? 

  S Aman 

W.S7.364 

  P Terus yang ketiga kalinya? 

Bola mata MYS 

mengarah ke kiri atas 
S 

Yang ketiga itu,,, pas kemarin bulan 

sepuluhan 2022, habis itu dia ngajak 

ke JLS (tempat wisata) itu, habis itu 

W.S7.365 

  P Oke 

  S 
Abis itu saya turuti, tapi saya suruh 

nyamperin ke rumah neneknya 

MYS selalu menuruti 

apa yang dikatakan 

atau diminta pacarnya.  

 

Lagi-lagi MYS 

mengajak pacarnya 

untuk pulang ke 

rumahnya, yang 

tentunya kondisi 

rumah sedang sepi 

tidak ada siapa-siapa. 

W.S7.366 

  P 
Oh kamu disuruh nyamperin ke 

rumah neneknya? 

MYS menganggukkan 

kepalanya 
S 

Iya dia kan nginap di rumah 

neneknya, abis itu saya jemput 

dibilangin neneknya "Jangan sore 

sore pulang kalau pulang takutnya 

ada apa-apa" ñIya nekò Abis itu kita 

berangkat kesana mungkin jam 

satuan dari sana, dia ngajak pulang 

dah 

W.S7.367 

  P Pulang ke rumah kamu lagi? 

Pandangan MYS 

menghadap ke P, 

sesekali bola mata 

mengarah ke kanan 

S 

Iya, dia ngajak pulang, sebelum itu di 

telfonin sama neneknya itu, nanyain 

ada di mana- ada di mana, abis itu dia 

jawab kalau sama ada saya, kalau 

sama saya, abis itu pulang, terus 

pulang, pertama dirumah saya 

mampirkan di rumah nenek saya, 

sudah,, disitu mungkin sekitar 20 

menit terus pulang, pulang ibu itu pas 

kerja gaada di rumah, pas sepi 

W.S7.368 
MYS menjawab 

dengan tegas 

P Itu jam berapa itu? 

S Itu sekitaran jam 2 

W.S7.369   P Siang?   
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MYS bercerita sambil 

memperaktekkan 

dengan bahasa 

tubuhnya sesuai 

dengan cerita yang 

disampaikan 

S 

Iya, Jam 2 lah abis itu dia kayak,,,,,, 

gerah ngunu mbak, kaya gerah, dia 

pas dibuka pas nganune, bajunya 

dibuka, tapi dia rangkepan mbak, iya 

rangkepan, abis itu dia kayak tidur, 

ketiduran, terus saya suruh tidur di 

kamar takutnya kan dilihat orang 

kayak gimana, laa abis itu saya suruh 

tidur di kamar, abis itu dia kayak 

manggil suruh tidur bareng disitu lagi 

katanya, suruh bareng, tidur bareng, 

abis itu dia kayak maksa, maksa ñsini 

tidur sama saya siniò abis itu saya 

mau tidur situ, lah abis tidur, dia la 

kok dibuka semua, dibuka semua, 

abis itu saya la kok yaa kaya 

dimancing-mancing, saya pertama 

gak mau kayak kesal gitu mbak, la 

abis itu, dan akhirnya kayak gimana 

lagi kalo ini maksa, habis itu, tapi itu 

gak sempet sampe ngelakuin itu, 

cuma tiduran 

MYS mendapat 

pemaksaan dari 

pacarnya untuk tidur 

bersama lagi.  

 

Meskipun ada upaya 

pemaksaan, dalam 

kejadian ketiga ini 

MYS hanya tidur di 

atas dadanya dan tidak 

terjadi tindakan lebih 

lanjut. 

W.S7.370 

  P Oh, berarti yang ketiga kali ini gak? 

  S 
Cuma tidur, laa abis itu, saya 

ketiduran di atas dadanya dia 

W.S7.371 

MYS menganggukkan 

kepalanya 
P 

Oke, itu sama-sama gak pake baju 

tuh? 

MYS dan pacarnya 

tidur tanpa 

menggunakan baju, 

serta terdapat kejadian 

didalam kamar berupa 

pengambilan gambar 

yang dilakukan oleh 

pacarnya ketika MYS 

tidur. 

 

MYS merasa panik 

ketika bangun karna 

sama-sama sedang 

tidur dan takut ibu 

pulang kerja. 

  S Iya, tapi atasnya doang 

W.S7.372 

  P 
Oh, kamu atasnya doang, dia juga 

atasnya doang, terus? 

MYS memperagakan 

orang yang sedang 

selfie dengan 

handphonennya 

S 

Iya,, abis itu, saya gak tau pas dia 

bawa Hp udahan, di dalam kamar, 

disitu kan saya ketiduran, abis itu 

sama dia difoto dari pinggir, difoto 

dari pinggir, yaa habis itu saya kan 

gak tahu, tau-tau itu pas malem, pas 

itu saya kebangun, kok ketiduran, 

abis itu, saya bangunin dia itu jam 

setengah 4, hampir ibu pulang, abis 

itu dia kaget, langsung keluar, keluar 

dia, saya nganterin pulang 

W.S7.373 

  P Ohh terus terus   

MYS menaikkan kedua 

alisnya 
S 

Teman saya itu mau ngajak liat 

karnaval, itu ngejak karnaval, dah 

sudah pulang, saya liat karnaval, pas 

malamnya itu abis maghrib saya liat 

kok dipasang di story katae, 

MYS diajak oleh 

teman-temannya 

melihat karnaval. 

W.S7.374   P Oh iya Terus apa-apa?   
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Bola mata MYS 

mengarah ke kiri atas 

pada kata yang 

bercetak tebal 

S 

Sama perempuannya, dilihat di story 

terus saya bilangin, Jangan aneh-aneh 

kalau bikin story, abis itu gak udah 

biasa, dia bilang gitu. Kalau saya kan 

dengar kata biasa itu kan kaya wah 

anak ini nakal, abis itu jarak satu hari, 

dua hari dia sudah dikabarin sama, 

apa kepala sekolah, kepala 

sekolahnya dia tahu kalo itu pas 

dipasang di story itu tahu kepala 

sekolahnya, kepala sekolahnya, gak 

di privasi itu, dia dipanggil 

kesekolahan ditanyain, gatau 

ditanyain apa abis itu jarak dua hari 

lagi, dia ngabarin saya 

MYS menyadari 

bahwa pacarnya 

mengunggah foto 

mereka bedua sedang 

telanjang dada di 

media sosial, dan 

MYS merespon untuk 

tidak mengunggah 

foto yang aneh-aneh. 

 

Setelah beberapa hari 

pihak sekolah 

mengetahui hal 

tersebut dan 

memanggil pacarnya 

atas isu tersebut. 

Pacarnya 

memberitahu MYS 

bahwa jika ada polisi 

bertanya, MYS harus 

menjawab iya. 

 

MYS merasa 

kebingungan dan tidak 

paham tentang apa 

yang diutarakan oleh 

pacarnya tersebut. 

W.S7.375 

  P Apa itu? 

Pandangan MYS 

menghadap ke P, 

sesekali 

menganggukan 

kepalanya dan matanya 

terbuka lebih besar dari 

biasanya 

S 

Nanti kalo keté. apa, ditanyain polisi 

kamu jawab iya aja katanya, Saya kan 

gak tahu mbak kalo masalah itu 

gatau, abis itu saya kan gak ngerti 

pisan mbak dibilang iya iya aja, Saya 

berbicara apa adanya kalo dia yang 

ngajak, dia yang sembarang dia, Abis 

itu, lah kok dia sudah laporan duluan 

berkasnya beda 

W.S7.376 

  P Ohh okeee   

MYS menelan air 

liurnya pada kata yang 

bercetak tebal 

S 

Abis itu, dirundingkan lagi di,,,, 

empat mata sama dia, laa abis itu la 

kok dia bicara beda lagi, berkasnya 

beda sama omongannya dia 

MYS merasa 

kebingung ketika 

pertemuan empat mata 

dengan pacarnya, 

sebab pacarnya 

berubah laporannya 

menjadi berbeda. 

 

Pacar MYS 

menggunakan uang 

dari neneknya untuk 

mempengaruhi polisi. 

W.S7.377 

  P Ohh 

MYS membesarkan 

suaranya ketika 

berbicara pada bagian 

kata yang bercetak 

tebal 

S 

Abis itu yang dipermasalahin 

berkasnya dia, berkasku engga, gak di 

permasalah, abis itu disitu sudah 

kalah omongan, nah kok apa ituu, 

ngelemek pakai duit neneknya ke 

polisinya itu 

W.S7.378 

MYS menggelengkan 

kepalanya sedikit 
P Terus akhirnya sampai hamil gak? 

  S Enggak sih 

W.S7.379 

Pandangan fokus pada 

P 
P 

Enggak, Kan tadi katanya dipaksa ya, 

Kenapa mau banget ngelakuin gitu 

atau udah kebawa nafsu atau apa? 

MYS mengakui 

bahwa tindakan 

tersebut terjadi karena 

keadaan tertentu. 

 

MYS tidak 

memikirkan 

konsekuensi dari 

tindakan yang telah 

dilakukan. 

 

Sebelum kejadian ini, 

MYS mengaku bahwa 

  S Iya sih mbak kalo itu keadaan 

W.S7.380 

  P Gak kepikiran ayah ibu? 

Suara MYS bergetar 

dan terbata - bata 
S 

Iya, Gak kepikiran, gak kepikiran 

kebelakangnya 

W.S7.381   P 

Gak kepikiran efeknya nanti gimana, 

Tapi sebelumnya pernah ngelakuin 

ini gak? 
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  S Belum sih 
belum pernah 

melakukan hal serupa. 

W.S7.382 

MYS sedikit 

menundukkan 

kepalanya 

P 
Baru kali ini, pacar pertama juga, 

nyesel gak? 

Mas "y" mengakui 

bahwa ini adalah 

pengalaman pertama 

dengan pacar 

pertamanya, adanya 

perasaan penyesalan 

terkait tindakan 

tersebut. 

 

MYS merasa 

menyesal karena tidak 

mendengarkan nasihat 

ibunya. Ada rasa tidak 

peduli terhadap 

nasihat ibunya 

sebelumnya. 

  S Nyesel sih mbak 

W.S7.383 

  P Nyesel apa? 

Suara MYS terdengar 

lebih pelan dari 

biasanya 

S 

Yaa nyesel ya, Ibu kan pernah bilang 

jangan dekat sama dia, dia anak nakal 

katanya 

W.S7.384 

  P Oiyaaa 

  S 

Kayak ibu ngebilangin saya itu kayak 

saya gak peduli gitu kalo saya apa,, 

saya ga anggap omongan ibuk itu. 

Nah abis itu kok beneran nakal 

W.S7.385 
  P 

Terus respon ibu pas kalau kamu 

ditangkep gimana? 

MYS mengungkapkan 

bahwa ibu dan 

ayahnya kaget ketika 

dia dibawa oleh pihak 

kepolisian. 

 

MYS menyebutkan 

bahwa ada laporan 

yang menuduhnya 

sebagai orang yang 

memasang status atau 

posting di media 

sosial yang menurut 

korban dia yang 

melakukannya. 

  S Kaget sih kaget 

W.S7.386 

  P Ayah gimana? 

MYS menjawab 

dengan sedikit 

mengangkat pundak 

dan volume suara lebih 

besar dari biasanya 

S 

Kalo ayah sih sama, makanya itu apa, 

ibu sama ayah berusaha mencari 

bukti apa,, kan, dipermasalahkan 

kayak yang naruh di SW itu mbak 

siapa, 

W.S7.387 

  P Oh gitu 

  S 

Korbannya itu sudah bilangin laporan 

pas yang naruh SW itu saya, yang 

ngepos saya katanya, yang pegang 

HP saya, 

W.S7.388 

  P 
Tapi sebenarnya Mas ñyò tuh dulu 

sering main sama cewek gak? 

MYS mengakui 

bahwa pernah bermain 

dengan teman 

perempuan, namun 

tidak sampai pada 

kejadian saat ini. 

MYS menganggukkan 

kepalanya 
S 

Kalau main sama temen-temen ya ada 

tapi nggak sampai gituu, 

W.S7.389 

  P 

Ini suka-sukaan baru satu tahun dari 

SMP kelas 9 gitu ya, kalau misalnya 

main sama cowok sama cewek pasti 

beda Kalau main sama cewek itu 

kayak gimana? Kalau ada ceweknya 

gitu 

MYS lebih menjauhi 

teman perempuannya 

dan lebih berhati-hati 

dalam interaksi sosial 

dengan perempuan. 

MYS menjawab 

dengan volume suara 

kecil pada kata yang 

bercetak tebal 

S 

Kalau semenjak itu kalau ada cewek 

itu kayak apa, kumpul sama temen 

itu, kalo ada cewe menjauh saya 

mbak, kaya gimana gitu 

W.S7.390 
  P 

Tapi sebelum ada kejadian itu Kayak 

welcome-welcome aja main bareng? 

  S Iya sih 
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W.S7.391 

  P 

Berhubungan intimnya dua kali di 

waktu yang beda, tapi di waktu yang 

sama itu Berhubungan juga kaya 

berulang gitu di satu waktu yang 

sama kaya lagi lagi lagi? 

MYS menegaskan 

bahwa tindakan yang 

dilakukannya hanya 

terjadi dua kali dalam 

waktu yang berbeda, 

dan tidak terjadi 

berulang dalam satu 

waktu yang sama. 
  S Enggak sih 

W.S7.392 

MYS menjawab 

dengan penekanan 

suara 

P 

Oh berarti satu kali tapi lama, 

sebenarnya dalam diri Mas ñyò apa 

sih yang mendorong selain nafsu? ya 

kan emang ya namanya juga laki laki 

ngeliat perempuan pasti ada aja nafsu 

kadang tertutup juga ada nafsu, Ada 

hal lain yang mendorong mas ñyò 

ngelakuin itu? 

MYS mengakui 

bahwa salah satu 

faktor yang 

mendorongnya untuk 

melakukan tindakan 

tersebut adalah 

pengaruh teman-

temannya. Teman-

temannya memberikan 

dorongan dan ajakan, 

membuatnya merasa 

penasaran, dan 

akhirnya mencoba 

melakukannya. 

  S Temen sih mbak, dari temen 

W.S7.393 

  P 

Oh temen tuh bilang apa? Oh berarti 

ada doktrin yang dari temen juga, 

terus temen bilang apa? 

MYS sambil 

menggosokkan kedua 

pahanya 

S 

Biasanya kalo temen itu "enak 

samean apa, coba kamu cobain" 

katanya, abis itu saya kan penasaran, 

dari temen juga pas itu, pas itu saya 

coba 

W.S7.394 
  P Terus ada alasan lain gak? 

  S Enggak sih 

W.S7.395 
  P 

Berarti karena temen, temen juga 

pernah ngelakuin itu? 

MYS menyatakan 

bahwa keputusannya 

untuk melakukan 

tindakan tersebut 

dipengaruhi oleh 

teman-teman 

tongkrongan yang 

juga pernah 

melakukannya. 

  S Pernah kayanya 

W.S7.396 

  P Itu temen deket bukan? 

  S 
Ya kayak temen tongkrongan gitu 

biasanya 

W.S7.397 

MYS menganggukkan 

kepalanya 
P 

Berarti kamu juga sempet cerita gitu 

ñada yang ngajakin aku ini niò? 

  S Iya biasanya 

W.S7.398 

  P 
Tapi kamu pas ngelakuin hal itu 

kamu ngomong ga ketemen-temen? 

MYS tidak 

menceritakan kejadian 

tersebut kepada 

teman-temannya. 

 

Kejadian tersebut 

tidak membuat teman-

teman MYS menjauhi, 

malah memberlika 

dukungan dan 

perlindungan kepada 

MYS. 

  S 
Enggak sih, temen tau-tau itu dari 

SW itu 

W.S7.399 

  P 

Oh dari story itu, dan itu kamu 

langsung dijauhin gak sama temen-

temen 

  S 

Enggak sih malah dilindungi mbak 

sama temen-temen, makanya apa,, 

korbannya itu kan di cari sama 

temen-temen 

W.S7.400 

MYS menjawab 

dengan volume suara 

kecil 

P 

nah mas ñyò ingat gak sih kalo aku 

ngelakuin ini kayaknya bakal ada 

konsekuensi negatif di akhirnya? 

MYS menyadari 

dengan kejadian 

tersebut bahwa ada 
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  S Ada sih mbak 
konsekuensi negatif 

yang akan ia terima. 

W.S7.401 

MYS menjawab 

dengan senyum 

penyesalan 

P 
Berarti kehalang sama nafsu gitu ya 

udah gak bisa mikir apa-apa? 

MYS mengakui 

bahwa saat itu nafsu 

menghalangi 

pemikiran rasionalnya. 

 

Ada indikasi bahwa 

pacarnya sudah 

terbiasa dengan 

perilaku tersebut dan 

memiliki reputasi 

sebagai anak nakal 

ditempat ia tinggal. 

  S Iya mba gak mikir, ga mikir udah 

W.S7.402 

  P 
Tapi sebenernya perempuan itu 

nangis gak pas lagi ngelakuin? 

  S 
Nangis sih, tapi dia gak, kayak gak 

terpaksa gitu 

W.S7.403 

  P 

Oh tapi nangis, Berarti perempuannya 

udah biasa kayaknya ngelakuin 

hubangan intim itu ya 

Mata MYS sedikit 

lebih kecil dan terlihat 

kelopaknya menutup 

matanya (sayu) 

S 

Iya biasanya, soalnya katanya ibu 

juga anak-anak nakal katanya, sudah 

banyak yang kenal sama anak 

perempuan itu 

W.S7.404 
  P 

Berarti perempuannya masih di 

kampung tutul itu? 

  S Iya 

W.S7.405 
  P 

Terus ada lagi gak yang mau di 

ceritain? 

  

  S Nggak ada sih mbak   

W.S7.406 

MYS diam beberapa 

detik sebelum 

menjawab, dan saat 

menjawab volume 

suara MYS kecil sekali 

P 

Nah berarti dengan kasus-kasus itu 

Mas ñyò sadar gak sih kenapa mas 

ñyò ada di sini?  

MYS menyadari 

dengan apa yang telah 

ia lakukan 

S Sadar sih mbak 

W.S7.407 
  P 

Kesalahan apa yang udah mas ñyò 

buat, Mas ñyò sadar? 

MYS bergumam S Iya 

W.S7.408 

  P 

Dan karena pelanggaran hukum apa 

mas ñyò sadar Ya. Jadi dapet 

pelanggarannya apa dari kepolisian 

bilangnya? 

MYS diminta untuk 

mendapatkan bukti 

sebagai bagian dari 

peringanan hukum. 

 

Ada indikasi bahwa 

keluarga pacar MYS 

sudah bersedia untuk 

damai dengan tanda 

tangan, tetapi nenek 

korban menolaknya. 

Pandangan MYS ke 

arah kanan dan 

terdapat penekanan 

saat berbicara pada 

kata yang bercetak 

tebal 

S 

Katanya sihh,, apaa,,, suruh dapetin 

bukti itu, nah suruh dapetin bukti itu, 

kalo ngga dapet, apa,, terus ibu sama 

ayah itu nyari bukti terus, habis itu 

lah kok dia korbannya neneknya tuh 

ngelemek lagi terus berkasnya itu 

disuruh cepet turunin katanya, sudah 

mau damai sama ibunya sudah mau 

damai, mau tanda tangan, apa,, sama 

neneknya itu gak terima 

W.S7.409 
  P Berarti kamu dihukum karena? MYS menyadari 

hukuman yang 

didapatkan karna 

kesalahan yang telah 

dilakukannya. 

  S Kesalahan 

W.S7.410 
  P Jadi pidananya namanya? 

  S 81-82 

W.S7.411 
  P 81-82 Apa? Seksual? 

  S Enggak, apa itu persetubuhan 
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W.S7.412 

  P Berarti sudah berapa lama tadi?   

  S 
2 tahun, kalo pidananya 2 tahun 6 

bulan 

  

W.S7.413 

Bola mata MYS ke 

arah kiri atas 
P Kalo disini udah? 

  

  S 1 tahun 3 bulan   

W.S7.414 

  P 

Terus pas ditangkap itu perasaannya 

gimana gak ada lagi pembelaan, dan 

harus dibawa? 

MYS merasakan 

perasaan kehilangan 

harapan dan pasrah 

setelah ditangkap. 

MYS merundukkan 

pundaknya 
S 

Kaya ga ada,,, apa itu, harapan lagi 

gitu mbak, udah pasrah. Habis itu 

udah lama-lama-lama katanya temen-

temen gak kira kamu ngelakuin 

sampe 2 tahun 6 bulan. Beneran 

mbak ga sampe 

W.S7.415 

  P 
Teman-teman pernah datang kesini 

gak? 

  S 
Gak pernah sih mbak, kalau ngabarin 

pernah 

W.S7.416 
  P Lewat apa tuh ngabarinnya? 

  S lewat Video Call biasanya 

W.S7.417 
  P Pas ada ibu itu? 

MYS bergumam S Hmmmm 

W.S7.418 

  P 
Ngelihat petugas-petugas disini baik-

baik gak menurut mas ñyò? 

MYS memiliki 

pengalaman 

berinteraksi dengan 

petugas-petugas di 

tempatnya berada. 

 

Petugas blok menjadi 

favorit MYS karena 

mungkin memiliki 

sikap yang lebih baik 

dan ramah. 

MYS tersenyum 

sedikit 
S 

Yaa ada yang baik ada yang enggak 

sih mbak hehe 

W.S7.419 

(Terdengar suara 

langkah kaki orang 

yang sedang lewat) 

P Yang baik siapa? yang paling disuka? 

S 
Biasanya sih ada yang seenaknya 

sendiri, ada yang murah hati biasanya 

W.S7.420 

  P 
Ada petugas yang favorit gak? kayak 

pak Sugeng? 

  S 
Ada sih, kayak petugas-petugas blok 

itu 

W.S7.421 

MYS memainkan 

matanya ke arah P dan 

tertawa meringis 

P Nah yang galak itu siapa? 

S 
Kalau yang galak itu biasanya kantor-

kantor itu suka seenaknya sendiri 

W.S7.422 
  P 

Ohh orang orang kantor, ada 

beberapa program di LPKA ya? 

Selama di LPKA, 

MYS terlibat dalam 

beberapa program 

termasuk kegiatan 

yang bersifat 

pembelajaran dan 

keterampilan. 

  S Banyak sih mbak 

W.S7.423 

  P Itu apa aja? 

Bola mata MYS ke 

arah kiri atas 
S 

Biasanya itu membuat keset, 

membuat kemoceng, kerajinan kayu 

W.S7.424 
  P Terus selain kerajinan apa? sekolah? 

  S Sekolah, nge-band 
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W.S7.425 

  P 
Band juga, Mas ñyò bisa gak 

ngeband? ngapain tuh? jadi apa? 

MYS tertawa kecil S 
Bisaa, hehehe kalau kemarin disuruh 

gendang sama pak Sugeng 

W.S7.426 
(Ada beberapa orang 

mahasiswa yang 

sedang berbincang di 

dekat informan dan ia 

meminjam sendal 

MYS) 

P Sekolah tuh satu kelas berapa orang? 
MYS memiliki 

ketaatan terhadap 

peraturan di LPKA 

dan cenderung 

menghindari 

pelanggaran. 

S Berapaa,,, dua satu kayaknya 

W.S7.427 
P Tapi pernah berantem gak disini mas? 

S Yoo enggak sih mbak 

W.S7.428 

  P 
Takut ya ngelanggarin peraturan 

disini juga? 

  S 
Iya,, disini kalo berantem ya ndelik-

ndelik mbak 

W.S7.429 
  P 

Oh berarti mas ñyò gak pernah 

ngelanggar peraturan disini? 

  S Enggak sih 

W.S7.430 
  P Takut ya sama yang galak MYS penuh harapan 

ingin cepat-cepat 

pulang bertemu 

keluarganya kembali. 

MYS tertawa kecil S Iya,, Takut gak pulang, hehehe 

W.S7.431 
  P Berarti pengen banget pulang ya? 

  S Iya 

W.S7.432 

  P 

Itu konsekuensinya buat kalau ada 

yang ngelanggar tuh diapain sih 

biasanya? 

MYS menjelaskan 

konsekuensi bagi 

pelanggaran peraturan 

di LPKA yakni 

termasuk isolasi di 

dalam sel. Pandangan MYS 

menghadap ke P 
S 

Di bedain mba, di kayak, umpama 

satu kamar tuh kalau ada yang 

ngelanggar dia kayak sendirian di sel 

W.S7.433 
  P 

Oh di sel, berarti mas ñyò gak di sel 

ya, biasanya kalo di sel tuh berapa 

lama? 

  S Satu minggu, sendiri 

W.S7.434 
MYS tersenyum 

sedikit 

P Tidurnya juga gak enak ya? 

S Iya hehe 

W.S7.435 
  P 

Ok ok, mas ñyò mengalami 

perubahan gak selama 1 tahun lebih 

disini dengan program-program 

LPKA? 

Perubahan yang 

dialami MYS berupa 

mendapatkan 

pemahaman tentang 

peraturan dan 

kedisiplinan serta 

kesempatan untuk 

mengevaluasi 

tindakan sendiri dan 

memahami 

konsekuensinya. 

  S Ada sih 

W.S7.436 

MYS menjawab 

dengan penuh 

penyesalan, dengan 

posisi badan sedikit 

merunduk sambil 

memainkan kakinya 

dengan kedua 

P Apa tuh?  

S 

Biasanya kalau di luar gak tahu apa, 

gak tahu sampai sejauh ini, kalau 

disini bisa tahu apa yang salah, apa 

yang benar 

W.S7.437 P Contohnya? 
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tangannya. Dan posisi 

badan menghadap 

kepada P 
S 

Kayak disini kan biasanya kayak 

membuat kerajinan, dirumah kan 

biasanya gak bisa 

W.S7.438 

  P 

Oh iya benar benar. Ok nah 

sebenernya mas ñyò kapok gak sama 

kesalahan yang kemarin, seberapa 

kapok nya dari skala 1 ï 10? 

MYS menunjukkan 

bahwa ia sangat kapok 

terhadap kesalahan 

yang dialaminya. 

Volume suara MYS 

terdengar sangat kecil 
S Kapok mbak, 10 sih mbak 

W.S7.439 
  P 

Kapok banget ya, ini baru pertama 

kalinya pacaran juga? pengen 

ngelakuin hal itu? 

  S Iya, iya,, 

W.S7.440 
  P 

Nah setelah selesai masa di LPKA ini 

berarti mas ñyò umur berapa? 19 ya? 

MYS memberikan 

informasi terkait usia 

dan lama masa 

penahanan. Selain itu, 

ia menjelaskan bahwa 

pembebasannya 

dipercepat karena 

adanya remisi dan 

potongan waktu. 

  S Bentar lagi pulang 

W.S7.441 
  P 18 ya? 

  S Bentar lagi pulang bulan satu  

W.S7.442 

  P Kok di cepetin? 

MYS sambil 

memainkan tangannya 

menepuk-nepuk tipis 

ke lantai masjid 

S 

Saya kan sudah 1 tahun kan banyak 

remisi banyak potongan, gak sampai 

2 tahun 6 bulan jalani, kan kalau 

anak-anak jalanin setengahnya, 

W.S7.443 

  P 
Ok berarti ini kalau pulang niatnya 

niat awal mau ngapain dulu? 

Setelah dinyatakan 

bebas, MYS 

mempunyai rencana 

untuk membanggakan 

keluarga dengan 

mencari pekerjaan dan 

tidak untuk 

melanjutkan 

pendidikannya. 

Pandangan MYS 

menghadap ke P dan 

bola matanya sesekali 

mengarah ke kiri atas 

S 
Pertama ya apaa, kayak banggain 

orang tua dulu 

W.S7.444 

P Terus apa lagi? 

  S 

Abis itu kayak, ap aitu nyari kerja 

buat bantuin orangtua kayak ngirim-

ngirim saya uang, kayak jajan itu 

W.S7.445 

  P Tapi kepikiran mau sekolah lagi? 

MYS menggelengkan 

kepalanya sedikit 
S Kalau pikiran sih kayaknya gak ada 

W.S7.446 
  P Gak ada sekolah lagi? 

  S Iya 

W.S7.447 
Volume suara MYS 

terdengar sangat kecil 

P Kuliah juga gak? 

S Ga ada sih 

W.S7.448 

  P 

Langsung kerja aja gitu ya mau 

banggain orang tua. Nah rencananya 

itu kan kerja kalau misalnya jangka 

waktu 3 tahun 5 tahun kemudian apa? 

pengen punya usaha? 

Planning beberapa 

tahun kedepan MYS 

tetap ingin menjadi 

pengusaha untuk 

membanggakan kedua 

orang tuanya. 
MYS memainkan jari-

jarinya 
S Iya saya sendiri 
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W.S7.449 
  P 

Kira kira ada yang diceritain lagi gak 

sama mas ñyò apapun? Ini cuma 

sharing sharing aja? 

  

  S Gak ada   

W.S7.450 

MYS mengangkat 

kedua alisnya 
P Tapi mas ñyò pernah di bully gak? 

MYS menjelaskan 

bahwa dirinya tidak 

pernah mengalami 

perundungan selama 

di LPKA dan juga di 

luar LPKA. 

  S di mana? 

W.S7.451 
  P di luar? 

  S Gak pernah 

W.S7.452 
  P di LPKA? 

  S gak pernah 

W.S7.453 
  P Berarti circle-nya baik baik ya 

  S Iya mbak 

W.S7.454 

  P Terus kamu rencana mau ngapain? 
  

MYS menjawab 

dengan pundaknya 

diturunkan, sedih 

merunduk sambil 

memijat-mijat tiap 

punggung jarinya 

S 

Nggak tau mbak, Pokoknya kalau 

saya lihat dia lagi datang mau 

ngehubungin aja soalnya kan saya 

bilang ke orang tua saya ñNanti kalau 

aku pulang jangan bahas bahas itu 

lagiò 

MYS sudah ingin 

melakukan perubahan 

menjadi lebih baik 

lagi dari hal kecil, 

MYS membuktikan 

dengan mengurangi 

pergaulannya dengan 

perempuan 

W.S7.455 

  P Udah gak mau denger-denger lagi? 

Pandangan MYS fokus 

pada P 
S 

Iya, Tapi kalau pas saya pas jalan 

kayak sama temen-temen saya liat 

dia, itu saya gak tau dah harus 

ngapain, entah sama keluarganya atau 

saama masnya nggak tau deh saya 

mau ngapain 

W.S7.456 

MYS menganggukkan 

kepalanya 
P 

Tapi nanti pulang merasa ada 

perasaan takut, gak diterima sama 

masyarakat gak abis kena pidana? 

MYS merasa takut 

terkait kepulangannya 

tidak diterima oleh 

masyarakat. 

  S Takut juga 

W.S7.457 

MYS menundukkan 

pundak dan 

pandangannya 

P 

Udah ada antisipasinya nggak kalau 

misalnya kejadian itu terjadi beneran 

kira-kira Kamu mau ngapain? 

Pastikan ada ya namanya orang mah 

ada aja kayak ñjangan temen-temen 

sama dia 

MYS menunjukkan 

sikap fleksibel dan 

tidak terlalu 

memaksakan diri 

untuk diterima. 

 

MYS mengatakan 

bahwa ia tetap akan 

bersikap ramah dan 

terbuka terhadap 

siapapun, meskipun 

ada kemungkinan 

tidak semua orang 

akan menerimanya. 

  S 
Pastinya ada mba, sama temen-

temen, ibu nya temen-temen 

W.S7.458 

  P 
Nah itu antisipasinya mas ñyò 

gimana? 

  S 

Gak apa-apa kalau mau berteman 

sama saya silahkan, kalau nggak mau 

ya gapapa 

W.S7.459   P 
Tapi nanti kira-kira ayah gimana 

responnya kamu pulang? 

MYS menunjukkan 

bahwa ia merasakan 

perhatian dari ayahnya 
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  S Seneng sih, kemarin nanya-nanya 
ketika pulang. 

 

MYS menunjukkan 

keterbukaan untuk 

lebih mendekatkan 

diri dan berbagi lebih 

banyak dengan orang 

tuanya. 

W.S7.460 

  P 

Kalo pulang kapan? Berarti ayah 

engga ada kesel-kesel? Kesel di awal 

doang ya 

MYS menjawab 

dengan wajah datar 

tanpa ekspresi 

S 
Kalo dirumah ya agak gak sedekat 

ini, Pas masuk itu kayak peduli 

W.S7.461 
  P 

Iya coba nanti lebih dekat lagi aja 

Apa cerita ke ibu, ke ayah Ya kan 

yang lebih berpengalaman yang lebih 

tua kan, Ya gitu aja sih nanti kita 

main lagi 

  S Iya mbak 

W.S7.462 

  P 
Ada barengannya nggak kamu besok 

keluar? 

MYS menjelaskan 

tentang sistem 

hukuman yang 

didapatkan, bahwa 

jika anak-anak masa 

hukumannya 

dipangkas 

setengahnya. 

MYS menganggukkan 

kepalanya 
S 

Pasti banyak, kan disini nggak dari 

satu daerah 

W.S7.463 

  P 
Iya, berarti kalau anak itu setengah 

dari hukuman? 

  S Iya setengah 

W.S7.464 
  P Kelahiran tahun berapa berarti kamu? 

MYS menjelaskan 

beberapa kecurangan 

yang telah dilakukan 

oleh pelaku-pelaku 

lainnya untuk 

meringankan masa 

hukumannya berupa, 

mengganti akte 

kelahiran dengan 

mengganti usia lebih 

muda. 

  S 2006, 2006 tanggal 6 bulan 6 

W.S7.465 

MYS menganggukkan 

kepalanya 
P 

Wihh bagus. ada itu nggak? ganti 

akte biar hukumannya diringankan 

disini? 

  S Ada 

W.S7.466 

  P Oh ada ya? 

  S 
Ada, kayak umur 23 umurnya terus 

dibuat 14 15 gitu 

W.S7.467 
  P Tapi mukanya kan kelihatan ya? 

  S Disini kan menurut KK 

W.S7.468 
  P 

Oh pantesan tadi juga temen - temen 

ada yang bilang banyak yang ganti 

akte ya 

  S Iyaa mba 

W.S7.469 

MYS menjawab 

dengan jarinya 

menunjuk ke satu arah 

P 
Berarti ya abis dari ditangkap itu 

langsung dibawa ke Blitar? 

MYS menceritakan 

bahwa sebelum ia 

dilayar ke LPKA, ia 

sempat tinggal di LPD 

dengan waktu yang 

telah ditentukan. 

 

MYS membandingkan 

tempat tinggal LPKA 

dengan LPD. 

  S LPD (Lapas Dewasa) Lember 

W.S7.470 
  P LPD Jember, berapa lama di situ? 

  S 8 bulan 

W.S7.471 
  P Enak di sana apa di sini? 

  S Disini mba, disana kaya hewan 

W.S7.472   P Tapi sekolah juga? 
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Kode Observasi Open Coding Axial Coding 

  S Ya nggak, namanya LPD dewasa 

W.S7.473 

  P Itu sel gitu? 

  S 
Iya, kan ada anak Jember di sana 

namanya Irfan 

  

W.S7.474 

  P Kenapa itu dia?   

MYS menganggukkan 

kepalanya 
S 

Sama, kasunya kaya saya, Irfan sama 

Ridho namanya 

  

W.S7.475 
  P 

Ridho juga iya, aku kenal dia Ridho 

itu namanya nggak asing 

  

  S Kecil orangnya   

W.S7.476 

  P 
Kayaknya iya deh, itu dia di sana? 

nggak dibawa ke sini? 

  

  S 
Dia di Madiun buat yang remaja 

umur 18 

  

W.S7.477 

MYS menganggukkan 

kepalanya 
P Berarti dari apa namanya? LPD? 

MYS mengatakan 

bahwa tidak akan 

mengulangi perbuatan 

yang sama dan 

mencapai kesimpulan 

bahwa dia kapok dan 

tidak akan 

melakukannya lagi. 

  S LPD 

W.S7.478 
  P 8 bulan terus kesini? 

  S Nggak mesti sih beda-beda 

W.S7.479 

Saat P berbicara, MYS 

sesekali 

menganggukkan 

kepalanya, 

menundukkan 

pandangannya, dan 

sesekali menaikkan 

pundaknya 

P 

Iya, Ya udah itu aja yaa aku tutup ya 

makasih Mas ñyò makasih ya udah 

mau cerita udah mau jawab 

pertanyaan-pertanyaan dari aku, 

semoga nanti Mas ñyò bisa lebih 

baik-baik lagi pas keluar dari LPKA 

udah ngelakuin kegiatan apapun. aku 

yakin Mas ñyò juga orangnya baik 

lebih dengerin apa kata orangtua 

karena kan yang lebih berpengalaman 

itu kan orangtua, jadiin pelajar 

semuanya disini jangan sampai di 

lakukan lagi, mau emang disini dua 

kali? 

MYS tertawa kecil S Nggak mba kapok disini hehe 

W.S7.480 
  P 

Oke, terima kasih Mas ñyò sampai 

ketemu lagi 

  S Iya sama-sama mbak 
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TRANSKIP WAWANCARA SUBYEK 8 

(TRANS-W.S8.27/11/23) 

Informan : MRR 

Tempat/tgl : LPKA kelas 1 Blitar/ 27-11-2023  

Pukul  : 12.30 WIB 

Kode Observasi Open Coding Axial Coding 

W.S8.1 

MRR duduk bersila 

di depan P 

  

MRR menunduk 

malu di awal 

percakapan 

  

Tangan MRR berada 

di atas kaki 

P 

Saya izin merekam ya Mas, Masnya 

enggak usah grogi, enggak usah deg-

degan. Oh ya sebelum disini, Mas kan 

tinggal di Jember ya Mas, nah itu 

tinggal sama siapa Mas? 

MRR tinggal bersama 

orang tua, 

menunjukkan 

keterlibatan mereka 

dalam kehidupan 

sehari-hari S 

S Sama orang tua 

W.S8.2 

MRR memandang 

ke arah P 

  

P 
Tinggal sama orang tua? Ayah ibu 

aja? 

S Iya 

W.S8.3 MRR menjawab 

P 
Biasanya kalo di rumah ngapain aja 

Mas? 

MRR sering 

melakukan kegiatan di 

luar rumah daripada di 

rumah 

  

MRR menyatakan 

bahwa dia adalah anak 

tunggal, tanpa adanya 

saudara 

S Di rumah ya..keluar terus 

W.S8.4 
Wajah MRR terlihat 

gugup  

P 

Oh keluar terus, berarti jarang di 

rumah? main ya Mas lebih, sering 

keluar ya? 

  

  

  

S Iya 

W.S8.5 

MRR sedikit 

menggelengkan 

kepala  

P Punya saudara, adik, kakak?   

  S Ngga ada, anak tunggal  

W.S8.6   
P 

Terus, ayah, manggilnya apa ayah 

bapak?   

  
S Ayah 

W.S8.7 

MRR tersenyum 

lebar sebelum 

memulai berbicara 

  

MRR tertawa kecil 

  

P Hmm ayah, ayah kerjanya apa Mas? 

Ayah MRR memiliki 

usaha toko 

  

Ayah MRR memiliki 

keterbatasan waktu di 

rumah karena berada 

di toko sebagian besar 

waktu S Ayah buka toko usaha 

W.S8.8 

MRR menjawab 

sambil mengangkat 

beberapa kali 

telapak tangan 

sebelah kiri 

P Oh usaha, usaha apa Mas? 

  

  S 
Toko-toko kaya warung biasa kayak 

jual rokok 

W.S8.9 

  

Volume bicara MRR 

sedikit meningkat 

P 

Ayah jualan gitu, terus berarti ayah 

setiap hari di rumah atau kadang 

pergi? 
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pada kata yang 

bercetak tebal 

S 

Beda warungnyaa agak jauh dari 

rumah maksutnya warungnya tuh di 

pinggir jalan 

W.S8.10 MRR menjawab 
P 

Berarti jarang di rumah dong? 

Seringnya di toko itu ya Mas?   

  
S Iya 

W.S8.11 

Pandangan mata 

MRR ke arah kiri 

atas 

P 
Terus, ayah kalau di rumah biasanya 

ngapain aja Mas?   

  
S Iya, palingannya pulang tidur 

W.S8.12 MRR menjawab 

P Berarti pagi berangkatnya jam? 
  

  S Ya jam enam..setengah tujuh ke toko 

W.S8.13 

  

MRR menjawab 

dengan pandangan 

tetap mengarah ke 

arah P 

  

MRR tertawa ketika 

mengucapkan kata 

yang bercetak tebal 

P Terus habis itu pulang maghrib? 

Ayah S terlibat atau 

menghabiskan waktu 

di warung setelah 

pulang maghrib 

bersama teman-

temannya 

Warung tempat ayah S 

bekerja adalah tempat 

yang buka selama 24 

jam, dan tampaknya 

cukup ramai di pinggir 

jalan. 

  S 

Ya, pulang terus habis itu ke warung 

lagi jaga malam, nah sama temen-

temennya di warung ngga tau itu 

ngapain (sambil senyum melirik 

sebelah kiri) 

W.S8.14 

MRR menjawab 

sambil 

menganggukkan 

kepala 

P 

Oh berati ini warungnya dua puluh 

empat jam ya? Dan pinggir jalan 

rame gitu ya Mas? 
 

S Iya  

W.S8.15 MRR menjawab 

P 
Terus kalau biasanya Mas nya sama 

ayahnya deket atau biasa? S merasa lebih dekat 

dengan ibunya 

daripada ayahnya. 
S Biasa..deket sama ibuk saya 

W.S8.16 

MRR menjawab 

sambil sedikit 

menggelengkan 

kepala 

P 

Oh, lebih sama ibu kalau sama ayah 

ada kayak sering ngobrol-ngobrol 

gitu gak Mas? 
  

  

S Enggak adaayah  

W.S8.17 

MRR dan P 

tersenyum 

bersamaan 

P 

Berarti hari-hari kalau ketemu ayah, 

ngapain? Ya, diam-diam gitu ya 

Mas? 

Tidak ada interaksi 

atau obrolan yang 

signifikan dengan 

ayah, seringkali diam-

diam saat bersama 

ayah S Iya 

W.S8.18  MRR menjawab 
P 

Berarti kalau sama ayahnya deket gak 

Mas?   

  
S Enggak, biasa 

W.S8.19   
P 

Pernah gak kayak main atau keluar 

berdua? Pokoknya berdua, pokoknya 

gak sama ibu? 
  

  

S Enggak pernah 
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W.S8.20   
P Terus kalau ibu sehari-hari? 

  

  

  

  S Ibu rumah tangga 

W.S8.21 

MRR menyentuh 

lantai dengan 

menggunakan ujung-

ujung jari tangannya 

P Bantu di toko juga Mas?  S merasa dekat 

dengan ibunya melalui 

interaksi santai dan 

bercanda. 
S Jarangéibu di rumah 

W.S8.22 
 MRR mengangguk-

anggukan kepala 

P 

Berarti lebih sering di rumah ya. 

Terus kalau sama ibu, biasanya 

ngapain? Tadi kan Masnya bilang 

lebih deket sama ibu 

  

S sering pergi bersama 

ibunya, membantu 

atau menemani ibunya 

dalam aktivitasnya di 

luar rumah. 
S Iya guyonan biasa 

W.S8.23 
MRR menjawab 

singkat 

P Ibu berarti orangnya santai Mas?   

  
S Iya 

W.S8.24 

Mata MRR terbuka 

lebar 

  

Mulut sedikit 

menganga pada saat 

awal menjawab P 

P 

Terus biasanya sama ibu selain 

guyon-guyon, ngapain Mas? Pernah 

pergi berdua atau biasanya kan 

cowok apa ya Mas? Ngantar ibu atau 

kemana pokoknya ngabisin waktu 

berdua pernah apa enggak? 

  

  

  

S Wuhépernah..tuwuk malahan 

W.S8.25 
Mata MRR melihat 

ke arah kanan katas 

P Maksutnya sering apa? 
  

  S Sering guyon terus kemana-mana  

W.S8.26 

MRR menjawab 

dengan volume 

suara kecil 

P Biasanya apa? Ibu minta tolong gitu?   

  
S Iya 

W.S8.27 MRR menjawab 
P 

Oke nah kalau menurut Mas 

hubungan ayah sama ibu gimana 

Mas? Ya Mas sebenarnya ayah sama 

ibu akur atau ya kadang enggak 

ngobrol atau gimana? 

S menggambarkan 

bahwa ayah dan 

ibunya memiliki 

hubungan yang 

harmonis atau akur 

denagns erring keluar 

berdua. 

S Akur 

W.S8.28   
P 

Akur? Berarti di rumah sering 

ngobrol? Sering keluar berdua 

enggak ayah ibunya? 

S Iya sering 

W.S8.29   
P 

Oh sering juga ya? Oke kalau Mas 

MRR tadi bilang kalau misalnya 

lebih sering sama ibu nah itu 

pengalaman yang paling MRR 

senang apa? 

S menikmati momen 

bercanda dengan 

ibunya sebagai 

pengalaman yang 

membuatnya senang. 
S Guyon 

W.S8.30 

MRR sedikit 

mengangkat tangan 

kanannya 

P 
Guyonnya itu? Emang ibu guyonnya 

kayak apa Mas? 
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MRR 

menganggukkan 

kepala pada kata 

yang bercetak tebal 

  
S 

Iya guyon iya guyon guyon kayak 

gitu 

W.S8.31   
P 

Kalau pengalaman lain kayak keluar 

kemana atau apa yang sampai 

sekarang MRR Masih ingat? 

S memiliki kenangan 

tentang liburan dan 

kegiatan keluar 

bersama ayah dan 

ibunya saat masih 

kecil. S Ngga pernah, di rumah terus 

W.S8.32 
Mata MRR melirik 

ke kanan atas 

P 

Kalau pergi-pergi gitu enggak ada 

pengalaman liburan kemana-kemana 

gitu? 

S mengindikasikan 

bahwa mulai dari 

kelas satu SMP, 

frekuensi kegiatan 

keluar bersama ayah 

dan ibunya mulai 

menurun. 

S Banyak..ya..tapi lupa, waktu kecil og 

W.S8.33 MRR menjawab 
P 

Berarti waktu kecil MRR sering 

keluar sama ayah ibu   

  
S Iya sama ayah ibu 

W.S8.34 

Bola mata MRR 

bergerak ke sudut 

melihat atas  

P 

Oh sama ayah ibu, terus mulai 

jarangnya kapan Mas? Mulai jarang 

keluar? 
  

  S Pasénaik ke kelas satu SMP 

W.S8.35 
MRR menjawab 

cepat 

P 
Oke Mas nya kalau boleh tahu 

agamanya apa Mas? 

S mengikuti 

pembelajaran ngaji 

dari kelas satu hingga 

kelas tiga SD, 

terutama dengan fokus 

pada Iqra sampai iqra 

empat. 
S Islam 

W.S8.36 
Pandangan MRR ke 

arah P 

P 
Berarti pernah gak ayah atau ibu itu 

ngajarin Mas ngaji? 

Ibu yang mengajarkan 

S dalam pembelajaran 

ngaji, khususnya pada 

materi Iqra. S Pernah 

W.S8.37 
MRR menggaruk 

pelipis kanan 

P Kapan Mas? 

  

  S 

Masih kecil. Ya pas..waktu kelas satu 

SD sampai kelas tiga SD terus di guru 

ngaji 

W.S8.38 MRR menjawab 
P 

Berarti dari kelas satu sampai kelas 

tiga itu diajarin ayah sama ibu, yang 

ngajarin siapa? 
  

  

S Ibu 

W.S8.39   
P Apa itu? Iqra? 

  

  S Iya iqra 

W.S8.40 
Mata MRR melihat 

ke atas 

P Sampai iqra berapa Mas 
  

  S Iqra empat lek ngga salah 
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W.S8.41 

Terdengar suara 

keras benda jatuh   

  

Badan MRR 

tersentak ke 

belakang 

  

P 

Iya terus kalau ngobrol-ngobrol sama 

ayah sama ibu, ada ngga ibu kayak 

kasih wejangan-wejangan atau 

nasehat gitu kayak enggak boleh 

nakal ya atau apa? Paling sering 

kayak apa? 

Ibu memberikan 

nasehat agar S tidak 

melakukan perilaku 

nakal seperti tawuran 

atau minum-minuman 

keras. 

  

S cenderung 

mendengarkan nasehat 

tersebut tanpa 

memberikan reaksi 

yang kuat atau 

menunjukkan 

perasaan secara 

eksplisit. 

S 
Ya itu nggak boleh nakal, nggak 

boleh tawuran, nggak boleh mabuk 

W.S8.42   
P 

Itu yang paling sering ngomong ibu 

ya Mas ya?   

  
S Iya 

W.S8.43 

MRR sedikit 

menggelengkan 

kepala di awal 

jawaban 

P Setiap hari? 

  

  

S 

Enggak..maksudnya kalau..kalau ke 

luar malam ke luar malam kalau 

keluar ngopi-ngopi 

W.S8.44 

MRR mengawali 

jawaban dengan 

tersenyum 

P Terus MRR bilangnya gimana? 

  

  
S Iya..enggak nggak kiro aneh-aneh 

W.S8.45   
P 

Ibu sering ngasih nasehat tapi waktu 

dikasih nasehat MRR ya gimana 

perasaannya? Kayak ya sudah diem 

aja apa kayak apa ya ya udah 

didengerin aja? 
  

  S Iya didengerin aja 

W.S8.46 

  

MRR 

menganggukkan 

kepala sekali 

P 

Terus kalau tadi ibu itu kan sering 

guyon kalau misalnya ayah itu MRR 

deketnya pas apa Mas? 

Ayah menunjukkan 

minat untuk 

mendengarkan dan 

bertanya kepada S 

untuk memahami 

situasi atau masalah 

yang dihadapi. 

S Pas ada masalah ini 

W.S8.47 MRR tersenyum 
P 

Pas ada masalah ini baru ngobrol 

sama ayah? 

S Iya 

W.S8.48 MRR menjawab 

P 
Gimana ayah ngajakin ngobrolnya 

MRR? 

S 

Ya waktu ketangkep gitu..terus 

bilang ñkok bisa?ò ñya gimana 

difitnahò 

W.S8.49 

Mata MRR melirik 

ke arah kiri atas 

  

  

Kepala MRR sedikit 

menoleh ke arah kiri 

P 
Berarti waktu MRR ditangkap terus 

ayah langsung tahu atau? 
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S 

Ya kan ditangkep dié digrebek di 

rumah rumah sama polisinya. Pas 

saya enak-enak duduk di kamar sama 

temen saya..temen..yang apa? Temen 

paketan saya 

W.S8.50 

MRR menaikkan jari 

telunjuk tangan 

kanan ke kanan 

P Satu temennya gitu ya? 

S mengalami 

penggerebekan oleh 

polisi di rumahnya 

bersama dengan 

temannya yang terlibat 

dalam suatu kejadian. S 
Yha..satu yang bareng ngebunuh 

korban saya itu 

W.S8.51 

MRR sedikit 

memiringkan kepala 

ke kanan 

P 
Terus jam berapa Mas dateng 

polisinya? 
Ayah terkejut atau 

kaget dengan situasi 

tersebut dan berusaha 

ngobrol dengan MRR. S 
Jam setengah dua belaséjam satuan 

siang 

W.S8.52 
MRR menjawab 

cepat  

P 
Terus abis itu langsung di grebek itu 

terus ayah langsung?    

  
S Kaget  

W.S8.53   
P 

Oh berati ngobrolnya sama ayah pas 

itu 
  

  S Iya 

W.S8.54 

MRR terhening 

beberapa saat setelah 

pertanyaan 

diucapkan P 

P 

Sebelum kalau misalnya pas Mas 

kecil ayah pernah kayak ngobrol ya 

kayak ibu gak kayak eh ñjangan 

nakal-nakalò pernah gak atau cuman 

ibu? 

S mengungkapkan 

bahwa tidak ada p 

nasehat dari ayahnya 

terkait perilaku saat 

kecil. 

S Enggak ada 

W.S8.55   
P 

Hmm berati ketemunya ayah pas 

pulang dari warung dan orangnya 

lebih sering tidur gitu ya Mas? 

S melihat ayahnya 

saat beliau pulang dari 

warung dan cenderung 

lebih sering tidur. 

S Heem   

W.S8.56 

MRR menggerakkan 

telapak tangan kiri 

seperti gerakan 

menampik 

P 

Menurut MRR  ayahnya MRR itu 

ngasih kasih sayangnya ke MRR 

caranya gimana maksudnya kan 

sebagai anak kita paham ñoh ibu ku 

lebih ke guyonò ñayah lebih ke ngasih 

uang gitu lahò kalau menurutnya 

MRR ayahnya MRR itu menunjukan 

kasih sayangnya ke MRR itu gimana? 

Ayah 

mengekspresikan 

kasih sayang dengan 

memberikan 

kelepasan kepada S, 

tidak terlalu 

membatasi atau 

melarang S. 

S Diucul..ya..kayak dibebasin 

W.S8.57 

MRR 

menganggukkan 

kepala sekali 

P 
Berarti gak pernah dilarang kalau 

sama sama ayah? 

S 

Ya dilarang kalau dilarang kayak 

ñkalau minum gak apa-apa asal 

jangan terlalu banyakò 

W.S8.58 P Oh berati ayah tau? 



 

299 
 

MRR menjawab 

dengan volume 

suara lebih keras 

pada kata yang 

bercetak tebal 

S 

Tau kalau saya pulang kalau ke 

rumah kan mesti pulang ke rumah 

mabuk 

W.S8.59 MRR menjawab 

P Enggak dimarahin Mas? 

S 
Engga pernah..udah sering-sering 

kayak gitu og 

W.S8.60   
P Tapi pas pertama kali dimarahin? 

S Dimarahin 

W.S8.61 
Kepala MRR 

mendongak ke atas 

P Pas pertama kali pas kapan Mas? 

S Dua ribuuéya pas satu SMP itu 

W.S8.62 

  P 

Terus kalau ibu menunjukin kasih 

sayangnya menurutnya MRR ibu 

ngapain?   

  

  

  

MRR terhening 

beberapa saat setelah 

pertanyaan 

diucapkan P 

S 

é ya kayak ngedudukin saya kalau 

ada masalah gitu 

didudukin..diselesaikan baik-baik 

gitu 

W.S8.63 

MRR 

menganggukkan 

kepala sekali 

P 

Oh maksudnya ibu kan bilang ñduduk 

siniò gitu nah itu maksudnya ngobrol 

sama ibu berdua berarti kalau ada 

masalah didudukin? 

Ibu menunjukkan 

kasih sayangnya 

dengan mendudukkan 

S untuk berbicara dan 

menyelesaikan 

masalah secara baik-

baik. S Iya 

W.S8.64 

MRR 

menganggukkan 

kepala beberapa kali 

P 

Pernah gak ibu ngelakuin apa gitu? 

Kayak MRR merasa ibu kok baik 

banget gitu pas ibu ngapain Mas? 

Ibu mengekspresikan 

kasih sayangnya 

dengan memberikan 

hadiah-hadiah seperti 

sepeda motor, hp, dan 

laptop. 
S 

Banyak..ya dibelikan sepeda motor 

terus hp terus laptop 

W.S8.65 
MRR menjawab 

cepat 

P 

Mas waktu pas dibeliin pertama 

sepeda motor atau hp  lebih duluan 

mana dibeliin? 
  

  

S Hp 

W.S8.66 MRR tersenyum 
P 

Hp, nah itu pas pertama kali dibeliin 

hp gimana rasanya? 
  

  S Seneng 

W.S8.67 

MRR menggerakkan 

tangan kirinya ke 

arah kiri 

  

MRR menjawab 

dengan volume 

P 

Emm kalau MRR mendapatkan 

perhatiannya orang tua itu biasanya 

emm ngapain Mas? biasanya kan 

anak-anak kadang oh aku harus 

bersih-bersih dulu biar ayah sama ibu 

jadi sayang, kalau MRR ngapain? 

S mencari perhatian 

orang tuanya melalui 

perilaku yang dapat 

dianggap sebagai 

pembuat masalah, 

seperti terlibat dalam 

tawuran 



 

300 
 

keras pada  kata 

yang bercetak tebal 
S Bikin masalah itu kayak tawuran 

W.S8.68 

  

MRR mempergakan 

gerakan menusuk 

pada kata yang 

bercetak tebal 

P 

Oh itu biar mendapat perhatiannya 

gitu ya Mas? Emang kalau misalnya 

MRR tawuran emm ayah sama ibu 

kenapa? Kenapa MRR seneng gitu? 

Ayah menunjukkan 

reaksi fisik dengan 

memukul S setelah 

kejadian tawuran. 

  

Ibu cenderung 

memberikan nasehat 

atau nasihat kepada S 

tanpa interaksi fisik. 

  

MRR tidak merasa 

kesal saat dimarahi 

ayah karena sudah 

terbiasa 

S 

Pertama ya nggak tahu itu kalo 

tawuran, pas temen saya kena bacok 

tulang punggungnya gegeran antar 

silat terus saya dapat korban 

tangannya putus 

W.S8.69 

MRR tersenyum dan 

menganggukkan 

kepala 

P Oh berati MRR ikut silat?   

  S Yha 

W.S8.70   

P Itu karena apa Mas? 
  

  S Diadu domba itu sama-sama silat 

W.S8.71  MRR menjawab 

P 

Nah itu kan tadi MRR bilang cara 

untuk mendapatkan perhatian orang 

tua kan ya buat ulah ya? Nah itu nanti 

kalau misalnya MRR tawuran kayak 

gitu ayah sama ibu langsung 

ngeduduki MRR kan? Nah ayah sama 

ibu biasanya ngapain kalau misalnya 

habis MRR melakukan sesuatu? 

  

  

  

  

  

  

  

S 

Kalau yang tawuran pertama kali 

itu..dipukuli sama ayah kalau sama 

ibuk nggak mek dinasehati tok 

W.S8.72 

MRR 

menganggukan 

kepala sekali 

P Nah itu perasaanya MRR gimana? 
  

  
S 

Ya lek sama ayah wis biasa, dipukuli 

ayah biasa 

W.S8.73 
MRR mendorong 

kepala ke belakang 

P Ada rasa sebel? Marah sama ayah? 

  

  S Enggak ada 

W.S8.74 
MRR menjawab 

cepat 

P 
Ibu cuma nasehati ya? Pernah main 

fisik? 
  

  S Ngga pernah 

W.S8.75   
P 

Berarti untuk MRR orang tua MRR 

itu sebenarnya perhatian atau enggak 

sama MRR? 
MRR merasakan 

bahwa orang tuanya 

memperhatikan dan 

menuruti semua 

kemauannya. 

S Perhatian ya perhatian 

W.S8.76 

MRR 

menganggukan 

kepala sekali 

P Contoh perhatiannya? 

S Ya dituruti 

W.S8.77 

MRR menggerakan 

telapak tangan kiri 

ke arah kiri pada 

kata yang bercetak 

tebal 

P 

Ada ngga dari teman-teman MRR 

cerita misalnya  dia tuh enggak dapat 

perhatian gitu sama orang tuanya? 

MRR Juga menyebut 

bahwa dia merasa 

nyaman dalam 

lingkungan 

keluarganya. 
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S 
Enggak ada, baru yang enggak 

adaé orang tuaécerai  

W.S8.78 
MRR menjawab 

lugas 

P 
Berati MRR di keluarga nyaman-

nyaman aja ya Mas ya? 

S Iya 

W.S8.79 

MRR menjawab 

cepat dengan 

volume suara kecil 

P 

Di antara ayah sama ibu menurutnya 

MRR yang paling menyayangi 

MRR? Bagi MRR yang lebih 

menyayanginya Ibu 

lebih sabar, 

memperhatikan 

keinginannya, 

memberikan nasihat, 

dan selalu 

mendengarkan. 

Sedangkan ayahnya, 

cenderung 

memberikan kemauan 

S tanpa banyak 

keterlibatan emosional 

S Ibu (menjawab cepat) 

W.S8.80 
Arah bola mata 

MRR ke kiri bawah  

P Alasannya? 

S 
Gak pernah marah terus..mau apa 

mau apa diturutin..dinasehatin tok 

W.S8.81 

MRR menggerakan 

telapak tangan kiri 

ke arah kiri pada 

kata yang bercetak 

tebal 

P 
Kalo ayah, ayah tuh kalo misalnya 

MRR mau apa-apa gimana ya? 

S 
Ya kalo ayah pas saya minta rokok ya 

bilang ñya ambilen di toko gituò 

W.S8.82  MRR menjawab 
P 

Kalo menurutnya MRR, MRR 

sebenernya deket sama orang tua, 

atau biasa aja? 

MRR merasa bahwa 

hubungannya dengan 

orang tuanya 

cenderung biasa-biasa 

saja 
S Biasa 

W.S8.83 

MRR menjawab 

dengan volume 

suara kecil 

P 
Pernah ngga cerita atau curhat 

kegiatan sehari-hari? 

MRR menyatakan 

bahwa sering 

berkomunikasi dengan 

orang tuanya 

meskipun tidak 

banyak curhat tentang 

kegiatan sehari-hari. S Engga pernah 

W.S8.84   
P 

Tapi di rumah sering ngobrol kan ya 

Mas?   

  
S Iya sering 

W.S8.85 
MRR tersenyum 

lebar 

P 

Berarti kalo cerita-cerita curhat, 

misalnya kayak MRR punya pacar 

gitu, pernah gak cerita ke orang tua?  

  

  

  

S Pernah 

W.S8.86 

P dan MRR 

tersenyum 

bersamaan 

P Mas cerita ke siapa Mas? 
  

  S Ke tante sama mama 

W.S8.87 
Mata MRR melirik 

ke arah kiri atas 

P 
Berati pertama kali MRR punya 

pacar? Kapan?   

  
S Ya kelas satu SMP 

W.S8.88 

Kepala MRR miring 

45 derajat ke kiri 

atas 

P 
Terus cerita ke tante dulu atau ke 

mamah dulu? 

Ibu mengungkapkan 

bahwa S terlalu kecil 

untuk pacaran, 

menyebabkan S 

merasa canggung. S 
Ke mamah dulu waktu video call 

sama pacar saya 
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W.S8.89 
MRR menjawab 

dengan tersenyum 

P Oh gimana Mas ketemu pacarnya? 
MRR menceritakan 

kepada tante untuk 

mendekatkan hati 

ibunya dengan 

harapan tante dapat 

merayu atau 

memengaruhi pikiran 

ibunya. 

S 

Kenalan itu dari sosmed dari 

Instagram, tapi sama-sama anak 

Jember 

W.S8.90   
P Usianya sama kayak MRR? 

  

  S Sama 

W.S8.91 
MRR menjawab 

dengan tersenyum 

P 
Terus cerita ke mama, mama bilang 

apa? 
  

  S ñwaduh sek cilik ae pacaranò 

W.S8.92 

MRR menjawab 

lugas pada kata yang 

bercetak tebal 

P Terus MRR bilang gimana? 
  

  S Ya diem dulu Mbakk 

W.S8.93 

MRR 

menganggukkan 

kepala sekali 

  

MRR menoleh ke 

arah kiri dan 

tersenyum 

P Terus kenapa cerita ke tante? 

  

  

  

S 
Ya biar deketin hatinya mama lewat 

tante..dirayu 

W.S8.94 
MRR melirik ke 

arah kiri 

P 
Selama disini pernah dijenguk sama 

mama? 

 S dikunjungi keluarga 

besar pada saat hari 

raya 

S 
Pernah pas hari raya ajaésoalnya 

jauh Mbakk 

W.S8.95 

MRR 

menganggukkan 

kepala sekali 

P 
Itu yang jenguk siapa?Ayah dan 

mama? 

S Keluarga semua 

W.S8.96   
P Berati tantenya itu ikut? 

S Iyaa 

W.S8.97 

  

MRR memainkan 

bagian bawah 

bajunya 

  

MRR menggerakkan 

telapak kanannya ke 

arah kanan 

P 

Oke kalau di rumah itu ada aturan-

aturan yang khusus yang dibuat sama 

mamah? Sama ayah? Kayak ngga 

boleh nakal atau gimana 

  

  

  

  
S 

Ada..Ya gimana ya Mbak 

bilangeéya itu enggak boleh kalau 

pulang enggak boleh mabuk, di 

rumah kalau bawa perempuan gak 

boleh aneh-anehéya gitu kalau 

ngopi pas pulang banyak darah wis 

enggak boleh  

W.S8.98   

P Oh berarti pernah ya Mas? 
  

  S Ya itu pas teman saya kena bacok itu 

W.S8.99 
MRR tertawa kecil 

di akhir jawaban 

P 
Tapi ada aturan enggak boleh pulang 

jam berapa gitu Mas?   

  
S Ga pernah Mbakéloss  
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W.S8.100   
P 

Peraturan berarti itu yang sering 

ngebuat peraturan siapa? Mama sama 

ayah? 
  

  

S Dua-duanya 

W.S8.101 

MRR menguap 

MRR menoleh ke 

kiri diiringi 

senyuman pada kata 

yang bercetak tebal 

P Tapi yang paling sering ngelarang? 

Aturan yang 

diberlakukan di rumah 

yang berkaitan dengan 

pergaulan dan 

kesehatan, serta 

pemberian aturan oleh 

ibu dan ayah di 

rumah, dengan ibu 

yang lebih sering 

menjadi pemegang 

aturan. 

S MamaéMasih banyak ta Mbak?  

W.S8.102 

MRR menjawab 

sebelum P selesai 

menyampaikan 

pertanyaan 

P 

Kurang sedikit kok. Oh iya menurut 

MRR sebenernya kenapa mama 

ngebuat larangan itu? 

  

  
S Biar gak nakal enggak aneh-aneh 

W.S8.103   
P 

Terus misalnya dibuat larangan-

larangan kayak gitu, MRR rasanya 

gimana? 
  

  

S Biasa 

W.S8.104 

  

MRR menjawab 

lugas 

P Tapi tertekan enggak?   

  S Enggak 

W.S8.105 

Kepala MRR 

menoleh sedikit ke 

arah kanan 

P 

Terus kalau misalnya, misalnya kan 

MRR bilang pokoknya gak boleh 

bawa cewek aneh-aneh atau gak 

boleh mbalik darah gitu, nah itu 

misalnya MRR ngelanggar kira-kira 

ayah sama mama ngapain MRR? 

MRR merasa larangan 

yang diberlakukan 

oleh orang tua tidak 

membuatnya merasa 

tertekan 

  

Jika melanggar 

larangan, S 

mengalami teguran 

atau hukuman dari 

orang tua. S 
Ya sembarang Mbak, semaunya 

orang tua 

W.S8.106 

MRR menjawab 

dengan suara pelan 

dan mengangguk  

P 

Tapi kalau misalnya MRR pas 

ngelanggar peraturan ayah sama 

mama marah? 

Orang tua 

menggunakan 

berbagai metode, 

termasuk teguran 

verbal atau kadang-

kadang fisik jika S 

sulit diajak berbicara 

atau mengerti. S Ya 

W.S8.107   

P 

Tapi kalau ayah main fisik gitu ya? 

Selalu main fisik apa kayak ngomong 

gitu? 

  

  
S 

Ya kalau emang nggak bisa 

dibilangin ya baru main fisik 

W.S8.108 

  

MRR menjawab 

lugas 

P Dibilangin maksudnya? 

  

  
S 

Ya kalau saya enggak bisa dibina 

saya yang dibinasakan 
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W.S8.109 
MRR menjawab 

sambil tersenyum 

P 

Oh kayak gituéhmm oke. 

Menurutnya MRR orang tuanya 

MRR bakal bangga ke MRR kalau 

MRR ngapain? Orang tua akan 

bangga jika S berubah 

menjadi lebih baik. S Kalau berubah yang lebih baik lagi  

W.S8.110 

  P 
Terus kalau di sekolah bangganya pas 

ngapain? 

 MRR menoleh ke 

arah kanan atas 
S 

Pas Masuk..pas kayak PSG di kantor 

besar 

MRR merasakan 

kebanggaan orang tua 

saat mengikuti 

program magang dan 

sukses dalam bidang 

keahliannya di SMK, 

khususnya dalam 

jurusan Teknik 

Kendaraan Ringan 

(TKR). 

W.S8.111 

MRR 

menggelengkan 

kepala 

P PSG apa Mas? 

S Bukan, kayak apa yaémagang 

W.S8.112   
P Hah? SMP ada magang Mas? 

S Saya..saya kelas tiga SMK..STM 

W.S8.113 
MRR menjawab 

dengan tersenyum 

P 
Oh enam belas tahun kelas tiga 

SMK? 

S 
Loh iya Mbak, saya ngga TK 

langsung SD  

W.S8.114 
MRR menjawab 

cepat 

P 
Tadi kan Mas PSG, ayah sama ibu eh 

ayah sama mamah seneng? 

S 
Ya kan senengnya kayak ditarik 

langsung sama perusahaan 

W.S8.115 
MRR menjawab 

sambil tersenyum 

P 
Lho berati pinter MRR waktu di 

sekolah? 

S 
Iyaécuman kan cuma mesin mobil 

yang lainnya enggak bisa 

W.S8.116   
P Oh jurusannya apa Mas? 

S TKR 

W.S8.117 

MRR 

menganggukan 

kepala 

P 

Oke hmm kalau misalnya MRR 

keterima yang PSG itu ayah sama 

mama gimana sama MRR? 
Orang tua merespon 

dengan senang dan 

memberi pujian, 

meskipun dengan gaya 

yang berbeda: ayah 

memberikan 

peringatan untuk tetap 

fokus, sementara ibu 

memberikan semangat 

untuk terus 

berkembang. 

S Seneng 

W.S8.118 

  

 MRR menjawab 

dengan 

menggerakkan 

telapak kanan ke 

arah kanan 

P Terus mama sama ayah muji gitu? 

S 

Ya.. Mama tok yang bilang kalo ayah 

enggaképaling ayah bilangnya 

ñPSG yang bener ojo neko-nekoò 

kalo mama bilange ñngko tambah 

besar ngko bisa tambah kayak 

melompati ayahnyaò 

W.S8.119 

MRR menatap P 

dengan mata terbuka 

lebar 

  

P 

Oh Oke. Terus apa Mas nama mata 

pelajaran yang paling senang kalau di 

STM? MRR memiliki 

keterampilan dalam 

merakit dan bongkar 

pasang mesin, 

terutama dalam bidang 

sepeda dan mobil 

S 
Mesin..saya sukak mesin sepedah 

mesin mobil 

W.S8.120 

MRR menjawab 

sambil menghitung 

menggunakan jari 

P Oh beda ya Mas? 

S 
Beda, kalau sepedah kan TBSM sama 

TWM  
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W.S8.121   

P Oh berati MRR ngerakit gitu? 

S 
Iya ngerakit mesin-mesin kayak 

bongkar pasangin Mesin 

W.S8.122 
 MRR menjawab 

lugas 

P Kenapa Mas seneng pelajaran mesin? 

Minat MRR dalam 

balapan menjadi 

alasan utama 

kesukaannya terhadap 

mata pelajaran mesin 

di STM 

S Suka balap 

W.S8.123  MRR menjawab 

P Pernah balap? Balap apa Mas? 

S Pernah..balap sepedah..balap mobil 

W.S8.124   

P Mobil bisa? Mobil apa? 

S 
Bisa..semua bisa. Mobil biasa 

bisa..truk bisa 

W.S8.125 

MRR menjawab 

sambil tersenyum 

malu 

P 
Oh balapannya pakai mobil siapa 

Mas?   

  
S Punyanya ayah 

W.S8.126 

  P Terus dimarahin ayah? 

MRR melakukan 

balap dengan 

kendaraan sang ayah 

dan dilakukan secara 

sembunyi-sembunyi 

Bersama teman-

temannya 

MRR menoleh ke 

arah kiri 
S 

Ya enggak eroh Mbak. Kalau tau ya 

dimarahin 

W.S8.127 

MRR tersenyum 

pada kata yang 

bercetak tebal 

P Balapannya sama siapa Mas? 
  

  S 
Ya sama temen sendiri..kayak 

banter-banteran gitu 

W.S8.128   

P 
Terus kalau misalnya pas di STM 

biasanya di kelas ngapain aja Mas? 

MRR sangat berminat 

dalam pelajaran yang 

sesuai dengan 

minatnya, khususnya 

yang terkait dengan 

mesin 
S 
Ya kalau cumaékalau ga 

pelajarannya yang saya suka..ya tidur 

W.S8.129 
MRR menunjuk ke 

arah telinga kanan 

P 

Berarti misalnya di jam pelajaran, 

MRR kalau pas mesin baru 

ngedengerin gitu ya..terus kalau 

enggak mesin?  

MRR kehilangan 

minat dan tidak aktif 

saat pelajaran tidak 

sesuai dengan 

minatnya, kadang 

cenderung untuk tidur 

di kelas 

S 
Enggak mau. Masuk kuping kanan 

keluar kuping kiri 

W.S8.130 

MRR mengawali 

jawaban dengan 

tertawa 

P Pernah tidur enggak Mas di kelas? 

S Pernah, tuwuk  

W.S8.131 
MRR tersenyum di 

akhir jawaban 
P 

Terus dimarahin sama gurunya 

enggak? 

MRR menyadari 

bahwa beberapa teman 

sekelas melakukan 

pelanggaran seperti 

menutupinya atau 

membolos di kantin. 
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S 

Kalau..itu kan meja nya lurus. 

Kadang-kadang anak-anak banyak 

yang nutupin saya, terus kadang-

kadang bolos di kantin 

MRR tidak berani 

melakukan 

pelanggaran pada saat 

SMP 

W.S8.132 

MRR 

menggelengkan 

kepala 

P Kalau SMP pernah? 
  

  S Enggak berani 

W.S8.133 

MRR menggerakkan 

jari telunjuk kanan 

ke arah kanan 

P 
Terus waktu di sekolah ada temen 

deket enggak Mas? 
Hubungan MRR 

dengan teman 

dekatnya yang terlibat 

dalam peristiwa yang 

sama dan perannya 

sebagai pemimpin 

dalam kelompok yang 

terdiri dari siswa 

dengan jurusan yang 

sama 

S 
Ya paketannya saya sendiri itu, yang 

bunuh sama saya itu 

W.S8.134 

  

MRR tersnyum pada 

kata yang bercetak 

tebal 

P Kalau geng gitu ada Mas? 

  

  S 

Ada, sama jurusannya TKR dua sama 

TKR tiga. Dua kelas itu jadi 

satu..ngikut sayaénggak tau itu 

kenapa 

W.S8.135   
P Oh berati ketuanya itu MRR? 

  

  S Ya 

W.S8.136 

MRR tersnyum pada 

kata yang bercetak 

tebal 

P 
Terus sama teman paketannya MRR 

itu paling sering ngapain aja? 

MRR dan teman 

dekatnya terlibat 

dalam aktivitas yang 

melibatkan konsumsi 

minuman keras, 

hubungan dengan 

lawan jenis, dan 

penggunaan narkoba 

S Ya itu, minumécewek..narkoba 

W.S8.137   

P Kalau kaya tawuran gitu pernah? 

S 
Pernah, antar sekolah tapi antara 

SMKN 2 sama SMKN 5 

W.S8.138 

MRR 

membungkukkan 

badannya 

  

MRR menggerakkan 

tangannya sambil 

menjelaskan 

P Itu gara-gara apa Mas? MRR dan teman 

terlibat dalam tawuran 

antar sekolah, yang 

pada satu kesempatan 

melibatkan 

penggunaan senjata 

tajam pada tahun 2019 

S 

Itu kayak tawuran Mbak, kayak 

sananya enggak mau tawuran, 

maunya duel. Nah yang punya 

masalah temennya saya. Jadi yang 

wakilkan duel itu saya, padahal yang 

punya masalah bukan saya  

W.S8.139   
P Lha kok MRR mau? MRR memiliki 

dorongan atau 

keinginan kuat untuk 

mencoba pengalaman 

baru atau aktivitas 

yang mungkin di luar 

zona nyaman, 

termasuk terlibat 

dalam tawuran atau 

aktivitas berisiko 

lainnya 

S Ya pengen nyobak 

W.S8.140   

P Itu bawa senjata? 

S 
Tangan kosong waktu kapan hari, 

kalau yang 2019 itu pakai sajam 

W.S8.141 
MRR menjawab 

dengan suara pelan  

P Berati bacok-bacokan? 

S Iya 

W.S8.142   P 

Terus kalau misalnya Pas Tawuran 

kayak gitu yang ngajak biasanya 

Siapa Mas 

Pengaruh lingkungan 

sekitar dan peran 

teman sebaya dalam 
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S Ya golongannya saya sendiri mendorong S terlibat 

dalam perilaku 

berisiko, termasuk 

tawuran dan konsumsi 

alkohol 
W.S8.143 

MRR menggerakkan 

telapak tangan kiri 

ke arah kiri 

P 

Terus dulu kayak pas pertama kali 

minum, diajak temen atau kemauan 

sendiri? 

S 
Diajak sama mas mas-an saya, kayak 

yang ngajari megang sajam sama.. 

W.S8.144   
P Itu siapa Mas? 

S Ya mas mas lingkungan rumah 

W.S8.145 

Kepala MRR 

menoleh ke arah 

kanan atas 

P Itu masih sekolah? 

S 
Ya kayak saya kelas satu SMP sana 

masih SMK 

W.S8.146 
MRR menjawab 

lugas 

P 

Hmm berarti di atasnya MRR, terus 

habis itu pas pertama kali MRR 

nyoba-nyoba Itu dari mas mas-an itu 

diancem atau kayak keinginan 

sendiri? 

Pengaruh figur 

otoritatif yang 

memberikan 

pengajaran informal 

terkait perilaku 

berisiko serta 

kepenasaran S yang 

mendorongnya untuk 

terlibat dalam 

percobaan-percobaan 

tindakan kriminal 

tersebut 

S Ya diajari terus penasaran 

W.S8.147 

MRR menggerakkan 

telapak tangan kiri 

ke arah kiri 

P Kalau pertama kali tawuran? 

S 

Kalau tawuran saya sendiri. Tapi 

kalau megang sajamnya dari mas 

mas-an saya 

W.S8.148   
P Itu mas mas-an satu desa? Banyak? 

S Iya..banyak Mbak 

W.S8.149 

MRR tertawa kecil 

pada kata yang 

bercetak tebal 

P 

Oke, terus pas sekolah gitu Ayah 

sama mama kayak pernah ngingetin 

tugas kayak gitu-gitu enggak? 

MRR mendapat 

pengingat dari orang 

tua terkait tugas-tugas 

sekolahnya, namun S 

merasa takut untuk 

mengakui jika ada 

tugas yang belum 

dikerjakan 
S 

Ya sering, kayak ñada tugas nggak?ò 

ñnggakò padahal ada banyak 

W.S8.150 
MRR menjawab 

cepat 

P Terus nanti yang ngerjain siapa Mas? 
Teman S patuh 

terhadap instruksi S 
S 
Temen..kayak takut ñyowes masò ñya 

wisò 

W.S8.151 

MRR 

menggelengkan 

kepala 

P 
Oke, terus habis itu ayah sama mama 

pernah ngantar sekolah? Kemandirian S juga 

terlihat dalam 

transportasinya ke 

sekolah S 
Enggak pernah. Dari SD sampai STM 

deket rumah Mbak..jalan kaki 

W.S8.152 

MRR sedikit 

menoleh ke kiri 

  

Terdengar suara 

keras benda jatuh 

P Kalau ngasih uang jajan setiap hari? 
MRR terlibat dalam 

kegiatan berisiko 

seperti memalak anak-

anak di sekolahnya, 

yang kadang-kadang 

melibatkan uang untuk 

dibagi bersama atau 

untuk membeli 

minuman mabuk-

mabukkan 

S 

Kalau SMK jarang saya Mbak, 

biasanya dikasih dua puluh ribu 

besoknya enggak. Di sekolahannya 

sukak majek-majeki anak-anak  
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W.S8.153 

MRR mendekatkan 

kedua telapak 

tangannya beberapa 

kali 

P Itu temennya mau? 

  

  S 

Itu bukan golongan saya, beda 

jurusan, saya majeki jurusan TKJ biar 

kayak tawur-tawur gitu 

W.S8.154 
MRR tertawa kecil 

dengan wajah malu 

P 
Nah itu biasanya dimintain berapa 

Mas? 

Peran MRR dalam 

menginisiasi atau 

terlibat dalam kegiatan 

memalak bersama 

teman-temannya di 

lingkungan sekolah 

  S Sepuluh ribu 

W.S8.155 MRR menjawab 

P 
Berati itu dapet berapa Mas? Itu 

dibagi gitu ya? 

  

  

  

S 
Kadang dua ratus tiga ratus..sama 

anak-anak dibuat minum 

W.S8.156 MRR tertawa kecil 
P Itu setiap hari? 

  

  S Ya setiap hari  

W.S8.157 

MRR 

menganggukan 

kepala sekali 

P Itu yang ngajak siapa Mas? 

  

  
S 

Ya kadang temen saya sendiri, 

kadang saya 

W.S8.158 
MRR menjawab 

singkat 

P 

Terus menurut MRR, setelah MRR 

sekolah, menurut MRR Sebenernya 

sekolah itu penting apa enggak? 

Pendidikan dipandang 

sebagai langkah 

penting menuju masa 

depan, namun S juga 

menyadari bahwa 

kesuksesan tidak 

hanya ditentukan oleh 

pendidikan formal, 

melainkan juga oleh 

usaha individu dan 

kegigihan dalam 

menghadapi 

kegagalan 

  

MRR merasa telah 

memperoleh 

pengetahuan dan ilmu 

dari sekolahnya 
S Penting 

W.S8.159 

MRR menggerakkan 

badannya ke 

belakang 

P Alasannya? 
  

  S Ya buat masa depan itu 

W.S8.160 

 MRR 

menggerakkan 

telapak tangan kanan 

ke arah kanan 

P Tapi apa menjamin kesuksesan? 

  

  

S 

Ya tergantung orangnya juga si 

Mbak, tergantung usahanya 

orangnya, gagal coba lagi gagal coba 

lagi 

W.S8.161 

MRR terhening 

setelah P selesai 

bertanya 

P 

Terus kalau selama sekolah menurut 

MRR, MRR udah dapetin apa aja 

Mas? 
  

  S Ngg..Ilmu  
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W.S8.162 

MRR 

membungkukkan 

badannya ke arah P 

  

Arah bola mata 

MRR mengarah ke 

kiri atas 

  

P 
Terus cerita selama sekolah yang 

paling MRR nggak bakal lupa apa? MRR menghadapi 

kehilangan pacar 

pertamanya dalam 

sebuah kecelakaan 

yang tragis, hal itu 

pastinya 

meninggalkan jejak 

yang mendalam. 

Kejadian tersebut 

mungkin 

mempengaruhi 

emosinya, terutama 

mengenai trauma dan 

kesedihan yang 

dialaminya 

S 

Ya itu pacar pertama saya nggak ada 

umurnya..maksudnya sudah 

meninggal tabrakan sama temennya. 

Kenalnya dari kelas satu SMP beda 

sekolah SMK nya bareng 

W.S8.163 

  

Perubahan pada 

pupil MRR 

  

Mata MRR sedikit 

berkaca-kaca 

P Terus gimana Mas? 

S 

Ya meninggal Mbak, adu banteng itu 

sama mobil di desa pas  ulang tahun 

SMK ke 52. Itu enggak moro mati, 

koma dulu di rumah sakit dua 

minggu. Saya dua minggu di rumah 

sakit terus soalnya keluarganya sudah 

deket sama saya 

W.S8.164 

Mata MRR berkaca-

kaca 

  

Suara MRR berubah 

menggebu-gebu 

pada kata yang 

bercetak tebal 

  

MRR menunduk di 

akhir jawaban 

  

  

  

  

P 
Terus waktu nemenin kayak gitu, 

MRR apa perasaannya? 
MRR mendukung 

pacar yang terluka 

secara emosional dan 

fisik. Respons MRR 

yang mencoba 

mendorong pacarnya 

untuk bangkit dari 

kondisi lemah 

menunjukkan 

dorongan dan 

semangat hidup dalam 

situasi yang sulit. 

Momen ini menjadi 

pengalaman yang 

sangat berkesan dan 

penuh emosi bagi 

MRR 

S 

Terus saya bilang ñayo bangun, 

bangun, bangun gaonok pacarku 

lemah, masak pacarnya 

tukang..tukang pukul lemah.ò Terus 

pas kalau enggak salah jangka dua 

hari bangun. Dia bilang ñyowis ojok 

nakal-nakal tak nyusul Syahnas 

(temen satu motornya)ò. Nangis 

langsung saya, terus malamnya 

langsung enggak ada.  Ya itu momen 

yang ngga di lupa 

W.S8.165 

MRR menggerakkan 

badannya ke 

belakang 

P 

Ya allah sedih ya Mas. Oh iya terus 

waktu di sekolah pernah dapet 

prestasi ngga Mas? 

Prestasi MRR dalam 

futsal sepanjang 

rentang dari SMP 

hingga STM 

menunjukkan keahlian 

dan dedikasinya dalam 

olahraga tersebut 

S 
Futsal..ya futsal antar sekolah juara 1 

2 dari kelas 1 SMP sampai STM 

W.S8.166 

  P 
Terus waktu di sekolah ada cerita 

yang menurut MRR lucu? 
Momen ini 

menampilkan sisi 

humor S yang 

dianggap menghibur 

meskipun akhirnya 

justru membuatnya 

menjadi bahan 

tertawaan 

MRR tersenyum 

pada kata yang 

bercetak tebal 

S 

Lucu ya ada..kayak tukaran sama 

yang cewek itu kayak temen saya 

godain anak jurusan lain, terus saya 

ikut terus diguyu sama anak-anak 

W.S8.167 Menjawab lugas 
P MRR sebenarnya cita-citanya apa? 

MRR memiliki hasrat 

yang kuat untuk 

bergabung dengan 

kepolisian, S Brimob Mbak sayaépolisi 
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W.S8.168 

MRR menggerakkan 

telapak tangan kanan 

ke arah kanan 

P Kenapa Mas? 

Inspirasi cita-cita ini 

berasal dari 

pengalaman 

keluarganya dan juga 

keinginannya untuk 

melakukan perjalanan 

serta memberikan 

bantuan kepada orang 

lain 

  

Perhatian MRR 

terhadap peran dan 

pengalaman 

keluarganya dalam 

bidang militer 

S 

Dari kecil dari ikut om saya. Om saya 

jadi brimob terus dikasih tahu enak 

jadi brimob bukan uangnya tapi 

kayak kemana-mana bisa. Kan 

katanya kayak ke luar kota. Saya 

pengen. Dari kecil kan pengen kayak 

jalan-jalan ke kota-kota lain 

W.S8.169 

Arah pandangan 

MRR ke kanan 

bawah 

P Oh belum pernah ya Mas? 

  

  S 

Ya paling jauh Jakarta, tapi pengen 

keliling gitu nolong-nolong orang 

yang..nggak..nggak punya uang 

kayak gitu, ya kayak bantu-bantu 

W.S8.170 
MRR melihat ke 

arah kiri atas 

P Ada pernah cita-cita lain? 
MRR melihat ayahnya 

sebagai figur yang 

tidak terlalu otoriter 

atau serius serta 

Persepsi tentang Ayah 

sebagai Orang yang 

'Bandel' 

S 

Ada dulu pas kelas satu SMK itu mau 

dilatih jadi tentara sama ayah saya, 

kan om adiknya  kedua brimob 

adiknya ayah ketiga tentara 

W.S8.171 
MRR tertawa kecil 

di akhir jawaban 

P Oh keluarga militer semua ya Mas? 

  

  
S 

Iya jadi semua, cuma ayah saya yang 

mokong 

W.S8.172  MRR menjawab 
P 

Kalau melanggar aturan sekolah 

sering Mas? 

MRR sering 

melanggar aturan 

sekolah dan sering 

dikenai hukuman. 

Reaksi terhadap 

hukuman ini 

tampaknya terlihat 

sebagai bagian dari 

rutinitas biasa di 

sekolah 

S Sering 

W.S8.173 
MRR 

membusungkan dada 

P Terus dihukum ya?Di hukum apa? 

S 

Ya..itu kayak di..disuruh ga masuk 

satu minggu gara-gara berantem beda 

jurusan 

W.S8.174 

MRR menjawab 

sebelum P selesai 

bertanya 

P 
Yang paling parah hukumannya apa 

Mas? 
Tampak 

penyelesaiannya 

dalam lingkungan 

keluarga menunjukkan 

sikap yang kurang 

peduli dan 

mewajarkan perilaku 

MRR 

S 
Ya panggil orang tua itu paling 

parahégelud 

W.S8.175 

MRR sedikit 

memiringkan kepala 

ke kanan 

P Terus orang tua gimana?   
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S 

Ya kalo ayah wes nggak gelem pusing 

kayak iya iya aja, ya nyampe rumah 

enggak diapa-apain, wajar anak laki 

kayak gitu, soalnya saya kan bilang 

kalo saya ngga salah yang salah sana 

  

W.S8.176 

MRR menjelaskan 

dengan gerakan 

tangan 

  

Beberapakali MRR 

meninggikan 

suaranya 

  

  

P Itu pas apa Mas? Reaksi MRR terhadap 

konflik, seperti 

berantem dengan 

siswa dari jurusan 

lain, menunjukkan 

adanya interaksi 

konflik yang sering 

terjadi. 

  

Respon MRR 

menunjukkan 

ketidakpedulian 

terhadap dampak yang 

mungkin timbul dari 

tindakan tersebut. 

S 

Ya itu pas kemah, terus sana goda 

pacar saya. Dia ketua OSIS pacar 

saya samaémangkel .. Ya saya juga 

jaraki anak MM..pertama pacar saya 

jaraki saya, dideketin cowok-cowok, 

saya juga jaraki pacar sayaéterus 

moro-moro saya tambah panas 

langsung tak jak gelud di kamar 

mandi..yang cowok musuh saya itu 

W.S8.177   

P Terus berdarah Mas? 

  

  
S Apa? Ya kayak bonyok bonyok sana 

W.S8.178  MRR menjawab 

P 
Terus keluarganya korban gimana 

Mas? 

  

  
S 

Ya kan diselesaikan secara keluarga 

Mbak 

W.S8.179 

MRR menjawab 

dengan tatapan 

tajam 

P 
Pas setelah dihukum, MRR gimana? 

Kapok? Kurangnya kesiapan 

MRR untuk 

menghadapi 

konsekuensi dari 

tindakannya dan tidak 

merasa jera atas 

hukuman yang 

diterima 

S 

Ya wes kayak punya dendam 

barang..ya tapi ya kasian orang tua 

ngene ngene ngene 

W.S8.180 

MRR 

menggelengkan 

kepala 

P 
Tapi hukumannya membuat kapok 

enggak? 

S Enggak  

W.S8.181  MRR tersenyum 

P 

Terus pernah enggak MRR diajak 

teman-temannya MRR melanggar 

peraturan? 

MRR tampaknya 

memiliki pengalaman 

dalam melanggar 

aturan sekolah S 
Pernah..ya bolos, rokokan di kelas, 

weh banyak Mbak 

W.S8.182  MRR menjawab 

P Tapi ada guru yang di takuti? 

MRR juga 

menunjukkan bahwa 

dalam beberapa 

situasi, para siswa 

cenderung 

menghindari ketahuan 

dalam melakukan 

pelanggaran 

S 
Ada, macannya STM yang kalo 

ngamuk semua takut 

W.S8.183  MRR tertawa kecil 
P 

Berarti itu pernah ketahuan Mas 

kayak yang sering-sering melanggar 

gitu 

S Jarang..hehe main senyap 

W.S8.184 
MRR menggerakkan 

kepala ke kanan 

P 
Itu kenapa Mas kok kayak bolos, 

rokok? 

S 
Ya dikelas wis bosen Mbak, yawis 

ikut aja buat seneng-seneng 
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W.S8.185 
MRR tersenyum di 

akhir jawaban 

P 

Tapi kalau guru Di STM sering 

ngasih teguran gitu enggak buat 

siswanya? 

Ada beberapa upaya 

dari pihak sekolah, 

khususnya melalui 

guru BP, untuk 

memberikan 

sosialisasi aturan dan 

memberikan 

peringatan terkait 

pelanggaran-

pelanggaran tertentu 

S 
Yang ituéyang masalah tawuran itu, 

kalau bolos biasa 

W.S8.186 

P menawarkan 

minuman setelah 

MRR menjawab 

P 
Kalau sosialisasi peraturan itu 

pernah? 

S Ya pernah guru BP 

W.S8.187 

MRR menguap pada 

kata yang bercetak 

tebal 

P 
MRR paling sering main sama 

paketannya MRR itu?   

  
S 

Ya banyak Mbak..sama mas mas-an 

saya  

W.S8.188 
MRR menjawab 

sambil tersenyum 

P 
Berati MRR paling kecil diantara mas 

mas nya?   

  
S 

Iya paling kecil..itu kayak temen 

desa..temen cangkrukan 

W.S8.189 
MRR menjawab 

lugas 

P Terus ketuanya siapa Mas?   

  S Ngga ada ketua ketuaan 

W.S8.190 
 MRR melirik kiri 

atas 

P 
Tapi ada enggak yang kalau enggak 

ada dia jadi jarang kumpul?   

  

S 
Ada.. Itu namane..Cak FF sama Cak 

BG 

W.S8.191   

P Itu umurnya berapa? MRR menceritakan 

bahwa pengaruh 

lingkungan dan 

teman-temannya, 

terutama Cak FF dan 

Cak BG, menjadi 

faktor yang kuat 

dalam mempengaruhi 

keputusannya untuk 

mencoba perilaku 

yang melanggar 

hukum 

S Sekarang kerja kayae umurnya 22 

W.S8.192 

MRR menggerakkan 

telapak tangannya 

dengan gerakan 

seperti mengajak 

P 

Terus pas pertama kali bisa main 

sama gengnya apa? Yang 

kelompoknya Cak FF itu gimana 

awalnya? 

  

S 

Ya diajak saya Mbak..diajak ñayok 

melu akuò ya biasa Mbak..ya paling 

diajarin rokokan..diajarin apa 

  

W.S8.193 
 MRR menjawab 

pelan 
P Tapi ngga dipaksa ya? 

MRR terlibat dalam 

lingkungan di mana 

perilaku yang 

melanggar hukum, 

seperti konsumsi 

rokok, minuman 

beralkohol, dan 
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S 
Enggak cuma dipingini ñiki lho enakò 

yawes langsung nyoba 

narkoba, menjadi hal 

yang lumrah di 

lingkungannya 

W.S8.194 

MRR memandang 

arah kiri atas 

  

MRR menunjuk arah 

dengan jari telunjuk 

P Apa aja Mas? 

S 

Ya rokok, minum, narkoba.. Ya 

faktor lingkungan Mbak biasanya. Di 

sana tuh, di jalan saya tinggal kayak 

tempat-tempatnya bandar-bandar 

narkoba besar di sana, narkoba wis 

biasa 

W.S8.195 

MRR 

menganggukkan 

kepala beberapa kali 

P 
Oh.. MRR, kayak narkoba gitu 

biasaéhmm tapi ayah MRR tau? 

Ayah MRR 

mengetahui 

penggunaan narkoba 

oleh MRR 

S 

Tau, saya megang narkoba aja 

tau..nggak dimarahin..ya kadang 

narkoba saya ilang 

W.S8.196 
MRR tertawa kecil 

di akhir jawaban 

P Maksudnya? 

S 

Ya kayak narkoba saya sabu, pil, 

ganja itu kadang ilang enggak tau 

kemana 

W.S8.197 MRR menjawab 

P 
Nah pertama kali nyoba narkoba itu 

narkoba apa? Penggunaan narkoba 

dari masa SMP hingga 

STM menunjukkan 

transisi dari percobaan 

pribadi ke keterlibatan 

dalam perdagangan 

narkoba. Hal ini 

menyoroti dorongan 

untuk mencari sensasi 

dan uang tambahan, 

namun juga menyadari 

hasil yang didapat 

haram 

S 
Ya pertama grasak dulu..kayak pil 

koplo gitu..pil dextro 

W.S8.198   

P Itu kapan? 

S 

SMP..ya kalau kenal kenal nyoba SD 

tapi kalau ngejualnya SMP sampe 

STM 

W.S8.199 

MRR menjawab 

dengan volume 

pelan pada kata yang 

bercetak tebal 

P Berati dapat uang dong Mas? 

S 

Yha haram Mbak dibuat kayak beli 

minum-minuman..enggak buat beli 

makanan 

W.S8.200 
MRR memegang 

telapak kaki 

P 

Emm, selain geng Cak FF ada gabung 

kelompok lain atau temen lain 

enggak Mas? Penggunaan panggilan 

"Mas" dalam 

lingkungan terdekat 

dan ketidakberanian 

menggunakan nama 

kecil menunjukkan 

adanya hierarki dan 

norma sosial dalam 

hubungan MRR 

dengan teman sebaya 

S 

Enggak ada..ya paling anak 

sekolahan..itu biasanya ngopi kalau 

enggak ada saya, saya 

dijemput..cangkrukan di angkringan 

bude saya belakang STM 

W.S8.201 

MRR menunduk ke 

arah kanan P 
Oh berati ya kaya jadi ketua gitu ya? 

Manggilnya apa ñRio!ò Gitu? 
  

MRR tersenyum S 
ñMasò Ya enggak berani 

Mbakéenggak tau kenapa 

W.S8.202 

MRR 

menganggukkan 

kepala sekali 

P 
Kalau sama temen rumah biasanya 

kegiatannya apa? Cuma nongkrong? 

Eksperimen MRR 

dengan kegiatan 

kriminal seperti begal 

mengekspos tingkat 

risiko dan penyesuaian 

diri terhadap 

lingkungan yang 

mempengaruhi 

S 
Iya sama begal..sama anak 

rumah..diajari sama mas mas-an saya 
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W.S8.203 

MRR 

membungkukkan 

badannya 

  

MRR 

memperagakan 

gerakan pada kata 

yang bercetak tebal 

P Oh berati MRR nyoba begal? 

  

  

  S 

Iya pertama ya takut..gupuh..yawis 

melok ñiki cekelen, maksute bawaen 

katananeò terus dipepet dikasi tau 

carane ngene ngene terus dislebet 

gini  ya kaget saya Mbak 

W.S8.204 

Suara MRR 

bervolume besar 

pada kata yang 

bercetak tebal 

 

MRR 

memperagakan 

gerakan pada saat 

melakukan begal 

MRR menunjuk arah 

di akhir jawaban 

P Dibonceng Mas itu? 

Reaksi panik dan 

ketakutan saat terlibat 

dalam aksi kejahatan 

ini memberi gambaran 

tentang konflik batin 

dan dilema moral 

yang mungkin 

dirasakannya saat itu 

  

S 

Iya saya dibonceng di tengah lewat 

jalan sepi terus mas mas-an saya 

bilang ñliaten caraeò ya langsung 

dislebet tangannya..yang belakang itu 

Cak BG dia bacok, saya bawa motor, 

yang depan jaga situasi, itu saya 

muntah Mbak langsungan di jalan 

darahnya itu.. 

W.S8.205 

MRR menunjuk arah 

di awal jawaban 

  

MRR 

menggelengkan 

kepala pada kata 

yang bercetak tebal 

  

MRR menjawab 

lugas di akhir 

jawaban 

P 
Itu laki-laki atau Perempuan 

korbannya? 
Pernyataan MRR 

tentang tradisi atau 

adat di rumahnya 

menyoroti pengaruh 

budaya dan norma 

sosial dalam 

membentuk identitas 

dan perilaku 

S 

Itu kalau di rumah ada adatnya 

Mbak..itu kalau adatnya rumah kalau 

ngebegal liat orangnya dulu..itu 

perempuan enggak, kan anak 

rumahnya saya enggak berani mukul 

perempuan..baru kalau laki sama laki 

baru mati matian 

W.S8.206 

MRR memandang 

arah kiri atas 

  

MRR menatap P 

  

P 
Itu yang buat adatnya itu omongan 

dari Cak BG atau..? 
Sikap MRR 

menunjukkan 

keterbatasan untuk 

melawan dalam situasi 

konflik mungkin 

mencerminkan 

perasaan terikat oleh 

norma 

S 

Ya sudah tradisinya rumah Mbak 

kayak gitu..ya kayak pacar saya 

mukuli saya itu ya Mbak..itu saya 

ngga boleh mukuli balik..ya enggak 

pernah Mbak 

W.S8.207 

MRR menggerakkan 

jari telunjuk kanan 

dan kiri pada kata 

yang bercetak tebal 

P 

Berati di daerah Mas banyak yang 

melakukan kejahatan ya.. nah ada 

yang ketangkap? 
Kekhawatiran terkait 

dengan perlindungan 

diri sendiri atau 

perlindungan dari 

kelompok 

S 

Enggak ada..baru kalau yang bandar-

bandar besarnya..yang satu kena 

yang satu lari 

W.S8.208 

MRR 

menggelengkan 

kepala 

P 
Itu yang lari enggak dilaporin sama 

yang ketangkap Mas? 

S Ya engga beraniéditutupi 

W.S8.209 MRR menatap P  

P 
Kalau sama teman kejahatan yang 

pernah dilakuin yang parah apa Mas? 

S tampaknya telah 

terdesensitisasi 

terhadap kekerasan 

dan merasa 

tindakannya itu biasa. 

Ini mungkin 

menunjukkan adanya 

ketidakpedulian 

S 

Pembunuhan itu, tapi kalau sama 

temen-temen ya itu Mbak.. Tawuran, 

begal sampai tangannya putus 
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W.S8.210 

MRR memiringkan 

kepala ke kanan 

  

MRR 

menggelengkan 

kepala di akhir 

jawaban 

P 
Itu yang membuat Mas melakukan itu 

apa? 

terhadap dampak 

sosial atau moral dari 

tindakan kekerasan 

yang dilakukannya 

S 

Ya wis biasaéyaitu ngelihat temene 

saya kena bacok itu..ya sudah 

kepetengan lah 

W.S8.211 

 MRR menjawab 

lugas 

  

MRR menatap tajam 

P 

P 

Nah itu waktu itu sebelum bacok, 

MRR ada sempet mikir? Ragu? Apa 

langsung? 

S Gak ada mikir..langsung Mbak 

W.S8.212 

MRR 

menggelengkan 

kepala di awal 

jawaban 

  

MRR 

menganggukkan 

kepala beberapa kali 

  

P 
Setelah bacok kaya gitu, ada rasa 

menyesal enggak? 

 S merasa sudah 

terbiasa dengan 

kekerasan sejak kecil 

dan tidak mengalami 

rasa menyesal atas 

tindakannya 

S 

Enggak ada Mbak, kan sudah kenal 

kaya gitu dari kecil..jadi ya sudah 

kayak bacok orang sudah biasa..ngga 

ada niat berubah atau apa gitu ngga 

ada 

W.S8.213 

MRR menjawab 

sebelum P selesai 

bertanya 

P 

Walaupun pas pertama kali 

melakukan itu ya tidak ada rasa 

nyesal gitu? 

S Nggak ada Mbak..biasa  

W.S8.214  MRR menjawab 
P 

MRR sebenarnya tipikal yang mudah 

bergaul nggak? 

Sisi S menunjukkan 

MRR lebih nyaman 

dalam lingkup teman-

teman tertentu, 

menjadi penanggung 

jawab di lingkungan 

tertentu seperti wisma 

atau sel. Terlihat juga 

bahwa MRR memiliki 

pengaruh dalam 

kelompoknya, 

membuat orang-orang 

merasa sungkan atau 

takut 

S Jarang kalau saya 

W.S8.215 

MRR menunjuk arah 

di awal jawaban 

  

MRR tersenyum di 

akhir jawaban 

  

P 
Berati kalau misal saya orang baru, 

mau berteman sama Mas gimana? 

S 

Ya itu missal di wisma..apa itu di 

sel..kan yang paling lama 

penanggung jawabnya itu saya sama 

Farel..ya itu anak-anak jadi sungkan, 

ngajeni..nggatau itu kenapa 

W.S8.216 

MRR memiringkan 

kepala ke kanan 

  

MRR bervolume 

suara tinggi pada 

kata yag bercetak 

tebal 

  

P 
MRR kalau di teman-temannya MRR 

gimana? Apa menyeramkan? 

S 

Ya katanya..anak-anak takut padahal 

saya diem aja..ya baru kalau anak-

anak lain bikin onar di kamar saya 

baru, satu blok diem semua saya ajak 

duel nggak ada yang berani 

W.S8.217 

MRR terhening 

diawal setekah P 

bertanya 

  

MRR menggerakkan 

jari telunjuk ke 

belakang 

  

P 
Hmm oke. Terus pas sama temen-

temen perasaan MRR gimana? 

Perasaannya terhadap 

teman-temannya 

cenderung netral, 

sering melakukan 

aktivitas berbagi di 

lingkungan baru, 

sementara di 

lingkungan yang lebih 
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MRR menggerakkan 

telapak tangan kanan 

ke kanan 

S 

Biasa..ya kalau temen disini biasa 

kan sering sharing-sharingan tho 

Mbak. Kalau di temen rumah diem 

dieman soale wes dianggep wes besar 

dibilangi ñpokoke ojok neko-neko 

jenengmu wes gedhe ojok dimudun-

mudunoò 

akrab, MRR mungkin 

merasa 'diabaikan' 

karena dianggap sudah 

'besar' 

W.S8.218 
MRR memandang 

ke arah atas 

P 
Terus pernah merasa sedih atau 

kesal? 
MRR menunjukkan 

ketidakmampuan jelas 

mengidentifikasi 

perasaan sedih  S 
Engga ada..baru kalau cerita ya 

kayak..kayak.. 

W.S8.219 

  P Orang tua? 

Dalam konteks 

kematian pacar, 

terdapat kemampuan 

untuk mengingat 

peristiwa tersebut 

dengan detail, 

menunjukkan adanya 

pengaruh emosional 

yang mendalam 

MRR menjawab 

dengan suara tegas 

di awal 

S 

Bukan, bukan orang tua kayak 

ceweku gitu baru feeling ae itu baru 

sholat itu 

W.S8.220 

MRR menyentuh 

lantai beberapa kali 

dengan jari telunjuk   

P 

Oh yang meninggal itu ya? 

meninggalnya pacarnya Mas itu 

kapan Mas? 

S Hmm pas 2021 

W.S8.221 

Mata MRR berkaca-

kaca 

  

Terdengar suara 

seng 

  

P Sekarang Masih keinget ya Mas? 

S 
Ya..enam tahun kalau yang sekarang 

biasa kayak pacaran biasa  

W.S8.222 

Menggerakkan 

tangan seperti 

gerakan mengajak 

P 

Menurut MRR MRR pernah kayak 

mengalami di tolak sama teman-

teman MRR? 

MRR cenderung 

menegaskan bahwa 

mereka selalu diterima 

dan diundang untuk 

bergabung dalam 

kelompok 

S 
Enggak pernah..malahan kayak ayok 

gabung gabung gabung  

W.S8.223 

MRR sedikit 

membuka mulutnya 

saat P melontarkan 

pertanyaan 

  

MRR menjawab 

lugas 

P 

Pernah nggak MRR melakukan 

kegiatan yang salah biar diterima 

sama teman-teman, kayak teman 

MRR narkoba, terus biar bisa 

diterima di temannya MRR akhirnya 

nyoba narkoba 

S 
Oh ngga pernah, malahan saya yang 

ngajak teman saya narkoba pas STM 

W.S8.224 MRR menjawab 

P 
Permasalahan di teman-teman STM 

gara-gara apa Mas? 

MRR cenderung 

menggunakan cara-

cara yang kurang 

sehat, seperti terlibat 

dalam kegiatan yang 

bisa berisiko, seperti 

tawuran, untuk 

menyelesaikan konflik 

S 
Ya kadang-kadang perempuan 

kadang-kadang masalah sepele 

W.S8.225 

MRR 

menganggukkan 

kepala 

P 
Kalau di teman-teman rumah 

permasalahanya? 

S 
Ya antar kampung gitu, kalah bola, 

tawur 

W.S8.226 MRR menjawab P 
Terus caranya menyelesaikan 

masalahnya itu gimana Mas? 
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S Yaa tawur 

W.S8.227 

MRR menunduk 

  

MRR tertawa kecil 

di akhir jawaban 

  

P 

Hmm oke. Kalau MRR melihat diri 

MRR sebenarnya gimana? MRR 

melihat MRR orang yang baik? Atau 

orang yang jahat 

Persepsi MRRM 

terhdap dirinya yang 

menganggap dirinya 

kurang baik 
S Biasa biasa aja Mbak tapi ya nakal 

W.S8.228 
MRR menjawab 

dengan suara pelan 

P 
Sebenernya hukum menurut MRR 

sudah berjalan adil? 

MRR mengakui 

hukum sebagai 

sesuatu yang adil dan 

tidak pernah merasa 

diperlakukan tidak 

adil oleh orang lai 
S éadil  

W.S8.229 

MRR terhening 

setelah pertanyaan 

selesai dibaca P 

  

MRR menatap P dan 

mata berkaca-kaca 

P 
Pernah ngga MRR merasa orang lain 

itu nggak adil sama MRR? 

Terlihat bahwa MRR 

menghubungkan 

persepsi adil dengan 

perasaan yang 

dirasakannya sendiri, 

terutama terkait 

kehilangan yang 

dialaminya, hal ini 

dapat menunjukkan 

adanya keterkaitan 

emosional 

S 

(hening)..nggak pernah. Baru kalau 

sama yang kuasa baru pernah bilang 

kayak gitu gara-gara pacar saya 

meninggal itu saya bilang ñyang lain 

ada pacarnya ko saya malah ditinggal 

ngalihò gitu pas sholat 

W.S8.230 MRR menguap 
P 

Hmm. Kalau adil menurut MRR itu 

gimana Mas?   

  
S Ya enggak tau Mbak kayaké 

W.S8.231   
P 

Ya kayak harusnya mendapatkan gitu 

ya Mas, bukan kayak lho kok 

kehilangan 
  

  S Iya  

W.S8.232 

MRR tersenyum 

pada kata yang 

bercetak tebal 

  

MRR menggerakkan 

telapak kanan ke 

arah kanan 

P 
Kalau menurut MRR orang yang baik 

itu gimana Mas? 
Adanya pemahaman 

MRR tentang 

perbedaan antara 

tindakan baik dan 

jahat serta kesadaran 

akan perilaku buruk 

yang mungkin 

dimilikinya 

berdasarkan refleksi 

dirinya dalam konteks 

moralitas 

S 

Ya baik ya..ya..yaaa ya baik ya kayak 

yang ngasih ngasih ke anak yatim 

piatu. Ya tapi kan orang baik nggak 

selalu baik kan pasti ada 

keburukannya 

W.S8.233 

MRR menunduk  

  

MRR tersenyum di 

akhir jawaban 

P 
Ya kalau orang jahat itu yang gimana 

Mas?   

  

  S Ya yang kayak saya gini Mbak 

W.S8.234 

MRR menjawab 

degan volume suara 

kecil 

P Orang jahat yang gimana Mas? 

  

  
S 

Ya itu..yang suka nyiksa-nyiksa 

orang 

W.S8.235  MRR menjawab 
P 

Kalau menurut MRR perilaku yang 

gimana yang bisa diterima 

masyarakat? 

MRR melihat perilaku 

yang sopan dan santun 

sebagai hal yang dapat 

diterima oleh 

masyarakat. Mereka S Yang kayak sopan santun gitu 
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W.S8.236 
MRR menjawab 

lugas 

P 

Terus kalau ada orang lain yang 

melanggar peraturan MRR 

ngelihatnya gimana? Marah? Atau 

biasa? 

cenderung marah saat 

melihat orang lain 

melanggar peraturan 

S Ya marah Mbak 

W.S8.237 
MRR dan P tertawa 

bersama 

P MRR seumur hidup pernah bohong MRR mengakui sering 

melakukan 

kebohongan dalam 

situasi tertentu untuk 

alasan tertentu 
S 

Tuwuk..ya kayak bohong pergi 

kemana mana bilangnya ke rumah 

Dwi padahal nggak 

W.S8.238 

Terdengar suara 

benda jatuh 

  

MRR menggerakkan 

telapak tangan 

kanannya dengan 

gerakan memutar 

  

P 

Oh oke..Tadi kan MRR bilang kayak 

malakin teman, nah itu yang 

mendorong MRR melakukan itu apa 

Mas? 

MRR merasa didorong 

untuk bertindak 

agresif dan mencari 

masalah, terutama 

karena dorongan dari 

lingkungannya yang 

mengutamakan 

perilaku agresif 

sebagai hal yang 

diharapkan 

S 

Apa yaa..ya kayak pengen cari 

masalah kayak gitu gitu. 

Dorongannya itu dari mas mas-an 

saya, kayak dulu mas mas-an saya 

jadi tukang pukul, masa adik-

adikannya nggak mau jadi tukang 

pukul..ya itu saya harus bisa harus 

bisa 

W.S8.239 
MRR melihat ke 

arah kiri bawah 

P 
Terus suka duka, kalau sukanya di 

lapas ini ngapain? 

MRR tampaknya 

memiliki cara 

tersendiri dalam 

menghadapi situasi 

emosional. Meskipun 

jarang menunjukkan 

ekspresi emosi secara 

langsung,  
S Ya kumpul anak-anak itu..sharing 

W.S8.240 
MRR mengetukkan 

jari di lantai  

P 
Kalau enggak enaknya disini apa 

Mas? 

MRR cenderung 

menghadapinya 

dengan pendekatan 

internal atau mencari 

aktivitas lain seperti 

berkumpul dengan 

teman-teman di lapas 

untuk berbagi cerita S Ya itu..kalau malam bosen 

W.S8.241 

Terhening setelah 

pertanyaan selesai 

diutarakan 

P 
Oh..terus MRR pernah sedih nggak 

Mas? Kayak tiba-tiba sedih, nangis? 
  

S 
Enggak pernah, paling yaékalau 

kepikiran itu..iya   

W.S8.242 
Arah pandangan 

MRR ke atas 

P Kepikiran apa Mas?   

S 
Ya orang tua sama anak-anak cerita 

ambe pacare itu   

W.S8.243 MRR menjawab 
P 

Tapi kalau kayak MRR mau nangis 

itu MRR langsung nangis atau 

ditahan?   

S Enggak Mbak nggak pernah   

W.S8.244 
MRR melipat bagian 

bawah bajunya 
P 

MRR kalo lagi sedih pas orang lain 

sedih MRR ngapain? 

MRR tampak 

memiliki kepekaan 

terhadap suasana hati 
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S 
Ya saya nasehatin kalau sama saya 

Mbak..kasi masukan 

orang lain dan 

cenderung ikut 

berpartisipasi dalam 

suasana yang positi 

W.S8.245 

MRR menjawab 

dengan volume 

suara sedikit besar 

  

MRR berdehem 

pada kata bercetak 

tebal 

  

MRR tersenyum di 

akhir jawaban 

P Kalau lagi marah? 

MRR mengelola 

emosi marah terlihat 

dengan menahan diri 

dari berantem secara 

langsung dan 

menggunakan 

minuman untuk 

meredakan emosi. 

S 

Ya kalau marah paling tak omongi 

ojok jarak maneh..tapi ngga berani 

lagi..ya kalau saya tidur itu anak-anak 

satu kamar kalau ada yang gitaran 

atau rame paling mek ñehmò iku 

diem semua..ya paling anak-anak 

mek ñMRR turu ojo rame-rameò 

W.S8.246 
MRR menjawab 

cepat 

P 

Terus kalau pas Mas mau marah, tapi 

Mas nggak mau berantem itu 

ngapain? 

S 

Minum..mabuk..terus habis itu saya 

cari orangnya, mesti tersampaikan 

nggak pernah nggak 

W.S8.247 
MRR menggerakkan 

paha 

P 
Pas lagi marah atau sebel Mas cerita 

ke siapa? 

S 

Nggak pernah..tapi yang tahu saya 

marah banyak kalau saya lagi diem 

gitu tau 

W.S8.248 

MRR mengerutkan 

alis pada saat P 

bertanya 

P 
Pas orang lain seneng, MRR 

responnya gimana? 
Respon terhadap 

kebahagiaan tanpa 

ekspresi berlebihan S Diem..ikut seneng juga 

W.S8.249  MRR tertawa kecil 
P 

MRR kalau nggak ada kegiatan di 

lapas gitu ngapain Mas? 

MRR cenderung 

memiliki kebutuhan 

akan kegiatan yang 

bisa memberikan 

stimulasi atau hiburan 
S Ya tidur ae 

W.S8.250 
MRR melihat ke 

arah kiri atas 

P Tapi kalau sebelum masuk sini? 
Penggunaan narkoba, 

khususnya sabu, 

tampaknya menjadi 

salah satu bentuk 

hiburan atau pelarian 

dari keadaan bosan 

S 

Ya kalau jam segini sekolah..kalau 

sudah pulang ya keluar 

cangkrukan..mbo itu anak-anak wis 

di depan rumah apa ñmetuoò ya saya 

keluar 

W.S8.251 

MRR tersenyum 

pada kata yang 

bercetak tebal 

P 
Hmm MRR itu sebenarnya orangnya 

gampang bosan nggak? 

  

  
S 

Ya kalau disini bosanékalau di 

rumah nggak..banyak hiburannya hp, 

temen-temen, narkoba 

W.S8.252 

MRR mendorong 

badannya ke 

belakang 

P Narkoba makainya setiap apa? 
  

  S 
Ya pagi makai siang makai nanti 

makai lagi 

W.S8.253 MRR menjawab 
P Ohh..itu narkoba apa Mas?   

  S Sabu 

W.S8.254 
MRR terhening 

setelah P bertanya 
P 

Berati MRR pernah nggak merasa 

perilakunya MRR itu merugikan 

orang lain? 

MRR mengalami 

ketidakpedulian atau 

rasa tidak 
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S Pernah mempedulikan 

dampak negatif dari 

perilaku mereka 

terhadap orang lain W.S8.255 

MRR 

menggelengkan 

kepala 

P 

Oh iya yang kalau malak-malak itu 

ya, atau yang bacok, tawuran gitu 

MRR apa yang MRR rasain? 

S Ya enggak ada..ya wis ya wis 

W.S8.256 

MRR menjawab 

lugas 

  

MRR tertawa kecil 

di akhir jawaban 

P 
Menurut MRR berada disini itu 

pantas atau adil apa ngga gitu? 

Mencerminkan norma 

yang terdistorsi 

tentang kesalahan 

yang dilakukan dan 

penilaiannya terhadap 

keadilan 

S 
Pantes Mbak bunuh orang og..baru 

kalau bunuh ayam nggak ketangkep 

W.S8.257 

MRR menunjuk 

telinga kanan 

  

MRR tersenyum di 

akhir jawaban 

P 

Kalau misal ada yang berantem sama 

MRR, terus ada orang lain yang 

membela korbannya Mas, itu Mas 

gimana? 

Keengganan untuk 

mengakui atau 

menanggung 

konsekuensi dari 

tindakan yang 

dilakukan 
S 

Ya wis diem masuk kuping kanan 

keluar kuping kiriéyang penting 

nggak mukuli saya kalau mukuli saya 

ya beda cerita  

W.S8.258 MRR menjawab 
P MRR pernah nipu orang? Adanya batasan moral 

tertentu bagi MRR S Nggak pernah 

W.S8.259 

MRR sedikit 

memiringkan 

badannya ke arah 

kanan 

P 
MRR dulu pacaran sama Dwi itu 

ngapain aja Mas pacarannya? 
  

S 

Ya biasa sewajarnya kayak mabar, 

keluar ketemu di rumah..di 

angkringané.ya sudah saling kenal 

orang tua 

  

W.S8.260 

MRR menatap P 

  

Mata MRR berkaca-

kaca di akhir 

jawaban 

  

P 

Maaf kalau pacaran kayak gitu 

sampai kayak berhubungan badan 

kayak gitu nggak Mas? 
Hubungan dengan 

sang pacar memiliki 

dampak emosional 

yang sangat besar bagi 

MRR S 

Enggak pernah..nggak pernah. Orang 

itu sebelum kejadian kecelakaan ini 

saya mau tunangan sama Dwi itu 

(mata berkaca-kaca) 

W.S8.261 

MRR 

membungkukkan 

badannya 

  

MRR menundukkan 

pandangan 

P Itu sedih ya Mas? Nangis? 
Reaksi yang ekstrem 

seperti isolasi diri dan 

terlibat dalam konflik 

setelah peristiwa 

tersebut mungkin 

menggambarkan 

tingkat 

ketergantungan 

emosional yang tinggi 

pada hubungan 

tersebut 

MRR mengepalkan 

tangan pada kata 

bercetak tebal 

S 

Iya itu sampai nggak keluaran saya 

Mbak sampai diomong omongin 

masak panglima perkoro wong 

wedok koyok ngene..semenjak itu 

nggak keluar dua minggu, nah anak-

anak kalah tawuran. Pas saya tau 

anak-anak kalah terus saya lama ngga 

anu ya tawuran lagi..menang 

W.S8.262 

MRR menjawab 

sebelum P selesai 

bertanya 

P 
Berati Dwi sangat berpengaruh ya 

Mas bagi MRR? 

S Ya 
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W.S8.263 MRR menjawab 
P 

MRR sadar nggak kalau kasus MRR 

ini melanggar hukum? 
Kesadaran MRR 

terhadap perbuatan 

yang dilakukan S Sadar 

W.S8.264 

MRR menaikkan jari 

telunjuk kanan dan 

kiri  

P 
Jadi kronologinya sebelum ditangkap 

ini gimana? 

 MRR mengalami 

serangkaian kejadian 

yang membuatnya 

merasa difitnah dan 

terlibat dalam konflik 

yang melibatkan 

perguruan silat. Dia 

menunjukkan 

kekecewaan yang 

besar karena dituduh 

melakukan sesuatu 

yang tidak 

dilakukannya 

Respons MRR 

terhadap situasi ini 

mencakup perasaan 

marah, kekecewaan, 

dan frustrasi. Respon 

emosional ini bisa 

mencerminkan rasa 

ketidakadilan yang 

dialaminya, serta 

kemungkinan adanya 

tekanan psikologis 

yang datang dari 

konflik 

antarperguruan silat 

dan perasaan difitnah 

MRR memediasi 

perasaan marah dan 

kekecewaan dengan 

meminum alcohol 

MRR 

memperagakan 

gerakan menyiram 

  

  

  

S 

Itu awalnya paketannya saya IQ 

perguruannya beda sama saya dia 

Pagar Nusa saya PSHT, nah jadi ini 

saya difitnah kayak nyiram tugunya 

pakem paketannya saya 

W.S8.265 

  

 MRR 

membungkukkan 

badannya 

 

MRR mendorong 

badannya ke 

belakang pada kata 

yang bercetak tebal 

Arah pandangan 

MRR ke kiri atas 

P Itu apa ya Mas? 

 MRR tampaknya 

mengalami gejolak 

emosional yang 

signifikan karena 

situasi tersebut 

  

  

S 

Kayak logonya silat, nah itu disiram 

sama Korban saya, logonya IQ. Nah 

kaget saya.. terus korban saya 

nyangkut-nyangkut nama saya. Terus 

kan itu ada cctv kamera belakang nah 

foto di cctv ditulisin ñjenengku Rio 

omahku Tegal Gedeò nah habis itu 

saya dicari anak 150 an PSHT itu 

saya Mbak. Terus saya ditelfon IQ 

ñbener kamu yang nyiram tugu ku?ò 

kaget saya, padahal saya dirumah 

sama anak-anak 

W.S8.266 P Kok bisa Mas?  
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MRR 

menganggukkan 

kepala beberapa kali 

  

MRR berbicara 

dengan volume 

suara tinggi pada 

kata yang bercetak 

tebal 

  

S 

Ya difitnah Mbak itu Mbak..diadu 

domba..jadi itu saya nyangkal ñloh 

nggak, ayok wes ndelok cctvò nah 

saya dicari anak 150 an itu saya 

keluar maskeran dan tibake di cctv 

yang nyiram anak Kera Sakti. Nah 

pas tau itu anak Kera Sakti, IQ 

langsung ngevideoin hasil cctvnya 

kalau itu bukan saya, habis itu aman 

W.S8.267 

  MRR mengalihkan 

pandangan ke arah 

kiri P 

 

MRR 

menganggukkan 

kepala beberapa kali 

Kedua tangan MRR 

menggenggam pada 

kata yang bercetak 

tebal 

P Itu kapan Mas?   

S 

Tanggal 18 bulan 8 2021 ya pas 

penyiramannya itu. Nah malamnya 

saya minum sama IQ dan masih 

mangkel terus kita mau nyari anak 

Kera Sakti bah ate dibacoki opo te 

dibunuh. Jadi pas saya minum sama 

IQ ñayo le ikut aku nyari anak Kera 

Saktiò. Nah saya kan ngasih pilihan 

ñkamu bawa yang mana?ò saya kan 

cuma bawa karambit Mbak 

pegang-pengangannya saya dari 

dulu karambit dua. IQ bawa 

katanannya saya. Ganti baju saya 

terus nyari ke beberapa daerah 

latihannya Kera Sakti, nggak ketemu 

jadi malamnya IQ ngajak ngombe  

dikos-kosannya pacarnya aku bilang 

ñnggak wani aku leò terus jadine 

minum itu 

MRR MRR 

menunjukkan reaksi 

emosional yang 

bervariasi, mulai dari 

marah, kekecewaan, 

hingga penggunaan 

alkohol sebagai 

bentuk pelarian 

W.S8.268 

MRR memegang 

lantai dengan jari 

telunjuk 

  

MRR menatap arah 

P 

P Lho tadi katanya udah minum? 

  

  

  
S 

Ya minum lagiéterus minum 

srettédi kosannya pacarnya IQ Nana 

namanya..minum orang tiga 

itu..mabuk..teler. Saya pulang jam 5 

pagi, IQ sama Nana tidur tepar semua 

W.S8.269 MRR tersenyum 

P Itu pulang bawa motor sendiri? 
  

  S Iya sudah biasa Mbak..terus pulang 

W.S8.270 

  

MRR menggerakkan 

telapak tangan ke 

kiri di awal jawaban 

  

MRR mengerutkan 

alis 

  

MRR 

menggelengkan 

kepala dan 

P Itu tanggal berapa   
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tersenyum pada kata 

bercetak tebal 

S 

Besoknya tanggal 19. Sudah nyampe 

rumah..tidur..ditelfon sama teman 

saya kalau tugu saya disiram juga 

sama IQ. Lho saya kaget orang 

malamnya IQ sama sayaé langsung 

tak sangkal. Terus dicek di cctv 

ternyata benar anak Kera Sakti. Terus 

mangkel saya kok diadu domba gini. 

Terus malamnya saya dikos-

kosannya NZ 

W.S8.271  MRR menjawab 

P Oh ini pacar Mas setelah Dwi? 

  

  

  

S 

Ya..saya ke kos-kosannya. Itu saya 

minum tapi kayak nggak minum. 

Cuma minum anggur itu 4 botol 

W.S8.272 

MRR 

menggelengkan 

kepala 

P Itu mabuk? 

  

  

S 

Nggak mabuk Mbak soalnya menurut 

saya itu jamu, baru kalau minuman 

kayak arak atau ciu itu baru 

W.S8.273 

MRR melirik ke 

arah kiri atas 

  

MRR meninggikan 

volume suara 

  

P Terus? 

  

  

  

  

S 

Saya minum itu sama NZ di kos..jam 

8..Nah enak minum hp nya NZ ada 

yang VC.. saya tanya NZ nggak 

jawabésaya liat namanya AD taek. 

AD ini namane korban saya 

W.S8.274 

Suara MRR 

bervolume sedikit 

kecil 

  

MRR 

membungkkukan 

badannya 

  

P Terus gimana? 

  

  

  

  

S 

Saya tanya ñsopo iku?ò ñtemenò 

ñlha kat mau kok nggak diangkatò 

ñkene pinjam hpne te liatò ñwes 

nggausa digawe panjangò. Lha itu 

chat-chatnya ngga genah semua, NZ 

diajak bersetubuhan tapi NZ nggak 

mau. Nah itu saya emosi terus nanya 

saya ñarek endi iku?ò ñarek 

semanggiò.Jadi itu saya minta 

nomornya nggak dikasih, terus saya 

tetep minta saya chat 

W.S8.275 P Oh oke terus? 
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Kedua jari telunjuk 

MRR menyentuh 

lantai  

 MRR mengerutkan 

alisnya 

  

S 

Jadi AD ini mantanya NZ, nah saya 

sekarang pacaran sama NZ. Dia 

enggak suka kalau saya pacaran sama 

NZ. Nah ini AD ini yang ngadu 

domba saya sama IQ. Jadi pas itu 

saya ngechat ñngapain kok ngechat 

ngejak pacar saya aneh-anehò ñini 

siapa, Rio ya, anak Tegalgede?ò 

ñiyaò ñancene NZ itu enak dijadikan 

bahan kayak gitu gituò 

ñayo wes Mas ngopi di Pemda alun-

alunò akhirnya ngopi..saya disuruh 

shareloc 

MRR menunjukkan 

perasaan terpojokkan 

dan terdorong untuk 

membela dirinya 

sendiri, pacar, dan 

perguruan silatnya 

W.S8.276 

MRR menggerakkan 

tangan seperti 

gerakan mengajak  

P Berdua? 

 
S 

Sama IQ saya, dia sendiri. Habis itu 

saya ngabari IQ ñle ayo sini, ketemu 

anake, anak yang nyiram tugu tibake 

mantane NZò ñyawis ayoò terus saya 

bilang ke IQ ñmasuko ke kamar 

bawaen itunyaò 

W.S8.277 

MRR 

menganggukkan 

kepala 

P Sajam itu ya Mas? Indikasi bahwa pola 

asuh orang tua MRR 

mungkin kurang 

dalam memberikan 

arahan atau kontrol 

yang tepat terhadap 

anaknya dalam 

menangani konflik. 

Respon yang santai 

dari ayah saat 

mengetahui tentang 

pengambilan senjata 

oleh IQ menunjukkan 

kurangnya 

pemahaman atau 

intervensi terhadap 

situasi yang mungkin 

berujung pada 

kekerasan 

S 

Ya..jadi IQ Masuk ke kamar pamit ke 

Ayah saya. Ayah saya kan tau..orang 

Madura, asli Madura 

W.S8.278 MRR menjawab 

P 
Waktu bawa sajam itu ketemu ayah 

bilang apa IQ? 

 

S 
ñOm Rio ada Masalah, saya disuruh 

bawa iniò ñyawis bawaenò 

W.S8.279 MRR menggerakkan 

telapak kiri ke arah 

kiri  

  

MRR tersenyum di 

akhir jawaban 

  

P Lho berati tau dong ayah?  

 S 

Tau. Itu kan sajam di rumah dibuat 

variasi hiasan jadi kalau hilang satu 

ayah tau. Paling saya disindir ñwes 

entuk korban maneh ta?ò 

 



 

325 
 

W.S8.280 

MRR menjawab 

lugas di awal 

jawaban 

  

MRR beberapa kali 

melihat ke arah kiri 

atas 

P Berati ayah santai dong Mas? 

 

S 

Iya santai.. Terus IQ ngomong ñya itu 

Rio ada masalah diadu domba sampe 

diclosari orang satus seketò ñyawis 

sing ati-atiò terus sudah IQ ke kos-

kosan NZ, minum lagi saya sama IQ 

minum arak orang dua tok. Itu sambil 

saya chat ñdimana mas?ò ñyo jadi nde 

keneò habis minumannya sama NZ 

saya kayak di..òjangan-jangan kesana 

ojok diperpanjang kon iku wes melok 

ngene ngene ngene, mosok nggak 

mesakno ambe aku..ò 

W.S8.281 

  

MRR 

menganggukkan 

kepala 

P Lalu? 

  

  S 

Aku bilang ñbukan masalah kamu ini, 

masalah perguruanku ini, lek masalah 

kamu nggak tak reken, bah bah kon 

gendakan karo wong liyoò. Tak gituin 

itu, padahal ndek ati ñyo 

permasalahan kamu ini..ò 

W.S8.282 
Sudut bibir MRR 

menegang 

P 
Tapi sebenernya MRR ada kesel 

sama AD gara-gara gangguin NZ   

  

S 
Ya..yang ngajak aneh-aneh kayak 

gitu kayak gitu 

W.S8.283 
MRR mentap tajam 

arah P 

P 

Berati Mas bilang ke NZ membela 

perguruan padahal aslinya NZ supaya 

nggak diganggu gitu ya? 

Sikapnya tercermin 

dari upaya untuk 

melindungi dirinya 

sendiri dan orang-

orang terdekatnya, 

namun juga 

menunjukkan rasa 

tertekan dan terpaku 

dalam dinamika yang 

memanas 

S 

Iya.. Habis itu saya minta tolong ke 

IQ. Terus saya berangkat pas sampe 

di Pemda saya chat saya shareloc. 

Nunggu lama nggak datang datang. 

Habis itu.. 

W.S8.284 
MRR melirik ke 

arah kiri 

P Dari jam berapa? 

  

  

  
S Dari jam sepuluh sampai jam sebelas 

W.S8.285 

  

MRR menatap tajam 

arah penliti 

  

  

  

P Lalu? 

  

  S 

Dari jam sepuluh sampai jam 11 

nggak datang datang nunggu di 

Pemda. Dichat saya. ñlho yaopo mas 

kok ngajak ketemu orang dua kok 

banyakò kan sana anak Kera Sakti 

saya Pager Nusa sama PSHT. Ya 

terus diajak duel satu lawan satu 

sajamémau saya mati-matian. 

W.S8.286 

  

MRR menunjuk 

suatu arah dengan 

telunjuk 

P Oh berati IQ nggak ikut-ikut? 

  

  S 

Ngga ikut ikut itu pertamane. Itu duel 

antar sajam Mbak itu. Sana celurit 

saya karambit 

W.S8.287   P Berati kamu ditusuk?   
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MRR menunjuk 

lengannya S Kenak sih..tapi nggakpapa Mbak 
  

W.S8.288 
 MRR mengangguk 

di awal jawaban 

P 
Itu langsung meninggal? Kena 

apanya?   

  
S (mengangguk) ya pokok perut leher 

W.S8.289 

MRR menundukkan 

pandangan dan 

menggelengkan 

kepala 

  

MRR menunjuk 

perut di akhir 

jawaban 

  

P 
Tapi sebenernya kamu ada niat 

ngehabisin atau gimana? 

 

S 

Wes kepetengen Mbak, aku nendang 

diaékok dia lari ambil tasnya. Tak 

kira duel tangan kosong. Dia ngambil 

celurit, baru saya lari ke anaknya 

pakai karambit dari sak saya. 

Langsung saya ginikan (sambil 

menunjuk perut) 

W.S8.290 

 MRR mengerutkan 

alisnya 

MRR menatap arah 

P 

MRR 

memperagakan 

gerakan pada saat 

membunuh 

P Pas kena dia sempat ngelawan? 

MRR menunjukkan 

tanda-tanda frustrasi, 

kekecewaan, dan 

kemarahan yang tinggi 

dalam konflik 

tersebut. Tindakan 

membunuh AD 

sebagian besar dipicu 

oleh situasi emosional 

yang intens, di mana 

rencananya 

menunjukkan adanya 

niatan untuk 

melakukan tindakan 

tersebut sebagai 

bagian dari reaksi 

terhadap peristiwa 

yang telah 

direncanakan 

sebelumnya 

S 

Terus itu..bacok-bacok tangan saya, 

sampe tak kira putus tangan saya. 

Ternyata gapapa. Baru saya deketin 

perutnya, kok sana masih bacok saya, 

saya tarik keluar ususnya. Habis itu 

kan sudah kayak jatuh ya, duduknya 

duduk kayak sujud gitu, nah paketan 

saya lari ke korban saya terus bacok 

kepalanya tiga kali 

W.S8.291 
MRR melihat ke 

arah kiri 

P IQ bunuh? 
  

  S 
Ya pas itu sudah sekarat kok. Bacok 

sampai 3 kali 

W.S8.292 

MRR 

menggelengkan 

kepala  

P Terus IQ masuk sini? 

  

  
S 

Beda mbak, di lapas dewasa di 

Jember 

W.S8.293 MRR menjawab l 
P Itu berati meninggal di tempat? 

  

  S Iya  

W.S8.294 

MRR menjawab 

lugas 

  

MRR 

menganggukkan 

kepala satu kali 

P 
Itu berati pas ngehajar AD ada niatan 

membunuh? 

  

  

  

S 
Ada (suara tegas) kan direncanain itu 

Mbak. Mati mati wes 
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W.S8.295 

MRR 

menggelengkan 

kepala  

  

MRR menunjuk 

suatu arah dengan 

telunjuk 

P Tapi ada kepikiran takut ketangkap?  MRR menunjukkan 

kurangnya rasa takut 

atau penyesalan 

setelah melakukan 

tindakan membunuh.  S 

Nggak ada, kan mayatnya dibuang di 

jurang deket lapangan kayak tempat 

sampah itu Mbak 

W.S8.296 

MRR memegang 

kepala pada kata 

yang bercetak tebal 

MRR melihat ke 

arah lain di akhir 

jawaban 

P Berati kamu angkat? Responsnya yang 

dingin terhadap 

tindakan kekerasan 

yang dia lakukan 

menunjukkan bahwa 

dia mungkin memiliki 

persepsi yang 

terdistorsi terkait 

konsekuensi dari 

tindakannya 

S 

Angkat orang dua itu. Saya 

buangénah saya kira jatuh ke sungai 

bawahnya ternyata nyangkut. Aduh 

itu pas ketemu orang bedhil itu viral 

besoknya. Jadi kejadiannya tanggal 

20 kenaknya saya tanggal 23 

W.S8.297 

MRR 

menganggukkan 

kepala dan 

menjawab dengan 

lugas 

P 
Terus habis membunuh kamu 

perasannya habis pulang itu apa? 
  

S 

Yawis biasa, malahan kalo pulang ini 

kayaknya nunggu ada korban lagi 

nggak ya   

W.S8.298 

MRR 

menggelengkan 

kepala 

P Tapi takut, nyesel?   

S 
Nggak..biasa..nggak ada takut kalo 

ketangkap   

W.S8.299 

MRR 

menganggukkan 

kepala  

P 
Sebelum ini pernah terlibat kasus 

yang berhubungan sama polisi? Pengalaman berurusan 

MRR dengan polisi di 

perbuatan sebelumnya 
S Pernah, tawuran itu cuma di polsek 

W.S8.300 

  

Terdengar suara 

ABH lain yang 

menghampiri MRR 

P 
Menurut kamu disini orangnya 

gimana? Baik-baik?   

  
S Ya 

W.S8.301 
MRR menunjuk 

suatu arah 

P Sipirnya paling baik? 

MRR menunjukkan 

sikap yang agak pasif 

terhadap kegiatan di 

lapas atau kurangnya 

dorongan untuk 

terlibat secara aktif 

dalam upaya 

pemulihan atau 

pembelajaran di dalam 

penjara 
S Pak Sugeng yang jaga blok 

W.S8.302 MRR tertawa kecil 

P Berati pagi-pagi kegiatannya apa   

S 
Olahraga tangan, senam, bangun, 

makan mandi gitu 
  

W.S8.303 
MRR menggaruk 

dahi 
P Habis itu sekolah? Seneng?   
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S 

Ya sekolah tapi ya sama aja sekolah 

nggak dapet apa-apa, ya yang penting 

masuk 

  

W.S8.304 

  

MRR tersenyum 

setelah menjawab 

P 
Nanti kalau udah pulang mau 

ngapain? Pas pertama kali pulang? 
MRR menunjukkan 

sikap yang masih 

agresif, terutama 

dalam rencananya 

untuk berkelahi 

dengan kakak korban 

S Ngasih hadiah 

W.S8.305 

MRR 

memperagakan 

gerakan meninju 

P Ke siapa? 

S 
Ke kakak korban saya, ngasih tipis-

tipis 

W.S8.306 

  P Kalau ke orang tua mau ngapain? 

Rencana MRR untuk 

bekerja setelah keluar 

penjara menunjukkan 

motivasi untuk meraih 

keberhasilan finansial 

MRR 

menganggukkan 

kepala 

S Ngebahagiain..kerja 

W.S8.307 MRR tertawa kecil 
P 

Berati habis ini kamu mau kerja dulu? 

Nikah dulu? 

S Wah ya kerja..nikah belakangan 

W.S8.308 

MRR tertawa 

  

MRR menoleh ke 

arah ABH lain  

P 
Oh berati nanti kerja dulu baru cewek 

ya? 

 S 
Ya nanti kan kalau punya banyak 

uang cewek dateng sendiri 

W.S8.309 

P dan MRR 

tersenyum 

bersamaan 

P 
Hahaéselama disini ada perubahan 

nggak? 

MRR menunjukkan 

sedikit perubahan 

dalam sikapnya, tetap 

menunjukkan 

ketidakpedulian 

terhadap tindakan 

kriminal yang 

dilakukannya dan 

kurangnya rasa 

penyesalan terhadap 

perbuatannya 

S 
Sama aja Mbak..diluar ya preman 

disini ya preman 

W.S8.310 MRR tersenyum 
P 

Berati pas ketangkep kamu nggak ada 

rasa menyesal? 

S Ngga..AD nggak adaéseneng  

W.S8.311 

MRR menggerakkan 

jari telunjuk 

kanannya ke arah 

belakang 

P Kenapa habis ini kamu ke kakaknya? 

S 

Ya karena kan ngurus-ngurus itu 

sama keluarga saya. Dia itu kalau 

ketemu ayah saya takut itu, takut 

dibacok 

W.S8.312 MRR tertawa 
P 

Ayah pernah ngelakuin yang kaya 

kamu lakuin? 

Perbuatan sang ayah 

memengaruhi persepsi 

MRR terhadap 

tindakan kriminal 

yang dilakukannya 

S Pernah Mbak, turun temurun ini 

W.S8.313 

 MRR 

menggerakkan 

telapak tangan kanan 

P Ayah ngelakuin apa? 

S Ya kayak keroyokan 

W.S8.314 
MRR melirik ke 

arah kiri  

P Tapi ayah pernah ketangkep polisi? 

S Pernah 170 itu gara-gara hutang 

W.S8.315 
  

MRR tersenyum 

P Kamu dibilangin sama ayah? 

S 
Tahu dari mamah (sambil senyum) 

sama ayahnya ayah saya yang cerita 



 

329 
 

W.S8.316 
  

MRR menjawab 

P Oh kakek? 

S Ya kakek 

W.S8.317 

MRR 

menganggukkan 

kepala 

P 

Oke Mas saya rasa sudah cukup, 

terimakasih sudah menjawab 

pertanyaan saya. Maaf apabila ada 

salah-salah kata. Semoga nanti jika 

segera keluar menjadi pribadi yang 

lebih baik. Aamiin 

  

S Iya Mbak 

 

 

 

TRANSKIP WAWANCARA SUBYEK 9 

(TRANS-W.S9.27/11/23) 

Informan : MEDS 

Tempat/tgl : LPKA kelas 1 Blitar/ 27-11-2023  

Pukul  : 10.30 WIB 

Kode Observasi Open Coding Axial Coding 

W.S9.1 MEDS duduk 

didepan P dengan 

mengatupkan 

kedua lututnya. 

Arah pandangan 

MEDS ke arah P. 

P Selama ini tinggal dimana? 
MEDS sudah lama 

tidak tinggal dirumah, 

ia tinggal bersama 

teman-teman dijalanan. 

S Dijalan 

W.S9.2 
P Sebelum dijalan apa tinggal dirumah? 

S Iya 

W.S9.3 
P Itu sama siapa? MEDS saat masih 

tinggal dirumah, ia 

tinggal bersama mbah 

dan kedua saudara 

kandungnya tanpa 

orang tua. 

MEDS memainkan 

jari tangan kanan 

dan kiri 

S Samaa mbah 

W.S9.4 
P Punya saudara ga? Adik/Kakak gitu? 

MEDS menjawab 

dengan volume 

suara kecil. MEDS 

melirik kesudut 

kanan atas 

S Ada, mas sama adek 

W.S9.5 
P Mas itu umur berapa?   

  

MEDS menjawab 

sambil berpikir 

S Umur,,,, 22 

W.S9.6 
P Kalau adek?   

  

MEDS berpikir 

diawal sebelum 

menjawab. MEDS 

tersenyum tipis 

dikata yang 

bercetak tebal 

S Ngggé Gatau, lupa 

W.S9.7 
P Adiknya perempuan?   

  S Iya 

W.S9.8 
P 

Boleh sedikit ceritain ga soal adik sama 

mas gitu, apa deket, atau engga, apa 

jarang ngobrol? MEDS tidak 

berinteraksi atau 

berkomunikasi secara 

aktif dengan saudara-

saudaranya saat ia di 

rumah. 

  S Jarang ngobrol 

W.S9.9 

MEDS 

menganggukkan 

kepala 

P Sama mas juga jarang ngobrol? 

S Jarang 

W.S9.10 
MEDS menjawab 

dengan sedikit 
P Adek juga ga berusaha ngajak ngobrol? 
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Kode Observasi Open Coding Axial Coding 

menggelengkan 

kepala S Ga 

W.S9.11 
MEDS menjawab 

dengan bergumam 

P 
Berarti bener-bener sendiri-sendiri gitu 

ya? 

S Hmmé. 

W.S9.12 

MEDS menjawab 

dengan volume 

suara kecil 

P 

Tapi kalau diliat2 kan jarang ngobrol, 

tapi deket ga sama adiknya mas? Minta 

tolong beliin ini,,,, 

S Ga 

W.S9.13 
  

  

P Tinggalnya sama mbah ya? 
MEDS saat masih 

tinggal dirumah, ia 

tinggal bersama mbah 

dan kedua saudara 

kandungnya tanpa 

orang tua. 

S Ya 

W.S9.14 
  

  

P Mbah dua duanya? 

S Ya 

W.S9.15 

MEDS menjawab 

dengan suara 

hampir tidak jelas 

P Ama orang tua? 

S Nnnggga.. 

W.S9.16 

  

MEDS 

mengalihkan 

pandangan kearah 

kiri P. MEDS 

terlihat kesulitan 

dalam menjelaskan 

P Kalau boleh tau orang tuanya kemana? 

MEDS sudah menjadi 

anak dari orang tua 

yang broken home 

sejak ia berusia 5 

tahun. 

 

Walaupun rumah 

orang tua dengan mbah 

dekat, tapi MEDS 

jarang bertemu ibunya 

sebab ibunya bekerja, 

dan hubungan MEDS 

dengan ibunya tidak 

jelas. 

 

MEDS sudah 

kehilangan sosok ayah 

sejak kecil 

S 

Ngggg apa, aaa udah rumah sendiri. 

Kan ee rumah mbahnya saya disini, ni 

rumah orang tua saya 

W.S9.17 

  

Dahi MEDS 

terlihat mengerut 

P Tapi sering ketemu ayah? 

S Ayah udaahhh,,,,,,, udah cerai 

W.S9.18 

  

MEDS sedikit 

berpikir 

P 
Berarti udah lama ga ngobrol sama 

ayah? Itu cerai umur berapa? 

S Udah dari saya kecil,,,,,,,,, pas bayi 

W.S9.19 
MEDS menjawab 

dengan bergumam 

P Kalau ibu? Ibu gimana? 

S Hmmé 

W.S9.20 
  

  

P Masih ngobrol sama ibu? 

S Jarang 

W.S9.21 

MEDS menjawab 

dengan volume 

suara sangat kecil 

P 
Tapi ya rumah deketan gitu? Tapi 

jarang ketemu? 

S Iya 

W.S9.22 
  

  

P 
Ibu kalau boleh tau, ibu kerja atau ibu 

rumah tangga? 

S Kerja 

W.S9.23 
MEDS menatap 

tegas kearah P 

P Kerja dimana itu? 

S Hm pabrik Bukrim, sabun 

W.S9.24 
  P Di Pasuruan juga? 

  S Yah 

W.S9.25 

MEDS menjawab 

dengan volume 

suara sangat kecil, 

hampir tidak 

terdengar P 

P 
Hmmm,, mohon maaf untuk agama 

mas sendiri islam kan ya? 
  

S Ya   
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Kode Observasi Open Coding Axial Coding 

W.S9.26 

MEDS 

memiringkan 

kepala (±450) 

kearah P. Sebelum 

menjawab 

pertanyaan P dahi 

MEDS mengerut 

P 
Bisa ceritain 2 peristiwa yang bikin 

mas dulu kecil seneng? 

MEDS tidak bisa atau 

tidak ingin berbagi 

kenangan kecil yang 

membuatnya senang di 

masa kecil. 

 

"Ya" menunjukkan 

pemisahan emosional 

atau kurangnya 

keterlibatan dalam 

merinci momen kecil 

yang membawa 

kebahagiaan bagi 

MEDS. 

S Engga 

W.S9.27 

MEDS menjawab 

dengan volume 

suara sangat kecil, 

hampir tidak 

terdengar P 

P 
Berarti dari kecil udah bener-bener 

pisah gitu ya? 

S Ya 

W.S9.28 
  

  

P 

Tapi dulu waktu kecil pernah diajarin 

sekolah ga sama ayah ibu? Kaya 

belajar ngaji, sekolah, belajar? 

MEDS menyoroti 

potensi keberlanjutan 

hubungan yang lebih 

dekat dengan ibu 

daripada ayah, 

terutama dalam 

konteks pendidikan 

dan nasehat. 

S Pernah dulu 

W.S9.29 
  

  

P Pas SD itu ya kira-kira? 

S Iya 

W.S9.30 

MEDS menjawab 

dengan sedikit 

berdehem 

P 
Terus pas ngajarin gitu ada ngasih 

nasehat yang dikasih sama ibu? 

S Iya 

W.S9.31 
  

  

P Terus dari ayah ga ada? 

S Ga ada 

W.S9.32 
  

  

P Berarti lebih deket sama ibu ya mas? 

S Hmm 

W.S9.33 
  

  

P 

Nah itu ibu cara nunjukin kasih sayang 

ke mas itu gimana sih? Kaya misalnya 

beliin makanan? Atau apa gitu? Ada 

ga? 
MEDS mendapatkan 

kasih sayang dari 

ibunya terjadi ketika 

masih kecil dengan 

memberikan hadiah. 

 

MEDS menunjukkan 

kebahagiaan dan 

kegembiraan ("Ya") 

ketika dibeliin sepeda. 

S Ya, kadang dibelikan jajan 

W.S9.34 

MEDS menjawab 

dengan melirik ke 

arah kanan atas 

P 

Itu pas lagi kapan? Pas juara 1? Pas 

Nurut? Atau pinter ngaji? Atau pinter 

belajar? Apa pas lagi ulang tahun? 

S 
Ya pas masih kecil, pulang anu ee 

dibelikan sepeda 

W.S9.35 

(Terdengar suara 

pertanyaan dari 

petugas LPKA 

yang lewat) 

P 
Berarti mas seneng banget pas dibeliin 

sepeda? 

S Ya 

W.S9.36 
  

  

P 

Nah menurut mas itu kan mas udah 

dapat hadiah dari kecil, kira-kira mas 

kepikiran ga si kaya, aduh aku pengen 

banget dapet kasih sayang ibu? 

MEDS memikirkan 

keinginan untuk 

mendapatkan lebih 

banyak kasih sayang 

dari ibunya. 

 

MEDS mengakui 

bahwa ia tidak terlalu 

dekat dengan anggota 

keluarganya. 

S Iya 

W.S9.37 

MEDS menjawab 

dengan suara 

hampir tidak jelas. 

(Terdengar suara 

langkah sepatu 

petugas LPKA) 

P 

Tapi kalo dipikir-pikir mas deket ga 

sama keluarga? Sama mas atau sama 

adik sama ibu atau ayah? 

S Jarangé. Jarang 
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W.S9.38 
  

  

P Oh terus pernah ga curhat gitu?   

  
S Gapernah 

W.S9.39 
  

  

P Ayah atau ibu pernah jenguk kesini? 
Selama MEDS berada 

di lapas, jarang sekali 

ada anggota 

keluarganya yang 

datang menjenguk. 

Hanya ibunya saja 

itupun pada hari besar 

saja. 

S Jarang, kalo ayah ga pernah 

W.S9.40 
  

  

P Kalau ibu pernah? 

S Jarang, pas hari riyaya doang 

W.S9.41 

MEDS menjawab 

pertanyaan dengan 

mengerutkan dahi 

P Kalau mbah? 

S ga, boten iku sakit-sakitan 

W.S9.42 
  

  

P 

Dulu waktu masih kecil waktu sama 

ayah ibu atau mbah ada ga si peraturan 

dirumah kaya kamu gaboleh pulang 

jam segini? 

Walaupun sudah ada 

peraturan yang telah di 

buat oleh ibunya, 

MEDS masih tetap 

melanggar peraturan 

tersebut. 

S Adah 

W.S9.43 

Kepala MEDS 

miring kekanan 

atas saat awal 

menjawab 

P Apa tuh peraturannya? 

S Gaboleh, apa, pulang malam 

W.S9.44 
  P Itu siapa yang ngelarang kaya gitu? 

  S Ibuk 

W.S9.45 

(Terdengar suara 

orang yang sedang 

menyapu 

menggunakan sapu 

lidi)  

P 

Nah kan udah dilarang kaya gitu, 

menurut kamu kenapa sih harus dibikin 

peraturan kaya gitu? Biar kamu 

gimana? Mungkin biar kamu ga nakal 

ya? 

S Hmmm 

W.S9.46 
  

  

P 
Udah dilarang-larang kaya gitu, apa 

yang kamu rasain? Tetep main? 

S Hmm, iya tetep main 

W.S9.47 
  

  

P Tetep ga pulang? 

S Hya 

W.S9.48 

MEDS menjawab 

sambil merunduk 

dan memijat kedua 

lututnya 

P Biasanya kemana tuh kalo ga pulang? 

S 
Biasanya ikut anak-anak balapan, terus 

racing-an dijalan 

W.S9.49 
  

  

P Itu usia berapa? SMP? 

S Hya 

W.S9.50 

MEDS menjawab 

sebelum pertanyaan 

selesai diucapkan 

oleh P 

P 

Nah kalo kamu langgar peraturannya, 

itu apa yang terjadi sama kamu? 

Apakah ibu mukul atau marahin? Ketika MEDS 

melanggar peraturan 

yang telah ibunya buat, 

MEDS hanya ditegur 

saja oleh ibunya 

walaupun hal tersebut 

membuat ibu MEDS 

merasa sedih. 

S Gapernah, cuma di omongi doang 

W.S9.51 

MEDS 

menundukan 

pandangannya 

P Diomonginnya gimana tuh? 

S 
Jadi anak yang sopan, gaboleh nakal-

nakal 

W.S9.52 P 
Kalau misalnya kamu ngelanggar ibu 

sedih ga? 
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(terdengar suara 

percakapan 

petugas LPKA) 

S Sedih 

W.S9.53 

Mulut MEDS 

terbuka sedikit 

ditengah 

pertanyaan yang 

disampaikan P 

P 

Nah tadi kan ada beberapa hal yang ibu 

membelikan barang ya buat mas, itu 

apa yang membuat ibu bangga sama 

mas, mas melakukan apa ya? 

MEDS mendapatkan 

penghargaan dari 

ibunya atas prestasinya 

di sekolah. 

S Pas dulu waktu di sekolah 

W.S9.54 

  P Wah mas rajin ya pas di sekolah 

Nunduk sambil 

tersenyum tipis 
S Ehe 

W.S9.55 
  

  

P 
Sebelum masuk sini, mas berati sudah 

tidak bersekolah dari 1 SMP ya? 

S Ya 

W.S9.56 

MEDS menjawab 

dengan volume 

suara lebih besar 

dari biasanya 

P 

Oh selisih berapa lama mas dari mulai 

berenti sekolah sampai masuk LPKA 

ini? 

MEDS sudah tidak 

bersekolah sejak lama, 

kemudian ia 

berkumpul bersama 

teman-temannya 

dijalan. 

 

MEDS selama menjadi 

anak jalanan ia 

mengamen dari kota ke 

kota. 

S Ngg..nggatau lupa 

W.S9.57 

(Terdengar suara 

kicauan burung) 

  

P 

Berati selama mas berenti sekolah 

sampai sebelum masuk LPKA mas 

kemana aja mas? 

S Di jalan 

W.S9.58 

(Terdengar suara 

orang yang sedang 

menyapu 

menggunakan sapu 

lidi)  

P 

Gimana awal mula ketemu temen-

temen di jalan?Apa diajak atau 

gimana? 

S Diajak dari temen rumah 

W.S9.59 
  

  

P 
Nah itu kegiatannya ngapain aja tuh di 

jalan? 

S Ngamen 

W.S9.60 

MEDS menjawab 

dengan 

menggerakkan 

jarinya seperti 

berhitung 

P 
Oh itu sampai ke mana mas 

ngamennya? Luar kota? 

S 
Luar kota, dulu ke 

Jakarta..Bandung..Solo 

W.S9.61 
MEDS menatap 

tegas kearah P 

P 

Oh oke sekarang kan lagi ngga sekolah, 

pas lagi main sama teman-teman yang 

di jalan itu, ketika mas liat teman 

teman yang sekolah, apa yang mas 

rasain? 

MEDS mengatakan 

bahwa tidak ada 

perasaan tertentu 

ketika melihat teman-

teman yang masih 

sekolah. 

 

MEDS memiliki 

keinginan untuk 

sekolah, tetapi 

menghadapi kendala 

biaya. 

S Ga ada 

W.S9.62 

MEDS 

menundukan 

pandangannya. 

Sambil memainkan 

bajunya 

P 
Ada keinginan untuk sekolah gitu ngga 

mas? 

S 
Ya ada, Cuma ya gimana ngga ada 

biaya 

W.S9.63 

P Terus responnya ibu gimana? 

S 

Ya aslinya gabolehédisuruh nerusin 

sekolah tapi orang tua ngga ada biaya, 

terus saya keluar 
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W.S9.64 
  

  

P 

Baik sekarang kita balik waktu mas 

sekolah dulu ya. Dulu waktu sekolah 

pas 1 SMP pernah ngga mas melanggar 

aturan? 

MEDS mengakui 

bahwa pernah 

melanggar aturan, 

khususnya terlibat 

tawuran dalam 

kelompok teman 

sekolahnya. 

 

MEDS terkadang lari 

dari hukumannya yang 

diberikan oleh sekolah. 

S Pernah..tawuran sama anak MTS 

W.S9.65 
  

  

P 
Terus Hukumannya dari sekolah apa? 

diskors apa hormat bendera? 

S Ya hormat bendera 

W.S9.66 
  

  

P 

Terus pas kamu dihukum apa yang 

kamu rasain? kayak ah biarin cuma 

begini doang atau kamu jera besok 

gamau tawuran lagi gitu? 

S Kadang lari mba 

W.S9.67 
MEDS menjawab 

dengan bergumam 

P Oh lari ya..ngga ikut hukuman berati? 

S Heem 

W.S9.68 
  

  

P 
Berati setelah dihukum bisa ngelakuin 

tawuran lagi trs dihukum lagi gitu? 

MEDS mengakui 

bahwa setelah 

dihukum karna 

melanggar peraturan, 

ia masih saja 

melanggar 

peraturannya lagi. 

S Ya 

W.S9.69 
  

  

P 
Itu awal mulanya ikut tawuran itu 

kenapa? 

S Aku ikut anak-anak mba, diajak 

W.S9.70 

MEDS 

menganggukkan 

kepalanya setelah 

menjawab 

P Nah kenapa kamu mau? 

S Pengen 

W.S9.71 
  

  

P Itu tawuran biasanya ngapain aja? 

S Ya bacok-bacokan mba 

W.S9.72 

MEDS kesulitan 

dalam menjelaskan 

jawabannya. 

Tangan MEDS 

sambil 

memperagakan 

senjata tajam yang 

dipakai 

P 
Berati pakai senjata tajam ya? pakai 

apa waktu itu? bawa sabuk atau apa? 

S Hmm apa? bukan sabuk 

W.S9.73 
  

  

P 
Sebelum dihukum ada teguran ngga 

dari guru?  MEDS merasa kurang 

adanya sosialisai 

mengenai aturan di 

sekolahnya, maka dari 

itu MEDS masih terus-

terusan melakukan 

pelanggaran sekolah. 

S Ya ada 

W.S9.74 

(Terdengar suara 

orang yang sedang 

menyapu 

menggunakan sapu 

lidi)  

P 

Terus ada ngga di sekolah sosialisasi 

tentang aturan seperti tidak boleh 

tawuran gitu 

S Ngga ada 

W.S9.75 
  P 

Sebelum di LPKA pas lagi dijalanan 

ada ngga temen deket gitu? 

MEDS selama berada 

dijalanan tidak 

memiliki teman dekat. 

MEDS menjelaskan   S Ngga ada 
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W.S9.76 
  

  

P Berati seperti geng-gengan gitu mas? 
bahwa tingkat 

kekeluargaannya tinggi 

dalam kelompok 

tersebut. S 
Mboten..  ya satu keluarga di jalan 

ngumpul jadi satu 

W.S9.77 
  

  

P Oh berati itu ada kepalanya gitu ya? 

S Ada 

W.S9.78 

MEDS menaikan 

alis ketika ingin 

menjawab 

pertanyaan 

P Berapa orang itu temennya di jalan? 

S 
Hmm napa? Yah banyak kadang-

kadang 30 

W.S9.79 

  

MEDS menjawab 

dengan tegas 

P 
Berati itu kaya ada dibagi-bagi gitu ya 

bagiannya? 

S 
Hmm ya..dibagi..ngg..kadang-kadang 

mboten dibagi dibelikan makan semua 

W.S9.80 
  

  

P Ketuanya ada gitu ya satu? 

MEDS menjadi ketua 

dalam kelompok 

pertemanannya dijalan 

tersebut. 

S Ada 2 

W.S9.81 
  

  

P Siapa itu ketuanya? 

S Dulu saya sama temen saya 

W.S9.82 

  

Dahi MEDS 

terlihat mengerut 

P 
Berati itu yang paling tua seusia mas 

nya? umur 18 tahun gitu? 

S Yaa aslinya..apa? ada yang anak kecil 

W.S9.83 
  

  

P Yang paling dewasa dari mas ada? 

S Ada umur 30 tahunan 

W.S9.84 

MEDS terdiam 

sejenak setelah P 

menyampaikan 

pertanyaan 

P 
Oh.. awal mulanya mas mau gabung itu 

karena apa? 

MEDS memilih 

bergabung dengan 

kelompok dijalanan 

sebab tidak ada biaya 

untuk sekolah. 

 

Hal yang di lakukan 

MEDS dengan teman-

temannya dijalanan 

yakni tidur-tiduran di 

pasar. 

S Karena ngga sekolah 

W.S9.85 

MEDS menjawab 

terlebih dahulu 

sebelum pertanyaan 

selesai diucapkan P 

P 
Nah kenapa pilihannya mas keluar 

sekolah kenapa mas ngga.. 

S 
Hmm apa? ya karena kalo orang tua 

ngga ada biaya  

W.S9.86 
  

  

P 
Mas ada main sama kelompok lain 

ngga? 

S Ga ada 

W.S9.87 

Bola mata MEDS 

mengarah kekiri 

atas 

P Kegiatannya apa aja waktu dijalan 

S 
Ya ngamen tidur-tiduran kadang-

kadang di pasar 

W.S9.88   P 

Nah dari kelompok itu kan mas 

ketuanya, mas pasti tau kan tentang 

anggota-anggotanya. Nah mas tau ngga 

kejahatan yang dilakukan sama temen-

temen mas? 

MEDS menyatakan 

bahwa ia tidak tau 

tentang kejahatan yang 

dilakukan teman-

temannya. 

 

MEDS hanya fokus 
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MEDS menjawab 

pertanyaan dengan 

nada tegas 

S 
Gak pernah..anu dulu bantuin 

pengemis dikasih uang 

untuk menolong orang 

yang membutuhkan. 

W.S9.89 
MEDS menjawab 

dengan bergumam 

P 
Berati ini anak jalanan yang positif gitu 

ya.. yang bantu-bantu? 

S Iya 

W.S9.90 

MEDS menaikan 

alis ketika ingin 

menjawab 

pertanyaan 

P 
Tapi sebelum mas jadi ketua mas penah 

ngga bergaul dengan orang? 

MEDS merupakan 

pribadi yang tidak 

mudah bergaul dengan 

orang lain. 

S Nopo,,,, Engga 

W.S9.91 

MEDS menolehkan 

kepalanya ke arah 

P lain 

P 
Oh tapi mas sebenernya mudah bergaul 

gitu ngga orangnya? 

S Ngga 

W.S9.92 

  P 
Nah pas main di jalan itu ibu nyariin 

ngga? 
MEDS merasa nyaman 

pada lingkungannya 

saat itu bersama 

teman-teman 

jalanannya. Ketika 

dicari ibunya ia 

beralasan bahwa 

sedang mencari uang. 

MEDS 

menundukan 

pandangannya 

S 
Ya kadang-kadang nyariin..tapi tetep 

ngga mau pulang 

W.S9.93 

P Kenapa mas ngga mau pulang? 

S Gapapa, alasannya nyari uang 

W.S9.94 

  P Kalo kakak mas itu kemana?   

  S Kerja..ya dulu ikut anak jalanan..dulu   

W.S9.95 

MEDS menjawab 

sambil tangan 

kanannya menekan 

antara dua ruas jari 

jempol dan 

telunjuk tangan kiri 

P 

Nah mas kan tadi katanya tidak mudah 

bergaul? Nah itu gimana mas bisa jadi 

ketuanya? 
MEDS mendapatkan 

dorongan untuk 

menjadi ketua dalam 

kelompok bermainnya. 

S Disuruh gantinya mas saya 

W.S9.96 
MEDS menjawab 

dengan bergumam 

P 
Oh berati mas nya mas dulu ketua? 

Berati jadi sungkan gitu ya sama mas 

S Heem 

W.S9.97 
(Terdengar suara 

pecakapan antara 

petugas LPKA) 

P 
Mas ketika sama temen temen jalanan 

perasannya gimana? 
MEDS lebih nyaman 

ketika ia berada 

dijalanan.  

 

MEDS merasa dirinya 

lebih baik atau lebih 

senang apabila 

bersama teman 

dijalanannya. 

 

MEDS juga sangat 

sayang dan peduli pada 

teman-temannya. 

S Seneng 

W.S9.98 
P 

Berati kaya lebih baik daripada di 

rumah gitu ya? 

S Ngg.. 

W.S9.99 

Tatapan MEDS 

saat menjawab 

pertanyaan terlihat 

kosong 

P 
Apa yang membikin mas seneng 

nyaman? alesannya kenapa? 

S Yha..seneng aja 

W.S9.100 

(Terdengar suara 

langkah kaki orang 

yang berlalu-

lalang) 

P 
Pernah ngerasain kesel, sedih, sebel 

gitu ngga sama temen? 

S Ngga, biasa aja 
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W.S9.101 
P 

Mas sendiri pernah ngga mengalami 

penolakan gitu sama temen temen mas? 

MEDS merasa bahwa 

dirinya tidak pernah 

mengalami penolakan 

dari teman-temannya. 

Dan apabila ia 

mengalami penolakan, 

MEDS tetap akan ikut 

serta dalam kelompok 

tersebut. 

S Ga pernah 

W.S9.102 
  P 

Tapi kira-kira Ketika mas mengalami 

penolakan dari teman mas, apa yang 

mas lakuin, apa mas tetap memaksa 

untuk berteman atau yasudah aku cari 

temen yang lain 

  S Yha tetep ikut ikut 

W.S9.103 

(Terdengar suara 

obrolan petugas 

LPKA) 

P 
Oh kaya tetep masuk gitu ya..gimana 

caranya gitu yaa.. 

S Heem 

W.S9.104 

MEDS menjawab 

dengan suara 

sangat pelan 

P 

Pernah ngga mas ini merasa perlu 

melakukan tindakan yang menurut mas 

salah tapi tetep mas lakuin agar mas 

diterima? 

MEDS beranggapan 

bahwa ia tidak perlu 

melakukan tindakan 

yang menurutnya salah 

hanya agar diterima 

oleh teman-temannya. 

S Ga pernah 

W.S9.105 

(Terdengar suara 

orang yang sedang 

menyapu 

menggunakan sapu 

lidi)  

P 
Di tongkrongan mas sama temen temen 

di jalan ada permasalahan ngga? 

S Engga ada 

W.S9.106 
P 

Mas kan pasti pernah berkaca, 

bagaimana mas memandang diri mas di 

depan kaca, mas merasa lebih baik dari 

orang lain atau masih banyak 

kurangnya? 

MEDS merasa dirinya 

masih banyak 

kekurangan. 

Contohnya seperti 

ketaatan kepada ibunya 

masih kurang. 

S Masih banyak kurangnya 

W.S9.107 

 MEDS 

menundukan 

pandangannya 

P Apa tuh contohnya? 

S Yah hmm..kurang nurut sama orang tua 

W.S9.108 
  P 

Menurut mas, peraturan hukum di kita 

sudah adil apa belum sih? 

Menurut MEDS 

hukum yang saat ini 

sudah adil. MEDS 

tidak pernah merasa 

diperlakukan tidak adil 

oleh orang lain. 

  S Udah  

W.S9.109 
  P 

Mas pernah ngga diperlakukan tidak 

adil oleh orang lain 

  S Ngga 

W.S9.110 

 MEDS terlihat 

mengerutkan dahi 

dan mulut sedikit 

terbuka 

P 
Menurut mas keadilan itu seperti apa 

sih? 

S Apaa? Ngg.. ya kayak..salah..dihukum 

W.S9.111 

MEDS terlihat 

bosan terhadap 

pertanyaan yang 

diberikan 

P 

Iya ya mas kalau salah dihukum kalau 

ngga ya tidak dihukum ya. Oh iya 

menurut mas orang baik sama orang 

jahat ada bedanya ngga? 
MEDS tidak 

mengetahui perbedaan 

antara orang baik 

dengan orang jahat, ia 

merasa kebingungan 

saat menjelaskan 

contohnya. 

S Ngg..nggatau 

W.S9.112 MEDS terhening 

lama setelah P 

melontarkan 

pertanyaan 

P 
Menurut mas orang baik itu yang 

seperti apa 

S Nggééya suka nolong orang 

W.S9.113 P 
Kalua orang jahat, menurut mas 

gimana? 
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S éorang jahaténgg..apa?...dijauhin 

W.S9.114 

  P 
Menurut mas Tindakan seperti apa si 

biar diterima sama masyarakat? 

MEDS memandang 

bahwa setiap orang 

yang berlaku sopan 

merupakan tindakan 

yang dapat diterima 

oleh masyarakat 

sekitar. 
  S Berlaku sopan 

W.S9.115 

Terlihat MEDS 

pandanganya mulai 

kosong 

P 
Gimana pandangan mas jika ada 

seseorang yang melanggar peraturan? 
Tidak ada pandangan 

atau pendapat dari 

MEDS yang jelas 

ketika ada seseorang 

yang melanggar 

peraturan. 

S Ngga ada 

W.S9.116 
MEDS menjawab 

dengan bergumam 

P 
Diem aja gitu ya mas? Ngga ada reaksi 

apa-apa? 

S éHmm.. 

W.S9.117 
MEDS menjawab 

pertanyaan dengan 

cepat. MEDS 

melirik kearah 

kanan 

P 
Mas pernah berbohong ngga? Sama 

ibu?sama temen? 
MEDS tidak pernah 

bohong kepada 

siapapun dan tidak 

pernah memanfaatkan 

orang lain. 

S Ngga  

W.S9.118 
P 

Kalau untuk memanfaatkan orang lain 

gitu? Untuk mendapatkan sesuatu? 

S Ngga  

W.S9.119 
  

  

P 

Mas boleh diceritain macem macem 

emosi atau reaksi kaya seneng, sedih 

yang muncul dalam kehidupan sehari-

hari yang mas laluin? 

MEDS tidak pernah 

mengekspresikan 

berbagai emosinya 

dalam kehidupan 

sehari-hari.  

 

MEDS menyampaikan 

rasa senang hanya 

kepada teman-

temannya.  

 

MEDS cenderung 

lebih suka diam. 

S Nggak ada 

W.S9.120 
  P 

Cerita pas seneng atau sedih? sama 

temen temen kan mas bilang seneng 

  S Ya kalok sama temen 

W.S9.121 
  P 

Nah itu yang bikin mas seneng itu 

kenapa? Temen temen gimana? 

  S Ya baik semua 

W.S9.122 
  P 

Berati karena baik semua gitu ya mas 

seneng. Tapi kalau mas lagi seneng 

mas pernah nyembunyiin rasa seneng 

ngga? Atau mas nunjukin bilang ñwih 

makasi yaaò atau Cuma diem aja? 

  S Diem aja 

W.S9.123 
MEDS menjawab 

dengan suara pelan 

P 

Berati ngga pernah menyampaikan 

perasaan mas lagi seneng atau sedih 

gitu ngga pernah? 

S Ngga 

W.S9.124 

MEDS menjawab 

yakin pada kata 

yang bercetak tebal 

P 

Mas pasti pernah merasakan sedih, nah 

itu gimana cara mengatasi sedih atau 

marahnya mas? Mas pernah marah 

ngga? 

MEDS tidak pernah 

merasa marah dan cara 

ia mengatasi 

emosionalnya saat 

muncul, ia pergi 

bermain.   S Ngga pernah 
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W.S9.125 
  P 

Nah gimana cara mas mengatasi rasa 

sedihnya deh atau lagi sedih ngapain? 

  S Ya tinggal main 

W.S9.126 

MEDS menjawab 

sambil merunduk 

dan memijat kedua 

lututnya 

P 
Nah itu kalau main sama temen main 

apa kalau boleh tau? 

  S Ya..main balap 

W.S9.127 
  P 

Nah itu mas berati bawa motor sendiri 

kalau balap itu? 

  S Pake motor temen 

W.S9.128 

MEDS menjawab 

dengan volume 

suara kecil 

P 

Pas mas lagi sedih, seneng, atau marah 

mas pernah nemuin seseorang ngga? 

Kaya ñeh aku lagi sedih banget niò MEDS tidak pernah 

mencari atau 

menyampaikan rasa 

sedih atau emosi 

lainnya kepada 

seseorang dan tidak 

peduli mengenai 

perasaan emosional 

orang lain. 

S Ngga 

W.S9.129 
P 

Tapi mas pernah ngga liat orang kaya 

ñih itu orang seneng banget gituò 

S Ngga 

W.S9.130 
  P 

Tapi kalau semisal mas ngeliat orang 

seneng, mas reaksinya gimana? 

  S Ya biarin aja 

W.S9.131 

MEDS terhening 

lama setelah P 

melontarkan 

pertanyaan 

P 

Sebelum di LPKA mas pasti punya 

waktu luang nih, apalagi waktu ngga 

sekolah kan bingung ya mau ngapain, 

apa kegiatan mas selain ngamen ke 

mobil-mobil atau bercanda sama temen 

di jalan, ada kegiatan lain ngga yang 

dilakuin 

MEDS tidak memiliki 

kegiatan lain yang 

dilakukannya selain 

bersama teman-teman. 
S Ngga ada 

W.S9.132 

(Terdengar suara 

percikan air 

mengalir dari kran) 

P 
Berati udah bareng temen temen aja 

gitu ya 

S Yha  

W.S9.133 
P 

Nah menurut mas apakah mas 

termasuk tipikal orang yang gampang 

bosan? 

MEDS suka mencari 

kegiatan di luar, seperti 

membantu pengemis 

dan bekerja di toko 

orang. 

S Ngga  

W.S9.134 
  P 

Berati suka cari kegiatan-kegiatan di 

luar gitu ya? Kaya nolong nolongin 

pengemis gitu? 

  S Iya  

W.S9.135 

MEDS menjawab 

sambil tangan 

kanannya menekan 

antara dua ruas jari 

jempol dan 

telunjuk tangan kiri 

P 
Selain nolongin pengemis itu ngapain 

aja mas? 

S Ya..bantu..ngg..apa?..bantu di toko 

W.S9.136 
  P Di toko orang? 

  S Iya  
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W.S9.137 

(Terdapat suara 

permisi yang 

diucapkan petugas 

LPKA kepada P) 

P 

Ada ngga sih hal yang ngebikin mas 

semangat dalam hidup mas biar ga 

bosen gitu? 

MEDS tidak 

mempunyai suatu hal 

yang membuatnya 

semangat dalam 

hidupnya dan sering 

merasa bosan. 

S Boten 

W.S9.138 
Pandangan MEDS 

terlihat kosong 

P Tapi pernah ngerasain bosen ngga? 

S Pernah  

W.S9.139 
  P Itu pas lagi ngapain? 

  S Diem aja 

W.S9.140 
  P 

Oh diem aja, nah terus pas bosen mas 

ngapain? Main main gitu ya sama 

temen tongkrongan 

  S Iya  

W.S9.141 

(P menyarankan 

MEDS untuk 

menghindari terik 

matahari). Mata 

MEDS menatap ke 

P pada saat 

menjawab 

pertanyaan 

P 

Ini ada beberapa pertanyaan yang 

menyebabkan mas masuk sini. Pernah 

melakukan Tindakan yang merugikan 

orang lain ngga? Kayak ngambil 

makanan orang lain atau ngusilin orang 

lain? 

MEDS tidak pernah 

melakukan tindakan 

yang merugikan orang 

lain.  

 

MEDS sering 

melakukan kegiatan 

yang bermanfaat untuk 

orang lain. 

S Ngga pernah 

W.S9.142 

MEDS merubah 

posisi kaki yang 

awalnya lurus 

menjadi dilipat 

salah satunya  

P 

Oh berati mas tidak pernah merugikan 

orang lain ya? Bermanfaat gitu ya mas. 

Berati mas banyak melakukan kegiatan 

yang bermanfaat bagi orang lain, 

contohnya apa aitu? 

S 
Ya bantu bantuéya apa? di warung 

angkat beras 

W.S9.143 
MEDS menggaruk 

paha sebelah kanan 

P Oh warung deket rumah? 

S Ngg..ngga..apa itu? di pasar 

W.S9.144 
  P Tapi di bayar ngga? 

  S Dibayar  

W.S9.145 
  P 

Pernah ngga mas kaya memanfaatkan 

orang lain kayak menipu gitu? 
MEDS tidak pernah 

membohongi orang 

lain   S Ngga pernah 

W.S9.146 MEDS menjawab 

dengan 

memandang yakin 

kearah P 

P 
Mas punya pacar ngga? sebelum di 

LPKA  

MEDS sudah pernah 

melakukan hubungan 

intim dengan 

perempuan yang 

berstatus pacarnya 

hingga hamil. 

S Ngg.. ada..udah punya anak 

W.S9.147  
P Oh mas sudah nikah? 

S Belum tapi..ngg 

W.S9.148 
  P Oh..itu kapan kira-kira punya pacarnya 

  S Ya sekitar..eee..SMP kelas 1 

W.S9.149 
  P Ibu berati ngga tau? 

  S Ngga tau 

W.S9.150 
  P 

Mas ini maaf ya mas agak sensitif 

pertanyaannya. Berati itu anak jalanan 

cewek cowok campur gitu ya? 

  

  S Iya    
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W.S9.151 
  P 

Berati yang perempuan juga ngga 

pulang? 

MEDS memiliki 

hubungan dengan 

perempuan yang sama-

sama anak jalanan dan 

mengakui telah 

melakukan hubungan 

intim. 

  S Gak  

W.S9.152 

MEDS menaikan 

alis ketika ingin 

menjawab 

pertanyaan 

P 
Itu bisa sampai pacarana gimana mas? 

Atau terlalu nyaman atau gimana? 

S Ha? ya..deket deket 

W.S9.153 

MEDS menjawab 

sambil 

menganggukkan 

kepala 

P 

Oh karena keseringan bareng gitu kali 

ya. Berati sudah sampai berhubungan 

intim ya kalau udah punya anak gitu 

S Ya 

W.S9.154 
Bola mata MEDS 

mengarah kekiri 

atas 

P Itu anaknya usia berapa mas? 

MEDS belum pernah 

bertemu dengan anak 

kandungnya sama 

sekali. 

S Masih kecil saya tinggal sini 

W.S9.155 

P Baru lahir? 

S Dua dua bulan dua dua ribu dua dua 

W.S9.156 
  P Berati pernah kesini juga? 

  S Nggak pernah 

W.S9.157 
  P 

Tapi hubungannya baik ngga sama 

pacar mas? 

Komunikasi MEDS 

dengan pacarnya 

terputus semenjak 

MEDS berada di 

LPKA.  

 

MEDS meninggalkan 

pacarnya ketika ia tau 

bahwa pacarnya 

sedang hamil. 

  S Nggak pernah saya telfon 

W.S9.158 

MEDS menjawab 

dengan volume 

suara kecil 

P Oh pas tau hamil mas pergi gitu ya? 

S Ya 

W.S9.159 Tatapan MEDS 

saat menjawab 

pertanyaan terlihat 

yakin 

P 

Itu sama selama di jalanan sebelum 

hamil, berapa kali seinget mas 

melakukan hubungan intim? 

S Banyak 

W.S9.160 
P Tiap malem ada? 

S Ya tiap pagi sore 

W.S9.161 

  P 
Hmm iya ya. Terus apa yang bikin mas 

melakukan hal itu? 
MEDS mengaku sering 

melakukan hubungan 

intim dengan pacarnya 

sebab MEDS merasa 

bosan dan kegiatan 

tersebut dilakukan 

secara berulang.  

 

Walaupun MEDS telah 

memikirkan dampak 

buruk dari yang ia 

lakukan, tetapi MEDS 

masih tetap 

melakukannya. 

MEDS menatap 

tegas kearah P 
S 

é.kadang-kadang.. anu.. apa? 

..ek..bingung mau ngapain 

W.S9.162 

MEDS menjawab 

dengan volume 

suara pelan 

P 

Oh bosen bingung mau ngapain gitu 

ya? Dan perempuannya juga mau-mau 

aja? 

S Iya 

W.S9.163 
  P 

Tapi mas pernah mikir ngga aku 

ngelakuin hal ini mulu pasti ada 

konsekuensi negative nih untuk aku? 

  S Ya..mikir 

W.S9.164 

MEDS tersenyum 

setelah menjawab 

pertanyaan 

P 
Tapi pas ngelakuin itu kayak yaudah 

gitu tinggalin aja gitu? 
MEDS menyadari akan 

konsekuensi tindakan 

yang telah dilakukan.  

 

Dengan MEDS beradai 
S 

Ngg..nggak anu..bilang..saya pasti 

tanggung jawab 
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W.S9.165 
P Oh tapi ngga pernah ditelfon sekarang? 

di LPKA menjadi 

adanya kesenjangan 

komunikasi dengan 

pacarnya. 
S Ngga punya nomore 

W.S9.166 
  P 

Tapi disini dikasih telpon? Kayak 

sesekali dipinjemin telpon? 

  S Iya, tiap senin sampai jumôat 

W.S9.167 
  P 

Tapi pacar mas tau ga kalau mas 

disini? 

  S Harusnya tau 

W.S9.168 

(Terdengar suara 

obrolan petugas 

LPKA) 

P 
Sebenernya mas sadar ga si kenapa mas 

ada disini? 
  

S Kenapa?   

W.S9.169 
  P 

Ya kaya, mas sadar ga sih karna aku 

ngelakuin suatu hal makanya aku ada 

disini? 

Terlihat bahwa S 

terlibat dalam tindak 

pembunuhan karena 

dipengaruhi oleh 

alkohol dan didorong 

oleh janji uang yang 

tidak dipenuhi oleh 

orang yang 

melibatkannya dalam 

rencana pembunuhan 

  S Ya 

W.S9.170 

  P 
Karna tindakan pelanggaran hukum 

apa? 

  S Diajak membunuh, saya pas mabuk 

W.S9.171 

MEDS menjawab 

dengan volume 

suara kecil 

P Itu temen jalanan juga? 

S Iya 

W.S9.172 

(Korban usianya 

sekitar 40-50 

tahun) 

P 
Membunuh korban usia berapa mas 

kalau boleh tau? 

S Sak pak Sugeng 

W.S9.173 

MEDS menjawab 

dengan tatapan 

mata tegas dan 

tajap kearah P 

P 
Kenapa itu sampe bunuh membunuh? 

Apakah ada dendam? 

S 

Temen saya yang dendam, minta bantu, 

dikasi 80 juta. Tapi orangnya belum 

masuk sini. 

W.S9.174 
P Ohh orangnya belum masuk sini? 

MEDS memiliki rasa 

kesal yang kuat 

terhadap individu yang 

melibatkannya dalam 

kasus pembunuhan 

yang dialaminya 

S Kalo pulang saya cari 

W.S9.175 
P Seusia mas? 

S Lebih tua. Kalo pulang saya cari 

W.S9.176 
P Berarti mas masih kesel sama dia ya? 

S Iya 

W.S9.177 

MEDS menaikan 

alis ketika ingin 

menjawab 

pertanyaan 

P 
Itu bunuhnya gimana mas? Bisa 

diceritain kronologi singkatnya ga? 

MEDS terlihat 

mengalami kesulitan 

dalam memberikan 

detail kronologi 

kejadian S Apa? 

W.S9.178 
  P 

Ya kaya, dari mulai ajakan dia buat 

bunuh orang itu, ngajak masnya 

gimana? 

MEDS menyatakan 

bahwa kejadian terjadi 

ketika dia dalam 
  S Gatau saya pas mabuk 
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W.S9.179 
  P Oh diajak mabuk dulu gitu masnya ya? 

keadaan mabuk karena 

minum alkohol 

  S Ya 

W.S9.180 
  P 

Terus masnya diajak kerumahnya 

korban? 

MEDS dengan dingin 

menjelaskan cara 

tindakan pembunuhan 

dilakukan, tanpa 

menunjukkan 

penyesalan atau empati 

terhadap korban 

  S Di di jalan, di warung 

W.S9.181 

(Terdengar suara 

langkah sepatu 

petugas LPKA) 

P Oh korban lagi ada di warung? 

  S Hmm,,, jam 3 subuh 

W.S9.182 

MEDS menjawab 

dengan volume 

suara kecil 

P 

Berarti udah di ancer-ancer yaa ini 

orang ngapain aja kesehariannya? 

Terus cara mas ngebunuhnya gimana 

tuh? 

S Pake anu pedang 

W.S9.183 

MEDS 

memperagakan 

bentuk senjata 

tajam yang di 

gunakan 

P Dikasi juga itu sama yang nyuruh? 

S Iya, sama pedung (golok) 

W.S9.184 

 MEDS sambil 

memperagakan 

cara membunuh 

korban 

P Terus apa yang mas lakuin pertama? 

S 
Sini (sambil pegang pundaknya) sama 

(punggung) terus terakhir kepala 

W.S9.185 

Bola mata MEDS 

mengarah kekiri 

atas 

P Langsung meninggal ditempat? 

S Anu aaa.. belum meninggal  

W.S9.186 

  P 
Berarti sempat dibawa kerumah sakit 

gitu mas? 

MEDS menjawab 

dengan tangan 

memperagakan 

gerakan mendorong  

S 
Boten, terus di anu amben buat duduk 

itu. Dibrekkan langsung meninggal 

W.S9.187 

(Terdengar suara 

langkah sepatu 

petugas LPKA) 

P 
Terus kenapa mas bisa tiba-tiba di 

tangkap? Dikejar gitu sama warga? 

Ada ketidakjelasan 

terkait apakah orang 

tua mengetahui 

tindakan MEDS atau 

tidak 

S Iya 

W.S9.188 
  P 

Atau pas malam itu belum ada yang tau 

baru di cek pake sidik jadi? 

  S Pas tujuh hariannya korban 

W.S9.189 
  P Itu mas posisi lagi ada dimana? 

  S Ya di Rumah 

W.S9.190 

MEDS menjawab 

dengan 

menganggukkan 

kepala 

P Oh udah pulang sama ibu? 

S Iya 

W.S9.191 
  P Mas ngerasa ketakutan ga? MEDS tampaknya 

tidak menunjukkan 

rasa takut atau emosi 

yang kuat terkait 

tindakan yang 

dilakukannya 

  S Boten 

W.S9.192 

  P Habis bunuh orang gitu? 

  S Hmmm 
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W.S9.193 
  P 

Tapi mas tau ga pas mas kabur itu, si 

korban sudah meninggal atau belum? 

Tidak adanya 

kepedulian atau 

pengetahuan tentang 

kondisi korban setelah 

kejadian menunjukkan 

kurangnya empati 

MEDS 

  S Gatau  

W.S9.194 

  P 
Oh gatau. Yang penting tugasnya 

selesai ya? 

  S 
Pas saya sadar, dikasi tau sama orang 

tua. 

W.S9.195 
  P 

Oh orang tua sudah tau kalo mas habis 

bunuh orang? 

  S Boten.  

W.S9.196 
  P 

Berarti korban rumahnya deket sama 

mas? 
Korban orang di 

lingkungan yang dekat 

dengan MEDS   S Ya 

W.S9.197 

  P 
Nah terus ditangkepnya gimana itu 

mas? Keluarga dekat terlibat 

dalam penangkapan 

MEDS 
Bola mata MEDS 

mengarah kekiri 

atas 

S 
Mas saya yang nangkep. Mas apaé. 

mas kaya sepupu, iya 

W.S9.198 
  P 

Nah pembelaan dari mas sendiri 

gimana? 

MEDS menunjukkan 

kurangnya pembelaan 

diri atau pengertian 

terhadap tindakannya 

  S Gaada 

W.S9.199 
  P Kaya gatau bukan saya gitu? 

  S Langsung ditangkep 

W.S9.200 

(Terdengan suara 

obrolan antara 

petugas LPKA) 

P 
Oh jadi langsung dibawa tanpa ada 

penjelasan dirumah? 

S Hmm 

W.S9.201 

 MEDS 

menundukan 

pandangannya. 

Sambil memainkan 

bajunya 

P Posisi ibu itu gimana mas pas tau? Keluarga terdekat tidak 

ada pada saat proses 

penangkapan MEDS S 
Ga ada, di apa,,,, pas kerja. Mbah pas 

di rumah sakit lagi check-up 

W.S9.202 
  P 

Terus yang nyuruh mas itu kemana 

tuh? Yang mau ngasih 80 juta itu? 
MEDS berada di 

tengah situasi di mana 

dia diperalat oleh 

individu lain yang 

kemudian kabur tanpa 

memberikan imbalan 

yang dijanjikan 

  S Kabur duluan 

W.S9.203 

MEDS menjawab 

dengan volume 

suara kecil 

P 
Sampe tujuh hari itu mas digantungin 

ga dikasih uang gitu ya? 

S Iya 

W.S9.204 

MEDS sedikit 

menggelengkan 

kepala 

P 
Pacar mas tau ngga kalau pas tujuh 

harian itu mas masih komunikasi ngga 

MEDS mengalami 

isolasi sosial 

terindikasi tidak 

berhubungan dengan 

kekasih S Ngga 
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W.S9.205 
  P 

Sebelum dengan kasus yang ini mas 

pernah berurusan dengan polisi 

seblumnya?ini baru pertama atau 

bagaimana? 

MEDS mengklaim 

bahwa ini adalah 

pertama kalinya dia 

berurusan dengan 

polisi 
  S Baru pertama 

W.S9.206 

MEDS menjawab 

sambil 

menganggukkan 

kepala 

P 

Oh iya tadi mas bilang mas ikut di jalan 

karena kakak mas ya, tapi kalau ngga 

diajak mas juga tetep pengen mau ikut 

ya? 

Keinginan pribadi 

MEDS untuk 

bergabung dengan 

kelompok teman 

sebayanya yang hidup 

di jalan S Heem 

W.S9.207 

(P memberikan 

intruksi kepada 

MEDS untuk 

beralih tempat 

duduk ke tempat 

yang lebih teduh) 

P 

Di LPKA sini, akhinya mas masuk sini, 

udah sekitar 2 tahun 1 bulan. Nah 

petugas-petugas disini baik-baik ga 

sama mas? 

S memberikan 

tanggapan positif 

terhadap petugas di 

lembaga 

pemasyarakatan, 

menunjukkan bahwa 

dia mungkin merasa 

diperlakukan secara 

adil atau memiliki 

hubungan baik dengan 

petugas di dalam 

lembaga 

pemasyarakatan 

MEDS menjawab 

sebelum pertanyaan 

selesai diucapkan 

oleh P 

S Baik-baik 

W.S9.208 

P Siapa yang paling baik sipir disini? 

MEDS menjawab 

sambil menunjuk 

ke satu arah 

S 
Yaa pak Sugeng itu, Pak Sugeng, Pak 

Edi yang jaga  

W.S9.209 
P 

Kalau yang perempuan? Ada yang baik 

ga? 

S Ada, Bu Riska 

W.S9.210 
  P 

Nah ada program-program yang 

dilakuin disini ga mas? 

MEDS menyatakan 

bahwa program-

program di dalam 

penjara tidak jauh 

berbeda dengan 

kegiatan di luar 

penjara.MEDS terlibat 

dalam kegiatan positif 

di dalam penjara yang 

mungkin 

membantunya 

memperoleh 

keterampilan baru atau 

memperbaiki kondisi 

psikologisnya 

  S Banyak 

W.S9.211 
  P Apa aja? 

  S Ya kayak hadroh,  

W.S9.212 
  P Oh sekolah juga ada ya? 

  S Iya sekolah 

W.S9.213 
  P Sekolah tuh belajar apa aja mas? 

  S Yaa sama kayak di luar 

W.S9.214 

  P 

Berarti kegiatan dari bangun pagi 

sampai malam itu biasanya ngapain aja 

mas? 

  S 

Bangun jam 6 dibuka terus jam 4 eh 

jam setengah 5an ditutup sampe pagi 

lagi 

W.S9.215 

MEDS menolehkan 

kepalanya ke arah 

P lain 

P Terus habis itu sekolah? 

S Ha? 

W.S9.216 

  P Habis jam bangun itu sekolah? 

  S 
Iya, habis makan terus nunggu jam 8 

terus sekolah 

W.S9.217   P Sekolahnya dimana mas? 
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MEDS menjawab 

sambil menunjuk 

ke satu arah 

S Ini, kelasnya 

W.S9.218 
  P Satu kelas berapa orang? 

  S Kadang-kadang 21, 22 

W.S9.219 
  P 

Terus biasanya belajar biasa ya kaya 

matematika, bahasa Indonesia? 

  S Iya, sama 

W.S9.220 

MEDS 

menggelengkan 

kepala 

P Pernah ngelakuin pelanggaran ga? MEDS menyangkal 

pernah melakukan 

pelanggaran S Ga 

W.S9.221 

(Terdengar suara 

lonceng berbunyi) 
P 

Kira-kira kalau menurut mas, jika ada 

yang melanggar peraturan bakalan di 

apain sama petugas-petugas disini? 

MEDS menyatakan 

bahwa jika ada yang 

melanggar, mereka 

akan disuruh untuk 

membersihkan 

  S Ya, disuruh apa, iya bersih-bersih 

W.S9.222 
  P 

Dan ada mas diantara temen mas, 

waduh ni tetep ngelanggar akhirnya 

disuruh bersih-bersih tuh ada? 

  S Gada 

W.S9.223 
MEDS menjawab 

dengan bergumam 

P 
Oh berarti rata-rata disini pada nurut ya 

mas, ga ada yang ngelanggar lagi? 

S Hmmm   

W.S9.224 

MEDS menjawab 

dengan pandangan 

kosong 

P 

Kan ada beberapa program juga, 

menurut mas ini dalam diri mas ada 

perubahan ga si? Aku udah sekolah 

lagi, aku jadi bisa, atau apa? 

MEDS 

mengindikasikan 

bahwa telah ada 

perubahan dalam 

dirinya karena kembali 

bersekolah S Iya, udah sekolah lagi 

W.S9.225 
  P Ada perubahan lainnya ga? 

MEDS kurang 

mendalam tentang 

perubahan dalam 

dirinya   S Gaada 

W.S9.226 

(Terdapat intruksi 

dari petugas LPKA 

untuk menghindar 

dari terik 

matahari) 

P 

Tadi disini kira-kira sudah berapa mas? 

2 setengah tahun ya? Setelah selesai ni 

berarti sampai kapan mas? 

MEDS menunjukkan 

fokus pada 

pembebasan dan 

keinginan untuk 

menghapus catatan 

narapidana dengan 

mengisi absen 

P tertawa tipis S Pulang 

W.S9.227 
  P Totalnya berarti berapa taun mas? 

  S 6 tahun, 2027 

W.S9.228 
 P 

Kira-kira tuh 2027 mas mau ngapain? 

Hal pertama kali yang ingin mas 

lakuin? 

  S Mau,, apa, ngabisin absen 

W.S9.229   P Oh kalau absen tuh ditambah ya mas? 
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  S 
Yaa absen buat pulang, kalau boten 

absen, apa, tangkep lagi 

W.S9.230 
  P 

Berarti absen dulu supaya datanya 

dihapus gitu ya bukan jadi tahanan 

lagi? 

  S Iya 

W.S9.231 

MEDS menjawab 

sebelum pertanyaan 

selesai diucapkan 

oleh P 

P 

Ada hal pribadi yang mau mas lakuin 

ga? Ingin sekolah, Ingin kerja, atau 

lainnya? 

MEDS 

mengekspresikan 

keinginan untuk 

bekerja 
S Aslinya pengen kerja 

W.S9.232 
  P Tapi ga pengen sekolah lagi? MEDS tidak 

menunjukkan minat 

yang kuat pada 

pendidikan setelah 

pembebasan 

  S Boten 

W.S9.233 
  P Kuliah gitu? 

  S Engga 

W.S9.234 
  P Ada impian tempat kerja ga dimana? MEDS menunjukkan 

orientasi pada masa 

depan dan memiliki 

rencana setelah 

pembebasan 

  S Ya ada 

W.S9.235 
  P Dimana tuh? 

  S Di Jepang, batik disana 

W.S9.236 

  P 
Pasuruannya dimana mas kalau boleh 

tau? 

MEDS menghabiskan 

sebagian waktunya di 

kota kelahirannya 

namun terkadang juga 

pergi ke daerah lain 

bersama teman 

sebayanya 

MEDS menunjuk 

ke satu arah 
S 

Kejayen, Purwosari. Purwosari anu 

lurus itu ada anu Kejayen. Heemé 

W.S9.237 

MEDS menjawab 

sebelum pertanyaan 

selesai diucapkan 

oleh P 

P 
Berarti dari kecil sampai sekarang 

seringnya di Pasuruan itu? 

S Iya, tapi kadang-kadang di luar kota 

W.S9.238 

  P 
Itu seneng berarti mas udah jalan-jalan 

sampai Jakarta? 

  S Heem, kadang-kadang naik vespa 

W.S9.239 
  P Berarti paling jauh kemana itu mas? 

  S Jakarta 

W.S9.240 
  P Keluar pulau gitu? 

  S Ga pernah 

W.S9.241 
  P Mungkin susah di kapalnya kali ya? 

  S Hmm 

W.S9.242 

MEDS menjawab 

dengan senyum 

tipis 

P 
Dari mas sendiri ada yang mau 

diceritain ga? Boleh silahkan apa aja, Keengganan MEDS 

bercerita terhadap P 
S Ga ada 

W.S9.243 
  P Berarti habis ini kegiatannya apa mas? MEDS terlibat dalam 

kegiatan keagamaan di 

dalam penjara,   S Habis makan, sholat 
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W.S9.244 

(Terdengar suara 

intruksi sholat dari 

petugas LPKA) 

P Berarti jadi rajin sholat disini ya? 

menunjukkan upaya 

untuk pertumbuhan 

spiritual atau 

pembelajaran dalam 

konteks agama, 

meskipun dengan 

keterbatasan dalam 

pemahaman atau 

ekspresi terhadap 

kegiatan tersebut 

  S Hmm, sama apa ngaji 

W.S9.245 
  P Kalo ngaji bareng-bareng? 

  S Iya, sama di mushola 

W.S9.246 

MEDS menjawab 

dengan tertawa 

kecil 

P Berarti mas sekarang pinter ngaji ya? 

S Hehe, Belajar 

W.S9.247 
  P 

Belajarnya kalo ngaji disini pakai apa? 

AL-Qurôan langsung? 

  S Iqraô 

W.S9.248 

Bola mata MEDS 

mengarah kekanan 

atas 

P Udah iqraô berapa mas? 

S enam 

W.S9.249 
  P 

Tapi mas nanti kalo udah keluar ada 

pengen ga ketemu, nyari pacar mas? 

MEDS menekankan 

kebutuhan akan uang 

sebagai prioritas utama 

setelah keluar   S Engga, Nyari uang dulu 

W.S9.250 
  P Tapi ada niatan ketemu? Nanti? Kesulitan MEDS 

mengungkapkan 

perasaan   S Hmm 

W.S9.251 

MEDS menolehkan 

kepalanya ke arah 

P lain 

P 

Kalau menurut mas ya sebenarnya 

lebih penting keluarga atau temen-

temen mas? Adanya kesadaran 

MEDS akan 

pentingnya ikatan 

keluarga, meskipun 

ada ketidaksempurnaan 

dalam hubungan 

tersebut 

S Aslinya keluarga 

W.S9.252 
P 

Walaupun keluarga yang menurut mas 

kurang mendapatkan kasih sayang 

gitu? Kan kalau dijalan solidaritasnya 

tinggi ya mas, jadi lebih pentingan 

keluarga asli mas gitu ya? 

S Hmmm 

W.S9.253 
  P 

Ini kan kasus mas pembunuhan gitu ya, 

ada teman-teman mas yang kaya mas 

gini ga? Di tangkap juga? 
MEDS menunjukkan 

kesadaran akan adanya 

praktik pembunuhan 

bayaran dalam 

lingkungan sosialnya 

  S Ada 

W.S9.254 
  P Apatuh mereka kenapa? 

  S Yaaa,, bunuh bayaran 

W.S9.255 
  P 

Jadi pembunuh bayaran itu kaya 

profesi gitu ya mas? 

  S Hmm 

W.S9.256 

MEDS menjawab 

dengan volume 

suara lebih besar 

dari biasanya 

P 
Terus dia tau dari mana kalau anak ini 

bisa disuruh untuk bunuh orang? 
Meskipun MEDS tidak 

merasa takut pada 

pemberi perintah saat 

itu, dia menyatakan 

bahwa seringkali 

ancaman langsung 

dilakukan 

S Kadang-kadang langsung diancam 

W.S9.257 
  P 

Ohh karna yang nyuruh biasanya lebih 

tua dan lebih ber power ya mas? 

  S Ya 
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W.S9.258 
MEDS menjawab 

dengan tegas 

P 
Berarti yang nyuruh mas ngebunuh ini 

orangnya mas takuti? 

S Ga 

W.S9.259 
  P 

Oh berarti karna waktu itu kondisinya 

mabuk jadinya mau ngelakuin ya? 

MEDS menegaskan 

bahwa kondisi mabuk 

dengan teman-teman 

MEDS mempengaruhi 

keputusannya untuk 

terlibat dalam 

pembunuhan 

  S Ya 

W.S9.260 
  P 

Jadi mabuk ini mas sama dia atau ada 

temen-temen lain? 

  S Ada temen-temennya lain, 

W.S9.261 
  P 

Temen-temennya mas sendiri atau 

temen dari bapaknya? 

  S Anu dari bapaknya, iyaa 

W.S9.262 
  P Tapi kabur semua itu? 

  S Iya 

W.S9.263 

MEDS menatap 

tegas kearah P 

P 
Tapi pas mas ngelakuin hal itu, mas 

ada rasa tegang gitu? 

MEDS menyatakan 

bahwa pada saat 

pertama kali terlibat 

dalam kekerasan atau 

tawuran, dia tidak 

merasa takut atau 

gelisah 

S Dah biasa mba 

W.S9.264 
P 

Berarti ga ada rasa deg-degan atau 

takut? 

S Iya 

W.S9.265 
P 

Tapi kalau pas pertama kali mas 

tawuran, pas mas bacok-bacok itu 

pertama takut ga mas? 

S Ga ada si 

W.S9.266 

MEDS menaikan 

alis ketika ingin 

menjawab 

pertanyaan 

P 

Pernah ga mas kaya ñah kamu ga 

pernah bacok orang ni, jangan 

ditemeninò? MEDS menyatakan 

bahwa dia dipaksa 

untuk terlibat dalam 

aktivitas berisiko, 

seperti penggunaan 

narkoba, di mana pada 

awalnya dia menolak 

namun kemudian 

terpaksa mengikuti 

karena tekanan dari 

lingkungan 

S Apa? 

W.S9.267 

MEDS menjawab 

sebelum pertanyaan 

selesai diucapkan 

oleh P 

P 
Kaya mas dituntun untuk mengikuti hal 

yang dilakukan di suatu kelompok? 

S Dulu pernah pas kecil 

W.S9.268 

  P Gimana tuh? 

  S Diajak apa, apa, nya,, nyabu,, 

W.S9.269 

  P Terus masnya gimana? 

  S 
Pertamanya gamau, terus, dipaksa, 

terus mau 

W.S9.270 
  P 

Itu sama temen yang jalanan atau beda 

lagi? 

MEDS 

mengungkapkan 

bahwa keinginannya 

untuk bergabung atau 

diterima di kelompok 

tersebut mengubah 

keputusannya untuk 

melakukan tindakan 

  S Beda 

W.S9.271 
  P Ini yang temen rumah ya mas? 

  S Iya 
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W.S9.272 
  P 

Sangking masnya pengen masuk 

kelompoknya mereka gitu ya? Jadi mas 

ikut-ikut gitu? 

yang sebenarnya 

bertentangan dengan 

keinginannya sendiri. 

  S Iya 

W.S9.273 
  P 

Berarti itu pertama kalinya nyabu dan 

diajak temen-temen? 

Rentannya MEDS 

pada tekanan 

lingkungan, terutama 

dari teman-teman 

sebaya, pada usia yang 

sangat muda. MEDS 

menunjukkan bahwa 

penggunaan narkoba 

pertamanya terjadi 

karena tekanan dan 

ancaman dari 

lingkungan, 

menunjukkan 

kurangnya kemampuan 

untuk menolak tekanan 

tersebut pada usia yang 

sangat dini 

  S Iya 

W.S9.274 

  P 
Tapi kalau kaya gitu biasanya nolak itu 

bisa ga si mas? 

  S 
Ya, langsung nyoba aja. Pertama 

gamau, terus suruh nyoba 

W.S9.275 
  P Itu usia berapa mas? 

  S SD kelas,,,,, 2 

W.S9.276 

  P Itu apa rasanya mas? 

Bola mata MEDS 

mengarah kekiri 

bawah 

S 
Ya kaya, Pas minum, kaya ngelfy, 

hemmm.. 

W.S9.277 
  P 

Tapi kalo namanya sabu itu 

ngomongnya ñcoba ajaò atau ngomong 

kalo ini sabu gitu? 

  S Iya 

W.S9.278 

MEDS sudah mulai 

mengalihkan 

pandangan dari P 

P 

Yaudah akhirnya gara-gara semua pada 

ngancem gitu akhirnya jadi nyoba gitu 

ya mas? 

S Iya 

W.S9.279 

(P memberikan 

menawarkan 

minuman kepada 

MEDS) 

P 

Terus selain itu ada lagi ga mas yang 

pernah, misalnya pertama kali diajak 

ngapain gitu sama temen-temen? 

  S Ga ada 

W.S9.280 
  P Itu kalau sore ngaji gitu ya mas? 

Keterlibatan MEDS 

terhadap kegiatan 

spiritual yang 

dilaksanakan pada saat 

di lapas bersama 

teman-temannya 

  S Dimana? 

W.S9.281 

  P Disini 

  S 
Kalau sore, ngaji dikamar, sendiri-

sendiri 

W.S9.282 
  P Kalau ngaji barengnya ada ga? 

  S Dzuhur 

W.S9.283 
  P Ohh berarti abis ini mau ngaji ya? 

  S Iya 

W.S9.284 
  P Punya temen deket ga mas disini? MEDS merasa 

memiliki banyak 

teman dekat di 

lingkungan sekitarnya 
  S Banyakk mba 

W.S9.285   P Paling deket gitu? 
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  S Iya, banyak  

W.S9.286 

  P Siapa? 

MEDS sambil 

nunjuk ke arah 

temannya 

S 
Yang tadi keluar, Iya itu,, Sama 

samping grup 
MEDS menjelaskan 

kasus dari teman yang 

dianggapnya lebih 

dekat daripada yang 

lainnya. 

W.S9.287 

  P Itu kenapa dia kasusnya? 

  S Pengeroyokan, bunuh siswanya 

W.S9.288 
  P Seusia mas juga? 

  S Iya, masalah silat 

W.S9.289 

  P 
Terus temen mas lainnya, itu kenapa 

dia? 

MEDS memaparkan 

beberapa kasus pidana 

yang dilakukan teman-

teman di sekitarnya 

  S 
Yaa ada yang mencuri, terus 81, nyuri 

uang, sepeda, sama 81 

W.S9.290 
  P 81 itu apa mas? 

  S Apa, kayak pemerkosaan 

W.S9.291 
  P 

Kalau pemerkosaan itu berapa tahun 

mas? 

  S Kalo anak-anak paling 3 tahun 2 tahun 

W.S9.292 
MEDS menjawab 

dengan cepat 

P Mas pernah ngerasain bosen ga disini? 

MEDS merasa bosan 

berada di LPKA. 

S Ya ngerasa 

W.S9.293 
  P 

Gabisa main HP, gabisa main sama 

temen-temen? 

  S Kalo di lapas dewasa bisa, 

W.S9.294 

  P Mas tau dari mana kalo dilapas dewasa 
MEDS menjawab 

berdasarkan 

pengalaman MEDS di 

lapas sebelumnya 

MEDS menjawab 

sebelum pertanyaan 

selesai diucapkan 

oleh P 

S 
Dulukan pernah saya dilapas dewasa, 

sebelum dikirim kesini 

W.S9.295 
  P 

Tapi sebentar lagi mau pindah kesana 

kan ya? 
MEDS penuh harapan 

bahwa ia ketika pindah 

tempat akan dapat 

memainkan 

handphone. 

  S Iya bulan 12 

W.S9.296 
  P Bisa main HP nih? 

  S Iya 

W.S9.297 
  P HPnya dari mana? 

  S Beli 

W.S9.298 

MEDS mengusap 

wajahnya dengan 

ujung baju 

P 

Terus mas kenapa deket sama temen-

temen yang itu, kenapa bisa jadi deket 

gara-gara apa mas? Maksudnya karna 

dia ngomongnya nyambung atau yang 

lain? 

MEDS menjaga 

hubungan sosial dan 

mengurangi rasa 

kesepian dengan 

berbincang bersama 

teman-teman. 

S Di di dié?? 

W.S9.299 

  P 

Sama temen-temen, kan mas bilang, 

disini aku juga punya temen-temen 

deket nih 

  S 
Ya, bicara bareng. Terus pas di 

karantina itu dikasi jajan 
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W.S9.300 
  P Ohh boleh beli jajan diluar? 

  S Beli jajan di kantin 

W.S9.301 
  P Oh ada kantinnya didalem? 

  S Iya 

W.S9.302 

  P 

Berarti disini tu kalo misalnya 

kunjungan dapet uang terus nanti beli 

jajan sendiri pake uangnya bisa ya 

mas? 

MEDS dan teman-

temannya 

menggunakan sebagian 

uangnya untuk berbagi 

atau membelikan jajan 

kepada teman-

temannya di dalam 

lembaga 

pemasyarakatan. Hal 

ini bisa menjadi salah 

satu faktor yang 

membantu S untuk 

membangun hubungan 

dekat dengan teman-

temannya 

  S 
Iya, kan uangnya dikasikan di regis, 

terus dikasikan ke kantin 

W.S9.303 

  P 
Nah terus itu bagi-bagi yang akhirnya 

mas jadi deket sama temen-temen ya? 

  S Ya 

W.S9.304 
  P 

Kalo yang paling deket ada ga mas? 

Atau semua ya deket-deket biasa aja? 

MEDS mengakui tidak 

memiliki teman dekat 

selama tinggal di 

LPKA.   S Ya biasa 

W.S9.305 

Mulut MEDS 

terbuka sedikit 

ditengah 

pertanyaan yang 

disampaikan P 

P 
Terus suka dukanya selama disini apa 

mas? 

Hobi MEDS senang 

bermain gitar. 

S Apa? 

W.S9.306 

MEDS menjawab 

dengan nada 

semangat 

P Sukanya disini ngapain? 

S Main gitar ya dikamar  

W.S9.307 
P Oh ada gitar mas? 

S Ada 

W.S9.308 
P Bisa masnya? 

Kegemaran MEDS 

terhadap alat musik 

gitar telah dirasakan 

ketika MEDS hidup di 

jalan pada saat 

mengamen 

S Ha, masi belajar 

W.S9.309 

P 
Kalo ngamen emang mas bagian apa 

mas? 

S 
Kentrung, yang kecil, yang kaya gitar 

tapi kecil 

W.S9.310 
  P 

Disini berarti senengnya main gitar 

sama temen-temen? 
Musik merupakan 

bagian yang signifikan 

dari kehidupan MEDS 

di dalam lembaga 

pemasyarakatan. 

Mereka menemukan 

kesenangan dan 

interaksi sosial melalui 

kegiatan musik, seperti 

bermain gitar, dan 

berlatih band bersama 

teman-temannya 

  S Iya 

W.S9.311 

  P 

Terus ada lagi ga mas? Ya kaya 

ternyata disini yaa seneng-seneng aja 

gitu? 

  S Ya biasanya ada latihan band 

W.S9.312 
  P Oh ada band nya disini mas? 

  S Iya 
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W.S9.313 

  P 
Anak-anak ini jadi band gtu? Siapa 

mas penyanyinya? 

  S 
Dulu Ridwan, udah di apa udah di layar 

(pindah) 

W.S9.314 
  P Itu mainnya setiap apa mas? 

  S Hari Sabtu 

W.S9.315 
  P 

Kalo kegiatannya sabtu minggu berarti 

ngapain? 

Selama di LPKA 

terdapat banyak 

kegiatan yang 

dilakukan oleh MEDS 

terutama pada hari 

libur yakni sabtu dan 

minggu. Contoh 

kegiatan menunjukkan 

kepeduliannya 

terhadap kebersihan. 

  S Apa? 

W.S9.316 

  P Sabtu minggu kegiatannya ngapain aja? 

  S Ya dikamar, bersih-bersih, taman 

W.S9.317 

MEDS menjawab 

sambil menunjuk 

ke satu arah 

P 
Ini temen-temen pada ga ada pada 

kemana mas? 
  

S Ini kosong   

W.S9.318 

P Ohh disana masih luas lagi ya?   

S 
Iya, disana yang bugenvil, ini kan 

cempaka 
  

W.S9.319 
P 

Ada berapa mas? Bugenvil, Cempaka, 

terus? 
  

S Terus dahlia, iya   

W.S9.320 
P Kalo dulu perempuan disini berarti ya?   

S Iya ini perempuan iya ini   

W.S9.321 
  P 

Terus sedihnya disini apa mas? Masnya 

ngerasa sedih disini apa? 

MEDS tidak 

merasakan sedih 

selama berada di 

LPKA. Ia lebih banyak 

merasakan senang 

sebab dapat bermain 

alat musik. 

  S Ga gaada 

W.S9.322 
  P 

Kaya pernah ngerasa kelaperan? Atau 

yang lainnya? 

  S Ga 

W.S9.323 

  P 
Berarti lebih seneng ya mas? Main-

main alat musik? 

  S 
Biasanya beli nasi dari luar, dikirimkan 

dari luar terus dijual ke anak-anak 

W.S9.324 
  P Siapa itu mas yang beli dari luar?   

  S Dari luar   

W.S9.325 

  P Gimana itu cara ngasihinnya?   

  S 

Apaa,, kayak, kantin. Yang jualan 

kantin yang kirim ke sini. Kalo nasi 

setiap pagi 
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W.S9.326 

  P Tapi dari sini sendiri kasi makan kan? 

MEDS menunjukkan 

ketidakpuasan terhadap 

kualitas makanan yang 

diberikan. 

  S 
Iya, tapi jarang dimakan sama anak-

anak 

W.S9.327 

MEDS menjawab 

dengan senyum 

tipis 

P Ga enak? 

S Iya 

W.S9.328 

  P Emang dikasi makan apa mas? 

  S Yaa, kadang ikan kering, asin semua 

W.S9.329 
  P 

Berapa menu mas kalo dikasi makan? 

Nasi, Ikan, Sayur? 

  S Iya 

W.S9.330 

  P Itu dianterin ke kamar-kamar atau?   

  S Boten anu langsung ke tempatnya   

W.S9.331 

  P Tapi jarang ada yang ngambil?   

  S 
Iya, kadang-kadang dikasikan ke 

temennya 
  

W.S9.332 
  P 

Kalau temen-temen disini sama temen-

temen mas di Pasuruan mas lebih 

seneng dimana mas? 

MEDS merasa lebih 

senang bersama teman-

teman mainnya yang 

dijalanan. Alasan 

lainnya yakni MEDS 

lebih bebas apabila di 

luar LPKA. 

  S Diluar 

W.S9.333 
  P Diluar ya? Kenapa? Lebih bebas ya? 

  S Ya enak diluar, 

W.S9.334 

MEDS sambil 

mengelus kedua 

pahanya 

P 
Oiya jam berapa mas siap-siap 

dzuhuran? 
  

S Sekarang   
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W.S10.1 

S mengenakan celana 

jeans, rambutnya 

pendek.  

 

P 
Kenalin mas, saya Haris 

  
 

S 
 Oh, ya. Saya Ardian   
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W.S10.2   

  

P 

Mas, Ardian ya ... 

Perkenalkan saya mahasiswa 

uin malang, di sini saya mau 

denger cerita mas aja, jadi 

santai, ga perlu tegang.   
  

 

S 
 Enggeh, mas.  

W.S10.3   

  

P  
 Mas umurnya berapa? 

  
 

S  
 17 mas tahun ini. 

W.S10.4 
 Menjelaskan dengan 

cepat 

  

P 

Ohh, 17 ya. Kalo mas di 

rumah tinggal sama siapa aja?   
  

 

S 
 Sama orang tua. Ayah ibu.   

W.S10.5   

  

P 

 Sama ayah ibu? Kaka adek 

nggak punya?   
  

 

S 
 Punya adek.   

W.S10.6   

  

P 
 Punya adek? Berapa?  

  
 

S 
 Dua.   

W.S10.7   

  

P 
 Cowok cewek apa gimana?  

ARD tinggal di rumah 

bersama ayah, ibu, dan 2 

adiknya (1 laki-laki. 1 

perempuan)  
 

S 
 Iya cowok cewek.   

W.S10.8   

  

P 

 Oh cowok cewek? Kelas 

berapa tuh yang adek?   
  

 

S 

 Yang nomor dua, yang 

cowok kelas 2 SMP.    

W.S10.9   

  

P 
 yang cewek?   

  
 

S 
 Kelas 4 SD.   

W.S10.10  S mengangguk 

  

P 

 Udah lumayan gede juga ya 

udah masuk SMP. Adek-adek 

Mas tuh deket nggak Mas 

sama mereka?  
  

 

S 
 Kalo di rumah deket Mas.  

W.S10.11   

  

P 
 Kalo di rumah deket?  

  
 

S 

Iya, tapi jarang di rumah, saya 

di Ponorogo. Sekolah di 

ponorogo.   

W.S10.12   

  

P 

 Pulang dari Ponorogo berapa 

bulan?  

  
 

S 

 Biasanya semester itu cuma 

1.5 bulan, 1 bulan, nggak 

tentu.  
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W.S10.13  Menjawab agak ragu 

  

P 

 Oh liburnya cuma 1 bulan 

1.5 bulan. Kalo sama adek-

adek Mas biasanya main apa 

aja?   
  

 

S 
 Biasanya main HP saya Mas.   

W.S10.14   

  

P 
 Main HP?   

  
 

S 
 Iya. Jarang gitu kalo main.   

W.S10.15   

  

P 

 Oh jarang? Gak. Misalkan 

Mas main ML nggak gitu?   
  

 

S 
 Main. 

W.S10.16   

  

P 

 Pernah ngajak adeknya main 

ML?   
  

 

S 
 Pernah 

W.S10.17   

  

P 

 Asik ya bisa diajak main ML 

ya. Kalo yang cewek, gimana 

mainnya sama yang cewek?    

 

S 
 Mainnya sama ponakan Mas.   

W.S10.18   

  

P 

 Oh sama ponakan. Kalo yang 

cewek. Yang Ponakan tuh 

kelas berapa? Seumuran juga 

berarti?   
  

 

S 
 Seumuran Mas.   

W.S10.19   

  

P 

 Oh mantap ya. Kalo ayah 

sama ibu berarti emang di 

rumah?     

 

S 
 Iya. Di rumah.   

W.S10.20   

  

P 

 Gak pergi ke luar kota atau 

gimana gitu kalo kerjanya?   
  

 

S 
 Jarang 

W.S10.21   

  

P 

 Jarang ya. Kalo bapak kerja 

apa berarti?   
  

 

S 
 Kepal desa.   

W.S10.22 Terdengar bangga   

  

P 
 Oh kepala sekolah dasar?   

Ayah ARD bekerja sebagai 

kepala desa.   

S 
 Gak, kepala desa. Lurah.   

W.S10.23   

  

P 
 Oh kepala desa?   

  
 

S 
 Enggeh.   

W.S10.24 
 Mata melirik ke kanan 

atas ketika menjawab 

  

P 

 Lurah ya? Keren juga. Kalo 

ibu kerja apa?   
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S 
 Guru 

W.S10.25   

  

P 
 Guru di?   

Ibu ARD bekerja sebagai 

guru di TK di dekat rumah.   

S 
 Di TK.   

W.S10.26   

  

P 

 Di TK dekat rumah juga 

berarti?   
  

 

S 
 Iya.   

W.S10.27   

  

P 

 Kalo bapak di rumah tuh, 

biasanya ngapain aja kalo lagi 

gak kerja?   
  

 

S 

 Kalo gak lagi kerja ya 

biasanya ke kebun, ya liat 

kebun.   

W.S10.28   

  

P 

 Oh punya kebun juga? 

Kebun apa itu?   
  

 

S 
 Kebun Kelapa sawit itu.   

W.S10.29   

  

P 

 Wiss mantep kebun Kelapa 

sawit itu. Lumayan ya berarti.  
  

 

S 
 Enggeh.  

W.S10.30   

  

P 

 Kalo ibu di rumah masak gak 

gitu?   
  

 

S 
 Masak 

W.S10.31   

  

P 

 Oh masak buat keluarga juga 

ya?  
  

 

S 
 Enggeh 

W.S10.32   

  

P 

 Kalo adik-adik itu ke sekolah 

diantar apa gimana?   
  

 

S 

 Pergi sendiri mas. Sendiri 

sendiri.   

W.S10.33   

  

P 
 Pergi sendiri?   

  
 

S 
 Kalo yang SD dekat rumah.   

W.S10.34   

  

P 
 Kalo yang SMP?   

  
 

S 

 Beda desa. naik motor 

sendiri.   

W.S10.35   

  

P 

 Pada mandiri ya. Kalo mas 

dulu berarti sekolah di mana?   
  

 

S 

 Kalo SMA-nya di Ponorogo 

mas.   

W.S10.36   
  

P 

 SMA-nya di Ponorogo yang 

tadi tuh, yang kalo pulang 

cuman sebulan itu ya?   
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S 
 Iya.   

W.S10.37 

 Semangat Ketika 

menjelaskan tentang 

ayahnya 

  

P 

 Mas, ayah mas tuh kayak 

gimana sih kalo mas bisa 

ngejelasin?   ARD menggabarkan 

ayahnya sebagai sosok yang 

terbuka 
 

S 

 Kalo ayah saya tuh orangnya 

ya terbuka sama saya mas.   

W.S10.38   

  

P 

 Terbuka sama mas? Berarti 

deket mas?   
  

 

S 
 Deket.   

W.S10.39   

  

P 
 Deket aja apa deket banget?   ARD mengatakan bahwa ia 

sangat dekat dengan 

ayahnya   

S 

 Enggeh deket banget kalo 

sama ayah.   

W.S10.40   

  

P 

 Berarti kalo curhat-curhat ke 

bapak gitu ya?   ARD menyatakan bahwa 

jika curhat lebih sering ke 

ayahnya daripada ke ibunya. 
 

S 

 Ke bapak. Kalo ke ibu 

kurang.   

W.S10.41 

Telihat mengingat 

kejadian tidak 

menyenangkan di 

rumah  

  

P 

 Kalo ke ibu kurang. Kok bisa 

gitu mas kenapa?  ARD menjelaskan bahwa 

ibunya galak, omongannya 

tidak enak, sehingga ARD 

memiliki rasa takut kepada 

ibu. Berdeda dengan 

ayahnya yang santai.  

 

S 

 Soalnya kalo ayah itu 

orangnya kaleman mas, 

santai. Kalo ibu itu galak, 

kayak gak enak-enakan kalo 

dia ngomong mas. Jadi 

rasanya takut masih ada ini  

W.S10.42   

  

P 

 Oh kalo sama ibu. Kalo sama 

bapak mah kayak temen gitu?   
  

 

S 
 Iya, Terbuka.   

W.S10.43  Tersenyum 

  

P 

 Kalo sama bapak biasa jalan-

jalan gitu gak berdua aja atau 

gimana?     

 

S 
 Kalo berdua sering.   

W.S10.44   

  

P 

 Kalo berdua sering? Jalan 

kemana itu?   
ARD sering mengajak 

ayahnya pergi keluar hanya 

berdua saja.   

S 

 Saya yang ngajak biasanya. 

Ayah, main keluar berdua.   

W.S10.45   

  

P 

 Berarti main berdua aja ya? 

Se deket itu ya sama ayah ya? 

Keren-keren. Kalo ibu berarti 

orangnya kebalikan dari ayah 

ya?   
  

 

S 
 Enggeh.   
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W.S10.46 
Menjawab dengan 

ekspresi pahit  

  

P 
 Kalo ibu mas gimana?   

  
 

S 

 Sering marah kalo di rumah. 

Cuma kalo sama yang 

ceweknya sayang.  

W.S10.47   

  

P 

 Oh kalo ceweknya sayang. 

Kalo sama yang cowoknya 

sering marah-marah?   

ARD merasa bahwa ibunya 

sering marah dirumah hanya 

kepada anak laki-lakinya 

saja, sementara menyayangi 

anak perempuannya.  

S 

 Enggeh, sering marah-marah 

itu.  

W.S10.48 

Terdapat perbedaan 

ekspresi Ketika 

membahas ayah dan 

ibu  

  

P 

 Biasanya marah-marah gara-

gara kenapa itu?   

ARD merasa bahwa alasan 

ibunya sering marah adalah 

karena capek bersih-bersih 

dan masak di rumah setelah 

pulang kerja.  

 

S 

 Mungkin capek itu mas. 

Capek di rumah bersih-

bersihin, bersih-bersihin, 

masak-masak itu mas. Pulang 

kerja kan. Di rumah kotor 

marah-marah. Jadi kan sering 

kena mental gak enak itu kan. 

Jadi sering gimana perasaan. 

Jadi kalo sama ayah tuh 

orangnya santai, ngalem gitu. 

Lebih enak kalo dia aja 

omong-omongan.   

ARD merasa tidak nyaman 

akan amarah ibunya, dan 

lebih menyukai ayahnya 

yang santai dan mudah 

diajak bicara. 

W.S10.49   

  

P 

 Tapi selain... Berarti paling 

deket di rumah sama ayah 

kan?   
ARD lebih dekat dengan 

ayahnya dibanding ibunya  
 

S 
 Sama ayah.   

W.S10.50   

  

P 
 Sama ibu gak terlalu deket?   

  
 

S 
 Gak terlalu deket.   

W.S10.51   

  

P 

 Berarti mas kalo pas SMA 

tuh jarang pulang kan ya mas 

ya?     

 

S 
 Jarang.   

W.S10.52 
 Terlihat sedih Ketika 

menjawab 

  

P 

 Kalo di rumah tuh yang 

paling mas bikin nyaman tuh 

apa itu? Biasanya kalo di 

rumah. Kayak, wah di rumah 

nih misalkan ada wifi atau 

apa gitu. Apa yang paling 

bikin nyaman di rumah mas?  

ARD merasa nyaman di 

rumah apabila dapat 

berkumpul bersama 

keluarga. 

  

Ayah ARD sering ke kantor 

sehingga tidak bisa 

berkumpul.  
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S 

Yang bikin nyaman di rumah 

tuh ya bisa berkumpul sama 

keluarga. Cuman karena ayah 

tuh sering keluar ke kantor 

kan. Jadi gak berkumpul 

semua jadi rasanya kurang. 

Gak enak gitu. Jadi gak 

nyaman. Serunya sama itu 

bisa berkumpul bersama 

semua.  

  

W.S10.53   

  

P 

 Berarti bapak pulang setiap 

hari jam berapa biasanya?  Ayah ARD memiliki jam 

pulang kerja yang tidak 

menentu dikarenakan 

tugasnya sebagai kepala 

desa. 
 

S 

 Kalo ayah pulang tuh gak 

nentu, pergi pagi. Kadang 

pulang malam jam 10, jam 

sore kan gak tentu.  

W.S10.54   

  

P 

 Karena emang tugas desa 

kali ya?   
  

 

S 
 Enggeh.   

W.S10.55  Menjawab cepat 

  

P 

 Kalo hubungan bapak sama 

ibu gimana?   Hubungan orang tua ARD 

baik-baik saja.   

S 

 Hubungan orang tua baik-

baik aja.   

W.S10.56   

  

P 

 Kalo ibu kan walaupun suka 

marah-marah gitu. Pernah 

gak mukul atau gimana?   
Ibu ARD tidak pernah 

memukul jika marah, hanya 

sebatas omongan saja.  
 

S 

 Gak pernah. Cuma bilang .. 

anu sebetas omongan.   

W.S10.57 
 Terdengar nada 

bangga di suaranya 

  

P 

 Sebetas omongan aja? Bapak 

juga gak pernah berarti kan?   
Ayah ARD tidak pernah 

marah apalagi memukul. 
 

S 

 Kalo ayah emang gak 

pernah. Kalo marah aja gak 

pernah.  

W.S10.58 
 Sedikit senyum saat 

membahas VZ 

  

P 

 Keren. Terus mas kalo 

dirumah main tuh biasanya 

sama siapa mas? Waktu SD ... 

Waktu SMP sebelum masuk 

di Ponorogo itu?   
ARD memiliki teman dekat 

Bernama VZ  

 

S 

 Oh sering main tuh sama si 

VZ, temen deket dari SD.  

W.S10.59   

  

P 
 Temen deket dari SD?   

Ibu ARD melarangnya 

bergaul dengan VZ.  

S 

 Iya. Cuman itu lah kalo sama 

ibu itu dilarang kalo main 

sama VZ.   

W.S10.60   
  

P 
 Kenapa?   

 ARD mengatakan bahwa 

VZ memakai narkoba 

sehingga ibunya melarang 

bergaul dengannya.  
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S 

 Anaknya nakal, narkobaan, 

gitu. Cuman kalo sama ayah 

dibilangin. Kalo kamu mau 

bergaul terserah. Yang 

penting bisa nahan diri. Bisa 

jaga diri, bisa nahan diri. 

Jangan sampai salah 

pergaulan. Kalo semuanya 

terserah mau bergaul sama 

siapa pun. Cuman bisa nahan 

diri itu aja.   

Ayah ARD 

membebaskannya bergaul 

dengan siapapun asal mampu 

menahan diri sehingga tidak 

salah pergaulan. 

W.S10.61   

  

P 

 Nah tapi itu temen sampean 

bisa sampe narkoba itu 

gimana ceritanya?   

ARD mengatakan bahwa 

alasan VZ menggunakan 

narkoba adalah karena 

pengaruh orang yang lebih 

dewasa   

S 

 Bergaul sama orang yang 

lebih dewasa lagi. Jadi kena 

pengaruhnya.   

W.S10.62  Menjawab cepat 

  

P 

 Tapi mas sempet diajakin 

juga narkoba?   

  

  

ARD tidak pernah diajak 

narkoba sama VZ, tetapi 

diajak sama temannya VZ, 

dan ARD menolak.  

  

 

S 

 Gak pernah kalo sama dia. 

Kalo temen, kan dia punya 

temen itu. Temen dia yang 

ngajak malahan.   

W.S10.63   

  

P 

 Oh temen dia yang ngajak. 

Bukan dia yang ngajak?  
  

 

S 
 Bukan dia.   

W.S10.64   

  

P 
 Tapi ikut tuh mas? Ikut dia?  

  
 

S 
 Enggak. 

W.S10.65   

  

P 

 Oh engga kalo narkoba 

engga ya? Udah temen mas 

cuman paling deket itu aja?     

 

S 
 Paling deket.   

W.S10.66   

  

P 
 Yang biasa main setiap hari?   

  
 

S 
 Iya.   

W.S10.67   

  

P 

 Kalo sama dia, main apa aja 

biasa?  

  
 

S 

 Biasanya nongkrong-

nongkrong duduk di 

angkringan kafe. Mabar 

biasanya.  

W.S10.68 
Menyenderkan 

tangannya ke belakang  

  

P 

 Sebelum masuk sini berarti 

kelas berapa?   ARD mengatakan bahwa ia 

sempat ujian naik kelas 2 

SMA terlebih dahulu 

sebelum terkena masalah.  
 

S 

 Sebelum masuk sini udah 

kelas dua. naik kelas dua. 

semester kelas dua kan udah 

ujian.  
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W.S10.69   

  

P 

 Udah ujian. Nah terus. Udah 

sempet ujian berarti?  

  

 

S 

 Udah sempet ujian. Udah 

naik kelas dua. Kena masalah 

kemarin.   

W.S10.70 

Tampak kesal 

membahas teman 

tersebut  

  

P 

 Masalah kemarin tuh gimana 

ceritanya?   
ARD mengatakan bahwa 

alasan awal ia terjerat kasus 

adalah karena ajakan seorang 

teman. 
 

S 

 Cuman disuruh temen mas 

kemarin. Kan saya di sekolah 

di Ponorogo. Sebelum 

sekolah di Ponorogo kan 

tinggal di Sumatera.   

W.S10.71   

  

P 

 Oh tinggal di Sumatera 

sebelumnya?   

  
 

S 

 Iya Saya di Ponorogo ini 

cuma sekolah dari SMA aja 

mas. Sebelum-sebelumnya di 

Sumatera.   

W.S10.72 

 Terlihat adanya 

ketertarikan yang kuat 

saat membahas 

kasusnya hingga 

menjelaskan dengan 

detail 

  

P 

 Sebelumnya di Sumatera ya 

di Jambi ya?   

ARD kemudian menginap di 

kontrakan VZ lalu bertemu 

dengan JQ. 

  

Setelah ARD kembali ke 

jawa, JQ berkata ingin ikut 

untuk mencari pekerjaan dan 

meminta ARD untuk 

menyiapkan kontrakan 

untuknya di sana. 

  

Menjelang 1 minggu 

kedatangan JQ di Ponorogo, 

terjadilah kasus tersebut. 

  

 

S 

 Enggeh. Terus saya ikut 

sama si VZ itu. Nginep di 

kontrakan dia. Kontraan 

kerja. Ketemu lah sama 

temen saya yang paketan saya 

kena kasus ini. Namanya JQ 

yang paketan saya ini.  

Kenalnya itu.. . Kenal baru 

satu bulan sama si JQ itu. 

Terus saya pulang lagi ke 

Jawa. Pulang ke Jawa untuk 

lanjutkan sekolah tadi. Sudah 

satu bulan di Jawa temen saya 

yang JQ itu. Kenalan dari VZ 

tadi, mau ikut saya ke Jawa. 

Mau cari kerja katanya. Mau 

cari kerja terus si JQ itu 

langsung berangkat dia mas. 

Langsung berangkat. 

Langsung berangkat dia 

bilang, mungkin tiga hari lagi 

saya sampai. Akhirnya 

sampai. Disuruh siapin 

kontraan. Tak siapin 

kontraan. Tiga hari langsung 

datang. Tiga hari langsung 

datang. Satu minggu. 

Menjelang satu minggu. 

Kena kejadian itu. Kena 

kejadian. Cari kerjaan di 

InfoLocker itu mas. 

Ponorogo si temen saya. Cari 

di InfoLocker. Terus si temen 

saya itu, langsung nginbox si 

korban. Nginbox si korban. 

Katanya mencari karyawan 
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angkringan gitu. Yang korban 

itu. Terus langsung dibales 

sama si korban. Langsung 

minta identitas. Pertama 

langsung minta foto si 

korban. Katanya kurang jelas. 

Minta VC langsung. Minta 

VJ si korban. Terus si korban 

bilang.  Mumpung saya di 

Ponorogo. Langsung saya 

interview katanya. Rumah 

saya Magetan. Karena rumah 

saya Magetan. Pulang pergi 

jauh. Langsung saya 

interview aja. Langsung di 

interview malam itu mas. 

Diajak makan. Diajak 

minum. Makan itu, temen 

saya punya tato temporer di 

kakinya. Terus temen saya itu 

pahanya dipegang sama si 

korban. Ditanya, Itu tato asli 

apa enggak. Enggak. Di 

kelamin kamu ada tato apa 

tindikan apa enggak. Enggak 

ada. Itu yang nanya cowok. 

Ditanyain kaya gitu.  

W.S10.73   

  

P 
 Terus?  

JQ dan korban sempat 

berhenti di hotel untuk 

melakukan aktivitas homo.  
 

S 

 Si korban. Mau melihat itu. 

Di kelamin temen saya. Ada 

tato apa tindian apa enggak. 

Terus si korban, Si temen 

saya itu. Enggak mau. Karena 

malu banyak orang tadi pas 

makan malam. Enggak lama, 

si korban sama temen saya ke 

ankringan tempat kerjanya. 

Mau dia antar ke tempat 

kerjanya. Sudah malam 

ditunjukin ini kerjanya 

begini. Cara kerjanya begini. 

Sudah pulang dari tempat 

kerjanya. Kok mandek 

berenti di hotel itu. Berhenti 

di hotel. Orang berdua sempat 

ngelakuin itu mas. Homo itu.   

W.S10.74    

P 
 Oh sempat?  

JQ membangunkan ARD 

dan meminta tolong untuk 

memukul kepala korban 

menggunakan cobekan, 

ARD sempat bingung akan 

identitas korban dan 

permintaan JQ 
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  S 

 Enggeh. Sempat ngelakuin 

itu berdua. Sodomi itu mas. 

Sempet ngelakuin berdua. 

Posisi saya enggak satu kos 

sama temen saya. Saya 

pulang ke rumah mbah saya. 

Cuman temen saya sendirian 

di kos. Terus temen saya itu 

sama si korban udah 

ngelakuin. Pulang. Di 

perjalanan itu sempat bahas 

lagi mas. Sempat bahas. 

Nanti kalau sudah sampai 

kontraan gitu lagi, kata si 

korban. Terus dipaksa sama 

korban, dipaksa sama korban 

sampai sebelum sampai di 

kontrakan. Si temen saya itu 

sudah datang ke kontrakan. 

Iyan, tolong datang ke 

kontrakan. Minta tolong itu. 

Saya kan-akan aku ini pikiran 

sudah negatif. Sudah 

bingung. Datang ke 

kontrakan kok kosong 

kontrakannya. Lampu 

dimatikan. Pintu nggak 

dikunci dari luar. Masuk kok 

kosong. Tak WA. Dimana? 

Sebentar lagi saya pulang. 

Gak lama lagi dia pulang. 

Terus masuk kamar orang 

berdua itu. Saya di kamar 

belakang. Pulang nggak tahu 

mas. Tak kirain setan di 

kamar belakang. Kalau siang 

sering main sana. Nganter 

nasi untuk temen saya. Kamar 

belakang sendiri. Tak 

headsetan sama tiduran. 

Pulang jam setengah satu 

katanya. Pulang jam setengah 

satu. Udah masuk ke kamar 

tengah.  Yang kamar kosong. 

Orang berdua itu ngelakuin 

lagi mas. Ngelakuin lagi. 

Terus si temen saya itu keluar 

dari kamar. Alasan saya 

bilang sama si korban itu 

katanya mau WC. Karena 

disodomi tadi. Disuruh 

ngemut si temen saya. 

Disuruh ngemut itu, muntah-

muntah temen saya. Muntah-

muntah. Ijin mau WC bilang 

sama si korban. Muntah-

muntah. Nggak taunya malah 

bangunin aku. Bangunin aku. 

Nggak tahu kalau orang 

berdua itu malah ngelakuin di 

kamar. Karena aku headsetan 

Setelah diberi sinyal untuk 

masuk, ARD spontan 

mengambil cobek di dapur 

dan masuk ke kamar. 
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tidur di kamar belakang. 

Terus si korban. Nah si temen 

saya. Si JQ itu bangunin saya. 

Dan minta tolong. Tolong 

katanya, spontan temen saya 

itu bilang mas. Tolong 

pukulin kepala si ini. Si Pak 

SU. Orangnya di dalam 

kamar tengah, katanya.  kan 

aku bingung mas. Pak SU 

siapa? Udah kamu pukul aja 

kepala nya pakai cobekan 

ulek-ulek itu. Untuk ulek 

cobekan itu mas. Terus Si JQ 

itu masuk lagi ke kamar. 

Masuk lagi ke kamar ... Di 

luar aku ada setengah jaman. 

Mungkin ada setengah jaman 

di luar. Si temen saya itu 

langsung ngode lewat WA 

mas. Langsung masuk kek 

gitu. Langsung masuk. 

Spontan aku ke dapur. 

Langsung ambil si cobekan 

tadi. Masuk kamar tak buka. 

Kamarnya lampu dimatikan. 

Cuman gak ada plafonnya 

mas. Gak ada plafon. Cuman 

ruang tamu hidup kan. Masih 

ada bayangan-bayangan 

kelihatan mas. Masuk. Posisi 

si korban udah terbaring. 

Cuman si temen saya itu 

duduk di atas si korban. Gak 

tau di bagian mana. Cuman di 

bagian sini. Dari perut ke 

bawah  
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W.S10.75   

  

P 
 Udah terbaring korbannya?   

  
 

S 
 Korbannya udah terbaring.   

W.S10.76   

  

P 

 Itu sebelum sampean mukul 

berarti kan?   

ARD menutupi wajahnya 

setelah dilihat oleh korban.   

S 

 Iya. Itu posisinya masih main 

berdua mas. Masih main lagi. 

Temen saya manggil saya 

tadi. Masuk lagi. Lanjutin 

main lagi. Temen saya itu. 

Duduk dari perut ke bawah. 

Kelihatan saya itu. Terus si 

korban itu langsung melihat 

ke pintu. Terus muka saya tak 

tutupi. Tak tutupi. Terus si 

korban langsung dipiting 

kayak gini.   

W.S10.77 

S melakukan Gerakan 

reka ulang, 

meunjukkan caranya 

memukur korban 

 

S sempat tertawa ketika 

mengingat korban dan 

temannya telanjang 

  

P 
 Sama si JQ itu?   

Setelah diberi perintah oleh 

JQ, Ard segera memukul 

korban dengan cobek batu, 

pecahkan kepala korban. 

Kemudian Ard mengambil 

pecahan cobek lagi, 

memukul kepala korban lagi, 

lalu meninju kepala korban 

tiga kali.  

  

  

ARD sempat tertawa ketika 

melihat siluet korban dan JQ 

telanjang bulat dari dalam 

kamar. 

  

  

   

Setelah korban makin lemas 

karena pendarahan, ARD 

menggeret korban masuk ke 

dalam kamar lalu 

membersihkan cipratan 

darah di sekitar TKP 

kemudian membungkus 

korban dengan karpet. 

  

 

Enggeh. Dipiting ... terus si 

JQ temen saya langsung 

bilang. Langsung pukul 

katanya. Tak pukul 

cobekannnya dari batu itu 

pecah. Terus kepalanya ikut 

pecah itu mas. Pertama itu 

enggak langsung pecah 

palanya. Terus langsung 

pecah si pala korban. Si 

cobekannya pecah sing batu. 

Yang bulat besar itu mas. 

Terus sing yang pecahan itu 

saya ambil lagi, saya pukul 

lagi kepalanya. Saya pukul 

lagi kepalanya ... Terus saya 

tonjok pakai tangan 3 kali. 

Saya tonjok pakai tangan 3 

kali ... Terus si korban itu 

berontak keluar kamar mas. 

Keluar kamar. Jadi kan 

ngontrak rumah itu mas. 

Ngontrak rumah... Jadi kan 

ruang tamu kan masih dimilik 

lah. Di kuasai, 3 kamar itu. Si 

korban sama si temen saya 

itu.... Anu keluar kamar. Si 

temen saya itu masih miting 

itu mas. Masih miting Masih 

miting dari belakang. Dan si 

korbannya berontak. Anu 

nyeret-nyeret mau keluar 

kamar gitu. Jadi kan ruang 

tamu tadi kan terang gitu kan. 

 

S 
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Kelihatan semua lampunya 

hidup gitu kan. Terus saya liat 

dari dalam kamar itu. Orang 2 

itu teranjang bulat. Sempet 

ketawa itu saya mas (tertawa 

kecil).   Sempet ketawa. 

Habis saya mukulin 5 kali itu. 

3 kali pakai tangan kosong. 2 

kali pakai cobekan. Saya 

dalam kamar itu berdiri, 

sambil ketawa ngeliat orang 

berdua itu mas. Nggak lama 

si korban udah melemah. 

Udah melemah. Si korban 

udah melemah. Langsung si 

temen saya minta gantiin 

miting. Gantiin miting.... Tak 

tanya mau kemana. Dia mau 

saya jaga sini. Si temen saya 

kebelakang si korban. 

Posisinya terlengkup korban. 

Kemalaun si korban itu 

ditarik sama temen saya. 

Terus dipelintir sampai 

bunyi. Dipelintir. Terus ke 

depan lagi si temen saya 

langsung cekek, nyekek ini. 

Sampai ngorok. Terus si 

lehernya dipatahkan ke kiri. 

Dipatahkan ke kiri. Posisi 

masih hidup mas. Cuman 

udah lemas. Karena 

pendarahan udah keluar 

banyak. Terus si korban tak 

geret masuk kamar lagi. 

Masuk kamar bersihin darah 

dulu. Bersihin darah baru 

habis itu langsung dibuntel 

karpet si korbannya. 

Dibungkus karpet.  

W.S10.78   
  

P 

 Itu posisi udah mati apa 

gimana mas?   
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S 

 Belum. Masih ada detak 

jantung. Sebelum kami 

bungkus pake karpet itu 

diperiksa dulu mas. Periksa... 

Masih ada detak jantung. 

Takutnya saya sama temen 

saya itu masih hidup. Ini 

ditutup pake sarung bantal. 

Sarung solat itu sama 

sweater, jacket. Ditutup ini. 

Biar pernapasannya berhenti. 

Sama ini ditaliin kayak tali 

gorden yang kecil keras itu. 

Taliin.... Tangannya ke 

belakang. Langsung masukin 

ke karpet. Bungkus karpet. 

Sudah bersihin semua darah. 

Beresin barang masukin ke 

mobil, terus habis itu mau 

diangkat nggak kuat.   

ARD takut korban masih 

hidup sehingga menutup 

kepalanya menggunakan 

sarung bantal, sarung untuk 

solat, dan sweater agar 

pernapasan korban berhenti.  

W.S10.79 
S tertawa mengingat 

tubuh besar korban 

  

P 
 Gendut ya?   

  
 

S 

Gendut mas. Gendut mau 

diangkat. Nggak kuat itu. 

Terus digeret. Digeret, mobil 

tak mundurin. Dekatin pintu. 

Langsung tak turunin. Koyok 

perosotan gitu. Tak 

langsungin. Tak bukain di jok 

tengah. Langsung tak 

masukin. Terus langsung tak 

buang di tol ngawi.  

W.S10.80   

  

P 

 Oh jadi masuk ke tol dulu. 

Habis itu minggir di tol terus 

langsung buang?    

 

S 
 Iya jam 4 subuh pas.  

W.S10.81 

Terlihat adanya 

kekesalan Ketika 

menjelaskan  

  

P 

 Oh tapi itu subuh-subuh ya. 

Berarti nggak ada tetangga 

yang lihat waktu masukin ke 

mobil?  

  

 

S 

 Kan sempet teriak itu si 

korban mas. Sempet teriak 

itu. Jadi rumah saya sama 

rumah korban itu eh rumah si 

ibu Kos tuh deket-deketan. 

Jadi rumah Sing Tak Kontrak 

ini bukan rumah orang 

tuanya. Jadi otomatis rumah 

si ibu Kos ini kayak gini, 

sanding-sandingan.  

W.S10.82   
  

P 
 Iya sebelah-sebelahan?  
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S 

 Enggeh, tapi yang ngedenger 

itu malah tetangga depan 

rumah yang jauh. Sampe Ibu 

Kosnya malah yang nggak 

kedengeran gitu. Yang depan 

rumah itu tetangga itu 

langsung nelpon ibu Kos. 

Ada apa tadi di kotoran 

teriak-teriak katanya. Teriak-

teriak terus ibu Kos sama pak 

Kos itu keluar. Sempet mau 

masuk rumah, untungnya 

saya keluar duluan. Keluar 

duluan ditanyain ada apa tadi 

teriak-teriak mas. Gak apa-

apa bu, tadi ini si JQ ketemu 

tikus jadi teriak-teriak. Terus 

langsung tak berangkat. 

Rupanya sing yang 

ngelaporin dulu itu ibu Kos. 

Dari kelurahan di TKP saya. 

Ngelaporin... Pertamanya itu 

mau ngasih sarapan pagi. 

Dikiranya masih tidur. Jadi 

dibiarin, terus mau ngasih 

makan siang, kok masih 

nggak dijawab dibuka 

pintunya. Sepi. Terus dilihat 

di dinding banyak percakan 

darah. Di jendela banyak 

percakan darah. Langsung 

melapor ke RT, RT ngelapor 

ke ke lurah.   

ARD berbohong pada ibu 

dan bapak kontrakan tentang 

teriakan korban. 

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

W.S10.83 
S merasa mengingat 

betul detail kejadian   

  

P 

 Oh berarti nggak ngebersihin 

darah di tembok dulu?   

ARD berkata bahwa sudah 

membersihkan darah, namun 

sayangnya cat tembok 

berwarna putih sehingga 

masih meninggalkan bekas.  

  

  

  

ARD merasa tenang karena 

menganggap mayat yang ia 

buang di tol tidak akan 

ditemukan. 
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S 

 Udah dibersihin mas. Cuma 

temboknya putih. Langsung 

lurah ngelapor ke polres 

ponorogo. Nggak lama... 

Udah menjelang 3 hari 

penemuan mayat di Tol 

ngawi. Penemuan mayat di 

Tol ngawi sudah membusuk. 

Terbungkus karbet. Padahal 

teman saya itu ngecek terus 

informasi media sosial itu 

mas. Soal pembunuhan-

pembunuhan itu. Cuma 

nggak ketemu. Pikiran tenang 

aja mas. Soalnya ditol gitu 

kan. Tak buang ditol aja 

mungkin aman gitu. 

Menjelang sudah tak buang, 

langsung tak terusin ke 

Sumatera. Tak terusin ke 

Sumatera.... Perjalanan 2 hari 

1 malam.   

W.S10.84   

  

P 

Oh berarti pulang ke Jambi 

itu?  

ARD kembali ke sumatra 

karena rasa was-was dan 

takut ditangkap. 

 

S 

 Enggeh pulang ke Jambi 

karena masih ada rasa was-

was, takut mas. Dalam 2 hari 

1 malam sampai lah di 

Merangin Banko, 

Sarolangun, Jambi. Terus 

udah ada 2 mingguan mobil si 

korban udah laku. Udah 

dijual.   

W.S10.85   

  

P 
 Dijual sama JQ?  

  
 

S 

 Iya. Terus nggak lama udah 2 

minggu. HP saya yang 

telacak malahan mas.   

W.S10.86   

  

P 
 Loh kok bisa?   

  
 

S 

 Pertama kan saya yang nyari 

kontraan tadi. Ketemu nya. 

Terus ibu kos itu kan minta 

nomor saya. Jadi telacaknya 

lewat nomor itu. Padahal 

nomornya sudah tak buang di 

pelabuhan waktu nyebrang,   

W.S10.87 

 Terlihat adanya 

penyesalan karna dia 

terlacak 

  

P 
 Tapi kelacak masih HP nya?     
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S 

 Masih kelacak. Udah tak 

riset semua. Ya, masih 

kelacak lewat nomor tadi. Di 

lacak. Langsung ditangkap 

itu di kontraan.   

W.S10.88   

  

P 
 Di kontrakan di Jambi?   

ARD tidak langsung pulang 

ke rumah, tetapi ke 

kontrakan karena takut jika 

pulang ke rumah.  

S 

 Iya. Nggak langsung pulang 

saya mas. Masih ada rasa 

takut kalau pulang, langsung 

ke kontraan itu. Nggak lama 

langsung ditangkap. 

Langsung dibawa ke 

Ponorogo. Subuh-subuh 

langsung dibawa ke 

Ponorogo.   

W.S10.89   

  

P 
 Naik apa?    

  
 

S 

 Naik Hiace. Bis yang kecil 

itu. Kayak travel itu.   

W.S10.90   

  

P 

 Tapi ditangkapnya di 

bawanya ke Ponorogo ya dari 

Jambi?     

 

S 
 TKP Ponorogo itu mas.   

W.S10.91 

Wajah S mengkerut, 

terdapat kemarahan di 

suaranya   

  

P 

 Jauh banget. Tapi mas 

kenapa mau aja disuruh 

mukul kepala orang?   

ARD mengatakan bahwa 

alasan mengapa ia mau 

dimintai tolong untuk 

memukul kepala orang 

adalah karena kebenciannya 

pada homo. 

  

Ketika MTS ia juga memiliki 

teman yang homo.  
 

S 

 Jengkel mas denger sodomi 

tadi mas. Paling jijik aku. 

Dulu saya pernah mondok. 

Pernah mondok.... Juga 

punya temen kayak gitu.   

W.S10.92 

ARD berkata dengan 

ringan tanpa 

menunjukkan wajar 

merasa bersalah.  

  

P 

 Punya temen yang suka 

sodomi juga?   

  

ARD mengakui ia memukuli 

temannya sampai koma  

 

S 

 Enggeh. Cuman nggak 

sampe mati cuma koma aja 

mas.  

  

W.S10.93   

  

P 
 Oh Mas pukulin juga?   

  
 

S 
 Enggeh, saya pukulin.   
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W.S10.94   

  

P 

 Dia pengen nyodomi siapa 

yang di pondok gitu?  

  

 

S 

 Kan temen saya tidur waktu 

ngaji itu kan. Temen saya 

yang sakit itu tidur di kamar, 

jadi sakit itu nggak ngaji, 

nggak ikut solat, nggak ikut 

apa-apa. Istirahat gitu. Terus 

si temen saya itu masuk ke 

kamar yang sakit itu.   

W.S10.95 
 Menjelaskan tanpa 

adanya rasa bersalah 

 

P 
 Ini yang homo?   

Setelah memukuli korban, 

ARD menyiramnya dengan 

bensin kemudian 

membakarnya.  
 

S 

 Terus kemaluan itu di 

deketin sama si anu apa. 

Belakang temen saya itu yang 

sakit itu. Terus si temen saya 

itu bilang kalau kayak gini 

kayak gini. Tak datengin. 

Terus tak gebukin. Tak bakar 

orangnya. Tak bakar. Tak 

sirami bensin orang. Tak 

bakar orangnya.   

W.S10.96   

  

P 
 Dipondok itu?   

  
 

S 

 Heem. Tak bakar. Sempat 

urusan sama polisi cuma 

damai.   

W.S10.97   

  

P 
 Bisa damai?   

  
 

S 

 Nggak sampai ke polisi, 

maksudnya ke keluarganya 

damai.  

W.S10.98   

  

P 
 Keluarganya mau damai?  

  
 

S 

 Iya. Keluarganya udah malu 

juga karena kesalahan 

anaknya juga.   

W.S10.99   

  

P 
 Oh iya sih, dia homo ya?  

  
 

S 
 Iya.   

W.S10.100   

  

P 

 Tapi itu maksudnya 

pengurus-pengurus di sana, 

guru-gurunya tau semua 

kejadiannya?   
  

 

S 
 Tahu.   

W.S10.101   
  

P 

 Jadi si JQ itu berarti dia 

terpaksa kan? Apa dia mau 

juga?   
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W.S10.102 
 Kembali memasang 

wajah kesal 

 

S 

 Kalo antara terpaksa itu saya 

masih jengkel sih mas. Saya 

kalau diitung-itung kenal dari 

pertama itu dari bulan 6 

sampai sekarang bulan 11. 

Sekitaran 5 bulanan lebih lah. 

6 bulan kenalannya, kenal 

sama si JQ itu. Kenalnya pun 

dari temen saya si VZ tadi. 

Pas di PAP sama di polisi 

ditanya-tanya ini tuh mas 

sama polisi. Sebelum kamu 

sama si korban ini pernah 

ngelakuin? pernah dulu di 

Sumatera pak satu kali. 

Cuman posisinya saya mabuk 

katanya. Mabuk katanya  si 

JQnya. Polisinya jawab, 

Kalau posisi kamu mabuk 

nggak mungkin punya kamu 

bisa hidup, bisa berdiri. 

Mustahil aja. Terus saya 

pikir-pikir masih jengkel itu 

mas. Kalau cuma si korban 

maksa, kalau nggak salah 

satunya nggak mau, nggak 

mungkin bakal terjadi. Masih 

jengkel. Tak tanya-tanyain 

terus. Katanya nggak ada, 

nggak ada, nggak mungkin 

aku kaya gitu. Aku kan 

pikirin.  Aku mana mungkin 

tahu. Kenal baru 5 bulan gitu 

kan. Nggak tahu dirinya 

bagaimana, sebenarnya 

bagaimana gitu kan. Terus tak 

biarkan. Selama saya di rutan 

ponorogo itu dibedakan tepat 

mas. Mau nanyain susah. 

Terus tak biarkan, tak biarkan 

terus. Udah ada 1-2 bulan 

saya dilepaskan dari 

karantina. Masa pengenalan 

lingkungan itu mas. Terus tak 

datangi kamar bloknya. Tak 

gebukin. Memang dia yang 

sama-sama suka rupanya. 

Karena pengen adanya mau 

menguasai harta tadi.   

ARD merasa jengkel karena 

ia beranggapan kalau JQ 

berbohong kepadanya. 

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

Setelah lama ARD biarkan, 

akhirnya ia mendatangi JQ 

dan memukulinya untuk 

menudian tahu bahwa JQ 

dan korban memang 

melakukan karna sama-sama 

mau. 

  

W.S10.103   
  

P 

 Oh, jadi JQ memang pengen 

menghasilkan harta-nya si 

korban?  
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S 

 JQ tadi dengan cara sama-

sama mau sama jenis tadi, 

sesama jenis tadi. Jengkel 

saya. Langsung tak gebukin 

di kamar bloknya itu. Tak 

gebukin. Terus si pak 

kamarnya itu sama RKM itu 

mas, ketua kamarnya. Udah-

udah katanya. Terus saya 

pulang ke kamar. Baru tahu 

kalau si JQ itu sama-sama 

suka. Karena harta, dengan 

cara JQ menerima tawaran 

tadi bisa menghasilkan harta 

tadi.  

W.S10.104 
Ekspresi marah dan 

jijik   

  

P 

 Tapi kenapa mas nggak suka 

banget sama Homo ini?   

  

ARD merasa sangat jijik 

dengan homo. 

 

S 

 Emang nggak suka mas. 

Paling jijik.   
  

W.S10.105   

  

P 
 Mulai dari kapan itu?  

Rasa benci ARD terhadap 

homo dimulai dari kejadian 

di pondok. 

  

ARD tak habis piker dengan 

homo sampai bertanya-tanya 

apakah perempuan sudah 

habis di dunia. 

  

Keluarga korban yang ARD 

bakar sempat tidak terima, 

namun akhirnya damai 

karena malu akan tindakan 

anaknya. 
 

S 

Dari Pondok itu. Sebelumnya 

memang dari Pondok itu. Kok 

sama-sama cowok itu kan. 

Emang cewek udah habis gitu 

di dunia. Keluarganya 

sebelumnya nggak terima tak 

bakar itu orang. Sempet 

koma. Terus si korban itu 

ngaku salah tadi. Juga malu 

tadi, di maafin, damai.  

W.S10.106 

 Terlihat adanya 

keyakinan ketika 

menjawab 

  

P 

 Balik deh ke keluarga kali 

ya. Sampean pernah diajar 

ngaji gak dulu waktu kecil? 

Sama orang tua?  

 ARD sering diajarkan 

mengaji oleh kedua orang 

tuanya dan berkata itu sudah 

pasti. 
 

S 

 Sering mas. Kalau memang 

ngaji tuh udah pasti.  
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W.S10.107 

Terdapat inkonsistensi 

antara pernyataan S 

ketika ditanya apakah 

pernah bolos, S 

menjawab tidak pernah 

bolos, padahal di sini 

mengatakan dia jarang 

sekolah. 

 

 

 

 

 

Terlihat adanya 

kesedihan Ketika 

mengingat nasehat 

ibunya.  

  

P 

 Udah pasti ya? Ada gak 

kayak nasihat ibu atau bapak 

yang masih nyatakan 

sekarang?   

ARD mengingat nasihat 

orang tuanya tentang sekolah 

ketika ia sering bolos.  

  

  

ARD merasa apa yang 

dikatakan oleh orang tuanya 

benar ketika ditahan di rutan 

sampai di LPKA, dan ia juga 

merasa bahwa nasehat2 itu 

adalah tanda sayang, bukan 

marah. 

 

S 

 Masih mas. Saya kalau  

waktu di Sumatera itu masih 

Mts kan. Masih SMP. Di 

Sumatera, di Jawa juga, di 

masih dinasehati kayak gitu 

juga. Kan saya jarang sekolah 

gitu. Jarang sekolah. Terus 

ada kabar dari sekolahan 

ngirim ke orang tua saya. 

Kalau S jarang sekolahan. 

Terus di bilang orang tua 

saya. Selagi kamu bisa 

sekolah, sekolah. Apa ibu 

yang sekolah? Biar kamu 

yang nyari uang? Biar kamu 

merasakan cari waktu susah 

supaya gak gimana. Terus, 

Kalau kamu memang gak 

mau sekolah, kerja. Biar 

kamu merasai cari uang susah 

gimana. Sebenernya banyak 

mas. Cuman gak tahan kalau 

mau ngomong semua. Selama 

aku ditahan di sini, Dididik di 

sini, sampai di rutan. Aku 

baru ngerasain mas. Apa yang 

diomongin sama orang tua itu 

bener. Enggak, orang tua ini 

marah bukan karena kesal apa 

karena apa. Karna sayang. 

Lagi baru ngerasain mas.  

W.S10.108   

  

P 

 Berarti emang bapak sama 

ibu sayang ya?  
  

 

S 
 Enggeh.  

W.S10.109   

  

P 

 Tapi kalau curhat gitu gak ke 

ibu pernah?  
  

 

S 
 Jarang mas.  

W.S10.110   
  

P 

 Kalau dari bapak sendiri, 

Berarti contoh kasih sayang 
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bapak tuh ke sampean 

gimana?  

ARD mengatakan bahwa ia 

merasakan rasa sayang 

ayahnya lewat perhatian dan 

kekhawatiran ayahnya saat ia 

pergi keluar rumah 

 

S 

 Yang saya rasain banget itu 

mas, Bapak itu kalau maupun 

saya dimana itu kan, Sering 

ngabarin dimana? pulang jam 

berapa? main sama siapa? 

Terus di pc ditanya, lihat 

tempatnya dimana? Kan 

kalau saya lihat teman-teman 

saya kan, Teman-teman saya 

itu gak ada yang kaya saya itu 

mas, Ditanya kabarin dimana. 

Jadi saya ngerasa mas, Bapak 

saya saking khawatirnya 

sama saya kaya gini banget 

gitu. Tapi teman-teman saya 

bilang kaya gini, Halah anak 

ayah kaya gitu. Cuman saya 

pikir gak gitu mas baliknya. 

Kaya gini, peran jadi ayah 

kaya gini sama anaknya.  

W.S10.111   

  

P 

 Berarti emang sama ayah itu 

sama ibu juga selalu 

diperhatiin? Tapi kalau di 

rumah, ada peraturan-

peraturan dari ayah sama ibu 

gitu, yang gak boleh 

dilanggar?  

Dari kecil sampai SMP kelas 

3, ARD tidak diperbolehkan 

keluar malam. 

  

 

S 

 Kalau masih saya MTS, 

SMP itu masih mas. Kalau 

malam itu gak boleh keluar. 

Keluar malam itu, saya 

semenjak kelas 3 MTS, 

Keluar malam itu cuma 

dibatasi sampai jam 10 

malam. Terus kalau lewat 10 

malam itu, Di telepon gak 

diangkat, gak dijawab, Terus 

didatangi tempatnya, disuruh 

pulang.   

Setelah kelas 3 SMP, ARD 

diperbolehkan keluar malam 

tetapi hanya sampai jam 10, 

jika lewat jam 10 dan ARD 

tidak bisa dihubungi, 

orangtuanya akan 

mendatangi ARD dan 

menyuruhnya pulang. 

W.S10.112   

  

P 
 Oh, didatangi?     

 

S 

 Ya, didatangin. Terus udah 

satu SMA, Sudah mulai bebas 

ya, sudah mulai bebas. Keluar 

malam sudah, semauku 

sendiri lah, mau pulang jam 

berapa gitu. Terus, Merokok 

sudah dibiarin sama orang 

tua, Cuman dibilangin, 

Merokok dibatasin.  

ARD mengatakan Ketika ia 

sudah SMA sudah tidak ada 

lagi peraturan jam 

malam dari orang tuanya. 
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W.S10.113   

  

P 

 Tapi sebelumnya gak boleh 

berarti kan?   
ARD tidak diperbolehkan 

merokok, namun susah 

dibilangin, hingga akhirnya 

diperbolehkan ketika SMA, 

dengan syarat merokok harus 

dibatasi. Bahkan uang jajan 

pun dipegang oleh orang 

tua.  

 

S 

 Gak boleh mas, cuman udah 

bosan itu bilangin, bilangin, 

bilangin, bilangin, Terus 

dibatasiin cuma merokok 

mas. Sampai gak boleh 

megang uang, Uang itu 

dipegang sama orang tua.  

W.S10.114   

  

P 
 Supaya gak beli rokok?  Orang tua ARD membelikan 

rokok supaya bisa dibatasi 

jumlahnya.  
 

S 
 Rokok itu dibeliin, dibatasin.   

W.S10.115   

  

P 
 Oh, dibeliin tetap?   

  
 

S 

 Ya, dibatasin. Ketimbang 

uang saya pegang sendiri, 

rokok gak. Terbatas itu, 

kayak itu.  

W.S10.116   

  

P 

 Tapi dulu kalau waktu masih 

awal-awal ngerokok, Kan gak 

boleh gitu?     

 

S 
 Gak boleh.   

W.S10.117   

  

P 

 Nah, pas ngerokok, diapain 

itu?  
  

 

S 

 Dibilangin kaya gini mas, 

kan di lingkungan saya itu, 

memang kalau Sumatera, 

memang udah narkoba lah 

mas. Jadi di lingkungan saya 

itu memang full narkoba lah 

di lingkungan saya. Anak-

anak SD pun udah narkoba. 

Kamu kalau ngerokok gak 

apa-apa, yang penting ibu 

sama ayah, ngingetin satu, 

Jangan sampai masuk ke 

dunia narkoba.  

Orang tua ARD 

membolehkan merokok asal 

tidak narkoba. 

W.S10.118 

 Terlihat adanya 

penyesalan atas 

tindakan yang 

diperbuatnya karena 

membebai orang tua. 

  

P 

 Kalau menurut sampean, 

Apa yang bakal bikin orang 

tua sampean bangga? pernah 

gak bikin orang tua bangga?   

ARD merasa pernah 

membanggakan orang tua 

karena pernah memenangkan 

lomba MTQ saat di pondok.   

S 

 Pernah mas. Selama di 

pondok ikut MTQ ngaji.   

W.S10.119   
  

P 
 Oh, lomba? Sempat menang? 

ARD berpikir dirinya 

membuat susah dan sengsara 

keluarga  
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S 

 Sempat menang. Sampai ke 

provinsi, provinsi kalah, 

Terus, Pas naik ke panggung 

orang tua di panggil, dikasih 

piagam sama piala, Orang tua 

nangis langsung tersentuh. 

Kalau sehabis itu, Fikir saya 

cuma bisa nyusahin keluarga, 

Bikin sengsara keluarga itu 

aja, mas. Sehabis itu.  

W.S10.120   

  

P 

 Berarti, tapi waktu 

melakukan pemukulan 

spontan itu, Gak mikirin kan 

keluarga?   

  

  

ARD mengatakan bahwa ia 

tidak memikirkan keluarga 

ketika memukul korban.  

  

ARD sempat ingin mengajak 

JQ kabur ketika korban 

masih hidup, namun JQ 

menolak. 
 

S 

 Gak ada pikiran gitu. Cuman 

habis-habis saya pukul itu, Si 

korban kan berontak keluar 

kamar, Udah mulai melemas 

itu, Cuman masih ada napas, 

Masih bisa melek itu, mas. 

Masih bisa terbuka matanya. 

Masih bisa bergerak, si 

korban. Si JQ teman saya 

mau saya ajak kabur, Ayo 

kabur aja. Cuman si teman 

saya ini jengkel, tanggung, 

katanya. Karena sudah gelap, 

tapi teman saya mau hartanya 

tadi.   

W.S10.121 Nada bicara pasrah  

  

P 
 Berarti mas menyesal?  

ARD berkata kalau ia 

menyesal.   

S 

 Ya, nyesal-nyesal, mas. 

Cuman udah mau gimana 

lagi.   

W.S10.122   

  

P 

 Nah, kalau waktu di 

Ponorogo dulu kan, Sampai 

kelas 2, ya, berarti?    

 

S 
 Enggeh. Kelas 2.   

W.S10.123   

  

P 

 Mata pelajaran yang paling 

mas suka apa?  ARD menyukai pelajaran 

bahasa jawa.   

S 

 Mata pelajaran? bahasa Jawa 

itu, mas.   

W.S10.124 
  

P 
 Bahasa Jawa suka?     
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 Tampak senang ketika 

membahas ayah dan 

bahasa jawa 

 

S 

 Soalnya kan, Saya di sumatra 

bahasa Jawa nya kurang, gitu, 

mas. Oh, iya, iya. Jadi kan 

bahasa Jawa itu, Saya tertibin 

terus belajarnya. Ya, kan ada 

bahasa Jawa kasar, tata 

kromonya, itu ada. Terus saya 

belajarin itu. Soalnya, tak kira 

muda itu. Soalnya susah 

belajarin. Terus saya 

belajarin terus, Saya belajarin 

terus, Lama-lama bisa, 

selama hampir 2 tahun itu 

bisa. Terus, sebelumnya itu 

saya udah bahasa Jawa sama 

ayah di rumah.   

W.S10.125   

 

P 

 Oh, ayah itu emang orang 

Jawa juga?   

  
 

S 

 Orang Jawa, asli orang Jawa, 

cuman ibu asli Sumatera mas.   

W.S10.126   

 

P 

 Kenapa suka bahasa Jawa? 

Emang karena bapak orang 

Jawa juga?  
Alasan ARD menyukasi 

bahasa jawa karena ingin 

menuruti jejak ayahnya.  
 

S 

 Iya. Ingin ikut nurutin jejak 

ayah.  

W.S10.127   

 

P 

 Kalau lagi jam pelajaran di 

kelas, Biasanya ngapain?   

  

 

S 

 Selama aku SMA masih 

kelas 1 itu, Saya dengerin, 

mas. kelas 2 udah mulai 

kayak mana ya? Terlepaskan 

kalau pelajaran-pelajaran itu, 

mas.  

W.S10.128   

  

P 
 Sering tidur di kelas?   

  
 

S 

 Tidur jarang, mas. main hape 

malahan.   

W.S10.129 

 Terdapat inkonsistensi 

dengan pernyataan 

tentang sekolah 

sebelumnya 

  

P 
 Kalau bolos?  

  
 

S 
 Nggak pernah bolos.   

W.S10.130   
  

P 

 Kalau waktu yang di 

Ponorogo itu punya teman 

deket ya?   
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S 
 Punya 

W.S10.131   

  

P 
 Oh, punya? Asal mana dia?   

  
 

S 
 Asal Ponorogo, mas.   

W.S10.132   

  

P 

 Oh, asal Ponorogo-nya? 

Orangnya kayak gimana itu 

dia?   

  

 

S 

 Pertama masuk sekolah itu, 

Kan saya itu masuknya itu 

nggak bareng-bareng, mas. 

Saya masuknya telat itu. Jadi 

saya masuk itu diajarin semua 

kayak gini-kayak gini, 

Diajarin tertip-tertip semua 

kayak gini kalau pelajarin 

kayak gini. Padahal orangnya 

itu kayak... sama orang-orang 

lain itu sering bully orang, 

mas. Teman saya yang deket 

itu. Sering bully orang.   

W.S10.133 

S membela temannya 

walaupun sering 

membully  

  

P 
 Sering nge-bully orang?   

  
 

S 

 Iya, sering bully orang. Dan 

dari sifat bully itu, dari ada 

sifat baiknya, sisi baiknya 

juga, pikiranku gitu. Diajarin 

kayak gini terus, kayak gini 

terus, dibaikin terus, diajak 

main terus. Pertama-pertama 

kan nggak ada teman saya itu 

mas. Kalau pertama masuk 

sekolah nggak ada teman.   

W.S10.134   

  

P 

 Kenapa bisa nggak ada 

teman?   

ARD mengatakan bahwa 

temannya adalah tukang 

bully.  

S 

 Masih baru pertama, mas. 

Akhirnya, ditemani terus, 

mas. Tapi kalau di kelas itu 

sering bully dia, mas. Sering 

bully-bully teman. Apalagi 

cewek-cewek itu sering 

dibully.  

W.S10.135   

  

P 

 Tapi, mas, ikutan nggak 

membully?   

  
 

S 

 Nggak. Karena anak baru itu 

tadi, mas. Cuma lihat aja. 

Sampai-sampai nangis yang 

udah dibully sama dia.   

W.S10.136   
  

P 

 Terus? Kalau sama dia 

mainnya apaan aja biasanya?  
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S 

 Kalau main sama dia itu, ya 

keluar pondok, mas. Keluar-

keluar. Sering diajak keluar. 

Kan masih-masi awal 

ponorogo. keliling-keliling 

lah.  

W.S10.137   

  

P 
 Tapi dia narkoba gak?  

ARD mengaku teman 

dekatnya merokok dan 

minum alcohol.  
 

S 

 Nggak narkoba. Cuma 

sebatas merokok sama 

minum.   

W.S10.138   

  

P 
 Oh, minum juga?  

  
 

S 
 Iya 

W.S10.139   

  

P 
 Oh, mas, minum nggak?   

  
 

S 
 Minum, mas.   

W.S10.140   

  

P 
 Minum apa biasanya, mas?  

  
 

S 
 Arak, kalau di Jawa arak.  

W.S10.141   

  

P 

 Selalu ya. Arak kayaknya 

banyak diminum di sini. 

Selalu ya. Anggur merah 

pasti lah ya, pernah.   
  

 

S 
 Iya.  

W.S10.142   

  

P 

 Berarti waktu SMA kan di 

Ponorogo?  
  

 

S 
 Enggeh.  

W.S10.143   

  

P 
 SMP masih di Jambi, kan?   

  
 

S 
 Masih di Jambi.   

W.S10.144   

  

P 

 Nah, kalau itu berarti nggak 

dianterin sekolah, kan? Naik 

motor sendiri?   
  

 

S 

 SMP, MTS saya mondok 

yang tadi tuh, mas.   

W.S10.145   

  

P 

 Oh, yang tadi membakar 

orang.  
  

 

S 
 iya.   

W.S10.146   

  

P 
 Kalau SD, dianterin nggak?   

  
 

S 
 SD di samping rumah tadi.  
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W.S10.147   

  

P 
 Oh, jalan kaki berarti?   

  
 

S 

 Iya. Yang di sekolah adik 

sekarang, yang cewek.   

W.S10.148 

 Mengarahkan jarinya 

dari gazebo ke tembok 

gedung terdekat 

  

P 

 Nggak pernah dianterin, 

tapi?   
ARD mengatakan bahwa 

SD-nya sangat dekat dari 

rumah, sehingga ibunya bisa 

selalu mengawasi.  
 

S 

 Nggak. Dekat, mas. Paling 

dari pojokan sana ke sini, 

mas, SD-nya. keliatan. Jadi 

kalau mau keluar itu, diawasi 

terus sama ibu.  

W.S10.149   

  

P 

 Kalau ada tugas gitu, sering 

diingetin sama orang doang? 
  

 

S 
 Sering. 

W.S10.150   

  

P 

 Uang jajan dikasih berapa 

pas SD, SMP, SMA? 

  

 

S 

 Kalau hari biasa itu 5000. 

Kalau hari Senin, 7000. 

Karena pasar itu kan dekat 

sekolah, jadi 7000.  

W.S10.151   

  

P 
 Hari Senin ada pasar? 

  
 

S 

 Iya, jadi kadang 10.000, 

7.000. 

W.S10.152   

  

P 
 Kalau bekal dibikinin? 

  
 

S 

 Pulang, mas. Karna rumah 

dekat tadi saya pulang. 

W.S10.153  Terdengar bangga 

  

P 

 Oh, iya juga. Kalau lagi 

istirahat, pulang? 

ARD mengaku 

mengembalikan uang jajan 

yang tidak habis kepada 

ibunya. 
 

S 

Pulang. Jam 9 itu SD kan 

istirahat. Pulang dulu, mas. 

Jam 10 masuk lagi. Duitnya 

nggak habis itu. Tak balikin 

lagi. Cuman setiap hari 

dikasih terus-terus, tapi tak 

balikin lagi. SD masih 

bingung megang uang. 

W.S10.154   
  

P 

 Menurut mas, sekolah 

penting nggak? 
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S 

Kalau selama saya masih di 

luar, masih cuma punya 

pikiran main, seneng-seneng. 

Jadi kalau cuma sekolah itu, 

masih nggak terlalu penting 

lah menurut saya. Selama 

saya masih di sini, di sini baru 

merasakan sekolah itu 

penting, buat masa depan. 

Walaupun mantan napi, 

tahanan, setidaknya punya 

ijazah lah, mas. 

ARD menganggap sekolah 

tidak terlalu penting saat 

masih di luar.  

W.S10.155   

  

P 

 Apa yang selama sekolah itu, 

sebelum mas masuk ini, apa 

yang mas dapatin? ARD merasa tidak 

mendapatkan apapun dari 

sekolah.   

S 

 Kalau sekolah, jujur mas, 

nggak ada yang saya dapatin 

kalau sekolah. 

W.S10.156   

  

P 
 Gak ada? 

  
 

S 

 Gak ada. Cuman sekolah-

sekolah, cuman nggak ada 

yang saya dapatin jujur itu. 

W.S10.157   

  

P 

 Kalau temen, dikit juga 

dapet? 
  

 

S 
 Apa nya mas? 

W.S10.158   

  

P 
 Dapet temen di sekolah. 

ARD mengaku bahwa ia 

cepat bergaul.   

S 

 Kalau saya bergaul itu cepet 

mas. 

W.S10.159   

  

P 

 Cepet mas bergaul? 

Gampang berarti dekat sama 

orang lain? 

  

 

S 

 Iya. Cuman itu lah, kalau 

salah-salah bergaul, ya itu 

tadi, salah orang kayak gitu, 

kena narkoba, apa-apa itu.  

W.S10.160   

  

P 

 Iya kan, yang tadi temen dari 

SD itu ya, yang narkoba ya? 
  

 

S 

 Iya, itu kena pengaruh orang 

dewasa juga. 

W.S10.161   

  

P 
 Oh dia kena juga? 

  
 

S 
 Nggak, nggak ketangkep. 

W.S10.162   

  

P 

 Kalau yang JQ sekarang di 

mana dia? 
  

 

S 
 Di rutan Ponorogo, mas. 



 

384 
 

W.S10.163   

  

P 
 Oh, di Ponorogo? 

  
 

S 
 Iya.  

W.S10.164   

  

P 

 Kenapa mas bisa pindah 

kesini? 
  

 

S 

 Karena saya anak-anak itu, 

mas. 

W.S10.165   

  

P 
 Oh iya, dia umurnya berapa? 

  
 

S 
 Udah 21 mas 

W.S10.167   

  

P 

 Oh, seumuran saya berarti 

ya? Selama sekolah nih, ada 

nggak kayak pengalaman 

yang masih diingat sampai 

sekarang?  
  

 

S 
 Selama sekolah? 

W.S10.168   

  

P 

 Kalau yang buruknya kan 

tadi udah lah ya? Kalau yang 

senang-senangnya ya 

sekarang?  

  

 

S 

Senang-senangnya itu tadi, 

mas. Main sama temen, di 

kelas itu main HP, jarang 

dengerin pelajaran. Paling 

pelajaran bahasa Jawa itu tak 

dengerin terus. Ya, sering, 

maksudnya, sering 

dipekerjaan sama guru, 

duduk sana kesini gitu. 

W.S10.169   

  

P 
 Dihukum lah ya? ARD mengatakan jika ia 

dijemur jika tidak 

mendengarkan di kelas.  
 

S 
 Iya. Dijemur terus. 

W.S10.170   

  

P 

 Dijemur kalau ngelanggar, 

kalau nggak dengerin di kelas 

ya? Kalau waktu dijemur itu 

bareng-bareng sama yang lain 

kan berarti? Apa sendiri aja?  
  

 

S 

 Bareng, mas. Yang paket-

paketan temen saya. 

W.S10.171  S tersenyum 

  

P 

 Gimana tuh perasaan mas 

waktu dihukum?  ARD merasa senang ketika 

dihukum karena tidak ikut 

pelajaran  

S 

 Malah ketawa-ketawa, itu 

mas. Malah senang-senang 

nggak ikut pelajaran, itu mas.  

W.S10.172   

  

P 

 Ya, nggak bikin jera ya 

berarti? 

  
 

S 

 Iya. Jadi kan temen saya 

bilang, enak kayak gini, 

dihukum terus aja biar nggak 

belajar. Aduh, dia bilang 

kayak gitu.  
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W.S10.173   

  

P 

 Ada nggak gitu pelanggaran 

yang mas langgar tuh parah 

selama sekolah?   

 

S 
 Ga ada. 

W.S10.174   

  

P 
 Gak ada ya? 

  
 

S 

Yang pelanggaran itu cuma 

telat sekolah. Cuma telat 

sekolah, ramai-ramai di kelas, 

sampai-sampai dihukum itu 

nggak ikut apa, nggak 

ngedengerin pelajaran. 

Disuruh keliling lapangan itu. 

W.S10.175   

  

P 

 Udah ya, tapi kalau kayak 

bolos cabut dari sekolah gitu? 
  

 

S 
 Nggak ada pikiran. 

W.S10.176   

  

P 

 Kalau pas di SMA atau di 

SMP gitu, punya geng nggak? 
  

 

S 
 Nggak. 

W.S10.177   

  

P 

 Nggak punya ya? Mas, 

waktu abis yang sama JQ itu, 

ngebunuh itu, orang tua tau 

nya kapan?  

  

 

S 

Tau nya tuh kan pas 

tangkapnya jam 3 sore. Jam 3 

sore ditangkap, terus 

langsung dibawa ke hotel. 

Hotel tempat penginapan para 

polisi busernya ituh. Dibawa 

ke hotel itu, dibawa ke ruang 

belakang, ada kursinya, 

ditanyain-tanyain, diperiksa-

periksa, sambil digebuk-

gebukin itu. 

W.S10.178   

  

P 
 Sambil digebu-gebuin juga? 

  
 

S 

 Gebukin Mas. Sambil 

digebuk-gebukin. 

W.S10.179   

  

P 
 Si JQ tuh? 

  
 

S 

Nggak ada lagi. Kecil orang 

itu Mas. Si JQ itu. 

W.S10.180   
  

P 
 Si JQ kecil orangnya?   
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S 

Kecil dari saya. Pering 150-

140an tingginya. Cuma itu 

saya salutnya pas miting itu 

kok kuat anak ini tak bilang. 

Habis itu langsung dari jam 3 

sore sampai jam setengah 

satu itu ditanya-tanyain terus 

sampai digebuk-gebukin ini. 

Selama dari jam 3 sampai jam 

setengah satu itu ditanya-

gebuk, tanya-gebuk, tanya-

gebuk. 

W.S10.181   

  

P 

 Tapi kenapa digebukin? 

emang sampean boong apa 

gimana?   

 

S 
 Nggak boong. 

W.S10.182   

  

P 
 Terus? 

  
 

S 

 Polisinya kesel karena nggak 

ketemu aku sama si JQ itu. 

Pertama itu mau nangkep itu 

salah orang.  

W.S10.183   

  

P 

 Oh salah orang? Sempet 

salah orang? 

  
 

S 

Salah orang. Yang kedua di 

kosan juga salah orang. Yang 

ketiga bener. Sama yang si 

polisi itu kesel karena barang-

barangnya dijual. Karena 

yang dibunuh itu bensiunan 

TNI, aparat. 

W.S10.184 
 Menunjukkan Gerakan 

tangan memukul 

  

P 

 Oh itu pensiunan TNI? Yang 

homo itu? Terus? 

  
 

S 

 Terus. Sebelum di ceritain 

kronologisnya si polisi itu 

ngebukin terus mas, karena 

sama-sama aparatnya kan 

nggak terima.  

W.S10.185   

  

P 
 Solidaritas lah ya 

  
 

S 

 Gebukin terus. Ngomong-

gebuk, ngomong-gebuk, 

ngomong-gebuk. 

W.S10.186   

  

P 
 Terus? 

  
 

S 

Udah jam setengah satu orang 

tua saya ditelpon suruh 

datang ke hotel. Di suruh 

datang ke kabupatennya si JQ 

tadi. Saya sama JQ udah beda 

kabupaten. Suruh datang ke 

kabupatennya si JQ itu. 

Ditelpon ibu saya. Sekitar 

satu jam datang ibu saya. 

W.S10.187   
  

P 
 Oh tapi bapak nggak datang?   
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S 
 Datang. 

W.S10.188   

  

P 
 Oh datang juga? 

Keluarga ARD dating semua 

Ketika ia ditangkap polisi di 

hotel. 
 

S 

Ibu saya, bapak saya, mbah 

saya, om saya datang semua. 

Om saya dekat dari sana kan. 

Jadi dekat langsung datang. 

Abis saya digebukin, 

busernya digebuin lagi sama 

om saya. 

W.S10.189   

  

P 

 Balas gebuk ya?  Terus 

reaksi mereka gimana waktu 

tahu?   

S Iya bales gebuk. 

W.S10.190  Terlihat sedih 

P Terus? 

ARD berkata bahwa 

orangtuanya menangis 

Ketika dikabari dirinya 

terkena pidana.  
S 

Nangis. Nangis pas ditelpon 

itu. Ditelpon itu saya dengar. 

Selamat malam pak ini. Ini 

benar dengan dengan orang 

tuanya S? Anak sampean 

terkena pidana. Kasus pidana. 

Nggak dibilangin kasusnya 

apa, cuma kasus pidana. 

Langsung didatangin. 

Langsung masuk hotel. Anu 

ke ruang tamu hotel itu 

langsung nangis. Nangis. 

Tangan dibogol terus. Di 

pojokan pinggiran. Di bawah 

kursi saya duduk itu. Di 

bawah sopa. Duduk di bawah 

sopa. Dibogol terus. Sampai 

ketiduran itu mas. Muka udah 

nggak bentauk muka lagi. 

Udah merah-merah semua. 

Nangis-nangis. Terus om 

saya itu adik iparnya ibu saya. 

Langsung nanyain. Jadi kan 

dinasnya dekat sana. 

Dinasnya di Merangin 

bangko, di Godin sana. 

Langsung datangin. Nanyain 

siapa yang gebukin tadi. Tak 

bilangin. Langsung digebukin 

balik lagi. Digebukin balik 

lagi. Sampai di ponorogo 

digebuin balik lagi aku. 

Karena dendam tadi. 

Digebuin tadi. Digebuin 

buser 15. Ganti-gantian itu. 

Nggak karuh-karuhan. Nggak 

tahu lagi mau ngapain. Terus 

diem aja. diem aja itu. 

Ditutup sama ini. Jadi nggak 

bisa apa-apa. Tangan kayak 

kini. Disetrup. 

W.S10.191 P   
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 S selalu terlihat sedih 

dan menyesal ketika 

membhaas reaksi orang 

tuanya 

Terus mas waktu ngeliat 

orangtua mas nangis gimana 

perasaan mas? 

  

  

  

  

S 

Pas ngeliat orangtua nangis.... 

Terus saya langsung. Terus 

saya pikiran. Langsung 

ngeliat kasus diri saya itu. 

Langsung mandang diri saya. 

Merasa gagal jadi anak kedua 

orang tua. Bapak sama ibu. 

Padahal ngedidiknya nggak 

kurang-kurang bapak ibu itu 

Nggak kurang-kurang. Kok 

kelakuan saya kayak gini? 

Saya sudah pasrah sama 

orangtua mas. Kalau masih 

mau dianggap anak, ya 

alhamdulillah kalo nggak ya 

udah. Saya sudah pasrah. 

Sudah pasrah. Mungkin kalau 

orangtua saya masih 

menganggap saya. Orangtua 

saya akan malu sama saya. 

Tapi nyatanya masih diterima 

saya sampai sekarang. 

ARD merasa gagal menjadi 

anak ketika membuat 

orangtuanya menangis.  

W.S10.192   

  

P 
Pernah ada dijenguk di sini? 

ARD mengaku bahwa 

pernah dijenguk ortunya.   

S 

Pernah ada dijenguk di sini. 

Malah dari sini.  

W.S10.193   

  

P 
Pernah berapa kali ke sini? 

  
 

S 

Kan kemarin kan saya datang 

itu tanggal 2. 

W.S10.194   

  

P 
Tanggal 2 bulan? 

  
 

S 
Bulan ini. 

W.S10.195   

  

P 
Bulan ini baru?  

  
 

S 

Kan saya dari Rutan 

Ponorogo. Tanggal 2 saya ke 

sini. Terus tanggal 3-nya saya 

kaget kok. Tiba-tiba abis 

registrasi, langsung datang 

orang tua saya. 

W.S10.196   

  

P 

Oh langsung datang. Berarti 

emang seperhatian itu ya? 
  

 

S 
Enggeh. 
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W.S10.197   

  

P 

Tadi mas bilang, mas kan 

mudah bergaul sama orang 

lain ya mas ya?   

 

S 
Enggeh. 

W.S10.198   

  

P 

Kalo mas tuh sama temen 

mas, yang dulu di ponorogo 

itu, walaupun dia ngebully, 

apa yang bikin mas mau tetep 

temenan sama dia? 
  

 

S 

Ya karena belum ada teman 

yang lain. Saya nggak lihat 

dari sisi bully buruknya 

nggak mas. Lihat dari sisi 

baiknya juga. 

W.S10.199   

  

P 
Apa sisi baiknya? 

 ARD mengaku bahwa 

temannya sering 

mengajaknya solat. 
 

S 

Sering ngingatin ngajak solat. 

Kan kalau solat zuhur sering. 

Jadi teman sekalian itu 

banyak ngak solat. tidur-

tiduran. Main HP-an. Itu kan, 

main game itu sering. Terus 

waktu pas zuhur, diajak solat, 

katanya, Gak usah ikut-ikut 

orang yang kaya gitu kan. 

Solat... solat terus, solat terus, 

ditemani terus. Terus tak 

pikir. Mungkin ini sisi 

baiknya. 

W.S10.200   

  

P 

Ya itu yang bikin mas 

nyaman lah ya teman-teman 

sama dia. Tapi pernah kesel 

nggak gitu sama dia?   

 

S 

Nggak pernah. Ya seringnya 

hibur juga dia. 

W.S10.201   

  

P 

Kalau sama yang teman SD 

itu? Yang ngenalin sama JQ. 

Pernah nggak berantem gitu 

apa selekan gimana? 
  

 

S 
Nggak pernah, mas. 

W.S10.202   

  

P 

Nggak pernah juga? Paling 

sama JQ aja ya. 

  
 

S 

Iya, mas. Kenalnya pun baru 

5 bulan. Kenalnya sama 

teman. 
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W.S10.203   

  

P 

Ya belum bisa dibilang teman 

deket lah ya. Baru kenal aja 

itu. Tapi mas pernah nggak 

kayak dibully lah gitu. Sama 

yang lain, dikucilkan atau 

nggak ditemenin. Sama yang 

lain. Waktu SD atau SMP 

atau SMA? 

 ARD mengaku bahwa ia 

sering dikucilkan waktu 

masa MTS 

 

S 
Waktu MTS sering mas. 

W.S10.204   

  

P 
Waktu MTS? 

  
 

S 

Pernah. Itu gara-gara. 

Gelutan juga. 

W.S10.205   

  

P 
Gara-gara berantem? 

 ARD mengaku ia dikucilkan 

karna berantem, teman-

temannya tidak terima 

sehingga ia dikucilkan oleh 

seisi kamar. 
S 

Ya berantem itu. Gara-gara 

berantem. Teman-temannya 

nggak terima. Saya 

dikucilkan itu. Disendirikan 

sama anak kamar sendiri. 

Satu kamar. 

W.S10.206   

  

P 

Oh satu kamar pada 

ngejauhin mas? 
  

 

S 

Terus nggak lama saya geser 

ke kamar sebelah. 

W.S10.207   

  

P 
Oh mas pindah? 

  
 

S 

Terus cerita-cerita. Cerita-

cerita memang temanmu 

yang sama berantem itu yang 

salah. Aku sama anak kamar 

lain mau ikut-ikut nggak bisa. 

Soalnya itu masalah 

kamarmu sendiri. Sampai 

saya tamat itu anak-anak 

kamar itu nggak ada yang 

ngomong-ngomong sama 

saya. 

W.S10.208   

  

P 

Sebegitunya? Gimana 

perasaan mas itu? 
  

 

S 

Perasaan saya biasa aja mas. 

Karena saya nggak ada 

merasa bersalah. Siapa yang 

terima sama-sama dipondok 

sama-sama susah, uang kok 

dicolongin gitu. 

ARD mengaku merasa biasa 

saja ketika dikucilkan, 

karena ia merasa tidak salah.  

W.S10.209   
  

P 

Oh jadi itu karena nyolong 

masalahnya. Makanya ribut. 

Tapi mas kesel nggak 

dijauhin gitu? 

ARD merasa senang ketika 

dijauhi temannya karena ia 

mengaku jadi bisa tahu sifat 

asli temannya.  
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S 

Nggak mas. Malah senang 

kalau dijauhin orang-orang 

kayak gitu. Malah tahu 

sifatnya kalau kayak gini 

orangnya. 

W.S10.210   

  

P 

Tapi mas pernah nggak kayak 

ngelakuin sesuatu hal yang 

salah gitu tapi biar diterima 

sama yang lain? 
  

 

S 
Pernah. 

W.S10.211   

  

P 
Kayak gimana tuh mas? 

  
 

S 

Kan saya di kamar itu kan 

punya... selama dipondok lah 

itu yang saya rasain. Punya 

kutua kamar itu. Jadi kan 

disuruh ngaji terus bersih-

bersih kamar. Jadi saya itu 

ngeyel, sering nggak mau ikut 

itu. Sering nggak mau ikut. 

Dan masih diterima baik 

sama teman-temen saya. 

Sering dikasih makan, 

dikasih jajan, sering mas. 

Terus saya tanyai. Aku kayak 

gini, sering nggak ikut bantu-

bantuin emang nggak merasa 

jengkel apa? Gak lah kan kita 

kan punya prinsip sendiri-

sindiri gitu. 

W.S10.212   

  

P 

Tapi kalau kayak misalkan 

mas ada di lingkungan orang-

orang yang ngerokok nih 

misalnya. Ada orang-orang 

yang ngerokok, terus mas ikut 

ngerokok biar diterima sama 

mereka. Kayak gitu pernah 

nggak? 

  

 

S 
Kalau itu nggak pernah. 

W.S10.213   

  

P 

Kalau yang minum-minum 

gitu emang ya udah kan mas. 

Mas awal minum dari kapan?   

 

S 
Minum dari MTS. 

W.S10.214   

  

P 

Dari MTS? Itu pertama kali 

bareng siapa? ARD mengaku pertama kali 

minum alkohol bersama 

teman-teman pondoknya.  S 
Itu bareng teman-teman 

Pondok. 

W.S10.215   
  

P 
Teman kamar apa gimana?   
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S 

Nggak, nggak mesti mas. Kan 

teman itu nggak semuanya 

buruk, sering baik. Jadi ada 

yang agak buruk lah itu 

temannya. Ajak kayak gini, 

ajak jelek-jelek gitu. Ada 

yang mau, ada yang nggak. 

Jadi nggak mungkin, nggak 

mesti satu kamar lah itu. Ada 

kamar lain, ada yang mau 

ikut, ada yang mau ikut 

nggak? ada. 

W.S10.216   

  

P 
Berarti mas diajak juga? 

  

Alasan ARD minum adalah 

sumpek dan pusing di 

pondok. 

  

 

S 

Sumpek mas di Pondok terus, 

pusing. Keluar malam-

malam, keluar jam 2an. Terus 

minum itu. Pertama minum 

itu nggak suka mas, nggak 

suka. Terus mulai satu SMA, 

mulai kebiasaan. Mulai 

kebiasaan, mulai kebiasaan. 

Terus tak imbangin juga 

minumnya. Tak anu-anu. Tak 

berhentiin, tak lanjut. Tak 

sering-seringi. 

ARD mengaku awalnya 

tidak suka, tetapi ketika 

SMA mulai terbiasa. 

W.S10.217   

  

P 

Berarti awalnya ya ikutan aja 

sama lain ya? 
  

 

S 
Iya. 

W.S10.218   

  

P 

Menurut mas diri mas sendiri 

ini gimana mas? Pendapat 

mas tentang diri mas sendiri? 

ARD masih belum menerima 

dirinya sendiri. 

 

S 

Masih belum bisa menerima 

kalau aku kayak gini ke 

depannya. Kayak gini 

jadinya. Ya di pikiran saya 

itu, didikan orang tua itu 

nggak kurang-kurang lah. 

Masih belum terimanya itu 

dari diri saya sendiri, bukan 

dari orang lain. Kok kayak 

gini saya jadinya itu. Bisa 

bikin dari perilaku saya bisa 

bikin malu orang tua, 

lingkungan saya gitu. 

W.S10.219   

  

P 

Spontan banget sih itu ya 

mas. 
  

 

S 
Iya. 



 

393 
 

W.S10.220   

  

P 

Menyesalnya juga 

belakangan. Mas juga sempet 

pengen kayak nyoba, udahlah 

kabur aja gitu. Mumpung 

masih hidup juga orangnya.   

 

S 

Memang itu teman saya tuh 

udah gelap pikirannya mau 

ngaasain harta dia mas. 

W.S10.221   

  

P 

Tapi kenapa mas nggak kabur 

sendiri aja mas? 

  
 

S 

Kalau kabur sendiri, nanti 

saya yang dibawa nama saya. 

Percuma juga mau lari. 

Bingung mau lari gimana 

mas. Udah posisi kepepet 

juga pikirannya. 

W.S10.222   

  

P 

Tapi mas pernah ngerasa 

lebih baik dari orang lain 

nggak? 
ARD merasa semua orang 

sama rata, tidak ada yang 

lebih baik atau buruk.  

S 

Nggak pernah mas. Sama rata 

lah bagi saya. Nggak ada 

yang lebih baik atau lebih 

jahat, enggak ada mas. 

W.S10.223 
Menjawab sambil 

mengangguk  

  

P 

Terus menurut mas, hukuman 

mas saat ini udah adil apa 

belum? 

 ARD merasa hukuman yang 

ia jalani sudah tepat dan 

sepantasnya. 
S 

Udah terima lah mas. Udah 

sepantasnya untuk saya 

jalanin sama yang saya 

lakuin. Walaupun lebih gelap 

lah itu dari semua teman-

teman yang lain. Teman-

teman yang lain seperti 

pembunuhan ada yang kena 7 

bulan, 11 bulan. 

W.S10.224   

  

P 

Mas disini berarti berapa 

bulan? 
  

 

S 
Kena pidana 4 tahun 6 bulan. 

W.S10.225   

  

P 
4 tahun 6 bulan? 

  
 

S 
Iya. 

W.S10.226   

  

P 

Ini mungkin agak filosofis 

nih mas. Tapi menurut mas, 

keadilan itu menurut mas apa 

gimana mas? Konsep 

keadilan itu gimana?   

 

S 

Kalau bagi saya itu susah sih 

mas. Cuma dari hati saya itu 

keadilan itu kurang. 
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W.S10.227   

  

P 
Kurang? Kenapa kurang?   

 

S 

Gimana jelasinnya ya mas? 

Ya keadilan ini nggak 

sepenuhnya maksudnya 

sportif lah mainnya. Kok 

keadilan ini maksudnya kalau 

main sportif itu kan nggak 

main uang lah gitu kan. 

ARD merasa bahwa keadilan 

tidak sepenuhnya adil, 

karena bisa main uang.  

W.S10.228   

  

P 
Ada yang bisa ditebus ya? 

  
 

S 
Iya. 

W.S10.229   

  

P 

Tapi mas kemarin kasus mas 

ini bisa ditebus nggak? 

 ARD mengaku ia membayar 

agar hukumannya 

diringankan.  

S 

Mau di 86 kemarin itu mas, 

mau ditebus. Kalau di 86, 

cuma kasus saya itu nggak 

gini yang saya bunuh yang 

pensiunan TNI. Kalau 

kedengeran dari Polda, polres 

nggak enak. Jadi kan saya di 

lepas lepas itu nggak enak 

kedengeran nanti itu. Gak jadi 

di 86, cuma dibayar-bayarin 

aja biar diringanin 

hukumannya. 

W.S10.230   

  

P 

Kalau sebelum bayar gitu 

hukumannya berapa tahun? 
  

 

S 
15 tahun mas. 

W.S10.231   

  

P 
15? 

  

S 

Tapi kan masih di bawah 

umur, mas. Itu ancamannya 

15, nanti bisa-bisa kena 9 

tahun 8 tahun. Udah di ancam 

kayak gitu kemarin. Cuman 

kalau yang teman saya 

paketan saya itu... 

W.S10.232   

  

P 

Yang si JQ itu. Kena berapa 

dia? 
  

 

S 
17 tahun. 

W.S10.233   

  

P 
Udah fix ketoknya 17? 

  
 

S 
Ya kena 4 pasal. 

W.S10.234   

  

P 
Oh ya kan dia dewasa ya? 

  
 

S 
Iya. 
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W.S10.235   

  

P 

4 pasal. Banyak juga. 

Menurut Mas nih orang baik 

sama orang jahat itu kayak 

gimana Mas? Apa perbedaan 

orang baik sama orang jahat? 
Dalam pandangan ARD, 

orang jahat itu baik, dan 

orang baik itu jahat. 

 

S 

Bagi saya itu Mas malah 

kebalikannya Mas. Saya 

ngeliat orang jahat ini seperti 

orang baik. Dan orang baik 

itu seperti orang jahat. 

W.S10.236   

  

P 
Kenapa begitu Mas? 

ARD mengaku bahwa orang 

baik yang ia temui dating 

hanya Ketika ada maunya, 

sedangkan orang jahat selalu 

membantu sepenuh hati.  
 

S 

Kebanyakan yang saya 

temuin orang baik ini. Cuman 

datang pas ada maunya aja. 

Mau bantu nggak sepenuhnya 

mau bantu. Itu orang baik 

yang saya temuin. Terus yang 

tak temuin orang jahat itu 

malahan sepenuh hati mau 

bantu. Mau ngedeketin, mau 

ngedeketin sepenuh hati juga 

Mas. Kemarin kayak gitu 

yang saya temuin. Cuman 

nggak semua orang baik itu 

kayak gitu Mas. Cuman 

nggak tahu entah pergaulan di 

masa muda kayak gini. 

Memang orang baiknya 

kayak gitu semua. 

W.S10.237   

  

P 

Tapi Mas berarti emang 

pernah ketemu orang-orang 

kayak gitu?   

 

S 
Pernah Mas. 

W.S10.238   
  

P 
Dimana tuh Mas ketemu?   
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S 

Di selama di Pores itu Mas. 

Di polres ditangkap itu Mas. 

dibarengin sama orang-orang 

jahat itu Mas. Terus tak 

bandingin sama orang-orang 

di luar kemarin. Karena di 

dalamkan jadi kan pikiran itu 

mikir terus Mas. Jadi mikir 

terus, tak mikir-mikir. Orang 

baik itu tak pikir nggak 

selamanya baik. Tak pikir 

terus. Yang saya tahu saya 

yang orang baik tak kenal itu. 

Yang baik itu datang pas ada 

butuhnya aja mas. Itu rata-

rata yang baik itu Mas. 

Misalnya pas butuhnya itu 

ada rokok, ada uang gitu Mas. 

Sering gitu Mas. cuman kalau 

orang yang tak temuin orang 

baik itu malah kayak orang 

jahat itu. Malah jahat 

kebalikannya. Orang jahat 

nggak seterusnya jahat. 

W.S10.239   

  

P 

Nah tapi nih, itu kan tadi kan 

orang baik dan orang jahat. 

Sekarang menurut Mas 

tindakan apa yang diterima 

dan nggak diterima di 

masyarakat? 

  

 

S 
Tindakan? 

W.S10.240   

  

P 

Perilaku. Kayak misalkan 

membunuh itu diterima apa 

nggak diterima masyarakat? 

ARD mengatakan sebuah 

tindakan tidak diterima 

apabila bikin malu 

lingkungan. 

  

 

S 

Kalau itu... Tergantung. 

Kalau seumpamanya kaya 

bawa-bawa lingkungan, bikin 

malu lingkungan. Ada yang 

keseret lah nama-nama 

lingkungan itu. Mungkin 

masuknya nggak diterima. 

Cuman Alhamdulillah masih 

diterima di lingkungan. Terus 

kemarin kan saya pc sama 

keluarga. pc sama keluarga. 

Banyak orang juga di rumah. 

Ada orang yang nanya kabar. 

Yang baik-baik di sana. Terus 

saya pikir, um, berarti saya 

masih diterima di sini, di 

sana. 

ARD merasa masih diterima 

oleh keluarga dan 

lingkungannya. 
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W.S10.241   

  

P 

Tapi tindakannya itu sendiri, 

menurut Mas, bisa diterima 

nggak? Secara masyarakat 

luas di Indonesia? Atau di 

dunia? 
  

 

S 
Nggak diterima. 

W.S10.242   

  

P 

Nggak diterima ya? Apa yang 

bisa diterima di masyarakat 

Mas? Tindakan apa? 

Contohnya? 

  

 

S 

Yang bisa diterima dari 

masyarakat Indonesia? Yang 

bisa bersih lingkungan bersih. 

Maksudnya terjauhkan dari 

narkoba itu mas. 

W.S10.243   

  

P 

Gimana reaksi Mas, waktu 

ngeliat orang lain melanggar 

aturan? Atau ketika ngeliat 

temen Mas yang SD 

misalkan? Yang makin 

narkoba. Reaksi Mas gimana 

waktu pertama kali tau atau 

liat? 

  

 

S 

Jujur, kemarin itu Mas, dalam 

hati itu sempat pengen masuk 

ke dunia narkoba. 

W.S10.244   

  

P 
Pengen coba juga? 

  

S 

Pengen. Terus punya temen si 

VZ itu. Dia narkoba. Jelek-

jelek pun dia narkoba, masih 

ingatkan ke saya mas. Anu, 

cukup aku aja yang masuk 

dunia narkoba. Sepertilah aku 

yang sudah masuk dunia 

narkoba, orang tua aku habis. 

Apa-apa di rumah dijualin. 

Kamu lihat aja aku kayak 

mana sekarang. Manusia 

nggak bentuk manusia lagi, 

katanya. Emang kalau saya 

lihat itu Mas, teman saya 

narkoba itu, kalau udah 

narkoba itu seperti susah 

ngelepasin. Tak lihat itu. 

Narkoba, bawaannya mau 

narkoba terus. Gimana 

caranya? Ada harus narkoba, 

uang-uang itu. Tak lihat 

kayak VZ tadi. Cuman sisi 

baiknya itu masih ingatin 

saya, jangan sampai masuk 

dunia narkoba. 

W.S10.245   
  

P 

Jadi Mas waktu liat, 

bukannya takut, malah 

pengennya nyoba jadinya? 
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S 

Ya, karena diceritain-ceritain 

kayak gini, bawaannya enak-

enak. 

W.S10.246   

  

P 
Mas pernah bohong nggak? 

ARRD mengaku bahwa ia 

sering berbohong.   

S 
Bohong, sering. 

W.S10.247 

Terdengar bersyukur 

saat bercerita karena 

memiliki ayah yang 

baik, dan menyesal 

telah mengecewakan 

ayahnya  

  

P 

Apa kebohongan yang paling 

parah menurut Mas, yang 

pernah Mas lakukan? 

ARD mengaku bahwa ia 

mencuri uang yang diberikan 

ayahnya untuk membayar 

SPP.  ARD merasa masih 

dipercaya ayahnya karena 

tetap dikirim uang untuk 

bayar SPP 

W.S10.248   

  

P 

Berarti yang mendorong mas 

melakukan kebohongan itu 

tuh apa mas?   

 

S 
Iya, di ajak temen-temen itu. 

W.S10.249   

  

P 

Oh, di ajak temen-temen 

juga? Ini waktu MTS ini? 

 Tanpa marah dan bicara, 

ARD merasa ayahnya 

menyadarkannya. 
 

S 

Iya, MTS itu. Kalau masalah 

duit itu gampang katanya. 

Uang jajan kamu itu dipotong 

aja nanti setiap minggu. 

Seratus, seratus, seratus. 

Nanti biar tak bantuin gitu. 

Nggak dibantu-bantuin mas, 

dibantuin. Dipakek lagi, 

dibantuin, dipakek lagi. Abis 

itu mas. Udah mau tamat itu 

kan di... Mau dikasih ijazah, 

di pondok itu kan, harus 

dilunasi semua itu. Iya. Uang 

makan, SPP-nya harus 

dilunasi semua. Baru dapet 

ijazah itu mas. Baru dapet 

ijazah. Ya itulah mulai 

ketahuannya. Ditelpon di 

koperasinya, orang tua kan 

jauh tadi kan ditelpon. 

Langsung ditelpon itu. Tak 

jawab itu tadi. Ya udah. Tapi 

nggak sampai ke bukunya. 

Nggak ada catetan. 

Catetannya tanggal... Tanggal 

yang kemarinnya yang catet 

itu. Cuman nggak marah-

marah itu. Cuman nggak ada 

omong-omongan. Nggak 

ngomong-ngomong, 

dikirimin uang. Nggak. 

Nggak marah-marah 

maksudnya. Cuman dikirimin 

uang untuk bayaran ini. 

Bayarin gitu. Di batin saya itu 

mungkin saya mikir... ...apa 

orang tua saya marah. 



 

399 
 

Disuruh anu nggak. Gak 

biasa. Mungkin didiamkan 

biar aku ngerasain. 

W.S10.250   

  

P 

Kira-kira dalam sehari bisa 

berapa kali bohong? Kalau 

sering? 

  

  

  

  

  

  

  

  

ARD mengaku sering 

berbohong pada ibunya 

tentang uang jajan ketika 

sekolah di sumatra.  

 

S 

Kalau sehari itu mas. Kalau 

selama aku masih sekolah 

itu... Tadi kan pertama itu kan 

sekolah di Sumatera itu. 

Selama Sumatera kan... 

...saya kan masuk di Jawa itu 

telat tadi kan. Selama satu 

bulan itu saya sekolah di 

Sumatera dulu tuh SMK-nya. 

Sering saya bohongin itu. Bu, 

uang bensin bu. Berapa? 

Rp50.000, Rp50.000 saja. 

Sama uang jajan. Padahal itu 

kan jalan nya kan... 

...sekitaran sekitar 1 jaman 

berjalan ini mas. Cuma 1 liter 

aja sampai pulang pergi itu. 

Tak boongin terus itu. Cuma 

uangnya tak simpen, tak 

simpen, tak simpen terus 

uangnya. Tak simpen, tak 

simpen, tak simpen. Sampai 

banyak uangnya tak kasihin 

ke ibu saya lagi. Terima 

uangnya. Duitku sendiri tak 

bilang gitu. Dikiranya aku 

nyolong mas. Dikiranya 

nyolong. Sampai mau 

dipukulin pakai sapu. 

Dikiranya nyolong. Waduh, 

dikiranya nyolong. Duit yang 

tak ambil serat Rp50.000, 

Rp50.000 itu yang tak 

kumpulin. 

W.S10.251   

  

P 

Oh tapi ujung-ujungnya 

ngomong juga? 
  

 

S 
Tak balikin uangnya mas. 

W.S10.252   

  

P 
Kenapa dibalikin? 

  
 

S 

Bagi saya pas waktu itu 

nggak terlalu berharga. 

W.S10.253   
  

P 

Enggak terlalu berharga? 

Kenapa mas? 

 ARD menganggap uang 

tidak berharga ketika masih 
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S 

Takutnya diumur saya 

segini... ...megang uang 

banyak-banyak itu takut... 

...salah digunakan ya mas. 

kecil karena takut 

menyalahgunakannya. 

W.S10.254   

  

P 
Nanti malah kaya JQ. 

  
 

S 

Iya. Susah itu mas. 

Kenarkoba begini. 

W.S10.255   

  

P 

Tapi pernah ada kayak... 

...niatan atau pikiran... ...atau 

mungkin udah pernah 

ngelakuin kayak... 

...memanfaatkan orang lain 

gitu?   

 

S 

Kayak memanfaatkan orang 

lain, meminta uangnya gitu? 

Memanfaatkan orang itu 

baik, memanfaatkan macam-

macam? 

W.S10.256   

  

P 
Iya. 

ARD mengaku bahwa ia 

sering dimanfaatkan   

S 

Kalau dimanfaatkan sering 

malahan. 

W.S10.257   

  

P 
Dimanfaatkan sering? 

  
 

S 

Sering. Cuman udah 

kerasanya tak biarin aja. 

W.S10.258   

  

P 

Kalau sehari-hari tuh 

biasanya emosi siapa yang 

paling sering muncul dalam 

diri mas? Emosi tuh bisa 

sedih, bisa marah, bisa 

senang.  ARD mengaku bahwa ia 

jengkel berada di rumah 

karna dimarah-marahin 

sehingga ia pergi dari rumah. 

 

S 

Ya... ...gak tau, biasanya kan 

abis capek-capek gitu kan. 

Kayaknya... dimarah-

marahin di rumah. Jengkel 

rasanya di rumah. Ya... 

...marah-marah ngamuk-

ngamuklah di rumah itu. 

Pergi dari rumah. 

W.S10.259   
  

P 

Siapa yang ngamuk-ngamuk 

di rumah? 

  

ARD berkata bahwa ibunya 

sering marah di rumah. 

Karena itu, ia pergi main 

setelah pulang sekolah. 
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S 

Ya ibu biasanya sering 

ngamuk. Ibu kan biasanya 

juga kecapaian. Aku juga 

kecapaian pulang sekolah 

tuh. Waduh dimarah-marahin 

terus. Terus tak... ...biasanya 

nggak tau kalau aku pulang 

sekolah itu... ... main, 

mainnya malam. Jadi pulang 

sekolah itu tidur. Dimarahin. 

Langsung pergi saya pulang 

sekolah tuh. Keluar. Keluar 

nggak pulang, ditelfonin, 

suruh pulang. ditelfonin baik-

baik itu mas. Pulang. Pulang 

aku mas. Pulang. Di suruh 

mandi dulu, langsung disuruh 

makan. Baik-baikinlagi. Abis 

itu jarang-jarang marah-

marahnya. Marah paling 

marah ke adik saya lagi. 

Nggak pernah lagi ke saya. 

  

W.S10.260   
  

P 

Kalau mas biasanya ada 

emosi-emosi kayak marah, 

sedih itu cara nangeninnya 

gimana mas? 

  

  

  

ARD mengaku merasa sulit 

menangani emosinya. 

  

  

  

  

  

  

  

  

  

ARD mengaku kalau ia 

menenangkan diri dengan 

cara menghindar dan 

mencari ruang sendiri. 
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S 

Saya nangani itu susah mas 

biasanya. Kalau saya pas lagi 

marah dan kalau selama 

dirutan ini sering kan orang-

orang kan di rutan kan tempat 

dewasa semua. Tempat 

dewasa semua. Jadi orang-

orang dewasa itu nggak mau 

bersih-bersih. Jadi kan saya 

tuh... ...kayak jengkel lah 

lihat kok kamar berantakan. 

Matrasnya kayak kasur itu 

nggak tahu di PP jemur gitu 

kan. Bajunya nggak tahu 

dicuci. Jadi kan tak sapuin, 

tak pel kamar. baju-baju yang 

kotor tak masukin ke 

keranjang gitu. Masukin 

ember, nanti yang mau cuci, 

cuci. Terus marah-marah aku 

mas. Terus aku mojok sendiri 

mas. Tak tenang diri sendiri. 

Kayak gitu aja cara nenangin. 

Kalau mau nenangin diri cara 

mau gebukin orang percuma. 

Tak mojok sendiri mas. Tak 

mojok sendiri. Terus cepet 

tenang sendiri. 

W.S10.261   

  

P 
Kalau lagi sedih gimana? 

 ARD mengaku jika sedih ia 

juga mencari ruang sendiri, 

lari dari orang-orang untuk 

menenagkan diri. 
 

S 

Sedihnya ya... jarang kalau 

sedih. Diajak, anu apa... 

main-main terus sama orang-

orang kalau di rutan... ...kalau 

sedih pun ya... ...nyendiri. 

Mojok ya. Lari dari orang-

orang. 

W.S10.262   

  

P 

Berarti emang nggak pengen 

kelihatan orang kalau lagi 

sedih apa gimana?  ARD tidak ingin terlihat 

sedih di depan orang lain. 

 

S 

Emang nggak mau kelihatan 

mas. 

W.S10.263   

  

P 

Berarti gak pernah ya? Kayak 

nangis depan orang? ARD lebih memilih menjauh 

daripada harus terlihat sedih 

di depan orang lain.  
 

S 

Ya kalau pikiran saya itu 

kalau bisa menjauh. menjauh. 

W.S10.264   

  

P 

Tapi kalau lagi sedih gitu ada 

nggak kayak orang buat 

cerita, tempat cerita?   

 

S 
Sering mas. 
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W.S10.265   

  

P 
Cerita ke siapa biasanya? ARD mengaku sering 

bercerita pada VZ Ketika 

sedih.   

S 

Teman biasanya. Ya si VZ itu 

biasanya. 

W.S10.266 S tertawa kecil  

  

P 
Oh si VZ itu biasanya. 

 ARD mengaku ceritanya 

dianggap main-main, dan 

malah diajak mabok.  

S 

 Si VZ dulu biasanya cerita-

cerita kayak gini. Ya dia 

nanggepin kayak main-main 

juga mas. Masalah kayak gitu 

pun... ...apa sih... ...kamu 

pikirin? Aduh. Terus tak 

biarin terus ajak main-main 

lagi mas. Malah diajak 

mabuk-mabukan. Gak mau 

aku. Gak ikut-ikut aku.  

W.S10.267   

  

P 

Tapi kalau orang tua kalau 

lagi sedih nggak cerita? 
ARD mengaku tidak 

bercerita ke artu ketika 

sedih.   

S 
Nggak mas. 

W.S10.268   

  

P 

Kalau mas ngeliat temen mas 

seneng atau keluarga senang 

mas biasanya ngapain? 

  

  

  

  

  

  

  

ARD merasa ikut seneng 

Ketika melihat orang lain 

seneng.  

 

S 

Kalau ngeliat... ...yang udah 

saya lakuin lah... ...temen apa, 

keluarga senang lah. Ikut 

senang lah senang. Apalagi 

temen itu. Kan selama saya 

disini itu... ...udah berapa 

orang yang udah pulang gitu 

mas. Senang gitu rasanya 

orang itu senang. Jadi 

senyum-senyum terus jadi 

ikut senang gitu mas rasanya. 

Pulang kayak gini berarti 

rasanya senang gitu. Jadi ikut 

senang. Ini tadi ada yang baru 

pulang tadi satu orang. 

W.S10.269   

  

P 
Oh hari ini ada? 

  
 

S 
Ya ada. 

W.S10.270   

  

P 

Mas biasanya kalau lagi 

waktu luang disini ngapain 

sih? 
  

 

S 

Waktu luang itu di sini baca 

novel biasanya mas. 

W.S10.271   
  

P 

Oh boleh baca novel disini? 

Itu biasanya dikasih sama 

orang sininya apa gimana? 
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S 
Dikirimin dari rumah mas. 

W.S10.272   

  

P 

Oh dari rumah. Kalau nelpon 

orang tua disini emang ada 

jadualnya gimana? 

  

 

S 

Ada mas. Kan ini nomor 17 

mas. Karena hari ini kan 

tanggal 27. Jadi kan 27 

tanggal ganjil. Jadi kan saya 

tanggal ganjil. Waktu tanggal 

ganjil saya nelpon. 

W.S10.273   

  

P 

Oh boleh ngelpon setiap 

tanggal ganjil. Oh gitu. Tapi 

mas ini orangnya menurut 

mas gampang bosanan apa 

nggak? 

ARD mengaku kalau ia cepat 

bosan. 

 

S 
Gampang bosanan mas. 

W.S10.274   

  

P 

Gampang bosanan? Kalau 

mas gampang bosanan disatu 

kegiatan biasanya ngapain? 

Cari kegiatan lain apa 

gimana? 
  

 

S 

Cari kegiatan lain mas. Cari 

kegiatan lain. Ada gitu hal 

yang bikin mas semangat gitu 

dan nggak pernah mas 

bosanin? 

W.S10.275   

  

P 
Selama disini? 

  
 

S 
Ada mas. 

W.S10.276   

  

P 
Apa? 

  
 

S 

Yang nggak bikin bosanin itu 

ya ini tadi mas. Bisa 

berkumpul sama keluarga 

tadi. Bisa berkumpul sama 

keluarga tadi karena jarang 

berkumpul sama keluarga. 

W.S10.277   

  

P 

Tapi ini mas balik lagi waktu 

mas mukul kepala itu apa 

yang mas pikirin? 
  

 

S 

Nggak ada pikiran mas. Udah 

gelap udah pikirin saya. 

W.S10.278   

  

P 
Udah gelap? 

  
 

S 

Waktu saya itu pokoknya 

saya pukul udah. 

W.S10.279   
  

P 

Mas juga disitu nggak 

ngerasa kesel? Nggak ngerasa 

apa? Apa ngerasa kesel mas 

disitu? 
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S 

Jengkel. Jengkel tuh nggak 

langsung saya pukul... 

disuruh pukul. Kan tadi saya 

diam. Langsung pukul lah 

katanya. Langsung pukul. 

Tak pukul itu tadi mas. 

W.S10.280   

  

P 

Tapi mas dimarahin nggak 

sama orang tua karena ini? 
  

 

S 
Nggak. 

W.S10.281 Terlihat bersyukur  

  

P 
Cuma nangis aja mereka?   

 

S 

Iya. Cuma malah sering 

nyemangatin mas. Sering 

nyemangatin. 

ARD mengaku orang tuanya 

sering memberinya 

semangat. 

W.S10.282   

  

P 

Tapi ada nggak orang yang 

pernah marahin? Ya paling 

polisi-polisi itu ya? Selain 

itu? 

  

 

S 

Yaa... ...polisi sejak tahu 

kronologisnya setelah 

ditanya-tanya PAP itu maa, 

ngebaikin saya lah. 

Ngedeketin saya terus. 

Bagus. Anu apa? Bener yang 

kamu bunuh itu... ...bener 

orang yang salah itu. 

W.S10.283   

  

P 
Oh begitu katanya? 

  
 

S 

Kata polisinya. Orang yang 

dilarang agama itu. 

W.S10.284   

  

P 

Tapi ada yang pernah 

marahin nggak? 
  

 

S 

Oh sebelum-sebelum itu ada 

mas. Siapa itu? 

W.S10.285   

  

P 
Polisinya. 

  
 

S 

Oh polisinya yang marahin. 

Ya. Terus respon mas 

gimana? 

W.S10.286   

  

P 

Jengkel juga di marahin apa 

gimana? 

  
 

S 

Kalau... ...tangkepan saya itu 

ya saya terima aja. Karena 

saya salah sendiri juga. Susah 

menyalahkan orang lain mas. 

Sama-sama maulah ceritanya 

kalau bunuh tadi itu. 

W.S10.287   

  

P 

Nah mas sebelum di sini 

berarti di Ponorono ya atau 

sebelumnya mas punya pacar 

nggak? 
  

 

S 
Punya mas. Di Sumatra tapi 

W.S10.288   
  

P 
Oh. Udah berapa lama mas?   
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S 
Dari MTS1. Dari MTS 1. 

W.S10.289   

  

P 

Udah lama banget berarti. 

Sampai sekarang mas sih?   

S Nggak tahu sekarang mas. 

W.S10.290   

  

P 

Oh udah putus kontak ya 

berarti ya. Tapi sering jalan 

sama dia? Dulu?   

 

S 
Sering. 

W.S10.291   

  

P 

Kalau mas masih di Sumatra 

biasanya jalan kemana?  

ARD mengaku sering main 

ke rumah pacarnya   

S 

Kalau jalan itu sering jalan itu 

paling ke rumah. Kalau nggak 

ke rumah saya ke rumah dia 

itu aja. 

W.S10.292   

  

P 

Oh udah main-main aja biasa. 

Tapi pernah sampai ke sana 

gitu?   

 

S 
Nggak. 

W.S10.293   

  

P 
Nggak pernah? 

  
 

S 
Enggak mas 

W.S10.294   

  

P 

Berarti mas dari baru bulan 

ini ya masuk ke sini. Tanggal 

berapa mas?   

 

S 
Tanggal 2. 

W.S10.295   

  

P 

Tanggal 2 sampai 4 tahun 6 

bulan ya? 

  
 

S 

Kan dihitungnya dari pertama 

ini mas. Dihitungnya dari 

pertama ketangkep. 

W.S10.296   

  

P 

Oh dari pertama ketangkep. 

Berarti sekarang udah 

berapa?   

 

S 
Dari bulan 7 tanggal 3 Juli. 

W.S10.297   

  

P 

Bulan 7 tanggal 3 Juli 

sekarang bulan 11. Tanggal 

27. Tanggal 27. Ya udah 5 

bulan ya? 
  

 

S 
5 bulan jalan 6 bulanan. 

W.S10.298 
Menjelaskan dengan 

wajah serius  

  

P 

Tapi mas itu waktu ditangkep 

apa yang mas rasain? 

 ARD merasa takut, panik, 

malu dan khawatir ketika 

ditangkap. 
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S 
Panik itu mas, khawatir. 

Takut lah itu. 

W.S10.299   

P 
Panik, khawatir, takut ya. 

Malu gak mas? 

  
 

S 

Malu mas. Banyak orang 

gitu. Kamera tuh udah pas 

ketangkep itu udah kamera 

semua. Kamera semua. 

W.S10.300   

  

P 

Itu semua berita kali itu mas 

kamera-kamera itu? 
  

 

S 
Berita mas. 

W.S10.301   

  

P 

Kalau petugas di sini baik-

baik ga mas? 
  

 

S 
Alhamdulillah baik-baik. 

W.S10.302   

  

P 

Gak pernah ada yang main 

fisik atau gimana? 

  
 

S 

Ya kalau dari kitanya yang 

salah ya mau gak mau 

petugasnya turun tangan lah. 

W.S10.303   

  

P 
Oh tapi sempet ada? 

  
 

S 
Ada. 

W.S10.304   

  

P 
Karena apa tuh biasanya? 

  
 

S 

Ya ada yang bikin tattoo, di 

dalam. 

W.S10.305   

  

P 
Bikin tattoo? 

  

S 

Ya. Bikin tattoo. Kan 

dilarang bikin tattoo didalam 

kan? Ya di marahin. 

W.S10.306   

  

P 
Tapi dipukulin gak dia? 

  
 

S 

dimarahin dipukulin. Ada 

yang nggak. 

W.S10.307   

  

P 
Tapi mas pernah dipukulin? 

  
 

S 
Gak pernah mas. 

W.S10.308   
  

P 

 Sehari-hari nih program di 

tempat ini tuh apa aja mas? 
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S 

Sehari-hari? Ya. Ya kalau 

pagi tuh mulai dari pagi tuh 

mas. Mulai dari pagi tuh 

bangun jam setengah tujuh. 

Jam 6 itu udah bukaan kamar. 

Udah bukaan block itu udah 

bukaan. Mandi. Sebelum 

mandi tuh biasanya bersih-

bersih kamar dulu. Bersih-

bersih kamar abis itu mandi. 

Gak lama mandi apel. Apel 

makan gitu. Apel makan. 

Terus ke tempat makannya 

kayak di dapur itu makan 

pagi. Habis itu langsung siap-

siap lagi bersih-bersih. 

Bersih-bersih. Jam 8 siap-

siap sekolah. Jam 8 siap-siap 

sekolah. Jam setengah 

sepuluh balik. Jam 9 jam 10 

pulang. Abis pulang itu 

langsung siap-siap lagi 

mandi. Siap-siap solat zuhur. 

Siap-siap solat zuhur. Ya abis 

solat zuhur istirahat. 

W.S10.309   

  

P 
Udah bebas sampe besoknya? 

  
 

S 
Bebas sampe nanti malam. 

W.S10.310   

  

P 
Oh malamnya ada apa? 

  
 

S 

Nanti jam abis solat itu 

tutupan lagi mas. Masuk 

kamar lagi. Masuk kamar 

lagi. 

W.S10.311   

  

P 
Sampai kapan? 

  
 

S 
Nanti jam 1. 

W.S10.312   

  

P 
Oh sampe jam 1 siang? 

  
 

S 

Nanti keluar jam 1 jam 5 

masuk lagi. Sampai besok 

pagi lagi. 

W.S10.313   

  

P 

Mas berarti disini pernah 

ngelanggar ga peraturan 

LPKA?   

 

S 
Belum. 

W.S10.314   

  

P 
Ada niatan mas? 

  
 

S 
Belum mas. 

W.S10.315   
  

P 

Selama disini ngerasa ada 

perubahan ya mas? 
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S 

Ngerasa lah mas. Dari 

pertama gak punya temen 

sekarang punya banyak 

teman. Dari gak deket sama 

petugas jadi deket semua 

petugasnya. 

 ARD merasa memiliki 

perubahan selama berada di 

LPKA 

W.S10.316   

  

P 

Berarti ada progres positif lah 

ya? 
  

 

S 
Enggeh Ada mas 

W.S10.317 
 Terdapat kesedihan di 

wajahnya 

  

P 

Nah apa nih rencana mas kalo 

udah keluar dari sini? 

Misalkan 4 tahun, 5 tahun, 10 

tahun kedepan? Mau ngapain 

nih mas? 

ARD berkata bahwa ia ingin 

minta maaf dan 

membahagiakan keluarga 

Ketika sudah keluar dari 

lapas, karena merasa sangat 

bersalah. 
 

S 

Mau pulang langsung ke 

Sumatra, langsung minta 

maaf langsung ke keluarga 

semua yang ada di sumatra. 

terus ga tau gimana caranya, 

intinya mau ngebahagiain 

keluarga, tanpa nyusahin 

keluarga. Bahagiain lah mas. 

Karna udah merasa bersalah 

banget dari diri saya. 

Seenggaknya bisa bikin 

bahagia orang tua lah mas. 

W.S10.318   

  

P 

Terus berarti mas abis dari 

sini langsung mau cari kerja 

berarti?   

 

S 
Iya. 

W.S10.319   

  

P 

Udah ada rencana mas mau 

kerja apa? 
  

 

S 
Udah 

    

  

P 
Mau kerja apa mas? 

  
 

S 

Diajak temen nantinya. Udah 

ditungguin di luar. Biasanya 

kan pas waktu pc itu kan 

nelpon itu kan. Kerja jadi 

mekanik. Pc itu kan kalo di 

sini mas, ga telpon, di 

komputer. Pc, jadi sering 

nelpon dia. Bahas kerja sering 

ditelponi. 

W.S10.320   

  

P 

Berarti udah ada rencana ya 

mas? 
  

 

S 
Iya, udah. 

    
  

P 

Oke mas, minum aja dulu, 

dari tadi kita ngobrol. Aman, 

santai, udah selesai juga kita. 
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Code Observasi Open Coding Axial Coding 

W.S10.321   
P 

Nah mas, kemarin tuh masih 

ada sempet yang beberapa 

yang belum ditanyain 

ternyata. Jadi sekarang mau 

follow up aja. Nah kemarin 

kan mas bilang nih, waktu 

yang kasus itu, di kontrakan 

kan mas ngeliat siluet 

korban sama si JQ itu. 

Ngeliat siluetnya terus 

ketawa kan? Itu kenapa 

ketawa? 

  

S Kaget 

W.S10.322   

P Kaget? 

  
S 

Kaget cowok sama cowok 

main kayak gitu, sama-sama 

telanjang gitu  

W.S10.323   

P 

Oh, kaget cowok sama-sama 

main sama-sama telanjang? 

Berarti ketawa spontan 

karena kaget aja gimana? 

  

ARD mengaku tertawa 

karena kaget melihat korban 

dan temannya telanjang 
S 

Pertama tuh gak kelihatan 

gelap. Terus korban si 

cowok sama si temen saya 

itu kan berontak. Temen 

saya di situ masih miting 

gitu mas, miting.. korban 

berontak keluar kamar, jadi 

kan kelihatan. Kaget ketawa 

liat posisi telanjang berdua 

itu. Ysa pas itu langsung 

ketawa. Sambil miting 

temen saya itu, sambil 

telanjang berdua 

 

W.S10.324   
P 

Oh berarti si JQ itu miting 

dari belakangan?    

 

S Iya   

W.S10.325   
P 

Nah itu sambil telanjang 

dua2nya?   
 

S Iya sambil telanjang   

W.S10.326   P 

Tapi mas waktu mukul 

kepala itu atau pas diajakin 

lah minta tolong buat mukul 

kepala Itu, mas mikir gak? 

Sebenernya ini kalau 

dilakuin salah gitu?  
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S Mikir mas.  

W.S10.327   

P 
Tahu berarti kalau itu salah? 

Tapi tetap mau ngelakuin? 
ARD mengaku walaupun 

tau bahwa tindakannya 

salah, ia tetap melakukannya 

karena jijik dengan homo.  

 

 

S 

Ya gimana lagi mas, kan 

memang udah jijik aku liat 

orang kaya gitu. 

 

W.S10.328   

P 

Nah itu awal mulai mas gak 

suka sama homo itu kenapa 

mas? 

ARD merasa jijik dan geli 

pada homo. 

 

 

S 

Lihatnya kayak geli gitu 

mas, jijik Kayak yang 

jijiknya ceritaan pas 

dipondok itu Lihat-lihat itu, 

kayak jijik liat mas, cowok 

sama cowok gitu. Jadi gak 

sukanya pas dipondok itu  

 

W.S10.329   

P 

Oh awalnya waktu dipondok 

banget? Tapi dari keluarga 

sendiri ada gak gitu kayak 

diajarin gitu Kalau cewek 

sama cowok, cowok  
  

 

S 
Iya, diajarin juga dari 

keluarga. 
 

W.S10.330   

P Diajarinnya gimana mas? 

 ARD berkata ibunya 

menasehati tentang semua 

manusia mempunyai 

pasangan. 

 

S 

Ya kalau kan semenjak kena 

kasus ini diingetin lah. "Dari 

kasus masalahmu ini bisa 

diambil pelajaran kalau 

semua manusia umat, kita 

lagi dikasih pasangan 

masing-masing katanya. 

Terus kalau punya pasangan 

jangan sampe salah."  

 

W.S10.331   
P Nah itu siapa yang bilang? 

  
 

S Ibu   

W.S10.332   
P Ibu yang bilang?  

  
 

S Iya.  

W.S10.333   
P 

Tapi kalau dipondok mas 

sendiri waktu itu, apa 

memang ustad-ustadnya 

sering bicara tentang homo-

homo itu? 

  

 

S Gak  

W.S10.334   
P Gak pernah? 

  
 

S Gak pernah  

W.S10.335   
P 

Tapi mas pertama kali tau 

homo itu dari mana mas?    

 

S Dari pondok itu tadi.  

W.S10.336   P 

Tapi kan waktu itu homo 

mas bakar itu ceritanya 

gimana mas? 

ARD mengaku kalau ia 

membakar temannya karena 
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S 

Ya pertama itu gak ngaku, 

tapi udah kelihatan, udah 

ketahuan, gak mau ngaku, 

terus di gebukin masih gak 

ngaku, terus ya tak siram 

bensin itu   

tidak mengaku setelah 

dipukuli.  

 

W.S10.337   
P 

Oh di seram bensin, itu 

posisinya dimana?    

 

S Di dalam kamar  

W.S10.338   

P Ohh, terus? 

  

 

S 
Di dalam kamar mas, siram 

bensinnya 
 

W.S10.339   
P 

Bensinnya dapet dari mana 

mas?   

 

S Bensinnya dari dapur   

W.S10.340   

P 
Dari dapur? Dapur kok ada 

bensin? 
  

 

S Masaknya pakai kayu itu.  

W.S10.341   

P Koreknya dapet dari mana? 

  

 

S 
Biasanya anak pondok 

ngerokok-ngerokok itu mas. 
 

W.S10.342   

P 
Ohh. Tapi abis dibakar, 

dimatiinnya gimana apinya? 
  

 

S 
Gak, langsung dipukulin 

pakai baju, terus mati  
 

W.S10.343   

P 
Oh langsung dipukulin pakai 

baju, terus mati?  

  

 

S 

Pertamanya lari, cuman 

pintunya dikunci gak bisa 

keluar. Satu kamar panik, 

cuman langsung dipukulin 

pakai baju itu langsung mati.  

 

W.S10.344   

P 

Tapi berarti yang 

memukulin tuh berapa 

orang?  

  

 

S 

Banyak mas, yang 

kehilangan duitnya itu 

hampir 12 orang itu mukulin 

semua.  

 

W.S10.345   

P Oh dia maling juga?  

  

 

S 

Maksudnya yang 12 orang 

itu yang kehilangan, jadi 

orang 12 itu ngebukin 

semua  

 

W.S10.346   
P 

Maksudnya kehilangan tuh 

gimana mas?    
 

S Yang homo tadi kan   

W.S10.347   

P Iya 

  

 

S 

Oh homo tadi itu kan 

maksudnya dia ditanyain 

sama orang 12 tadi, gak 
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ngaku-ngaku, maksudnya 

sama pengurus tadi, orang 

12 tadi  

W.S10.348   

P Oh ada pengurus juga?  

  

 

S 

Iya. Kayak keamanan itu 

kan yang dipondok. Gak 

ngaku terus digebukin, abis 

digebukin gak ngaku terus 

dibakar. 

 

W.S10.349   
P 

Yang punya ide yang 

ngebakar itu siapa?    

 

S Spontan   

W.S10.350   
P 

Siapa yang pertama kali 

berarti nyiram bensin?  

 ARD mengaku bahwa ialah 

yang pertama kali 

mempunyai ide membakar 

temannya. 

 

S Saya   

W.S10.351   

P 
Kenapa ada pikiran 

ngebakar mas? 

  

 

S 

Ya pertama gak mau ngaku 

terus, mau gimana lagi terus 

tak siram aja mas 

 

W.S10.352   
P 

Tapi kan mas udah punya 

bensinnya kan ngambil dulu 

berarti kan?    
 

S Ngambil   

W.S10.353   

P 

Oh berarti udah ada pikiran 

buat ngebakar dong sebelum 

dari itu? 

  

 

S 

Iya pertama itu kan mau 

ngebakar, cuma mau mikir-

mikir juga. Dipondok, kalau 

masalah dipondok gak apa-

apa, takutnya bisa sampe 

keluar itu. Jadi udah 

digebukin gak ngaku terus 

dibakar 

 

W.S10.354   
P 

Nah abis itu yang bawa ke 

rumah sakit siapa tuh?    

 

S Pondok   

W.S10.355   
P 

Oh pondok, tapi sampai 

koma juga?    

 

S Gak   

W.S10.356   
P Oh gak sampai koma? 

  
 

S Gak  

W.S10.357   

P 

Tapi selain dari kejadian itu 

udah gak ada lagi mas 

ketemu-ketemu homo gitu? 
  

 

S 

Gak ada. Dipondok sama 

yang di sini baru dua kali itu 

mas.  

 

W.S10.358   P 
Tapi emang bener-bener 

sejijik itu ya sama homo? 
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S Iya. Geli saya liatnya.  

W.S10.359   

P 

Tapi menurut mas, mas 

punya pikiran ngebakar itu 

dari mana mas datengnya? 

ARD sedari awal memang 

berencana untuk membakar 

temannya. 

 

 
 
 
  

S 

Pikiran itu kan saya abis 

masak-masak di dapur. 

Kayak disuruh masak-masak 

kayak pengurus itu. Ada 

nyimpen bensin kemarin 

abis ngisiin mesin hidup ini, 

lampu diesel itu. Ada... 

Lebihannya. Lebihannya itu 

gak saya masukin di dapur. 

Saya masukin dalam kolam 

mandi belakang dapur itu. 

Kan kosong kolamnya. 

Terus malem-malem saya 

tak suruh temen saya ambil. 

Mau bakar itu, temen saya 

katanya gak usah dibakar, 

digebukin aja gak usah 

sampai keterlaluan. Terus 

gak jadi dibakar, digebukin 

aja, digebukin masih gak 

ngaku, terus lanjut dibakar 

itu. 

 

W.S10.360   
P 

Tapi mas waktu nyiram 

bensin dan pengen ngebakar 

itu berarti yang nyalain 

apinya mas juga kan?  
  

 

S Iya  

W.S10.361   

P 
Tapi tau kalau itu salah mas 

berarti? 

   

   

S 

Tau mas sudah memang 

kalau ngelakuin kayak gitu 

udah kriminal. Keterlaluan 

itu memang udah harus 

tanggung jawab lah kalau 

memang seumpamanya 

dihukum apa diapain kita 

udah harus terima. Kalau 

emang gitu udah salah 

ARD sadar bahwa 

tindakannya salah.  
 

W.S10.362   

P 

Berarti mas merasa kalau 

tindakan ngebakar itu saat 

itu benar gitu? Untuk 

ngebakar homo tadi karena 

ga ngaku? 

 ARD merasa bahwa 

tindakannya benar. 

 

S 

Kalau bagi saya benar 

karena memang saya tuh 

gak suka lihat orang kayak 

gitu mas. Cuman kalau bagi 

tanggapan orang lain apa 

gak bisa diomongin baik-

baik. 
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W.S10.363   
P 

Jadi menurut mas benar tapi 

menurut orang lain enggak 

gitu ya?   

 

S Iya.  

W.S10.364   

P 

Berarti waktu yang mukul si 

kepala korban itu yang 

kasus sekarang ini. Itu 

berarti menurut mas waktu 

itu benar juga? 

   

   

   

   

S 

Kalau itu kemarin benar 

mas. Karena memang udah 

dua kali kan pertama itu di 

hotel. Terus yang kedua 

temen saya dipaksa lagi di 

kontraan. Itu memang udah 

menurut benar saya, karena 

kayak temen saya itu 

dipaksa. Karena ya udah 

jatuh pelecehan lah mas itu. 

Sampat ngelakuin dua kali 

gitu.  

ARD juga merasa 

tindakannya membunuh 

korban juga sudah benar.  

 

W.S10.365   

P 

Tapi mas ini berarti 

keliatannya udah kayak 

udah biasa mukul atau biasa 

main tangan lah mas. Nah 

itu kebiasaan itu dari mana 

datangnya mas? 

 ARD mengaku terbiasa 

menggunakan kekerasan 

sejak sekolah 

 

S 
Sekolah kemaren mas, pas 

sekolah  
 

W.S10.366   

P Sekolah di mana?  

  

 

S 

SMA pas Ponorogo cuman 5 

bulan kemarin. Satu 

semester kemarin.  

 

W.S10.367   

P 

Itu di sekolah itu emang 

sering berantem apa gimana 

mas?  
  

 

S 

Enggak, ikut nya kemarin 

pas sering futsal, ribut-ribut 

gitu biasanya. 

 

W.S10.368   

P 

Waktu futsal emang sering 

ribut? Ributnya tuh 

berantem, main tangan 

berarti? 

  

 

S 

Pakai senjata mas. Abis 

pulang futsal, lomba-lomba 

biasanya kan ngejek-

ngeJQn. Terus malamnya 

biasanya langsung ribut-

ribut biasanya, di jalan-

jalan. 

 

W.S10.369   

P 
Oh oke Jadi itu biasanya 

pada bawa apa aja itu? 

  

 

S 

Macam-macam mas, kalo 

anak sekolah. Ya kayak 

cerurit, kayak golok, kek 

gergaji yang panjang itu. 
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W.S10.370   

P 
Nah itu ada sampai korban 

jiwa gak biasanya? 
  

 

S 
Ada cuman enggak sampai 

meninggal. 
 

W.S10.371   

P 

Enggak sampai meninggal? 

Oh oke Berarti udah biasa 

ngelukain orang dari SMA 

itu mas?  ARD mengaku terbiasa 

melukai orang dari SMA, 

tetapi terbiasa memukul itu 

sejak MTS. 

 

S 

Kalau ngelukain-ngelukain 

itu ya SMA, cuman kalo 

mukul aja dari MTS. Cuman 

ribut-ribut biasa MTS-SMP  

 

W.S10.372   

P 

Dari MTS? Emang di 

pondok udah sering gitu 

juga berarti?  
  

 

S 

Sering mas, cuman main 

tangan aja. Yang parah mash 

Cuma sampe bakar tadi. 

 

W.S10.373   
P 

Oke. Berarti waktu SD 

belum pernah ada kan mas 

berantem-berantem gitu?   
 

S Belum   

W.S10.374   
P 

Belum ada? Dari orang tua 

juga gak pernah kan diajarin 

atau gimana gitu 

diomongin?  
  

 

S Enggak. Gak pernah   

W.S10.375   

P 

Berarti emang dari temen-

temen mas waktu di sekolah 

berarti ya?  

ARD merasa bahwa 

pergaulan lah yang 

mempengaruhinya terbiasa 

melakukan tindak 

kekerasan.  

 

S Iya, pergaulan  

W.S10.376   

P 
Mungkin udah cukup mas. 

Makasih mas 
  

 

S Oh udah? Terima kasih mas  
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S.11.1 

masih terlihat sungkan 

dan mengarah pada 

arah berbeda dengan 

peneliti 

P  

Aku kenalan dulu ya. Ah, 

nanti bisa panggil aku 

Taulina kali ya. Aku dari 

UIN sih di sini mau kenalan 

sama teman teman sekaligus 

buat penelitian. kamu 

aslinya mana? Malang, 

Malang, mana tuh? 

masih menutup diri dan 

terlihat malu 

S Malang, Batu. 

S.11.2 
aye contect dengan 

interviewer 

P  Batu, oalah dingi ya. subjek menegaskan tempat 

tinggalnya di batu daerah 

pakisaji S 
malangnya itu kabupaten 

pakisaji 

S.11.3 mengangguk 
P  

emm Pakisaji, gimana tiba 

tiba pindah ke sini. panas 

nggak?. 
subjek juga meras kediri lebih 

panas dari batu 

S iya panas mbak. 

S.11.4 

bebicara dengan penuh 

semangat terlihat dari 

sorot matanya yang 

menatap dengan 

terbuka lebar sambil 

tersenyum 

P  Nggak kuat panasnya?. 

subjek terlihat antusias karena 

hampir pulang 
S 

sama tapi tinggal satu bulan 

pulang. 

S.11.5   
P  

Oh ya ta?, berati udah 

berapa lama vonismu itu?. 
subjek mendapatkan vonis 8 

bulan tahanan dan 3 bulan di 

luar tahanan 
S 8 bulan, 3 bulannya di luar. 

S.11.6 

berbicara sambil 

melihat ke lantai 

(bawah) dengan 

memainkan jari 

P  
oh pembinaan ya. Waktu itu 

vonisnya karena apa?. subjek diperkarakan karena 

narkoba 

S narkoba mbak. 

S.11.7 

berbicara sambil 

tersenyum dan aye 

conctact dengan 

interviewer 

P  

oh iya seh ya batu ya. Aku 

sempet denger sih kalo di 

batu itu tinggi ya 

pengedarannya. Akhirnya 

bisa dapet vonis 8 bulan 

karena apa? 
subjek mendapatkan tuntutan 

ringan karena menyogok jaksa 

S 

Anu ngasih uang, ibu saya 

yang ngasih kejaksa 

agungnya. 

S.11.8 
kembali menunduk dan 

memainkan jari tangan 
P  

Awalnya tuntutannya 

berapa. 
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S 
6 tahun. Soalnya banyak 

mbak . 

sebelum menyogok subjek 

mendapat tuntutan 6 tahun 

karena besernya barang bukti 

S.11.9 
masih memainkan jari 

tangan 

P  

kamu tertangkap itu pas apa 

menggunakan atau 

mengedarkan? 

subjek dijebak saat melakukan 

pengedaran untuk di tangkap 

S 

pas mau ngasih barangnya. 

Jadi yang mau beli ke saya 

udah kenak duluan, jadi saya 

pas kita ketemuan langsung 

di tangkap. 

S.11.10 

melirik ke atas sambil 

berpikir mencoba 

mengingat 

P  

Berarti ada penangkapan 

dari ini. proses 

pengadilannya berapa lama? 

subjek menjalani proses 

peradilan selama 2 minggu 

untuk menunggu putusan 

hakim 
S dua minggu 

S.11.11 
aye contact dengan 

interviewer 

P  
berarti sekarang kamu usia 

berapa nih? usia subjek 17 tahun 

S 17 

S.11.12 

menggeleng dan 

menjelaskan dengan 

antusias kegiatan-

kegiatan di luar 

sekolah 

P  Berati 17 Sekolahnya disini? 

subjek tidak sekolah di lapas 

S 

ngga sekolah mbak, yang 

sekolah itu yang di atas 1 

tahun, kalo yang nggak 

sekolah kadang jadi buat 

keset, buat penebah, kerja 

belakang. kalo yang 

dibelakang kayak nanem 

gitu mbak 

S.11.13 
menggeleng sambil 

tersenyum 

P  

oh gitu berarti kamu nggak 

pernah ikut sekolah yang 

disini ya. 

subjek tidak memiliki 

motivasi untuk bersekolah dan 

memiliki tujuan untuk 

langsung bekerja 
S 

gk pingin sekolah pinginnya 

langsung kerja. 

S.11.14 

menjawab dengan 

tegas dan mulai 

menghadapkan 

badannya pada 

interviewer 

P  kenapa ? 

subjek memikirkan beban 

orang tua jika bersekolah 

harus menunggu waktu yang 

lama untuk berhasil 
S 

Ya, inginnya menghasilkan 

aja sih mbak, memang 

sekolah ada hasil cuman 

lama mbak. Kasihan sama 

orangtua. kasiaan sama 

orangtua mbak kalo gak ada 

perubahan di sekolah. cuma 

sampe SMP 

S.11.15 
menggeleng lalu 

menunduk  

P  
Berati kamu SMP itu sampai 

tamat? subjek putus sekolah kelas 2 

SMP 
S 

nggak sampe tamat, kelas 

dua ke kelas tiga. 
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S.11.16 

mengalihkan arah 

duduknya menghadap 

kedepan (menyampingi 

interviewer) 

P  

berati nggak iku UN ya? tapi 

sebenernya udah di tiga udah 

terakhirkan ya tingkatannya. 

Tadik asalnya malang ya?. 

Di rumah itu siapa aja yang 

ada di Malang. 
subjek tinggal bersama budhe 

dan pakdhe (ayah angkat) 

karena ayah kandung 

meninggal 

S 

Yang dirumah Budhe sama 

pakdhe, Ayah saya udah 

nggak ada mbak cuma ada 

ayah angkat. Ayah saya 

punya mas itu cuman tapi 

mas nya ini nganggep saya 

anaknya. 

S.11.17 

subjek berbicara 

dengan pandangan 

terpaku ke satu titik 

lalu menunduk 

P  
berati om kamu ya, ibu 

kemana?. 

orangtua meninggal saat 

subjek usia 2 tahun 

S 

ibu meninggal mbak, pas 

masih saya 2 tahun mabk. 

ayah saya pas meninggal 

trus ibu saya ikut pergi juga. 

S.11.18 

 

dengan badan yang 

masih menghadap 

kedepan (menyampingi 

interviewer) subjek 

menolehkan kepalanya 

ke arah interviewer 

P  

ayah angkat kamu tadi 

terlibat kanjuruhan? tapi 

masih hidup sampe 

sekarang? 

ayah angkat baru keluar dari 

penjara karena terlibat dalam 

kanjuruhan 

S 
masih, baru keluar dari 

penjara. 

S.11.19 

subjek menundukkan 

kepala dan selalu 

mengalihkan 

pandangannya 

P  

Tapi kalo ayah kamu 

meninggalnya itu berarti 

tidak lama dari ibu kamu. ada inconsistency dimana 

subjek awalnya katakan ibu 

meninggal disini ayah 

ditinggal oleh ibunya S 

Iya, ayah saya meninggal 

terus selama 2 minggu 

ditinggal sama ibu saya 

S.11.20 
masih megalihkan 

pandangan 

P  
kalo usia ditinggal ibu 

berapa kira-kira? subjek tidak mengetahui pasti 

perihal ibunya 
S 

gak tahu gk inget, gk pernah 

diceritain. 

S.11.21 
aye contect dengan 

interviewer 

P  

berarti kamu sehari hari di 

rumahsama budhe ya?. 

budhe itu siapa? adiknya 

ayah? 
budhe adalah adik dari nenek 

subjek  

S adik dari ibunya Ayah saya. 

S.11.22 

menghadap ke 

interviewer sambil 

tertawa kecil 

P  

Ibunya ayah kamu, ibunya 

ayah angkat atau ayah 

kandung? ayah angkat dan ayah 

kandung adalah bersaudara 

satu ibu  

S 
Ayah kandung, ayah angkat 

sama aja mbak kan satu ibu. 
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S.11.23 
masih aye contact 

dengan interviewer 

P  
Oh berarti nenek kamu ya? 

Nenek sama kakek? 
tidak ada kakek di rumah, 

nenek ditemani budhe 

S 
nenek ama budhe-budhe nya 

juga. 

S.11.24 
mengernyitkan kedua 

dahinya 

P  

Berarti di rumah itu isinya 

banyak ya. Ada sekitar 

berapa orang itu di rumah? 

sendiri. 
9 orang yang tingga bersama 

subjek 

S Sembilan kalo nggak salah. 

S.11.25 sambil tertawa 

P  
Bisa disebutin nggak nama 

nama bude kamu? subjek kesulitan untuk 

menjelaskan nama-nama 

budhe 
S 

budhe? waduh, Nama 

panjangnya atau panggilan. 

S.11.26   

P  Panggilan aja 

budhe 3 orang  
S buk NR, bu WK sama bu SI 

S.11.27 
bergumam seelum 

bicara melirik ke atas 

P  

Dari tiga orang yang sama 

nenek kamu 4 orang bapak 

angkat kami lima orang terus 

Istrinya bapak angkat kamu? 

ada anaknya? 
tidak satu rumah untuk tidur 

tapi satu kompleks dan sering 

bertemu atau bekumpul di 

rumah 

S 

heem sama istrinya anaknya 

dua. Cuma gak satu rumah 

gitu kalau pas sampai sore 

dikumpul nanti malam udah 

mencar kerumahnya masing-

masing. 

S.11.28 menghadap kebawah  

P  

berati Budhe-budhe mu 

punya rumah sendiri-sendiri 

juga? 
setiap hari selalu berkumul 

karena bekerja bersama 

S 

cuma tempat kerjanya. Jadi 

kayak satu temapt gitu tiap 

hari. 

S.11.29   

P  

Akrab ngga sama anak 

anaknya bapak angkat 

kamu? 
subjek tidak terlalu akrab 

dengan ibu angkat 

S 

kalau sama anaknya akrab 

kalau sama ibunya yang gak. 

Terlalu banyak diem. jarang 

ngomong. 

S.11.30   P  
anaknya laki-laki atau 

perempuan? 

anak dari ayah angkat masih 

kecil  




